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Pengantar Editor 


PENGANTAR EDITOR 
EA EN وه ام‎ PEL A ON و‎ LA, 
dh إن الحمد لله والصلاة والسلام على رسول الله . اشهد ان لا إله إلا الله و‎ 


SULE‏ وأشهد أن Mama‏ عبذه ورسولة. أ 
Sebelum membaca buku ini, ada beberapa hal penting yang‏ 
perlu diperhatikan:‏ 


Pertama: Hukum hadits biasanya diletakkan di akhir hadits. 
Akan tetapi dalam buku ini, kami memilih karakter tulis alternatif; 
dengan meletakkan hukum hadits di awal hadits setelah nomor 
urut umum dan nomor urut bab. Ini kami tempuh karena dua hal: 


1. Demi mengikuti karakter tulis kitab asli, di mana hukum hadits 
diletakkan di samping halaman, persis di samping nash hadits 
bersangkutan. 


2. Karena terkadang dalam satu nomor hadits, mu 'allif -Syaikh 
al-Albani- memberikan dua hukum hadits yang berbeda. 


Contoh: (51) -3- a: (Hasan Shahih] 

Dari Mu'awiyah & 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud, dan dia menam- 
bahkan dalam suatu riwayat: 


3-b: [Hasan] 


f 


...." dan seterusnya. 


Kedua: Berkaitan erat dengan poin di atas, nomor a, b, c dan 
seterusnya yang terkadang terdapat setelah nomor urut umum dan 
nomor urut bab, pada dasarnya tidak ada pada kitab aslinya. Ini 
kami imbuhkan semata-mata untuk memberi isyarat adanya per- 
bedaan hukum yang diberikan mu'allif, sebagaimana yang anda 
saksikan pada contoh di atas. Artinya, bukan berarti nomor b ada- 
lah hadits lain, lalu nomor c juga lain. 


Contoh, silahkan anda lihat hadits no. [224] -1-a, 1-b, dan 1-c. 
Editor 


Pengantar Editor 


DAFTAR ISTILAH ILMIAH 


Al-'Adalah 


Al-Jarh (at-Tajrih) 


Al-Jarh wa at-Ta'dil 


Al-Mutaba'ah 


` Ashhab as-Sunan 


Ash-Shahihain 


Asy-Syaikhain 
At-Ta'dil 


Hadits Ahad 


: Potensi (baik) yang dapat membawa pemi- 


liknya kepada takwa, dan (menyebabkannya 
mampu) menghindari hal-hal tercela dan 
segala hal yang dapat merusak nama baik 
dalam pandangan orang banyak. Predikat 
ini dapat diraih seseorang dengan syarat- 
syarat: Islam, baligh, berakal sehat, takwa, 
dan meninggalkan hal-hal yang merusak 
nama baik. 

Dalam definisi lain, rawi yang adil ialah: yang 
meninggalkan dosa-dosa besar dan tidak 
terus-menerus melakukan dosa-dosa kecil. 


: Celaan yang dialamatkan pada rawi hadits 


yang dapat mengganggu (atau bahkan meng- 
hilangkan) bobot predikat "al-'adalah" dan 
"hafalan yang bagus", dari dirinya. 


: Pernyataan adanya cela dan cacat, dan per- 


nyataan adanya "al-'adalah” dan "hafalan 
yang bagus" pada seorang rawi hadits. 


: Hadits yang para rawinya ikut serta meriwa- 


yatkannya bersama para rawi suatu hadits 
gharib, dari segi lafazh dan makna, atau mak- 
na saja, dari seorang sahabat yang sama. 


: Para ulama penyusun kitab-kitab “Sunan” 


yaitu: Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa i, 
Ibnu Majah. 


: Dua kitab shahih yaitu: Shahih al-Bukhari dan 


Shahih Muslim. 


: Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. 
: Pernyataan adanya "al- Adalah" pada diri 


seorang rawi hadits. 


: Hadits yang sanadnya tidak mencapai derajat 


mutawatir. 


Hadits Dha 'if 


Hadits Hasan 


Hadits Masyhur 


Hadits Matruk 
Hadits Maudhu' 


Hadits Munkar 


Hadits Mutawatir 


Hadits Shahih 


Ihalah 


Illat 


Ingitha' 


Pengantar Editor 


: Hadits yang tidak memenuhi syarat hadits 


hasan, dengan hilangnya salah satu syarat- 
syaratnya. 


: Hadits yang sanadnya bersambung, yang 


diriwayatkan oleh rawi yang 'adil dan me- 
miliki hafalan yang sedang-sedang saja (kha- 
fif adh-Dhabt) dari rawi yang semisalnya sam- 
pai akhir sanadnya, serta tidak syadz dan 
tidak pula memiliki illat. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang 


rawi atau lebih dalam setiap tabagah, tetapi 
belum mencapai derajat mutawatir. 


: Hadits yang di dalam sanadnya terdapat 


rawi yang tertuduh sebagai pendusta. 


: Hadits dusta, palsu dan dibuat-buat yang 


dinisbahkan kepada Rasulullah :5. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh seorang rawi 


yang dha'if (lemah) dan bertentangan dengan 
riwayat rawi yang tsiqah (kredibel). | 


: Hadits yang diriwayatkan oleh banyak orang 


rawi dalam setiap tabagah, sehingga musta- 
hil mereka semua sepakat untuk berdusta. 


: Hadits yang sanadnya bersambung, yang 


diriwayatkan oleh rawi yang 'adil dan fhemi- 
liki tamam adh-Dhabt (hafalan yang hebat) 
dari rawi yang semisalnya sampai akhir sa- 
nadnya, serta tidak syadz dan tidak pula me- 
miliki illat. 


: Isyarat yang diberikan seorang mu allif, be- 


rupa tempat yang perlu dirujuk berkaitan 
dengan hadits atau masalah bersangkutan. 


: Sebab yang samar yang terdapat di dalam 


hadits yang dapat merusak keshahihannya. 


: Terputusnya rangkaian sanad. Dalam sanad- 


nya terdapat ingitha”, artinya: dalam sanad 
itu ada rangkaian yang terputus. 
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Jahalah 


Layyin 
Lidzatihi 


Lighairihi 


Majhul 


Majhul al-' Adalah 
Majhul al-' Ain 
Majhul al-Hal 
Magthu' 


Marfu' 


Mauguf 


Mu'allag 


Mubham 
Mudallis 


(Pengantar Editor 


: Tidak diketahui secara pasti, yang berkaitan 


dengan identitas dan jati diri seorang rawi. 


: Lemah. 


: Pada dirinya (karena faktor internal). Misal- 


nya: Shahih Lidzatihi, ialah, hadits yang sha- 
hih berdasarkan persyaratan shahih yang 
ada di dalamnya, tanpa membutuhkan pe- 
nguat atau faktor eksternal. 


: Karena didukung yang lain (karena faktor 


eksternal). Misalnya: Shahih Lighatrihi ialah, 
hadits yang hakikatnya adalah hasan, dan 
karena didukung oleh hadits hasan yang lain, 
maka dia menjadi shahih lighairihi. 


: Rawi yang tidak diriwayatkan darinya ke- 


cuali oleh seorang saja. 


: Tidak diketahui kredibelitasnya. 

: Tidak diketahui identitasnya. 

: Tidak diketahui jati dirinya. 

: Riwayat yang disandarkan kepada tabi'in atau 


setelahnya, berupa ucapan atau perbuatan, 
baik sanadnya bersambung atau tidak ber- 
sambung. 


: Yang disandarkan kepada Nabi & baik ucap- 


an, perbuatan, persetujuan (tagrir), atau sifat: 
baik sanadnya bersambung atau terputus. 


: (Riwayat) yang disandarkan kepada sahabat, 


baik perbuatan, ucapan atau tagrir. Atau, ri- 
wayat yang sanadnya hanya sampai kepada 
sahabat, dan tidak sampai kepada Nabi &z, 
baik sanadnya bersambung ataupun terputus. 


: (Hadits) yang sanadnya terbuang dari awal, 


satu orang rawi atau lebih secara berturut- 
turut, bahkan sekalipun terbuang semuanya. 


: Rawi yang tidak diketahui nama (identitas)nya. 
: Rawi yang melakukan tadlis. 
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Mu 'dhal 


Mungathi' 


Mursal 


Nakarah 


Syadz 


Syahid 


Tadh'if 


Tadlis 


Tahgig 


Penganrar Editor 


: Hadits yang di tengah sanadnya ada dua 


orang rawi atau lebih terbuang secara ber- 
turut-turut. 


: Hadits yang di tengah sanadnya ada rawi 


yang terbuang, satu orang atau lebih, secara 
tidak berurutan. 


: (Hadits) yang sanadnya terbuang dari akhir 


sanadnya, sebelum tabi'in. 

Gambarannya, adalah apabila seorang tabi- 
'in mengatakan, "Rasulullah # bersabda, 
..." atau "Adalah Rasulullah & melakukan 
ini dan itu ...". 


: Makna hadits yang bertentangan dengan 


makna riwayat yang lebih kuat. Bila dikata- 
kan, "Dalam hadits tersebut terdapat nakarah" 
artinya, di dalamnya terdapat penggalan ka- 
limat atau kata yang maknanya bertentangan 
dengan riwayat yang shahih. 


: Apa yang diriwayatkan oleh seorang rawi 


yang pada hakikatnya kredibel, tetapi riwa- 
yatnya tersebut bertentangan dengan riwayat 
rawi yang lebih utama dan lebih kredibel 
dari dirinya. 


: Hadits yang para rawinya ikut serta meriwa- 


yatkannya bersama para rawi suatu hadits, 
dari segi lafazh dan makna, atau makna saja, 
dari sahabat yang berbeda. 


: Pernyataan bahwa hadits atau rawi bersang- 


kutan dha'if (lemah). 


: Menyembunyikan cela (cacat) yang terdapat 


di dalam sanad hadits, dan membaguskan- 
nya secara zhahir. 


: Penelitian ilmiah secara seksama tentang 


suatu hadits, sehingga mencapai kebenaran 
yang paling tepat. 
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Tahsin 


Takhrij 


Ta'lig 


Targhib 
Tarhib 
Tashhih 
Tsigah 


Pengantar Editor 


: Pernyataan bahwa hadits bersangkutan ada- 


lah hasan. 


: Mengeluarkan suatu hadits dari sumber- 


sumbernya, berikut memberikan hukum atas- 
nya, shahih atau dhaif. 


: Komentar, atau penjelasan terhadap suatu 


potongan kalimat, atau derajat hadits dan 
sebagainya yang biasanya berbentuk cacatan 
kaki. 


: Anjuran, atau dorongan, atau balasan baik. 
: Ancaman, atau balasan buruk. 

: Pernyataan shahih 

: Kredibel, di mana pada dirinya terkumpul 


sifat al-'Adalah dan adh-Dhabt (hafalan yang 
bagus). 


REFERENSI DAFTAR ISTILAH : 
1. Taisir Mushthalah al-Hadits, Dr. Mahmud ath-Thahhan. 


Manhaj an-Nagd Fi Ulum al-Hadits, 
Taujih al-Gari Ila al-Qawa'id Wa al-Fawa'id al-Ushuliyah Wa al 


Haditsiyah Wa al-Isnadiyah Fi Fath al-Bari, al-Hafizh Tsanallah az- 


Zahidi. 
Program CD Harf Mausu 'ah al-Hadits asy-Syarif. (Ar-Rajihi). 


Editor 


BBS 


12 


Daftar Ii Q “Uukudmah 


DAFTAR ISI 


@ PENGANTAR EDITOR === 
@ DAFTAR ISTILAH ILMIAH === 
@ DAFTAR ISI === 
© MUKADIMAH CETAKAN BARU === 
& MUKADIMAH CETAKAN KETIGA -------------------------------- 
@ MUKADIMAH CETAKAN PERTAMA --------------------5------5- 
@ KITAB IKHLAS 

1. Anjuran Kepada Ikhlas, Kejujuran dan Niat yang Baik--------------- 


2. Ancaman Dari Riya dan Apa yang Diucapkan oleh Orang yang Takut 
Kepada Sesuatu 022 + 


& KITAB AS-SUNNAH 
1. Anjuran Untuk Ittiba' (Mengikuti) al-Qur' An dan as-Sunnah ------- 


2. Ancaman Meninggalkan Sunnah dan Mengikuti Bid'ah dan Hawa 
Nafsu 25an naa naa naa namnaman awam NAN LAN nanam m nana nawa wasan aa sana nan 


3. Anjuran Memulai Perbuatan Baik Agar Diteladani Orang Lain dan 
Ancaman Memulai Karena Takut Diteladani Orang ------------------ 


@ KITAB ILMU 


1. Anjuran Kepada Ilmu, Mencarinya, Mempelajarinya dan Mengajar- 
kannya dan Keterangan tentang Keutamaan Para Ulama dan 
PRCA II Pe aa 


Anjuran Untuk Bepergian Jauh Guna Mencari Ilmu ----------------- 


Anjuran Untuk Mendengar Hadits, Menyampaikan dan Menulisnya 
dan Ancaman dari Berdusta Atas Nama Rasulullah 86 -------------- 


Anjuran Bergaul dengan Para Ulama --------------------------=-=---- 


Anjuran Memuliakan, Menghormati dan Menghargai Para Ulama dan 
Ancaman Menyia-Nyiakan dan Tidak Memperdulikan Mereka ----- 


Ancaman Belajar Ilmu Bukan Karena Wajah Allah ------------------ 
Anjuran Menyebarkan Ilmu dan Menunjukkan Kepada Kebaikan - 


13 


197 
201 


10. 
11. 


Daftar Ii & Mukadimah 


Ancaman Menyembunyikan Ilmu -------------------------------------- 207 
Ancaman Berilmu Tapi Tidak Beramal dengan llmunya dan 

Mengatakan Apa yang Tidak Dikerjakannya -------------------------- 209 
Ancaman Mengklaim Memiliki Ilmu dan al-Qur'an ------------------- 215 


Ancaman Berdebat (al-Mira'), Adu Argumen (Al-Jidal), Berselisih 
(al-Mukhashamah), Saling Berhujjah (al-Muhajajah), Saling 
Menundukkan dan Saling Mengalahkan (di dalam Agama) dan 
Anjuran Meninggalkannya Bagi yang Pro Maupun yang Kontra ------ 219 


& KITAB THAHARAH 


1. Ancaman Membuang Hajat di Jalan, di Tempat Berteduh Atau di 
Sumber Air dan Tidak Menghadap Atau Membelakangi Kiblat ----- 225 
2. Ancaman Kencing di Air, Tempat Mandi, dan Sarang Rayap ------- 229 
3. Ancaman Berbicara Saat Buang Hajat --------------------------------- 231 
4. Ancaman Kencing yang Mengenai Pakaian dan Lainnya dan Tidak 
Membebaskan Diri Darinya --------------------------------------------- 233 
5. Ancaman Bagi Laki-Laki Masuk Kamar Mandi Umum Tanpa Kain 
Sarung dan Ancaman Bagi Kaum Wanita Memasukinya Sekalipun 
dengan Mengenakan Kain Sarung dan Lainnya Kecuali Wanita Nifas 
Atau Sakit Berikut Penjelasan Larangan tentang Hal Itu ------------ 238 
6. Ancaman Menunda Mandi (Junub) Tanpa Alasan ------------------- 244 
7. Anjuran Berwudhu dan Menyempurnakan Wudhu -----------------—- 246 
8. Anjuran Menjaga dan Memperbaharui Wudhu ----------------------- 266 
9. Ancaman Meninggalkan Tasmiyah Pada Wudhu Secara Sengaja ----- 269 
10. Anjuran Bersiwak dan Keutamaannya --------------------------------- 271 
11. Anjuran Menyelang-Nyeling Jari-Jari dan Ancaman Bagi yang 
Meninggalkannya dan Tidak Menyempurnakan Wudhu Jika Sampai 
Pada Taraf Tidak Memenuhi Kadar Wajib ---------------------------- 276 
12. Anjuran tentang Doa yang Diucapkan Sesudah Wudhu ------------- 281 
13. Anjuran Shalat Dua Rakaat Setelah Wudhu -------------------------- 284 
& KITAB SHALAT 
1. Anjuran dalam Adzan dan Keterangan tentang Keutamaannya ------- 289 
2. Anjuran Menjawab Adzan, dengan Apa Menjawabnya dan Apa yang 
Diucapkan Setelah Adzan اسمس مام عمسا سس سس -ب-----‎ aa 300 
3. <Ahjuran-dalam Iqamat +a اديرد‎ aa 305 


P رع‎ a 


DIN Ki & Mukadimah 


Ancaman Keluar Dari Masjid Setelah Adzan Tanpa Alasan --------- 306 
Anjuran Berdoa Antara Adzan dan Igamat -------------------------- 308 
Anjuran Membangun Masjid-Masjid di Tempat yang Memerlukan ---- 311 
anjuran Membersihkan dan Mensucikan Masjid dan Keterangan 

tentang Memberinya Wewangian -------------------------------------- 315 
ancaman Meludah di Masjid dan ke Arah Kiblat, Mengumumkan 
(Insyad) Barang Hilang dan Lain-lain yang Disebutkan di Sini ------ 318 
Anjuran Berjalan Ke Masjid Lebih-lebih dalam Kegelapan Beserta 
Keutamaannya === 328 
Anjuran Senantiasa Berada di Masjid dan Duduk di dalamnya ---- 345 


. Ancaman Mendatangi Masjid Bagi Orang yang Makan Bawang Merah 


(Mentah), Bawang Putih (Mentah), Bawang Bombay (Mentah), Lobak, 


dan Sejenisnya yang Mempunyai Bau yang Tidak Sedap ---------- 350 
. Anjuran Untuk Para Wanita Agar Shalat di Rumah dan Tidak Mening- 

galkannya dan Ancaman atas Mereka karena Keluar darinya ---- 355 
. Anjuran Shalat Lima Waktu, Menjaganya dan Mengimani 

Wajibnya -----------+----+7=--------------- لل ل ل ا ل ا ا ل ا‎ 361 
. Anjuran Shalat Secara Mutlak dan Keutamaan Ruku', Sujud, dan 

383 اح اع ا ا ا حا اا ا حا صا حا ا ا اا ا ا ا ا ا سا ا ا ا اا ا ا ما ساسا سس Khusyu'‏ 
Anjuran Melaksanakan Shalat di Awal Waktu -----------------------. 395‏ . 


. Anjuran Shalat Berjamaah & Keterangan tentang Orang yang 


Berangkat Menuju Shalat Berjamaah Tetapi Mendapati Orang-orang 


Telah Usai Shalat --------------------------------------------------------- 399 

Anjuran (Shalat) Pada Jamaah yang Banyak ------------------------- 407 

Anjuran Shalat di Padang yang Sepi ----------------------------------= 409 

Anjuran Shalat Isya' dan Shubuh Secara Khusus dengan Berjamaah 

dan Ancaman Meninggalkannya --------------------------------------- 412 

Ancaman Meninggalkan Shalat Jamaah Tanpa Udzur -------------- 419 
. Anjuran Shalat Sunnah di Rumah -------------------------------------- 425 
. Anjuran Menunggu Shalat Setelah Shalat ---------------------------- 428 
. Anjuran Senantiasa Menjaga Shalat Shubuh dan Ashar ------------ 437 


Anjuran Duduk di Tempat Shalat Setelah Shalat Shubuh dan Shalat 
Ashar a Sea maa 443 


15 


25. 


26. 


27. 


28. 


29. 


30. 


31. 


32. 


33. 


34. 


35. 


36. 


37. 


38. 
39. 
40. 


& 


Daftar ki & Mukadimah 


Anjuran Membaca Dzikir-dzikir yang Diucapkan Setelah Shalat 
Shubuh, Ashar dan Maghrib -------------------------------------------- 


Anjuran Membaca Dzikir-dzikir yang Diucapkan Setelah Shalat 
Shubuh, Ashar dan Maghrib -------------------------------------------- 


Anjuran Mengimami Shalat dengan Sempurna dan Baik, dan 
Ancaman Bila Tidak Terpenuhi -----------------------------------=------ 


Ancaman Bagi Seseorang yang Mengimami Suatu Kaum Sementara 
Mereka Membencinya ------------=----------------------------------=-=-=- 


Anjuran Menempati Shaf Pertama dan Keterangan tentang 
Meluruskan dan Merapatkan Shaf Serta Keutamaan Sebelah 
Kanannya a aa sê pa aa aaa aaa aa Aa Wan Sapa 


Anjuran Menyambung Shaf dan Mengisi Celah yang Kosong ------ 


Ancaman Mundurnya Kaum Laki-Laki Ke Shaf Belakang dan Majunya 
Kaum Wanita ke Shaf Depan dan Ancaman Terhadap Shaf yang 
Bengkok --------------------------------------=------------===--------=--== 


Anjuran Mengucapkan Amin di Belakang Imam dan Ketika Berdoa 
Kemudian Apa yang Diucapkan Pada Waktu I'tidal dan Istiftah ------ 


Ancaman Bagi Makmum Mengangkat Kepala Sebelum Imam dalam 
Ruku" dan Sujud ----+--------+-------+--------------------=-===------=--~-- 


Ancaman Tidak Menyempurnakan Ruku', Sujud dan Menegakkan 
Tulang Punggung di Antara Keduanya dan Keterangan tentang 
KRUSYŲ ais sass aa 


Ancaman Memandang ke Langit di dalam Shalat -------------------- 


Ancaman Menengok di dalam Shalat dan Hal Lain yang 
Disebutkan aga ana دس مم د‎ a Jean anna 


Ancaman Mengusap Kerikil dan Lainnya di Tempat Sujud dan 
Meniupnya Tanpa Alasan yang Mendesak --------------------------=- 


Ancaman Meletakkan Tangan di Pinggang di dalam Shalat 
Ancaman Lewat di Depan Orang yang Shalat ----------------------- 


Ancaman Meninggalkan Shalat Secara Sengaja dan Menundanya 
Sampai Waktunya Habis Karena Meremehkannya ------------------ 


Biografi Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani ---------- 


BB 


16 


Daftar Bi & Mukadimah 


da 


MUKADIMAH CETAKAN BARU 


23 و وف دخ و يقار‎ E ەرو‎ a enak چ ا‎ 3 Ao og 
Ll) أن لا اله إلا الله وحده لا شريك له» وأشهد أن محمدا عبده ورسو‎ 
Ca 


Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kami memujiNya, me- 
mohon pertolonganNya, dan memohon ampunanNya.! Kami 
berlindung kepada Allah dari keburukan diri kami dan kejelekan 
amal kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka ti- 
dak ada yang menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan 
maka tidak ada yang memberinya petunjuk untuknya. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali hanya Allah 
semata, tiada sekutu bagiNya dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusanNya. 


Amma ba'du. 


Kami telah mencetak jilid pertama dari kitab saya yang ber- 
harga lagi tercinta yaitu Shahih at-Targhib wa at-Tarhib beberapa kali 
cetakan, terakhir adalah cetakan ketiga tahun 1409 H dengan distri- 
butor Maktabah al-Maa'rif Riyadh milik seorang Syaikh yang mulia 
Saad ar-Rasyid. Saat ini dia berharap dariku -semoga Allah mem- 


! Saya berkata, "Sebagian khatib menambahkan, 'Dan kami memohon petunjuk dariNya'." Tambahan ini tidak ada 
dasarnya dalam khutbah yang mulia ini yang dikenal dengan nama 'Khutbatul Hajah. Tambahan itu tidak 
tercantum dalam satu pun jalan periwayatannya dari Nabi yang telah saya kumpulkan dalam sebuah risalah 
kecil. Di dalamnya terdapat keterangan bahwa kadang-kadang Nabi membaca tiga ayat sesudahnya dari 
Ali Imran, an-Nisa dan al-Ahzab. Sebagian khatib mendahulukan dan mengakhirkan bagiannya tanpa me- 
nyadari bahwa hal itu menyelisihi petunjuk Nabi dan bahwa tidak boleh melakukan tindakan gubahan dalam 
urusan wirid walaupun hanya dengan mengganti satu lafazh yang tidak berakibat berubahnya makna. Lihat 
Taig (komentar) pada hadits Barra' berikut yang tercantum di (S-an-Nawafil/ 9)." 
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berkahinya- mempersiapkan jilid-jilid yang tersisa untuk dicetak, 
termasuk bagian dari padanya yaitu Dhaif at-Targhib di mana sebe- 
lumnya saya belum bisa mengeluarkan sesuatu darinya. 


Oleh karena itu saya melihat bahwa sudah menjadi keharusan 
untuk melakukan kajian ulang terhadap 'as-Shahih' dan 'adh-Dhaif nya, 
karena walaupun saya sudah berusaha keras dalam menyusun 
keduanya, meneliti secara cermat hadits-haditsnya berdasarkan 
metode ilmiah yang akurat yang pernah saya jelaskan di mukadi- 
mah cetakan pertama dari jilid pertama, sebagaimana anda akan 
melihatnya di poin 34 berikut, walaupun begitu saya dulu terpaksa 
berpegang kepada al-Mundziri dalam urusan tashhih (mensha- 
hihkan hadits) dan tadh'if (mendhaifkan hadits), jarh dan ta'dil 
dan lain-lainnya manakala saya tidak dimungkinkan untuk merujuk 
kepada referensi-referensi dan sumber-sumber yang beliau jadikan 
rujukan. Begitu juga saya berpegang kepada selain al-Mundziri 
sebagaimana saya jelaskan di poin 35 berikut. 


Hari ini, 20 tahun lebih telah berlalu dari tahgig tersebut telah 
terjadi banyak perkara, pendapat-pendapat dan pemikiran-pemi- 
kiran semakin berkembang. Maka mengulang penelitian terhadap 
hasil karya adalah suatu kelaziman dengan berpijak kepada sembo- 
yanku "Ilmu tidak mengenal stagnasi". Di antara perkara-perkara 
penting tersebut yang menjadi pemicu berkembangnya pemikiran 
adalah munculnya kitab-kitab hadits, baik yang dicetak atau yang 
masih dalam wujud copy (dari tulisan tangan penulis) yang belum 
dikenal sebelumnya. Dan banyak di antaranya yang menjadi ruju- 
kan al-Mundziri seperti yang telah saya isyaratkan di atas. Di antara 
kitab-kitab tersebut, sebagai contoh: 


1. Shahih Ibnu Hibban, al-Ihsan. 

2. Musnad Abu Ya'la. 

3.  Kasyf al-Astar An Zawa'id al-Bazzar. 

4. Yang terakhir induknya yang diberi nama al-Bahru al-Zakh- 
khar, yang sampai hari ini telah dicetak delapan juz (jilid). 
Al-Mu jam al-Kabir karya ath-Thabrani. 

Al-Mu'jam al-Ausath karya ath-Thabrani. 

7. Ad-Dua' karya ath-Thabrani. 


ag 
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Syu'ab al-Iman karya al-Baihaqi. 
Az-Zuhd al-Kabir karya al-Baihaqi. 


Kitab-kitab karya Ibnu Abi ad-Dunya yang berjumlah banyak. 
Untuk kitab-kitab tersebut telah dicetak 'Katalog hadits-hadits' 
karya Muhammad Khair Ramadhan Yusuf. 


Dan masih banyak lagi kitab-kitab lainnya dalam berbagai 


bidang ilmu hadits, baik kitab-kitab musnad maupun kitab-kitab 
biografi rawi dan lain-lain. 


Adapun yang dalam bentuk copy, maka di antara yang ter- 


penting adalah: 

1. Al-Mathalib al-Aliyah al-Musnadah karya Ibnu Hajar al-Asgalani. 

2. Tafsir Ibnu Abi Hatim. Kitab ini kemudian dicetak baru-baru ini. 

3. At-Thib an-Nabawi karya Abu Nuaim. 

4. Al-Ghara'ib al-Multagathah min Musnad al-Firdaus karya Ibnu 
Hajar. 

5. Al-Kuna wa al- Asma’ karya Abu Ahmad al-Hakim. 

6. Musnad as-Siraj. 

7. Ma'rifah ash-Shahabah karya Abu Nuaim. Kemudian dicetak jilid 
yang pertama dan kedua darinya. 

8. Al-Bir wa ash-Shilah karya Ibnul Mubarak. 

9. Al-Mu'jam karya Ibnu Qani'. Kemudian dicetak dalam tiga jilid. 

10. Al-Wahmu wa al-Iham karya Ibnul Qaththan al-Fasi. Terakhir 


ia dicetak dalam enam jilid. Dan masih banyak lagi. 
Saya katakan, bahwa rujukan-rujukan ini adalah salah satu 


sebab yang membuka jalan baru bagiku untuk mentahgig lebih 
optimal dari yang telah saya persembahkan. Di dalam kitab-kitab 
itu saya mengetahui jalan-jalan periwayatannya, hadits-hadits sya- 
hid (penguat) dan mutaba'ah! bagi banyak hadits yang dulu saya dhaif- 
kan, karena mengikuti al-Mundziri dan lainnya (yang saya hukumi) 
atau secara independen dengan mengkaji sanad-sanad sumbernya 
yang disebutkan olehnya atau lainnya, maka saya pun menguat- 
kannya karena itu dari kelemahan yang mengiringi sanad-sanad? 


1 Lihat daftar istilah di awal kitab. ed. 
2 Lihat sebagai contoh hadits pertama berikut di (4 - Thaharah/3), penulis menyatakannya sebagai hadits 
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sumbernya yang disebutkan di kitab itu, dan faidah-faidah lain 
yang tidak mungkin untuk disebutkan satu demi satu. Saya telah 
mengoreksi sebagian darinya dengan cara meletakkan catatan kaki. 
Bisa dilihat sebagai contoh komentar atas hadits no.10 (5 - shalat/8), 
hadits no.5 (5-shalat /12) dan hadits no.10 darinya. 


Lain daripada itu, sebagian dari jalan-jalan periwayatan yang 
tercantum di kitab-kitab referensi yang baru tersebut telah memban- 
tuku mengungkap illat-illat banyak hadits yang dikuatkan oleh penu- 
lis dan lainnya seperti syudzudz, nakarah, ingitha', tadlis, jahalah dan 
lain sebagainya.! Ia juga membantuku membuka kesalahan penisba- 
tannya kepada sebagian sumber-sumber tersebut, seperti menisbat- 
kannya secara mutlak kepada an-Nasa'i di mana maksudnya ada- 
lah di as-Sunan as-Shughra padahal yang benar adalah di as-Sunan 
al-Kubra. Atau menisbatkan kepada ath-Thabrani secara mutlak 
dengan maksud di al-Mu'jam al-Kabir padahal sebenarnya ia di al- 
Mu'jam al-Ausath? dan lain sebagainya. Sebelumnya tidaklah mungkin 
memperoleh rujukan-rujukan baru seperti ini di mana sebagian dari- 
nya telah saya sebutkan di atas. Begitu pula hal itu membantuku 
mengoreksi kesalahan-kesalahan penting yang terkadang berakibat 
dilemahkannya sebuah hadits shahih karena seorang rawi dhaif 
seperti Syahr bin Hausyab, padahal dia tidak terdapat pada sanad- 
nya sebagaimana anda akan melihatnya di hadits (2) di (6 -Nawafil/8) 
dan kesalahan-kesalahan lain yang sulit untuk diketahui tanpa 
rujukan-rujukan tersebut. 


Ini berkenaan dengan rujukan-rujukan ilmiah yang muncul 
baru-baru ini. 


Adapun yang berkaitan dengan pendapat dan pemikiran maka 
seorang manusia berdasar kepada tabiatnya yang lemah, berusaha 
dan berpikir, dan dia selalu meningkat dalam kebaikan baik secara 
materiil maupun moril berdasarkan kehendak Allah 35. Oleh karena 
itu pemikirannya akan terus berkembang, ilmu pengetahuannya 


yang cacat (memiliki //af), karena ketidakjelasan salah seorang rawinya, dan saya menguatkannya karena 
terdapat hadits yang menguatkannya (syahid) dari jalan lain. Ini adalah salah satu ilmu yang saya dapat 
dari kitab Ibnul Oaththan al-Fasi. Sama sepertinya hadits (7) di (1 ~ Ikhlas/1). Dan Masih banyak contoh 
yang lain. 

Lihat definisi istilah-istilah ini di daftar istilah, ed. 

Lihat komentar atas hadits (6) di (2 ~ as-Sunnah/2). 
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akan terus bertambah. Ini adalah perkara yang secara nyata bisa 
diraba dalam semua disiplin ilmu, termasuk ilmu hadits yang ber- 
pijak kepada pengetahuan terhadap ribuan biografi para rawi dan 
apa yang dikatakan berkenaan dengan mereka dari sisi jarh dan ta'dil, 
juga pengetahuan terhadap ribuan jalan periwayatan dan sanad 
hadits. Maka tidak aneh jika ucapan seorang hafizh tentang seorang 
rawi dan sebuah hadits bisa berbeda seperti perbedaan pendapat 
seorang imam dalam satu masalah sebagaimana hal itu telah diketa- 
hui dari pendapat-pendapat para imam. Tidak perlu mendatangkan 
contoh, karena ia merupakan sesuatu yang maklum. Lebih-lebih 
salah seorang dari kami -para peneliti- dia bisa mempunyai lebih dari 
satu pendapat tentang seorang rawi dan haditsnya. Untuk menjelas- 
kan hal ini, maka tidak ada salahnya jika kita meletakkan contoh: 


1. Abdullah bin Lahi'ah al-Misri, seorang qadhi yang jujur.! 
Kami hidup tumbuh di dalam ilmu ini. Kami mengetahui bahwa 
dia adalah seorang rawi yang haditsnya lemah karena hafalannya 
yang campur aduk kecuali dalam hadits yang diriwayatkan oleh al- 
Abadilah (yang tiga dari padanya)”. Dengan penelitian dan kehati- 
hatian terbukalah untukku bahwa Imam Ahmad mengklasifikasikan 
Outaibah bin Said al-Misri dengan mereka sebagaimana hal itu 
telah saya jelaskan di ash-Shahihah no. 2517, dan bisa jadi masih ada 
yang lain lagi. 


2.  Darraj bin Sam'an Abus Samh al-Misri. Beberapa tahun se- 
belum ini saya telah terbiasa mendhaifkan haditsnya secara mutlak 
baik hadits itu dari Abul Haitsam atau lainnya, kemudian terbukalah 
untukku bahwa haditsnya adalah hasan kecuali (yang dia riwayat- 
kan) dari Abul Haitsam. Hal ini saya tulis dalam pembahasan yang 
saya cantumkan dalam ash-Shahihah no. 3350.3 


Oleh karena itu tahgig baru menuntutku melakukan kajian 
ulang terhadap semua hadits di kitab Targhib di mana pada sanadnya 
terdapat salah satu dari dua rawi di atas agar bisa diklasifikasikan 
-sesuai dengan keterangan di atas- kepada shahih atau kepada dhaif. 


1 Lihat sebagai contoh komentar (taig) atas hadits (6) di (4 - Thaharah/7) dan komentar (taig) atas hadits (6) 
juga (4 - Thaharah/10) serta hadits (15) di (8 — sedekah/3). 

2 Abadilah yang tiga ialah: Abdullah bin al-Mubarak, Abdullah bin Wahab, dan Abdullah bin al-Mugri, ed. 

3 Lihat hadits no. 3 di (3 — ilmu/8). 
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Tidak berbeda dengan ini -dari sisi kajian ulang- adalah para 
rawi yang terkenal dengan hafalannya yang campur aduk (ikhtilath) 
atau tadlis dan rawi-rawi yang tsigah, tetapi didhaifkan berkaitan de- 
ngan sebagian syaikh mereka dan perkara-perkara lain yang dikenal 
di kalangan para pemerhati ilmu yang mulia ini. Rawi semacam 
ini menuntutku mengeluarkan usaha khusus untuk membedakan 
hadits mereka antara yang shahih dengan yang dhaif. Saya telah 
menemukan begitu banyak yang berkaitan dengan hal ini, sebagai- 
mana nanti akan pembaca lihat isyarat tentang hal itu dalam komen- 
tar-komentarku yang singkat. Dan keutamaan hanyalah milik Allah, 
pertama dan terakhir. 


Sebab lain yang menuntut kajian ulang terhadap kitab yaitu 
kesalahan dan kealpaan yang telah menjadi tabiat manusia. Walau- 
pun seseorang tidak disalahkan (dicatat sebagai suatu dosa) karena- 
nya, sebagaimana yang shahih di dalam al-Qur'an dan sunnah, 
akan tetapi mempertahankan kesalahan yang sudah terbukti ada- 
lah dilarang. Oleh karena itu sudah menjadi kebiasaanku jika saya 
menemukan kesalahan atau kekeliruan, maka saya akan menunjuk- 
kannya di catatan kaki di kitab peganganku. Jika kitab tersebut ditak- 
dirkan untuk dicetak ulang, maka saya bisa merevisinya kembali. 
Hal ini telah saya terapkan dalam setiap kitabku yang dicetak ulang 
tanpa harus terhalangi oleh sebagian orang yang membenci dan me- 
musuhiku dari kalangan para pengekor hawa nafsu yang terkenal 
memusuhi sunnah dan selalu berdakwah untuk memeranginya (di 
mana mereka memanfaatkan kesalahanku tersebut), dari kalangan 
orang-orang yang menjadikan ma'ruf menjadi mungkar, dan mung- 
kar menjadi ma'ruf. Dan mereka berpura-pura lupa terhadap kebiasa- 
an para imam kita yang mulia di mana mereka kembali kepada kebe- 
naran jika hal itu telah jelas bagi mereka. Dan atsar-atsar tentang hal 
ini dari mereka sangat masyhur dan terkenal.! 


Jika seseorang menyadari tabiat manusiawi yang satu ini, maka 
dia bisa menangkis ujub dan kesombongan dari dirinya, dia akan 
terus terdorong untuk mengakui kelemahan dan kelalaian untuk 
meraih kebaikan dan kebenaran yang telah luput darinya, membe- 
rikan yang terbaik dan paling berguna bagi pembaca dengan izin 


1 Silakan merujuk mukadimah saya di jilid pertama ash-Shahihah (cetakan baru dan mukadimah jilid keenam di 
kitab yang sama tentang bantahan terhadap orang-orang yang menyerangku). 
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Allah supaya dia menjadi seperti yang disabdakan oleh Rasulullah 


PA 
25, 


z 
3 h o 


"Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia." 
(Ash-Shahihah no. 127). 


Saya membagi derajat hadits-hadits at-Targhib ini menjadi lima 
derajat mengganti dua derajat: shahih dan hasan sebelumnya, dan 
ia adalah sebagai berikut: 


1. Shahih: Yaitu hadits yang memenuhi seluruh syarat kesha- 
hihan sebuah hadits sebagaimana hal itu telah diketahui di ilmu 
mushthalah al-hadits . 


2. Hasan: Yakni, lidzatihi yaitu hadits yang memenuhi sya- 
rat-syarat hadits shahih, akan tetapi hafalan salah seorang rawinya 
kurang dari (standar) hafalan rawi hadits shahih. 


3. Hasan shahih: Yaitu, hasan lidzatihi, hanya saja ia dikuat- 
kan oleh hadits mutabi' atau hadits syahid. Penggunaan istilah ini 
telah dikenal dari sebagian hafizh terdahulu seperti at-Tirmidzi. Dia- 
lah yang mempopulerkannya dalam Sunannya, hanya saja tanpa 
keterangan yang menjelaskan maksudnya dengan istilah itu. 


4. Shahih lighairihi: Yaitu hadits yang menjadi kuat karena 
banyaknya jalan periwayatan di mana kelemahannya tidak parah. 


5. Hasan lighairihi: Yaitu hadits seperti yang sebelumnya, 
akan tetapi jalan periwayatannya tidak banyak. Cukup padanya 
dua jalan periwayatan di mana kelemahannya tidak parah. 


Di antara perkara yang patut dikatakan di sini adalah bahwa 
penetapan dua derajat yang terakhir ini diambil setelah mengkaji 
sanad hadits di kitab-kitab rujukan yang disinggung dalam kitab 
ini, kemudian dengan mengkaji sanad-sanad rujukan lain yang tidak 
disebutkan oleh penulis. Maka saya mengangkat derajatnya ke salah 
satu dari dua derajat tersebut, akan tetapi hal ini tidak berarti bahwa 
pada keduanya tidak terdapat hadits shahih lidzatihi, lebih-lebih 
hasan. Tidak begitu, bisa jadi pada keduanya terdapat salah satu 


dari keduanya, akan tetapi saya tidak mengharuskan diriku untuk 
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menjelaskannya di catatan kaki agar jumlah halaman kitab ini tidak 
menggelembung. Penjelasannya ada di kitab-kitabku lainnya yang 
panjang lebar seperti ash-Shahihah, al-Irwa' dan lain-lain. Terkadang 
saya memberi isyarat kepadanya, maka mohon diperhatikan. 


Saya menggunakan istilah ini, sementara para ulama menya- 
takan bahwa tidak ada perselisihan dalam perkara istilah (asalkan 
maksudnya sama; pent) karena dua alasan: 


Yang pertama: Bahwa itu lebih detil dalam mengungkap haki- 
kat kekuatan derajat hadits menurut penulis dan metode yang diam- 
bilnya dalam penggunaannya sebagai derajat dari derajat-derajat 
yang lima. 


Patut diungkap di sini bahwa jerih payah yang dikeluarkan 
oleh penulis untuk mengeluarkan tiga derajat terakhir tidaklah 
seperti upaya untuk mengetahui derajat pertama dan kedua, sebagai- 
mana hal itu tidak samar bagi para pemerhati disiplin ilmu yang 
satu ini. Tidak berlebih-lebihan jika saya katakan bahwa saya pun 
terkadang memerlukan waktu yang panjang, bahkan berhari-hari, 
bermalam-malam untuk menetapkan derajat keempat dan kelima 
terhadap sebagian hadits. Terkadang hasilnya adalah bahwa hadits 
itu tetap dhaif karena tingkat kelemahan jalan periwayatannya 
yang parah dan matannya yang mungkar. Dan hakikat seperti ini 
hanya diketahui oleh orang yang memberi perhatian serius. Semua 
itu demi menjaga hadits Rasulullah # dan pembelaan terhadapnya 
agar apa yang tidak beliau sabdakan tidak dinisbatkan kepadanya 
atau sebaliknya apa yang beliau sabdakan justru malah terbuang. 


Alasan kedua: Istilah ini lebih mujarab untuk meredam ke- 
mungkinan 'kata si ini dan kata si anu', menghindarkan dari perselisi- 
han dan perbedaan pandangan dengan saudara-saudaraku yang 
mencintai (sunnah) atau selain mereka. Tahun-tahun berlalu, semen- 
tara saya sering disodori pertanyaan-pertanyaan dan sanggahan- 
sanggahan dari beberapa orang dari berbagai negara, di antara 
mereka adalah orang yang ikhlas ingin belajar, ada pula yang menen- 
tang lagi tinggi hati, "Bagaimana anda menghasankan hadits ini 
dan menshahihkan hadits itu sementara pada sanadnya terdapat 
Ibnu Lahi'ah atau Syahr bin Hausyab atau rawi-rawi seperti kedua- 
nya?" Maka saya mengingatkan mereka dengan hadits hasan lighairihi 
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yang dikenal dalam ilmu mushthalah yang secara nyata telah diprak- 
tekkan oleh Imam at-Tirmidzi dalam Sunannya dan para hafizh 
muta'akhirin dalam takhrij mereka terhadap hadits-hadits seperti 
adz-Dzahabi, al-Irag, al-Asgalani dan lain-lain. Di antara mereka 
ada yang ingat firman Allah tis, 


>F es AA ر سس‎ gi 
A A SE G 


"Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 
pelajaran”. (Ar-Ra'd: 19) 


Di antara mereka ada pula yang memaksakan pendapatnya 
dan berpaling. Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang 
mengira memiliki ilmu di bidang ini, padahal tiada ilmu yang mereka 
miliki. Satu dari mereka seperti yang diungkapkan oleh adz-Dzahabi, 
"Ingin terbang tetapi bulunya belum tumbuh". Kami telah menguji 
mereka dan kita telah diuji dengan mereka. Wallahu musta'an.! 


Di antara manfaat penggunaan dua istilah (dua derajat, pent) 
yang terakhir adalah bahwa bisa jadi di sebagian hadits-hadits kedua- 
nya terdapat kalimat atau kata yang kurang dipahami oleh sebagian 
orang dan dia mempunyai argumen tersendiri dalam hal ini, maka 
istilah tersebut bisa mengingatkan dan membantunya merujuk 
kepada matan hadits shahih lidzatihi jika ada atau meneliti matan- 
matan yang lain yang dengan itu apa yang kurang dia pahami bisa 
diungkap. 


Istilah ilmiah yang insya Allah bermanfaat ini telah membebani- 
ku untuk mengerahkan upaya keras, kelelahan yang sangat dan wak- 
tu yang panjang, karena ia menuntutku mengkaji ulang dua derajat 
tersebut pada hadits-hadits, baik seluruhnya atau sebagian besar 
darinya demi untuk menyesuaikannya dengan lima derajat yang 
baru, sampai-sampai saya merasa seandainya saya menyusunnya 
dari awal, itu lebih ringan bagiku. 


Akan tetapi seluruh kebaikan terletak pada apa yang ditakdirkan 
oleh Allah terhadap hambaNya yang beriman. Di tengah-tengah 
kajian ini Allah telah membuka untukku beberapa kekeliruan dari 
penulis dalam perkara takhrij, matan dan lain-lain selain yang telah 


^ Alasan ini bisa dirujuk di mukadimah saya dalam Shahih Ibnu Majah hal. 6-7 cetakan al-Ma'arif. 
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saya singgung sebelumnya, sebagaimana saya pun menyadari seba- 
gian kekeliruan yang saya lakukan sendiri, bisa dilihat sebagai contoh 
komentar atas hadits no.2 di (5-Shalat/31). 


Di antara kebaikan itu adalah bahwa saya telah menyatakan 
bahwa memegang istilah ini adalah perkara yang tidak bisa tidak 
sebagaimana telah dijelaskan. Saya berangan-angan seandainya 
saya mengetahuinya sebelum ini atau ada yang mengingatkanku. 
Oleh karena itu saya sudah bertekad untuk memegangnya dengan 
teguh dalam pekerjaan-pekerjaanku yang akan datang yang berkaitan 
dengan "12011 as-sunnah baina yaday al-Ummah" (mendekatkan sun- 
nah di hadapan umat), sebagaimana saya juga menasihatkan kepada 
para pelayan sunnah yang memahami ilmu takhrij, tashhih, tadh'if dan 
segala hal yang berkaitan dengannya agar memegangnya. 


Karena itu saya bersyukur kepada Allah atas taufik dan kemu- 
dahan yang diberikan kepadaku untuk melakukan tahgig terhadap 
kitab ini sekali lagi sementara umurku telah memasuki tahun 85 
dengan kalender hijriyah. Hanya milik Allah segala pujian dan 
kemuliaan. KepadaNya saya memohon dengan kerendahan hati agar 
melimpahkan berkahNya kepada umur dan waktuku yang tersisa, 
menjadikanku bisa mengambil manfaat dari pendengaranku, peng- 
lihatanku dan kekuatanku, selama Dia mengizinkanku hidup dan 
memberiku pertolongan dari sisi dan karuniaNya sehingga saya bisa 
terus melayani sunnah NabiNya & sampai hembusan nafas ter- 
akhirku, menyertakan saya bersama orang-orang yang shalih jika 
ajal menjemputku. Sesungguhnya Dia Maha mendengar lagi Maha 
Menjawab. 


Kemudian sebelum ini saya telah menyinggung bahwa dalam 
hal takhrij hadits-hadits kitab ini yang memerlukan takhrij, saya 
memberikan ihalah untuk merujuk kitab-kitab saya yang panjang 
lebar. Ini jika hadits atau atsar tersebut terdapat di sana, jika tidak 
maka sudah menjadi kelaziman atasku untuk mentakhrijnya dan 
memberikan komentar jika ia dinyatakan memiliki cacat oleh penu- 
lis atau dia menghukuminya dengan cara yang menyelisihi metode 
ilmiah yang akurat dalam pandanganku dengan mengungkap dera- 
jatnya dalam bingkai lima derajat di atas disertai keterangan yang 
sesingkat-singkatnya. Sebagai contoh lihat nomor-nomor berikut 
(173, 197, 390, 570 dan 710) dan masih banyak lagi selain itu. 
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Termasuk perkara yang sepatutnya diketahui oleh pembaca 
adalah bahwa mungkin saja dia mendapatkan isyarat tambahan 
terhadap sebagian hadits shahih di sini dan hadits dhaif di sana 
dengan kata pada masing-masing, 'mauquf' dan "magthu'. Maksud 
keduanya adalah pemberitahuan bahwa yang bersangkutan bukan- 
lah hadits marfu' kepada Nabi, ia hanya ucapan sebagian salaf. Jika 
dari sahabat maka kami katakan mauguf, jika dari orang di bawah 
mereka maka kami katakan magthu'. Ini adalah perkara yang telah 
dikenal dalam ilmu mushthalah al-hadits. Saya ingin menghidupkan- 
nya dan mengingatkannya. Sebagai contoh lihat hadits-hadits no. 
348, 349 dan 964. 


Karena saya masih membicarakan derajat-derajat di atas, maka 
saya merasa harus mengingatkan pembaca dengan istilah yang dipakai 
di cetakan ini, ialah sebagai berikut: 


Tampak bagi saya ketika saya sedang melakukan kajian ulang 
terhadap kitab ini bahwa cara terbaik dan tercepat untuk mengingat- 
kan pembaca terhadap derajat hadits adalah mencetak derajat- derajat 
hadits di samping hadits-hadits itu sendiri berdasarkan metode be- 
rikut: 


1. Untuk hadits shahih atau hadits hasan lidzatihi, derajatnya 
dicetak lurus baris pertama di sebelah kanan atau kiri halaman kitab. 


2. Untuk hadits shahih lighairihi dan hasan lighairihi, derajatnya 
dicetak lurus dengan matan hadits, baik awal matan itu di baris kedua 
atau setelahnya. Dan apabila setelah baris pertama tidak ada matan 
karena penulis merasa cukup dengan yang sebelumnya maka dera- 
jatnya dicetak lurus dengan baris seperti hadits no. 108 dan 136. 


3. Untuk derajat hasan shahih maka kata hasan dicetak lurus 
dengan baris pertama untuk menunjukkan bahwa hadits itu bersanad 
hasan, sementara kata shahih dicetak lurus dengan baris kedua atau 
sesudahnya untuk menunjukkan bahwa ia shahih secara matan, 
bisa lidzatihi atau lighairihi seperti yang telah dijelaskan. 


Dalam kesempatan ini saya katakan: 


Orang yang banyak dan terus menerus membantuku dalam 
menerapkan metode ilmiah yang akurat ini meletakkan masing- 
masing derajat hadits di tempatnya yang sesuai, begitu pula dalam 
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urusan kajian ulang terhadap kitab ini adalah putriku Ummu 
Abdullah -semoga Allah melimpahkan berkahNya kepadanya 
dan kepada anak-anaknya-. Respon baik juga ditunjukkan oleh pihak 
yang berkompeten untuk mencetak kitab ini di mana mereka selalu 
bersabar bersama kami untuk meneliti dan merevisi. Kepada me- 
reka dan kepada semua pihak yang memiliki peran dalam hal itu, 
terkhusus para pegawai di al-Maktabah al-Islamiyah di bawah pim- 
pinan menantuku yang mulia Nizham Sakijha. Kepada mereka semua 
saya mengucapkan terima kasih banyak. | 


Demikianlah, dan sebuah problem muncul bagiku setelah 
memilah-memilah yang shahih dengan yang dhaif, yaitu bahwa 
penulis kadang-kadang menyebutkan sebagian tambahan atau 
lafazh-lafazh yang termasuk kategori tidak shahih dengan menis- 
batkannya kepada sebagian kitab rujukan. Dari sini maka semes- 
tinya ia dikelompokkan kepada yang dhaif, akan tetapi jika saya 
meyebutnya tanpa menyebut seluruh hadits, maka hal itu akan 
menyulitkan pembaca untuk memahami maksudnya, sebagaimana 
penjelasannya akan disampaikan tidak jauh lagi dengan sebagian 
contoh. Maka dalam kondisi ini harus dipilih satu dari dua perkara: 


1. Mencantumkannya bersama haditsnya dalam hadits yang 
shahih. Ini tentu tidak cocok, sebab orang yang tidak memahami bisa 
membayangkannya shahih seperti pokoknya di mana ia dicantum- 
kan padanya, lebih-lebih jika matannya panjang dan tambahannya 
pendek, seperti riwayat, 


لا Me pin bangla‏ 
ثم رفع طرفة إلى السماء ثم يقول ... 


"Kemudian mengangkat pandangannya ke langit, kemudian berkata...” 
Dalam hadits tentang doa setelah wudhu no. 224 berikut. 


2. Mencantumkannya bersama haditsnya dalam hadits yang 
dhaif. Ini juga tidak cocok, sebab hal ini bisa memunculkan persepsi 
bahwa hadits itu adalah dhaif secara total dari pokoknya. 


Maka akhirnya saya memutuskan untuk tidak mencantumkan- 
nya, tidak bersama yang pertama tidak pula bersama yang kedua. 
Saya hanya mencantumkannya di catatan kaki sebagai komentar atas 
hadits disertai keterangan derajatnya di kelompok dhaif. Agar lebih 
jelas saya meletakkan dua contoh untuk para pembaca: 
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Pertama: Doa yang tercantum dalam hadits no. 36 berikut, 
تعلمة...‎ a اللهم إنا نعود بك من أن شرك يك‎ 


"Ya Allah sesungguhnya kami berlindung kepadaMu dari menye- 
kutukanMu dengan sesuatu yang kami ketahui...” terdapat pada- 
nya tambahan, 


"Mengucapkannya setiap hari tiga kali." 


Jelas sekali jika tambahan ini dicantumkan dalam hadits dhaif, 
maka hal itu tiada berguna sama sekali, justru itu membuat fikiran 
pembaca terganggu dan bertanya-tanya, apa korelasinya? 


Kedua: Hadits no. 209 berikut, 
P AA AN gay dp) 
"Siwak itu menyucikan mulut dan mendatangkan ridha ar-Rab.” 


Setelahnya terdapat riwayat tambahan, 


pal ومجلاة‎ 

"Dan membuat pandangan tajam.” Korelasi antara tambahan 

ini dengan lafazh di atas hanya bisa diketahui oleh orang-orang khu- 
sus dari para ulama dan penuntut ilmu. 


Oleh karena itu saya memutuskan untuk mencantumkan tam- 
bahan-tambahan dan lafazh-lafazh seperti ini pada catatan kaki 
hadits Shahih ini, selama itu memungkinkan dengan menjelaskan 
derajatnya seperti yang telah dijelaskan dengan harapan saya telah 
memperoleh taufik dalam hal ini dan dalam semua kitab yang saya 
tulis dan saya susun. Dan hanya Allah-lah pemberi taufik. 


Terakhir saya katakan, 

Termasuk perkara yang patut dijelaskan dan agar para pembaca 
menolehkan pandangan kepadanya, adalah bahwa tujuan utama 
dari dua kitab ini yaitu ash-Shahih dan adh-Dhaif dan kitab-kitab 


lain yang termasuk di dalam proyekku yang terkenal adalah merupa- 
kan, 'Tagrib as-sunnah baina yaday al-ummah' (mendekatkan as-Sunnah 
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di hadapan umat) di mana konsekuensinya adalah membedakan 
antara yang shahih dengan yang berpenyakit sebagai upaya memberi 
nasihat kepada umat. Oleh karena itu saya katakan, 


Saya tidak bertanggung jawab terhadap kesalahan-kesalahan 
yang mungkin ada pada kitab-kitab induk dan referensi di mana 
saya mengkaji dan memilah hadits-haditsnya dari segala kekeliru- 
an, sebab perhatian terhadap urusan ini dan koreksi terhadapnya 
adalah urusan lain yang memiliki para ahli secara tersendiri. Saya 
sendiri tidak begitu memfokuskan diri kepadanya dan memperhati- 
kannya kecuali dalam takaran tertentu karena sempitnya waktu, 
sebab fokus utama saya adalah apa yang saya katakan, yaitu men- 
dekatkan dan membedakan, walaupun pada saat saya menunaikan 
itu Allah telah banyak memberiku taufik untuk mengoreksi banyak 
kesalahan yang terjadi pada sebagian nash-nash, sanad-sanad, rawi- 
rawi dan takhrij-takhrij. Lebih-lebih pada saat dilakukan kajian dan 
cetak ulang, sebagaimana hal ini akan dilihat secara jelas oleh para 
pembaca di kitab pertama dari kitab Shahih at-Targhib ini dan kitab- 
kitab lanjutannya, insya Allah. Lain halnya dengan sebagian penulis 
yang baru tumbuh yang mengklaim tahgig dan ta'lig terhadap kitab- 
kitab hadits, padahal sebenarnya mereka "tidak bersama rombo- 
ngan dagang, tidak pula bersama rombongan perang" seperti kata 
pepatah. 


Dalam kesempatan ini sangatlah baik jika saya menjelaskan hal 
berikut ini sebagai peringatan, teguran dan nasihat. 


Telah sampai di tanganku kitab karya al-Hafizh al-Mundziri 
at-Targhib wa at-Tarhib cetakan baru dengan tiga orang muhaggig 
sekaligus muallig -begitu yang mereka katakan- sementara saya 
sedang mengkaji ulang kitab yang sama, maka saya berhasrat me- 
milikinya dengan harapan saya menemukan apa yang bisa memban- 
tuku dalam pekerjaan yang sedang saya hadapi yaitu kajian ulang 
terhadap ash-Shahih dan adh-Dhaif dan mengoreksi sebagian kesalahan 
yang terjadi di kitab induk yang terlewatkan sehingga saya tidak 
menyinggungnya seperti yang telah dijelaskan. Ternyata saya tidak 
mengambil manfaat apa pun yang berarti dari tahgig mereka. Justru 
saya melihat mereka adalah orang-orang bodoh tak berilmu, mereka 
hanya bersandar pada ta'lig atas kitab ini yang mana telah terjadi 
padanya banyak kekeliruan yang membuat al-Hafizh Ibrahim an- 
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Naji mengeluh karenanya, sebagaimana hal itu telah saya jelaskan 
darinya di cetakan pertama seperti yang akan hadir di poin 43 dari- 
nya. Tentang mereka saya katakan dengan sebenarnya, 


Mereka adalah orang-orang jahil, yang tidak mempunyai ilmu 
tentang hadits, matan-matan dan ushul-ushulnya, begitu pula fikih 
dan bahasa. Inilah yang membuat mereka tidak kapabel -minimal 
jika mereka mengetahuinya- untuk mentahgig pandangan yang 
benar atas nash-nash dan membedakan mana yang kuat dan yang 
lemah darinya pada saat terjadi perbedaan-perbedaan teks atau 
referensi. Bahkan tahgig model ini mereka pun tidak mampu mela- 
kukannya. Lebih dari itu mereka pun tidak mampu mengoreksi 
kesalahan fatal yang diketahui oleh para penuntut ilmu yang ter- 
jadi di kitab cetakan mereka yang dihiasi dusta karena mengikuti 
kitab induk. Contohnya sangat banyak, cukup bagiku memaparkan 
satu contoh atas itu yaitu hadits berikut di (9 - puasa/11 nomor 5) 
dengan lafazh, 


BEA الست إل ني ما‎ S 


"Janganlah kamu berpuasa pada hari sabtu kecuali puasa yang diwajib- 
kan atas kalian." 


Mereka mencetaknya dengan mengikuti kitab induk yang 
salah dengan lafazh, 


P UA 
"Janganlah kamu berpuasa di malam sabtu." 


Semua orang tahu bahwa malam bukanlah waktu untuk ber- 
puasa. Bagaimana mereka bisa lalai dari kesalahan fatal ini? 
Mungkin kami bisa mencari alasan untuk mereka -sebagaimana 
yang dinyatakan oleh sebagian salaf- bahwa itu adalah kesalahan 
cetak seperti kesalahan yang terjadi pada kitab induk. Akan tetapi 
alasan ini tidak berkorelasi di sini, sebab sulit dimengerti adanya 
kesalahan yang sama pada satu lafazh. Kemudian di manakah peran 
tahgig yang diklaim yang tidak hanya dari satu orang tetapi tiga 
orang? 


Kitab yang mereka ringkas dari cetakan mereka terhadap at- 
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Targhib berbicara tentang kebodohan mereka dalam urusan bahasa. 
Mereka mencetaknya dengan judul, 


AN AI Sak‏ مِنَ SIN‏ الصّحَاح -طبعة مُحَقَقة Sa‏ بصِحَاح الأحَاديْث 


(Intisari at-Targhib wa at-Tarhib dari Hadits-hadits Shahih; edisi 
cetakan yang ditahgig dan eksklusif dengan hadits-hadits shahih.") 


Lalu di bawahnya tertulis nama tiga orang muhaggig yang 
telah disinggung sebelumnya. 


Judul di atas justru berlawanan dengan maksud mereka, sebab 
"mentahdzib sebuah kitab" berarti membersihkannya dari hadits- 
hadits lemah dan bukan dari hadits-hadits shahih. Dalam kitab-kitab 
bahasa dikatakan "SI Sa" (mentahdzib kitab) berarti meringkas- 
nya, membuang tambahan-tambahan yang dipaksakan atau tidak 
diperlukan. (Al-Mu 'jam al-Wasith). 


Sesuai dengan makna ini ditulislah beberapa kitab yang terkenal 
di kalangan para penuntut ilmu lebih-lebih para ulama seperti Tah- 
dzib al-Asma' wa al-Lughat karya an-Nawawi, Tahdzib al-Kamal karya 
al-Mizzi, Tahdzib at-Tahdzib karya al-Asgalani dan lain-lainnya. 


Seandainya tiga orang muhaggig itu -begitu klaim mereka- 
berasal dari negeri ajam sepertiku dan mereka adalah benar-benar 
pencari ilmu, niscaya itu saja sudah cukup untuk menghindarkan 
mereka dari kesalahan yang memalukan ini. Akan tetapi saya telah 
memastikan dengan membaca ta'lig-ta'lig mereka bahwa mereka 
bukanlah penuntut ilmu bahkan tidak pula termasuk orang-orang yang 
berkesempatan untuk menyimak ilmu ini. Saya juga ragu jika mereka 
dari negeri ajam atau mereka adalah orang Arab yang menjadi ajam. 


Benar, mereka bukan penuntut ilmu yang sebenarnya, sebab 
para penuntut ilmu dari negeri ajam mengetahui apa yang tidak 
mereka ketahui. Siapa yang tidak mengetahui ijma’ umat ini bahwa 
menunda shalat dari waktunya karena lupa tanpa sengaja bukan 
merupakan kemaksiatan? Dalam hadits shahih dinyatakan bahwa 
Allah mengabulkan doa para sahabat tatkala mereka berkata, 


“Ge 


ع 
ريا CAB‏ إن KN Kas‏ 


"Ya Tuhan kami janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 
atau kami bersalah.” (Al-Bagarah) 
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Adapun ketiga orang jahil itu, mereka menyatakan di bawah 
apa yang mereka namakan dengan "fikih bab ini" (1/446). 


"Hadits-hadits secara keseluruhan menunjukkan bahwa me- 
nunda shalat dari waktunya karena lupa atau lalai adalah kemak- 
siatan besar." 5 


Demi Allah, sungguh mereka telah berdusta. Hadits-hadits itu 
sama sekali tidak menyebutkan orang yang lupa secara mutlak, bah- 
kan justru sebaliknya dalam kebanyakan hadits-hadits tersebut 
adalah lafazh 'muta'ammidan' (secara sengaja). Akan tetapi mereka 
karena kebodohan mereka terhadap ijma’ umat dari satu sisi dan 
dari sisi lain minimnya modal ilmu fikih mereka, mereka menyama- 
ratakan antara an-Nasi dengan as-Sahi yang dicela dalam firman 
Allah, 


6 DA EI AN NI AI eA Sh 


"Maka celakalah orang-orang yang shalat, yaitu orang-orang yang 
lalai dalam shalatnya." (Al-Ma'un: 3-4) 


Karena begitu lalainya mereka sehingga mereka tidak me- 
ngerti bahwa yang dimaksud dengan "os." (orang-orang yang 
lalai) di sini adalah orang-orang yang secara sengaja menyia-nyiakan 
shalat dari waktunya dengan bermain-main darinya sebagaimana 
Sa'ad bin Abu Waggash menafsirkannya di bab yang mereka isyarat- 
kan sendiri. Dan akan datang di nomor 576. 


Semestinya mereka bisa menghindari kebodohan yang dibung- 
kus dengan fikih busuk ini, seandainya mereka memiliki sedikit 
kecermatan dan pemahaman. Dan itu cukup dengan membaca judul 
yang diletakkan oleh al-Mundziri terhadap hadits-hadits bab tersebut, 
"Tarhib (ancaman) dari meninggalkan shalat secara sengaja dan me- 
ngeluarkannya dari waktunya karena menyepelekannya". Maha- 
benar Allah dengan firmanNya, 


ا 2 
Nee‏ و يمن ور 


"Dan barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah, maka 
tiadalah dia mempunyai cahaya sedikit pun." (An-Nur: 40) 
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Di antara kesalahan mereka adalah jika kata 'xs' yang ada 
dalam hadits-hadits tentang manasik haji maksudnya adalah Muzda- 
lifah, tanpa ada ragu. Tetapi mereka justru menafsirkannya (2/154) 
dengan 'Arafah'. 


Hal ini akan dijelaskan di ta'lig atas hadits Ubadah bin Shamit 
dalam jilid pertama Dhaif at-Targhib (11 - Haji/9 hadits 3) insya Allah. 


Termasuk dalam hal ini adalah penafsiran mereka terhadap 
hadits Nabi, 


o Bon لس‎ 


AN + لبايعتم‎ p 


"Jika kalian berjual beli dengan cara 'inah..." 


Kata mereka (2/305): Dengan cara 'inah yaitu dengan uang yang 
hadir (kontan), padahal setelah itu mereka menukil penafsiran yang 
benar dari Ibnul Atsir di mana ringkasnya adalah bahwa uangnya 
tunda sementara barangnya ada dan tidak bergerak, oleh penjual ia 
dijual dengan harga tunda, lalų pembelinya menjualnya kembali 
kepada penjualnya dengan harga kontan di bawah harga pertama. 
Perbedaan harga sebagai kompensasi tempo, oleh karena itu ia ter- 
masuk jual beli riba, sebagaimana ia termasuk keberkahan jual beli 
dengan cara kredit yang dibolehkan oleh banyak orang. Yang jelas 
apa yang mereka nukil dari Ibnu Atsir semestinya membuat mereka 
tidak melakukan kebodohan ini atau minimal keajaman, akan tetapi 
benarlah orang yang mengatakan bahwa yang merembes dari bejana 
adalah isinya. 


Sama dengan ini bahkan lebih buruk darinya adalah penafsiran 
lafazh "لت"‎ di hadits tentang seorang wanita yang terkena sedikit 
kegilaan, dia meminta kepada Nabi agar mendoakannya, dan Nabi 
memberinya pilihan antara doa untuknya, maka dia sembuh dan 
bersabar dan tidak ada hisab atasnya. Dia menjawab, "Saya bersabar 
dan tiada hisab atasku.'? 


Ketiga pemberi komentar yang bodoh itu berkata, pa adalah 
mendekati kemaksiatan dan ia dikatakan untuk menunjukkan dosa 
kecil." 


1 Lihat hadits ini di kitab kedua dari ash-Shahih (12 - jihad/15/hadits 2). 
2 Akan hadir di (25 — jana 'z/3/hadits 26) pada jilid ketiga dari Shahih at-Targhib ini. 
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Renungkanlah wahai pembaca yang budiman, bagaimana me- 
reka menafsirkan sebuah lafazh dalam hadits dengan makna yang 
sama penafsirannya pada firman Allah, 


Zak AALO A if 


AN sih AN عن كير‎ Hai 


“Orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji 
yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil.” (An-Najm: 32) 


Mereka mencampur aduk makna dengan buruk sekali. Arti ini 
tidak layak bagi hadits secara mutlak sebagaimana hal itu bisa 
terbaca hanya dengan sedikit perenungan, sebab jika demikian 
maka maknanya adalah bahwa wanita tersebut datang mengadukan 
perbuatan dosanya dan bahwa Nabi memberinya pilihan antara 
tetap dalam kondisi seperti itu dan tiada hisab atasnya dan mendoa- 
kannya. Ini jelas merupakan kebathilan yang paling bathil. 


v 4 are A sara رودم‎ P 
D bs baik GN ili Sk JG 


“Maka mengapa orang-orang itu hampir-hampir tidak memahami 
pembicaraan sedikit pun.” (An-Nisa :78( 


Jika keadaan mereka dalam urusan fikih dan bahasa adalah 
demikian, maka dalam urusan hadits mereka lebih jahil lagi, bahkan 
ia merupakan penyakit kronis sebab ia adalah kebodohan kuadrat, 
jika kita berbaik sangka kepada mereka, jika tidak maka mereka 
telah berbicara tanpa ilmu secara sadar, maka mereka termasuk 
dalam ancaman Nabi dalam hadits Muttafaq Alaihi, 


إن الله لا يقبض AN Ga AG dal‏ و كن يقبض Aa Jah‏ 


اء aye ANA ME ES‏ هالا سيو فار 
بعر لم ief las‏ 


“Sesungguhnya Allah tidak mengambil ilmu dengan cara mencabut- 
nya dari manusia akan tetapi Dia mengambil ilmu dengan mengam- 
bil (mewafatkan) para ulama, sehingga ketika tidak meninggalkan 
seorang ulama pun, orang-orang mengangkat para pemimpin yang 
jahil, mereka ditanya maka mereka memberi fatwa. Mereka sesat 
dan menyesatkan.” 
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Sesuatu yang pasti di kalangan para ulama adalah bahwa 
menangani urusan tashhih dan tadh'if hadits yang dilakukan oleh 
orang-orang yang tidak berilmu (tentang hadits ) adalah lebih 
buruk dan lebih berbahaya daripada memberi fatwa tanpa ilmu, 
sebab hadits nabawi adalah sumber kedua setelah al-Qur'an al-Karim. 
Berbicara tentang hadits tanpa ilmu lebih berbahaya kesesatan dan 
penyesatannya sebagaimana hal itu telah dijelaskan, lebih-lebih jika 
ada udang di balik batu dalam bentuk materi, nama, harta, atau 
pangkat. Dalam kondisi ini ia memperoleh bagian atau kemiripan 
dengan orang yang difirmankan oleh Allah, 


A 


a ia ي‎ GH فول‎ 


- 


37 orr 3 4S A : ج‎ 


"Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis 
al-Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya, Ini dari 
Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit 
dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat 
dari apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan 
besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang mereka kerjakan." (Al- 
Bagarah: 79). 


Tidak berlebih-lebihan jika saya katakan bahwa saya belum 
pernah melihat -padahal orang-orang dengan tendensi tertentu 
dan para pengikut hawa nafsu di zaman ini sedemikian banyaknya- 
satu orang lebih-lebih tiga orang bersepakat memvonis hadits-hadits, 
baik dengan menyatakannya shahih atau dhaif tanpa landasan ilmu 
yang lebih berani dari mereka. Dalam skala yang besar, di mana 
jumlah hadits-hadits dalam cetakan mereka mencapai 5580 dalam 
empat jilid besar yang lebih dari 3000 halaman. Di dalamnya tidak 
ada ilmu yang berarti kecuali hanya pengulangan rujukan-rujukan 
yang ada di at-Targhib di catatan kaki yang diiringi dengan nomor 
jilid dan halamannya atau nomor-nomor haditsnya, di mana pembaca 
bisa mengira bahwa itu adalah jerih payah mereka, padahal sebenar- 
nya ia hanyalah menukil dari daftar-daftar isi yang banyak ditemu- 
kan di zaman ini. Walaupun begitu mereka tidak mengambil manfaat 
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apa pun darinya untuk mengoreksi sebagian kesalahan yang ada 
di at-Targhib, padahal jumlahnya banyak. Para pembaca akan meli- 
hatnya insya Allah dengan keterangan di catatan kaki. 


Kita kembali kepada maksud yang terpenting di sini, maka saya 
katakan, 


Hukum-hukum yang mereka berikan kepada hadits-hadits 
secara umum terbagi menjadi dua bagian: 


Pertama: Hasil mencuri dari sebagian penulis dulu dan seka- 
rang, dan sebagian lagi patut untuk dikaji ulang. Mereka banyak 
sekali mengutip dari jilid pertama dari Shahih at-Targhib ini di seba- 
gian cetakannya yang lalu' bahkan di mukadimah mereka tanpa 
memegang etika para ulama, "Di antara keberkahan ilmu adalah 
menisbatkan setiap pendapat kepada pemiliknya, lebih-lebih jika itu 
dihasilkan melalui kajian dan penelitian yang memerlukan jerih 
payah dan ilmu di mana mereka tidak mampu melakukannya sendiri. 
Saya khawatir mereka dan orang-orang seperti mereka termasuk di 
dalam sabda Nabi, 


58 A ADI - ور رس‎ 
زور‎ IPS ak لم‎ Lag al 


"Orang yang mengenyangkan dirinya dengan apa yang tidak diberi- 
kan kepadanya (baca: yang tidak dia miliki) seperti pemakai dua helai 
baju kedustaan.”? (Muttafag Alaih) 


Jika Nabi melaknat al-washilah yaitu wanita yang menyambung 
rambutnya dengan rambut lain, dan beliau menamakannya az-Zur 
(dusta) sebagaimana dalam ash-Shahihain dan lain-lainnya, hal ini 
karena ia mengandung penipuan dan manipulasi, maka tanpa ragu 
pertimbangan yang benar dan fikih yang rajih menuntut diharam- 
kannya apa yang lebih buruk darinya yaitu orang bodoh berlagak 
alim, dan mengklaim mentahgig, padahal sebenarnya dia adalah se- 
orang pengekor rendahan kepada orang lain dengan menisbat- 
kannya kepada dirinya seperti yang mereka lakukan. Semoga Allah 
memberi mereka petunjuk. 


1 Oleh karena itu jilid pertama dari empat kitab mereka terlepas dari berbagai macam kesalahan yang ada 
di jilid-jilid sesudahnya. 
2 Lihat sebab wuruddan Syarah hadits ini di a/-Fath (9/317-319). 
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Sebelum berlanjut menjelaskan bagian yang lain, maka harus 
dipaparkan beberapa contoh untuk bagian pertama ini agar tidak 
ada yang mengira bahwa apa yang saya sebutkan terlalu berlebihan 
atau mengada-ada. Saya katakan: 


Pertama: Saya menyebutkan di bawah hadits Anas berikut 
dengan no. 217 di cetakan yang sebelumnya bahwa al-Hafizh al-Mun- 
dziri melakukan kekeliruan tentang nama seorang rawinya "Washil 
bin Abdurrahman ar-Raqasyi". Saya berkata, "Yang benar adalah 
Washil bin as-Sa'ib ar-Raqasyi, dia adalah rawi dhaif berdasarkan 
kesepakatan, kemudian hadits Anas bersih darinya, lebih dari itu ia 
merupakan syahid baginya." Yakni, hadits yang sebelumnya. Lalu 
orang-orang itu mencurinya, kata mereka pada komentar (ta'liq) 
mereka terhadap hadits (1/233), kami berkata, "Yang benar adalah 
Washil bin as-Sa'ib ar-Ragasyi... dan seterusnya" dengan kata yang 
sama tanpa penambahan dan pengurangan. 


Kedua: Saya berhasil mendapatkan tambahan kepada kitab 
induk pada hadits berikut no. 764. Saya katakan di sana, "Ia keliru 
(terbuang) dari kitab induk, begitu pula dari cetakan Imarah dan saya 
melengkapinya dari ath-Thabrani." 


Maka mereka menukilnya (1/599) dengan perubahan redak- 
sional. Inilah di antara yang membuka kedok mereka, sebab mereka 
tidak mengetahui (mu 'jam) ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir, 
mereka juga tidak menisbatkan satu hadits pun kepadanya dengan 
nomor sebagaimana mereka melakukannya pada Kutub as-Sittah, 
padahal penulis begitu banyak menisbatkan hadits kepadanya, dan 
dalam hal ini mereka hanya bergantung kepada perkataan al-Haitsami. 
Di (1- Kitab al-Ikhlash) terdapat beberapa hadits di mana penulis 
menisbatkannya kepadanya sementara nomor-nomornya di cetakan 
mereka (30, 31, 33, 34, 36, 37, 39, 41, 52, 54, 55 dan 57). Mereka tidak 
menisbatkan satu pun dari hadits-hadits itu kepadanya dengan nomor. 
Begitu pula semua hadits-hadits Thabrani dalam kitab tersebut. 


Mereka juga tidak mengomentari cetakan Imarah walaupun 
hanya sekali seingat saya. 


Ketiga: Mereka mencuri ucapan al-A'zhami pada komentarnya 
atas al-Kasyf berkaitan dengan koreksinya terhadap kekeliruan yang 
dilakukan oleh al-Bazzar tentang nama salah seorang rawi hadits 
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berikut di (18 - al-Libas/12/2). Mereka berkata, (3/53), "Kami ber- 
kata, 'Akan tetapi pada sanadnya tidak terdapat orang dengan nama 
Ziyad'." 

Ini adalah ucapan Syaikh al-A'zhami. Mereka mengklaimnya 
secara dusta. 


Ambisi kritik telah menyibukkan mereka dari illat hadits yang 
dinyatakan secara jelas oleh al-Bazzar yaitu Ingitha' (terputus) se- 
bagaimana penjelasannya akan hadir pada tempatnya, insya Allah. 


Di samping mereka mengambil dari jilid pertama dari Shahih 
at-Targhib ini dan menyembunyikannya secara diam-diam -begitu 
kata orang-orang di Damaskus-, mereka juga mengambil dari kitab- 
kitab saya yang lain seperti as-Silsilah ash-Shahihah wa adh-Dhaifah, al- 
Irwa', Shahih as-Sunan al-Arba'ah (Shahih Sunan Abu Dawud, Shahih 
Sunan at-Tirmidzi, Shahih Sunan an-Nasa'i dan Shahih Sunan Ibnu 
Majah) dan lain-lain. Mereka jarang berterus terang tentang nama- 
nya, kalaupun mereka melakukannya maka mereka tidak menying- 
gung penulisnya, mungkin lupa atau pura-pura lupa, tidak di muka- 
dimah dan tidak pula di catatan kaki seperti ucapan mereka tentang 
sebagian hadits (2/281, 283 - cetakan mereka). Lihatlah di Shahih 
an-Nasa'1 (1/187). 


Seperti ucapan mereka setelah hadits (1/84 - cetakan mereka), 
"Shahihah". Cuma begitu saja tanpa menulisnya di antara dua tanda 
kurung atau minimal isyarat bahwa ia adalah kitab sebagaimana 
itu merupakan tata cara penulisan yang dikenal di masa kini, me- 
reka juga tidak menyebutkan nama penulisnya. 


Kemudian saya melihat pencurian mereka yang mungkin lebih 
buruk dari yang sebelumnya, sebab mereka menjiplak perkataanku 
seperti apa adanya dan membuang tashhihku terhadap sanad tersebut 
agar terlihat bahwa mereka adalah para ulama yang independen 
dan bukan pengekor, padahal sebenarnya mereka adalah (seperti 
yang difirmankan Allah), 


LL صرح‎ 


6> BALE AA عق إل‎ 


„lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka 
a (Yasin: 8). 
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Mereka mengomentari hadits berikut di (8 - Sedekah / 14/10). 


"Hasan, penulis telah melakukan kesalahan yang jauh, hadits 
ini diriwayatkan oleh ad-Darimi (2/261) dan Ahmad (5/300 dan 
308)." 


Ini adalah kata-kata saya seperti apa adanya, tentu tanpa kata 
"hasan", dan kata terakhirku mereka buang "dengan sanad shahih", 
seperti yang saya katakan tadi dengan alasannya. Jika alasannya 
telah diketahui maka hilanglah keanehannya. 


Sekarang kita kembali kepada bagian lain, ia mungkin tidak 
berbeda jauh dari bagian pertama kecuali bahwa mereka memutus- 
kan hukum (terhadap hadits) secara tersendiri dan kesalahan mere- 
ka padanya bermacam-macam. Saya ingin mengatakannya secara 
padat dan ringkas, maka saya katakan, 


1. Mereka memastikan shahih pada seluruh hadits yang diri- 
. wayatkan oleh Syaikhain atau salah satu dari keduanya demi men- 
jaga etika di hadapan keduanya -begitulah yang mereka klaim-. Di 
muka-dimah (1/17) mereka menyatakan, 


"Kami tidak bermaksud berburuk etika di hadapan Syaikhain 
atau salah seorang dari keduanya..." 


Ucapan ini mengandung isyarat kuat kalau mereka sebenarnya 
mampu mengkritik Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim), akan tetapi 
hal itu tidak mereka lakukan demi menjaga etika di hadapan kedua- 
nya. Demi Allah mereka telah dusta, mereka lebih bodoh dan lebih 
rendah untuk sekedar bisa melakukan itu, akan tetapi itulah kesom- 
bongan dan tinggi hati seperti dalam hadits “orang kere yang sombong" 
dan "orang yang mengenyangkan dengan apa yang tidak diberikan kepada- 
nya” dengan bersembunyi di balik kedok etika di hadapan keduanya. 
Pendapat kami dalam hal ini telah dikenal. Kritik dengan ilmu 
dan bahasa yang luhur tidaklah menafikan etika secara mutlak, 
berbeda dengan klaim mereka. Di mana mereka dari ucapan Malik, 
"Tiada seorang pun dari kita kecuali menolak dan ditolak pendapat- 
nya kecuali penghuni kubur ini -yakni Nabi 45-." Sebagian contoh 
tentang ini akan hadir. 


2. Mereka mendhaifkan hadits-hadits shahih dan sebagian 
rawi-rawinya yang tsigah serta menyelisihi para hafizh dan lancang 
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terhadap mereka. Contohnya di (13 Qira`at al-Qur`an/1/hadits 20). 


3. Mereka menshahihkan hadits-hadits yang lemah dan 
mungkar, secara khusus pada jilid-jilid setelah jilid pertama. Karena 
di jilid pertama mereka banyak berpijak kepada kitab saya ash-Shahih 
at-Targhib ini maka kesalahan mereka pun minim -alhamdulillah- 
walaupun itu relatif. Lihat sebagian contoh di mukadimah "Dhaif 
at-Targhib" poin. 3-5. 


4. Mereka banyak menghasankan hadits padahal mayoritas 
dari hadits-hadits itu adalah shahih lidzatihi atau lighairihi dan yang 
lainnya adalah dhaif. hal ini karena kebodohan mereka dalam di- 
siplin ilmu tashhih dan tadh'if, dengan cara ini mereka menjaga diri 
mereka sebagai sikap antisipasi jika terbukti kesalahan mereka 
agar tidak terlalu berat, dengan mengambil sikap tengah atau ter- 
masuk kata orang "Berbedalah, niscaya kamu akan dikenal". 


5. Menyebutkan tashhih dan tahsin dengan memberi kesan 
bahwa itu dari mereka, padahal sebenarnya dari orang lain. Hal ini 
bisa dikuak oleh peneliti yang jeli di mana mereka mencantumkan 
nukilan yang jelas dari sebagian hafizh seperti al-Haitsami yang me- 
ngatakan bahwa haditsnya memiliki illat yang parah yang bertab- 
rakan dengan apa yang mereka katakan dan terkadang kebenaran 
bersama beliau, dan terkadang mereka mendhaifkan hadits dan me- 
nukil ucapan ulama yang menshahihkannya. 


6. Mereka membuka takhrij hadits dengan kata "shahih," pada- 
hal penulis menyebutkan sesudahnya sebagian riwayat atau tambah- 
an yang dhaif yang tidak sama dengan hadits induk yang terka- 
dang saja dalam al-Bukhari. Oleh karenanya mereka menshahihkan- 
nya. Mereka tidak mengetahui bahwa tambahan riwayat itu adalah 
dhaif, akibatnya mereka menyamaratakan dengan asal hadits yang 
memang shahih. Yang seperti ini terjadi pada mereka secara berulang- 
ulang dan kitab yang mereka beri nama Tahdzib at-Targhib tidak ter- 
bebas darinya. Mereka ini memiliki kemiripan dengan al-Mundziri 
dalam urusan ini, bahkan keadaan mereka jauh lebih buruk seba- 
gaimana saya melihatnya di mukadimah poin (D). Lihat sebagian 
contohnya di poin. 7 di mukadimah Dhaif at-Targhib. 


7. Mereka mendhaifkan rawi-rawi tsiqah, menguatkan rawi- 
rawi dhaif dan mendhaifkan hadits yang mana mereka menukil 
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tashhihnya dari beberapa orang hafizh. Semua itu secara seram- 
pangan. 


8. Kebodohan mereka terhadap rawi-rawi yang memiliki ke- 
miripan nama. Maka mereka menyatakan haditsnya memiliki itu 
dengan adanya rawi dhaif, padahal dia adalah tsigah. Mereka juga 
tidak membedakan antara dua kondisi di mana sebagian rawi fsigah 
terkadang haditsnya harus dishahihkan dan terkadang mesti di- 
dhaifkan seperti rawi-rawi yang hafalannya campur baur.' Terma- 
suk dalam hal ini dugaan mereka yang salah bahwa setiap Shan'ani 
pasti seorang dari Yaman. 


9. Mereka mencampuradukkan antara mauguf shahih dengan 
marfu’ dhaif dalam urusan tadh'if. Lihat poin. 10, di mukadimah yang 
telah disinggung diatas. 


10. Kontradiksi mereka dalam satu hadits. Di satu tempat 
mereka menguatkannya, di tempat lain mendhaifkannya, mereka 
juga melakukan ini kepada seorang rawi akibat taklid dan kelalaian 
serta lemahnya daya ingat mereka. 


11. Mereka menyatakan sebuah hadits memiliki illat (cacat) 
karena seorang rawi, padahal hadits tersebut hanya mutabi' (diriwa- 
yat oleh rawi lain) dalam sebagian referensi di mana mereka menis- 
batkan hadits kepadanya. 


12. Mayoritas hadits-hadits di cetakan mereka dari at-Targhib 
diawali dengan ucapan mereka "hasan" atau "hasan dengan syahid- 
syahidnya" ini yang sering terjadi dan terkadang dengan "hasan 
dengan syahidnya'. Mereka memakai derajat ini padahal ia mengan- 
dung ketidakakuratan dan menurunkan banyak hadits? dari derajat 
shahih baik lidzatihi atau lighairihi karena kejahilan mereka untuk 
mengetahuinya secara cermat berdasarkan kepada kaidah-kaidah 
ilmiah yang dikenal di kalangan para ulama dan juga sebagai sikap 
antisipasi dari mereka seperti yang telah saya jelaskan pada poin. 4. 
Maksudnya di sini adalah, bahwa hal itu sering terjadi pada mereka 
secara serampangan di malam yang kelam, sebab, jangankan syahid- 
syahid, satu syahid pun tidak ada. Benar mungkin ada syahid, akan 


1 Lihat poin. 1 dan 2, hal. 11, yang berkaitan dengan perubahan pemikiran dan pendapat. 
2 Hal ini terlihat jelas bagi orang yang berakal dengan membandingkannya dengan Shahih at- Targhib ini. 
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tetapi ia adalah syahid gashir (terbatas) yakni ia hanya menjadi syahid 
bagi sebagian matan hadits saja, tidak seluruhnya. Ini termasuk 
detilnya ilmu ini. Karena itu banyak kalangan yang ikut serta dalam 
bidang takhrij, tashhih dan tadh'if tidak mengetahuinya.! Bisa jadi 
syahidnya adalah syahid yang sempurna, akan tetapi ia tidak layak 
digunakan untuk menjadi syahid karena dhaifnya yang parah. Dan 
ini termasuk perkara yang dilalaikan oleh al-Mundziri sebagaimana 
anda akan lihat di mukadimah cetakan pertama poin. 12. Maka 
bagaimana keadaan orang yang bertaklid kepadanya secara mem- 
babi buta? Lihat poin. 4-6 di mukadimah yang lalu. 


13. Termasuk dalam hal ini adalah rendahnya nilai takhrij 
mereka terhadap hadits-hadits kitab ini, sebab mayoritasnya hanya- 
lah mengekor kepada al-Mundziri dalam rujukan-rujukannya. Dan 
setiap hadits di mana mereka menyelisihi al-Mundziri di dalamnya 
atau lebih tepat menambahkannya hanyalah nomor-nomornya saja. 
Adapun selainnya maka mereka menutup mata darinya, karena ia 
menuntut penelitian dan jerih payah, sedangkan mereka tidak kapabel 
dalam urusan ini. Oleh karena itu mereka tidak mengoreksi apa pun 
yang berarti yang luput oleh al-Mundziri untuk dinisbatkan kepada 
sebagian kitab rujukan, di mana mereka menisbatkannya kepada- 
nya. Kalaupun mereka melakukannya maka itu adalah pencurian 
dari jerih payah orang lain.? 


14. Di antara kehinaan mereka yang menunjukkan kebodoh- 
an dan kelengahan mereka yang parah adalah bahwa sebuah hadits 
di kitab itu dinisbatkan kepada sebagian kitab rujukan yang mereka 
kenal, semestinya mereka menisbatkannya kepadanya dengan 
nomor,sebagaimana hal itu sudah menjadi kebiasaan mereka, tetapi 
mereka justru menisbatkannya kepada kitab rujukan lain dengan 
nomor hadits lain. 


15. Mirip dengan ini, kebiasaan mereka terhadap hadits yang 
terulang di mana mereka memberikan isyarat tempat hadits kepada 
nomornya yang telah berlalu, seperti: "Takhrijnya telah hadir nomor 
(...)" tanpa menyinggung derajatnya. Ini menunjukkan kalau mereka 


1 Anda akan melihat banyak contoh dari kalangan mereka di dua kitab saya yang sedang dalam proses cetak 
'Shahih Mawarid azh-Zham'ar? dan ' Dhaif Mawarid adh-Dham an! 

* Lihat hal. 22-23 sebagai contoh buruk dari sebagian pencurian mereka. Dan sebagian contoh di poin. 9 di 
mukadimah Dha'f at-Targhib. 


43 


DIN Bi N Mukadimah 


tidak memperhatikan kenikmatan pembaca dan menyuguhkan infor- 
masi kepada mereka walaupun hanya dengan satu kata, 'shahih', 
takhrijnya... Dan semisalnya. Kemudian setelah itu mereka melaku- 
kan kesalahan besar dalam menulis nomor, sebab jika pembaca meru- 
juknya ternyata di situ tercantum hadits yang lain. 


16. Mengotomatiskan ucapan al-Mundziri dan lain-lainnya ter- 
hadap sebuah hadits, "rawi-rawinya adalah rawi-rawi shahih "atau 
"rawi-rawinya tsiqat" atau "ditsiqahkan" terkadang haditsnya dioto- 
matiskan shahih, terkadang hasan. Begitulah tanpa kaidah yang 
mereka miliki dalam hal ini (serampangan), walaupun mereka telah 
mengetahui koreksi saya di mukadimah cetakan pertama, di mana 
saya katakan bahwa hal itu bukan merupakan tashhih sebagaimana 
yang akan datang dalam pembahasan hadits no. 36. Itu adalah ke- 
bodohan atau kesombongan, dan keduanya bisa berkumpul. Lihat 
sebagian contoh di mukadimah yang lain poin. 7. 


Contohnya sangat banyak, di sini cukup saya sebutkan satu 
saja, yaitu ucapan mereka tentang hadits berikut no. 5 di akhir (8 
sedekah /7): "Dishahihkan oleh al-Haitsami." Padahal al-Haitsami 
hanya mengatakan, "Rawi-rawinya shahih". Saya telah menyebutkan 
contoh-contoh lain di mukadimah Dhaif at-Targhib ia sedang dalam 
proses cetak bersama kitab ini.! Semoga Allah memudahkan distri- 
businya. 


17. kekeliruan-kekeliruan lain yang berjumlah banyak yang 
tidak mungkin dihitung, cukup bagiku isyarat kepada nomor-nomor- 
nya atau minimal sebagian darinya. Nomor dengan garis di bawah- 
nya khusus untuk kekeliruan yang aneh atau sangat buruk. Di 
antaranya: (15, 38, 116, 153, 169, 175, 194, 232, 329, 339, 351, 367, 
396, 409, 434, 481, 492, 514, 521, 554, 588, 598, 604, 656, 691, 735, 755, 
766, 793, 845, 862, 911, 919, 939, 942, 1017, 1042, 1043, 1049, 1064, 1086 
dan 1091). Lihat juga poin. 10 di mukadimah yang lain. 


Di bawah hadits-hadits nomor tersebut pembaca akan mene- 
mukan kekeliruan yang saya isyaratkan itu, saya cukup hanya 
memberi isyarat tanpa menjelaskan contohnya seperti yang saya 
lakukan sebelum ini. Sebenarnya saya ingin membuat sebagian 


! Keduanya telah dicetak secara lengkap. Alhamdulillah yang dengan kenikmatanNya segala amal kebaikan 
bisa terlaksana. 
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contoh untuk seluruh kekeliruan yang disebutkan, akan tetapi saya 
merasa mukadimahnya akan menjadi panjang dan luas melebihi 
yang saya inginkan. Apa yang disebutkan lebih dari cukup bagi setiap 
orang yang melihat. 


Ada contoh-contoh lain yang termasuk perkara yang merupa- 
kan kritik terhadap para mu 'allig yang berjumlah tiga orang itu. Pen- 
jelasannya insya Allah akan hadir di komentar atas hadits-hadits 
bagian lain dari kitab ini disertai isyarat kepada bentuk-bentuknya 
dalam kalimat yang padat berisi pada mukadimahnya seperti yang 
saya lakukan di sini, insya Allah. 


Kepada Allah saya berharap agar kitab ini bermanfaat bagi 
para pembaca secara umum dan tiga orang itu secara khusus. Hen- 
daknya mereka kembali kepada jalan kebenaran, berpijak kepada diri 
sendiri setelah Allah, bersungguh-sungguh menuntut ilmu sehingga 
mereka menjadi ulama yang berguna bagi manusia, jangan tergesa- 
gesa agar tidak matang sebelum waktunya. Dahulu para ulama 
berkata, "Barangsiapa secara tergesa-gesa hendak meraih sesuatu 
sebelum waktunya maka dia dihukum dengan tidak mendapat- 
kannya." Hendaknya menuntut ilmu yang mereka lakukan adalah 
karena Allah, bukan mencari balasan dan kata terima kasih. Oleh 
karena itu saya menutup mukadimah ini dengan doa, "Ya Allah 
jadikanlah seluruh amalku sebagai amal shalih, jadikanlah ia ikhlas 
hanya untuk wajahMu dan jangan sia-siakan sedikit pun untuk 
selainMu." 


Shalawat dan barakah Allah atas Muhammad, keluarga dan 
seluruh sahabatnya. 


Amman, 19 Shafar tahun 1418 H, 


Penulis: 


Muhammad Nashiruddin al-Albani 


لاك 
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daa 
MUKADIMAH CETAKAN KETIGA 


Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam, dan akibat yang baik 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa. Shalawat Allah kepada 
Muhammad, keluarga dan para sahabatnya serta orang-orang yang 
mengikuti petunjuk mereka sampai Hari Kiamat. 


Amma ba'du: Di tangan pembaca yang budiman adalah cetakan 
ketiga dari kitab berharga ini, Shahih at-Targhib wa at-Tarhib. Ia mem- 
punyai banyak keunggulan dari dua cetakan sebelumnya, yang 
terpenting ada dua: 


Pertama: Saya merevisinya, saya membuang sebagian hadits 
darinya di mana bersamaan dengan waktu yang terus berjalan terung- 
kap untukku bahwa ia lebih layak dan lebih berhak untuk dimasuk- 
kan ke Dhaif at-Targhib wa at-Tarhib, semoga Allah memudahkan 
distribusinya. Inilah nomor-nomornya di kedua cetakan tersebut: 
(43, 53, 150, 645, 851, 1041, 1069 dan 1071). 


Hadits pertama darinya saya mengetahui kelemahannya ber- 
kat jasa Syaikh yang mulia Bakr bin Abdullah Abu Zaid dalam 
risalah miliknya, Juz Kaifiyat an-Nuhudh fi ash-Shalah (Bagaimana 
bangkit dalam shalat) hal. 86. Ini saya katakan dalam rangka me- 
nunaikan kewajiban mengakui jasa orang lain dan sebagai respon 
positif terhadap sabda Nabi &£, 


Y‏ شک اسمن لا يشكر الاس 
"Tidak bersyukur kepada Allah orang yang tidak berterima kasih‏ 
kepada manusia.”‏ 


Ini tidak menafikan ketidaksetujuanku terhadapnya dalam 
banyak masalah yang dia tulis di kitab itu, secara khusus dalam 
urusan pernyataan dhaif (tadh'if)nya terhadap hadits mengepalkan 
tangan pada saat bangkit. Saya telah membantahnya dan menjelaskan 
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kekeliruannya dalam mentadh'if hadits itu dalam sebuah pembahasan 
yang luas yang saya cantumkan di Tamam al-Minnah hal. 191-201 
cetakan Amman dan kitab itu akan hadir kepada para pembaca 
dalam waktu dekat ini, insya Allah. 


Adapun hadits kedua darinya (53) maka ia telah dinyatakan 
dhaif di Zhilal al-Jannah (39). Dan beberapa waktu sebelum itu ia 
telah ditakhrij di adh-Dhaifah (1492). Saya tidak mengerti bagaimana 
ia bisa tercantum di Shahih at-Targhib. 


Hadits ketiga (150), ini adalah kesalahan lama yang terjadi 
karena terkecoh oleh zhahir sanadnya dan mengikuti orang-orang 
yang menshahihkannya kemudian saya menyadari kelemahan- 
nya dan tersingkap illatnya bagiku sebagaimana hal itu telah saya 
isyaratkan di al-Misykah (354), Dhaif Abu Dawud (8) dan al-Irwa' (55). 


Hadits keempat (645), penyebabnya adalah bahwa saya men- 
takhrijnya di ash-Shahihah (195) dari riwayat Ibnu Hibban di Shahihnya 
dan lainnya, kemudian terbukalah untukku bahwa pada sanadnya 
terdapat ingitha' (terputusnya sanad) seperti hadits (93 - ash-Sha- 
hihah). Setelah terbongkarnya illat itu, maka saya tidak berkenan 
untuk mencantumkannya di ash-Shahih ini, padahal saya pun menge- 
tahui jalan periwayatan lain untuknya yang maushul (bersambung- 
nya sanad), akan tetapi sangat lemah. Saya telah menjelaskannya 
di catatan kaki ash-Shahihah sebagai persiapan memindahkannya 
ke adh-Dhaifah, dan saat ini terbukalah kesempatan untuk mengingat- 
kannya. 


Hadits kelima (851) adalah kesalahan yang tidak saya ketahui 
bagaimana terjadinya, dari pencetaknya atau dariku? Sebab di kitab 
induk, yakni at-Ta'lig ala at-Targhib wa at-Tarhib (2/20), telah diisya- 
ratkan bahwa ia sangat dhaif. Al-Mundziri telah mengisyaratkan 
kelemahannya dan saya mengomentarinya bahwa padanya terda- 
pat rawi matruk (yang haditsnya ditinggalkan). Berpijak dari ini 
maka saya mencantumkannya di Dhaif al-Jami' (1501). 


Hadits keenam (1041), ini akibat dari perbedaan ijtihad, setelah 
itu terungkap untukku bahwa ia memiliki sanad yang lemah. Saya 
mentakhrijnya di adh-Dhaifah (1099) dan di sana saya menjelaskan 
illatnya dan kontradiksi Ibnul Gaththan tentang rawinya, terkadang 
dia menghasankan haditsnya dan lain kali dia mendhaifkannya, maka 
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tidak aneh orang sepertiku terjatuh pada perbedaan seperti ini. 
Penyebabnya adalah bahwa rawi di mana haditsnya dihasankan, 
biasanya dicalonkan untuk didhaifkan haditsnya karena alasan yang 
muncul bagi seorang peneliti. Adz-Dzahabi dalam al-Mugizhah telah 
mengisyaratkan sesuatu tentang hal ini, hanya saja redaksi kalimat- 
nya kurang saya ingat. Silakan merujuk siapa yang ingin. 


Adapun hadits ketujuh dan kedelapan (1069, 1071) maka itu 
adalah kesalahan dari saya yang mirip dengan yang sebelumnya 
dan ia juga terjadi di Shahih al-Jami’ (360, 6459) dan lain-lainnya, maka 
hendaknya keduanya ditransfer ke kitab yang lain yaitu Dhaif at- 
Targhib dan Dhaif al-Jami': Saya telah menjelaskan di al-Irwa' (4/48- 
51). Haditsnya hanya shahih dari perbuatan Nabi, dan dialah hadits 
yang ada dalam masalah bab bersangkutan. Dan Allah-lah pemberi 
petunjuk. 


Inilah keistimewaan penting pertama yang dimiliki oleh cetakan 
baru ini. 


Keistimewaan lainnya adalah bahwa saya memasukkan hadits 
berikut no. 63 di mana saya meninggalkannya karena pada sanadnya 
terdapat kelemahan kemudian saya menemukan jalan periwayatan 
yang lain dan sebagian atsar dalam as-Sunnah karya Ibnu Abi Ashim. 
Saya telah membahasnya dalam Zhilal al-Jannah (297-299) dan saya 
mengambil kesimpulan bahwa hadits ini hasan lighairihi. Wallahu 
a'lam. 


Revisi yang saya masukkan ke dalam cetakan ini menuntut jerih 
payah yang keras untuk merubah nomor urut hadits-hadits dan 
nomor-nomor yang dicantumkan di banyak halaman yang diikuti 
dengan petunjuk agar merujuk nomor atau halaman lain di mana 
penulis meminta agar merujuk hadits yang telah berlalu atau yang 
akan datang, kami mencantumkan nomor-nomor itu untuk memu- 
dahkan para pembaca merujuknya, kami juga mencantumkan 
banyak nomor di mukadimah dan catatan kaki untuk tujuan yang 
sama, maka hal itu menuntutku melakukan muraja'ah (kaji ulang) 
beberapa kitab berkali-kali, walaupun begitu saya tidak memung- 
kiri jika ada revisi nomor yang luput dariku. Maka barangsiapa 
menemukan, hendaknya merevisinya, dan semoga Allah membalas- 
nya dengan kebaikan. 
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Di antara yang memotivasiku untuk melakukan revisi melelah- 
kan ini adalah semangat anak-anak muda yang mencetak nomor- 
nomor baru lalu meletakkannya di atas nomor-nomor lama dengan 
cermat dan mencetak sebagian baris baru dari nomor-nomor atau 
kata-kata pada saat diperlukan sebagai persiapan edisi revisi yang 
akan dimasukkan pada copy dengan ofset, seterusnya kitab ini di- 
hadirkan di hadapan khalayak dalam tampilan yang memuaskan 
pembacanya, insya Allah. Semoga Allah membalas mereka dengan 
kebaikan. 


Demikian, dan tentang hal-hal lain yang kami lakukan dalam 
revisi kitab ini tidaklah substansial untuk dijelaskan, karena semua- 
nya hanya hal-hal dalam revisi. 


Sebagai penutup saya memohon kepada Allah agar cetakan 
ini lebih luas manfaatnya dari cetakan-cetakan sebelumnya dan 
menyimpan pahalanya untukku sampai Hari Kiamat, "Di hari di mana 
harta dan anak-anak tidaklah berguna kecuali orang-orang yang 
menghadap Allah dengan harta yang bersih." Alhamdulillah Rabbil 
alamin. 


Amman 13/4/1408 H 
Muhammad Nashiruddin al-Albani 


Dra 
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a 
MUKADIMAH CETAKAN PERTAMA 


Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kami memujiNya, memo- 
hon pertolonganNya dan memohon ampunanNya. Kami berlindung 
kepada Allah dari keburukan diri kami dan kejelekan amal-amal kami. 
Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang menye- 
satkannya dan barangsiapa disesatkan maka tidak ada yang mem- 
berinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak di- 
sembah kecuali Allah semata, tiada sekutu bagiNya dan aku ber- 
saksi bahwa Muhammad adalah hamba dan RasulNya. 


ر ا AK GAM EË El‏ مدرو ب 
جاع انيف ءامنوا A Sa‏ ولا مون إلا وأنتم مُسَلِمُونَ 
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-‏ 


benar takwa kepadaNya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melain- 
kan dalam keadaan beragama Islam." (Ali 'Imran: 102). 


Grr Ar وک و‎ OREP EA 27 5 سس‎ Ga A AG و‎ Ais 
وخلق منها زوجها وب‎ Ben من نفس‎ SA SE ash الناس‎ GE 
P ES E daly 
5 لا‎ 


"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah men- 
ciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan 
istrinya, dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki- 
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) namaNya kamu saling meminta 
satu sama lainnya, dan peliharalah hubungan silaturahim. Sesung- 
guhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu." (An-Nisa' 1). 
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2% ت 277 2 AA Ary‏ رسو رس فيو >r PPA‏ 45 00 
ANI‏ دلوب ومن بطع 7 WA NE‏ فاز فوزا 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu 
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangsiapa menaati Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya ia 
telah mendapat kemenangan yang besar." (Al-Ahzab: 70-71). 


Amma ba'du, "Sesungguhnya perkataan yang paling benar 
adalah Kitab Allah, petunjuk terbaik adalah petunjuk Muhammad, 
perkara terburuk adalah yang diada-adakan, dan setiap yang di- 
ada-adakan itu adalah bid'ah, dan setiap bid'ah itu adalah sesat 
dan setiap kesesatan itu di neraka." 


1). Kalimat (penjelasan) Tentang Kitab at-Targhib wa at-Tarhib 
dan Kualitasnya sangat berharga. 


Bukan sesuatu yang samar bagi siapa pun di kalangan ahli 
ilmu bahwa kitab at-Taghib wa at-Tarhib karya al-Hafizh Zakiyuddin 
Abdul 'Azhim bin Abdul Gawi al-Mundziri adalah termasuk kitab 
yang paling komplit dan paling bermanfaat di bidangnya. Ia menca- 
kup atau hampir mencakup semua hadits-hadits at-Targhib wa at- 
Tarhib (baca: keutamaan dan ancaman beramal) yang berserakan 
di lembaran-lembaran Kutub as-Sittah dan lain-lain dalam berbagai 
bidang syari'ah yang suci seperti ilmu, shalat, jual beli dan muamalat, 
adab dan akhlak, zuhud, sifat surga dan neraka dan lain-lain yang 
sangat diperlukan oleh setiap pendidik atau pemberi nasihat, khatib 
atau guru. Ditempat dengan perhatiannya terhadap takhrij hadits- 
hadits dan penisbatannya kepada sumber-sumbernya dalam kitab- 
kitab sunnah yang dipercaya seperti yang dia jelaskan sendiri di 
mukadimah, dia menyusun dan menulisnya, mengumpulkan dan 
meletakkannya dengan sangat baik. Kitab ini unggul di bidangnya, 
kebaikannya tiada tertandingi, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh 
Burhanuddin al-Halabi yang dijuluki dengan an-Naji di mukadimah 
kitabnya Ujalat al-Imla, dengan itu ia berhak mendapatkan pujian 


51 


Luttar KING Mukadimah 


dari al-Hatizh adz-Dzahabi yang terkenal sebagai seorang kritikus 
bahwa ia adalah kitab yang berharga, sebagaimana ha! itu dinukil 
oleh Ibnul Ammad darinya dalam asy-Syadzarat (5/278). 


2). Istilah al-Mundziri Dalam Membedakan Hadits Kuat dari 
Hadits Lemah 


Termasuk keistimewaan kitab ini menurutku adalah perhatian 
penulisnya dalam menjelaskan derajat hadits, apakah hadits itu 
shahih atau dhaif dengan kata-kata singkat dan isyarat yang jelas, 
sebagaimana hal itu dia katakan secara terbuka di mukadimah, 
"Kemudian saya menunjukkan apakah sanadnya shahih atau hasan 
atau dhaif dan sebagainya." 


Ini adalah faidah yang penting dan berharga, jarang anda 
dapati dalam kitab-kitab hadits di mana penulisnya hanya mengum- 
pulkan hadits-hadits dan mentakhrijnya tanpa memberi perhatian 
terhadap penjelasan tentang keshahihannya atau kelemahannya, 
menguak i/lat-illatnya atau minimal membatasi hanya pada hadits- 
hadits shahih saja sebagaimana hal itu menjadi kewajiban dalam 
kondisi ini, itulah metode para penulis kitab-kitab shahih dan lain- 
lainnya seperti asy Syaikhain, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan ula- 
ma-ulama terdahulu yang lain seperti Abdul Haq al-Isybili dalam 
al-Ahkam as Sughra, an-Nawawi dalam Riyadh as Shalihin dan ulama- 
ulama muta akhurin lainnya. 


3(. Anjuran Imam Muslim untuk Membuang Hadits-hadits Dhaif 


Berdasarkan hal ini Imam Muslim menganjurkan untuk mern- 
buang hadits-hadits dhaif. Beliau berkata dalam mukadimah Shahihnya 
hal. 6. 


"Amma ba'du, semoga Allah merahmatimu, kalau bukan karena 
apa yang kami lihat tentang buruknya perbuatan kebanyakan orang 
yang memposisikan dirinya sebagai muhaddits dalam membuang 
hadits-hadits dhaif dan riwayat-riwayat mungkar yang menjadi 
kewajiban mereka dan mereka pun tidak membatasi diri terhadap 
hadits-hadits shahih yang masyhur yang dibawa oleh rawi-rawi 
tsigah yang dikenal kejujuran dan amanahnya, setelah mereka menge- 
tahui dan mengakui dengan lisan mereka bahwa banyak hadits- 
hadits yang mereka lemparkan kepada orang-orang bodoh adalah 
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hadits-hadits yang patut diingkari dan dinukil dari orang-orang yang 
tidak diterima di mana meriwayatkannya dari mereka adalah dicela 
oleh para imam ahli hadits seperti Malik, Syu'bah, Sufyan, Yahya bin 
Said al-Qaththan, Abdurrahman bin Mahdi dan lain-lain, niscaya 
tidak mudah bagi kami untuk mengumpulkan hadits-hadits dan 
membedakannya seperti yang anda minta. Akan tetapi karena ada- 
nya sebagian orang yang menyebarkan hadits-hadits mungkar 
dengan sanad-sanad yang lemah lagi tidak diketahui, lalu mereka 
melemparkannya kepada orang-orang Awam yang tidak mengetahui 
cacat-cacatnya seperti yang telah kami katakan kepadamu, maka 
ringanlah hati kami dengan dapat memenuhi apa yang anda minta. 


4). Kewajiban Meriwayatkan Hadits Shahih Saja Beserta 
Dalilnya 


Ketahuilah, semoga Allah memberimu taufik bahwa setiap 
orang yang memiliki kemampuan untuk membedakan antara riwa- 
yat yang shahih dengan riwayat yang cacat, rawi yang fsigah dengan 
rawi yang tertuduh, dia wajib untuk tidak meriwayatkan kecuali 
apa yang diketahui kebenaran sumbernya dan kejujuran pembawa- 
nya. Dia harus menghindari apa vang bersumber dari orang-orang 
yang tertuduh dan para ahli bid'ah yang menentang. Dan dalil bahwa 
apa yang kami katakan inilah yang seharusnya bukan sebaliknya, 


adalah firman Allah “xi 


2 a. er F4 
oea A a. wa YA 


NG Na a a SIAPA‏ م 


"Hai orang orang yang beriman jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita maka periksalah dengan teliti." (Al-Hujurat: 
6). 


Dan Finnan Allah, 


KA 
مِمَن رضون من الشهداء‎ 
"...Dari saksi saksi yang Famn ridhai” (Al Baqarah: 282). 
serta firman Allah, 
€ Jie د‎ S3 LAN, 
"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi uang adil di antara 
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kamu." (Ath-Thalaq: 2). 


Ayat yang kami sebutkan di atas menunjukkan bahwa berita 
yang dibawa oleh orang fasik tidak berguna dan tidak diterima, dan 
bahwasanya kesaksian orang yang tidak adil (tidak kredibel) adalah 
tertolak, walaupun berita (yang dibawahnya itu) tidak sama dengan 
kesaksian dalam beberapa titik, akan tetapi keduanya bersatu dalam 
makna-makna yang paling besar, karena berita orang fasik tertolak 
(secara substansial) di kalangan para ulama sebagaimana kesaksi- 
annya juga tidak diterima menurut mereka. 


As-Sunnah juga menunjukkan (wajibnya) tidak meriwayatkan 
berita-berita mungkar seperti kandungan al-Qur'an yang menafikan 
berita orang fasik, itu adalah atsar yang masyhur dari Rasulullah 

ee BI 
“Barang siapa menyampaikan sebuah hadits dariku di mana menu- 
rutnya ia adalah dusta maka dia adalah salah seorang pendusta." 
"Abu Bakar bin Abi Syaibah menyampaikan kepada kami...", 
demikian Imam Muslim. 


Lalu dia memaparkan sanadnya kepada Abdurrahman bin 
Abu Laila dari Samurah bin Jundab dan kepada Maimun bin Abu 
Syabib dari al-Mughirah bin Syu'bah, keduanya berkata, "Rasulullah 
x mengatakan itu." Dia juga menyebutkan hadits-hadits lain yang 
marfu’ dan atsar-atsar yang mauguf tentang larangan menerima dan 
menyampaikan hadits dengan yang tidak diketahui keshahihannya. 


5). Alasan Wajibnya Membedakan Antara yang Shahih dan yang 
Dhaif dan Barangsiapa Tidak Melakukan Itu Berarti Dia 
Bukan Seorang Alim 


Membedakan di antara hadits-hadits adalah wajib, karena ilmu 
yang merupakan hujjah Allah atas hamba-hambaNya hanyalah 
al-Qur'an dan as-sunnah, tidak ada yang lain, kecuali apa yang 
diambil oleh para ulama yang terkenal darinya. Sementara, sunnah 
telah dimasuki oleh apa yang bukan darinya karena hikmah yang 
diinginkan oleh Allah, jadi berpijak kepada sunnah secara mutlak 


dan menyebarkannya tanpa membedakan atau meneliti, membawa 
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secara pasti kepada tasyri' yang tidak diizinkan oleh Allah, maka 
orang yang melakukan itu layak untuk terjerumus ke dalam lara- 
ngan berdusta atas nama Nabi sebagaimana hadits Samurah dan 
al-Mughirah yang telah disebutkan. Hal ini diperjelas dan dipertegas 
oleh hadits Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


asa أن یْحَدّث بكل ما‎ TAS A كفى‎ 
'Cukuplah dusta itu bagi seseorang jika dia menyampaikan seluruh 
apa yang ia dengarkan'." 


Oleh karena itu Imam Malik berkata, "Seseorang tidak selamat 
jika dia menyampaikan seluruh apa yang dia dengar dan dia tidak 
akan menjadi seorang imam selama-lamanya sementara dia menyam- 
paikan seluruh apa yang didengarnya." 


| Abdurrahman bin Mahdi berkata, "Seseorang tidak akan men- 

jadi seorang imam yang diteladani sebelum dia menahan diri dari 
sebagian yang didengarnya." Ini semua diriwayatkan oleh Muslim 
dalam mukadimah (shahihnya). 


Dua orang imam, Ahmad bin Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih 
berkata, "Jika seorang alim tidak mengetahui hadits shahih dan dhaif, 
nasikh dan mansukh maka dia tidak dinamakan alim." Ini disebutkan 
oleh Abu Abdullah al-Hakim dalam Ma'rifah Ulum al-Hadits hal. 60. 


Dari sini jelaslah kelalaian mayoritas penulis lebih-lebih para 
khatib, pemberi nasihat dan para guru dalam bidang riwayat hadits 
dari Nabi £, mereka semua meriwayatkan apa saja tanpa takut ke- 
pada Allah atau beradab kepada Rasulullah # yang telah mengingat- 
kan mereka -karena kasih sayangnya kepada mereka- dari perbuatan 
mereka ini karena takut salah seorang dari.mereka termasuk para 
pendusta yang harus memilih tempat duduk di neraka. Hal ini me- 
ngandung bukti yang jelas bahwa orang-orang yang berhak menyan- 
dang gelar tinggi ini "alim" berjumlah sangat minim di berbagai 
masa, semakin bertambah waktu semakin sedikit jumlah mereka 
sehingga perkaranya seperti yang dikatakan, 


Dulu mereka berjumlah sedikit jika mereka dihitung 


Pada hari ini mereka lebih sedikit dari yang sedikit 
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6). Kembali Kepada al-Mundziri dan Istilahnya 


Tidak diragukan bahwa al-Hafizh al-Mundziri termasuk da- 
lam deretan ulama-ulama yang terpercaya, bahkan sebagaimana 
yang dikatakan oleh adz-Dzahabi, "Tidak tertandingi dalam ilmu 
hadits dengan berbagai cabangnya, dia mengetahui shahih hadits, 
dhaifnya, illatnya dan jalan-jalan periwayatannya."! Oleh karena itu 
dalam kitabnya at-Targhib wa at-Tarhib dia secara konsisten mem- 
bedakan antara hadits shahih dan dhaif, hanya saja dalam menje- 
laskan itu dia meniti jalan yang terjal, di dalamnya terdapat banyak 
kesulitan dan ketidakjelasan yang mana manfaatnya untuk mem- 
bedakan antara yang shahih dan yang dhaif seperti yang diingin- ' 
kannya terasa minim bahkan lenyap. Berikut ini penjelasannya: 


7). Nash (redaksi) Ucapan Al-Mundziri Tentang Istilahnya 


Dia berkata di mukadimah kitabnya, menjelaskan istilahnya 
dalam membedakan yang telah diisyaratkan. 


A. Jika sanad hadits itu shahih atau hasan atau mendekati kedua- 
nya maka membukanya dengan j (dari), begitu pula jika hadits 
itu: 

1. Mursal. 

2. Atau mungathi'. 

3. Atau 17111 dhal. 

4. Atau pada sanadnya terdapat rawi yang tidak dikenal. 

5. Atau dhaif yang dinyatakan tsigah. 

6. Atau tsigah yang didhaifkan, sementara rawi-rawi lainnya 

tsigah. 

7. Atau pada diri mereka terdapat kritik yang tidak berpengaruh. 


8. Atau diriwayatkan secara marfu' padahal yang shahih ada- 
lah mauguf. 


9. Atau muttashil padahal yang benar adalah mursal. 


10. Atau sanadnya dhaif, akan tetapi ia dishahihkan atau diha- 
sankan oleh sebagian yang mentnkhrijnya, dia berkata, "Saya 
memulainya dengan عن‎ (dari) kemudian saya menunjukkan 
mursalnya atau ingitha'nya atau mu'dhalnya atau rawi itu 


1 Tadzkirat al-Huffazh (4/271). 
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diperselisihkan," maka saya katakan, "Diriwayatkan oleh 
fulan dari riwayat fulan atau dari jalan fulan," atau "pada 
sanadnya terdapat fulan,” atau ungkapan-ungkapan seperti 
ini, dan terkadang saya tidak menyebutkan rawi yang diper- 
selisihkan maka apabila para rawinya adalah orang-orang 
yang terpercaya (tsigah) dan di antara mereka ada yang diper- 
selisihkan, saya katakan, "Sanadnya hasan," "...mustagim 
(lurus)," atau, "...tidak masalah," dan ungkapan-ungkapan 
seperti itu sesuai dengan tuntutan kondisi sanad matan dan 
banyaknya syahid. 


B. Apabila di dalam sanad hadits sun terdapat rawi yang 
dinyatakan: 


"Kadzdzab” (pendusta besar) atau "Wadhdha'” (pembuat 
hadits palsu). 

2. Atau "Muttaham" (tertuduh berdusta), atau "Mujma' Ala 
Tarkihi” (disepakati untuk ditinggalkan haditsnya), atau 
"Mujma' Ala Dha'fihi” (disepakati kelemahannya), atau 
"Dzahib al-Hadits” (haditsnya lenyap), atau "Halik" (binasa), 
atau "Sagith” (tidak berharga), atau “Laisa Bisyai " (sama 
sekali tidak ada apa-apanya), atau "Dha'if Jiddan” (lemah 
sekali). 

3. Atau "Dha'if” (lemah) saja, atau "Lam Ara fihi Tautsigan" 
(aku tidak melihat ada yang menyatakannya tsiqah), di mana 
tidak ada peluang untuk dinyatakan hasan; maka saya mem- 
bukanya dengan روي‎ (diriwayatkan) dan saya tidak menye- 
butkan rawinya dan tidak pula apa yang dikatakan tentang- 
nya sama sekali. Jadi sanad yang dhaif memiliki dua petun- 
juk: Dimulainya ia dengan رو‎ dan dibiarkan begitu saja 
tanpa komentar di akhirnya. 


8). Diskusi Mengenai Istilah Al-Mundziri dan Penjelasan Ten- 
tang Kesulitan dan Ketidakjelasan yang ada di dalamnya. 


Saya berkata, dengan penjelasan ini al-Mundziri telah membagi 
hadits-hadits dalam kitabnya menjadi dua bagian: 


Pertama : Yang diawali dengan Oa yang mengisyaratkan ia kuat. 


Kedua : Yang diawali dengan G 1) yang mengisyaratkan ia 
lemah (dhaif). 
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Kemudian dia memasukkan tiga macam hadits ke bagian 
pertama, yaitu: shahih, hasan dan yang mendekati keduanya. 


Dan dia memasukkan ke bagian kedua tiga macam hadits juga 
yaitu: dhaif, dhaif sekali dan maudhu'. 


Pembagian ini membingungkan dan tak bisa dipahami, lebih 
dari itu ia membuat pembaca tersesat jalan di antara ketiga macam 
hadits dalam masing-masing dari dua bagian tersebut, dia tidak me- 
ngetahui macam yang mana yang dimaksud. Sebaiknya kita bahas 
hal ini secara lebih terperinci. Saya katakan: 


Mengenai bagian pertama, penjelasannya dari beberapa segi. 


A). Para pembaca -semua pembaca- tidak mungkin mengenal 
derajat hadits apakah ia shahih atau hasan atau mendekati kedua- 
nya hanya dengan dibukanya ia dengan .عن‎ Ini jelas dan tidak 
samar. 


9). Dia Mengawali Satu Macam Hadits yang Tidak Hasan dengan 
dari (*)dan Dia Memasukkan Beberapa Macam yang Dhaif 
di Bawahnya 


B). Bentuk ketiga dari bagian ini yaitu hadits yang mendekati 
shahih atau hasan. Di samping ini merupakan istilah khusus milik 
penulis yang tidak dikenal di kalangan para ulama, ia juga tidak 
dipahami, hal ini karena hadits menurut mereka adalah shahih, hasan 
dan dhaif, dan di bawah masing-masing jenis tersebut terdapat 
macam-macamnya sebagaimana hal itu dibahas dalam ilmu mustha- 
lah hadits. Dan yang dikenal di kalangan mereka adalah bahwa hasan 
mendekati shahih dan dhaif mendekati hasan, lalu apa yang men- 
dekati shahih dan hasan sekaligus? Ini adalah istilah yang tidak bisa 
dimengerti. Oleh karena itu saya menginginkan yang benar dari 
ungkapan penulis di atas yaitu "atau yang mendekati keduanya" 
adalah "atau yang mendekatinya" agar dhamir (kata ganti) kembali 
kepada yang terdekat yaitu hasan. Maka maknanya dengan macam 
yang ketiga ini adalah hadits dhaif yang tingkat kelemahannya tidak 
parah, yang bisa dicalonkan untuk diangkat ke derajat hasan jika 
rawinya yang dhaif memiliki orang lain yang ikut meriwayatkan- 
nya (mutabi') atau haditsnya memiliki syahid penguat yang dapat 


1 Lihat a-Majmu' milik Imam an-Nawawi (1/59). 
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diterima. 


Saya berharap yang benar adalah apa yang saya katakan, akan 
tetapi harapanku ini kandas karena saya mendapatinya seperti itu 
di semua kitab induk yang saya ketahui yang di antaranya adalah 
makhtuthat (manuskrip) perpustakaan , azh-Zhahiriyah. Kalau bukan 
karena itu niscaya ungkapannya menjadi benar dan makna yang 
dimaksud menjadi jelas walaupun pembukaannya terhadap bagian 
ini dengan ¿s tidak bisa diterima sebagaimana hal itu telah jelas 
bahkan menurut penulis sendiri. Saya telah melihatnya mengawali 
hadits dengan روي‎ meskipun dia mengatakan, "Mungkin untuk 
dihasankan." Lihat di Dhaif at-Targhib hadits (7), hadits kedua no. 
320, ketiga no.377. Kemudian dia melakukan kontradiksi manakala 
membuka hadits lain no.185 dengan ;, dan dia mengatakan, "Sanad- 
nya mungkin untuk dihasankan." 


C. Dia memasukkan di bawah bagian ini hadits yang menu- 
rut ulama hadits adalah dhaif seperti mursal dan sepuluh macam 
lainnya yang digabungkan bersamanya. Semua macam itu terma- 
suk jenis hadits dhaif menurut ulama hadits kecuali macam ke- 
enam dan ketujuh karena rawi yang padanya dikatakan, "Tsigah 
yang didhaifkan," atau, "Padanya terdapat kritik yang tidak berpe- 
ngaruh," jika ucapan ini dilontarkan oleh orang yang mumpuni di 
bidang ilmu ini dan dia tidak longgar dalam memberi hukum, maka 
tidak diragukan dalam kondisi ini haditsnya menjadi hasan jika 
rawi-rawinya yang lain di sanad itu adalah tsigah dan ia selamat 
dari illat yang berbahaya. Pembahasan di sini bukan tentang kedua 
macam tersebut, akan tetapi tentang selainnya, karena semuanya 
termasuk hadits dhaif seperti yang telah kami katakan. 


10). Taklidnya Kepada Orang-orang yang Longgar Dalam Urusan 
Tashhih Padahal Terkadang dia Mengkritik Mereka. 


Mungkin ada yang bilang bahwa al-Mundziri menghadirkan 
bentuk-bentuk di bagian ini dengan syarat ia telah dishahihkan atau 
dihasankan oleh sebagian yang mentakhrijnya, sebagaimana hal itu 
diisyaratkan oleh ucapannya setelah macam kesepuluh, "Akan tetapi 
ia dishahihkan atau dihasankan oleh sebagian yang mentakhrijnya." 


Saya menjawab,, bisa jadi syarat ini untuk semua bentuk-bentuk 
itu, apakah layak bagi al-Hafizh al-Mundziri i -sedangkan dia adalah- 
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orang yang saya ketahui memiliki hafalan dan ilmu untuk membiar- 
kan apa yang dituntut oleh disiplin kritik hadits untuk menghukumi- 
nya dhaif, hanya karena orang lain menshahihkan atau menghasan- 
kannya. Lebih-lebih jika hal ini dari orang-orang yang terkenal dengan 
kelonggarannya dalam hal itu seperti at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, 
al-Hakim dan lain-lain? Kenyataannya tiga ulama inilah yang di- 
jadikan pijakan dalam mengawali hadits-hadits mereka dengan S, 
walaupun ia tidak lepas dari kelemahan. Sebagai contoh lihat hadits 
no.2 dari Dhaif at-Targhib, dia mengawalinya dengan jù , walaupun 
begitu dia berkata pada takhrijnya, "Diriwayatkan oleh al-Hakim dari 
jalan Ubaidullah bin Zahr, dia berkata, 'Sanadnya shahih'. Begitulah 
yang dia katakan." 


Ubaidullah bin Zahr ini termasuk orang yang terkenal dengan 
kelemahannya, oleh karena itu al-Mundziri mengisyaratkan kritik- 
nya kepada al-Hakim tentang tashhihnya terhadap hadits ini, walau- 
pun begitu dia membukanya dengan عَنَ‎ . 


Lebih dari itu, saya telah melihatnya menggunakannya untuk 
hadits-hadits mursal dan maushul yang di dalamnya terdapat rawi 
yang terkenal dengan kelemahannya, di mana hadits-hadits itu 
tidak diikuti dengan syarat di atas seperti hadits (4, 5, 18, 19, 21, 22, 
23, 25), hadits Umar (52), hadits Ibnu Abbas (58), hadits Tsa'labah 
(61) dan lain-lainnya masih sangat banyak. 


Singkat kata tentang bagian ini, bahwa al-Mundziri telah meng- 
hadirkan istilah yang aneh yang tidak dikenal di lingkungan para 
ulama dan dia juga tidak menjelaskan kepada para pembaca apa 
yang dia maksud dengan istilah tersebut, yaitu, sanad yang mende- 
kati sanad hadits shahih atau hasan, tidak cukup sampai di sini 
bahkan dia membukanya dan membuka beberapa macam sanad 
yang dhaif dengan ;, yang mengisyaratkan bahwa hadits yang 
diawali dengannya adalah bersanad kuat kemudian dia menegas- 
kan hal itu manakala secara jelas, sebagaimana yang telah dijelas- 
kan, dia menyatakan bahwa sanad, dhaif menurutnya memiliki dua 
isyarat: Dibukanya ia dengan رري‎ dan dibiarkan tanpa pembahasan 
di akhirnya. 


Dengan itu dia telah menghadirkan kerancuan yang aneh lagi 
asing yang mengaburkan faidah yang dinantikan dari kitabnya yaitu 
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membedakan shahih dari dhaif. Semoga Allah mengampuni dan 
memaafkannya juga kita semua dengan karunia dan kemurahanNya. 


11). Macam-Macam Hadits Dhaif dan al-Mundziri Tidak Mem- 
bedakan di Antaranya 


Adapun bagian lain yang mencakup hadits-hadits yang dibuka 
dengan رري‎ maka letak ketidakjelasan adalah bahwa ia mencakup 
seluruh hadits dhaif meskipun kadar kelemahannya ringan atau 
berat. Hal ini karena dhaif dari segi ini terbagi menjadi tiga macam. 
Isyarat kepadanya telah hadir dalam ungkapan al-Mundziri yang 
telah saya nukil di atas: 


Pertama: Maudhu' (palsu), ini bentuk terburuk. Isyarat kepa- 
danya dengan ucapannya, "Jika pada sanadnya terdapat orang yang 
divonis, 'Kadzdzab (pendusta) atau wadhdha' (pembuat hadits palsu)'." 


Kedua: Dhaif jiddan (lemah sekali). Ini diisyaratkan oleh uca- 
pannya, "Atau tertuduh, atau telah disepakati untuk ditinggalkan, 
atau disepakati bahwa ia dhaif, atau haditsnya lenyap atau celaka 
atau bukan apa-apa atau lemah sekali." 


Ketiga: Dhaif (lemah) yaitu hadits yang pada sanadnya terda- 
pat rawi yang keadaannya lebih baik dari keadaan rawi sebelumnya. 
Al-Mundziri mengisyaratkannya dengan ucapannya, "Atau dhaif 
saja" atau "Saya tidak melihat ada yang mentsigahkannya." 


12). Penjelasan Tentang Segi Negatif Akibat Tidak Adanya Pem- 
bedaan Seperti yang Disebutkan 


Saya katakan, mengawali ketiga jenis ini dengan kata روي‎ 
-padahal antara yang satu dengan lainnya terdapat perbedaan yang 
mendasar- tidak relevan dengan kewajiban nasihat dalam urusan 
yang penting ini, lebih-lebih hal ini berakibat dua segi negatif: 


Pertama: Bisa jadi haditsnya termasuk kepada bagian yang 
pertama: "maudhu" atau yang kedua: "sangat lemah." Lalu sebagian 
pembaca menemukan hadits syahid untuknya, maka dia menyangka 
hadits itu menjadi kuat dengannya padahal sebenarnya tidak demi- 
kian, sebab ia sangat lemah atau maudhu' di mana hadits syahid 
tidak berguna untuknya sebagaimana hal ini telah ditetapkan di ilmu 
mushthalah. Seandainya al-Mundziri menjelaskan hal ini niscaya pem- 
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baca tidak kesulitan dan terjatuh kepada kesalahan buruk ini yang 
menyelisihi apa yang dianut oleh para ulama yang resikonya adalah 
ancaman Nabi 4%, 


و ل Lea Ban A Ba‏ مر اق 


“Barangsiapa berkata atas namaku apa yang saya tidak katakan maka 
hendaknya dia menempati tempatnya di neraka.” Naudzubillah. 


Kedua: Segi negatif yang lebih buruk yaitu mengamalkan 
hadits dhaif dan bisa jadi maudhu'. 


Dan yang lain, ini lebih buruk, bahwa yang dikenal dan me- 
nyebar di lingkungan jumhur ahli ilmu dan para penuntutnya bahwa 
hadits dhaif tetap diamalkan dalam urusan Fadha'il al-A'mal (keuta- 
maan amal). Mereka mengangggapnya sebagai kaidah ilmiah tanpa 
boleh diotak-atik menurut mereka. Padahal sebenarnya ia tidak 
diterima secara mutlak menurut ahli tahgig di kalangan para ulama 
sebagaimana penukilannya dari mereka akan hadir. Begitu mereka 
mengetahui hadits dhaif, mereka langsung mengamalkannya tanpa 
meneliti terlebih dahulu, karena ada kemungkinan ia sangat lemah 
atau maudhu'. Padahal dalam kondisi ini tidak boleh meriwayatkan- 
nya kecuali hanya untuk menjelaskan keadaannya dan memperi- 
ngatkannya, lebih-lebih diamalkan. Maka terjadilah segi negatif 
yang pertama tadi bahkan lebih parah sebagaimana hal itu sangat 
jelas. Seandainya dia menjelaskan ini kepada mereka, niscaya me- 
reka tidak mengamalkannya, insya Allah. 


14). Kaidah "Mengamalkan Hadits Dhaif" Tidak Secara Mutlak 


Kemudian kaidah yang diklaim ini tidak berlaku secara mutlak, 
tetapi ia terbatasi pada dua kategori darinya, yang pertama adalah 
segi haditsi, yang kedua adalah segi fighi. 


Lihat mukadimah Silsilah al-Ahadits adh-Dhaifah jilid pertama. 

Lihat contoh yang penting untuk ini di Silsilah al-Ahadits adh-Dhaifah kitab pertama sebuah hadits maudhu di 
sana no.321, dengannya sebagian ulama sind yang mulia menguatkan hadits dhaif disebabkan diamnya 
para ulama tentang kepalsuannya dan sebagian hanya mendhaifkannya. 

Pembatasannya hadir di hal. 52. 


n 


35 
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A. BATASAN DARI SEGI HADITS (AL-OAID AL-HADITSI) 


Adapun batasan dari segi ilmu hadits maka ia adalah ucapan 
mereka, "Hadits dhaif". Itu adalah dibatasi -dengan kata sepakat- 
dengan dhaif yang kadarnya tidak parah, lebih-lebih maudhu' seba- 
gaimana hal ini dijelaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani 
dalam risalahnya, Tabyin al-Ajab Fima Warada fi Fadhli ar-Rajab. Saya 
tidak memiliki kitab ini di perpustakaanku saat ini, maka saya akan 
menukilnya melalui muridnya yang tsigah al-Hafizh as-Sakhawi, 
dia berkata di akhir kitabnya yang berharga, al-Onul al-Badi' fi Fadhl 
ash-Shalah alal Habib asy-Syafi' (hal. 195 - cetakan India) setelah dia 
menukil dari an-Nawawi bahwa ia berkata, "Para ulama dari kalangan 
ahli hadits, ahli fikih dan lain-lainnya berkata, "Boleh dan disunnah- 
kan mengamalkan hadits dhaif dalam keutamaan (Fadha'il), anjuran 
(Targhib) dan ancaman (Tarhib) selama hadits itu bukan maudhu'. Ada- 
pun dalam urusan hukum seperti halal, haram, jual beli, nikah, talak 
dan lainnya maka tidak diamalkan kecuali hadits shahih atau hasan 
kecuali dalam perkara ihtiyath (kehati-hatian) dalam hal tersebut." 
Dan diriwayatkan dari Ibnul Arabi al-Maliki bahwa dia tidak sepen- 
dapat dalam hal ini, dia berkata, "Sesungguhnya hadits dhaif tidak. 
diamalkan secara mutlak." 


Al-Hafizh as-Sakhawi berkata, 


15). Syarat-Syarat Boleh Mengamalkannya Menurut al-Hafizh 
Ibnu Hajar 


"Saya telah mendengar Syaikh kami berkata berkali-kali, dan 
beliau bahkan menuliskan untukku dengan tangannya sendiri, 
"Sesungguhnya syarat mengamalkan hadits dhaif ada tiga: 


Pertama: Disepakati, bahwa dhaifnya tidak parah. Maka tidak 
termasuk dalam syarat ini: rawi-rawi pendusta dan tertuduh dusta 
serta yang kekeliruannya berat. 


Kedua: Hendaknya ia berinduk kepada pokok umum. Maka 
tidak termasuk dalam poin ini apa yang dibuat-buat (hadits maudhu' 
di mana ia sama sekali tidak berdasar. 


Ketiga: Tidak meyakini bahwa ia hadits yang shahih pada saat 
mengamalkannya agar tidak menisbatkan kepada Nabi apa yang 
tidak disabdakannya." 
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Dia berkata, "Yang kedua dan ketiga dari Ibnu Abdus Salam 
dan dari sahabatnya Ibnu Daqiq al-'Id. Dan yang pertama al-Ala'i 
menukil kesepakatan atasnya." 


16). Pembedaan yang Merupakan Konsekuensi dari Syarat-syarat 
Tersebut Atas Ahli Ilmu 


Saya berkata, "Tidak samar bagi orang cermat lagi jeli bahwa 

syarat-syarat ini berkonsekuensi kepada para ahli ilmu yang menge- 

tahui hadits shahih dan dhaif agar membedakan dua perkara pen- 
ting untuk manusia: 


Pertama: membedakan hadits-hadits dhaif dari hadits-hadits 
shahih agar orang-orang yang mengamalkannya tidak meyakini 
keshahihannya, akibatnya mereka terjerembab ke dalam penyakit 
dusta atas nama Rasulullah # sebagaimana telah disinggung pada 
ucapan Imam Muslim dan lain-lainnya. 


Kedua: Membedakan hadits-hadits yang sangat dhaif dari lain- 
nya agar mereka tidak mengamalkannya, akibatnya adalah terjeru- 
mus ke dalam penyakit di atas." 


Yang benar saya katakan bahwa hanya sedikit dari ulama hadits 
-lebih-lebih selain mereka- yang memiliki perhatian penuh terhadap 
pembedaan yang pertama seperti al-Hafizh al-Mundziri - walaupun 
dia terlalu longgar dalam menjelaskannya - al-Hafizh Ibnu Hajar 
al-Asgalani di kitab-kitabnya, muridnya al-Hafizh as-Sakhawi dalam 
kitabnya al-Magasid al-Hasanah fi Bayani Katsirin Min al-Ahadits al- 
Musytaharah Ala al-Alsinah dan lain-lain. Dan di masa kini Syaikh 
Ahmad Syakir dalam tahgignya dan ta'lignya atas Musnad Imam 
Ahmad dan lain-lainnya, dan orang sepertinya pada hari ini lebih 
sedikit dari yang sedikit. 


Jauh lebih sedikit dari mereka adalah orang yang memiliki 
perhatian penuh untuk membedakan antara hadits-hadits yang 
lemah sekali dari yang lainnya, bahkan saya menemukan sese- 
orang yang memiliki spesifikasi di bidang ini, padahal ini termasuk 
perkara penting sebagaimana telah saya jelaskan tadi. Ini menurutku 
lebih penting dari perhatian mereka terhadap pembedaan antara 
hadits hasan dari shahih, padahal di balik itu tidak terdapat faidah 
besar, sebab keduanya dipakai untuk dalil dalam urusan hukum 
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seperti yang sudah dijelaskan kecuali pada saat terjadi pertentangan 
dan memerlukan tarjih, lain dengan apa yang kita bicarakan ini, di 
mana diamalkannya hadits dhaif dalam urusan fadhail dan bukan 
yang dhaif sekali, maka menjelaskannya lebih wajib. 


17). Perkataan al-Mundziri Bahwa Para Ulama Bersikap Longgar 
dalam Hadits At-Targhib wa at-Tarhib dan Jawabannya 


Jika ada yang menyanggah, mengapa harus ada perincian dan 
pengetatan seperti ini dalam meriwayatkan hadits dhaif, padahal 
al-Mundziri telah mengatakan di mukadimah kitabnya, "Bahwa 
para ulama membolehkan bersikap longgar dalam masalah anjuran 
(targhib) dan ancaman (tarhib), bahkan banyak di antara mereka 
yang menyebutkan hadits maudhu' tanpa menjelaskan keadaannya." 


Untuk menjawabnya saya katakan, "Bersikap longgar yang 
mereka bolehkan mempunyai dua kemungkinan: 


Pertama: Menyebutkan hadits dengan sanadnya. Ini tidak me- 
ngapa, bagaimana tidak, karena inilah yang dilakukan oleh seluruh 
ulama hadits dari kalangan para hafizh terdahulu di mana pekerjaan 
pertama mereka dalam rangka menjaga sunnah dan hadits-hadits- 
nya adalah mengumpulkannya dari para syaikh dengan sanadnya. 
Kemudian siapa yang mengetahui biografi para rawi di masing- 
masing tingkatan, mengetahui tata cara jarh dan ta'dil dan menge- 
tahui illat-illat hadits maka dia mungkin menelitinya, membedakan 
antara yang shahih dengan yang dhaif, kepada hal ini dan hal itu 
mereka mengisyaratkan dengan ucapan mereka, "Kumpulkan lalu 
teliti". Jadi ia termasuk dalam hal" Perkara di mana yang wajib tidak 
mungkin terlaksana tanpanya maka ia pun menjadi wajib". 


Kepada arti inilah semestinya ucapan al-Mundziri dan para 
ulama di atas dibawa (dimaknakan) demi berbaik sangka kepada 
mereka, pertama, dan kedua, memang inilah yang ditunjukkan oleh 
ucapan para huffazh ditambah dengan apa yang mereka lakukan 
seperti yang telah kami sebutkan. Imam Ahmad berkata, "Jika datang 
(masalah) halal dan haram maka kami memperketat pada sanadnya 
dan jika datang masalah targhib dan tarhib maka kami melonggarkan 
sanadnya."! Ini merupakan penegasan tentang apa yang kami kata- 


1 Majmu’ al-Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (18/65). 
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kan. Senada dengan ini adalah ucapan Ibnu Shalah dalam Ulum al- 
Hadits hal. 113. 


"Dibolehkan menurut ahli hadits dan lain-lainnya untuk 
untuk bersikap longgar dalam hal sanad dan meriwayatkan macam- 
macam hadits dhaif selain maudhu' tanpa memperhatikan penjelasan 
tentang kedhaifannya padanya selain yang memuat sifat-sifat Allah, 
hukum-hukum syariat mulai dari halal, haram dan lain-lain. Hal itu 
seperti nasihat-nasihat, kisah-kisah, keutamaan amal, berbagai ben- 
tuk targhib dan tarhib dan segala yang tidak berkait dengan hukum 
dan akidah." 


Perhatikanlah ucapannya, "Bersikap longgar dalam hal sanad". 
Jelaslah bagi anda kebenaran yang kami katakan. Sebabnya adalah 
bahwa siapa yang telah mencantumkan sanad hadits maka dia telah 
terbebas dari tanggung jawab dan tidak bisa disalahkan karena dia 
telah memberikan cara kepadamu yang dengan cara itu orang yang 
berilmu dalam bidang ini bisa mengetahui keadaan hadits dari 
sisi keshahihan dan kedhaifannya, lain halnya dengan yang mem- 
buang sanad dan tidak menyinggung keadaannya sedikit pun, maka 
dia telah menyembunyikan sesuatu yang semestinya disampaikan. 


18). Etika Meriwayatkan Hadits Dhaif Menurut Ibnu Shalah 


Oleh karena itu Ibnu Shalah memberikan komentarnya terha- 
dap hal di atas dengan mengatakan, "Jika anda ingin meriwayatkan 
hadits dhaif tanpa sanad maka jangan berkata, 'Rasulullah bersabda 
begini' dan jangan menggunakan lafazh yang senada yang memasti- 
kan bahwa Nabi & mengatakan itu. Tetapi yang (harus) anda katakan 
adalah, 'Diriwayatkan dari Nabi begini-begini' atau "Telah sampai 
kepada kami darinya begini-begini.' Hukum ini berlaku pada hadits 
yang anda ragukan keshahihannya dan kedhaifannya. Anda menga- 
takan, 'Rasulullah # bersabda begini' hanya pada hadits-hadits 
yang anda ketahui keshahihannya.'" 


19). Harus Berterus Terang Bahwa Ia Dhaif 


Jadi jelas dan benarlah bahwa menjelaskan kelemahan hadits 
ketika menyebutkannya tanpa sanad adalah keharusan, walaupun 


1 Perhatikanlah ini niscaya anda mengetahui kesalahan al-Mundziri dalam istilahnya yang telah lalu. 
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itu dengan cara yang sudah menjadi istilah mereka seperti "diriwa- 
yatkan" dan sejenisnya. Akan tetapi menurutku ini belumlah cukup 
pada zaman ini dengan merebaknya kebodohan. Hampir tidak se- 
orang pun yang mengerti bahwa apa yang ditulis oleh penulis atau 
apa yang diucapkan oleh khatib dari atas mimbar, "Diriwayatkan 
dari Rasulullah # bahwa beliau bersabda begini-begini", bahwa itu 
adalah hadits dhaif. Maka dia harus berterus terang bahwa ia dhaif 
sebagaimana atsar Ali yang berkata, 
4 SARAAN E DA AP: P 

حدتوا الئاس بما يعرفون» أتحبون أن يكذب الله ورسولة. 

"Sampaikan kepada manusia apa yang mereka mengerti, apakah 
kalian ingin Allah dan RasulNya didustakan.” Diriwayatkan oleh al- 
Bukhari.! 


Betapa bagusnya ucapan Syaikh Ahmad Syakir dalam al-Ba'its 
al-Hatsits hal. 101. 


"Pendapat saya adalah bahwa menjelaskan kelemahan hadits 
dhaif adalah wajib dalam kondisi apa pun, sebab jika tidak dijelaskan, 
maka ia bisa membuat pembacanya salah paham dan mengiranya 
hadits shahih, lebih-lebih jika yang menukil termasuk ulama hadits 
di mana ucapan mereka dijadikan rujukan dalam hal itu, dan bahwa 
tidak ada perbedaan antara bidang hukum dan keutamaan amal 
dan sejenisnya dalam hal tidak mengambil hadits dhaif, bahkan 
tidak ada hujjah bagi siapa pun kecuali dari apa yang shahih dari 
Rasulullah #5 baik itu hadits shahih atau hasan." 


Aku katakan, "Kemungkinan lain dari ucapan al-Mundziri di 
atas adalah menyebutkan hadits-hadits dhaif tanpa sanad tanpa men- 
jelaskan keadaannya bahkan yang maudhu' darinya. Ini menurut 
keyakinanku tidak mungkin diucapkan oleh salah seorang ulama 
yang bertakwa, karena ia menyelisihi dalil-dalil dari al-Qur'an dan 
as-Sunnah yang dinukil oleh Imam Muslim di atas, yang memperi- 
ngatkan riwayat dari rawi-rawi yang tidak adil, dan tidak ada beda- 
nya dalam hal itu antara hadits-hadits hukum, targhib dan tarhib 
dan lain-lainnya. Dan ucapan Muslim di atas sangatlah jelas dalam 
hal itu." 


1 Mukhtashar al-Bukhari, no. 83 cetakan baru. 
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20). Menurut Imam Muslim Orang yang Meriwayatkan dari Rawi 
Dhaif dan tidak Menjelaskan Keadaannya Walaupun dalam 
Perkara Targhib dan Tarhib Adalah Berdosa 


Lebih jelas dari itu adalah ucapannya setelah pembahasan pen- 
ting tentang kewajiban menguak kelemahan rawi-rawi hadits dan 
memaparkan ucapan para imam, dalam hal ini dia berkata, (1/29). 


"Mereka mewajibkan diri mereka menguak kelemahan-kele- 
mahan rawi hadits dan pembawa berita dan mereka memfatwakan 
itu karena di dalamnya terdapat bahaya besar, sebab berita-berita 
dalam perkara agama datang dengan tahlil (penghalalan) dan tahrini 
(pengharaman), perintah atau larangan, Targhib atau Tarhib. Jika 
rawi yang meriwayatkan tidak dikenal memiliki kejujuran dan 
amanah, lalu orang yang telah mengetahuinya tetap mengambil 
riwayat darinya dan dia tidak menjelaskan itu kepada orang lain 
yang tidak mengetahui keadaannya, maka dia berdosa, karena 
perbuatannya itu menipu kaum muslimin secara umum karena 
tidak ada jaminan bahwa sebagian orang yang mendengar berita- 
berita tidak menggunakannya atau menggunakan sebagian darinya, 
dan boleh jadi riwayat itu atau sebagian besar darinya hanyalah 
kedustaan yang tidak berdasar. Padahal berita-berita shahih dari 
riwayat rawi-rawi terpercaya dan orang-orang jujur lebih dari se- 
kedar cukup sehingga tidak ada tuntutan untuk menukil riwayat 
orang yang tidak tsigah. Dan saya tidak mengira banyak orang yang 
cenderung kepada hadits-hadits dhaif dan sanad-sanad yang tidak 
diketahui seperti yang telah kami jelaskan dan dia memegang riwa- 
yatnya setelah mengetahui kelemahan yang ada padanya. Hanya 
saja yang mendorongnya untuk meriwayatkan dan mengambilnya 
adalah keinginan menghadirkan banyak hadits di depan orang awam, 
supaya dikatakan, "Betapa besar jumlah hadits yang ditulis dan dikum- 
pulkan oleh fulan." Siapa yang berpendapat demikian dalam hal 
ilmu dan meniti jalan ini, maka ia tidak memiliki bagian di dalamnya. 
Dia lebih berhak diberi nama jahil (orang bodoh) daripada dinisbat- 
kan kepada ilmu." 


21). Akibat Bersikap Longgar dengan Meriwayatkan Hadits- 
Hadits Dhaif dan Tidak Menjelaskannya 


Sebenarnya kelonggaran para ulama dengan meriwayatkan 
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hadits-hadits dhaif dengan mendiamkannya merupakan salah satu 
pemicu yang kuat yang mendorong orang-orang melakukan bid'ah 
di dalam agama. Banyak dari ibadah-ibadah yang dilakukan oleh 
banyak orang dari mereka pada hari ini berasal dari berpegang- 
nya mereka kepada hadits-hadits yang sangat lemah bahkan maudhu' 
seperti tausi'ah pada hari Asyura', hadits no.617 dan 618 Dhaif at-Targhib, 
menghidupkan malam nisfu Sya'ban, puasa di siang harinya, hadits 
no.624 dan lain-lainnya, dan ini sangat banyak. Anda bisa mendapa- 
tinya terpapar dalam kitab saya 'Silsilah al-Ahadits ad-Dhaifah wal 
Maudhu'ah wa Atsaruha as-Sayyi' fi al-Ummah'. Mereka terbantu oleh 
kaidah yang diklaim, yang menyatakan, bolehnya menggunakan 
hadits dhaif dalam Fadha'il al-' Amal, tanpa menyadari bahwa para 
ulama peneliti telah membatasinya dengan dua batasan: Yang per- 
tama adalah Haditsi, dan ini telah dijelaskan, dan singkatnya ada- 
lah bahwa siapa yang ingin mengamalkan hadits dhaif hendaknya 
mengetahui kedhaifannya, sebab jika ia sangat lemah maka ia tidak 
boleh diamalkan. Konsekuensi dari hal ini adalah membatasi menga- 
malkan hadits dhaif dan penyebarannya di kalangan kaum muslimin, 
kalau seandainya para ulama berkewajiban menjelaskannya. 


B. BATASAN DARI SEGI FIKIH (AL-QAID AL-FIQHI) 


Batasan yang lain adalah batasan dari segi fikih, ini adalah 
saat untuk membahasnya. Saya katakan, al-Hafizh Ibnu Hajar telah 
menyinggung tentangnya pada syarat kedua di atas (hal. 52) dengan 
ucapannya, "Hendaknya hadits dhaif berinduk kepada pokok umum." 


Hanya saja batasan ini tidak cukup, sebab mayoritas bid'ah 
berinduk kepada pokok (syariat) yang umum, padahal walaupun 
begitu ia tetap tidak disyariatkan, inilah yang dinamakan oleh Imam 
as-Syatibi dengan bid'ah tambahan (bid'ah Idhafiyah). Dan sudah jelas 
bahwa hadits dhaif tidak mampu menetapkan bahwa ia disyariatkan, 
maka harus dibatasi dengan batasan yang lebih detil dari itu, seperti 
dikatakan, "Disyariatkannya amal yang dikandung oleh hadits dhaif 
telah ditetapkan oleh hadits lain yang layak untuk dijadikan sebagai 
dalil syar'i." Dalam kondisi ini tasyri'nya tidak berdasar kepada hadits 
dhaif, paling-paling ia mengandung tambahan anjuran (targhib) ke- 
pada amal itu yang bisa menyemangati jiwa yang membuatnya 
terpacu untuk beramal lebih, daripada jika seandainya dalam hal itu 
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tidak diriwayatkan hadits dhaif. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ al-Fatawa 1/251 
berkata, "Hal itu, jika suatu amal diketahui bahwa ia disyariatkan 
dengan dalil syar'i dan diriwayatkan hadits tentang keutamaannya, 
sementara tidak diketahui bahwa ia adalah dusta, maka mungkin 
saja pahalanya benar. Dan tidak seorang imam pun yang menyata- 
kan bahwa sesuatu bisa menjadi wajib atau dianjurkan dengan dasar 
hadits dhaif. Barangsiapa yang mengatakan itu, maka dia telah 
menyelisihi ijma”." 


22). Ucapan Terperinci Dalam Hal Ini dari Ibnu Taimiyah dan 
Bahwa Tidak Boleh Menyunnahkan Sesuatu Hanya Karena 
Adanya Sebuah Hadits Dhaif Tentang Keutamaannya. 


Syaikhul Islam telah memerinci masalah penting ini di tempat 
lain dalam Majmu’ al-Fatawa 18/65-68 di mana saya belum melihat 
ulama selainnya yang melakukannya, maka menurutku, saya harus 
menghadirkannya untuk para pembaca karena ia mengandung ilmu 
dan faidah. Beliau berkata setelah menyebutkan ucapan Imam 
Ahmad yang telah lewat, hal. 54. 


"Begitu pula mengamalkan hadits dhaif dalam keutamaan- 
keutamaan amal (Fadha'il al-A'mal) yang dianut oleh para ulama, 
tidak berarti mereka menetapkan istihbab (Sunnah) dengan hadits 
dhaif yang tidak layak dijadikan hujjah, sebab istihbab (sunnah) me- 
rupakan hukum syar'i, maka ia tidak ditetapkan kecuali dengan 
dalil syar'i. Barangsiapa menyampaikan dari Allah, bahwa Dia men- 
cintai suatu amal tanpa dalil syar'i, maka dia telah mensyariatkan se- 
suatu dalam agama yang tidak diizinkan oleh Allah sebagaimana 
seandainya menetapkan ijab (mewajibkan) dan tahrim (pengharaman). 
Oleh karena itu para ulama berselisih tentang istihbab sebagaimana 
mereka berselisih tentang selainnya, akan tetapi ia adalah dasar agama 
yang disyariatkan. 


23). Maksud Para Ulama Dengan Mengamalkan Hadits Dhaif 


Dalam Fadhail (Keutamaan-keutamaan amal) 


Maksud mereka dengan hal ini adalah bahwa amal tersebut 
telah terbukti bahwa dia termasuk yang dicintai oleh Allah atau 
dibenci olehNya dengan dasar nash atau ijma' seperti membaca 
al-Qur'an, bertasbih, berdoa, bersedekah, memerdekakan hamba 
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sahaya, berbuat baik kepada manusia, dibencinya dusta dan khianat 
dan sejenisnya. Jika terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan ten- 
tang keutamaan dan pahala sebagian amal yang disunnahkan, di- 
bencinya suatu amal dan hukumannya, dan jika terdapat sebuah 
hadits tentang kadar dan macam pahala dan hukuman sementara 
kita tidak mengetahui bahwa hadits itu maudhu, maka kita boleh 
meriwayatkan dan mengamalkannya. Artinya jiwa pelakunya meng- 
harapkan pahala tersebut, atau takut terhadap hukuman tersebut, 
seperti seorang laki-laki yang mengetahui bahwa berniaga itu me- 
nguntungkan, akan tetapi dia juga mendengar bahwa ia mengun- 
tungkan dalam skala besar. Jika ini benar maka ia berguna baginya, 
namun jika ia dusta ia tidak merugikannya. 


24). Contoh Mengamalkan Hadits Dhaif Dengan Syaratnya 


Contoh dari hal ini adalah anjuran (targhib) dan ancaman (tarhib) 
dengan Israiliyat dan mimpi-mimpi, kata-kata Salaf dan para ulama, 
peristiwa-peristiwa (yang dialami) para ulama dan sejenisnya; yang 
tidak boleh menetapkan hukum syar'i hanya dengannya, tidak istih- 
bab (sunnah) dan tidak pula lainnya. Akan tetapi boleh menyebutkan 
apa yang diketahuinya tentang kebaikan dan keburukannya dengan 
dalil-dalil syara' dalam targhib dan tarhib, harapan, dan peringatan 
yang menakutkan, sebab hal itu berguna dan tidak merugikan, baik 
sebenarnya ia itu benar atau batil. Namun jika dia mengetahui bahwa ia 
adalah hadits maudhu' lagi batil, maka tidak boleh menengoknya 
sebab dusta tidak berguna sama sekali. Jika terbukti ia shahih maka 
dengannya hukum-hukum ditetapkan, jika mengandung dua ke- 
mungkinan, maka ia boleh diriwayatkan, karena ada kemungkinan 
ia benar dan tidak ada kerugian jika ia dusta, dan Ahmad telah ber- 
kata, "Jika hadits itu hadir di targhib dan tarhib, maka kami bersikap 
longgar," maksudnya adalah bahwa kami meriwayatkan hadits 
dalam hal tersebut dengan sanad walaupun rawi-rawinya bukan 
dari kalangan rawi-rawi tsigah yang bisa dijadikan pijakan. Begitu 
pula ucapan orang yang mengatakan, "Ia (hadits dhaif) diamalkan 
dalam urusan (Fadha'il al-'Amal)', maksudnya adalah mengamalkan 
amal shalih yang dikandungnya seperti membaca al-Our'an, dzikir 
dan menjauhi amal-amal buruk di dalamnya yang dibenci. 


Senada dengan ini adalah sabda Nabi # dalam hadits yang di- 
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riwayatkan oleh al-Bukhari dari Abdullah bin Amr, 
بلعوا عني ولو آية وحدثوا عن بني إسرائيل ولا حرج ومن كذب‎ 
A © ب ريز كد‎ Ben a D bag P3 


"Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat, tuturkanlah dari Bani 
Israil tanpa rasa bersalah dan barangsiapa berdusta atas namaku 
maka hendaknya dia menempati tempat duduknya di dalam neraka.” 


Dengan sabdanya yang lain di hadits shahih, 


A 


إذا jai Kana‏ الكتّاب فلا gka)‏ ولا تُكذبوهُم 


"Jika ahli kitab menuturkan kepada kalian maka janganlah kamu 
membenarkan dan jangan pula mendustakan.” 


Nabi & mengizinkan bertutur dari mereka, walaupun begitu 
beliau melarang mendustakan dan membenarkan mereka. Seandai- 
nya bertutur secara mutlak dari mereka tidak mengandung manfaat 
niscaya beliau tidak mengizinkan dan memerintahkan. Seandainya 
boleh membenarkan mereka hanya dengan memberitakan niscaya 
beliau tidak melarang membenarkan mereka. Maka jiwa mengambil 
manfaat dari apa yang diduga kebenarannya dalam beberapa hal. 


25). Tidak Boleh Membuat Ukuran dan Penentuan Dengan 
Hadits-Hadits Fadha il 


Jika hadits-hadits Fadha'il yang lemah mengandung ukuran 
dan penentuan seperti shalat di waktu tertentu dengan bacaan ter- 
tentu, atau dengan cara tertentu, maka hal itu tidak dibolehkan. sebab 
menganjurkan cara tertentu ini tidak ditetapkan dengan dalil syar'i, 
berbeda jika seandainya diriwayatkan, 


"Barangsiapa masuk pasar dan berkata 'La ilaha illallah’... maka 
dia memperoleh ini dan ini." 


Maka berdzikir kepada Allah di pasar dianjurkan karena 


1 Saya berkata, "at-Tirmidzi menyatakannya sebagai gharib, akan tetapi ia memiliki jalan-jalan periwayatannya 
yang membuat naik ke derajat hasan sebagaimana saya telah menyebutkannya dalam komentar saya atas 
al-Kalim at-Thayyib no. 229. Dan al-Mundziri menghasankan sanadnya sebagaimana ia akan datang dalam 
Shahih at-Targhib ini Kitab al-Buyu' bab.3. 
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hal itu adalah dzikrullah di antara orang-orang yang lalai sebagai- 
mana tercantum dalam hadits yang terkenal, 


"Orang yang berdzikir kepada Allah di kalangan orang-orang yang 
lalai seperti pohon yang hijau di antara pohon yang kering." 


Adapun penentuan (ukuran) pahala yang diriwayatkan di 
dalamnya, maka shahih dan tidaknya tidaklah merugikan. Dan dalam 
perkara seperti ini terdapat hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 


"Barangsiapa telah sampai kepadanya dari Allah sesuatu yang mengan- 
dung keutamaan lalu dia mengamalkannya karena berharap keutamaan itu 
niscaya Allah memberikannya kepadanya walaupun hal itu tidak begitu. ”? 


Alhasil bahwa bab ini diriwayatkan dan diamalkan dalam tar- 
ghib dan tarhib bukan dalam istihbab (sunnah) kemudian meyakini 
konsekuensinya yaitu penentuan pahala dan hukuman harus ber- 
pijak kepada dalil syar'i. 


26). Kesimpulan Ucapan Ibnu Taimiyah Tentang Mengamalkan 
Hadits Dhaif Dalam Fadha'il 


Saya katakan, semua itu adalah ucapan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah -semoga Allah merahmatinya dan membalasnya atas 
nama kaum Muslimin dengan kebaikan-. Kita bisa menyimpulkan 
dari ucapannya bahwa hadits dhaif memiliki dua kondisi: 


Pertama: Di dalam kandungannya ia membawa pahala bagi 
suatu amal di mana ketetapan disyariatkannya amal tersebut berda- 
sarkan dalil syar'i. Dalam kondisi ini boleh diamalkan, dalam arti, jiwa 
mengharap pahala itu. Contohnya menurut beliau adalah "bertahlil 
di pasar", hal ini berpijak kepada pendapatnya yang melihat hadits 
itu tidak shahih, dan anda telah mengetahui pendapat kami padanya. 


Kedua: Ia mengandung suatu amal yang tidak ditetapkan oleh 
dalil syar'i, yang sebagian orang menyangka ia disyariatkan. Ini tidak 
boleh diamalkan, dan sebagian contoh-contoh yang lain akan hadir 
untuknya. 


Akan hadir dalam Dhaif at-Targhib Kitab al-Buyu' bab.3.. 

Penisbatannya kepada at-Tirmidzi adalah kekeliruan atau keceplosan pena. Hadits tersebut ditakhrij dalam 
sumber sebelumnya dari tiga jalan yang semuanya maudhu' Lihat no. 451-453. Ibnul Jauzi menyebutkannya 
dalam a/-Maudhu at dan disetujui oleh as-Suyuthi. 


یم 
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Pendapat Ibnu Taimiyah ini disetujui oleh al-Allamah pakar 
ushul fikih yang seorang muhaggig Imam Abu Ishaq asy-Syatibi al- 
Gharnathi dalam kitabnya yang agung al-I'tisham. Dia memapar- 
kan masalah ini dengan keterangan yang akurat didukung oleh 
penjelasan yang gamblang, argumen yang valid dan ilmu yang 
berguna, di mana dia memang dikenal dengan itu, dalam sebuah 
pasal yang dia susun untuk menjelaskan jalan orang-orang yang 
menyimpang dari jalan yang lurus. Dia menyebutkan bahwa ia 
sangat banyak sehingga tidak mungkin dihitung dengan berdalil 
kepada al-Qur'an dan as-Sunnah, dan bahwa ia terus bertambah 
dengan bertambahnya hari, dan bahwa mungkin saja ditemukan 
sesudahnya pengambilan-pengambilan dalil yang lain, lebih-lebih 
pada saat merebaknya kebodohan dan minimnya ilmu serta jauhnya 
para penuntut ilmu dari derajat ijtihad. Jadi tidak mungkin untuk 
dihitung. Asy-Syatibi berkata (1/229), "Akan tetapi kami menye- 
butkan dari hal itu beberapa poin yang pokok di mana selainnya 
bisa diqiyaskan kepadanya." 


27). Di Antara Metode Ahli Bid'ah Adalah Berpegang Kepada 
Hadits-Hadits yang Sangat Lemah. 


(Di antaranya) adalah bahwa mereka berpegang kepada hadits- 
hadits yang sangat lemah yang merupakan dusta atas nama Rasu- 
lullah &, di mana berpegang kepadanya itu ditolak oleh para ahli 
hadits, seperti hadits "bercelak pada hari Asyura", "memuliakan 
ayam jantan berbulu putih", "makan terong dengan niatnya"! dan 
"bahwa Nabi & emosi dan bergetar pada saat sama’ (mendengar) 
sehingga bajunya terjatuh dari kedua pundaknya"? dan lain-lainnya. 
Hadits-hadits seperti ini -sebagaimana telah diketahui- tidak boleh 
dijadikan pijakan hukum dan tidak boleh dijadikan dasar dalam 
tasyri' untuk selama-lamanya. Dan barangsiapa menjadikannya 
demikian, maka dia adalah orang jahil dan keliru besar dalam me- 
nukil ilmu. Mengambil hadits seperti ini tidak pernah dinukil dari 
orang-orang yang kami anggap kompeten dalam metode ilmu mau- 
pun akhlak. 


1 Hadits-hadits ini adalah palsu. Pembahasannya bisa anda lihat dalam a/-Magasid al-Hasanah dan lain-lain. 
2 Hadits palsu sebagaimana dinyatakan oleh sejumlah ulama. Saya telah mentakhrijnya dalam a/-Ahadits 
Dhaifah Wa al-Maudhu'ah, no. 558. 
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Sebagian ulama mengambil hadits hasan sebab ia diindukkan 
kepada hadits shahih menurut ahli hadits, sebab pada sanadnya 
tidak terdapat rawi yang dicela oleh jarh (kritik) yang disepakati, 
begitu pula mengambil hadits mursal yang dilakukan oleh sebagian 
ulama tidak lain karena ia diindukkan kepada hadits shahih dalam 
hal rawi yang tertinggal seperti yang tercantum dan ia dinyatakan 
adil". Adapun yang di bawah itu maka ia tidak diambil dalam kon- 
disi apa pun menurut ulama hadits. 


Seandainya di antara kebiasaan ulama Islam adalah mengambil 
hadits apa saja yang ada dari siapa pun yang membawanya maka 
apalah artinya mereka menangani perkara ta'dil dan tajrih padahal 
mereka telah bersepakat atas hal itu. Apa pula artinya sanad yang 
telah mereka anggap bagian dari agama. Bukan sekedar ungkapan 
manakala mereka berkata, "Fulan menyampaikan kepadaku dari 
fulan", lebih dari itu yang mereka inginkan adalah mengungkap 
rawi-rawi yang ada di dalamnya yang mana mereka itulah yang 
menyampaikan hadits tersebut, sehingga tidak ada sanad dari orang 
yang tidak diketahui, tidak dari orang yang terkena jarh, tidak pula 
dari orang yang tertuduh kecuali dari orang yang dipercaya riwa- 
yatnya, sebab inti persoalannya adalah terwujudnya dugaan kuat 
tanpa kebimbangan bahwa hadits itu telah diucapkan oleh Nabi 
#5 agar menjadi pegangan dalam syariat dan pijakan dalam hukum. 


Hadits-hadits dhaif menurut dugaan yang kuat adalah bahwa 
Nabi #5 tidak mengatakannya, maka tidak mungkin dijadikan sebagai 
sandaran hukum. Lalu bagaimana menurut anda dengan hadits-hadits 
yang telah dikenal bahwa ia dusta? Benar, pendorong untuk meme- 
gangnya biasanya hanyalah hawa nafsu yang dijadikan ikutan seba- 
gaimana yang telah dijelaskan. 


Asy-Syatibi berkata, 


28). Penetapan Persoalan Seputar Disyaratkannya Keshahihan 
Dalam Hadits-Hadits Targhib 


"Jika dikatakan, semua ini adalah bantahan terhadap para 
imam yang berpegang kepada hadits-hadits yang tidak mencapai 


1 Saya berkata, walaupun demikian ia tertolak (tidak diterima) menurut para ulama hadits sebagaimana di- 
jelaskan oleh al-Khatib dalam a/-Kifayah, hal. 391-397. 
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derajat shahih, sebagaimana mereka telah menyatakan secara tegas 
disyaratkannya keshahihan sanad, mereka juga telah menyatakan 
secara jelas bahwa tidak disyaratkan dalam menukil hadits-hadits 
targhib dan tarhib untuk berpegang pada keshahihan sanad. Akan 
tetapi jika memang demikian, maka itulah yang diharapkan, tapi 
jika tidak, maka tidak mengapa untuk menukilnya dan berpijak kepa- 
danya. Para imam telah melakukannya, seperti Imam Malik dalam 
al-Muwaththa', Imam Ibnul Mubarak dalam ar-Raga ig, Imam Ahmad 
bin Hanbal dalam ar-Raga ig, Sufyan dalam Jami' al-Khair dan lain- 
lain. 


Semua yang ada di nukilan-nukilan seperti ini kembali kepada 
targhib dan tarhib. Apabila boleh berpijak kepada hadits seperti itu 
maka boleh pula dalam urusan yang senada dengannya yang bisa 
dikembalikan kepadanya, seperti shalat ragha'ib dan mi'raj, malam 
nishfu Sya'ban, malam Jum'at pertama bulan Rajab... puasa Rajab, 
puasa 27 Rajab, dan lain-lainnya. Semua itu kembali kepada targhib 
kepada amal shalih. Shalat secara keseluruhan dasarnya adalah tetap, 
begitu pula puasa dan giyamul lail, semua itu kembali kepada kebaik- 
an yang keutamaannya dinukil secara khusus. 


Jika memang demikian, maka semua yang telah dinukil keuta- 
maannya di dalam hadits-hadits, maka ia termasuk dalam bab targhib. 
Jadi tidak harus ada rekomendasi dari ahli hadits bahwa sanadnya 
adalah shahih, lain halnya dengan perkara hukum. 


Jadi cara pengambilan dalil ini adalah dari jalan orang-orang 
yang mendalam ilmunya bukan dari jalan orang yang di dalam hati 
mereka terdapat penyimpangan, di mana mereka membedakan 
antara hadits-hadits hukum dan hadits-hadits targhib dan tarhib. 
Untuk yang pertama mereka mensyaratkannya shahih dan untuk 
yang kedua tidak. 


29). Jawaban Terhadap Persoalan Ini Dengan Perincian Ilmiah 
yang Cermat 


Jawabnya adalah bahwa bersikap longgar dalam perkara hadits 
targhib dan tarhib yang disebutkan para ulama tidak sejalan dengan 
persoalan yang kita bahas ini. 


Penjelasannya begini: 
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Amal perbuatan yang dikandungnya tidak terlepas dari tiga 
kemungkinan: 


1. Amal perbuatan tersebut didasari oleh dalil secara global dan 
terperinci. 


2. Amal perbuatan tersebut tidak didasari oleh dalil secara global 
dan tidak pula terperinci. 


3. Amal perbuatan tersebut didasari oleh dalil secara global 
dan tidak secara terperinci. 


Yang pertama, tidak diragukan keabsahannya seperti shalat- 
shalat yang fardhu, shalat-shalat sunnah yang terkait dengan sebab 
dan lain-lainnya, juga seperti puasa fardhu atau sunnah yang dilaku- 
kan sebagaimana umumnya. Jika ini dilakukan sesuai dengan tun- 
tutan dalil yang ada tanpa penambahan dan pengurangan, seperti: 
puasa Arafah, shalat Witir, Shalat Gerhana Matahari; maka dalilnya 
hadir dalam perkara-perkara ini sesuai dengan apa yang mereka sya- 
ratkan. Maka hukumnya pun ditetapkan baik itu fardhu, sunnah dan 
istihbab (bersifat anjuran). Jika pada perkara-perkara seperti ini ter- 
dapat hadits-hadits (lain) yang mendorong kepadanya dan mempe- 
ringatkan dari meninggalkan kewajiban darinya, sementara hadits 
itu tidak mencapai derajat hadits shahih, tidak pula termasuk hadits 
dhaif yang ditolak oleh semua kalangan atau maudhu' (palsu) yang 
tidak diterima oleh semua orang, maka tidak mengapa menyebutkan- 
nya untuk memberi peringatan atau anjuran setelah diketahui bahwa 
dasarnya ditetapkan oleh dalil dari jalan yang shahih. 


Yang kedua, ini jelas tidak benar, dan inilah bid'ah itu sendiri: 
sebab ia hanya berpijak kepada akal yang dipicu oleh hawa nafsu. 
la merupakan bid'ah yang paling bid'ah dan paling buruk seperti 
rahbaniyah yang ditiadakan dalam ajaran Islam, mengebiri diri bagi 
yang takut zina, beribadah dengan berdiri di bawah matahari, atau 
diam tidak berbicara kepada siapa pun. Mendorong perbuatan se- 
macam ini tidak benar karena ia tidak ada di dalam syariat Islam 
dan tidak pula memiliki dasar yang dianjurkan atau dilarang untuk 
menyelisihinya. 


Yang ketiga, Mungkin akan dikira bahwa ini seperti yang 
pertama dalam arti jika dasar ibadah secara umum (global) telah 
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ditetapkan oleh dalil (yang shahih) maka secara rinci dapat diper- 
longgar menukilkannya dari jalan di mana syarat keshahihannya 
tidak diperlukan, misalnya, melakukan shalat sunnah secara mutlak 
adalah disyariatkan, maka jika terdapat targhib (anjuran) kepada 
shalat malam nishfu Sya'ban, maka ia telah didukung oleh dasar 
targhib kepada shalat sunnah, begitu pula jika dasar puasa telah 
ditetapkan oleh dalil, maka secara otomatis terdapat puasa 27 
Rajab dan begitu seterusnya. 


Padahal yang benar tidak seperti yang mereka kira, sebab jika 
dasar ibadah telah ditetapkan oleh dalil secara umum maka hal itu 
tidak secara otomatis bisa diperlakukan secara terperinci. Jika shalat 
secara mutlak telah ditetapkan oleh dalil maka hal ini tidak secara 
otomatis boleh menetapkan Zhuhur, Ashar, Witir, atau lainnya, 
sehingga ia ditetapkan pula oleh dalil secara khusus. Begitu juga apa- 
bila puasa secara mutlak telah ditetapkan oleh dalil, maka hal ini 
tidak secara otomatis boleh menetapkan puasa Ramadhan atau Asyura 
atau Sya'ban atau lainnya sehingga ia ditetapkan secara khusus oleh 
dalil yang shahih. Kemudian sesudah itu baru dilihat dalam hadits- 
hadits targhib dan tarhib berkaitan dengan amal khusus tersebut 
yang telah ditetapkan oleh dalil yang shahih. 


Dalil dari penjelasan ini adalah bahwa memberi keutamaan 
suatu hari di antara hari-hari yang lain atau suatu waktu di antara 
waktu yang lain dengan ibadah tertentu, mengandung penetapan ter- 
hadap hukum syar'i secara khusus, seperti jika Asyura atau Arafah 
atau Sya'ban memiliki keistimewaan yang ditetapkan oleh dalil atas 
puasa sunnah yang mutlak maka ia pun memiliki keistimewaan itu 
secara sah atas puasa-puasa mutlak di hari-hari lainnya. Keistime- 
waan ini menuntut derajat lebih tinggi dalam hukum daripada yang 
lainnya, di mana ia tidak hanya dipahami dari disyariatkannya shalat 
sunnah secara mutlak!, sebab disyariatkan suatu amal secara mutlak 
menunjukkan bahwa kebaikan dibalas dengan sepuluh kali lipat 
sampai tujuh ratus kali lipat secara umum. Dan puasa Asyura menun- 
jukkan bahwa ia menghapus kesalahan di tahun sebelumnya maka 
ia merupakan perkara lebih dari sekedar disyariatkan dan konteksnya 
menunjukkan adanya keistimewaan derajat untuknya dan itu kembali 


1 Begitulah yang tercantum di kitab asli. Padahal konteks seharusnya adalah "puasa sunnah" perhatikanlah. 
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kepada hukum. 


Jadi, targhib khusus ini menuntut derajat secara khusus dalam 
lingkup mandub (anjuran), maka menetapkan hukum harus kembali 
kepada hadits-hadits shahih, sesuai dengan ucapan mereka, "Sesung- 
guhnya hukum, tidak boleh ditetapkan kecuali dari jalan yang shahih." 
Bid'ah yang berdalil kepada hadits yang tidak shahih pasti mengan- 
dung tambahan atas perkara-perkara yang disyariatkan, seperti pem- 
batasan dengan waktu, jumlah, atau tatacara tertentu. Secara otomatis 
hukum tambahan-tambahan itu ditetapkan dengan hadits yang tidak 
shahih dan ini meyelisihi apa yang dijadikan pijakan oleh para ulama. 


Tidak bisa dikatakan bahwa mereka hanya menginginkan hu- 
kum-hukum wajib dan haram, sebab kami menjawabnya dengan 
menyatakan, bahwa ini hanyalah vonis tanpa dalil karena hukum 
berjumlah lima, sebagaimana kewajiban tidak ditetapkan kecuali 
dengan dalil shahih (begitu pula hukum-hukum lainnya yang ber- 
jumlah lima seperti mustahab, tidak ditetapkan kecuali dengan dalil 
shahih). Jika hukum telah ditetapkan dengan jalan yang shahih 
maka baru diambil sikap longgar dalam menetapkan hadits-hadits 
targhib dan tarhib. Maka hal itu tidak apa-apa atasmu. 


30). Kesimpulan Ucapan Imam Asy-Syatibi 


Apa pun kondisinya, "Segala perkara yang dianjurkan, jika 
hukum atau derajatnya di antara perkara-perkara yang disyariat- 
kan telah ditetapkan melalui jalan yang shahih, maka targhib terha- 
dapnya dengan pijakan (hadits) yang tidak shahih bisa dimaklumi. 
Jika ia tidak ditetapkan melainkan dari hadits targhib, maka kesha- 
hihan menjadi syarat untuk selama-lamanya, jika tidak maka hal 
itu keluar dari jalan orang-orang yang dikategorikan mendalam dalam 
ilmunya, karena terdapat sekelompok orang yang menisbatkan diri 
mereka kepada fikih dan mengklaim keistimewaan yang tidak 
dimiliki oleh orang-orang awam, dengan alasan mereka telah me- 
raih derajat orang-orang khusus, mereka telah melakukan kesalahan 
dalam hal ini. Kesalahan ini berasal dari kesalahpahaman terhadap 
ucapan para ulama hadits di kedua kondisi tersebut. Semoga Allah 
memberi taufik." 


1 Tercecer dari naskah asli, konteks ucapan menuntut keberadaannya. 
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Saya katakan, semua itu adalah ucapan Imam asy-Syatibi, 
ia sejalan secara sempurna dengan ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimi- 
yah. Yang unik adalah bahwa Syaikhul Islam dari timur dan ast- 
Syathibi dari barat, walaupun kota mereka berjauhan, keduanya 
disatukan oleh manhaj ilmiah yang benar. 


31). Sulitnya Membedakan Hadits Dhaif yang Boleh Diamalkan 
Baik dari Sisi Hadits Maupun Fikih 


Setelah anda mengetahui wahai pembaca, syarat dari segi fikih 
berkaitan dengan dibolehkannya mengamalkan hadits dhaif, dan be- 
gitu pula syarat dari segi hadits yang telah dijelaskan, yaitu hendak- 
nya kelemahan hadits tersebut tidak parah, maka jelaslah bagi anda 
bahwa seharusnya al-Hafizh al-Mundziri membedakan antara hadits 
dhaif, hadits dhaif sekali dan hadits maudhu'. Dia semestinya mele- 
takkan masing-masing hadits di kitabnya pada derajatnya yang sesuai 
dengan tiga derajat tersebut dan tidak menurunkan ucapan yang 
global dengan membuka hadits dengan "diriwayatkan" (روي)‎ karena 
dikhawatirkan ada seorang pembaca yang langsung mengamalkan 
hadits yang sangat dhaif dan maudhu', maka dia pun terjerumus ke 
dalam bahaya yang telah dijelaskan walaupun dia termasuk ahli 
fikih. Ini dari segi hadits. 


Adapun dari segi fikih maka tidaklah samar, bahwa tidak mu- 
dah membedakan antara hadits dhaif yang mungkin untuk diamalkan 
dengan hadits dhaif yang tidak mungkin untuk diamalkan kecuali 
atas para ulama hadits sekaligus ahli fikih dalam kitabullah dan sun- 
nah yang shahih. Betapa sedikitnya mereka. Oleh karena itu menu- 
rutku pendapat yang membolehkan dengan dua syarat di atas hanya- 
lah sebatas teori, tidak bisa diamalkan oleh mayoritas orang, sebab 
darimana mereka mampu membedakan antara hadits dhaif dengan 
hadits yang sangat dhaif? Dan darimana mereka bisa membedakan 
mana yang boleh diamalkan dan mana yang tidak boleh dari segi 
fikih? Maka masalah ini secara praktek kembali kepada ucapan Ibnul 
Arabi yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu bahwa hadits dhaif 
tidak diamalkan secara mutlak dan inilah zhahir ucapan Ibnu Hibban, 
"Apa yang diriwayatkan oleh hadits dhaif dan apa yang tidak 
dalam urusan hukum adalah sama." 


1 Lihat Silsilah al-Ahadits adh-Dhaifah dan komentarku atasnya (2/3 di bawah hadits no. 504). 
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Inilah yang saya sarankan kepada orang-orang secara umum 
dan ini pula yang telah saya sarankan di mukadimah kitabku 'Shahih 
al-Jami' ash-Shaghir wa Ziyadatuhu' dan 'Dhaif al-Jami' hal. (51). Sila- 
kan merujuknya bagi yang berkehendak. 


32. Contoh dari Realita Sebagian Ulama Fikih 


Tidak mengapa kalau saya sebutkan satu contoh bagi para pem- 
baca agar mereka mengetahui peliknya perkara ini bagi sebagian 
orang yang bergelut dengan fikih, lebih-lebih bagi yang tidak. Ada 
hadits Anas yang shahih, 
وكانوا إذا رأوه لم يَقَوْمُوا لَه‎ BEM Spa من‎ el AA لم یکن شخص‎ 

Oyal CI‏ مِن aal‏ لذلك. 

“Tidak ada seorang pun yang lebih mereka cintai daripada Rasulullah 

# walaupun begitu jika mereka melihatnya mereka tidak berdiri untuk- 

nya karena mereka mengetahui bahwa beliau tidak menyukai itu.” 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lainnya. 


Hadits ini dijadikan dalil oleh Syaikh Ali al-Qari dalam Syarh 
asy-Syama'il 2/169 bahwa berdiri yang menjadi kebiasaan saat ini 
bukan termasuk sunnah. Dia menukil dari Ibnu Hajar -yakni al- 
Haitami- ucapan yang berlawanan dengan pendapatnya tersebut 
dan dia menyatakannya aneh. Kemudian dia berkata, 


"Adapun ucapan Ibnu Hajar, 'Pendapat kami bahwa berdiri 
untuk setiap orang yang datang yang mempunyai kemuliaan seperti 
nasab, ilmu, keshalihan, atau persahabatan adalah dianjurkan, di- 
dukung oleh hadits bahwa Nabi 4 berdiri untuk Ikrimah bin Abu 
Jahal ketika dia datang kepada beliau dan juga kepada Adi bin Hatim 
setiap kali ia datang kepada beliau. Kelemahan kedua hadits ini tidak 
menghalangi keduanya untuk dijadikan dalil di sini, lain dengan 
orang yang melakukan kesalahan dalam hal ini, sebab telah di- 
sepakati bahwa hadits dhaif tetap diamalkan dalam urusan keuta- 
maan-keutamaan amal (Fadha'il al-A'mal) bahkan itu adalah ijma' 
seperti yang dikatakan oleh an-Nawawi'. Ucapan ini tidak bisa 
diterima, sebab hadits dhaif diamalkan dalam hal fadha'il al-Amal 
yang telah dikenal dalam al-Kitab dan sunnah, akan tetapi ia tidak 
dijadikan dalil untuk menetapkan perkara yang dianjurkan." 
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Perhatikanlah bagaimana Syaikh al-Qari menyalahkan al-Hai- 
alamtami -dan dia termasuk ulama fikih besar Syafi'iyah muta'akhirin 
dalam menerapkan kaidah di atas. Lalu bagaimana keadaan mayo- 
ritas orang dalam hal ini? Siapa yang menginginkan keterangan yang 
lebih silakan merujuk kitab saya 'Silsilah al-Ahadits adh-Dhaifah Wa- 
al-Maudhu'ah wa Atsaruha as-Sayyi' A Ummah', niscaya dia mendapat- 
kan perkara aneh bin ajaib di sana. Sebagai contoh lihat hadits (372, 
609, 872, 922, 928, 944). 


33). Memulai Membedakan Antara Shahih At-Targhib dan 
Dhaifnya 


Demi semua keterangan di atas, saya berkeinginan kuat sejak 
waktu yang cukup lama untuk menyisihkan sebagian besar dari 
waktu saya dan usaha yang tidak sedikit dari kemampuanku untuk 
melayani kitab at-Targhib wa at-Tarhib karya al-Hafizh al-Mundziri 
dengan memfokuskan semua itu untuk membedakan antara yang 
shahih dengan yang dhaif secara teliti, yang tidak ada kekaburan 
di dalamnya. 


Proyek penting ini telah saya mulai sejak kurang lebih 25 tahun 
yang lalu, ketika saya menetapkan di sebuah fase dakwah kepada 
al-Qur'an dan sunnah untuk mengajar kitab at-Targhib kepada saudara- 
saudara pengingat manhaj salaf di Suria untuk mengenalkan mereka 
kepada bentuk khusus dari hadits-hadits Nabi mereka #5. Walaupun 
hati mayoritas kaum Muslimin pada hari ini telah membatu disebab- 
kan oleh kebodohan mereka terhadap sunnah Nabi mereka secara 
umum dan bentuk ini secara khusus, dengan harapan hati mereka 
akan dapat lunak dengan mengetahui semua ini, menambah ketaatan 
mereka kepada Allah, keinginan mereka terhadap apa yang ada di 
sisiNya, menjauhi kemaksiatan kepadaNya dan merasa takut ter- 
hadap siksaNya yang Dia sediakan untuk para pendosa yang menye- 
lisihi perintahNya. 


34). Manhaj Saya Dalam Membedakan dan Mengajar 


Karena saya telah meyakini sejak saya masih muda -ini adalah 
karunia dan nikmat Allah- bahwa tidak boleh menyebarluaskan ha- 
dits-hadits dhaif dan mungkar walaupun itu dalam at-Targhib dan 
at-Tarhib di kalangan umat, tidak dibolehkan pula bersikap longgar 
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dalam meriwayatkannya kepada para penuntut ilmu dan lain-lain- 
nya, sebagaimana yang biasa dilakukan oleh mayoritas khatib, guru, 
pembimbing dan pemberi nasihat karena terpengaruh oleh ucapan- 
ucapan para ulama di mana sebagian dari pendapat mereka di bidang 
ini telah saya paparkan kepada anda, maka saya melihat bahwa 
sudah menjadi kewajiban saya untuk tidak menyampaikan pelajaran 
kecuali setelah persiapan yang baik, mengecek kondisi setiap hadits 
yang ada dalam setiap bab yang ada, dalam setiap pasal yang ada 
dengan berpedoman kepada ilmu musthalah hadits, jarh, dan ta'dil, 
merujuk ucapan para ulama peneliti tentang setiap hadits darinya 
vang bisa membantuku memilih hukum yang paling dekat kepada 
kebenaran di dalamnya. Apa yang terlihat bagiku bahwa ia shahih 
maka saya berikan kepada mereka, memegangnya dan mencintai- 
nya, jika tidak maka saya berpaling darinya, meninggalkannya dan 
tidak memilihnya. Begitulah, saya terus maju tak gentar dengan penuh 
kecintaan dan semangat dalam menyiapkan pelajaran darinya dan 
menyampaikannya kepada teman-teman dan para penuntut ilmu 
dengan memegang metode ilmiah yang akurat sepanjang tahun- 
tahun itu, sehingga saya menyelesaikannya pada 26 Rajab 1396 H. 
Saya gigih menyampaikannya kecuali dalam situasi sulit dan fitnah 
yang gelap, semoga Allah melindungi kita darinya, baik yang nam- 
pak maupun yang tidak nampak. Dan saya juga hampir menyele- 
saikannya secara sempurna. 


Dengan kajian yang metodologik dan detal ini terbukalah untuk- 
ku apa yang sebelumnya masih samar bagiku dan bagi selainku, 
yaitu ketidakjelasan al-Mundziri tentang istilah yang diletakkannya 
di awal kitabnya. Kelalaiannya yang telah saya jelaskan di awal muka- 
dimah saya ini, dan banyaknya hadits-hadits yang lemah dan sangat 
lemah bahkan maudhu' di dalamnya di mana sebagian darinya ada 
yang dia hasankan bahkan dia shahihkan secara jelas dan masih 
banyak lagi kesalahan-kesalahan yang lainnya yang sulit untuk 
menyebutkannya. Kami akan menyinggungnya untuk menunjukkan 
sebagian darinya secara global dengan disertai beberapa contoh. 


Pada saat itu dan pada saat takhrij kitab ini saya mendapatkan 
bahwa sebagian darinya menuntut kajian yang luas dan tulisan yang 
terperinci sehingga saya bisa mengetahui derajat hadits apakah 
ia shahih atau dhaif. Dan saya mendapatkan sebagian yang lain 


83 


Daftar Isi & Mukadimah 


tidak memerlukan itu karena perkaranya sudah jelas, mudah men- 
capai derajatnya dengan jalan yang paling dekat. Jika haditsnya 
termasuk kelompok yang pertama dan ia belum ditakhrij di satu pun 
kitab-kitab karya saya, baik yang sudah dicetak ataupun yang masih 
dalam bentuk tulisan tanganku -dan ini alhamdulillah berjumlah banyak- 
maka saya mentakhrijnya dan menjelaskannya secara akurat di salah 
satu silsilahku yaitu: ash-Shahihah dan adh-Dhaifah. Kemudian saya 
mengambil derajat hadits darinya dan meletakkannya di samping 
hadits at-Targhib dari edisi yang dicetak di Kairo cetakan al-Muniriyah. 
Termasuk yang memudahkanku untuk merujuk kitab-kitabku di 
atas adalah dua kitabku yang lain yaitu 'Shahih al-Jami' ash-Shaghir' 
dan 'Dhaif al-Jami’ ash-Shaghir'. Alhamdulillah yang dengan nikmat- 
Nya segala kebaikan terlaksana. Adapun jika haditsnya termasuk di 
dalam kelompok yang kedua maka saya mentakhrijnya dengan 
memberi komentar di catatan kaki kitab at-Targhib milikku, sebagai- 
mana saya tulis di sana apa yang memang harus ditulis: Penjelasan 
kosa kata hadits atau penjelasan tentang kalimatnya dan faidah-faidah 
ilmiah lainnya sesuai dengan kapasitas catatan kaki. Semua ini saya 
beri nama at-Ta'lig ar-Raghib ala at-Targhib Wa at-Tarhib. 


35). Berpegang Kepada al-Mundziri dalam Tahshih (Menshahih- 
kan) dan Tadh'if (Mendha'ifkan) dan Syarat Kami Padanya. 


Masih tersisa beberapa hadits tanpa saya beri tanda apa pun, 
karena saya tidak berhasil mendapatkan kitab rujukan di mana al- 
Mundziri menisbatkan hadits kepadanya, seperti beberapa kitab 
Ibnu Abi ad-Duniya, Abus Syaikh bin Haiyan, al-Baihagi dan lain- 
lainnya. Saya tidak bisa mengkajinya dan memberi hukum yang layak 
untuknya, akan tetapi dengan berjalannya waktu saya mampu meng- 
kaji sebagian besar darinya dengan mendapatkan sebagian dari ruju- 
kan tersebut seperti 'al-Mu 'jam al-Ausath' fotokopi dari perpustaka- 
an Universitas Islam Madinah, beberapa jilid dari al-Mu 'jam al-Kabir 
yang dicetak di Irak dengan tahgig Syaikh Hamdi Abdul Majid 
as-Salafi. Dan sebelum itu kami telah melihat bagian lain darinya di 
sumber-sumber lain di kitab-kitab sunnah yang banyak, mulai dari 
musnad-musnad, fawa'id, dan juz-juz yang masih dalam bentuk tulisan 
tangan penulisnya (manuskrip) di Perpustakaan azh-Zhahiriyah 
Damaskus dan dalam bentuk fotokopi di selainnya, sehingga yang 
tersisa darinya hanya sedikit sekali. Dalam yang sedikit ini saya tidak 
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memiliki pilihan kecuali mengikuti al-Mundziri dalam tashhih dan 
tadh'ifnya manakala saya tidak mendapatkan ulama lain yang me- 
nurutku lebih tsiqah dalam disiplin ilmu ini darinya yang menye- 
lisihinya. Hadits yang dia buka dengan 'Diriwayatkan' ,)رو(‎ adalah 
dhaif karena saya mengikutinya, lain dengan yang dibuka dengan 
"Dari" (jE), maka saya memegangnya jika ia dari riwayat orang yang 
memegang teguh prinsip keshahihan seperti Ibnu Khuzaimah atau 
dikuatkan oleh salah seorang hafizh yang di antaranya adalah al- 
Mundziri sendiri. Hal itu karena -seperti yang telah dijelaskan- ter- 
kadang dia membuka hadits yang mendekati derajat hasan dengan 
"Dari" padahal maksudnya ia bukan hasan, tetapi ia adalah dhaif 
yang menurutku tingkat kedhaifannya tidak berat, maka semua tang- 
gung jawab ada di pundaknya. 


36). Kesimpulan Penelitian Bahwa Ucapan Mereka "Rawi-Rawi- 
nya Adalah Rawi-rawi Hadits Shahih" dan Semisalnya 
Bukan Merupakan Tashhih 


Ketahuilah bahwa ucapan al-Mundziri dan para ahli hadits yang 
lain, "Rawi-rawinya tsiqah" atau "Rawi-rawinya adalah rawi-rawi 
hadits shahih" dan sepertinya bukan termasuk tashhih bahkan bukan 
termasuk pula tahsin sama sekali. Lain dengan pemahaman sebagian 
kalangan bahkan di antara para ulama yang mengotomatiskan itu 
sebagai tashhih.' Hal ini karena alasan-alasan berikut: 


Pertama: Hal itu menurut maksud pengucapnya tidak lebih 
dari sekedar bahwa salah satu syarat hadits shahih telah terpenuhi 
pada sanadnya yaitu al-Adalah (kredibilitas para rawi) dan adh- 
Dhabth (hafalan yang akurat). Adapun syarat-syarat yang lain: ber- 
sambungnya sanad, terbebas dari terputusnya sanad, tadlis, irsal, 
syudzudz dan illat-illat lainnya di mana sanad yang shahih harus 
terbebas darinya maka itu adalah sesuatu yang tidak disinggung 


1 Seperti al-Munawi, dia banyak mengotomatiskan itu sebagai tashhih seperti ucapannya pada sebuah hadits 
yang dikatakan oleh Al-Haitsami, "Rawi-rawinya tsiqah". Jika demikian isyarat penulis bahwa ia hasan adalah 
kelalaian, sebab haknya adalah tashhih." Lihat Faidhu/ Qadir, hadits-hadits no.67, 76, 31, 532 dan lain-lainnya, 
ia sangat banyak. Silakan merujuk masalah ini dalam "Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah' no. 854, di sana 
terdapat hadits yang dishahihkan oleh al-Munawi dengan berpijak kepada ucapan seperti ini. Dalam cetakan 
ini saya menambahkan bahwa tiga orang yang mentahgig kitab ini juga mengambil jalan ini, mereka mensha- 
hihkan dan menghasankan hadits dalam jumlah yang banyak dengan bersandar kepada ucapan ini, termasuk 
di dalamnya adalah hadits yang dishahihkan oleh al-Munawi, mereka menghasankannya juga (3/323). Lihat 
mukadimah cetakan ini. 
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olehnya, dia tidak ingin menyatakan syarat-syarat tersebut terpe- 
nuhi di dalamnya, jika tidak maka dia pasti menyatakan secara jelas 
bahwa sanadnya shahih sebagaimana dia melakukan itu pada sanad- 
sanad lainnya. Ini merupakan perkara yang jelas, tidak samar de- 
ngan izin Allah, sebagai contoh, lihatlah hadits no. 563 dari Dha'it 
at-Targhib bagaimana al-Mundziri menyatakannya memiliki illat (cacat) 
sebagai hadits mursal padahal rawi-rawinya yang menjadikannya 
mursal adalah rawi-rawi hadits shahih. Begitu pula hadits no. 609 dari 
Dha'if at-Targhib, dia menyatakan bahwa illatnya ialah terputusnya 
sanad padahal semua rawinya adalah rawi hadits shahih. Oleh ka- 
rena itu al-Hafizh dalam at-Talkhis hal. 239 berkata tentang hadits 
lain, "Tidak secata otomatis sebuah hadits dengan rawi-rawi yang 
tsigah menjadi hadits shahih, sebab al-A'masy adalah seorang mudallis 
dan dia tidak menyatakan mendengar." 


Kedua: Melalui penelitian dan kajian, saya mengetahui banyak 
kasus di mana sanad yang padanya dikatakan, "Rawi-rawinya ada- 
lah tsigah" ternyata pada sanad tersebut terdapat rawi yang tidak 
diketahui identitasnya (Majhul al-Ain) dan keadilannya (Majhul al 
Adalah), dia bukan tsigah kecuali menurut sebagian ulama yang 
memang (dikenal) bersikap longgar dalam memberi predikat tsigali 
kepada rawi seperti Ibnu Hibban, al-Hakim dan lain-lainnya. Ter- 
dapat pula rawi yang padanya dikatakan, "Rawi-rawinya adalah 
rawi-rawi shahih" ternyata rawi tersebut bukan termasuk rawi-rawi 
yang dijadikan hujjah oleh penulis shahih, akan tetapi hanya meri- 
wayatkan haditsnya untuk memperkuat hadits lainnya atau dalam 
kapasitas mutaba'ah atau secara mu'allag, hal itu berarti bahwa ia tidak 
dijadikan hujjah jika menyendiri. 


Jika anda mengetahui ini maka jelaslah bahwa ucapan ini dan 
itu tidak selamanya berarti rawi-rawinya tsigah atau mereka meru- 
pakan hujjah dalam ash-Shahih, jadi dalam kondisi tersebut syarat per- 
tama tidak secara otomatis terpenuhi, lebih-lebih syarat-syarat yang 
lain. Berapa banyak hadits yang dishahihkan oleh al-Hakim baik 
secara mutlak atau dikaitkan dengan syarat Syaikhain atau salah 
seorang dari keduanya yang sering dibantah oleh al-Mundziri dan 
lainnya sebagaimana anda akan meihatnya di Dhaif at-Targhib. Lihat 
di sana sebagai contoh hadits-hadits no. 21, 177, 409, 416, 418, 480, 
661, 671, dan dalam Shahih at-Targhib hadits-hadits no. 203, 319, 410, 
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413, 724.1 Bahkan betapa banyak hadits seperti ini justru menjadi 
bantahan bagi al-Mundziri sendiri seperti hadits no. 630 dari Dhaif 
at-Targhib dan di Shahih at-Targhib hadits no. 461 dan lain-lainnya. 


Ketiga: Bisa jadi semua rawi-rawi sanad termasuk rawi-rawi 
yang dijadikan hujjah oleh penulis ash-Shahih, akan tetapi terkadang 
di antara mereka terdapat rawi yang dipersoalkan oleh imam yang 
lain karena hafalannya yang buruk atau karena hal lain yang membuat 
haditsnya turun dari derajat sebagai hujjah dan pendapat ini yang 
justru rajih menurut para ulama muhaggig seperti: Yahya bin Sulaim 
at-Tha ifi bagi asy-Syaikhain, Abdullah bin Shalih juru tulis al-Laits, 
Hisyam bin Ammar yang termasuk rawi al-Bukhari, Yahya bin 
Yaman al-jali bagi Muslim. Mereka ini, walaupun jujur tapi disi- 
nyalemen memiliki hafalan yang buruk yang merupakan illat yang 
menghalanginya untuk dijadikan sebagai hujjah sebagaimana yang 
sudah diketahui. Dan kami mengkritik al-Mundziri dengan cara yang 
sama pada sebagian sanad sebagaimana anda akan lihat pada 
komentar atas hadits no. 249 dari Shahih at-Targhib ini. 


Keempat: Ucapan mereka, "Rawi-rawinya adalah rawi-rawi 
hadits shahih," terkadang harus dipahami bahwa maksudnya adalah 
mayoritas bukan keseluruhan yakni mayoritas rawi-rawinya adalah 
rawi-rawi hadits shahih bukan seluruhnya. Ini apabila orang yang 
menisbatkan hadits kepada mereka tingkatannya di bawah al- 
Bukhari dan Muslim, dua orang penulis kitab shahih, di mana dia 
tidak mungkin sama-sama meriwayatkan dari salah seorang syaikh 
mereka berdua secara langsung, dia hanya bisa meriwayatkan darinya 
melalui perantara satu orang rawi atau lebih seperti al-Hakim, ath- 
Thabrani dan yang seperti keduanya. Ambil sebagai contoh hadits 
yang diriwayatkan oleh Hakim 1/22 dengan sanad berikut: Abu 
Bakar bin Ishag al-Fagih menuturkan kepada kami, Muhammad bin 
Ghalib memberitakan kepada kami, Musa bin Ismail memberitakan 
kepada kami... dan seterusnya sampai akhir sanad, kemudian al- 
Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya," dan disetujui 
oleh adz-Dzahabi. 


Aku berkata, Musa ini termasuk Syaikhnya al-Bukhari dan : 


1 Mohon diperhatikan bahwa nomor-nomor yang disebutkan, juga nomor-nomor berikut di mukadimah ini 
hanya mengisyaratkan kepada hadits-hadits di cetakan ini secara khusus. 
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Muslim dan orang yang di atasnya berdasarkan syarat keduanya, 
lain dengan orang-orang yang di bawahnya. Dan begitulah, semua 
hadits dalam riwayat al-Hakim dishahihkan berdasarkan syarat 
keduanya atau syarat salah satu dari keduanya: maksudnya, adalah 
Syaikh keduanya dan yang di atasnya, adapun yang di bawahnya 
tidak dan bisa jadi seorang rawi atau lebih. Berdasarkan keterangan 
ini hendaknya penuntut ilmu ini memahami ucapan al-Mundziri 
di hadits Shahih at-Targhib berikut no. 907, "Diriwayatkan oleh al- 
Hakim dan rawi-rawi dijadikan hujjah dalam ash-Shahih." 


Adapun al-Hakim sendiri maka dia berkata, "Shahih berda- 
sarkan syarat asy-Syaikhain." Ucapan ini tidak dinukil oleh al-Mun- 
dziri, sebab itu adalah kesalahan, karena yang benar ia berdasarkan 
syarat Muslim saja, sebagaimana hal itu telah saya jelaskan di Sil- 
silah al-Ahadits ash-Shahihah no.85. Jadi ucapan al-Mundziri ini 
maksudnya adalah mayoritas, yang dia maksudkan adalah yang 
dimulai dari syaikhnya asy-Syaikhain padanya, di sini dia adalah 
Abu Bakar bin Abu Syaibah dan yang di atasnya. Kalau yang di 
bawahnya, tidak. Kemudian bisa jadi mereka itu adalah tsigah dan 
bisa pula tidak demikian, semua itu telah kami buktikan di sebagian 
hadits-haditsnya. Lihatlah sebagai contoh dalam Dhaif at-Targhib 
hadits no. 409, hadits ini walaupun telah dishahihkan oleh al-Hakim 
secara mutlak akan tetapi syaikh dari syaikhnya di dalamnya didus- 
takan oleh ad-Daraquthni sebagaimana yang disebutkan oleh al- 
Mundziri di sana. Adapun bentuk yang sebelumnya -maksudku 
adalah hadits dari riwayat rawi-rawi fsigah dari syaikh-syaikh asy- 
Syaikhain alhamdulillah banyak sekali. 


Begitu pula dikatakan pada setiap hadits yang akan anda baca 
di dua kitab: 'Shahih at-Targhib dan Dhaif at-Targhib' di mana al-Mun- 
dziri berkata padanya, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan rawi- 
rawinya adalah rawi-rawi as-Shahih." Atau "Rawi-rawinya tsiqah," 
bahwa maksud beliau adalah mayoritas rawi-rawinya, yakni semua- 
nya selain Syaikhnya ath-Thabrani secara pasti, dan terkadang bisa 
jadi syaikh dari syaikhnya bersamanya. Dan ini manakala ucapannya 
benar dan tidak ada kekeliruan padanya. Ambil sebagai contoh ha- 
dits Dhaif at-Targhib no.147, 


nias Baja 
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"Saya selalu bersiwak secara rutin sehingga saya khawatir mulutku 
ompong.” 


Dia berkata tentangnya, “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani 
dalam al-Ausath, rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih." Sanad 
hadits ini dalam al-Ausath (nomor 6870 - fotokopiku) begini: Muham- 
mad bin Ruzaig bin Jami' menuturkan kepada kami, Abu ath-Thahir 
menuturkan kepada kami, Ibnu Wahab menuturkan kepada kami, 
Yahya bin Abdullah bin Alim menuturkan kepada kami, dari Amr 
bin Abu Amr Maula al-Muththalib, dari Aisyah, dengannya. Dia ber- 
kata, "Dan tidak diriwayatkan dari Aisyah kecuali dengan sanad 
ini, Ibnu Wahab meriwayatkannya sendirian." 


Saya berkata, "Abu ath-Thahir dan yang di atasnya semuanya 
adalah rawi-rawi ash-Shahih, lain dengan Ibnu Ruzaig, dia tidak ter- 
masuk mereka bahkan kami tidak mengetahui sedikit pun tentang 
keadaannya kecuali ucapan al-Hafizh dalam at-Tabshir tentangnya 
2/600, " Dia menyampaikan hadits di Mesir dari Abu Mush'ab dan 
Said bin Manshur." 


Ucapan al-Hafizh ini sebagaimana anda ketahui sangat tidak 
memadai untuk mengetahui keadaannya, padahal perlu diketahui 
bahwa hadits-hadits yang dipaparkan oleh ath-Thabrani untuknya 
dalam al-Ausath menunjukkan bahwa dia memiliki syaikh-syaikh 
yang lain seperti Ibrahim bin al-Mundzir al-Hizami, Amr bin Sawad 
as-Sarhi dan lain-lain. Saya telah mencarinya di data-data orang yang 
wafat antara tahun 299-360 yang merupakan tahun wafatnya ath- 
Thabrani dalam kitab an-Nujum azh-Zhahirah fi Muluki Mishr wa 
al-(Jahirah tetapi saya tidak menemukannya. Bisa jadi Syaikhnya 
ath-Thabrani pada beberapa hadits yang mana padanya dia berkata 
apa yang kami sebutkan adalah seorang rawi yang dhaif sebagai- 
mana pada hadits yang hadir di (23 - Adab/39), dan saya telah mem- 
bahasnya dan menjelaskan kedhaifannya dalam ash-Shahihah no. 503. 
Karena itu terkadang al-Mundziri keluar dari ini, maka dia menge- 
cualikan Syaikh ath-Thabrani dari ucapannya sebagaimana yang 
dia lakukan pada hadits yang hadir di sini dengan no. 851, di mana 
dia berkata padanya, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan rawi- 
rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih kecuali Syaikhnya Yahya bin 
Utsman bin Shalih, dia adalah tsigah, sekalipun pada dirinya terdapat 
kritikan." 
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Terkadang pula dia tidak antusias untuk hal ini, bahkan ini 
yang sering terjadi atau dia lupa, maka dia tidak mengecualikan 
pada hadits di mana pengecualian padanya lebih layak, sebab pada 
sanadnya terdapat syaikh dari syaikh-syaikhnya ath-Thabrani yang 
tidak termasuk rawi-rawi ash-Shahih juga, sebagaimana hal itu terjadi 
padanya di hadits shahih no. 151, maka saya pun mengomentarinya 
dengan ucapan al-Haitsami yang saya nukil di sana dan maksudnya 
adalah bahwa pada sanadnya tidak terdapat rawi yang termasuk 
syaikhnya penulis ash-Shahih, lebih-lebih yang ada di bawahnya. 


Pembaca yang budiman, jika anda mengetahui hakikat-hakikat 
seperti ini seputar, "Rawi-rawinya tsigah" atau "rawi-rawinya adalah 
rawi-rawi ash-Shahih," maka jelaslah bagi anda dengan nyata tanpa 
kebimbangan padanya, bahwa itu tidak berarti haditsnya shahih 
menurut mereka. Hanya menunjukkan bahwa salah satu syarat 
hadits shahih telah terealisasi padanya dan ini jika tidak disertai 
oleh kekeliruan atau sikap longgar seperti yang telah dijelaskan. 
Oleh karena itu saya tidak menganggap ucapan di atas sebagai vonis 
tashhih yang bisa dijadikan pegangan manakala kita tidak bisa me- 
lihat sanad hadits secara langsung. 


Hal ini mesti diperhatikan karena ia termasuk perkara penting 
di mana ketidaktahuan terhadapnya sangat berbahaya, yang paling 
penting adalah penisbatan tashhih kepada orang yang mengucap- 
kannya padahal bukan itu yang diinginkannya. Perkara ini sering 
saya dengar dari banyak penuntut ilmu dan lain-lainnya di berbagai 
negara. 


37). Mengapa Mereka Berkata, "Rawi-Rawinya Tsigah" dan Tidak 
Berterus Terang Menshahihkan Sanad? 


Jika ada yang menanyakan, "Mengapa al-Hafizh al-Mundziri 
dan para hafizh sepertinya memakai ucapan di atas, padahal menu- 
rut mereka itu tidak berarti haditsnya shahih dan tidak secara gam- 
blang menyatakan keshahihannya sebagaimana terkadang kami 
melihat mereka melakukan itu?" 


Untuk menjawabnya saya katakan, Mereka memakai ucapan 
itu demi mempermudah urusan atas diri mereka, lain dengan tashhih 
yang diucapkan secara jelas, yang ini menuntut kajian tematik, khu- 
susnya seputar tiap sanad kitab -dan betapa banyaknya- sehingga 
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penulisnya memiliki dugaan kuat bahwa hadits tersebut memang 
dari Rasulullah & walaupun derajatnya hanya hasan. Hal ini tidak 
terwujud di dalam jiwa kecuali telah terbukti menurutnya ia terbebas 
dari segala bentuk illat yang mencederainya bahwa. Tidak samar 
bagi orang yang telah bergelut dengan ilmu takhrij yang disertai 
dengan tashhih dan tadh'if dan dia menghabiskan mayoritas umurnya 
untuk itu, dan bukan sekedar menisbatkannya kepada yang meriwa- 
yatkan dan memenuhi halaman semata, bahwa hal itu menuntut 
jerih payah yang besar dan waktu yang lama, suatu hal yang mung- 
kin tidak terpenuhi bagi orang yang ingin terjun di bidang tahgig 
seperti ini. Mungkin sebagian ada yang memilikinya akan tetapi 
tekad, semangat, dan mengkaji secara terus menerus kitab-kitab 
induk dan kitab-kitab rujukan dengan penuh kesabaran, baik kitab 
yang telah dicetak maupun yang masih dalam bentuk tulisan tangan, 
bisa menjadi penghalang. Mungkin sebagian orang ada yang memi- 
liki hal itu akan tetapi dia tidak memiliki banyak rujukan yang di- 
butuhkan oleh setiap orang yang memenuhi kriteria yang kami 
sebutkan, disertai pengetahuan yang sempurna dengan metode- 
metode tashhih dan tadh'if yang berpijak kepada ilmu musthalah 
hadits, jarh, ta'dhil dan ucapan-ucapan para ulama yang berkaitan 
dengan keduanya, mengetahui apa yang mereka sepakati dan yang 
mereka perselisihkan disertai kemampuan membedakan antara yang 
rajih dan marjuh sehingga dia tidak menjadi orang tanpa pegangan 
yang dipermainkan oleh kepentingan-kepentingan kanan dan kiri. 
Ini adalah sesuatu yang mulia yang jarang terpenuhi pada diri sese- 
orang, lebih-lebih akhir-akhir ini. 


Saya telah melihat al-Hafizh al-Mundziri telah mengisyarat- 
kan beberapa kriteria yang telah saya sebutkan, di mana ucapannya 
tersebut sangat mungkin untuk dijadikan sebagai jawaban yang 
baik terhadap pertanyaan di atas. Pada akhir kitabnya, at-Targhib sebe- 
lum menyebutkan rawi-rawi yang diperselisihkan, dia berkata "Dan 
kami memohon ampunan kepada Allah dari kesalahan lisan atau 
karena lalai atau lupa. Setiap penulis dengan ketenangan, kekaleman, 
kajian mendalam dan, pemikiran yang panjang sulit untuk meng- 
hindari sebagian dari hal itu. Bagaimana dengan orang yang men- 
dikte dengan waktunya yang sempit, persoalan-persoalannya yang 
datang dan pergi, fikirannya yang sibuk, jauh dari tanah kelahiran- 
nya dan kitab-kitabnya yang tidak bersamanya? 
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Dalam dikte ini juga dihadirkan banyak sekali hadits-hadits 
shahih, hadits berdasarkan syarat asy-Syaikhain atau salah seorang 
dari keduanya dan hadits-hadits hasan. Kami tidak memberikan 
komentar atas mayoritas hadits-hadits tersebut, akan tetapi biasanya 
saya berkata, 'Sanadnya jayid atau rawi-rawinya tsigahatau rawi- 
rawi ash-Shahih atau sejenisnya. Yang menghalangiku untuk memu- 
tuskan adalah kemungkinan adanya illat yang tidak saya ketahui 
pada saat mendiktekan(nya)." 


Saya berkata, Inilah ucapan yang jelas dari al-Mundziri. Ini 
sesuai dengan jawaban yang telah saya sebutkan. Segala puji bagi 
Allah yang dengan nikmatnya, segala amal baik bisa terlaksana. 


38). Minimnya Hadits yang Secara Jelas Dikuatkan Sanadnya Oleh 
al-Haitsami 


Saya kembali untuk menegaskan dan menjelaskan bahwa jawa- 
ban di atas bukan khusus untuk pernyataan al-Mundziri saja, ia 
bersifat umum meliputi seluruh penulis yang menerapkan metode 
ini. Di antara orang yang paling dekat dengan manhajnya adalah 
al-Hafizh Nuruddin al-Haitsami, dia banyak sekali menggunakan 
pernyataan di atas dalam kitabnya Majma’ az-Zawaid wa Mamba’ al- 
Fawaid yang mengumpulkan tambahan-tambahan enam kitab! atas 
Kutub as-Sittah, sebagaimana diketahui. Walaupun kitabnya besar 
dan kandungannya sangat padat, akan tetapi kami melihat dia jarang 
menshahihkan dan menghasankan. Saya telah mulai meletakkan 
nomor untuk hadits-haditsnya untuk mempersiapkan penyusunan- 
nya setelah itu sesuai dengan alphabet -insya Allah dengan bantuan 
iparku, seorang pe-muda yang baik lagi rajin, ustadz Nabil al-Kayali 
-semoga Allah membalasnya dengan kebaikan- Kami telah menye- 
lesaikan penomoran jilid satu dari sepuluh jilid, hadits-haditsnya 
mencapai 1800 hadits. Kami telah menghitung hadits-hadits yang 
secara jelas dia shahihkan atau hasankan, maka jumlahnya hanya 
90 hadits saja dari sekitar 1000 hadits dari aslinya. Saya memperkira- 
kan ia bersanad shahih di antara jumlah 1800 tersebut. Dia mengo- 
mentarinya dengan komentar yang tidak menunjukkan bahwa ia 
shahih atau hasan, hanya menyatakan rawi-rawinya tsigah sebagai- 


` Enam kitab yang dimaksud adalah: Musnad Imam Ahmad, Musnad Abu Yala, Musnad al-Bazzar, al-Mujam 
al-Kabir, al-Mujam al-Ausath dan al-Mu'jam ash-Shaghir yang ketiganya adalah karya ath-Thabrani, ed. 
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mana yang telah dijelaskan, hal itu tidak lain karena satu sebab atau 
lebih, seperti yang telah dijelaskan, di mana al-Hafizh al-Mundziri 
telah mengisyaratkan sebagian darinya dalam ucapannya yang telah 
dinukil darinya. 


39). Sebab Banyaknya Kekeliruan al-Mundziri dalam at-Targhib 


Ini, dan di awal ucapannya terdapat petunjuk yang bisa dija- 
dikan alasan baginya mengapa dia melakukan kekeliruan-kekeliruan 
itu, di mana al-Hafizh an-Naji sampai mengeluhkan banyaknya 
kekeliruan tersebut sebagaimana akan disebutkan perkataan dari beliau. 
Petunjuk itu adalah ucapannya, "Waktunya yang sempit, persoalan- 
persoalannya yang datang dan pergi, pikirannya yang sibuk, dan 
kitab-kitabnya yang tidak bersama(nya)." 


Yang terpenting adalah kitab-kitabnya yang tidak bersama- 
nya. Ini berarti dia dalam menyusun kitabnya ini hanya mengan- 
dalkan hafalannya. Ini secara jelas terbaca pada mukadimahnya, 
di ucapannya yang telah disebutkan dan lain-lainnya, di mana 
ia menunjukkan bahwa dia mendiktekan kitab ini dari hafalannya. 
Seperti yang telah diketahui, walaupun hafalan seseorang itu brilian, 
akan tetapi ia bisa lupa, (seperti pepatah) "kuda terbaik pun bisa 
tersandung." Oleh sebab itu orang yang mendiktekan sebuah kitab 
dari hafalannya harus merujuk kepada rujukan-rujukannya sebelum 
dan sesudahnya untuk membuktikan kebenaran hafalannya, ke- 
akuratan diktenya. Jika hal ini tidak bisa dia lakukan karena kitab- 
kitabnya yang tidak bersamaf(nya) itu adalah, maka termasuk lumrah 
jika terjadi kesalahan-kesalahan, lebih-lebih jika hal ini ditambah 
dengan persoalan-persoalannya yang datang dan pergi dan pikiran- 
nya yang sibuk. Kalaupun tidak demikian, maka itu adalah kesalahan 
biasa, tidak ada seorang pun yang terbebas darinya, lebih-lebih jika 
dia adalah seorang penulis. Hal ini dinyatakan oleh al-Mundziri 
secara jelas pada ucapannya yang lalu, "Setiap penulis dengan kete- 
nangan, kekaleman kajian mendalam, dan pemikiran yang panjang 
sulit untuk menghindari sebagian dari hal itu. Bagaimana dengan 
orang yang mendikte dengan waktu yang sempit... dan seterusnya" 


Al-Mundziri ws telah berkata benar, oleh karena itu Imam 
Malik berkata, "Tidak ada seorang pun dari kita kecuali dia (dapat) 
menolak dan ditolak (ucapannya) kecuali pemilik kubur ini," yakni 
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kubur Nabi #25. Apa yang dikatakan oleh al-Mundziri ini saya ketahui 
ada pada diriku sendiri walaupun bukan menjadi kebiasaanku men- 
shahihkan dan mendhaifkan secara spontanitas. Kadang-kadang 
saya mengetahui bahwa saya telah melakukan kesalahan dalam 
sebagian dari hal itu, maka saya segera meluruskannya di kesem- 
patan pertama yang saya dapatkan. Orang yang memiliki perhatian 
terhadap kitab-kitab saya pasti mengetahui hal itu bahkan sebagian 
dari hal itu terjadi pada saya dalam kitab ini, di mana saya sedang 
meletakkan mukadimah untuknya yang telah selesai disusun ku- 
rang lebih seperempat abad yang lalu yang telah dijelaskan. Penda- 
patku telah berubah pada banyak hadits-haditsnya, sebagian darinya 
sedang ia dalam proses cetak sebagaimana pembaca akan melihat 
koreksinya di tambahan di akhir kitab ini. Mahasuci Allah yang 
suci dari segala sifat kekurangan, yang memonopoli seluruh sifat 
kesempurnaan dan Dia pemilik keagungan dan kemuliaan. 


40). Beberapa Kekeliruan Penting dari al-Mundziri Secara Global 
Disertai Beberapa Contoh 


Amma ba'du: Telah tiba saatnya bagi kami untuk membahas 
secara global tentang beberapa kekeliruan dan kesalahan yang pen- 
ting dan terulang-ulang dari al-Mundziri dengan membatasinya 
pada poin-poin penting, begitu kata mereka hari ini, disertai isyarat 
kepada beberapa contoh yang mudah jika diperlukan. 


A. Al-Mundziri Mengawali hadits-hadits dhaif dengan "dari" )عن(‎ 


Kelalaiannya dalam mengawali hadits-hadits dhaif dengan 
ucapan عن‎ (dari)! yang mengasumsikan bahwa ia bukan termasuk 
bagian dari hadits-hadits dhaif yang dibuka olehnya dengan روي‎ 
(diriwayatkan). Akan tetapi ia termasuk bagian shahih atau hasan 
atau mendekati hasan, sebagaimana hal itu secara jelas dia nyatakan 
dalam mukadimah kitabnya seperti yang telah kami sebutkan di 
muka (hal.45). Berpijak kepada hal ini maka dia menurunkan ratusan 
hadits dari beberapa rawi yang dhaif yang terkenal dengan kedhai- 
fannya di kalangan para ulama seperti Syahr bin Hausyab, Kutsai- 
yir bin Abdullah, Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila, 
Ali bin Zaid al-Alhani, Ubaidullah bin Zahr, Ibnu Lahi'ah dan masih 
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anda mengingatnya. 
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banyak yang lainnya. Sebagian dari rawi-rawi ini dia sendiri secara 
jelas menyatakan bahwa ia sangat lemah seperti Kutsaiyir (bin Ab- 
dullah), walaupun demikian dia menyebutkan hadits-hadits mereka 
dengan .عن‎ Hal ini dia lakukan juga pada hadits-hadits mursal, mun- 
gathi” dan mu'dhal demi menerapkan istilahnya yang telah disebut- 
kan tadi. Dia juga melakukan hal yang sama terhadap hadits, di 
mana dia menyatakan illatnya dengan mengatakan, "Terdapat kele- 
mahan pada sanadnya" atau dengan mengatakan "Gharib" terka- 
dang mengatakan, "Gharib sekali". Semua itu dia turunkan dengan 
membukanya dengan "Dari" .عن‎ Anda bisa melihat contoh-contoh- 
nya terpapar di daftar isi, bahkan dia menguatkan sebuah hadits 
yang pada sanadnya terdapat rawi yang dia sendiri menyatakannya 
sangat dhaif, yaitu hadits no.161 dari Dhaif at-Targhib. Tidak hanya 
ini saja, bahkan dia menurunkan hadits yang pada sanadnya ter- 
dapat rawi yang pendusta (kadzdzab) dan ditinggalkan (matruk) dengan 
"Dari" dan dia sendiri menyatakan, "Dinisbatkannya hadits ini (ke- 
pada Nabi) dengan sangat gharib," ialah no. 47 dan rawi lain dia 
memvonisnya dengan pemalsuan hadits no. 596. Bagaimana hal 
ini bisa bertemu dengan (kategori) عن‎ (dari) yang telah disebutkan. 


Mungkin yang lebih aneh dari semua itu adalah apa yang di- 
lakukannya pada hadits Ibnu Mas'ud tentang shalat hajat no. 418. 
Dia mengawalinya dengan "Dari" padahal dia sendiri mengakui 
bahwa pada sanadnya terdapat rawi yang tertuduh berdusta, dan 
dia melakukan itu dengan berpijak kepada dalih yang sangat 
lemah. Di akhir hadits itu dia berkata, "Pijakan dalam hal ini 
adalah pengalaman bukan sanad." 


Dia lupa bahwa as-Sunnah tidak ditetapkan dengan (berdasar- 
kan) pengalaman, lebih-lebih sebagian kandungannya menyelisihi 
as-Sunnah yang shahih tentang larangan membaca al-Qur'an pada 
waktu sujud, hal mana memastikan bahwa ia adalah palsu sebagai- 
mana hal itu kami jelaskan pada komentar terhadapnya di tempatnya. 
Di akhirnya tercantum ucapannya, "Janganlah kamu mengajarkan- 
nya kepada orang-orang bodoh, karena mereka berdoa dengannya 
dan dikabulkan." Dan ini menegaskan kepalsuannya, sebab Allah 
tidak akan menjawab doa dari hati yang lalai lagi main-main seba- 
gaimana hal ini akan hadir di (15 - ad-Du'a). Lalu bagaimana jika 
doa itu dari hati seorang yang bodoh lagi fajir (pendosa). 
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Hal! ini mengingatkanku kepada contoh lain yang mirip dengan- 
nya yaitu hadits Abu Darda' tentang doa yang diucapkan di waktu 
pagi dan petang, di dalamnya (no.382), "Allah melindunginya dari 
apa yang membuatnya bersedih, dia benar ataukah dia dusta." Walau 
pun kemungkaran bahkan kebathilannya sudah sedemikian jelas, 
dia tidak merasa cukup dengan mengawalinya dengan "Dari" (s5) 
padahal ia mauguf, lebih dari itu dia menguatkannya dengan alasan 
bahwa jalan hadits seperti ini adalah jalan marfu'. Demi Allah, saya 
tidak tahu bagaimana bisa terbersit di benaknya bahwa Allah me- 
ngabulkan doa orang yang mendustakan ayat-ayatNya, tidak beriman 
kepadaNya dan kepada keutamaan-keutamaanNya, padahal Dia 
tidak mengabulkan doa orang mukmin yang hatinya lalai lagi main- 
main? 


Di antara perkara yang menegaskan kelalaiannya seperti yang 
telah disebutkan adalah bahwa saya melihatnya secara jelas menya- 
takan tidak hanya pada satu hadits bahwa Ibnu Lahi'ah dan Syahr 
bin Hausyab haditsnya hasan dalam mutaba'ah. Ini menunjukkan 
bahwa keduanya bukan demikian di selain mutaba'at, akan tetapi 
keduanya haditsnya dhaif (lihat ash-Shahih no.180 dan no.187). Semes- 
tinya dia membuka hadits dua orang rawi ini dan rawi-rawi seperti 
keduanya dengan "Diriwayatkan" )رو(‎ karena ucapan ini menje- 
laskan derajat hadits-hadits mereka dengan derajat yang sangat 
gamblang tanpa keraguan. Hadits senada terdapat dalam-Dhaif at- 
Targhib no.19-21. 


B. Kontradiksi Al-Mundziri Dalam Menerapkan Istilahnya 


Al-Mundziri terjebak pada sikap kontradiksi dalam menerapkan 
istilahnya sendiri yang saya jelaskan di awal mukadimah ini. Hal 
ini terlihat jelas pada beberapa bentuk berikut: 


Pertama: Ada beberapa hadits di mana dia mengomentarinya 
dengan ucapan, "Sanadnya memungkinkan untuk dihasankan." 
Kemudian mengawali sebagian darinya dengan "Dari" (jE) seperti 
hadits no.185 dan sebagian lain dengan "Diriwayatkan" )رو(‎ seperti 
hadits no. 7, 320 dan 377. 1 


Kedua: Dia menurunkan hadits-hadits dengan ucapan "Dari" 
(jE) padahal pada sanadnya terdapat Baqiyah bin al-Walid, seorang 
rawi mudallis yang terkenal. Dia tidak membedakan antara hadits 
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di mana dia secara jelas menyatakannya dengan "Haddatsana" dengan 
hadits di mana dia menyatakannya dengan "Dari". Meskipun demi- 
kian saya melihatnya berkata kepada hadits no. 640 di mana dia 
mengawalinya dengan "Dari" (ss), "Ini adalah hadits gharib, di 
dalamnya terdapat Nakarah." 


Bahkan saya melihatnya mengawali hadits lain dengan "Diriwa- 
yatkan" ,(رري)‎ dan dia menukil dari sebagian Syaikhnya bahwa dia 
menyatakannya baik kemudian dia merasa hal itu sulit dimengerti 
dan kali ini dia benar. Lihat hadits no. 507. 


Ketiga: Dia berkata pada sebagian hadits di mana dia menu- 
runkannya dengan ucapan "Dari", "Sanadnya mendekati. Pada sanad- 
nya tidak terdapat rawi yang ditinggalkan haditsnya atau disepakati 
kelemahannya," seperti hadits no.407 dan 587. Ternyata dia menga- 
takan itu atau seperti itu pada hadits yang diawalinya dengan 
"Diriwayatkan" seperti hadits no. 594 dan hadits lain yang saya 
sebutkan dalam Shahih at-Targhib ini dengan no.87, sebab sanadnya 
shahih sebagaimana saya jelaskan pada komentarku tentangnya pada 
tempatnya. Terkadang dia tidak membuka hadits jenis ini dengan 
(isyarat) apa pun, akibatnya pembaca tidak mengetahui ia dari jenis 
mana menurutnya, seperti hadits no. 779 dari Dhaif at-Targhib. 


Keempat: Membedakan antara hadits-hadits yang mirip dan 
memiliki illat yang sama yang semestinya berhak untuk dinyatakan 
dhaif. Dia menyatakan pada istilahnya yang pertama lagi khusus 
tentang hadits yang dia turunkan dengan diawali oleh ucapan "Dari" 
bahwa di antaranya terdapat hadits di mana pada sanadnya terdapat 
seorang rawi mubham (tidak diketahui) demi untuk menunjukkan 
bahwa ia shahih atau hasan atau mendekati hasan. Saya telah meli- 
hatnya secara jelas memakai derajat yang ketiga terhadap beberapa 
hadits, "Sanadnya mendekati hasan." Padahal perlu diketahui bahwa 
rawi mubham adalah rawi yang tidak disebut namanya sebagaimana 
hal itu dikatakan oleh penulis sendiri. 


Pada istilah khususnya yang lain, dia menyatakan bahwa dia 
membuka hadits dengan ucapan "Diriwayatkan" sebagai isyarat 
bahwa ia dhaif, termasuk di dalamnya adalah hadits di mana pada 
sanadnya terdapat rawi yang dia tidak melihat ada yang menyata- 
kannya tsigah. 
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Saya katakan, termasuk perkara yang tidak samar bagi siapa 
pun yang memiliki pandangan dan pemahaman dalam disiplin 
ilmu ini bahwa sebab tadh'ifnya terhadap sanad jenis ini adalah 
ketidakjelasan keadaan rawinya, di mana dia tidak menemukan 
ucapan yang menyatakannya tsigah. Jika perkaranya memang demi- 
kian, maka tidak diragukan lagi bahwa sebab ini pun bisa diterap- 
kan terhadap berbagai bentuk sanad yang dia masukkan ke dalam 
istilahnya yang pertama. Demi menjelaskan hal ini maka saya kata- 
kan: 


a). Makna dari ucapannya, "Saya tidak melihat ada yang me- 
nyatakannya tsiqah" secara otomatis sesuai dengan kata mubham. 
Sebab tidak ada cara untuk mengetahui jati diri, apalagi keadaan- 
nya. Maka hukumnya sama dengan rawi yang disebutkan namanya 
sementara dia tidak diketahui orangnya (Majhul al-Ain) sebagai- 
mana hal itu dipahami secara jelas oleh setiap orang. Bahkan mung- 
kin rawi yang tidak dinyatakan tsigah lebih baik daripada rawi 
mubham, sebab yang pertama bisa jadi ada seorang rawi atau lebih 
yang meriwayatkan darinya maka dia menjadi rawi yang tidak 
jelas jati dirinya (Majhul al-Hal), berbeda dengan rawi mubham se- 
perti yang telah dijelaskan. Lihatlah ucapan penulis terhadap sebuah 
hadits dalam Shahih at-Targhib no. 418 yang padanya terdapat 
seorang rawi mubham, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan dia 
menyebut nama dari rawi yang mubham ini, dengan Jabir. Dan aku 
tidak mengetahui keadaannya." 


Jika dia tidak mengenalnya walaupun telah mengetahui nama- 
nya, maka bagaimana mungkin dia akan mengenalnya sementara 
dia tidak mengetahui namanya? Lebih-lebih, bagaimana dia mem- 
bedakan -semoga Allah memaafkannya dan memaafkan kita semua- 
antara rawi mubham dengan rawi di mana dia tidak mengetahui ada 
yang menyatakannya tsigah padahal illatnya sama yaitu jahalah. 
Seandai-nya dia membalik perkaranya niscaya hal itu lebih dekat 
kepada kebenaran. Berpijak kepada istilah ini, maka dia telah me- 
nurunkan puluhan bahkan ratusan hadits di mana padanya terdapat 
rawi yang tidak disebutkan namanya dengan membukanya dengan 
ucapan yang mengeluarkannya dari kelompok-kelompok hadits 
dhaif seperti hadits-hadits dalam Dhaif at-Targhib dengan nomor- 
nomor berikut, 71, 77, 110, 486, 525 dan 659. 
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b). Rawi yang padanya dia mengatakan, "Saya tidak menge- 
tahui ada yang menjarhnya dan menta'dilnya." Hal ini karena konse- 
kuensinya adalah bahwa dia tidak melihat ada yang mentsigahkannya, 
maka dia juga majhul menurutnya. Maka membedakan antara kedua- 
nya adalah kesalahan yang nyata. Di antara contohnya adalah hadits 
berikut dalam Shahih at-Targhib no.155, dan hadits-hadits dalam 
Dhaif at-Targhib 294, 333, 582, 601, 624. Dia berkata tentang rawi 
hadits pertama darinya, "Aku tidak mengingat adanya jarh dan 
ta'dhil padanya." Dan dia berkata tentang rawi hadits terakhir, "Saya 
tidak mendapatkan adanya jarh dan ta'dhil padanya, dan saya tidak 
melihatnya diketahui." 


co. Rawi yang padanya dia mengatakan, "Saya tidak menda- 
patkan biografinya." Atau, "Saya tidak mengetahui sanadnya." Atau 
ucapan yang senada dengan itu seperti hadits no. 528, 585, 592 dan 
673. 


Lebih-lebih rawi yang padanya dia mengatakan, "Majhul" atau 
"Saya tidak mengenalnya" seperti hadits no. 477 dan 486 dan dalam 
Shahih at-Targhib no.1065 dan 1067. 


d). Hadits yang secara jelas dinyatakannya terputus sanad- 
nya yaitu yang pada sanadnya terdapat seorang rawi atau lebih 
yang gugur, ini semakna dengan sanad yang padanya rawi mubham 
yang tidak disebut namanya, maka ia sama dengan majhul sebagai- 
mana dijelaskan. Di antara contohnya dalam Dhaif at-Targhib hadits- 
hadits no. 85, 87, 191, 281, 287 dan 371. 


e). Sama halnya dengan hadits mursal, yaitu hadits yang mana 
tabi'in tidak menyebutkan sahabat, dan ini termasuk kategori hadits 
dhaif menurut ulama hadits. Di antara contohnya adalah hadits-hadits 
no. 102, 227,281, 285 dan 307). Dan lain-lainnya masih banyak lagi. 


C.  Riwayat-riwayat di mana dia tidak mengawalinya dengan 
sesuatu yang menunjukkan keadaannya padahal di antara- 
nya terdapat yang shahih, dhaif dan maudhu' 


Penulis menurunkan riwayat-riwayat tanpa diawali dengan 
"Dari" atau "Diriwayatkan" yang menunjukkan keadaannya. Hal 
ini menyelisihi istilahnya sendiri. Di antara hadits-hadits tersebut 
dalam Dhaif at-Targhib adalah hadits-hadits no. 189, 415, 417 dan 645, 
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dan yang terakhir ini adalah maudhu'. Dan dalam Shahih at-Targhib 
no. 208, 214, 236, 272, 568 dan 658. Terkadang dia membicarakan 
sebagian tetapi tidak menjelaskannya seperti hadits no.173, 208 
dalam Dhaif at-Targhib. 


D. Riwayat-riwayat Tambahan Atas Hadits-hadits Shahih 
yang Terkesan Shahih Padahal Sebenarnya Dhaif 


Dia (al-Mundziri) sering menyebutkan riwayat-riwayat tam- 
bahan atas hadits-hadits shahih atau riwayat-riwayat di dalamnya, 
dengan itu terkesan bahwa tambahan-tambahan itu pun shahih, sama 
dengan hadits pokoknya padahal ia mungkar atau syadz. Terkadang 
dia menshahihkannya dan mendiamkan mayoritas di antaranya. 
Lihat hadits-hadits ini dalam Dhaif at-Targhib no. 141, 175, 209, 225, 
230, 232, 267,273, 274, 275, 297,298, 317,351, 357, 360, 387, 410, 569, 
570, 627, 636, 642. 


E. Sikap longgarnya dalam Menshahihkan Secara Jelas Hadits- 
hadits Dhaif 


Kelalaiannya menguatkan hadits-hadits secara jelas padahal 
setelah diteliti ia adalah dhaif dan ini sangat banyak. Akan tetapi 
saya hanya menunjukkan sebagian darinya yang memungkinkan 
saya untuk mengomentari dan membongkar illatnya pada jilid per- 
tama, yang hampir terselesaikan,! dari Dhaif at-Targhib (116, 118, 119, 
426 dan ini menurutku adalah maudhu', dan juga no. 441, 447, 473 
dan 599). 


F.  Mendhaifkan Hadits-Hadits yang Dikiranya Lemah Padahal 
la Kuat 


Kebalikan dari yang di atas, yaitu dia mendhaifkan hadits yang 
kuat atau menyatakannya memiliki illat hanya karena dugaan yang 
lemah. Dan ini terbagi menjadi dua macam: 


Pertama: Hadits shahih atau hasan lidzatihi, contohnya adalah 
hadits-hadits no. 87, 359, 422, 445, 696, 768, 930, 1043 dan 1065. 


Kedua: Hadits shahih atau hasan lighairihi, yang dinyatakannya 
memiliki illat dengan hanya melihat sanadnya tanpa memperhati- 


1 Telah selesai a/hamdulillah. 
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kan syahid-syahid yang menguatkannya seperti hadits no. 72. Dan 
terkadang syahid-syahidnya ada di kitab yang sama seperti dua hadits 
no. 91 dan 110. Lihat hadits-hadits no.114, 188, 203, 263, 274, 258, 
378, 390, 399, 401, 418, 455, 485, 529, 532, 540, 543, 554, 565, 567, 570, 
573, 585, 626, 634, 676, 731, 734, 744, 811, 814, 886, 890, 897, 912, 913, 
935, 962, 972, 974, 1002, 1023, 1043 dan 1067. 


G. Menyatakan suatu Hadits Memiliki illat Hanya Berdasar- 
kan Pada Dugaan Lemah 


Menyatakan suatu hadits memiliki illat karena seorang rawi 
padahal dia tidak terdapat pada sanadnya atau ia bukan merupakan 
illatnya. Contohnya dalam Shahih at-Targhib no. 139, 216, 217 dan 
dalam Dhaif at-Targhib no. 417, 462, 624. 


H. Menisbatkan Hadits Secara Mutlak Padahal Maksudnya 
Bertentangan Dengan Konsekuensi dari Penisbatan Secara 
Mutlak Tersebut 


Dia menisbatkan hadits secara mutlak kepada salah seorang 
imam padahal terkadang maksudnya bertentangan dengan penis- 
batan mutlak tersebut. Seperti dia menisbatkan hadits kepada 
Ahmad padahal maksudnya adalah di kitab az-Zuhd milik Ahmad, 
dia menisbatkan kepada an-Nasa'i padahal maksudnya adalah 'as- 
Sunan al-Kubra' atau Amal al-Yaumi wa al-Lailah. Dia menisbatkan 
kepada ath-Thabrani dan maksudnya adalah al-Mu jam al Ausath. Di 
antara contohnya adalah hadits no. 111 dari Dhaif at-Targhib dan no. 
611, 736 dari Shahih at-Targhib. 


Penisbatan secara mutlak seperti ini terkadang melelahkan pe- 
neliti sebab dia akan bekerja meneliti dengan patokan yang secara oto- 
matis dia pahami dari isyarat yang mutlak tersebut. Akibatnya waktu 
dan jerih payahnya terbuang percuma karena terbukti setelah itu 
bahwa yang diinginkannya berlainan dengan penisbatan mutlak 
yang diucapkannya. Aku masih ingat ketika aku sampai pada (18 
- Kitabul Libas / 6-bab), pada giliran terakhir dari takhrij dan tahgig, 
saya melihatnya menisbatkan hadits Ibnu Abbas kepada al-Bukhari 
dan lainnya, dia berkata, "Dan ath-Thabrani, menurut riwayatnya, 
'Bahwa seorang wanita melewati Rasulullah # dengan menenteng 
sebuah busur..." pikiranku langsung memahami al-Mu jam al-Kabir 
milik ath-Thabrani karena berpijak pada istilah ulama bahwa itulah 
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yang dimaksud. Aku mencari-cari di musnad Ibnu Abbas dalam 
kitab tersebut dalam dua ratus halaman ukuran besar dari manus- 
krip perpustakaan azh-Zhahiriyah, tetapi aku tidak menemukan- 
nya. Aku mengulangnya kembali, akan tetapi tidak ada manfaatnya 
kemudian aku mengeceknya dalam kartu-kartu daftar isi di mana 
saya sedang menyusunnya untuk 'al-Mu'jam al-Ausath' milik ath- 
Thabrani, maka dengan mudah saya menemukannya, Alhamdulillah. 


I.  Menisbatkan Hadits Bukan Kepada Sahabat (yang meriwa- 
yatkan)nya 


Menisbatkan hadits kepada sahabat padahal ia milik sahabat 
yang lain. Banyak sekali contohnya. Lihat Shahih at-Targhib no.125, 
138, 141, 175, 234, 276, 406, 434, 439, 445, 511, 594, 599, 635, 816, 942, 
970. Dan dalam Dhaif at-Targhib no. 267. 


J. Takhrij yang Tidak Akurat 


Kekeliruan dalam urusan takhrij, hal itu seperti hadits yang ter- 
dapat dalam ash-Shahihain atau salah satu dari keduanya, lalu dia 
menisbatkannya kepada sebagian Ashhabus Sunan atau imam-imam 
lain yang terkenal dan bukan kepada keduanya. Atau sebuah hadits 
yang terdapat di Ashhabus Sunan dan lainnya tetapi dia menisbatkan- 
nya kepada yang di bawah mereka dari segi ketenaran, derajat, dan 
ketelitian. Semua itu adalah suatu yang tidak populer di kalangan 
ahli hadits, karena penisbatan hadits kepada ash-Shahihain mem- 
berikan kekuatan terhadap hadits tersebut, kepercayaan terhadap 
keakuratan lafazhnya, kematangan riwayatnya dan keselamatannya 
dari syudzudz dan illat yang mencoreng keshahihannya, karena 
keduanya telah mewajibkan syarat keshahihan hadits dalam kitab 
mereka dengan derajat shahih yang tertinggi. Setelah keduanya ada- 
lah as-Sunan yang empat dan lain-lainnya, disertai perhatian para 
ulama terhadapnya baik dalam bentuk syarah, kritik dan pemahaman, 
hal mana yang demikian itu memudahkan untuk merujuknya jika 
diperlukan. Semua ini dilalaikan dan tidak dipegang oleh al-Hafizh 
al-Mundziri secara sempurna. Masalah ini dapat dikelompokkan 
dalam beberapa bentuk: 


Pertama: Hadits dalam ash-Shahihain atau salah satu dari kedua- 
nya, lalu dia menisbatkannya kepada selainnya. Di antara contoh- 
contohnya adalah hadits-hadits no. 281, 283, 300, 394, 440, 561, 692, 
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712, 881, 910, 953 dan lain-lain. Inilah penyebab yang menjadikan an- 
Nabhani tidak mencantumkannya dalam kitabnya, Ithaf al-Muslim 
Fima Warada fi at-Targhib wa at-Tarhib min Ahadits al-Bukhari wa Muslim. 
Karena dia terpengaruh dengan apa yang dilakukan oleh penulis. 


Kedua: Haditsnya termasuk hadits Muttafag Alaih di antara 
asy-Syaikhain lalu dia menisbatkannya kepada salah satu dari kedua- 
nya. Contohnya adalah hadits-hadits no.58, 96 dan 1061. Hal ini di- 
ikuti semua oleh an-Nabhani di Ithaf al-Muslim bahkan al-Hafizh 
Ibnu Hajar pada riwayatnya dalam al-Intiga'. 


Ketiga: Haditsnya tercantum dalam as-Sunan atau lainnya, lalu 
dia menisbatkannya kepada yang di bawah mereka seperti hadits- 
hadits no. 57, 60, 129, 201, 223, 388, 545, 563, 620, 635, 636, 712, 758, 
846, 857, 866, 911, 930, 982, 1005, 1013 dan 1061. 


Terkadang sanad di mana dia menisbatkan hadits kepadanya 
memiliki illat, sementara yang dia tidak menisbatkan hadits kepada- 
nya sanadnya terbebas dari illat. Di antara contoh-contohnya adalah 
hadits no. 388, 392, 399 dan 572. 


K. Kesalahan Takhrij 


Kesalahan takhrij, seperti dia menisbatkan hadits kepada al- 
Bukhari atau Muslim atau selain keduanya dan itu benar-benar 
salah. Di antara contohnya dalam Shahih at-Targhib no. 125, 175, 278, 
364, 520, 561, 761, 809, 863, 993, 1024, 1054. Dan an-Nabhani mengi- 
kutinya pada mayoritasnya. Dan dalam Dhaif at-Targhib no.27, 184, 
210, 212, 343, 351, 422. 


Inilah poin-poin global bagi kesalahan penting yang dilakukan 
oleh al-Hafizh al-Mundziri dalam kitabnya at-Targhib wa at-Tarhib, 
disertai beberapa contoh yang memungkinkan dari jilid yang telah 
selesai dicetak dari Shahihnya, kemudian dari Dhaifnya. Dan alhamdu- 
lillah dengan nikmatNya segala amal kebaikan bisa terlaksana. 


Masih banyak kekeliruan yang lain dengan berbagai bentuk 
dan jenisnya, dan tidak ada tuntutan untuk menyusunnya agar bisa 
mencontohkannya karena ia telah jelas di komentar-komentarku yang 
saya letakkan di kedua kitab, lebih-lebih saya menyebutkan keba- 
nyakan darinya di daftar isi masing-masing dari keduanya. 
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41). Mengambil Manfaat dari Kitab Al-Ujalah Karya Syaikh 
An-Naji 


Harus dikatakan di sini bahwa saya banyak mengambil manfaat 
dalam mengoreksi kekeliruan-kekeliruan yang telah disebutkan di 
atas dan juga yang lainnya dari kitab al-Hafizh al-Allamah Syaikh 
Ibrahim an-Naji al-Halabi ad-Dimasygi! yang dinamakan di muka- 
dimahnya dengan Ujalat al-Imla' al-Mutayassirah min at-Tadznib 
ala ma Waga'a li al-Hafizh al-Mundziri Min al-Wahmi wa Ghairihi fi 
Kitabihi at-Targhib wa at-Tarhib. Demi Allah, ia adalah kitab yang sangat 
penting yang menunjukkan bahwa penulisnya memiliki kadar ilmu 
yang sangat luas dan keakuratan pemahaman yang mendalam. Dia 
mendatangkan perkara-perkara yang sangat luar biasa, dia menghia- 
sinya dengan faidah-faidah yang deras yang menyenangkan orang- 
orang yang berakal yang jarang didapatkan dalam sebuah kitab. 
Dia sendiri telah berkata tentangnya, dan pemilik rumah lebih 
mengetahui isi rumahnya, 


"Ini adalah faidah-faidah yang walaupun sedikit akan tetapi 
penting lagi berharga. Belum ada yang mendahuluiku padanya. Saya 
tidak melihat ada yang memperhatikannya dan tidak pula diingatkan 
kepadanya. Saya menganggapnya sebagai koreksi terhadap kekeliruan 
dan pemicu kekeliruan yang terjadi pada Imam Allamah al-Hafizh 
besar Zakiyuddin al-Mundziri dalam kitabnya yang terkenal yang ber- 
edar luas...." 


42). Etika Al-Hafizh an-Naji dalam Mengkritik at-Targhib 


Walaupun dalam mengkritisi dan mengkaji kitab dia adalah 
seorang yang tekun lagi penyabar, lembut dan halus dalam metode- 
nya akan tetapi di beberapa tempat saya mendapatinya mengeluh 
dan kehilangan kesabaran karena banyaknya kesalahan dan keke- 
liruan yang dia lihat di dalamnya dan dia mengoreksinya dengan 
penjelasan dan kritik, sampai-sampai dia berharap tidak menyu- 
sahkan diri dalam mengkritiknya. Dan saya telah mengisyaratkan 
sebagian dari hal itu pada komentar saya terhadap hadits no. 69, 


1 Dia adalah Ibrahim bin Muhammad Abu Ishag al-Halabi asy-Syafi'i, wafat th. 900 H. Kitabnya ini menunjuk- 
kan bahwa yang bersangkutan memiliki pengetahuan yang luas terhadap kitab-kitab hadits dan jalan-jalan 
periwayatannya. Dia salah satu murid al-Hafizh Ibnu Hajar. 
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Ed 


من نفس عن مؤمِن كربة 


Z 


“Barangsiapa menghilangkan suatu kesulitan dari seorang Mukmin...” 


Setelah dia selesai menjelaskan ketidakakuratan al-Mundziri 
dalam takhrijnya dan kritik-kritiknya terhadapnya, dia berkata da- 
lam dua halaman besar (16-17), 


43). Penjelasan al-Hafizh an-Naji Tentang Kitab at-Targhib dan 
Keluhannya Karena Banyaknya Kesalahan di Dalamnya 


"Lihatlah apa yang ditetapkan secara terperinci dan apa yang 
terjadi pada beberapa tempat, terbuktilah bahwa kitab ini berjalan 
di atas rel ini, dan bahwa seorang pencari ilmu tidak akan mampu 
menukil sesuatu darinya hanya berdasar taklid kepadanya dan meng- 
anggapnya telah benar. Kalaupun itu mungkin maka dengan 
makna. Seandainya seseorang meletakkannya dari awal, niscaya 
hal itu lebih mudah baginya daripada meneliti dan mengkajinya 
karena dia dituntut harus melakukan koreksi berulang-ulang yang 
melelahkan dan sulitnya merujuk kitab-kitab induk di mana dia 
mengambil darinya yang kebanyakan dari kitab-kitab itu sulit untuk 
didapatkan. Lebih-lebih setelah saya menulis kitab ini dan tidak 
tersisa ruang untuk penambahan sebagaimana anda lihat, ditambah 
lagi sempitnya waktu, tidak tersedianya kesempatan luang dan 
banyaknya kesibukan. 


Ini adalah satu hadits, padanya terdapat seperti yang anda 
lihat, apalagi (jika melihat) seluruh kitab tersebut. Seandainya saya 
tidak bersusah payah karenanya, baik dulu maupun sekarang akan 
tetapi itu telah ditakdirkan demi memikul kewajiban dan tanggung 
jawab menjelaskan dan memberi nasihat. Barangsiapa yang menge- 
tahui kekeliruan-kekeliruan yang ada di al-Ahkam karya al-Muhib 
ath-Thabari dan penisbatan yang berulang-ulang kepada ash-Sha- 
hihain atau salah satunya atau kepada yang lainnya niscaya dia melihat 
perkara yang benar-benar ajaib." 


Saya katakan, ini tidak aneh karena ia termasuk tabiat manusia 
yang ditulis untuknya -karena hikmah yang mendalam- agar mela- 
kukan kesalahan yang selanjutnya dia membersihkan diri darinya. 
Oleh karena itu dikatakan, "Berapa yang ditinggalkan oleh orang 
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terdahulu bagi orang yang datang sesudahnya." Dari sini banyak 
sekali ucapan dari para imam yang datang silih berganti yang me- 
nunjukkan bahwa mereka adalah manusia yang berkali-kali benar 
dan sekali-sekali salah. Bahwa ittiba’ (mengikuti) adalah mengikuti 
kebenaran di manapun ia dan menjauhi kesalahan bersama siapa 
pun ia, jika ia telah jelas dan terbukti sebagaimana saya telah menukil 
ucapan-ucapan mereka tentang hal ini dalam mukadimah Sifat shalat 
Nabi & 


44). Sejarah Mendapatkan manuskrip (Makhthuthah) Al-Ujalah 
dan Memetik Faidah-Faidahnya 


Saya mendapatkan satu eksemplar manuskrip al-Ujlah di per- 
pustakaan al-Mahmudiyah di Madinah al-Munawwarah, pada saat 
itu saya menjadi dosen mata kuliah hadits di Universitas Islam antara 
tahun 1381 H sampai akhir tahun 1383 H. Saya sangat mengagumi 
kedalaman ilmunya, keluasan pengetahuannya dan keanekaragaman 
faidah-faidahnya. Aku keluar masuk perpustakaan setiap kali 
ada kesempatan, menimba ilmunya, memungut catatan penting 
dan faidah-faidahnya. Aku menulis apa yang harus ditulis di catatan 
kaki kitab at-Targhib wa at-Tarhib yang menjadi peganganku dalam 
memberikan kajian di Suriah sebagaimana telah aku jelaskan. Terting- 
gal kesedihan di dalam hati karena saya tidak bisa mengkaji seluruh 
isi kitab untuk mengambil lebih banyak dari mutiara-mutiara dan 
faidah-faidahnya. Beberapa tahun silam manakala saya sedang 
menunaikan Umrah atau Haji, saya melihat satu set fotokopi dari 
manuskrip kitab ini di perpustakaan Universitas Islam. Saya sangat 
berbahagia karenanya, lebih-lebih ketika saya mengetahui bahwa 
perpustakaan memiliki copy dalam bentuk mikrofilm. Maka Syaikh 
Abdul Muhsin al-Abbad yang pada saat itu menjabat sebagai wakil 
rektor universitas bermurah hati dan meminta agar saya diberi satu 
set copy darinya. Semoga Allah membalasnya dengan kebaikan. 
Saya pulang membawanya ke Damaskus untuk melakukan kajian 
ulang terhadapnya. 


Ketika segala perangkat pendukung untuk menerbitkan at- 
Targhib wa at-Tarhib dalam edisi baru yang menarik dan kedua bagian- 
nya yaitu Shahih at-Targhib dan Dhaif at-Targhib telah sempurna, 
maka saya mulai mengkajinya dengan baik. Aku mengambil faidah- 
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faidah baru darinya dan bermacam-macam. Aku meletakkannya 
pada kitab at-Targhib yang aku siapkan untuk disodorkan ke perce- 
takan. Tidak terlalu luas memang, karena saya khawatir akan sema- 
kin mempertebal bentuk kedua bagiannya, yang akhirnya menyu- 
litkan dalam mencetaknya dan mengawasi proses koreksinya. Di 
samping itu dari segi biaya, lebih-lebih dalam situasi yang sulit ini 
di mana harga kertas melambung dan bea cetak juga demikian. Suatu 
perkara yang mendorongku meminimalkan komentar-komentar pen- 
ting yang membongkar illat-illat hadits dhaif yang dikuatkan oleh al- 
Mundziri atau dia membukanya dengan "Dari" dan melalaikan 
hadits-hadits syahid dan mutabaah bagi hadits-hadits yang didhaif- 
kannya. Saya juga tidak panjang lebar memaparkan faidah-faidah 
dan poin-poin penting yang saya ketahui atau saya dapatkan dari 
kitab al-Hafizh an-Naji. Saya merasa cukup dengan yang sedikit itu di 
mana padanya terdapat keberkahan yang melimpah, insya Allah. 


45). Perhatian Terhadap Kitab Secara Khusus Belum Ada yang 
Mendahului 


Walaupun seperti yang telah saya katakan bahwa saya mengam- 
bil faidah-faidah dari kitab al-Hafizh an-Naji, saya tetap bersyukur 
kepada Allah karena taufik Nya kepada saya untuk mengemban ke- 
wajiban yang belum ditunaikan oleh seorang pun sebelumku dalam 
batas pengetahuanku, yaitu memberi perhatian secara khusus ter- 
hadap kitab at-Targhib wa at-Tarhib dari segi lain yang tidak ditangani 
oleh al-Hafizh an-Naji kecuali hanya sedikit yaitu membedakan antara 
yang shahih dengan yang dhaif, yang sehat dengan yang berpenya- 
kit, menelusuri kekeliruan-kekeliruannya dalam hal itu seperti yang 
telah kami singgung, dan mempublikasikannya kepada masyarakat 
dalam bentuk dua kitab yang terpisah yaitu Shahih at-Targhib wa 
at-Tarhib dan Dhaif at-Targhib wa at-Tarhib. Kitab pertama sebagai 
pegangan beragama dan diamalkan sementara kitab kedua untuk 
diketahui dan menjauhi periwayatan dan penisbatannya kepada 
Nabi 44, agar pembaca tidak terjerumus ke dalam lumpur dusta atas 
nama Nabi & seperti yang telah dijelaskan. Membedakan seperti 
inilah yang menjadi tujuan dari ilmu hadits dengan meneliti biografi 
para rawinya. 


Sesungguhnya saya mengetahui bahwa kebanyakan orang me- 
rasa cukup dengan bagian yang pertama saja. Mereka berkata, "Apa 
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urusan kami dengan hadits-hadits dhaif. Cukuplah bagi kami me- 
ngetahui hadits-hadits shahih". Walaupun ini sudah cukup bagi 
kebanyakan orang akan tetapi kurang layak bagi ahli ilmu dan pe- 
muda yang berilmu sebagai seorang da'i kepada Allah. Mereka harus 
mempunyai perhatian terhadap tema kitab yang kedua, menggu- 
nakannya dan yang sepertinya sebagai penolong untuk mengetahui 
hadits-hadits dhaif yang mungkin mereka baca di kitab lain atau 
mereka dengar dalam suatu pembicaraan dan betapa banyaknya 
ia dalam setiap masalah. Dan semoga mereka mengetahui dengan 
baik bahwa mengetahui hadits-hadits shahih mengharuskan menge- 
nal hadits-hadits dhaif sebagaimana mengetahui kebaikan mengha- 
ruskan mengenal keburukan sesuai dengan ucapan Hudzaifah bin al- 
Yaman, 
عن الشر ماده‎ a الخو كنت‎ Md oli كان الناس‎ 
dR pia al 
"Orang-orang bertanya kepada Rasulullah #5 tentang kebaikan. Saya 
sendiri bertanya kepada beliau tentang keburukan karena saya takut ia akan 
menimpaku....” al-Hadits. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainnya. 
Termasuk dalam hal ini ucapan seorang penyair, 


"Saya mengenal keburukan bukan untuk 

berbuat buruk, akan tetapi untuk menghindarinya 
Barangsiapa tidak mengetahui keburukan 

dari kebaikan, niscaya dia terjatuh kepadanya." 


Oleh karena itu orang-orang seperti mereka harus menjadikan 
kedua kitab tersebut sebagai pembantu secara bersamaan, termasuk 
kitab-kitab lain selain keduanya yang senada dengannya untuk me- 
ngetahui hadits shahih dan dhaif, karena yang satu melengkapi 
yang lain dan tidak boleh merasa cukup dengan salah satunya saja 
dengan meninggalkan yang lainnya. 


46). Penilaian Terhadap Kitab 'Al-Muntaga Min at-Targhib Wa 
at-Tarhib' Karya al-Hafizh dan terhadap yang memberi 
catatan kaki (al-Mu'allig) 


Ketahuilah bahwa di antara perkara yang mendorongku untuk 
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menerbitkan keduanya adalah bahwa saya melihat kitab yang telah 
dicetak dengan judul at-Targhib wa at-Tarhib hasil seleksi dari al- 
Hafizh Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asgalani yang kemu- 
dian ditahgig dan diberi komentar oleh seorang ulama yang terkenal 
lagi mulia Syaikh Habiburrahman al-A'zhami dan dua orang yang 
mulia Abdul Hamid an-Nu'mani dan Muhammad Utsman al-Malika- 
nawi. 


Aku masih ingat manakala aku mendapatkan kitab itu, kurang 
lebih sepuluh tahun yang lalu. Aku membukanya dengan hati 
berbunga-bunga dengan harapan aku memperoleh apa yang bisa 
membantuku dalam menuntaskan pekerjaanku yaitu menyiapkan 
'ash-Shahih' dan 'adh-Dhaif'. Saya juga berharap bisa melihat bekas 
ilmu penulisnya dan makna dari "seleksi" terpapar dengan jelas di 
dalamnya. Bagaimana tidak, sementara penulisnya adalah al-Hafizh 
Ibnu Hajar, seorang imam yang nama baiknya telah menembus 
segala penjuru bumi dan terkenal di segala tempat dengan tahqiq- 
tahgignya yang mengagumkan terhadap hadits-hadits Nabi dalam 
setiap bidang dan bab seperti Fath al-Bari bi Syarah Shahih al-Bukhari 
suatu karya yang padanya dikatakan, "Tidak ada hijrah sesudah 
al-Fath". At-Talkhis al-Habir, Bulugh al-Maram dan kitab-kitabnya 
yang masih banyak lagi bermanfaat yang jarang ada hadits yang 
ada padanya kecuali dia menjelaskan derajatnya, jarang dia men- 
diamkan hadits dhaif di kitab-kitabnya sehingga dia benar-benar 
layak dijuluki dengan amirul mukminin dalam hadits. 


Termasuk perkara yang menambah minatku terhadap kitab 
tersebut adalah bahwa pentahgignya Syaikh yang mulia Habibur- 
rahman al-A'zhami telah menyatakan secara jelas di mukadimah 
kitab tersebut bahwa kitab at-Targhib wa at-Tarhib karya al-Hafizh 
al-Mundziri walaupun tidak mengandung hadits-hadits palsu, akan 
tetapi ia memuat hadits-hadits dhaif dalam jumlah yang besar. 
Kemudian al-A'zhami memberi kesan kepada pembaca bahwa 
kitab al-Muntaga karya Ibnu Hajar tidak mengandung hadits-hadits 
dhaif dan maudhu' sedikit pun. Dia berkata, "Al-Hafizh (Ibnu Hajar) 
meringkas kitab al-Mundziri menjadi kurang lebih seperempat dari 
kitab asli, dia memilih hadits yang terkuat sanadnya dan tershahih 
matannya." 


Karena itu saya segera membuka-buka kitab itu dan membolak- 
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balik halamannya untuk mewujudkan harapanku kepadanya dan 
juga apa yang diisyaratkan oleh ucapan Syaikh al-A'zhami. Tetapi 
aku sangat kecewa, karena ternyata ia sama seperti aslinya, ia me- 
muat hadits-hadits dhaif walaupun dalam kadar yang lebih sedikit, 
karena ukurannya yang memang kecil. Ia bukanlah seleksi darinya. 


Ketika saya selesai mentahgig at-Targhib wa at-Tarhib dan mem- 
baginya menjadi dua bagian: ash-Shahih dan adh-Dhaif, saya memban- 
dingkan hadits-haditsnya dengan hadits al-Intiga'. Maka terbukti 
apa yang telah saya katakan di atas bahwa ia tidak seperti yang 
dikatakan oleh al-A'zhami. Bahkan dengan perbandingan ini terbuk- 
tilah bagiku bahwa penulis al-Muntaga terbawa kepada banyak 
kesalahan yang terjadi pada al-Mundziri. 


Melengkapi penjelasanku, saya akan menunjukkan sebagian 
hadits-hadits dhaif yang saya dapatkan dalam al-Intiga' dilengkapi 
dengan nomornya dan di sampingnya adalah nomornya yang ada 
di kitab saya Dhaif at-Targhib kemudian saya lengkapi dengan seba- 
gian kekeliruan yang telah diisyaratkan. 


Inilah nomor-nomor hadits dhaif dalam al-Intiga' dan Dhaif 
at-Targhib sesuai dengan penjelasan saya di atas. 


Dari Kitab as-Sunnah: 15-29, 20-36, 22-42. 
Dari Kitab al-Ilmi: 34-80, 35-48, 36-49, 38-54, 43-86. 
Dari Kitab ath-Thaharah: 60 = 149. 


Dari Kitab ash-Shalah: 99-213, 105-223, 111-230, 129-263, 130= 
260 (maudhu'), 131-259, 134-272 (terdapat kesalahan pada nama), 
138-273, 274. 


Dari Kitab an-Nawafil: 158-324, 159-328, 160-331 (sangat dha- 
if), 175-363 (mursal), 187-418 (maudhu'). 


Dari Kitab al-Jumu'ah: 197-426 (maudhu'), 199-428 (dinyata- 
kan memiliki illat oleh Ibnu Hajar). 


Dari Kitab ash-Shadaqat: 212-457, 214-462, 220-480, 221-485, 
238-499, 239-501, 242-502 (sangat dhaif), 247-506, 254-513, 256-523, 
257-526 (sangat lemah), 271-543, 272-545, 279-553 (maudhu’), 
281-556, 289-570. 
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Dari Kitab ash-Shaum: 291-599, 293-583, 294-605, 298-574, 
302-612, 305-616, 307-617, 308-619, 322-645 (maudhu'), 328-647 
(maudhu’), 333-649, 334-650, 337-657 dan 658, 340-661 (maudhu’), 
342-664). 


Dari Kitab al-Idain wa al-Udhhiyah: 348-683. 


Dari Kitab al-Hajji: 361=754, 365=710, 370=759, 378-731, 381 
=742, 383-745, 3985766, 39912768, 404-772, 406-773. 


Dari Kitab al-Jihad: 410-815, 411-816, 435-805, 451-854, 473 
=841.? 


GO 


Demikianlah, dan pada kitab induk (kitab asli) yang menjadi 
pegangan kami dari at-Targhib (yaitu cetakan al-Muniriyah seperti 
yang telah dijelaskan) terdapat banyak kesalahan dari segi ilmiah 
dan disiplin ilmu hadits. Bisa jadi sebagian darinya atau mayoritas 
darinya berasal dari penulis sendiri. Begitu juga saya mendapatkan 
banyak pembelokan dan keterceceran lebih-lebih kesalahan cetak di 
mana tidak ada kitab yang selamat darinya kecuali kitab Tuhan ma- 
nusia. Maka saya mengoreksi dan meluruskan apa yang saya temukan 
darinya, karena bukan termasuk tujuan utamaku membongkar dan 
membersihkan edisi ini dari kesalahan bentuk ini secara menyelu- 
ruh, sebab -walaupun ini penting- ini adalah sesuatu yang lain yang 
bukan menjadi tujuanku. Saya juga tidak memiliki waktu yang me- 
madai yang membuatku bisa selalu melakukannya dan memfokus- 
kan diri kepadanya.? Perkara yang saya ikrarkan untuk melayani 
kitab ini hanyalah membedakan mana yang shahih dan mana yang 
dhaif -seperti yang telah saya jelaskan di awal mukadimah- sebab 
menurutku inilah yang terpenting setelah kitabullah. Dan apa pun 
alasannya tidak sah menyandingkan bersamanya kecuali hadits 
yang shahih dari Nabi # karena ia merupakan sumber kedua yang 


Tertulis dalam a/-Intiga, "Dari Amr diriwayatkan dari Anas". Yang benar adalah, "Diriwayatkan dari Anas 
sebagaimana dalam at- Targhib. 

Selesai sampai di sini dulu penelusuran terhadap hadits-hadits dhaif dengan nomornya dari kitab a/-Intiga' 
karya al-Hafizh Ibnu Hajar disertai dengan nomornya dalam adh-Dhaif at-Targhib di mana kami belum mem- 
punyai kesempatan untuk mencetaknya pada waktu itu. Tunggulah sebentar insya Allah bersama Shahih 
at-Targhib. 

Lihat hal. 19 pada mukadimah cetakan baru di sini dan halaman (11) pada mukadimah Dhaif at-Targhib wat 
Tarhib. 


~ 


w 
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telah disepakati oleh umat. Dari sini maka jika ditemukan beberapa 
kesalahan pada proyekku ini karena mengikuti kitab induknya, maka 
alasanku adalah yang telah saya katakan ini. Dan alasan yang benar 
di sisi orang-orang yang mulia adalah diterima. 


Kemudian saya tidak bermaksud memberi peringatan di cata- 
tan kaki terhadap seluruh kesalahan-kesalahan dan kekeliruan yang 
telah saya koreksi, kalimat dan ucapan yang telah saya sisipkan, lebih- 
lebih jika sesuatu darinya terulang dalam satu halaman supaya saya 
tidak memberatkan catatan kaki dan memperbanyak kandungan 
isinya sebagaimana dilakukan oleh sebagian muhaqqiq -kata mereka-. 
Saya terkadang hanya mengingatkan sebagian darinya karena adanya 
tuntutan dan keperluan. Seperti yang anda lihat di catatan kaki hal. 
124-125 pada Shahih at-Targhib jilid pertama dan catatan kaki hal. 
21-39 pada Dhaif at-Targhib jilid pertama dan selain keduanya. 


Muhammad Nashiruddin al-Albani 
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AR ANANA NAN ANAN ANAN ANANA NAN ANANG A‏ چا اا 


Shahih 
At-Targhib wa at-Clarhib 


ANANG 


= 


b ANAKAN ANA NANA NAN AN ANAN ANANA NAN EN AN AN ANAN ANAN ANAN ANAN ANAN ANAN 


(Kitab 


IKHLAS 


Judul ini tambahan dari ringkasan at-Targhib karya 
al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani 


Aa KEK 


Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 


[0] 


ANJURAN KEPADA IKHLAS, 
KEJUJURAN DAN NIAT YANG BAIK 


ليه هه 


{1} -1: (Shahih) 


Dari Ibnu Umar sz beliau berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
# bersabda, 


ل ماس 


Sg ALAN pa (SB ة تمر ممن کان‎ 5 Gia 
العا فقالوا: | له لا يكم من‎ keli ad JA مِنَ‎ bangka ae 
SU pat ان نظا ال‎ E 

فقال ela Jo‏ لھم کان لی یوان نان َيه GAN ES‏ فم 
خلا GUY,‏ بی pd Lb‏ یوما فلم ارح Labs uu A Geli‏ 
ما agi yi‏ فَوَحَدنْهُمَا AI ra‏ أن اع فَبْلَهُمَا Saf‏ أو مالا 
ت والمَدَح على يدي Pd a dh‏ (زاد بض 
الرواة: والصبية يقضاغوٴن KAB Ke‏ فاستيقظا pen La a‏ إن 
Bh aa‏ وَحْهِكَ فرج عا مَا حن فيه مِنْ هذه aa‏ 

akan -قال اي صَلَى الله عليه‎ YAN Sept سينا لا‎ LA 
ne GiG قال الآخرُ: الهم كاتا لي اة عَم كانت أ حب الاس إلي»‎ 
a PA ia E G DS - مي‎ ane ai 


اماس 
TA‏ ما مه اه 0 6 02 


Sa Su Nan وين‎ gah ديار على أن علي‎ uh Gigi 
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P A إلا‎ AG Gadi لا أجل لَك أن‎ KG ga 
Gabe الذي‎ CAN — ud! sÝ اسي‎ AI G Ss gi 
HB فِيّه‎ pal ما‎ É gu وخهاك‎ eua ذلك‎ las إن كنت‎ KAN 

D -قال‎ Ala AS Sani ia 


Jo £o KN‏ هم 


a رل‎ PARA Maba ai SAE وقال الثالث: الله‎ 


o و‎ 
-oÉ 0 


Aa مه الأموَال‎ SR وهب‎ al NG 
SS e جین» فقال:‎ 


03 


barang‏ نس قن اي عله لذ كد 
فعَلت ذلك الْتِعَاءِ وَجْهِكَ Ú ea‏ عَم ا تك فيه كالم ت اة 


- - 
KONI مس‎ . 


فخر حوا يمشول. 


حرم 


"Ada tiga orang dari umat sebelum kalian yang sedang bepergian, 
sehingga mereka harus bermalam di sebuah goa, mereka masuk ke dalam- 
nya. Lalu sebuah batu besar menggelinding dari gunung dan menutup 
pintu goa. Mereka berkata, “Yang bisa menyelamatkan kalian dari batu 
besar ini hanyalah doa kalian kepada Allah (sambil bertawassul) dengan 
amal shalih kalian.” 


Salah seorang dari mereka berkata, 'Ya Allah, aku mempunyai 
bapak-ibu yang sudah tua. Aku tidak pernah mendahulukan siapa pun 
atas mereka dalam minum susu di petang hari, keluarga maupun harta 
(ku). Suatu hari aku pergi ke tempat yang jauh untuk mencari padang 
rumput. Aku tidak dapat kembali (menggiring! unta-untaku pulang ke 
kandangnya) hingga keduanya telah tidur. Maka aku memerah susu untuk 
mereka (minum di malam hari) tapi aku mendapatkan keduanya sedang 
tidur, maka aku tidak ingin mendahulukan orang lain dari mereka berdua 
dalam minum susu tersebut, tidak keluarga atau hartaku. Aku terdiam 


1 Kata رح‎ |, dengan hamzah dibaca dhommah dan ra'dibaca kasrah. Dikatakan ÛÎ jÎ, vi راخت‎ jika 
aku memulangkannya dan hal itu setelah terbenam matahari dimana unta-unta itu kembali ke kandangnya 
tempat tidur malamnya. 
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sementara bejana susu ada di tanganku sambil menunggu keduanya 
bangun, sehingga fajar pun menyingsing -sebagian rawi menambahkan, 
sementara anak-anakku menangis di kakiku- keduanya bangun dan minum 
susunya. Ya Allah, jika aku melakukan itu demi mencari wajahMu maka 
bukalah kesulitan kami akibat batu besar ini'. Maka batu besar itu ber- 
geser sedikit tapi mereka belum bisa keluar.” 


Nabi melanjutkan, "Yang lain berkata, “Ya Allah, aku mempunyai 
sepupu perempuan. Dia adalah orang yang paling aku cintai. Aku berhasrat 
melakukan (apa yang dilakukan oleh suami kepada istrinya) kepadanya, 
tetapi dia menolakku. Sampai ketika dia tertimpa paceklik, dia datang 
kepadaku. Aku memberinya seratus dua puluh dinar emas dengan syarat 
dia menerima ajakanku, maka dia pun menerima. Tetapi ketika aku telah 
menguasainya dia berkata, "Aku tidak mengizinkanmu membuka cincinku 
kecuali dengan haknya'. Maka aku merasa berdosa melakukan itu padanya. 
Aku meninggalkannya sementara dia tetap orang yang paling aku cintai. 
Aku membiarkan dinar emas yang telah aku berikan kepadanya. Ya Allah, 
jika memang aku melakukan itu demi mencari wajahMu maka bukalah 
kesulitan kami.” Maka batu itu bergeser, hanya saja mereka belum bisa 
keluar." 


Nabi melanjutkan, "Yang ketiga berkata, “Ya Allah, aku menyewa 
beberapa pekerja. Dan aku telah membayar gaji mereka. Hanya seorang 
yang belum, dia pergi meninggalkan haknya. Lalu aku mengembangkan 
haknya itu sampai ia menjadi harta yang melimpah. Beberapa waktu kemu- 
dian dia datang kepadaku. Dia berkata kepadaku, 'Wahai hamba Allah, 
berikan hakku'. Aku menjawab, 'Apa yang kamu lihat ini adalah gajimu: 
unta, sapi, domba dan hamba sahaya’. Dia berkata, "Wahai hamba Allah, 
jangan mengejekku'. Aku berkata, ' Aku tidak mengejekmu'. Lalu dia 
mengambil semuanya. Dan dia menggiringnya tanpa menyisakan apa 
pun. Ya Allah, jika aku melakukan itu demi mencari wajahMu, maka angkat- 
lah kesulitan kami.” Lalu batu itu bergeser dan mereka keluar dan (menerus- 
kan) berjalan.” 


Dalam riwayat lain bahwa Rasulullah bersabda, 


An. 


اسوك ا وس ب تت سا دم 
تقال 5 E‏ آنه والله يا هؤلاء لا Ka‏ إلا Ialah‏ ليدع 
كر ور وك ينا هل o Ni‏ - 


na‏ مدق فيه» peri a Jia‏ ا 
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عل که کان ِي حير عَيل لي على فرق ن ار E‏ كذ Er‏ 
E‏ إلى ذلك (aa uas ae. Sih‏ أمره sh‏ أن ا ر 
ad,‏ يطلب i dls ageh‏ اعْمِد إلى ab‏ ابق G‏ ذلك SA‏ 
فسَاقهاء ان ala Abe‏ ذلك من حَشييك فقرج عند SALA‏ 
D 3 | A #9.‏ 

"Ketika tiga orang dari orang-orang sebelum kalian tengah ber- 

jalan, mereka ditimpa hujan, sehingga mereka berteduh ke dalam sebuah 
goa, dan mereka terkurung di dalamnya. Sebagian mereka berkata kepada 
sebagian yang lain, “Demi Allah, wahai teman-teman, tidak ada yang me- 
nyelamatkan kalian kecuali kejujuran. Hendaknya masing-masing dari 
kita berdoa dengan apa yang dia ketahui bahwa dirinya telah berlaku jujur 
padanya’. Salah seorang dari mereka berkata, "Ya Allah, sesungguhnya 
Engkau mengetahui bahwa aku mempunyai seorang pekerja sewaan, dia 
bekerja untukku dengan bayaran satu farag padi. Dia pergi meninggal- 
kannya, lalu aku mengambil padi itu dan menanamnya. Hasilnya sampai 
aku bisa membeli sapi. Kemudian dia datang kepadaku meminta bayaran- 
nya. Aku jawab, "Pergilah ke sapi itu karena ia adalah hasil dari padimu 
yang satu farag’. Lalu dia menggiringnya. Jika Engkau mengetahui bahwa 
aku melakukan itu karena takut kepadaMu maka berilah jalan keluar dari 
kesulitan kami'. Maka batu itu bergeser dari mereka.” Lalu menyebut- 


kan hadits tidak jauh berbeda dengan yang pertama.” (Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i). 


{2} -2 : [Shahih] 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya dari hadits Abu Hurairah æ secara ringkas. Dan lafazhnya akan 
datang pada bab 'Bir al-Walidain', insya Allah. 


Sabdanya, 


LS Oo, ير‎ a 


IG اهلا‎ IS اع‎ 55, 


"Aku tidak pernah mendahulukan siapa pun atas mereka dalam 
minum susu di petang hari, keluarga maupun harta(ku)." 
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Dengan ghain dibaca fathah, yaitu susu yang di- : (Sy) 
minum di petang hari. Dan maksudnya adalah: 

Saya tidak mendahulukan atas keduanya untuk 

minum susu, tidak keluarga saya dan tidak pula 

yang lainnya. 


Dengan dhad dan ghain!, maksudnya berteriak : ) يتضاغون‎ ( 
karena lapar. 
Tahun paceklik di mana bumi tidak menumbuh- : ( Éi ) 


kan apa-apa, baik hujan turun ataupun tidak. 


Dengan dhad ditasydidkan: Jangan membuka cincin. : (Se فض‎ ( 
Ini adalah kinayah dari persetubuhan. 


Dengan fa' dan ra’ dibaca fathah, takaran yang ter- : (Sa ) 
kenal. 
Dengan sin dan ha’ tanpa titik?, yakni batu itu ber- : ( AH ) 


geser dan menjauh dari mulut goa. 


(3) -2 : (Shahih) 


Dari Abu Firas ente laki-laki dari Aslam- berkata, 


wa 


bangat‏ تقال den‏ لله Ga‏ ما oyi‏ ؟ قال : الإخلاص 
"Seorang laki-laki berseru Sann Lana "Ya Rasulullah, apa itu‏ 


iman?’ Nabi menjawab, 'Ikhlas'." 


Dalam lafazh lain dia berkata, Rasulullah bersabda, 


سلوی عَمّا شم GA‏ رجل: یا Jaa)‏ الله! ray‏ قال: إقام 
A, Sa‏ الرّكاة. قال: oyi Gi‏ ؟ قال: ANE‏ قال: فمًا Ca‏ 
ea “JG‏ 


1 Dari ) الضغاء‎ ) dengan mad (panjang) yang berarti teriakan. 

2 An-Naji dalam al-Ujalat a/-Imla berkata, "Kata ini diriwayatkan dengan kha’, diriwayatkan pula dengan 
انصاحت)‎ ( dengan shad dan kha: Akan tetapi al-Khattabi mengingkari riwayat انساحت)‎ ( dengan kha; karena 
makna ساخ)‎ ) adalah terbenam di bumi dan aya hasil pembalikan dari waktu, dia membenarkan انساحت)‎ ) 
dengan ha! Ini diikuti oleh Ibnu! Atsir dan penulis (al-Mundziri) yang berarti bergerak dan meluas, termasuk 
dalam hal ini adalah ساحة الدار)‎ ) yang berarti, halaman rumah.” 
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"Bertanyalah kepadaku apa yang kalian mau. Lalu seorang laki-laki 
berseru, “Ya Rasulullah, apa itu Islam?’ Nabi menjawab, "Mendirikan 
shalat dan membayar zakat.” Dia bertanya, “Apa itu iman?” Nabi menjawab, 
“Ikhlas.” Dia bertanya, "Apa itu yakin?” Nabi menjawab, '"Membenarkan.” 


Diriwayatkan oleh Baihaqi dan hadits ini mursal.! 


{4} -4 : (Shahih Lighairihij 


Dari Abu Said al-Khudri & dari Nabi 4, beliau bersabda pada 
Haji Wada', 


ا Jab DA Aa‏ ايس AN ia‏ لا يكل 


A 


N AN AA AN بل‎ Ja AE: موصن‎ Sa 3 ale 


ولزوم o% para‏ دعَاءهُمْ bim‏ مِنْ وَرائِهِم. 


"Semoga Allah mengangkat derajat? seseorang yang mendengar uca- 
panku, lalu dia memahaminya. Berapa banyak pembawa fikih yang tidak 
fakih (tidak mengerti fikih). Tiga perkara yang (karenanya) hati seorang 
Mukmin tidak akan ditimpa dengki? : Mengikhlaskan amal karena Allah, 
memberi nasihat kepada para pemimpin kaum Muslimin dan berpegang 
kepada jamaah mereka, karena doa mereka mengelilingi mereka dari belakang 
mereka.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan. 


Begitulah dia berkata, "Ini berarti Abu Firas al-Aslami bukanlah seorang sahabat. Ini tidak ada yang menga- 
takannya. Yang benar dia termasuk sahabat tanpa ada perselisihan sejauh yang aku ketahui, perselisihannya 
hanya pada; apakah dia itu Rabi'ah bin Ka'ab al-Aslami atau lainnya? Pendapat kedua dikuatkan oleh Ibnu 
Abdil Bar dan Ibnu Hajar. Berdasarkan ini maka hadits ini sanadnya bersambung, rawi-rawinya terpercaya 
(tsiqah). Sanadnya shahih. Dan termasuk kebodohan tiga orang pemberi komentar adalah pernyataan 
mereka yang mendhaifkan hadits ini secara terang-terangan. Mereka menyatakan //lainya dengan, "Padanya 
terdapat rawi yang tidak jelas." Ini termasuk musibah mereka, sebab rawi tidak dikatakan "tidak jelas" kecuali 
jika dia tidak disebut nama atau kunyafmya. 

Dikatakan di an-Wihayah ( نضره ونضّره وأنضره‎ (, yakni memberinya nikmat, diriwayatkan dengan dhad dibaca 
tasydid dan dhad dibaca biasa dari النضارة)‎ (, yang pada dasarnya adalah wajah yang bagus dan berseri- 
seri, maksudnya di sini adalah kebaikan akhlak dan kedudukannya. 

Dari kata الإغلال)‎ (, Khianat dalam segala hal. Diriwayatkan (Ji) dengan ya' dibaca fathah dari الغل)‎ ) yaitu 
dengki dan benci. Maksudnya hatinya tidak dirasuki oleh kebencian yang mengeluarkannya dari kebenaran. 
Diriwayatkan dengan يغل)‎ ) tanpa tasydid. Dan عليهن)‎ ) berposisi sebagai hal, asumsinya: عليهن‎ WS لايغل‎ 
قلب مؤمسئى‎ hati seorang mukmin tidak akan ditimpa khianat dan dengki dengan adanya tiga hal tersebut dalam 
keadaan apa pun. 


vw 


w 


120 


Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 


{5} - 5 : [Shahih] 


Hadits diatasnya juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya dari hadits Zaid bin Tsabit &, dan akan datang pada 
bab 'Mendengar Hadits'. Insya Allah. 


Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Hadits ini juga diriwayat- 
kan dari Ibnu Mas'ud, Muadz bin Jabal, an-Nu'man bin Basyir, Juba'ir 
bin Muth'im, Abu Darda', Abu Qirshafah, Jandarah bin Khaisya- 
nah dan sahabat-sahabat lainnya & dan sebagian sanad mereka 
adalah shahih." 


(6) -6 : (Shahih) 
Dari Mush'ab bin Said dari bapaknya ركه‎ 


Bahwa dia mengira memiliki kelebihan dari orang yang di 
bawahnya? dari sahabat Rasulullah #. Maka Nabi bersabda, 


o A TAA E A aa 3 م وم‎ z - “at ١ سمس مه‎ 
وصلاتهم وإخلاصهم.‎ AA الله هذه الأمة بِصَّعِيفِها‎ jai LI 
"Sesungguhnya Allah hanya menolong umat ini karena PE 
lemah mereka; karena doa mereka, shalat mereka dan keikhlasan mereka.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa`i dan lain-lainnya. Ia di al-Bukhari 
tanpa menyebut keikhlasan. 


{7} -7 : [Shahih] 

Dari adh-Dhahhak bin Qais berkata, Rasulullah bersabda, 
LA فمن أشرك معي‎ a e أنا‎ J SE إن الله تبارك‎ 
لا يت‎ Ja اله ارك‎ op p ak يا ار نها الاس‎ SL 
Pp ed هذه‎ NP إلا ما حلص لَه ولا ؛‎ MA ِن‎ 
aaa) wb SA a لله منها شي ولا قولوا: نره لله‎ In 


1 Saya berkata, "Benar seperti yang dia katakan, mayoritas jalan periwayatannya telah disebutkan oleh al- 
Hafizh Ibnu Abdil Bar dalam Jami” Bayan a/-Ilmi 1/238-242 dan akan datang dari sebagian sahabat di atas 
dalam kitab ilmu,bab anjuran untuk mendengar hadits. 

2 Yakni dalam harta rampasan perang. 
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pa‏ لله مِنها شيء. 


"Sesungguhnya Allah berfirman, "Aku adalah sebaik-baik sekutu. 
Barangsiapa menyekutukanKu dengan seorang sekutu, maka ia untuk 
sekutuKu. Wahai manusia, ikhlaskanlah amal-amal kalian, karena Allah 
tidak menerima amal kecuali apa yang diikhlaskan untukNya. Jangan kalian 
berkata, ‘Ini karena Allah dan kerabat, karena ia adalah karena kerabat dan 
tak ada sesuatu pun daripadanya karena Allah. Jangan pula berkata ini 
karena Allah dan wajah-wajah kalian, karena ia adalah karena wajah-wajah 
kalian, dan tak sesuatupun darinya karena Allah.” (Diriwayatkan 
oleh al-Bazzar dengan sanad tidak mengapa dan al-Baihagi!). 


Al-Hafizh berkata, "Akan tetapi apakah adh-Dhahhak itu saha- 
bat atau bukan, masih diperselisihkan." 


(8) -8: [Hasan] 
Dari Abu Umamah -4 berkata, 


Ng الأخر‎ radi رجلا عرا‎ A فقال:‎ BN إلى‎ G 


- 


DS ويقول‎ Jp SÉ bat له‎ KEB ge du 
كان لَه‎ UNI Ja Sa ANE Pad) JT Saya 
Kenya GEN حالصا‎ 


"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah & dan berkata, "Bagai- 
mana menurutmu seorang laki-laki yang berperang mencari pahala dan 
nama, dia mendapatkan apa?” Nabi menjawab, "Dia tidak mendapat apa- 
apa." Laki-laki itu mengulangnya tiga kali, dan Rasulullah selalu menja- 
wab, ‘Dia tidak mendapat apa-apa.” Lalu Rasulullah bersabda, 'Sesung- 
guhnya Allah tidak menerima amal kecuali apa yang ikhlas (karenaNya) 
dan dimaksudkan semata demi wajahNya'.” 


١ Saya berkata, "Akan tetapi al-Haitsami pada riwayat al-Bazzar berkata, 'dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin 
Mujasysyir, dia ditsigahkan oleh Ibnu Hibban dan lainnya dan padanya terdapat kelemahan." Aku berkata, 
"Akan tetapi ikut meriwayatkannya bersamanya Said bin Sulaiman al-Wasithi, dan dia tsigah. Aku mendapat- 
kannya dari sebagian makhtuthath (manuskrip), maka aku segera mengeluarkannya dalam Silsilah ash- 
Shahihah no. 2764. Oleh karena itu aku memindahkannya dari Dhaif at-Targhib ke sini. Dan ini di antara nilai 
tambah cetakan ini. A/hamdulillah yang dengan nikmatNya segala amal baik terlaksana." 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dengan sanad baik 
(jayid)?. Hadits-hadits seperti ini akan hadir dalam Kitab al-Jihad, 
insya Allah. 


(9) -9 : (Hasan Lighairihi] 
Dari Abu Darda' & dari Nabi & bersabda, 


الدليا GAN Ga U Oa ank‏ به وح الله. 


"Dunia itu dilaknat, dan apa yang ada di dalamnya dilaknat, kecuali 
apa yang dicari dengannya wajah Allah." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad yang tidak 
mengapa (la ba'sa bihi).2 


BBS 


2 la seperti yang dikatakan, akan tetapi penisbatan hadits ini kepada Abu Dawud adalah keliru karena dia 
tidak meriwayatkannya di Sunarmya sebagaimana yang dilakukan oleh Abu! Barakat di a/-Muntaga, al-Irag 
di Takhrij al-Ihya' dan an-Nablusi di Dzakhair al-Mawarits menunjukkan itu. 

Begitulah yang dia katakan, padahal terdapat rawi yang tidak diketahui, akan tetapi ia memiliki beberapa 
syahid yang dengannya ia menjadi kuat. Ia tercantum di ash-Shahihah (2797). Di antara kebodohan tiga 
orang pemberi komentar adalah bahwa mereka membukanya dengan ucapan, 'Hasan'. Lalu mereka me- 
nyatakan illatnya dengan nukilan dari al-Haitsami yang berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani padanya 
terdapat khidasy bin Muhajir, saya tidak mengetahui." 
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(PASAL) 


{10} -10 : [Shahih] 


Dari Umar bin al-Khaththab رق‎ berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 


Sab امْرِئ ما‎ ISU TAN -وفي رواية:‎ e الأَعْمَال‎ GÍ 
ومَنْ كانت هجر‎ dalang إلى الله‎ ab إلى الله ورول‎ Ea كانت‎ 
AA IE Panah an WAN أو‎ Van إن دنا‎ 
"Sesungguhnya amal-amal itu dengan niat -dalam riwayat lain 
dengan niat-niat-, dan sesungguhnya masing-masing orang mendapat- 
kan apa yang diniatkannya. Maka barangsiapa hijrahnya kepada Allah dan 
Rasul-Nya maka hijrahnya kepada Allah dan RasulNya. Barangsiapa hijrah- 
nya kepada dunia yang ingin dia dapatkan atau kepada wanita yang hendak 
dia nikahi, maka hijrahnya kepada apa yang dia niatkan dalam hijrahnya." 
Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim Abu Dawud, at-Tirmidzi dan 
an-Nasa'i.! 


Al-Hafizh berkata, "Sebagian dari kalangan mutaakhirin meng- 
klaim bahwa hadits ini mencapai derajat mutawatir. Padahal tidak 
demikian, karena Yahya bin Said al-Anshari meriwayatkannya se- 
cara sendiri dari Muhammad bin Ibrahim at-Taimi?. Lalu yang 
meriwayatkan dari al-Anshari berjumlah banyak sekitar dua ratus 
rawi, ada yang mengatakan tujuh ratus rawi, ada yang mengatakan 
lebih dari itu. Hadits ini diriwayatkan dari banyak jalan selain jalan 
al-Anshari tetapi tidak ada yang shahih. Begitulah yang dikatakan 
oleh al-Hafizh Ali bin al-Madini dan imam-imam yang lain." Al- 
Khaththabi berkata, "Aku tidak mengetahui adanya perselisihan 
dalam hal ini di kalangan para ulama. Wallahu a'lam. 


Saya berkata, "Begitu pula penulis menyatakan pada Mengikhlaskan niat dalam jihad, dan ini bisa dipahami 
(secara salah) bahwa Ibnu Majah tidak meriwayatkannya. Padahal tidak begitu, dia meriwayatkannya dalam 
az-Zuhd 00.4227." 

Saya berkata, "Dia meriwayatkannya dari Algomah bin Abu Waggash dari Umar bin al-Khaththab. Jadi 
hadits ini bukan mutawatir tetapi masyhur." 

Saya berkata, "Hadits ini termasuk hadits ahad yang shahih yang keshahihannya disepakati oleh para 
ulama dan diterima oleh umat sebagaimana di Syarah a/-Arba'in Karya al-Hafizh Ibnu Rajab, ia menunjukkan 
ilmu yang yakin. Lain dengan yang diteriakkan oleh sebagian penulis di masa kini, 'Bahwa hadits ahad secara 
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{11} -11: [Shahih] 
Dari Aisyah & dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


Ao 


Aa يأولوم‎ EA pi o فإذا کاو ياء‎ a حش‎ YA 
وقي أسواقهم‎ apa ah ا وا ا رول اله كف خسف‎ 


E وآخرهم تم بعتن ء‎ ell قال: سف‎ Gaga ومن لیس‎ 
"Sebuah pasukan menyerang Ka'bah. Ketika mereka sampai di tanah 
lapang yang sepi (antara Makkah dan Madinah) mereka diluluhlantakan sejak 
yang pertama hingga yang terakhir." Aisyah berkata, ' Aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, bagaimana mereka diluluhlantakan dari yang pertama hingga 
yang terakhir, padahal di antara mereka terdapat para pelaku pasar-pasar 
mereka! dan orang-orang yang tidak termasuk dari mereka?” Nabi menja- 
wab, 'Dari yang pertama sampai yang terakhir diluluhlantakan lalu di- 
bangkitkan berdasarkan niat-niat mereka.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lainnya. 


(12-12 : [Shahih] 


Dari Anas bin Malik æ berkata, "Kami pulang dari perang 
د‎ bersama Nabi 4. Beliau bersabda, 


s و ج زنر رر روو‎ Ia 


a ولا واديا لا وهم معا‎ Ge Ga la Urgi 3 


"Sesungguhnya ada P orang di belakang? kita di a 
di mana kita tidak melewati celah-celah di gunung dan tidak pula lembah 
kecuali mereka bersama kita, mereka terhalangi oleh udzur'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Abu Dawud dan lafazhnya 
bahwa Nabi & bersabda, 


mutiak tidak menunjukkan ilmu yang yakin'. Ucapan ini secara mutlak adalah batil tanpa ada sedikit pun 
bimbang dan ragu. Penjelasannya dalam risalah saya Wujub al-Akhdzi bi Haditsi al-Ahad 7 al-Agidah. dan 
risalah lainnya ak Hadits Hujjatun bi Nafsihi fî al-Agaid wa al-Ahkam. Keduanya telah terbit. 

Bentuk jamak dari سوق)‎ ) yaitu tempat pedagang. Asumsi lengkapnya "Terdapat para pelaku pasar yang 
berjual beli seperti di kota-kota'. Dalam naskah induk (asli) (“As قدر‎ ) dan itu adalah salah. Lihat kitab saya 
Mukhtashar al-Bukhari Kitab al-Buyu'. 

Dengan Jam dibaca sukun, yakni di belakang kita. Hafizh Ibnu Hajar, 'Sebagian membacanya dengan‏ (حلفنا) 
lam yang ditasydid dan fa' yang disukuri.‏ 

(l4) Dengan syin dibaca kasrah, ain dan setelahnya adalah ba; yaitu celah di gunung. Lembah, adalah, 
daerah rendah antara dua gunung atau dataran tinggi yang biasa dilewati aliran air. 
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Wg, يت . ”.لود‎ 9 
KAH 


a أقواما ما سيرم‎ ab SA لقذ‎ 
SIA یکوئون‎ BS MIA یا‎ e 


EE 


“Sungguh kalian telah meninggalkan di Madinah suatu kaum 
mana kalian tidak menempuh suatu jalan, tidak menafkahkan suatu nafkah 
dan tidak melewati lembah kecuali mereka bersama kalian.' Mereka ber- 
tanya, “Ya Rasulullah, bagaimana mereka bersama kami sementara mereka 
di Madinah?” Nabi menjawab, "Mereka terhalang Sakit.'" 


(13) -13 : (Shahih Lighairihi) 


Dari Abu Hurairah & berkata, "Rasulullah & bersabda, 


rm 


"Manusia hanya dibangkitkan sesuai Pa niai mereka’. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan. 


(14) -14 : [Shahih Lighairihi] 


Dia meriwayatkannya juga dari hadits Jabir, hanya saja beliau 
bersabda, 


"Manusia dikumpulkan (dihalau). ” 


{15} -15: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & berkata, Rasulullah 4 bersabda, 


2 22 Pa LO Tn ار‎ E an ااي‎ Tag Pa AA 
إلى قلوبكم‎ ah ولا إلى صوّركم ولكن‎ ESA إلى‎ EL إن الله لا‎ 
(SA) maja إلى‎ sawek -وأشار‎ 


"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada jasmani kalian, tidak 
pula kepada bentuk rupa kalian, akan tetapi melihat kepada hati kalian,-dan 
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beliau sambil menunjuk ke dadanya-, (dan amal-amal kalian). ”? 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


416% 16 -a : (Shahih Lighairihi] 


Dari Abu Kabsyah al-Anmari &, bahwa dia mendengar Rasu- 
lullah & bersabda, 


og MEA - 


Ne aa فاحفظوه؛‎ Sab SA Bebi 


اس 2 Ie‏ عو تق مه 


ga‏ ولا طلم عبد مه ya y‏ َيه S‏ زاده الله عا Ng‏ فح عند باب 


Je‏ إلا فح الله عله باب فقر أوكلمة كرفا اساي عدن فاحفظره: 


af o 
ر‎ 


Keng‏ عند رَرْقَهُ الله مالا le‏ يقي فيه يد رب Jag‏ فيه 


Ap Úle وغد ررق الله‎ Ji Jaa فهذا‎ o يلم له فيه‎ ar 


mat ga MPA Sy YG SA‏ م 
Gle aa Lap aga‏ خبط في ماله 


بير علو ولا قي فو ر ولا at Ja‏ ولا A‏ له ANA‏ 

2 2 Pn A DAS 
yú فهو قول لو أن بي‎ Gie Ng الله مالا‎ Ba d Eg JEN hi 
فوزرهُمًا سوَاء.‎ A فيه‎ ad 


“Tiga perkara aku bersumpah atasnya dan aku menyampaikan hadits 
kepada kalian, maka hafalkanlah.” Beliau bersabda, "Harta seorang hamba 
tidak berkurang karena sedekah, dan tidaklah seorang hamba yang didzalimi 
dengan suatu kedzaliman, lalu dia bersabar atasnya kecuali Allah menam- 
bahkan kemuliaan kepadanya. Tidaklah seorang hamba yang membuka 
pintu meminta-minta kecuali Allah membuka pintu kemiskinan untuknya, 


Saya berkata, "Dua tambahan dari Shahih Muslim 8/11, yang lain dalam riwayat lain miliknya, dan tiga orang 
pemberi komentar tidak memperhatikannya. Yang kedua adalah sangat penting, ia dapat terbalik atas 
sebagian orang, akibatnya maknanya menjadi rusak. Lihat komentar saya atas Riyadh ash-Shalihin hal. 41 
cetakan al-Maktab al-Islami. 

Saya berkata, "Dua tambahan dari Shahih Muslim 8/11, yang lain dalam riwayat lain miliknya, dan tiga orang 
pemberi komentar tidak memperhatikannya. Yang kedua adalah sangat penting, ia dapat terbalik atas 
sebagian orang, akibatnya maknanya menjadi rusak. Lihat komentar saya atas Riyadhus Shalihin hal. 41 
cetakan al-Maktab al-Islami. 
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atau kalimat yang senada dengannya. Dan aku menyampaikan sebuah 
hadits kepada kalian maka hafalkanlah: 


Dunia itu hanya untuk empat orang: Seorang hamba yang dikaruniai 
harta dan ilmu, dia bertakwa kepada Tuhannya padanya, menjalin hubu- 
ngan rahimnya padanya, dan mengetahui hak Allah padanya. Ini adalah 
hamba dengan kedudukan terbaik. Seorang hamba yang dikaruniai ilmu 
oleh Allah dan tidak dikaruniai harta, dia memiliki niat yang benar, dia 
berkata, "Seandainya aku mempunyai harta niscaya aku akan melakukan 
apa yang dilakukan oleh fulan’. Dia (mendapat pahala) dengan niatnya 
maka pahala keduanya sama. Seorang hamba yang dikaruniai Allah harta 
dan tidak dikaruniai ilmu, dia bertindak ngawur (pada kebatilan) dalam 
hartanya tanpa ilmu, dia tidak bertakwa kepada Tuhannya padanya, tidak 
menjalin hubungan rahimnya padanya, dan tidak mengetahui hak Allah 
padanya. Ini adalah hamba dengan kedudukan terburuk. Dan seorang 
hamba yang tidak dikaruniai harta dan ilmu oleh Allah, dia berkata, 
'Seandainya aku mempunyai harta maka aku akan melakukan padanya 
apa yang dilakukan oleh fulan,” maka dosa keduanya sama." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi. Lafazhnya adalah 
lafazh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan shahih." 

16 -b : (Shahih) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lafazhnya, 

Rasulullah £ bersabda, 


kalan ا و ع‎ an رل ا‎ AAN JAS NI هليه‎ Ji 
| Ji وم يوه مالا وهو‎ Ul ورځل تاه اله‎ i BN في مالو‎ 
wi BEA I قال‎ ena 
عبط في مالي‎ sah le ييه‎ INGAT, sg AN 
لو کان لي‎ JA وهو‎ Ul يوه اله مالا ولا‎ bana يق في عبر‎ 
الوزر سَوَاء.‎ Sei al الله‎ J yang قال‎ JA Suan 


"Perumpamaan umat ini adalah seperti empat orang: Seorang yang 
diberi harta dan ilmu oleh Allah, maka dia beramal dengan ilmunya pada 
hartanya dimana dia menafkahkannya pada tempatnya. Seorang yang diberi 
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ilmu oleh Allah, tetapi tidak diberi harta, dia berkata, "Seandainya aku mem- 
punyai seperti ini niscaya aku beramal seperti dia beramal’. Rasulullah 
bersabda, "Keduanya sama pahalanya". Seorang yang diberi harta oleh 
Allah, dan tidak diberi ilmu, dia bertindak ngawur pada hartanya, dia 
menafkahkannya tidak pada tempatnya. Dan seorang yang tidak diberi 
harta dan ilmu oleh Allah, dia berkata, "Seandainya aku mempunyai seperti 
ini niscaya aku akan beramal seperti dia beramal’. Rasulullah bersabda, 
"Keduanya sama dosanya.” 


(17) -17 : [Shahih] 


Dari Ibnu Abbas & bahwa Rasulullah & bersabda seperti 
yang diriwayatkannya dari Rabbnya, 


إن الله كب à SAGA‏ 
لم Gis‏ الل الا اك ME‏ 
Eh jab a‏ إلى سبع يان ئة ضعض» Ss AA gi‏ وه : 


á 
- Py 


22 هو َم بها َه‎ DE ها له نده ڪه کاب‎ GAN in 
ME عَلَى الله‎ MY, مكافك‎ kg) -زاد في‎ Salg akan لله له‎ 


Ry Allah telah menetapkan kebaikan-kebaikan dan 
keburukan-keburukan, kemudian Dia menjelaskan hal itu di dalam Kitab- 
Nya. Maka barangsiapa yang ingin berbuat kebaikan dan tidak melaksa- 
nakannya, maka Allah menulisnya di sisiNya sebagai kebaikan yang sem- 
purna. Jika dia ingin lalu melakukannya maka Allah menulisnya di sisiNya 
sepuluh kebaikan sampai tujuh ratus kali lipat sampai berlipat-lipat banyak- 
nya. Dan (sebaliknya) barangsiapa yang ingin berbuat buruk dan dia tidak 
melaksanakannya, maka Allah menulisnya di sisiNya sebagai kebaikan 
yang sempurna. Jika dia ingin, lalu melakukannya maka Allah menulis- 
nya satu keburukan,” -Dia menambahkan dalam suatu riwayat'-, “Atau 
dia menghapusnya,” dan tidaklah binasa atas (ketetapan) Allah kecuali 
orang yang binasa.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


1 Riwayat ini termasuk riwayat Muslim sendiri tanpa al-Bukhari, berbeda dengan apa yang bisa dipahami 
(secara salah) dari apa yang dilakukan oleh penulis sebagaimana hal ini dijelaskan oleh an-Naji (9/1). 
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418% -18: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah % bersabda, 


E ا‎ Lo EU ON bag Sg ae “ET ga Mn Hn 
GEN إذا أراد عدي أن يعمل سيّئة فلا تكثيؤها عليه حتّى‎ ban تقول‎ 
وإن‎ ina Satu Aa رکها من‎ op mo BAU talas op 


Be us up aa Gis ga is Ja اراد أن‎ 
BA إلى‎ E له بعر‎ 

“Allah 3š berfirman, 'Jika hambaKu ingin melakukan suatu keburu- 

kan maka janganlah kamu menulisnya atasnya sampai dia melakukannya, 
jika dia melakukannya maka tulislah sepertinya. Jika dia meninggalkannya 
demi Aku, maka tulislah ia sebagai suatu kebaikan untuknya. Jika ingin 
melakukan kebaikan lalu dia tidak melakukannya maka tulislah ia sebagai 
kebaikan untuknya. Jika ia melakukannya maka tulislah untuknya sepuluh 


kali lipat sampai tujuh ratus.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafazh 
hadits ini adalah lafazhnya dan Muslim. 


Dalam beb Lana Rasulullah & na 


ga 


26 a 
Las abs وإن‎ ale 


“Barangsiapa berhasrat melakukan suatu kebaikan lalu tidak melaku- 
kannya maka ditulis satu kebaikan untuknya. Barangsiapa berhasrat 
melakukan kebaikan lalu melakukannya maka ditulis untuknya sepuluh 
kebaikan sampai tujuh ratus kali lipat. Dan barangsiapa berhasrat melaku- 
kan suatu keburukan, lalu tidak melakukannya maka tidak ditulis atasnya, 
jika dia melakukannya maka ditulis." 


Dalam riwayat yang lain juga milik Muslim, 


Dari Muhammad, Rasulullah & bersabda, 
بت سوم وو‎ KAN ae R3 2 اکھد ا ی‎ 
له‎ KN انا‎ a ol قال الله عر وجل: إذا تحدث عبدي‎ 
Gae SA وإذا‎ NA كبا له بعشر‎ Ghe ذا‎ aka ما لم‎ 
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تر 


بأن WG a Jx‏ أَغْفِرُهًا لَه ٠ alaki JU‏ فإذا عَمِلْهَا فاا gal‏ لَه 
بمثلهاء Keda PRA p‏ 


"Allah $ berfirman, “Apabila hambaKu berkata untuk melakukan 
suatu kebaikan maka Aku menulisnya untuknya sebagai suatu kebaikan 
selama dia belum melaksanakannya. Jika dia melakukannya maka sesung- 
guhnya Aku menulisnya untuknya sepuluh kali lipat. Apabila hambaKu 
berkata untuk melakukan suatu keburukan, maka Aku mengampuninya 
selama dia belum melakukannya. Dan jika dia melakukannya, Aku hanya 
menulis satu keburukan sepertinya. Jika dia meninggalkannya maka tulis- 


lah kalian untuknya sebagai suatu kebaikan, dia hanya meninggalkan itu 
demi Aku.” 


Ucapannya (Iz ja) dengan jim dibaca fathah dan ra’ yang di- 
tasydidkan yakni: demi Aku. 


(19) -19 : [Shahih] 


Dari Ma'an bin Yazid #5 dia berkata, 


کان أبي بريد ارج اني يمدق Ga G‏ عند رحْل في المج 


2 ai pa A or م‎ PE AS 


an k E mo‏ فخاصمتة ia)‏ سول 


"Bapakku Yazid mengeluarkan betah dinar untuk bersedekah, 
dia memberikannya kepada seorang laki-laki di masjid. Maka aku datang 
mengambilnya dan membawanya kepadanya. Dia berkata, 'Demi Allah 
bukan kamu yang aku inginkan’. Lalu aku mengadukannya kepada Rasu- 
lullah. Maka beliau bersabda, "Untukmu apa yang kamu niatkan wahai 
Yazid dan engkau wahai Ma'an, untukmu apa yang kamu ambil." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


(20) -20 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah bersabda, 


z- Wah a 
PETA 


an SN فيه فَوَضَعَها في‎ Ka T an ja T 
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دون ؛ Da dah Gilas‏ لهم ئك الْحَمد على سَارِق 
YAA‏ بصدَقة» e kk Kang‏ في يدي DAN ATA an‏ 
JG Sa‏ ألم ك an‏ على رايع a AKAN‏ 
ii Ca ji‏ فاصوا an DAR‏ 
قال الهم لك Gb GA nh san Je eh‏ هيل له ا 


og b sr 


u CC 


9, 0 


“Seorang laki-laki berkata, “Aku akan bersedekah'. Lalu dia pergi 
membawa sedekahnya dan meletakkannya di tangan seorang pencuri.! Di 
pagi hari orang-orang membicarakan, 'Malam ini seorang pencuri diberi 
sedekah'.? Dia berkata, ‘Ya Allah, bagiMu segala puji, sedekahku di tangan 
pencuri. Sungguh aku akan kembali bersedekah'. Lalu dia pergi membawa 
sedekahnya dan meletakkannya di tangan seorang wanita pezina. Di pagi 
hari orang-orang membicarakan, “Malam ini seorang wanita pezina diberi 
sedekah’. Dia berkata, ‘Ya Allah, bagiMu segala puji, sedekahku diterima 
oleh wanita pezina. Sungguh aku akan kembali bersedekah’. Lalu dia pergi 
membawa sedekahnya dan meletakkannya di tangan orang kaya. Di pagi 
hari orang-orang membicarakan, “Malam ini seorang yang kaya diberi 
sedekah’. Dia berkata, "Ya Allah, bagiMu segala puji, sedekahku jatuh di 
tangan pencuri, wanita pezina dan seorang kaya'. Maka dia didatangi 
(dalam mimpinya) dan dikatakan kepadanya, "Adapun sedekahmu kepada 
pencuri, maka semoga membuatnya berhenti dari perbuatannya mencuri. 
Adapun wanita pezina, maka semoga membuatnya insyaf dari perbuatan- 
nya berzina. Adapun si kaya itu, maka semoga dia mengambil pelajaran 
dan menginfakkan dari apa yang diberikan oleh Allah kepadanya'.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafazh hadits ini adalah 
miliknya, Muslim dan an-Nasa 'i, dan a berkata sa 


1 Dia melakukan ini karena dia tidak tahu dia itu pencuri. 
2 Dengan bentuk kalimat pasif. Berita ini mengandung makna keheranan dan pengingkaran. 
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"Maka dikatakan kepadanya, 'Adapun sedekahmu maka ia 
telah diterima'." Lalu dia menyebutkan hadits tersebut. 


(21) - 21 : [Hasan pi ahi 


Dari Abu Darda' & yang sampai kepada Nabi # di mana 
beliau bersabda, 
SA حى‎ AAA نوي أن‎ a فراش‎ A من‎ 


4 


TE E 


“Barangsiapa yang mendatangi tempat tidurnya sedangkan dia 
berniat bangun untuk shalat malam, lalu dia tertidur sampai pagi 
niscaya ditulis untuknya apa yang dia niatkan dan tidurnya itu adalah 
sedekah dari Rabbnya kepadanya." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah dengan sanad baik. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di Shahihnya dari hadits Abu Dzar 
atau Abu Darda' dengan 'atau' yang menunjukkan keraguan. 


Hafizh Abdul Azhim berkata, "Aku hadirkan hadits-hadits 
seperti ini secara terpisah-pisah di berbagai macam bab di buku ini, 
insya Allah." 


gee 
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]©[ 


ANCAMAN DARI RIYA DAN APA YANG 
DIUCAPKAN OLEH ORANG YANG TAKUT 
KEPADA SESUATU 


(22) -1: (Shahih) 


Dari Abu Hurairah +$ dia berkata, aku mendengar Rasulullah 
pia bersabda, 


aa Spa بي‎ G aata Jeng عليه‎ ah AA 
LS قال:‎ gak Sua قال:‎ Ga chs قال: فما‎ Aa 
PAGA, فقذ قِيل» ثم‎ sh OS JAN كان فتلت‎ 
NG Sa 

Ibu‏ بعلم العم dala‏ ورا TAN‏ فأتي بى nas dil Mb‏ قال: 
فم عملت فيهًا؟ قال: تعن فيل dan‏ وقرأت فنك قران قال: g‏ 
ولكدّك تَعَلْمْت dadi‏ ليقَال: IE‏ ريك TA‏ هُوَ قارئ» ea‏ 
Ni‏ به قب على JON AN sas‏ 
II una‏ 


قال: EP A‏ من سيل حب أن AN‏ فيه إلا لقف 


و 


en Wa لك قال: لس‎ Gi 


“Sesungguhnya manusia i Yang E perkaranya pada 


| 


مر 
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Hari Kiamat adalah seorang laki-laki yang mati syahid, dia dihadapkan, 
ditunjukkan kenikmatan-kenikmatannya maka dia pun mengenalnya. Allah 
bertanya, “Apa yang telah kamu lakukan padanya?’ Orang itu menjawab, 
‘Aku berperang karenaMu sehingga aku mati syahid’. Allah berfirman, 
‘Kamu dusta, akan tetapi kamu berperang agar dikatakan 'fulan pemberani” 
dan itu telah dikatakan,’ kemudian diperintahkan agar dia diseret di atas 
wajahnya sehingga dia dicampakkan ke dalam neraka. 


Dan seorang laki-laki yang belajar dan mengajarkan ilmu serta mem- 
baca al-Qur'an, dia dihadapkan, ditunjukkan kenikmatan-kenikmatannya 
maka dia pun mengenalnya. Allah bertanya, “Apa yang telah kamu lakukan 
padanya?" Orang itu menjawab, “Aku belajar dan mengajarkan ilmu serta 
membaca al-Qur'an karenaMu'. Allah berfirman, "Kamu dusta, akan tetapi 
kamu belajar agar kamu dipanggil 'alim' dan kamu membaca al-Qur'an 
agar dipanggil “gari” dan itu telah dikatakan”, kemudian diperintahkan agar 
dia diseret di atas wajahnya sehingga dia dicampakkan ke dalam neraka. 


Dan seorang laki-laki yang dilapangkan hidupnya oleh Allah, dia 
memberinya bermacam-macam harta, dia dihadapkan, ditunjukkan kenik- 
matan-kenikmatannya, maka dia pun mengenalnya. Allah bertanya, "Apa 
yang telah kamu lakukan padanya?” Orang itu menjawab, ‘Tidak ada 
jalan di mana Engkau ingin diinfakkan padanya kecuali aku berinfak pada- 
nya demi Engkau'. Allah berkata, 'Kamu dusta, akan tetapi kamu melaku- 
kan itu agar dikatakan 'dia itu dermawan', dan itu telah dikatakan, lalu 
diperintahkan agar dia diseret di atas wajahnya sehingga dia dicampakkan 
ke dalam neraka.” Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 


Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia menghasankannya, 
Ibnu Hibban dalam Shahihnya, keduanya dengan lafazh yang sama 
dari! al-Walid bin al-Walid, Abu Utsman al-Madini bahwa Uqbah 
bin Muslim menyampaikan kepadanya bahwa Syufai al-Ashbahi 
menyampaikan kepadanya, "Bahwasaya dia datang ke Madinah, 
dia mendapatkan seorang laki-laki yang dikerumuni oleh banyak 
orang, dia bertanya, "Siapa dia?" "Abu Hurairah, " jawab orang- 
orang. Dia berkata, "Lalu aku mendekat kepadanya sehingga aku 


+ Di kitab induk dan lainnya tertulis, 'dan dari', ini salah. Darinya muncul persoalan yaitu kesalahan athaf 
(penggabungan) di akhir riwayat ini dengan ucapannya, 'dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah ...' Sebab 
ucapan sebelumnya dan ucapan sesudahnya yang hendak digabungkan kepadanya tidak disebutkan. Dan 
sebenarnya at-Tirmidzi dan Ibnu Hibbanlah yang disebutkan di akhir riwayat pertama, manakala keduanya 
dipisahkan dari riwayat ini dengan mendatangkan wawu (dan ) yang menunjukkan athaf (penggabungan) 
maka muncullah persoalan itu. Persoalan ini akan hilang jika kita membuang wawu (dan ) seperti yang telah 
kami jelaskan. 
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duduk di hadapannya, sementara dia terus menyampaikan hadits 
kepada orang-orang. Ketika dia telah selesai dan menyendiri, aku 
berkata kepadanya, "Aku memohon kepadamu dengan kebenaran 
dan dengan kebenaran, anda belum menyampaikan kepadaku se- 
buah hadits yang anda dengar dari Rasulullah #5 yang kamu pahami 
dan kamu ketahui." Abu Hurairah berkata, "Baiklah, sungguh aku 
akan menyampaikan kepadamu sebuah hadits yang telah disam- 
paikan oleh Rasulullah kepadaku, yang aku pahami dan aku ketahui." 
Kemudian Abu Hurairah menarik nafas panjang lagi berat sampai 
hampir pingsan. Kami diam, kemudian dia tersadar. Dia berkata, 
"Sungguh aku akan menyampaikan kepadamu sebuah hadits yang 
disampaikan oleh Rasulullah kepadaku pada saat aku dan beliau 
di rumah ini, tidak ada orang lain selain aku dan beliau." Kemudian 
Abu Hurairah menarik nafas panjang lagi berat. Kemudian dia 
tersadar dan mengusap wajahnya. Dia berkata, "Baiklah, sungguh 
aku akan menyampaikan kepadamu sebuah hadits yang disampai- 
kan oleh Rasulullah kepadaku pada saat aku dan beliau di rumah 
ini, tidak ada orang lain selain aku dan beliau." Kemudian Abu 
Hurairah menarik nafas lebih berat dan panjang lalu dia terjatuh! 
di atas wajahnya, aku menahannya cukup lama. Kemudian dia ter- 
sadar, dia berkata, "Rasulullah menyampaikan kepadaku, 


أن الله تارك A‏ إِذَا كان يوم JEN‏ إلى العبادء ليقضي بمب وكل 
asa Zi‏ حَمَع Ih STA‏ فيل في سبي AN‏ 
JG Ia‏ فقول الله للقارئ: Na KAG Lusi Ji‏ 
فال بل ا رب قال BU‏ عملت فا عل قال: كنت أقوم به آناء 
اليل JB AT,‏ فیقول الله لَهُ: AS‏ وقول له یکت AN‏ ویقول 
الل تيرك وی ل أردث أن بال فلن قارئ» JB)‏ ذلك. 

Sisi حى‎ ui ga ألم‎ Ja قول‎ JI بصاحجب‎ ur 
كنت‎ Pa A a a 


ل رمرم 


1 ) عند‎ >) Dengan dhammah dan kasrah, jika terjatuh dari atas ke bawah dan يخر)‎ sll! zy) dengan kasrah, 
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$ y Kena SA A o Pa Ea OF READ 4 a 
و‎ Cagar دت أن يقال فلان‎ Aa 
0 عق‎ 


ويو بالّذِي قل في سيل الله فيقول الله لَهُ: فِيْمَادًا ab‏ فيقول: أي 
را مرت Kemah‏ في Sada‏ تبت ول هله SS‏ 
JJ es aa Ja‏ دف أن قال: : فلآن ري 
م صرب سمل الله يك SE‏ فقَال: ب 


لاسو 


حلق FN‏ بهم A‏ يوم BB‏ 
قال gh Md os a‏ عُقبَة أن شيا هو الي دعل على 
b yu‏ بهذاء قال أبو A di‏ العَلاءِ بن بي حَكِيمٍ IST‏ 
سَيّافا لِمُعَاوِيَة قآل: jalu‏ عل عَلَيِْ b Uh‏ بهذا عن أبي BA‏ فقال 
Ag‏ هد فول A‏ خذاء َكيف من Ki NAN Gya E‏ مُعَاوية 


4 


5 ENE Aa la NU SA 
ana AT 9 وقال: صَدق الله ورَسُولة‎ Lagi pa) aa اناق‎ 
ر‎ rA ON Z الاب ره دو‎ DSA NI SANI و‎ BA سس‎ 7 Ka 
وي اا عمللهم ف فما لا سخسون 10 اوليك‎ Gin الد نيا‎ SI 
ý : ودود ررر واه‎ Z o 2 Ta 
ماحكانوا‎ bhs حيط ماصتعوا رفسا‎ NY الذين لش هم في ا خرو‎ 


"Bahwa sesungguhnya pada hari Kiamat Allah turun! kepada para 
hamba untuk memberi keputusan di antara mereka, masing-masing umat 
berlutut. Orang-orang yang pertama kali dipanggil adalah orang yang me- 
ngumpulkan al-Qur'an, orang yang terbunuh di jalan Allah, dan orang 
yang berharta melimpah. Allah berfirman kepada gari (yang pandai baca 


1 Aku berkata, "Turunnya Allah ini adalah turun secara hakiki sesuai dengan kebesaran dan kesempurnaanNya, 
ia merupakan sifat #// (perbuatan) Allah, jangan ditakwilkan seperti yang dilakukan oleh para khalaf karena 
kamu akan tersesat. 
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al-Qur'an), “Bukankah Aku telah mengajarkan kepadamu apa yang telah 
Aku turunkan kepada RasulKu?' Dia menjawab, ‘Benar wahai Rabbku. 
Allah bertanya, "Apa yang kamu lakukan terhadap apa yang diajarkan 
kepadamu?" Dia menjawab, 'Aku menegakkannya di tengah malam dan 
siang”. Allah berfirman, ‘Kamu dusta”. Malaikat juga berkata kepadanya, 
"Kamu dusta’. Allah berfirman, Kamu ingin agar digelari al-Qari' dan 
itu telah dikatakan’. 


Pemilik harta melimpah didatangkan, Allah berfirman kepadanya, 
"Bukankah Aku telah melapangkan hidupmu! sampai kamu tidak memer- 
lukan seseorang pun?’ Dia menjawab, ‘Benar ya Rabbi’. Allah bertanya, 
‘Lalu apa yang kamu lakukan terhadap pemberianKu?' Dia menjawab, 
'Aku menjalin hubungan silaturahim dan bersedekah'. Allah berfirman 
kepadanya, ‘Kamu dusta’. Malaikat juga berkata kepadanya, "Kamu dusta’. 
Allah berfirman, “Akan tetapi kamu ingin agar dikatakan, "fulan dermawan’ 
dan itu telah dikatakan”. 


Orang yang terbunuh di jalan Allah dihadirkan. Allah bertanya 
kepadanya, ‘Dalam rangka apa kamu terbunuh?’ Dia menjawab, "Ya Rabbi, 
Engkau memerintahkan berjihad di jalanMu, lalu aku berperang sehingga 
aku terbunuh’. Allah berfirman, “Kamu dusta’. Malaikat pun berkata, 
‘Kamu dusta’. Allah berfirman, "Akan tetapi kamu ingin agar dikatakan 
fulan pemberani’, dan itu telah dikatakan." 


Kemudian Rasulullah memukul lututku lalu bersabda, "Wahai 
Abu Hurairah, tiga orang itu adalah makhluk Allah pertama yang dibakar 
oleh api neraka pada Hari Kiamat. ' 


Al-Walid Abu Utsman al-Madini berkata, ‘Uqbah memberitakan 
kepadaku bahwa Syufailah yang datang kepada Muawiyah dan memberita- 
kan ini kepadanya. Abu Utsman berkata, "Dan al-Ala' bin Abu Hakim 
menyampaikan kepadaku bahwa dia adalah algojo Muawiyah, dia berkata, 
'Lalu seorang laki-laki datang kepadanya dan menyampaikan ini kepada- 
nya dari Abu Hurairah’. Muawiyah berkata, “Mereka telah diperlakukan 
demikian, lalu bagaimana dengan manusia-manusia yang lain?” Kemudian 
Muawiyah menangis dengan keras sampai kami mengira dia celaka. Kami 
berkata, "Orang ini telah datang kepada kami membawa keburukan’. Kemu- 
dian Muawiyah tersadar dan mengusap wajahnya. Dia berkata, “Allah 
dan RasulNya benar, "Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia 


1 Gi ) Dengan wawu dibaca sukun dan tanpa tasydid yakni membuatmu kaya. An-Naji. 
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dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan 
mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan 
dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali 
neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di 
dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan." (Hud: 15-16). 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 
seperti ini, tidak berbeda kecuali dalam satu atau dua huruf. 

Ucapannya (ss, ) dengan jim dibaca fathah, ra' dibaca kasrah 
dan mad, artinya pemberani. 


8 


( تشغ‎ ( dengan nun dan syin yang kedua-duanya dibaca fathah 
lalu ghain, yakni, menarik nafas sampai hampir pingsan karena 
sedih atau takut. 


(23) -2 : [Shahih] 
Dari Ubay bin Kaab & berkata, Rasulullah # bersabda, 


odo l a2 0. au 1 oro h aya له‎ 7 Á 2822 UN ANG 
بسر ره الأمة بالستاء والدين والرفعة» والتمكين في الأرض» فمن عيل منهم‎ 
o 8 br =” 5 ا و‎ ga و‎ 

عمل الاخرة للدنيا: لم يكن له في الآخرة مِنْ تصيب. 

"Sampaikan berita gembira kepada umat ini bahwa mereka akan 
meraih kemuliaan, agama dan ketinggian (kejayaan) serta kekuasaan di 


muka bumi. Barangsiapa di antara mereka yang melakukan amal akhirat 
demi dunia maka di akhirat dia tidak memperoleh bagian apa-apa.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban, dalam Shahihnya, 
al-Hakim dan al-Baihaqi, al-Hakim berkata, "Sanadnya shahih." 


Dalam riwayat lain milik al-Baihaqi, Rasulullah # bersabda, 
o هت‎ Tan 5 ەه‎ 12 P ia o 0G st es o o 
فليس له في الآخرة مِنْ تصِيب.‎ IAI بِعَمّل‎ agin فس نيل‎ 
"Sampaikan berita gembira kepada umat ini bahwa mereka akan men- 


dapatkan kemudahan, kemuliaan, dan ketinggian! dengan agama dan ke- 
kuasaan di bumi serta kemenangan. Barangsiapa di antara mereka melaku- 


1 Penggabungan antara kemuliaan dengan ketinggian adalah penggabungan tafsir, sebab kemuliaan adalah 
ketinggian, maknanya adalah kedudukan dan tempat yang tinggi di sisi Allah. 
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kan amal akhirat demi dunia maka di akhirat dia tidak memperoleh bagian 
apa-apa.” 


(24) -3 : [Shahih] 


Dari Abu Hindun ad-Dari & bahwa dia mendengar Rasulullah 
14%5 bersabda, 


A dan Wa Ni PN GN Ab‏ جو a‏ کا 
ih Naga A‏ سمو راءى الله به يوم القيامة وسمع. 


"Barangsiapa yang berbuat karena ingin dilihat (riya) dan ingin 
didengar (sum'ah), Allah akan memperlihatkan dan memperdengarkan 
(niatnya) orang itu pada Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik (jayid) dan al- 
Baihagi. 


(25) -4 : [Shahih] 


Dari Abdullah bin Amru s berkata, aku mendengar Rasu- 
lullah # bersabda, 


3- 3 
م اه ساس م - 


KA‏ الاس DEL akang‏ مَسَامِعَ aili‏ ا 


"Barangsiapa yang memperdengarkan amalnya kepada manusia, 
niscaya Allah akan memperdengarkannya di hadapan pandangan seluruh 
makhluknya dan Dia menghinakan dan merendahkannya.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad-sanad yang salah satunya shahih, dan al-Baihaqi '. 


(26) -5 : (Shahih) 
Dari Jundub bin Abdullah ذه‎ dia berkata, Nabi % bersabda, 


BG LA 


من سمع» سح الله پو ومن برای يرا الله به. 


“Barangsiapa yang memperdengarkan (amalnya) niscaya Allah akan 
memperdengarkannya, dan barangsiapa yang memamerkan (amalnya) 
niscaya Allah akan memamerkannya.” 


1 Saya berkata, "Dan juga Ahmad no.6509, 6986, 7085, cetakan Ahmad Syakir. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


( aa ) Dengan mim ditasydid, artinya: barangsiapa menam- 
pakkan amalnya kepada manusia karena riya (ingin dilihat) maka 
Allah memperlihatkan niatnya yang rusak pada amalnya itu pada 
Hari Kiamat dan mempermalukannya di hadapan seluruh makhluk- 
Nya. 


(27) -6 : (Shahih Lighairihil 
Dari Auf bin Malik al-Asyja'i & dia berkata, aku mendengar 
Rasulullah 4 bersabda, 
A -baz ان ر‎ “Lo Ar 22 D ل‎ NG on 
من قام مقام رياء راءى الله به ومن قام مقام سمعة» سمع الله به.‎ 


“Barangsiapa yang beramal karena ingin dilihat orang niscaya Allah 
akan memperlihatkannya, dan barangsiapa yang beramal karena ingin 
didengar orang, maka Allah akan memperdengarkannya.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


(28) -7 : (Shahih Lighairihij 
Dari Muadz bin Jabal & dari Rasulullah #5 bersabda, 


0 AA 2 


ا عار حرم وي ka‏ راع اله وال رود 


“Tidak ada seorang hamba yang berdiri (beramal) di Duri di atas 
pijakan riya” dan sum'ah kecuali Allah akan mempermalukannya dengan 
memperlihatkan niat busuknya pada Hari Kiamat di hadapan (pandangan) 
makhluk-makhlukNya.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


(29) -8 : (Shahih Mauguf| 
Dari Ibnu Abbas «s berkata, 
Pal DANA AK رم‎ a من عله و كلهال‎ LAI مَنْ راءى بشيء في‎ 


o ه 0, ع‎ DA 


PUS Ula َل‎ 
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"Barangsiapa yang memamerkan sesuatu dari amalnya di dunia, 
Allah akan mewakilkannya kepada orang yang melihatnya itu pada Hari 
Kiamat dan berfirman, 'Lihatlah apakah orang ini dapat memberikanmu 
sesuatu?” Diriwayatkan oleh al-Baihaqi secara mauguf.! 


430% -9 : [Hasan] 


Dari Rubaih bin Abdurrahman bin Abu Said al-Khudri dari 
bapaknya dari kakeknya dia berkata, 


SAN اة وحن تداك المَسيْح الال فقال‎ EE 
الله؟‎ Ja A ia ؟‎ A عدي‎ SE HAN بنا هو‎ 


- jasa 


فقال: الشرك الخحنبي» أن يقوم JA‏ فيصل Ken‏ 
بن 


“Rasulullah %4 mendatangi kami sedangkan kami pada saat itu sedang 
membicarakan al-Masih ad-Dajjal, maka beliau bersabda, 'Bersediakah 
kalian aku beritahu sesuatu yang menurutku lebih aku khawatirkan terha- 
dap kalian dari al-Masih ad-Dajjal?' Kami menjawab, "Tentu ya Rasulullah.’ 
Rasulullah bersabda, 'Syirik yang samar, yaitu seseorang mendirikan 
shalat maka dia memperindah shalatnya karena merasa ada orang yang 
melihat shalatnya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Baihagi. 


(as ) Dengan ra’ dibaca dhammah, ba’ fathah setelahnya adalah 
ya’ dan huruf terakhir adalah ha’ tanpa titik. Pembahasan tentang- 
nya akan hadir, insya Allah. 


(31) -10 : [Hasan] 


Dari Mahmud bin Labid ə dia berkata, Nabi & keluar? lalu 
bersabda, 


1 Didhaifkan oleh tiga orang yang bodoh karena kebodohan. 

? Di sini para pemberi ta Wg yang tiga orang menambahkan, "kepada kami" (Ls), dan tambahan ini sama 
sekali tidak terdapat di dalam Shahih Ibnu Khuzaimah. Dan sekalipun demikian, mereka, karena kejahilan 
mereka tidak menguatkan hadits ini, bahkan mereka menyatakannya memiliki ///at (cacat) sebagai hadits 
mursal. Bagaimana pernyataan ///at ini dapat dibenarkan ditambah dengan adanya tambahan ini? Hanya 
itulah batas ilmu mereka. Dan yang lebih menguatkan (pernyataan) ini adalah bahwa mereka menghasan- 
kan hadits Mahmud bin Labid yang akan datang setelah ini. 
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SU LANG‏ وشرك TAS NE JA‏ الله ! وما شرك السترائر؟ 


AI حَاهِدا لما ری مِنْ نظ الاس‎ DL 3 La o 


“Wahai sekalian manusia, jauhilah syirik yang tersembunyi.” Mereka 
bertanya, "Ya Rasulullah, apa itu syirik yang tersembunyi?” Nabi bersabda, 
"Seorang laki-laki mendirikan shalat lalu dia bersungguh-sungguh mem- 
perindah shalatnya karena dia mengetahui ada orang yang melihatnya, itu- 
lah syirik yang tersembunyi.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di Shahihnya. 


(32) -11 : [Shahih] 
Dari Mahmud bin Labid bahwa Rasulullah #5 bersabda, 


EPA SI SAN Ar 0‏ ابي قالوا: KAS Gyan kan‏ يارسول 


لله؟ قال: 7 ا لله عر وجل إا جَرَى الاس HA‏ اذهبو إلى الین 
BENG‏ لني فَانْظرُوا هَل تجدون عِنْدَهُمْ جَرَاء. 


“Sesungguhnya perkara yang paling aku takutkan terhadap kalian 
adalah syirik kecil. Kata mereka, “Apa itu syirik kecil ya Rasulullah?” Nabi 
menjawab, “Riya”. Apabila Allah membalas manusia sesuai dengan amal 
perbuatan mereka, Dia berfirman, "Pergilah kalian kepada orang-orang 
yang kalian pamerkan (amal-amal kalian) kepada mereka maka lihatlah, 
adakah kalian mendapatkan balasan di sisi mereka?” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik, Ibnu Abi ad- 
Duniya, al-Baihaqi dalam az-Zuhd dan lain-lainnya. 


Al-Hafizh berkata, "Mahmud bin Labid & pernah melihat 
Nabi قل‎ tetapi dia tidak mendengar darinya secara sah menurutku. 
Abu Bakar bin Khuzaimah meriwayatkan hadits Labid di dalam 
Shahihnya padahal sedikitpun dia tidak meriwayatkan hadits-hadits 
mursal dalam kitabnya tersebut. Ibnu Abi Hatim menyebutkan 
bahwa al-Bukhari berkata, "Dia adalah seorang sahabat, dan dia 
berkata, ayahku berkata, "Dia tidak dikenal sebagai sahabat." Ibnu 
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Abdul Bar menyatakan bahwa yang rajih adalah bahwa dia seorang 
sahabat. Ad-Daruguthni meriwayatkannya dengan sanad baik (jayid) 
dari Mahmud bin Labid dari Rafi' bin Khudaij. Dan dikatakan bahwa 
hadits Mahmud adalah benar tanpa Rafi' bin khudaij pada (sanad)- 
nya. Wallahu a'lam." 


(33) -12 : [Hasan] 


Dari Abu Said bin Abu Fadhalah -dia termasuk sahabat- dia 
berkata, aku mendengar Rasulullah # bersabda, 


OA‏ ےت 


إذا حَمَعَ الله الأولِينَ cas Pia GI LAN‏ ماد : 


ba 


MP عِنْدِهء‎ Sa LA tai في عَمَلِهِ لله‎ IOE مَنْ‎ 


SN عن‎ pn, 

"Jika Allah mengumpulkan orang-orang pertama dan terakhir pada 

Hari Kiamat, hari yang tidak ada keraguan padanya, seorang penyeru ber- 

seru, “Barangsiapa telah menyekutukan Allah dengan seseorang dalam 

amalnya maka hendaknya meminta pahala kepadanya karena Allah adalah 
Yang paling tidak membutuhkan persekutuan." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Kitab at-Tafsir dari Sunan- 
nya !, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Baihagi. 


(34) -13 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, 


قال dua‏ أن أغتى الشركاء عن SAN‏ فَمَنْ عمل لي عملا أشرك 
فيه عَيْري فاا la‏ بريه D,‏ ا 


"Allah 36 berfirman, ' Aku adalah Yang paling tidak membutuhkan 
persekutuan, maka barangsiapa beramal untukKu sementara dia menyeku- 
tukanKu dengan selainKu, maka Aku berlepas dari dirinya, dan ia milik 
yang dia sekutukan’.”? 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lafazh hadits ini adalah 


1 Saya berkata, 'Dia berkata, 'Hadits hasan." 
2 Ini adalah penegasan terhadap penolakan, jika tidak maka ia adalah amal yang batil. 
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lafazhnya, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, al-Baihaqi dan rawi- 
rawi Ibnu Majah adalah tsigat. 


435) -14 : (Shahih) 


Berkata al-Baihaqi meriwayatkan dari Ya'la bin Syaddad dari 
bapaknya dia berkata, 


KAN الك‎ EA رمن‎ AAS 


"Kami menganggap riya” sebagai syirik kecil pada masa Nabi #š “1 


BOS 


(PASAL) 


(36) -15 : (Hasan Lighairihi] 


Dari Abu Ali, seorang laki-laki dari Bani Kahil dia berkata; 
Abu Musa al-Asy'ari berkhutbah kepada kami, dia pn 


Dan 


LA Gu‏ ّقوا هذا G SAN‏ أخفى مِنْ ديب a pe pi‏ عَبْدُ 


boa o pa ha 


AS ee حن وقَيِسُ بن المضارب فقالا: ولل ترح‎ L Ti 


P3 
Pa g 23 
55 £ Z wi Be | 


مر ol uu‏ قال َل SA‏ مما قلت > Cbs‏ رَسُول الله 

كه ذات يَوْمٍ فقال: ايها الاس! ا Ng‏ ها iya AN A‏ ديب 
ع 2 8 

aa Ta Ja‏ يفول IS‏ شقان AI Ya‏ مِنْ ديب 

ا 


“Wahai sekalian manusia, takutlah kalian terhadap syirik ini, karena 


- 


1 Aku berkata, diriwayatkan oleh Hakim (4/329), dia berkata,"Shahih." Dan disetujui oleh adz-Dzahabi dan 
hadits ini seperti yang mereka katakan. Seandainya penulis menisbatkannya kepadanya niscaya itu lebih 
layak. Hadits ini termasuk bukti buruknya cetakan kitab ini di tangan tiga orang tersebut, mereka tidak 
meletakkan nomor khusus untuknya demi membedakannya dengan hadits Syahr yang dhaif yang hadir 
sebelum ini pada kitab cetakan versi mereka, di bawahnya mereka menukil tambahanku ini atas penulis 
tanpa menisbatkannya kepadaku. 
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ia lebih samar daripada langkah semut hitam.” Lalu Abdullah bin Hazan 
dan Qais bin al-Mudharib berdiri kepadanya dan berkata, "Demi Allah kamu 
harus keluar dari apa yang kamu katakan atau kami akan mendatangi Umar 
diizinkan untuk kami atau tidak diizinkan.” Abu Musa menjawab, "Aku 
keluar dari apa yang aku katakan, Rasulullah #berkhutbah kepada kami 
pada suatu hari. Beliau bersabda, "Wahai sekalian manusia, takutlah kalian 
terhadap syirik ini karena ia lebih samar daripada langkah semut." Maka 
orang-orang berkata kepada Rasulullah, "Bagaimana kami menjauhinya, 
sementara ia lebih samar dari-pada langkah semut ya Rasulullah?” Rasu- 
lullah menjawab, 'Ucapkanlah, 


اللهم UI‏ تعوذ بك من أن شرك بك شيعا ڏه PA na ga Ia‏ 


N 


n 


"Ya Allah sesungguhnya kami berlindung kepadaMu dari menyeku- 
tukanMu dengan sesuatu yang kami ketahui dan kami memohon ampun 


dariMu dari apa yang tidak kami ketahui.” 
Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani. 


Rawi-rawinya sampai Abu Ali adalah orang-orang yang di- 
jadikan hujjah dalam ash-Shahih sementara Abu Ali dinyatakan tsiqah 
oleh Ibnu Hibban dan aku tidak mengetahui seseorang yang men- 
jarhnya. ! 


1 Dalam kitab asli setelah ini terdapat ucapan yang nashnya berbunyi begini, "Dan diriwayatkan oleh Abu Ya'la 
dengan riwayat yang senada dari hadits Hudzaifah, hanya saja di dalamnya terdapat, ‘Dia membacanya tiga 
kali setiap hari." Karena sanadnya sangat lemah sekali maka aku membuangnya dari hadits demi untuk 
memenuhi syarat kami dalam kitab ini dan menurutku tidak ada gunanya disebut secara tersendiri atau bersama 
hadits karena alasan yang telah saya jelaskan pada mukadimah. Dan saya telah mentakhrihya untuk tambahan 
dalam ad Dhaifah 00.3755. Kemudian memastikan bahwa ia termasuk hadits yang disandarkan kepada 
Hudzaifah adalah kurang tepat sebab dalam riwayat Abu Ya'la (1/60-61), dengan sanadnya yang sangat 
lemah dari Hudzaifah dari Abu Bakar -bisa jadi Hudzaifah menghadiri itu dari Nabi & atau Abu Bakar yang 
memberitahunya. Dan diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dalam a/-Adab al-Mufrad no.716 tanpa tambahan, 
“Bisa jadi dia menghadiri..." Dan tidak terdapat padanya, "Tiga kali'." 
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(ol 


ANJURAN UNTUK ITTIBA' (MENGIKUTI) 
AL-QUR AN DAN AS-SUNNAH 


437) -1 : [Shahih] 
Dari al-Irbadh bin Sariyah & dia berkata, 


ر ر ر 


Gh na ya Ge Ha, akarya EA Ten Us,‏ اعون 


فقلتا: ا سول الله ! Nah Pau GN‏ قال: 


20- 3G 


او سي SA a A‏ 
S3‏ فسیری SN‏ تراه فيكم سبي رسو لخلفاء رانید EE‏ 


سس الو 


sn YO A MAA SU) gh G Nag‏ ضلالة. 


“Rasulullah memberikan wejangan! kepada kami dengan wejangan 
yang membuat hati menjadi takut? dan mata menangis.3 Maka kami 
berkata, "Ya Rasulullah, sepertinya itu adalah nasihat perpisahan. Maka 
berwasiatlah kepada kami”. Beliau bersabda, 


"Aku berwasiat kepada kalian agar bertakwa kepada Allah, mende- 
ngar dan menaati walaupun kalian dipimpin oleh seorang hamba sahaya. 
Sesungguhnya siapa di antara kalian yang berumur panjang maka dia 
akan melihat banyak perselisihan, maka berpeganglah kepada sunnahku 
dan sunnah Khulafa' rasyidin yang diberi petunjuk, gigitlah dengan gigi 
geraham kalian. Jauhilah ajaran-ajaran agama yang dibuat-buat karena 
semua bid'ah itu adalah kesesatan.” 


1 (bs jl) Memberi peringatan melalui wejangan atau nasihat. 
2 ) وجلت‎ ) Dengan jim dibaca kasrah. Yakni karena hati menjadi takut dan berhati-hati dari dosa. 
3 وذرفت)‎ ( Dengan dza/ dibaca fathah dan ra', yakni menangis dan meneteskan air mata. 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ibnu Hibban dalam Shahihnya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


Ucapannya ( dsb عا‎ Ny), "Gigitlah dengan gigi geraham 
kalian." Yakni, bersungguh-sungguhlah kepada sunnah dan jagalah 
ia seperti orang yang mempertahankan sesuatu dan menggigit se- 
suatu itu dengan gerahamnya karena takut ia lenyap dan hilang. 


Dan (4131) dengan nun, jim dan dzal yang berarti gigi taring. 
Ada yang mengatakan gigi geraham. 


(38) -2 : [Shahih] 


Dari Abu Syuraih al-Khuza'i &, dia berkata, Rasulullah £5 me- 
nemui kami dan bersabda, 


3 ba - 0 


أنشرواء يس gagi‏ لا YAN‏ الله أن Ipa‏ الله؟ D‏ بلی. قال: 
إن هذا ab Bo al‏ ا وف ot Sal‏ بی KH‏ 


ان تيلا 0 EA‏ 

"(Berbahagialah)!, bukankah kalian bersaksi bahwa tiada tuhan 

yang hag kecuali Allah dan bahwa sesungguhnya aku adalah Rasulullah?” 

Mereka menjawab, “Benar.” Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya al- 

Qur`an ini adalah sebab? ujungnya di tangan Allah dan ujung yang lain 

di tangan kalian, maka berpeganglah kepadanya sebab kalian tidak akan 
tersesat dan tidak akan binasa sesudahnya untuk selama-lamanya.” 


2 


J 
و‎ 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad baik (jayid). 3 


Tambahan ini termasuk tambahan yang aku susulkan pada cetakan ini dari a/-Mu'jam al-Kabir milik ath- 
Thabrani. Ia telah dicetak setelah cetakan-cetakan sebelumnya oleh karena itu ketiga orang yang memberi 
komentar itu tidak menyusulkannya karena mereka hanyalah orang-orang yang menukil dan taklid. 

Ibid 

Saya berkata, "Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya 1/286 no. 112 Ibnu Nasr di Qiyam al- 
Lail hal. 74 dengan sanad shahih. Dua tambahan (yang dicetak dalam kurung) terdapat pada keduanya. 
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(39) -3 : [Shahih Lighairihi) 


Diriwayatkan dari Jubair bin Muth'im & kami pernah berada 
Ma Da Nabi 4 di al-Juhfah lalu beliau bersabda, 


D واي سول ا لله‎ bana ا‎ a Y, أن ا‎ ai A 
pe nn ضارا‎ 0 Peran به»‎ p EK sa cah 
“Bukankah kalian bersaksi bahwa Hadi tuhan yang hag kecuali ki 

Allah, tiada sekutu bagiNya dan bahwa aku adalah Rasulullah dan bahwa 
al-Qur'an adalah datang dari Allah?” Kami menjawab, "Tentu." Beliau 
bersabda, "Berbahagialah, karena al-Qur'an ini ujungnya berada di tangan 
Allah dan ujung lainnya berada di tangan kalian, maka berpeganglah kepa- 


danya karena kalian tidak akan binasa dan tidak akan celaka sesudahnya 
untuk selama-lamanya.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
al-Kabir dan al-Mu 'jam ash-Shaghir. 


(40) -4 : [Shahih] 


Dan darinya juga (yakni, Ibnu Abbas): Bahwa Rasulullah ber- 
khutbah di hadapan manusia pada haji wada', beliau bersabda, 


Ab ea KU Ss KSP SA ad ah 


ما تَحَاَرُونَ من SU‏ فاخڌرواء ني ف تركت فيكم م ما إن اعتصمتم 4 
فان ai Eng l NS dai lai‏ 


"Sesungguhnya setan telah berputus asa ala disembah di tanah 
(negeri) kalian, akan tetapi dia rela ditaati dalam perkara selain itu dari amal- 
amal yang kalian anggap remeh, maka berhati-hatilah. Sesungguhnya aku 
telah meninggalkan pada kalian sesuatu yang mana kalian tidak akan ter- 
sesat untuk selama-lamanya asalkan kalian berpegang kepadanya yaitu 
kitab Allah dan Sunnah NabiNya.” Al-Hadits 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya shahih. 
Al-Bukhari berhujjah dengan Ikrimah sementara Muslim berhujjah 
dengan Abu Uwais. Dan hadits ini memiliki dasar dalam ash-Shahih." 
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(41) -5: (Shahih tapi Mauquf) 
Dari Ibnu Mas'ud # berkata, 


م 9 


asij 3 MN مِنَ‎ Kena II 2 الاقتصاد‎ 


“Sedikit (Ibadah) di atas sunnah lebih baik daripada bersungguh- 
sungguh dalam bid'ah." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim secara mauguf, dia berkata, "Sanad- 
nya shahih berdasarkan syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim)." 


(42) -6 : (Shahih) 
Dari Abu Ayyub al-Anshari dari Auf bin Malik & dia berkata, 


e‏ أطيعوني ماكنت بين أظهر كم 
aga ya Ap ra er ca AS‏ 


"Rasulullah & mendatangi kami sementara 57 Balam keran 
lemas, beliau bersabda, "Taatilah aku selama aku berada di antara kalian. 
Berpeganglah kepada kitabullah, halalkanlah apa yang dihalalkannya 
dan haramkanlah apa yang diharamkannya'.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir dan 
rawi-rawinya terpercaya (tsigah).! 


(43) -7: [Shahih] 


Dan dia meriwayatkannya (yakni hadits Ibnu Mas'ud yang 
mauguf yang ada dalam adh-Dhaif wa at-Targhib) secara marfu' dari 
hadits Jabir dan sanadnya? baik (jayid). 


1 Saya tidak menemukannya dalam a/-Mu'jjam al-Kabir ath-Thabrani pada biografi Abu Ayub al-Anshari di mana 
namanya adalah Khalid bin Zaid, dan dia telah menisbatkannya kepada a/-Jami' al-Kabir kepada (Thib, Tamam) 
dari riwayat keduanya dari Abu Ayub al-Anshari dari Auf bin Malik. Mungkin (Auf) tercecer dari pena penulis. 
Dan aku telah mentakhrijnya dalam ash-Shahihah 1472 dari jalan Tamam. Kemudian apa yang aku harapkan 
adalah benar. Aku melihatnya dalam a/-Mu'jam al-Kabir milik Thabrani 18/38 maka yang tercecer itu aku 
susulkan, dan ini tidak dilakukan oleh tiga orang pemberi komentar di atas. Mereka bertambah bodoh mana- 
kala mereka berkata, "Shahih, al-Haitsami berkata, diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan rawi-rawinya di- 
tsigafkan." Seperti ini banyak mereka lakukan, mereka tidak tahu atau pura-pura tidak tahu bahwa pernyataan 
tsigah saja tidak secara otomatis menunjukkan tashhih seperti yang telah kami jelaskan di mukadimah cetakan 
pertama. 

2 Aslinya (yang mari) dan yang ditetapkan di atas lebih tepat. Dan lafazh hadits Jabir akan hadir pada no. 
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(44) -8: (Shahih) 
Dari Abis bin Rabi'ah berkata, 


م A‏ وره 


aĵ SAN 9 ويقول:‎ CI DI JE k Asi عمر بن‎ ah 
aiiai 35 رسُول لله‎ CAO) | Ap Pen حجر لا ضر‎ 


“Aku melihat Umar bin al-Khaththab mencium hajar (aswad) dan 
berkata, “Sesungguhnya aku mengetahui bahwa kamu adalah batu yang 
tidak bisa mendatangkan mudharat dan tidak dapat memberi manfaat. 
Seandainya aku tidak melihat Rasulullah #menciummu maka aku tidak 
menciummu’.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi dan an-Nasa'i. 


(45) -9 : [Shahih] 


Dari Urwah bin Abdullah bin Ousyair, dia berkata, Muawiyah 
bin Ourrah menyampaikan kepadaku dari bapaknya, dia berkata, 


A os 


es Wa لكو اد‎ A 


-0g o 


JA ورا ملم‎ A 


"Aku datang kepada Rasulullah bersama beberapa orang dari Muzai- 
nah. Lalu kami membai'atnya sementara kancing baju beliau terlepas. Maka 
aku memasukkan tanganku di leher bajunya dan meraba tanda (kenabian). 
Urwah berkata, “Aku tidak pernah sekalipun melihat Muawiyah dan anak- 
nya pada musim dingin dan musim panas kecuali keduanya melepas kan- 
cing bajunya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah! dan Ibnu Hibban di Shahih- 
nya dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, Ibnu Majah berkata, 


13 dari Kitab Membaca Al-Qur'an, Anjuran Al-Qur'an di..." 

1 Saya berkata, "Begitu pula ia diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Sa'ad dalam ath-Thabagat Dan an-Naji 
menisbatkannya kepada at-Tirmidzi juga dalam asy-Syama', Hadits ini ditakhrij dalam kitab saya 'Mukhta- 
shar asy-Syama'! 46-47/48." 
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Pa P9 


إلا مطلقة أزرارهُمًا. 


"Kecuali kancing baju dalam keadaan terbuka.” 


(46) -10 : [Shahih] 
Dari = dia wka 


ag 5 o 


“Kami bersama Ibnu Umar dalam suatu pa Lalu dia mele- 
wati suatu tempat dan menghindarinya, dia ditanya, 'Mengapa kamu 
melakukan itu?' Dia menjawab, 'Aku melihat Rasulullah melakukan ini 
maka aku melakukannya'.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar dengan sanad baik 
(jayid). 

Ucapannya ( 35) Dengan ha' dan dal pada keduanya, artinya 
menjauhinya dan mengambil jalan ke sebelah kanan atau kiri. 


(47) -11 : [Hasan] 


Dari Ibnu Umar sz, 
gt EEA NA A أله كان‎ 
"Bahwa dia mendatangi sebuah pohon di antara Makkah dan Madinah 


lalu dia tidur siang di bawahnya. Dia menyatakan bahwa Rasulullah mela- 
kukan itu.” 


ن sa‏ الله 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad tidak bermasalah. ! 


! Saya berkata, "Dia mengisyaratkan bahwa pada sanadnya terdapat sesuatu dan aku tidak melihat padanya 
(1/81/129) rawi yang bermasalah kecuali hanya Muhammad bin Abbad al-Hanna'i, dia ini orang yang jujur 
seperti yang dikatakan oleh Abu Hatim, juga al-Hafizh. Dan rawi-rawi lainnya adalah tsigat rawi-rawi Syaikhain, 
jadi sanadnya hasan. Adapun tiga orang yang bodoh itu maka mereka berkata (1/101), 'shahih, dan al-Haitsami 
berkata, "Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan rawi-rawinya dinyatakan tsiqah‘. Pertanyaan bahwa rawi-rawi 
tsigah tidak berarti haditsnya shahih secara otomatis sebagaimana telah saya jelaskan pada mukadimah." 
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(48) -12 : [Shahih] 
Dari (Anas) ! bin Sirin, dia berkata, 


معو 


e — 


24 


Fat‏ و عسو 


kak Sd 5 إلى دون ا‎ a a GARA 


WI A AG 


r‏ سس تر 


حاحته. 


"Saya bersama Ibnu Umar «sdi Arafah, beberapa saat kemudian 
dia berjalan dan aku pun mengiringinya sampai imam datang dan dia 
shalat bersamanya dzuhur dan ashar. Kemudian dia berdiri, juga aku 
dan beberapa orang temanku, sampai imam Haji bergerak meninggal- 
kan Arafah dan kami pun meninggalkannya bersamanya. Sampai ketika 
Ibnu Umar tiba di jalan sempit sebelum Al-ma'zimain. Dia menduduk- 
kan untanya dan kami pun mengikutinya, kami mengira dia hendak men- 
dirikan shalat. Pelayannya yang menuntun untanya berkata, 'Dia tidak 
hendak mendirikan shalat, akan tetapi dia ingat bahwa Nabi & ketika 
sampai di tempat ini beliau menunaikan hajatnya maka dia ingin menu- 
naikan hajatnya .” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya dijadikan seba- 
gai hujjah dalam ash-Shahih. 


Al-Hafizh berkata, "Banyak sekali atsar dari para sahabat ten- 
tang ittiba’ (bagaimana mereka mengikuti Rasulullah # dalam 
segala hal) dan keteladanan mereka terhadap sunnah Rasulullah 
2. Dan hanya Allah pemberi taufik, tiada tuhan selainNya." 


Ep 


1 Tambahan ini tidak tertulis dalam kitab asli, tidak pula dalam manuskrip aslinya, saya menyusulkannya 
dengan melihat al-Musnad 2/131. Tidak disebutkannya tambahan ini oleh penulis adalah kurang tepat sebab 
yang secara otomatis dipahami dari Ibnu Sirin secara mutlak adalah Muhammad bin Sirin bukan Anas bin 
Sirin walaupun keduanya bersaudara. 
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[Ə] 


ANCAMAN MENINGGALKAN SUNNAH DAN 
MENGIKUTI BID'AH DAN HAWA NAFSU 


{49 } -1 : [Shahih] 
Dari Aisyah & berkata, Rasulullah 4 bersabda, 


seh -37 Jo ا‎ WAN z of o Fo 
من أحدث في أمرنا هذا ما ليس منه» فهو رد.‎ 
“Barangsiapa membuat ajaran yang baru dalam agama kami ini 


yang bukan darinya maka ia tertolak.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud dan 
dalam salah satu lafazhnya, 


s0 LT 


Sen NANG 


“Barangsiapa membuat suatu ajaran yang tidak berdasarkan 0 
kami, maka ia tertolak.” 


Dan (diriwayatkan pula oleh) Ibnu Majah. 


Dan dalam riwayat lain milik Muslim, 
فهو رد‎ Tn من عمل عملا ليس عليه‎ 


“Barangsiapa melakukan suatu amal yang tidak didasari oleh agama 
kami maka ia tertolak.” 


(50) -2 : [Shahih] 


Dari Jabir & berkata, 
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5 20 -— 


dah واش‎ Hp Nay اخْمَرت عبتا‎ as الله يك إذا‎ JA کان‎ 
واک وول‎ SA a a~ 
ويقول:‎ BAN MN ala ويقرن‎ GAS É, ا‎ UI بعثت‎ 


AN وش‎ daa Wi Ea Àl NG Ad 3 oğ بعد‎ 


Le 


ú 


g 8... 
1 


aa A JA Ji A gee A 


رك aS YG‏ ومن ترك NP‏ وعلي. 


“Apabila Rasulullah berkhutbah kedua matanya merah, suaranya 
keras, sangat serius seolah-olah beliau adalah pemberi peringatan kepada 
pasukan yang berkata, 'Musuh telah mendatangi kalian di pagi dan sore 
hari'.” Dan beliau bersabda,! 


"Aku diutus sementara antara aku dengan Kiamat adalah seperti 
i.” -Beliau menyandingkan dua jarinya yaitu telunjuk dan jari tengah-. 
Beliau bersabda, 


"Amma ba'du, sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitab 
Allah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Seburuk- 
buruk perkara adalah yang diada-adakan dan semua bid'ah itu adalah 
kesesatan.”? Kemudian beliau bersabda, 


"Aku lebih berhak terhadap seorang Mukmin daripada dirinya. Ba- 
rangsiapa meninggalkan harta maka untuk ahli warisnya dan barang- 
siapa meninggalkan hutang atau keluarga? maka kepadaku dan atasku.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Ibnu Majah dan lain-lain. 


Rasulullah melakukan ini pada saat khutbah untuk mengusir kelalaian dari hati manusia, agar sabda beliau 
benar-benar meresap di hati mereka atau agar konsentrasi beliau terfokus kepada nasihat sehingga terlihat 
padanya pengaruh kebesaran ilahiyah. 

Sabdanya ( صبّحكم ومسا کم‎ ) Dengan ba' dibaca tasydid pada kata pertama dan sin pada kata kedua juga 
dibaca tasydid maknanya: Musuh telah menyerang kalian di pagi hari, maksudnya akan menyerang, 
menggunakan kata kerja bentuk lampau untuk memastikan. 

An-Nasai 1/234, Ibnu Khuzaimah, dalam Shahihnya 3/143/1785 dan lainnya menambahkan, „É! في‎ is NA 
Dan semua kesesatan adalah di Neraka." Dan sanadnya shahih begitulah yang dikatakan oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah di Ibtha/ at-Tahlil. 

Ucapannya ( أو ضياعا‎ ) Dengan dhad dibaca fathah maknanya keluarga, dan asalnya adalah masdar, atau 
dhad dibaca kasrah bentuk jamak dari ضائع'‎ ' (yang tersesat arah) seperti ‘g bæ jamak dari جائع'‎ '. 
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(51) -3-a: [Hasan Shahih) 


Dari Muawiyah & berkata, Rasulullah & berdiri di hadapan 
kami, beliau نا‎ E 


ð z #8 31 


-0 0 9794, ofo 


akal مله وإن هذه‎ an li STA AS أ‎ Jal کم من‎ BN 


- 


g 
ل‎ 


فرق على baba É‏ ٿان وَسبْعُونَ في الا ووَاحِدَةٌ في اة وهي 


aa) 


"Ketahuilah sesungguhnya orang-orang sebelum kalian dari kalangan 
Ahli Kitab berpecah belah menjadi tujuh puluh dua aliran, dan sesungguh- 
nya umat ini akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga, tujuh puluh dua di 
neraka dan satu di surga, yaitu al-Jama'ah.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud, dan Abu Dawud 
menambahkan dalam suatu riwayat,” 


3-b: Sena 


Pee en UNA 


"Sesungguhnya akan muncul di kalangan umatku sekelompok orang 
yang diseret oleh hawa nafsu seperti penyakit anjing gila menyerang pende- 
ritanya, tidak ada aliran darah dan persendian padanya kecuali ia diserang.” 


Kata (LS!) dengan kaaf dan lam dibaca fathah. Al-Khaththabi 
berkata, 


Ialah, para sahabat sebagaimana di sebagian riwayat. Dalam riwayat lain, "Yaitu kelompok yang di atas apa 
yang aku pegang dan dipegang para sahabatku." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lainnya. Riwayat ini di 
takhrij di jilid pertama dari ash-Shahihah. Termasuk perkara yang wajib diketahui bahwa berpegang kepada 
petunjuk mereka adalah jaminan satu-satunya bagi seorang Muslim agar tidak tersesat ke kanan dan ke kiri, 
ia termasuk perkara yang dilalaikan oleh kelompok-kelompok Islam hari ini, lebih-lebih golongan-golongan 
sesat. 

Begitulah di kitab aslinya dan yang benar adalah bahwa tambahan berikut ini terdapat dalam Abu Dawud 
no. 4597 sebagaimana juga terdapat dalam Ahmad (4/102). Tambahan yang ada padanya adalah, 


والله ا مَعْشَرَ العَرب لن لم تقوموا La‏ جاء به تبيكم A SE‏ أن لا يُقوم به 
"Demi Allah wahai orang-orang Arab jika kalian tidak menegakkan ajaran Nabi kalian maka sungguh orang-‏ 
orang selain kalian lebih layak untuk tidak menegakkannya."‏ 
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"Ia adalah penyakit yang menyerang seseorang akibat gigitan 
anjing gila. Dia berkata, 'Tanda-tandanya pada anjing adalah kedua 
matanya memerah, ia selalu memasukkan ekornya di antara kedua 
kakinya. Jika dia melihat seseorang maka ia langsung menyerang- 
nya." 


(52) -4 : [Shahih] 
Dari Abu Barzah dari Nabi e 


“Aku hanya takut 2 kalian dari Se syahwat kesesatan 
yang ada di perut dan kelamin kalian dan penyesat-penyesat hawa nafsu.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, ath-Thabrani di ketiga 
Mu'jamnya, dan sebagian sanad-sanad mereka rawi-rawinya ada- 
lah tsigat. 


(53) -5 : (Hasan Lighairihil 
Dari Anas dari Rasulullah bersabda, 
بنفسه.‎ A وإعْجاب‎ Sa فشح‎ AKAN Ul 
"Adapun perkara-perkara yang membinasakan maka ia adalah: Ke- 


kikiran yang ditaati, hawa nafsu yang diikuti dan kekaguman seseorang 
kepada dirinya.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, al-Baihagi dan lain-lain, secara 
lengkap akan datang dalam "Anjuran Menunggu Shalat Setelah 
Shalat", insya Allah 


(54) -6 : [Shahih] 
Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah # bersabda, 


1 Saya berkata, "Ini adalah hadits hasan karena jalan periwayatannya yang banyak. Isyarat ini akan hadir dari 
penulis di tempatnya, insya Allah." 
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8 ع ya‏ 
إن الله حَجَب التوبة عَنْ كل صاحب بدعة حتى يدع بدعتّه 


“Sesungguhnya Allah menutup taubat dari setiap pelaku bid'ah sam- 
pai dia meninggalkan bid'ahnya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan sanadnya hasan. ! 


(55) -7: (Shahih) 
Dari al-Irbadh bin Sariyah berkata, Rasulullah bersabda, 


رھ 


یاک والمُحْدنّات» o%‏ 1 ا A‏ ضلالة. 


"Jauhilah perkara-perkara yang HOM. karena setiap perkara 
yang dibuat-buat itu adalah sesat.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih." 
Hadits selengkapnya telah disebutkan pada pada bab 1 dari Kitab 
As-Sunnah ini. 


{56} -8 : [Shahih] 
Dari Abdullah bin Amr berkata, Rasulullah £ bersabda, 


ado, o 


لکل عَمَل شرف ولکل 3 GB‏ فَمَنْ BALAS‏ إلى D‏ فَقَدٍ (SAE‏ 
bb MEN‏ 


“Setiap amal memiliki (masa-masa) semangat dan setiap semangat 
memiliki kejenuhan maka barangsiapa (masa-masa) jenuhnya (diarahkan) 
kepada sunnahku maka ia telah mendapatkan petunjuk. Dan barangsiapa 
yang (masa-masa) jenuhnya (diarahkan) kepada selain itu maka ia telah 
binasa.” 


1 Saya berkata, "Bahkan ia adalah hadits shahih sebagaimana dijelaskan di ash-Shahihah no.1620. Kemudian 
hadits ini tidak terdapat di dalam a/-Mu'jjam al-Kabir seperti yang sudah dikenal bila disebut secara mutlak. 
Dan penulis sering melakukan itu sebagaimana diisyaratkan oleh al-Hafizh an-Naji tidak hanya pada satu 
hadits, walau begitu banyak yang luput darinya di antaranya adalah hadits ini. Hadits ini diriwayatkan oleh 
ath-Thabrani dalam a/-Mu'jam al-Ausath 5/113/4214. Dan Syaikh dari Syaikh ath-Thabrani terhapus dari kitab 
yang telah dicetak atau doktor yang mentahgig. Hadits ini telah tertakArij dalam ash-Shahihah 4/154/1620. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dan Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya.! 


(57) -9 : [Shahih] 


Dan Ibnu Hibban meriwayatkannya juga dalam Shahihnya 
dari hadits Abu Hurairah bahwa Nabi bersabda, 


0 .0 و 


Ea Ja)‏ ولل 3 Op Ei‏ کان P KAL‏ أو قارب فارحؤه» 
al op‏ ليه إل بالأصابع قلا تعدُوه. 


"Setiap amal memiliki (masa-masa) semangat dan setiap semangat 
memiliki kejenuhan jika pemiliknya berjalan benar atau mendekati (kebe- 
naran) maka berharaplah bahwa dia (beruntung) dan jika ia (berlebihan 
dalam ibadah hingga) ditunjuk oleh jari-jari maka jangan anggap ia (orang 
shalih). ” 


(331) dengan syin yang dibaca kasrah dan ra' yang bertasydid 
setelahnya adalah fa” bulat yaitu semangat dan keinginan kuat. Dika- 
takan (AI )َة‎ yang berati awal dan puncak masa muda. 


(58) -10 : [Shahih] 
Dari Anas berkata, Rasulullah &£ bersabda, 


وعداو اه الي عن o Ga‏ ر ož‏ 

من زعت جن سي فليس مني ٠.‏ 

“Barangsiapa membenci sunnahku maka dia bukan termasuk golo- 
nganku.” 


Diriwayatkan oleh Muslim.? 


1 Saya berkata, "Diriwayatkan Ahmad dan, ath-Thahawi dengan dua sanad yang kedua-duanya shahih dari 
Abdullah bin Amr. Dan tertulis di kitab asli dan lainnya, 'Ibnu Umar', dan itu adalah salah. Hadits ini telah 
aku takhrij di takhrij as-Sunnah karya Ibnu Abi Ashim no. 51, dan telah dicetak dalam dua jilid." 

2 Ini menimbulkan kesalahpahaman bahwa Muslim meriwayatkan hadits ini sendiri tanpa imam-imam lima 
yang lain, padahal tidak demikian. Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari begitu pula an-Nasa'i di 
Kitab an-Nikah. Hadits ini adalah penggalan dari hadits tiga orang yang bertanya kepada istri-istri Rasulullah # 
tentang ibadahnya. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Humaid dan dua yang lain dari Tsabit, keduanya 
dari Anas dan hadits Humaid lebih lengkap, ia akan hadir selengkapnya dalam kitab Nikah, bab anjuran 
untuk menikah. 
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(59) -11 : (Shahih) 


- Dari al-Irbadh bin Sariyah bahwa dia mendengar Rasulullah 
& bersabda, 
"Sesungguhnya aku telah meninggalkan kalian di atas agama! yang 
terang, siangnya seperti malamnya. Tiada yang menyimpang darinya 
kecuali orang yang binasa." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim « dalam kitab as-Sunnah 
dengan sanad hasan.? 


(60) -12 : (Shahih Lighairihi MaugufJ 


Dari Amru bin Zurarah, Dia berkata, "Abdullah -yakni Ibnu 
Mas'ud- berdiri di hadapanku sementara aku sedang bercerita, dia 
berkata, 


te 
Aa سام‎ 


"Wahai Amru, sungguh kamu telah melakukan bid'ah yang sesat 


atau kamu lebih meraih petunjuk daripada Muhammad dan sahabat- 
sahabatnya? 


Sungguh aku melihat mereka meninggalkanku sehingga aku 


un 


melihat tidak seorang pun di tempatku'. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir de- 
ngan dua sanad salah satunya shahih. 


Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Hadits-hadits tentang jenis 
(masalah) ini akan datang secara terpencar dalama kitab ini, insya 
Allah." 


Yakni ajaran dan hujjah yang jelas yang sama sekali tidak menerima syubhat, maka menyusupkan syubhat 
kepadanya sama saja dengan membongkar dan menolaknya. Inilah yang diisyaratkan oleh ucapan beliau &, 
'Malamnya seperti siangnya. 

Saya berkata, "Begitu pula hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, dan al-Hakim di sebagian lafazh 
hadits al-Irbadh yang telah berlalu, oleh karena itu an-Naji merasa heran 15/1 terhadap penulis yang menisbat- 
kannya kepada Ibnu Abi Ashim dan bukan kepada Ibnu Majah. Hadits ini dalam Ibnu Abi Ashim no. 48, ia 
memiliki hadits syahid untuknya." 

Saya berkata, "Diriwayatkan pula oleh ad-Darimi dengan lafazh senada tetapi lebih lengkap. Hadits ini telah 
tertakArij dalam ar-Rad ala at-Ta qib al-Hatsits." 
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[©] 


ANJURAN MEMULAI PERBUATAN BAIK AGAR 
DITELADANI ORANG LAIN DAN ANCAMAN 
MEMULAI KARENA TAKUT DITELADANI 
ORANG 

(61) -1 : [Shahih] 
Dari Jarir &, dia berkata, 
Pai مجتابي‎ T 2 E A كنا في صر اهار شی , سول الله‎ 


es SS 


م مج سه سم 


Ji n‏ لله لا رأى بهم مِنَ Ba‏ فذحل تم خر a‏ بلالا فأذن 


GED في‎ AN LK CK إن‎ 
G NT 


نفس ما قد ra au ag Ji Sih GB AS‏ رو مام 
بر eri sa.‏ قال :- ولو بشق a‏ . قال: KANG ja s‏ 


00 
8. 
a 07 azok -or 2 ° 


AS قال م ابع الاس‎ SPA YG کادت کف تعجر‎ Ha 
Ha کون من معام وتاب تی رات وجه رول الل کل بهل کاله‎ 
Aa شالع مول أله‎ 


ٿن سن في WANG dan EN‏ وار A‏ ڪيل ها ِن بطو رن 
عات Kadi‏ ون Mang‏ ف ماوق نش في او س ان ا 
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کے 


a‏ وور رن عل اکن عير اا ص ين BI‏ ی 
"Kami sedang di sisi Rasulullah # di siang hari, lalu datanglah‏ 
suatu kaum yang telanjang dengan mengenakan kain dari bulu (yang me-‏ 
reka robek dan mereka lobangi) dan (lainnya menggunakan) jubah luar.‏ 
Mereka menenteng pedang. Kebanyakan mereka dari Mudhar bahkan‏ 
seluruhnya dari Mudhar. Maka wajah Rasulullah berubah begitu melihat‏ 
kondisi mereka yang papa, lalu beliau masuk kemudian keluar, kemudian‏ 
beliau memerintahkan Bilal agar mengumandangkan adzan dan berigamat‏ 
lalu beliau shalat! kemudian berkhutbah, beliau bersabda,‏ 


‘Hai sekalian manusia bertakwalah kepada Rabbmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu... 'sampai akhir ayat, 'Sesunguh- 
nya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.' Dan beliau membaca 
ayat yang terdapat dalam (surat) al-Hasyr, 'Bertakwalah kepada Allah 
dan hendunnya setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat). Seorang laki-laki (dapat) bersedekah dari dinar- 
nya, dari dirhamnya, dari pakaiannya, dari satu sha’ gandumnya, dari satu 
sha' kurmanya - sampai beliau bersabda - walau dengan separuh biji kurma." 


Kata rawi hadits ini, "Lalu seorang Anshar datang dengan kantong 
di mana tangannya hampir tidak kuat membawanya bahkan dia benar-benar 
tidak kuat.” Kata rawi, "Kemudian orang-orang datang silih berganti 
bersedekah sehingga aku melihat dua tumpuk besar dari makanan dan 
pakaian, sampai aku melihat wajah Rasulullah berseri-seri seperti logam 
yang disepuh de-ngan emas.” Maka Rasulullah bersabda, 


'Barangsiapa memulai melakukan sunnah yang baik dalam Islam 
maka dia mendapatkan pahalanya dan pahala orang yang mengamalkan- 
nya sesudahnya tanpa mengurangi sedikit pun pahala-pahala mereka. Dan 
barangsiapa memulai melakukan sunnah yang buruk dalam Islam maka 
dia memikul dosanya dan dosa-dosa orang yang melakukannya tanpa 
mengurangi sedikit pun dosa-dosa mereka.” 


Yakni Zhuhur seperti dalam riwayat Muslim. 

Ayat selengkapnya adalah, "Dan daripadanya Allah menciptakan istrinya, dan daripada keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) namaNya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu." 

Ayat selengkapnya adalah, "Dan bertakwalah kepada Allah sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan." 
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Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan at- 
Tirmidzi dengan kisah ringkas. 


Ucapannya ( (مُجتابي‎ dengan jim yang dibaca sukun, lalu ta' dan 
setelah alif adalah ba” dengan titik satu di bawah. 


Dan ) Úi) bentuk jamak dari رغرة‎ yaitu kain dari bulu bina- 
tang yang bergaris. Maksudnya, mereka memakai kain tersebut dan 
melubanginya di bagian kepala mereka. 


) الجوب‎ ( Adalah potongan. 


Ucapannya ) (تمعر‎ dengan ‘ain dan ditasydidkan, artinya beru- 
bah. ` 


( کاله مدهي‎ ), sebagian Hafizh membacanya dengan dal, ha' 
yang dibaca dhommah dan nun. Sebagian dari mereka membacanya 
dengan dzal, ha' dibaca fathah setelahnya adalah ba' dengan titik satu 
di bawah. Dan inilah yang shahih lagi masyhur. Dan maknanya ber-' 
dasarkan kedua bacaan tersebut adalah munculnya kebahagiaan 
di wajah Rasulullah # sehingga karena ia berbahagia, ia bersinar 
berseri-seri. 


( wan ) adalah lempengan logam yang disepuh dengan emas 
atau kertas yang dicelup di air emas. Ini menggambarkan bagusnya 
(wajah beliau) dan sinarnya (karena senang). 
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(62) - 2 : (Hasan Shahih) 
Dari Hudzaifah +, dia berkata, 


JG‏ رجُل على عَهْدٍ رسُؤل لله یا Kakan‏ القوم 5 5 م إن و 


$ ەو 


Inna JG gih Ie‏ اله يخ ال اي 


g40‏ 5 40 اس 


Jian‏ احور مَنْ بع عير مص مِنْ أَحُورِهِمْ ER‏ وَمَنْ سن شرا فاس 


بی کان S‏ وزره» ومثل Ol‏ مَنْ iai‏ عير gak‏ مِنْ baal‏ شيئا. 


"Seorang laki-laki meminta-minta pada zaman Rasulullah #akan 
tetapi orang-orang menahan diri (tidak memberi). Kemudian seorang laki- 
laki memberinya, lalu orang-orang (ikut) memberi.” Maka Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa memulai perbuatan baik lalu diteladani maka dia 
mendapatkan pahalanya dan pahala seperti pahala orang-orang yang mengi- 
kutinya tanpa dikurangi pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa 
memulai perbuatan buruk lalu diteladani maka dia mendapatkan dosanya 
dan dosa seperti dosa orang yang mengikutinya tanpa dikurangi dosa me- 
reka sedikit pun.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Hakim dan dia berkata, "Sanad- 
nya shahih." 


(63) -3 : (Shahih) 


Dan hadits di atas diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu 
Hurairah !. 


(64) -4: (Shahih) 
Dari Ibnu Mas'ud bahwa Nabi # bersabda, 


AWE 


Ai‏ إلا كان علی .ابن آدم | الأول كفل مِنْ gas‏ أنه 


1 Ini adalah kelalaian yang nyata, karena Muslim juga meriwayatkannya 8/62 dan lafazhnya akan hadir dengan 
penisbatannya kepadanya, Kitab ilmu, bab Anjuran Menyebarkan Ilmu, dan hadits tersebut dalam ditakhrij 
dalam ash-Shahihah no. 865. 
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"Tidak ada satu jiwa yang terbunuh secara zhalim, kecuali putra 
Adam yang pertama (ikut) memikul bagian dari darahnya, sebab dialah 
orang pertama yang memulai pembunuhan." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi. 


(65) -5 : (Hasan Shahih) 
Dari Watsilah bin al-Asqa' & dari Nabi # bersabda, 


من من مه ban‏ رها ERA A‏ 


ر وھ لاش Ba‏ 


Gn Ul aa Ga GK an الحا‎ 
Kata يوم‎ Gr & Jas Ad 

"Barangsiapa memulai perbuatan baik maka dia mendapatkan paha- 

lanya selama ia diamalkan dalam hidupnya dan sesudah wafatnya sampai 
ia ditinggalkan. Dan barangsiapa memulai perbuatan buruk maka dia men- 
dapatkan dosanya sampai ia ditinggalkan. Dan barangsiapa mati dalam 
keadaan bersiap siaga (menghadap musuh) di jalan Allah maka amal orang 


yang bersiap siaga di jalan Allah mengalir kepadanya sampai dia dibang- 
kitkan pada Hari Kiamat.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu ‘jam al-Kabir de- 
ngan sanad yang tidak mengapa. 


(66) -6 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Sahl bin Ka & bahwa Nabi كله‎ e 


Su en uh م‎ a WANG 


- 


"Sesungguhnya kebaikan ini adalah gudang-gudang kekayaan, 
gudang-gudang kekayaan itu mempunyai kunci-kunci. Maka surga bagi 
seorang hamba yang dijadikan oleh Allah sebagai kunci bagi kebaikan dan 
gembok bagi keburukan dan kebinasaan bagi seorang hamba yang dijadikan 
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oleh Allah sebagai kunci bagi keburukan dan gembok bagi kebaikan.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lafazh hadits ini adalah 
lafaznya, Ibnu Abi Ashim dan pada sanadnya terdapat kelemahan. 
Hadits ini di at-Tirmidzi lengkap dengan kisah.2 


$ q Dengan mim dibaca kasrah. Alat untuk membuka pintu dan sejenisnya, bentuk jamaknya adalah 
و مُفاتتح)‎ ala). 1 

(BIN) dengan mim dibaca kasrah: alat untuk mengunci, bentuk jamaknya adalah (HL Ga). Di sini 
terdapat kata yang tersimpan yaitu pemilik, yakni pemilik kunci kebaikan, maksudnya adalah bahwa Allah 
membuka pintu-pintu kebaikan melalui tangan mereka seperti ilmu dan kebaikan atas manusia. Jadi seolah- 
olah Allah memberikan mereka kunci-kunci kebaikan dan meletakkannya di tangan mereka. 

Ucapannya (“sb ) adalah nama untuk surga, pendapat lain mengatakan, ia adalah pohon di surga, asalnya 
dengan wazan فعلى)‎ ) dari الطيب)‎ ) sebagaimana di an-Nihayah. saya berkata, "Menyebutkan makna طوى'‎ ' 
bahwa ia adalah pohon di surga dengan kalimat pasif tidak terdukung oleh dalil karena ia telah disinggung 
di beberapa hadits yang salah satunya akan hadir di akhir kitab ini Kitab Sifat Surga dan yang lain dalam 
ash-Shahihah no.1985. 

) ويل‎ ( Adalah kesedihan, kebinasaan dan kesulitan karena azab sebagaimana dikatakan oleh Ibnul Atsir. 
Dalam suatu riwayat dikatakan, ia adalah lembah di Neraka Jahanam." 

Aku berkata, "Terdapat padanya hadits dhaif yang akan datang pada "Sifat Neraka" 

Akan tetapi ia diriwayatkan dengan sanad-sanad yang lain sebagian darinya mauguf shahih. Lihat azh-Zhila/ 
1/126-129. Dan penisbatannya kepada at-Tirmidzi adalah kekeliruan belaka, saya tidak tahu penyebabnya 
karena tidak seorang pun menisbatkannya kepadanya termasuk al-Hafizh al-Mizzi di Tuhfat a-Asyraf al-Hafizh 
as-Suyuthi di az-Ziyadah ala Jami' ash-Shaghir. Ini setelah pencarian yang melelahkan di Sunan Tirmidzi. 
Hadits ini ditakhrij di ash-Shahihah no.1332. 
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[0] 


ANJURAN KEPADA ILMU, MENCARINYA, 
MEMPELAJARINYA DAN MENGAJARKANNYA 
DAN KETERANGAN TENTANG 
KEUTAMAAN PARA ULAMA 
DAN PENCARI ILMU 


Ee‏ چ 


(67) -1-a: (Shahih) 


Dari Muawiyah & berkata, Rasulullah # bersabda, 


م مور aka‏ 


A‏ موي لاي وى ل 
من يرد الدبو حيرا يففهه Er‏ ين. 
“Barangsiapa yang dikehendaki Allah kebaikan pada dirinya niscaya‏ 
Dia memahamkannya dalam agama."‏ 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah?‏ 
-1-b : (Hasan Lighairihi)‏ 


Dan diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al- 
Kabir dan lafazhnya adalah, "Aku mendengar Rasulullah # bersabda, 


Han makna dasarnya adalah memahami dikatakan, E 4ã "orang itu telah paham" dengan gaf dibaca 
kasrah jika laki-laki itu mengerti dan mengetahui. Dan dikatakan, فقه يفقه'‎ ' dengan gaf pertama dibaca dhammah 
jika dia menjadi seorang alim yang fagih. Kebiasaan telah membatasinya pada ilmu syariat dan mengkhususkan- 
nya pada ilmu-ilmu fury’ darinya. Ini dikatakan oleh Abu as-Sa'adat. 

Saya berkata, "Pengkhususannya dengan ilmu furu' tidak berpijak kepada dalil." Ad-Darimi meriwayatkan 
dari Imran al-Mingari berkata, "Suatu hari aku berkata kepada al-Hasan tentang suatu masalah, "Tidak begini 
yang dikatakan oleh para fugaha." Dia berkata, "Celaka dirimu, apakah kamu telah melihat orang yang fagih? 
Orang yang fagih itu adalah yang zuhud terhadap dunia yang berambisi meraih akhirat, yang mengetahui per- 
kara-perkara agamanya dan selalu beribadah kepada Tuhannya." 

Di kitab asli di sini terdapat ucapan yang teksnya begini, "Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la dan dia menam- 
bahkan, 'Barangsiapa tidak memahaminya maka dia tidak diperhatikan." Karena sanadnya sangat lemah, 
maka aku tidak menyebutkannya bersama Shahih at-Targhib ini seperti yang telah dijelaskan di mukadimah. 
Ia ditakhrij dalam adh-Dhaifah no. 6708. 
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e ومن برد اله‎ mM باعل تراس‎ H LA LA ah 
4 | Pt AN Lane ya ah 71 الله‎ es LL d في الدين»‎ 

"Wahai manusia, ilmu itu hanya didapatkan dengan belajar, fikih 

itu dengan tafaqquh, dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kebaikan 

pada dirinya niscaya Allah memahamkannya dalam agama dan, 'Sesung- 


guhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hambaNya hanyalah 
ulama'." 


Pada sanadnya terdapat rawi yang tidak disebutkan nama- 
nya. 


(68) -2 : (Shahih Lighairihi] 


Dari Hudzaifah bin al- Yaman 45 berkata, Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


TA pe ° Ror ena Ang‏ و و 
فضل ai‏ حير من Is‏ العبادة» 39 دينكم الورع. 
"Keutamaan ilmu lebih baik daripada keutamaan ibadah dan sebaik-‏ 
baik agama kalian adalah sikap wara’.”‏ 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan al-Bazzar dengan sanad hasan. 


(PASAL) 
(69) -3: (Shahih) 


Dari Abu Hurairah «& berkata, Rasulullah & bersabda, 


ن فس عن KEN GANG KE‏ کربة من كرب يم 


اا ومن مر ميا سره اله في GANG AN‏ ومن ير على peka‏ 


z‏ ّم 


له fe‏ في اليا a SAN‏ ما كان ابد في عون 
a Aa "2 al‏ 


1 Ja memiliki jalan periwayatan yang banyak dan syahid-syahid yang menguatkannya. Lihat ash-Shahihah 
no. 342. 
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o A موا‎ Da e a 2A o وس سام‎ 


وما اَم قوم في بيت من يوت الل لون كتاب الله HA Kras‏ 
إلا DAS, GA Hang EK ale SG, LN das‏ 


o‏ م ر 


yS 


"Barangsiapa menghilangkan! dari seorang mukmin satu kesulit- 
an? dari kesulitan-kesulitan dunia niscaya Allah akan menghilangkan 
darinya satu kesulitan dari kesulitan-kesulitan Hari Kiamat. Barangsiapa 
menutupi seorang muslim? niscaya Allah menutupinya di dunia dan 
akhirat. Barangsiapa memudahkan orang yang dalam keadaan sulitt niscaya 
Allah memudahkan untuknya di dunia dan akhirat. Allah selalu menolong 
hambanyas selama hamba itu menolong saudaranya. Barangsiapa meniti 
sebuah jalan untuk mencari’ ilmu niscaya Allah memudahkan jalan ke 
surga untuknya. Dan tidak ada suatu kaum yang berkumpul di salah satu 
rumah Allah mereka membaca kitab Allah, dan saling mengkajinya' di 
antara mereka kecuali para malaikat meliputi mereka, ketenangan turun 
kepada mereka? dan rahmat menaungi mereka dan Allah menyebut mereka 


1{ ف‎ ) Dengan fa' dibaca tasydid, artinya memberi jalan keluar dan menghilangkan dengan hartanya atau 


kedudukannya atau dengan petunjuknya atau bantuannya atau campur tangannya atau doanya atau syafa'at- 
nya. 1 

.( كرب‎ ( Dengan Kaf dibaca dhommah dan ra' dibaca fathah bentuk jamak dari كرية'‎ ' yang artinya dalam 
bahasa adalah kesedihan yang menyesakkan dada. Maknanya adalah, memudahkan dan melenyapkan satu 
kesedihan dari kesedihan-kesedihan dunia, kesedihan apa pun, kecil atau besar yang berkaitan dengan kehor- 
matan, kebutuhan, harta dan perlengkapannya. Tentu saja hal ini dalam perkara yang dibolehkan secara 
syar'i. Adapun yang haram atau makruh maka tidak boleh memudahkan dan membantunya. 
Maksudnya, menutup badannya dengan pakaian atau menutup aibnya dari manusia. Ini jika orang itu tidak 
terkenal sebagai orang yang rusak di mana dia termasuk orang yang dikenal baik berdasarkan sabda Nabi a, 


Ulat‏ ذوي He SHA‏ إلا الحدود 
"Tutupilah kesalahan-kesalahan orang-orang yang dikenal baik kecuali dalam “perkara hudud (pelanggaran -‏ 
syariaĝ." Hadits shahih aku mentakhrinya dalam ash-Shahihah no. 638. Ini harus dibatasi hanya pada‏ 
hak-hak Allah seperti zina, minum khamar, dan seperti keduanya, bukan pada hak-hak manusia seperti mem-‏ 
bunuh, mencuri dan sebagainya. Menutup dalam hal ini haram dan memberitahukannya adalah wajib.‏ 
lalah Orang yang terlilit utang di mana dia mengalami kesulitan melunasinya, (dan memudahkannya adalah)‏ 
dengan penangguhan tempo pembayaran atau pembebasan, atau bisa juga bermakna kemiskinan, lalu dia‏ 
memudahkan perkaranya dengan hibah, sedekah atau hutang.‏ 
Yakni, membantunya: ( Ai otsu ) selama hamba tersebut berada dalam posisi menolong saudaranya, yakni,‏ 
dengan harta, kedudukan hati, atau badannya.‏ 
Menuntut. Dan ucapannya ("di salah satu rumah Allah”) artinya, masjid atau sekolah atau tempat bersiap‏ 
siaga, oleh sebab itu Nabi x tidak berkata di masjid-masjid.‏ 
Ini meliputi segala hal yang berkenaan dengan al-Our an: mempelajarinya, mengajarkannya, saling mengkaji‏ 
di antara mereka, membuka maknanya dengan tafsir dan meneliti bacaan dan maknanya yang benar.‏ 
Ketenangan, kebersihan, ketenteraman, keteguhan dan, keteduhan hati. Ucapan Nabi x (15 7 a) artinya‏ 
maknanya, para malaikat mengelilingi dan menjaga‏ ) حفتهم 4 mereka diliputi oleh rahmat, dan ucapannya Ka‏ 
mereka.‏ 
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kepada malaikat yang ada di sisiNya. Barangsiapa diperlambat' oleh amal- 
nya maka nasabnya tidak mempercepatnya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, 
Ibnu Majah, Ibnu Hibban di Shahihnya dan al-Hakim, dia berkata, 


"Shahih di atas syarat keduanya.'2 


470-4: (Hasan Lighairihi) 


Dari Abu ad-Darda' & berkata, aku mendengar Rasulullah # 
bersabda, 


oo pia naa mina 


Pd 
£ 


4 BES Oh kai الم رضنا بما‎ II GEN ضع‎ 
KA Sa, الما‎ SAS TARET السموات‎ 


-z 378 3 


i SA Ya‏ ار stlah o SS‏ ورل Ni‏ إن ا 


a‏ دیتارا ولا درهَمًاء G‏ وروا للم Sk adek ajah‏ بحَظ وافر. 


4 


“Barangsiapa meniti sebuah jalan untuk mencari ilmu padanya nis- 
caya Allah memudahkan jalan ke surga untuknya. Sesungguhnya para 
malaikat meletakkan sayap-sayapnya kepada pencari ilmu karena ridha 
kepada apa yang dilakukannya. Sesungguhnya seorang alim dimohonkan 
ampunan untuknya oleh penduduk langit dan di bumi sampai ikan besar’ 
di dalam air. Keutamaan orang berilmu di atas ahli ibadah adalah seperti 
keutamaan rembulan di atas semua bintang-bintang. Sesungguhnya para 
ulama itu adalah pewaris para nabi. Sesungguhnya para Nabi tidak mewa- 


1 "LL", Dengan Tha'dibaca tasydid, maknanya, siapa yang dibebani oleh amal buruknya dan kelalaiannya dalam 
amal kebaikan maka di Akhirat kemuliaan nasab dan kedudukan nenek moyang tidak berguna baginya, ia 
tidak mempercepat dirinya ke surga, akan tetapi pelaku ketaatan didahulukan, walaupun dia adalah hamba 
sahaya hitam dari orang yang tidak berbuat taat, - walaupun dia adalah orang Quraisy yang terhormat. Allah 
berfirman, “Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 
bertakwa di antara kamu." 

Takhrij ini mengandung kekeliruan yang aneh yang telah dikoreksi oleh Syaikh an-Naji (Q - 16-17). Jika 
dipaparkan niscaya pembahasannya menjadi panjang, akan tetapi yang penting di sini adalah memberitahukan 
bahwa redaksi hadits ini hanya milik Ibnu Majah tanpa menyebut Muslim dan lainnya yang disebut bersamanya. 
Sanadnya shahih di atas syarat asy-Syaikhain. 

3 حيّتان‎ Jamak dari حوأت'‎ ', yaitu ikan besar, ia adalah mudzakkar, firman Allah ( >,+ فالتقمه‎ ( "maka dia 

ditelan ikan besar". 


ادم 
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riskan dinar dan dirham, akan tetapi mewariskan ilmu maka barangsiapa 
mengambilnya maka dia memperoleh bagian yang melimpah." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya dan al-Baihagi. 


At-Tirmidzi berkata, “Tidak diketahui kecuali dari hadits Ashim 
bin Raja' bin Haiwah, menurutku sanadnya tidak bersambung, akan 
tetapi ia diriwayatkan dari Ashim bin Raja bin Haiwah dari Dawud 
bin Jamil dari Katsir bin Qais dari Abu Darda' dari Nabi #4; ini lebih 
shahih." 


Al-Mumili lî berkata, "Dan dari jalan ini diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dalam Shahihnya dan al- 
Baihagi di asy-Syu'ab dan lain-lainnya. Ia diriwayatkan pula dari 
al-Auza'i dari Katsir bin Qais dari Yazid bin Samurah darinya. Dan 
dari al-Auza'i dari Abdus Salam bin Sulaim dari Yazid bin Samurah 
dari Katsir bin Oais darinya. Al-Bukhari berkata, "Ini lebih shahih". 
Dan diriwayatkan selain itu. Hadits ini banyak dipersilisihkan, 
sebagian darinya telah saya sebutkan dalam Mukhtashar as-Sunan? 
dan saya paparkan di selainnya. Wallahu a'lam. 


(71) -5: [Hasan] 


Dari Shafwan bin Assal al-Muradi & berkata, 


Jyo یا‎ Ga باد اخم‎ SS EA 
ii obs طالب‎ o العم إ!‎ 27 yi فقال:‎ MAI Cabin al الله‎ 


GII ماء‎ A روطام باضه اا‎ KN 
“Aku mendatangi Nabi #$ sementara beliau di masjid sedang berte- 
lekan selimutnya yang berwarna merah. Aku berkata, "Ya Rasulullah, se- 


1 Maknanya adalah memperoleh bagian yang sempurna, tidak ada yang lebih sempurna darinya. 

2 Nomor hadits padanya (3494). Aku berkata, "Perselisihan ini juga disebutkan oleh Ibnu Abdul Bar di Jami" 
Bayan al-Ilmi," dengan panjang lebar. Silakan merujuknya 1/33-37. Persoalan hadits ini terletak pada 
Dawud bin Jami! dari Katsir bin Qais, keduanya adalah majhul (tidak diketahui), akan tetapi Abu Dawud 
meriwayatkannya dari jalan yang lain dari Abu Darda' dengan sanad hasan. 
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sungguhnya aku datang mencari ilmu.' Beliau bersabda, 'Selamat 
datang penuntut ilmu. Sesungguhnya pencari ilmu itu dikelilingi dan 
(dinaungi)! oleh para malaikat dengan sayapnya, kemudian sebagian dari 
mereka menaiki sebagian yang lain sehingga mereka sampai di langit dunia, 


1” 


karena kecintaan mereka kepada apa yang dicarinya'. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dengan sanad baik 
(jayid), dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya shahih." Ibnu 
Majah meriwayatkan hadits senada dengan ringkas dan lafazhnya 
akan hadir insya Allah, pada bab 2 dari Kitab Ilmu no. 2. 


(72) -6 : [Shahih] 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik æ, ia berkata, Rasulullah 
& bersabda, 


7 م ك‎ a 2 o o er 
طلب العلم فريضة على كل مسلم.‎ 
"Menuntut ilmu itu adalah kewajiban atas setiap 7 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lain-lainnya. 


{73} -7 : (Hasan Lighairihij 
Dari Anas berkata, Rasulullah # bersabda, 


سه فو 2 o? o‏ 6 ەرو و DA‏ مومه دم 0 Pe‏ 2 ر #0 
سبع يجرى للعبدٍ GA‏ وهو في قبره بعد ya‏ من علم علماء أو كرى تهراء 
أو حفر بثراء أو غرس تخخلاء أو بت ena‏ أو ورث مصحفاء أو ترك ولدًا 
aE‏ لَه بعد sya‏ 

“Ada tujuh perkara di mana pahalanya mengalir kepada seorang 
hamba sementara dia dalam kuburnya setelah mati: Orang yang mengajar- 
kan ilmu, atau menggali sungai? atau menggali sumur atau menanam 


1 Tambahan ini tercecer dari kitab asli, saya menyusulkannya dari ath-Thabrani 8/63/1347. 

2 Lihat komentar atas hadits ini di Kitab yang lain Kitab Ilmu bab 1. p 0 

3 Yakni menggali dan membuang lumpurnya. Di dalam a/-Misbah dikatakan (CS "43! وكرَيْت‎ ( dengan timbangan 
kata ,(رمى)‎ artinya, "Aku menggalinya dengan galian baru." Dan sebagian dari hadits ini memiliki syahid 
seperti yang dikatakan oleh penulis. 
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pohon kurma atau membangun masjid atau mewariskan mushhaf atau 
dia meninggalkan seorang anak yang memohon ampunan untuknya sete- 
lah dia mati.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Abu Nuaim dalam al-Hilyah, 
dan dia berkata, "Ini adalah hadits gharib dari hadits Qatadah, Abu 
Nu'aim meriwayatkannya sendiri dari al-Arzami." 


Dan diriwayatkan oleh al-Baihagi, lalu dia berkata, "Muhammad 
bin Ubaidullah al-Azrami adalah dhaif, hanya saja hadits ini seba- 
gian dari kandungannya telah dikuatkan oleh hadits lain yaitu dua 
hadits yakni hadits ini dan hadits yang disebutkan sebelumnya! di 
mana keduanya tidak menyelisihi hadits shahih, di mana padanya 
dia berkata, 'Kecuali dari sedekah jariyah', dan ia mengumpulkan 
tambahan yang dihadirkannya.? 


Hafizh Abdul Azhim berkata, "Ia diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah, Ibnu Khuzaimah di Shahihnya dengan riwayat senada dari 
hadits Abu Hurairah, ia akan hadir insya Allah (tidak jauh dari 
pasal ini)." 


(74) -8: [Hasan] 


Dari Abu Hurairah &, ia berkata, aku mendengar Rasulullah 
# bersabda, 


Ke Ek aa A Koe AE 


"Dunia dilaknat dan apa yang terdapat padanya dilaknat, kecuali 
dzikir kepada Allah dan apa yang Dia cintai dan seorang alim (berilmu) 
dan muta'alim (pencari ilmu).”3 


1 Dia mengisyaratkan kepada hadits Abu Hurairah yang semakna dengannya, ia akan datang di bab no. 11 
dan hadits shahih sesudahnya. 

2 Di kitab asli, "Tambahan dan kekurangan yang terdapat padanya." Koreksinya dari Syu'ab al-Iman (3/248). 

3 Yang dimaksud dengan "dunia" di sini adalah segala urusan yang menyibukkan dari Allah dan menjauhkan 
dariNya. Dan yang dimaksud dengan dilaknat di sini adalah jauhnya ia dari pandanganNya. Pengecualian di 
sini yaitu pada ucapan, "Kecuali dzikir kepada Allah " adalah pengecualian yang mungathi (terputus). Dan 
mungkin juga maksudnya adalah seluruh alam bawah dan semua yang memperoleh bagian penerimaan di 
sisiNya, ia dikecualikan dengan ucapannya "kecuali dzikir kepada Allah". Jadi pengecualiannya muttashil 
(bersambung). 
) الموالاة‎ ( maknanya adalah, kecintaan, yakni kecuali dzikir kepada Allah dan urusan yang terjadi di dunia yang 
dicintai oleh Allah. Atau artinya adalah "mengikuti" jadi maksudnya adalah, apa yang berjalan sesuai dengan 
perintah dan larangan Allah. Mungkin juga maksudnya adalah apa yang sesuai dengan dzikir kepada Allah yakni 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan al-Baihaqi. 
At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." 


475) -9 : (Shahih) 
Dari Ibnu Mas'ud &, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


Ja al هَلَكَيهِ في‎ Je Halus الله مالا‎ T E: o ANAN 


د - 


AA a ا‎ 


“Tidak boleh iri (hasad) kecuali dalam dua perkara: Seorang laki-laki 
yang diberi harta oleh Allah maka dia menghabiskannya dalam kebenaran, 
dan seorang laki-laki yang diberi hikmah oleh Allah lalu dia memutuskan 
dengannya (di antara manusia) dan mengajarkannya.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


"Hasad" disebut secara mutlak, dan maksudnya adalah harapan 
lenyapnya nikmat dari orang yang dihasadi, ini haram dan ia di- 
sebut secara mutlak dan maksudnya adalah ghibthah yaitu berharap 
sepertinya (tanpa berharap hilangnya nikmat dari yang bersang- 
kutan, pent). Ini tidak mengapa dan inilah yang dimaksud dalam 
hadits di atas. 

(76) -10 : [Shahih] 


Dari Abu Musa = ia berkata, Rasulullah & bersabda, 


LIS أرضاء‎ Me غَيْثٍ‎ si JAS > hi, Sa ما بتي الله به من‎ EO) 
al Gb NG قبت الما وأ لک ولش لكين‎ ab aa NG 


err 


سكت و المَاء pi‏ الله بها Ia A‏ مها وسقوا ورَرَعُوا وأصاب طائفة 
JENG A KA‏ من هق 
اذى اه و ما يعني a‏ من لم برقع بذك 
رأساء ولم Ja‏ هُدى الله الذي رسيت به. 


yang sejenis dan mirip dengannya, taat kepadaNya, mengikuti perintahNya, menjauhi laranganNya semua 
itu termasuk ke dalam apa yang sesuai dengan dzikir kepada Allah. Wallahu alam. 
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"(Sesungguhnya) perumpamaan! hidayah? dan ilmu di mana Allah 
mengutusku dengannya adalah seperti hujan yang menyiram bumi. Dari 
bumi itu terdapat bagian tanah yang baik yang menerima air, maka ia 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan? dan rerumputan yang lebat. Di an- 
tara bumi itu terdapat bagian yang kerast yang menahan air, yang dengan- 
nya Allah memberi manfaat kepada manusia, maka mereka minum dari- 
nya, memberi minum dan bercocok tanam”. Hujan itu juga menyirami 
bagian lain dari bumi di mana ia hanyalah dataran tandus$ yang tidak 
menahan air dan tidak menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Maka (yang 
pertama) itulah perumpamaan orang yang fagih' dalam agama Allah di 
mana dia mengambil manfaat dari apa yang Allah utus aku dengannya, 
lalu dia mengetahui dan mengajarkan, dan (yang kedua adalah) perum- 
pamaan orang yang tidak mengangkat kepalanya dengan itu dan tidak 
menerima petunjuk Allah yang dengannya aku diutus." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


GEJ) Dengan tsa' dibaca fathah. Maksudnya adalah sifat yang luar biasa, bukan ucapan yang umum. 
Tambahan, (i!) dari Muslim dan redaksi ini juga dari Muslim. 

Yaitu petunjuk yang mengantarkan kepada apa yang dinginkan. Yang diinginkan dengan "ilmu" adalah menge- 
tahui dalil-dalil syar'i bukan furu-furu' madzhab. Dan الغيث)‎ ) adalah hujan. 

(SSI ) dengan hamzah tanpa mad artinya adalah pohon (tumbuhan) yang basah ataupun yang kering dan 
العشب)‎ ) adalah tumbuhan yang basah (hijau), jadi ini termasuk athaf (menggabungkan) sesuatu yang khusus 
kepada sesuatu yang umum. 

(wall) Bentuk jamak dari جدب)‎ ) dengan da/ yang dibaca fathah yang tidak sesuai dengan qiyas (bahasa). 
Ia adalah tanah keras yang menahan air dan tidak menyerapnya dengan cepat. Dikatakan, ia adalah tanah 
yang tidak berpohon. Diambil dari !د(‎ ) yang artinya adalah gersang. 

Ini adalah lafazh al-Bukhari. Dan lafazh Muslim adalah .(ورعوا)‎ "dan mereka menggembala." Ahmad 
mengumpulkan keduanya dengan lafazh (Sal, وسقوا, وزرغوًا‎ Sep فشر بؤا,‎ (. "Lalu mereka minum, 
menggembala, menyiram, menanam dan memberi minum." 1 

yaitu tanah datar yang licin yang tidak menumbuhkan.‏ ) قاع) Bentuk jamak dari‏ (قیعان) 

(443) Dengan gaf dibaca dhommah, artinya dia menjadi fagih. Imam al-Qurthubi dan para pensyarah hadits 
berkata, "Nabi membuat perumpamaan tentang agama yang dibawanya dengan perumpamaan hujan yang 
menyeluruh yang turun kepada manusia pada saat mereka membutuhkannya. Begitulah keadaan manusia 
sebelum nabi diutus, sebagaimana hujan menghidupkan tanah yang mati, begitu pula ilmu-ilmu agama meng- 
hidupkan hati yang mati. Kemudian Nabi, menyamakan orang-orang yang mendengar darinya dengan tanah 
yang bermacam-macam yang disirami oleh hujan. Di antara mereka terdapat orang yang mengamalkan 
sekaligus mengajarkan, dia ibarat tanah yang baik, ia menyerap, mengambil manfaat untuk dirinya lalu 
menumbuhkan, maka ia bermanfaat untuk yang lain. Di antara mereka terdapat orang yang mengumpulkan 
ilmu yang menghabiskan waktunya untuknya hanya saja dia tidak mengamalkan sunnah-sunnahnya atau 
apa yang dia kumpulkan tidak membawa manfaat untuk dirinya sendiri, akan tetapi dia menunaikannya 
untuk orang lain. Ia ibarat bumi yang keras atau licin yang tidak menerima air atau ia merusaknya bagi 
selainnya. Dalam perumpamaan ini digabungkan antara dua golongan yang pertama yang sama-sama ter- 
puji, karena keduanya sama-sama bisa diambil manfaatnya. Lalu golongan ketiga yang tercela disebut secara 
tersendiri karena ia tidak berguna." Wallahu a'lam. 
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477% -11 : [Hasan] 
Dari Abu Hurairah # berkata, Rasulullah # bersabda, 


yi aai Kale a من‎ GAK إن ا يلح‎ 
أو هر‎ oG JAN Ea o Mama وَمْصْحَفًا ور أو‎ ENG 


a AN في صحته وحیاټ‎ G مِنْ‎ Mae pl و‎ Pi 
"Sesungguhnya di antara yang akan menyertai seorang mukmin 
dari amal dan kebaikannya setelah matinya adalah ilmu yang diajarkan 
dan disebarkannya, anak shalih yang ditinggalkannya atau mushaf (al- 
Qur'an) yang diwariskannya, atau masjid yang dibangunnya, atau rumah 
untuk orang-orang musafir yang dibangunnya, atau sungai yang dialir- 
kannya, atau sedekah yang dikeluarkannya dari hartanya pada waktu sehat 
dan semasa hidupnya, semuanya akan menyusulnya setelah kematiannya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dengan sanad hasan, dan al- 
Baihagi. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 
dengan riwayat senada hanya saja dia berkata, " ا(‎ sS (أوتهرًا‎ Atau 
sungai yang digalinya," tanpa menyebut mushaf. 


(78) -12 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah &, ia berkata Rasulullah # bersabda, 


e‏ موتك ردي ادر صَدَقَةٍ حَاريَة أو عِلم AE‏ بوه 


Kn ab: أو ولد‎ 
“Apabila anak cucu Adam mati maka terputuslah amalnya kecuali 


tiga perkara: sedekah jariyah atau ilmu yang dapat diambil manfaatnya 
atau anak shalih yang berdoa untuknya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. 


479% -13 : (Shahih) 
Dari Abu Qatadah 4, ia berkata, Rasulullah £ bersabda, 


z2 an‏ هيم 


San ولد صالح يدعو ل‎ AN SA Sa 
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ls, a‏ به من بعلده. 
"Sebaik-baik perkara yang ditinggalkan oleh seseorang sesudahnya‏ 


adalah tiga: Anak shalih yang berdoa untuknya, sedekah jariyah yang paha- 
lanya sampai kepadanya dan ilmu yang diamalkan sesudah wafatnya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih. 


(80) -14 : (Hasan Lighairihi] 
Dari Sahal bin Muadz bin Anas dari bapaknya & bahwa Nabi 
& bersabda, 
شيء.‎ JAWI عَمِلَ به لا ينص م مِنْ اجر‎ pa pel له‎ le مَنْ عَم‎ 
“Barangsiapa mengajarkan ilmu maka dia memperoleh pahala orang 


yang mengamalkannya, dan pahala orang yang mengamalkannya tidak 
berkurang sedikit pun.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah.! Dan pembahasan tentang 
Sahal akan hadir. 


(81) -15 : (Hasan Lighairihil 
Dari Abu Umamah al-Bahili ə berkata, 


KE BS‏ رجلان: USA‏ عَابِدٌ Ie NG‏ فقال عليه 


أفضَل الصّلاة JA Ia SE‏ عا ا 
E TEE‏ 


إن الله وملک وأهل Apa‏ والأرضيْنَ JI S-‏ جُحْرِهَاء a‏ 
الخرت لوه A P‏ 


1 Saya berkata, "Sanadnya mungkin untuk dihasankan. Ta didukung oleh hadits, a yi ملس في‎ Barang- 
siapa memulai sunnah yang baik dalam Islam... al-Hadits." Dan hadits-hadits senada sebelumnya Kitab as-Sunah 
bab 3 no. 1-5 dan hadits, "Barangsiapa menunjukkan kebaikan maka dia mendapatkan pahala seperti pahala 
pelakunya." Dan hadits-hadits yang semakna dengannya yang akan hadir di bab 7 - 1-2. 

2 Saya berkata, "Maksudnya, di akhir kitab di mana dia berkata, 'Bab penjelasan tentang rawi-rawi yang di- 
perselisihkan yang disebutkan dalam kitab ini" dan saya melihat tidak perlu saya sertakan dalam kitab ini, 
karena kitab-kitab a/Jarh wa at-Te'dil cukup untuk itu, lebih-lebih apa yang dia sebutkan tentang sebagian 
rawi yang dijelaskan kitab ini mengandung kritik. 
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"Ada dua orang yang disebut-sebut kepada Rasulullah #5 salah 
satunya adalah ahli ibadah dan yang lainnya adalah ahli ilmu, maka 
Nabi #& bersabda, "Keutamaan ahli ilmu di atas ahli ibadah adalah seperti 
keutamaanku di atas orang terendah dari kalian.” 


Kemudian Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya Allah, malaikat- 
malaikatNya, penduduk langit dan bumi bahkan semut di liangnya, sampai- 
sampai ikan besar, semuanya bershalawat kepada orang yang mengajar 
kebaikan kepada manusia.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


(82) -16 : (Shahih Lighairihi) 
Dan diriwayatkan oleh al-Bazzar dari hadits Aisyah secara 
ringkas, 
Ag Lp Penga 


"Segala sesuatu sampai ikan besar di laut memohon ampun untuk 
orang yang mengajar kebaikan.” 


(83) -17 : (Hasan Tapi Mauquf) 
Dari Abu Hurairah: 


له GE UE aa ala a‏ فقال: NS ae Nya JAN‏ فَالوا: 
Je KU abu,‏ ذاك ja‏ رول الله کل Ig ea‏ 
ألا تهون ادون NG RS‏ وان هُوَ ؟ قال: في ama‏ 
Ny gi‏ سِراعا» ووقف أَبْوْ هْرَيْرَةَ FB‏ رَجَعُواء فقال ad‏ مَالَكُمْ ؟ 
Aa SNL‏ فيه شيا [aki‏ 
قال لهم a AA‏ المَملجد أَحَدا ؟ قالوا: Ga ak‏ 


وه م 30 


و رركا يُقرؤؤون لمن ga‏ اون الحلال MAM NA‏ 
Kh E‏ فاك a‏ مُحَمَّدٍ MG‏ 
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"Bahwa dia melewati pasar Madinah, lalu dia berhenti di sana 
dan berkata, "Wahai penghuni pasar, betapa lemahnya kalian." Mereka 
bertanya, “Apa maksudmu ya Abu Hurairah?’ Abu Hurairah menjawab, 
Itu warisan Rasulullah & sedang dibagikan sementara kalian masih di 
sini. Mengapa kalian tidak pergi ke sana untuk mengambil jatah kalian 
darinya?" Mereka bertanya, ‘Di mana? Abu Hurairah menjawab, Di mas- 
jid.” Maka mereka keluar dengan cepat. Abu Hurairah berdiri menjaga 
barang mereka, sampai mereka kembali. Abu Hurairah bertanya, 'Ada apa 
dengan kalian?’ Mereka menjawab, 'Ya Abu Hurairah, kami telah datang 
ke masjid. Kami masuk ke dalamnya tetapi tidak ada yang dibagi." Abu 
Hurairah berkata, "Apakah kalian tidak melihat seseorang di masjid?” 
Mereka menjawab, ‘Ya, kami melihat orang-orang yang shalat, orang- 
orang yang membaca al-Qur'an dan orang-orang yang mempelajari halal 
dan haram.’ Abu Hurairah berkata, "Celaka kalian, itulah warisan Muham- 
mad & 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Ausath 
dengan sanad hasan! 


BOBS 


1 Saya berkata, "Begitulah yang dikatakan oleh al-Haitsami 11/124. Inilah yang nampak bagiku setelah saya 
mengkaji sanadnya dalam 2/-Mu jam al-Ausath 2/114-115. Cetakan al-Haramain dari jalan Ali bin Mas'adah 
berkata, Abdullah ar-Rumi menyampaikan kepada kami dari Abu Hurairah. Ar-Rumi ini dinyatakan tsigah oleh 
Ibnu Hibban dan ada tiga rawi tsigah yang meriwayatkan darinya selain Ali bin Mas'adah dan rawi-rawi lainnya 
adalah tsigah. Pada sebagian dari mereka terdapat kritikan yang tidak berpengaruh buruk." 
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[Ə] 


ANJURAN UNTUK BEPERGIAN JAUH 
GUNA MENCARI ILMU 


(84) -1 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, 


"Barangsiapa meniti jalan demi mencari ilmu niscaya Allah memu- 
dahkan jalan ke surga untuknya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. Ia telah disebutkan 
secara lengkap di bab sebelumnya, hadits ke 3. 


(85) -2 : [Shahih] 


Dari Zir! bin Hubaisy, dia berkata, aku datang kepada Shafwan 
bin Assal al-Muradi 6, dia bertanya, "Apa yang membuatmu da- 
tang?" Aku jawab, "Mencari ilmu." Dia berkata, "Aku telah mende- 
ngar Rasulullah & bersabda, 


A re 9 


ما من حارج حرج من بَيتِهِ في طلب العلمء إلا وضَعَّت له الملائكة أحنحتها 


"Tidak ada orang yang keluar dari rumahnya demi mencari ilmu 
kecuali malaikat menaunginya dengan sayapnya karena ridha dengan apa 
yang dilakukannya.” 


+ Di kitab asli dan lainnya tertulis Dzar dengan dza/, dan Imarah menulisnya dengan dza/yang dibaca kasrah, 
semua itu salah. 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya, 
Ibnu Majah dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya dan al-Hakim, dia berkata, "Sanadnya shahih." 


Ucapannya ( تبط العلم‎ Í ) yakni mencari ilmu dan menimbanya. 


486) -3 : [Hasan Shahih] 
Dari Abu Umamah # dari Nabi # bersabda, 


AS کان لَه‎ dal 


z 
£ - 


YR Yama as Ya‏ ' أن lag‏ حيرا ا 
ud uk y‏ 


“Barangsiapa pergi pagi-pagi ke masjid, dia tidak ingin kecuali bela- 
jar kebaikan atau mengajarkannya maka dia meraih pahala seperti orang 
yang berhaji, di mana hajinya sempurna.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani al-Mu 'jam al-Kabir dengan sanad 
tidak mengapa.! 


(87) -4: (Shahih) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata, aku mendengar 
Rasulullah & Aan 


or KING Zona Bi ی‎ “Tag ټ‎ z 


- 


KE NAN a في سيل لل وم‎ ja 
Jo pE متاع‎ 

"Barangsiapa mendatangi ke masjidku ini, dia tidak datang kecuali 
untuk belajar kebaikan atau mengajarkan maka dia seperti mujahidin di 


jalan Allah dan barangsiapa datang untuk selain itu maka dia seperti 
orang yang melihat harta orang lain.” 


1 Saya berkata, "Al-Hafizh al-Iraqi berkata 2/317, "Sanadnya baik (jayid)." Pada sanadnya terdapat Hisyam bin 
Ammar. Saya berkata, "Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 1/91 dengan lafazh, "... Pahala orang yang berumrah 
yang umrahnya sempurna." Dia menambah, “Barangsiapa pergi sore hari ke masjid dia tidak ingin kecuali 
untuk belajar kebaikan atau mengajarkannya maka dia meraih pahala orang yang berhaji yang hajinya 
sempurna." Dia menshahihkannya di atas syarat al-Bukhari dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Baihaqi, pada sanadnya 


tidak terdapat rawi yang ditinggalkan dan tidak pula disepakati 
kelemahannya.! 


(88) -5 : IH. Lighairihi) 
Dari Anas #& berkata, Rasulullah & bersabda, 


NA الله حتى‎ Jas E حرج في طلب العلم كان‎ 
“Barangsiapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan 
Allah sampai dia pulang.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan." 


gep 


1 Aku berkata, "Bahkan sanadnya Ibnu Majah shahih di atas syarat Muslim sebagaimana dikatakan oleh al-Bushairi di 
az-Zawaid (2/16). Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim juga, dia menshahihkannya di atas syarat asy- 
Syaikhain dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Sebenarnya ia hanya di atas syarat Muslim. Membuka hadits dengan 
'Diriwayatkan' yang menunjukkan bahwa ia dhaif tidaklah bagus." 

Saya berkata, "Yang ada di at-Tirmidzi no. 2649 adalah, "Hasan gharib.” Begitu pula di Tuhfah al-Ahwadzi, 
akan tetapi pada sanadnya terdapat Abu Ja'far ar-Razi, rawi, dengan hafalan buruk, walaupun demikian 
hadits Abu Hurairah sebelumnya menguatkannya, kecuali jika dikatakan, 'Hal ini hanya khusus untuk masjid 
Nabawi'. Ini jauh dari kebenaran. Wallahu a'lam." 
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]©[ 


ANJURAN UNTUK MENDENGAR HADITS, 
MENYAMPAIKAN DAN MENULISNYA DAN 
ANCAMAN DARI BERDUSTA ATAS NAMA 
RASULULLAH 46 


{89} -1 : (Hasan Lighairihi] 
Dari Ibnu Mas'ud +, aku mendengar Rasulullah # bersabda, 


- o Jve 8 2 3? ر رو‎ Pang ja “az: á م‎ 8 És A, -b z 
فرب مبلغ أوعى من سَامِع.‎ aa GS مِنا شيئا فبَلعَهُ‎ aa ضر الله امرأ‎ 


“Semoga Allah memuliakan (mengangkat derajat) seseorang yang 
mendengar sesuatu dari kami lalu dia menyampaikannya seperti yang di- 
dengarnya, berapa banyak orang yang disampaikan lebih mengerti daripada 
pendengar (pertama)." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud!, at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya, hanya saja dia berkata, 


wé 


> 


"Semoga Allah merahmati seseorang.” 
At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih." 


Ucapannya ضر(‎ ( dengan dhad dibaca tasydid dan boleh tanpa 
tasydid, begitu yang dikatakan oleh al-Khaththabi. Maknanya adalah 
doa agar dia memperoleh 'nadharah' yang berarti kenikmatan, kein- 
dahan dan kebaikan. Jadi maknanya adalah, semoga Allah meng- 
hiasinya dan menjadikannya indah. Adapula yang mengatakan 
lain. 


1 Saya berkata, "Menyebutkan Abu Dawud di sini adalah kekeliruan, sebab dia tidak meriwayatkannya dari 
hadits Ibnu Mas'ud tetapi dari hadits Zaid bin Tsabit yang berikutnya." 
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490% -2: [Shahih] 


Dari Zaid bin Tsabit & berkata, aku mendengar Rasulullah #5 
bersabda, 


oz 
£232 o fo 


لور ا oo‏ 


نك ورب JO‏ ف فقو لس فقي لأت el Hi eb JAN‏ إخلا 
NG) A A Jii‏ الأ وروم TT op AL‏ 
ورائهم. A sn an‏ ينه فق الل عله امه ول ره بين ييه paa‏ 


NE 


و Manan‏ لا ما کیب ل ومن كانت SA AN AR PAS‏ 
وَحَعلَ G‏ في Gi ab‏ وهي KE‏ 


“Semoga Allah memberikan kebaikan kepada seseorang yang mende- 
ngarkan suatu hadits dari kami lalu dia menyampaikannya kepada orang 
lain. Berapa banyak pembawa fikih yang membawanya kepada orang yang 
lebih fakih darinya dan berapa banyak pembawa fikih yang sama sekali 
tidak fakih. Ada tiga perkara yang mana hati seorang muslim tidak akan 
dihinggapi dengki karenanya: mengikhlaskan amal karena Allah, memberi 
nasihat kepada para pemimpin dan berpegang teguh (bersama) jamaah 
karena doa mereka mengelilingi dari belakang mereka. Barangsiapa niat- 
nya adalah dunia maka Allah akan mencerai beraikan perkaranya, menja- 
dikan kemiskinannya di antara kedua matanya dan dunia tidak mendata- 
nginya kecuali apa yang ditulis untuknya. Barangsiapa niatnya adalah 
akhirat, maka Allah akan menyatukan perkaranya, menjadikan kekayaan- 
nya di dalam hatinya dan dunia mendatanginya walaupun ia membenci.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Baihaqi 
dengan lafazh yang sebagian didahulukan dan ada yang diakhirkan. 


Permulaan hadits ini sampai ucapannya, "bukan fakih." Diriwa- 
yatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dia menghasankannya, 
an-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan tambahan atas keduanya. 


1 Č diriwayatkan dengan ya'yang dibaca fathah dan dhommah, siapa yang membacanya fathah men- 
jadikannya berasal dari kata (الغل)‎ yang berarti, kebencian dan kedengkian, dan maknanya, "Tidak disusupi 
oleh kedengkian yang mengeluarkannya dari kebenaran. Siapa yang membacanya dhommah menjadikannya 
berarti khianat, dari kata (الإغلال)‎ yang berarti, khianat dalam segala urusan." Begitulah dalam a/-kawakib ad- 
Darari karya Ibnu Urwah al-Hanbali 1/23/2. 
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(91) -3 : (Shahih Lighairihi] 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik <š, ia berkata, "Rasulullah 
2 berkhutbah pada kami di masjid Khaif di Mina, beliau bersabda, 


G Sp بها إلى‎ as ووعاحاء‎ Gins مقي‎ go . a 


JA 2‏ فقو لس بفقيّي ورب حَامِل فقو BAB AA‏ 

"Semoga Allah memuliakan seseorang yang mendengar ucapanku 

lalu dia menghafalnya dan memahaminya, lalu dia membawanya kepada 

orang yang tidak mendengarnya, berapa banyak pembawa fikih yang tidak 

fakih dan berapa banyak pembawa fikih yang membawanya kepada orang 
yang lebih fakih darinya'.” Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Ausath. 


(92) -4 : (Shahih Lighairihil 


Dari Jubair bin Muth'im æ, ia berkata, "Aku mendengar Rasu- 
lullah # bersabda di masjid Khaif di Mina, 


9 م 010 


WAS‏ عدا aka a Mal ga in A pa‏ فرب 
حال فق لا فقة ل ورب JUN SR dl JAS‏ 


A‏ قير 


TEIE RRN لفك لأئمة‎ cah pi S] مؤين:‎ Cl edi 
من وراءهم.‎ e. H5 o% جماعتهم»‎ 

"Semoga Allah memuliakan seorang hamba yang a uca- 
panku lalu dia menghafalnya, memahaminya dan menyampaikannya 
kepada orang yang tidak mendengarnya; berapa banyak pembawa fikih 
yang tidak memiliki fikih, dan berapa banyak pembawa fikih yang memba- 
wanya kepada orang yang lebih fakih darinya. Ada tiga perkara yang mana 
hati seorang muslim tidak akan dihinggapi dengki karenanya: mengikhlas- 


- 


Terdapat tambahan dalam kitab asli, rn a 07 WANA Dan dia menyampaikannya kepada orang yang 
tidak mendengarnya," Aku membuangnya karena ia tidak tercantum dalam manuskrip dan tidak pula dalam a/- 
Majma' 1/139 karena ia adalah pengulangan yang tidak bermakna walaupun ia tertulis di cetakan musthofa 
Imarah dan lain-lainnya. 

Dalam kitab asli û 45 "Tidak ada fikih baginya." Begitu pula pada cetakan Imarah. Koreksinya dari a/-Majma' 
dan manuskrip perpustakaan azh-Zhahiriyah. 

Lihat catatan kaki tiga nomor sebelum ini. 


n 


w 


189 


Shahih at-Glarghib wa at-Tarhib 


kan amal untuk Allah, memberi nasihat kepada para imam kaum muslimin 
dan berpegang teguh (bersama) jamaah mereka, karena doa mereka meliputi 
orang yang berada di belakang mereka.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, ath-Thabrani dalam 
al-Mu jam al-Kabir secara ringkas dan panjang, hanya saja dia ber- 
kata, حط"‎ "1 dengan ya' setelah ha', mereka semua meriwayatkan- 
nya dari Muhammad bin Ishaq dari Abdussalam? dari az-Zuhri dari 
Muhammad bin Jubair bin Muth'im dari bapaknya. 


Hadits ini di Ahmad memiliki jalan periwayatan lain dari 
Shalih bin Kaisan dari az-Zuhri dan sanad ini adalah hasan. 


493) -5: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rasulullah # bersabda, 


“03 


إذا مات ابن لي صَدَقَةٍ ENG‏ أو عِلم E‏ بي 


AI Asa 


"Apabila anak cucu Adam mati maka amalnya terputus kecuali dari 
tiga: Sedekah jariyah atau ilmu yang dapat diambil manfaatnya atau anak 
shalih yang mendoakannya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. 


Hadits ini telah disebutkan, begitu pula hadits-hadits yang se- 
makna dengannya, dan hadits-hadits seperti ini akan hadir dalam 
bab Anjuran Menyebarkan Ilmu dan lain-lainnya, insya Allah. 


1 Saya berkata, "Pengecualian ini tidak berdasar. Hadits ini dalam a/-Mu'jam al-Kabir milik ath-Thabrani 1/77/41 
dan no.1541 cetakan saudara kami Hamdi as-Salafi dengan rangkaian yang disebutkan oleh penulis, dan di 
dalamnya terdapat lafazh kedua, "Lc ", dan itu ia adalah lafazh Ibnu Majah no.3056 dan lainnya yang tidak 
disebutkan oleh penulis. Adapun lafazh pertama: "b'i ", maka aku tidak melihatnya. Dan dalam Manuskrip 
(Makhthuthah) perpustakaan azh-Zhahiriyah tertulis "i ", dan maknanya sama. Lafazh Ahmad adalah, 
مِنْ ورائه‎ Ha ob "Karena doa mereka berada di belakangnya," dan itu riwayat lain milik ath-Thabrani. 
Kalau memang rangkaian redaksi hadits ini adalah miliknya maka sebaiknya penulis memberi isyarat kepa- 
danya, lebih-lebih pengecualiannya di atas bisa dipahami oleh pembaca bahwa rangkaian redaksi itu bukan 
miliknya. Oleh karena itu apa yang dilakukan oleh al-Haitsami adalah baik manakala dia mengisyaratkan itu 
dengan ucapannya 1/139, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam a/-Mu'jam al-Kabir dan Ahmad." Lalu dia 
mendahulukan siapa yang semestinya disebutkan terakhir untuk memberi isyarat kepada apa yang kami sebut- 
kan. 

Dalam sanad Ahmad tidak terdapat Abdussalam - yaitu bin Abul Janub - dan ia adalah riwayat ath-Thabrani 
ini, akan tetapi saya menetapkannya dalam riwayat yang lain miliknya no. 1542. 
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Al-Hafizh berkata, "Orang yang menulis ilmu yang berguna 
memperoleh pahalanya dan pahala orang yang membacanya atau 
menulisnya atau mengamalkannya sesudahnya selama tulisannya 
masih ada dan ia diamalkan berdasarkan hadits ini dan hadits- 
hadits sepertinya. Orang yang menulis ilmu yang tidak berguna 
yang mendatangkan dosa, dia memikul dosanya dan dosa orang 
yang membacanya atau menulisnya atau mengamalkannya sesu- 
dahnya selama tulisannya masih ada dan ia diamalkan berdasarkan 
hadits-hadits yang telah berlalu, "Barangsiapa memulai sunnah yang 
baik... atau sunnah yang buruk..." Wallahu a'lam. 


(94) -6 : (Shahih) 
Darinya berkata, Rasulullah %4 bersabda, 
i فليتبوا مَفَعَدَهِ مِنَ‎ MASA من کذب على‎ 
“Barangsiapa Sengaja berdusta atas namaku maka hendaknya dia 
memilih tempat duduknya di Neraka.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


Hadits ini telah diriwayatkan dari sejumlah sahabat dalam 
kitab-kitab shahih, sunan, Musnad, dan lain-lainnya sehingga ia 
mencapai derajat mutawatir. Wallahu a'lam. | 


495) -7 : (Shahih) 
Dari Samurah bin Jundab ts dari Nabi # bersabda, 


لاه ماس > 2 ر ور كوه “اواو ا 
من حدث عني بحَدِيث يرَى آنه كب فهو أحد الكاذيين. 


“Barangsiapa menyampaikan sesuatu hadits dariku yang dikira! 
bahwa ia adalah dusta, maka dia adalah salah seorang pendusta.”? 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


1 


1 An-Naji 20 berkata, "cz ", dengan ya'dibaca dhommah, sebagian dari mereka membolehkan membacanya 
fathah maknanya, mengira. 

2 Dengan kata jamak الكاذبين)‎ (. Diriwayatkan oleh Abu Nuaim al-Ashbahani di a/-Mustakhraj ala Shahih Muslim 
dari riwayat Samurah dengan lafazh الكاذبين)‎ ) dengan sighat mutsanna (bentuk dua). Kemudian dia meri- 
wayatkan dari riwayat al-Mughirah dengan الكاذبَيْن)‎ ( atau الكاذبيْنَ)‎ ( dengan keraguan pada keduanya. 
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(96) -8: (Shahih) 


Dari al-Mughirah ذه‎ berkata, aku mendengar Rasulullah #, 
bersabda, 


۶ 


SE BO I Be‏ ر O gang KE‏ کی ا قوی یا وا Bian‏ کو 
إن كذبًا على لیس ككذب على AH‏ فمن كذب على متعمدا فليتبوا Kaka‏ 
سن النار. 

“Sesungguhnya berdusta atas namaku tidak seperti berdusta atas 


salah seorang dari kalian. Barangsiapa berdusta atas namaku maka hen- 
daknya dia memilih tempat duduknya di Neraka.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain, 1! 


B08 


1 Saya berkata, "Ini adalah kekurangan karena ia diriwayatkan oleh al-Bukhari juga. Padanya terdapat 
ungkapan yang berisi, “Miyahah (meratapi orang mati)". Dia menyebutkannya dalam Kitab al Jana'z, juga dalam 
Shahih Muslim di tempat lain, ia disebutkan oleh penulis di akhir kitab dan dia menisbatkannya kepada asy- 
Syaikhain." 
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]©[ 


ANJURAN BERGAUL DENGAN PARA ULAMA 


[Saya berkata, "Di bab ini tidak terdapat hadits shahih 
berdasarkan syarat kitab kami) 


]©[ 


ANJURAN MEMULIAKAN, MENGHORMATI 
DAN MENGHARGAI PARA ULAMA DAN 
ANCAMAN MENYIA-NYIAKAN DAN TIDAK 
MEMPERDULIKAN MEREKA 


(979 -1 : [Shahih] 
Dari Jabir +, 
BA يشي في‎ Bp AN Gi ani کان‎ hi 


La 


ل: sorai 5 asi Gel‏ فإذا اشير له E‏ أحدهماء E aa‏ اللحد. 


"Bahwa Nabi mengumpulkan dua orang korban perang Uhud - 
maksudnya di dalam kubur - lalu Beliau & bersabda, “Mana yang lebih 
banyak mengambil (mempelajari) al-Qur'an? Jika salah seorang ditunjuk- 
kan kepada beliau maka beliau mendahulukannya di liang lahad." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


(98) -2 : [Hasan] 
Dari Abu Musa > bahwa Nabi #& bersabda, 


2 ن إخلال الله كرام م ذي AN ji TAN Jal > akan‏ 


o É 2 


ل له ذي السلطان الْمُقسطٍ. 
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"Sesungguhnya termasuk memuliakan Allah adalah menghormati 
seorang muslim yang telah lanjut usia, ahli al-Qur'an (ulama) tapi tidak 
berlebih-lebihan dan tidak meremehkan dan menghormati pemimpin yang 
berlaku adil.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


499% -3: [Shahih] 
Dari Ibnu Abbas & bahwa Rasulullah # bersabda, 
SAN 
"Keberkahan itu bersama orang-orang besar (yang dihormati ) di-- 
antara kalian.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Ausath, 
dan al-Hakim dan dia berkata, "Shahih di atas syarat Muslim." 


(100) -4: (Shahih) 


Dari Abdullah bin Amar «s, telah sampai sebuah riwayat 
kepadanya bahwa Nabi # bersabda, 


CS ليس منا من لم يرحم صغيرناء ويعرف حق‎ 
“Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menyayangi anak 


kecil kami dan mengetahui hak orang dewasa kami.” 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dia berkata, "Shahih di atas sya- 
rat Muslim." 


(101) -5 : [Hasan] 
Dari Ubadah bin Shamit + bahwa Rasulullah #6 bersabda, 
MB a WS ليجل‎ ah ی‎ 
“Bukan termasuk umatku orang yang tidak memuliakan orang de- 


wasa kami, menyayangi anak kecil kami dan menghormati ulama kami." 


1 Begitulah yang ada dalam kitab asli dan manuskrip (makhthuthah). Dan yang ada dalam a/-Mustadrak 1/62, 
"Shahih di atas syarat al-Bukhari." Dan disetujui oleh adz-Dzahabi, dan inilah yang benar, karena ia dari 
riwayat Ikrimah dari Ibnu Abbas dan Ikrimah adalah salah seorang rawi al-Bukhari dan bukan Muslim. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, dengan sanad hasan, ath-Thabrani 
dan al-Hakim, hanya saja dia berkata, "Bukan termasuk golongan 
kami." 


(102) -6 : (Shahih Lighairihi] 
Dari Watsilah bin al-Asga', ia berkata, Rasulullah # bersabda, 


Ep Ja We ESA 
"Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menyayangi anak 
kecil kami dan memuliakan orang dewasa kami." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari riwayat Ibnu Syihab dari 
watsilah dan dia tidak mendengar darinya. 


(103) -7 : (Hasan Shahih) 


Dari Amru bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya bahwa 
Rasulullah bersabda, 


ليس منا من لم يرحم Wee‏ ويعرف شرف کبیرنا. 
"Bukan termasuk golongħn kami orang yang tidak menyayangi anak‏ 
kecil kami dan memuliakan orang dewasa kami."‏ 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Abu Dawud, hanya saja dia 
berkata, 


"Dan mengetahui hak orang tua di antara kami." 


(104) -8: [Hasan] 


Dari Abdullah bin Busr æ berkata, aku telah mendengar hadits 
sejak lama, 


1 Dengan lafazh ini al-Bukhari meriwayatkan dalam a/-Adab al-Mufrad dan Ahmad dalam a/-Musnad 2/185 dan 
207. Dalam riwayat lain milik keduanya dengan lafazh "7S ويوقر‎ ", sanad hadits ini adalah hasan, ja mem- 
punyai syahid dari hadits Hurairah dengan lafazh pertama, diriwayatkan oleh al-Hakim 4/178, dia menshahih- 
kannya di atas syarat Muslim dan disetujui oleh adz-Dzahabi dan benar sebagaimana mereka berdua katakan. 
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LÖ 101 5 


إا كنت في قوم عِظرِينَ رجلا أو أقل أو أك Bah as‏ 

ر يهم رجلا يهاب في Sa‏ أن الأمْرَ قد رق. 

“Jika kamu berada pada suatu kaum, dua puluh orang atau kurang 

atau lebih, lalu kamu meneliti wajah-wajah mereka, lalu kamu tidak 

menemukan seseorang yang disegani karena Allah 85, maka ketahuilah 
bahwa perkaranya telah menjadi ringkih.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
al-Kabir dan sanadnya hasan. 


BBR 
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[6] 


ANCAMAN BELAJAR ILMU BUKAN KARENA 
WAJAH ALLAH 


(105) -1: (Shahih Lighairihi] 
Dari Abu Hurairah #&, ia berkata, Rasulullah # bersabda, 


PP ررر‎ L 704 


من ig JS Ag HL Un Ula at‏ إلا لصب Di y‏ 
مِنَ ادناه لَمْ جذ SP‏ الجن يوم الْقِيَامَةِ. يعني ريحها. 

“Barangsiapa mempelajari ilmu yang semestinya dicari karena 
Wajah Allah, (tetapi) dia tidak mempelajarinya kecuali demi mendapat- 


kan manfaat dunia maka pada Hari Kiamat dia tidak mendapatkan wangi 
surga.” Yakni aroma surga.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Hibban di 
Shahihnya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih di atas syarat al-Bu- 
khari dan Muslim." 


Dan telah lewat hadits Abu Hurairah æ di awal bab Ancaman 
dari Riya no.1 dan di Ba 


رل AAS dani Sa Jb STA Ga alay al es‏ فقال: 
GS‏ عملت فيهًا ؟ قال: da la‏ وَل li,‏ فيك OB TA‏ 
tas‏ ولك تَعَلَمْت ليقال: عالم TAN S‏ لیقال: هُوَ قارئ» Nih‏ 

قل ANG‏ به فيب على La‏ أي في JO‏ 


“... Seseorang yang belajar ilmu dan mengajarkannya, dia membaca 
al-Qur'an, dia didatangkan dan Allah mengenalkan nikmat-nikmatnya, 
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maka dia mengetahuinya. Dia bertanya, 'Apa yang kamu lakukan padanya?' 
Dia menjawab, “Aku belajar ilmu dan mengajarkannya dan membaca al- 
Qur'an karenaMu'. Allah berfirman, “Kamu dusta, akan tetapi kamu bela- 
jar agar dikatakan berilmu (alim) dan kamu membaca al-Qur'an agar 
dikatakan ahli baca al-Qur'an (gari!) dan itu telah dikatakan, kemudian 
diperintahkan dengannya lalu dia diseret di atas wajahnya sehingga di- 
campakkan ke dalam api neraka...” Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


(106) -2 : (Shahih Lighairihil 


Diriwayatkan dari Ka'ab bin Malik «5, dia berkata, "Aku men- 
dengar Rasulullah # bersabda, 


Gn i TU) aa TE aki FP Share CE Lia KAN De MAN TE 
من طلب العلم ليجاري به العلماء أو ليماري به السفهاء أو يصرف به وجوه‎ 
Ag KN E pA á 

الناس إليه» alol‏ الله النار. 

"Barangsiapa mencari ilmu untuk menyaingi para ulama atau men- 


debat orang-orang bodoh dan memalingkan wajah manusia kepada dirinya, 
niscaya Allah memasukkannya ke dalam neraka'.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, Ibnu Abi ad-Duniya di kitab ash-Shamt dan lainnya, al- 
Hakim sebagai syahid dan al-Baihagi. At-Tirmidzi berkata, "Hadits 
gharib." 


(107) -3 : (Shahih Lighairihij 
Dari Jabir ذه‎ , ia berkata, Rasulullah # bersabda, 


D pa‏ ماروا به GE‏ تَحيرُوا به 


"Janganlah kalian belajar ilmu agar bisa Tap diri di hada- 
pan para ulama, dan mendebat orang-orang bodoh serta agar bisa menda- 
patkan majlis terbaik. Barangsiapa yang melakukan itu maka neraka, dan 
neraka (untuknya).” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya 
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dan al-Baihaqi, semuanya dari riwayat Yahya bin Ayub al-Ghafiqi 
dari Ibnu Juraij dari Abu Zubair dari Jabir. 

Dan Yahya ini adalah rawi tsigah yang dijadikan sebagai hujjah 
oleh asy-Syaikhain dan lain-lain, dan orang yang menyimpang dari 
ini tidak dianggap pendapatnya! 


(108) -4: (Shahih Lighairihi) 


Hadits senada diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits 
Hudzaifah. 


(109p -5: (Shahih Lighairihi] 
Diriwayatkan dari Ibnu Umar sês dari Nabi &£, 
وجوه‎ pad أو‎ AI به‎ T ce Lada! من طلب العلم ليباهي به‎ 
فهو في النار.‎ ad الناس‎ 
“Barangsiapa menuntut ilmu agar bisa membanggakannya di depan 


para ulama dan mendebat orang-orang bodoh serta memalingkan wajah 
manusia kepadanya maka dia di neraka.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


4110) -6: (Shahih Lighairihi) 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah & berkata, Rasulullah #£ ber- 
sabda, . 
به العلمّاءء ويمّاري به السفهاء ويصرف به وجوه‎ AGS من تَعَلم العلم‎ 


3 & ° رمو A‏ ا 
الناس» Aan‏ الله حهنم. 


“Barangsiapa yang mempelajari ilmu demi membanggakannya di 
depan para ulama, dan mendebat orang-orang bodoh serta memalingkan 


1 Saya berkata, "Dari jalan ini diriwayatkan oleh al-Hakim juga 1/86, Ibnu abdil Bar 1/187 dan dishahihkan 
oleh al-Hakim disetujui oleh adz-Dzahabi, ia dishahihkan pula oleh al-Iraqi 1/52, dan memang seperti yang 
mereka katakan jika ia selamat dari keterputusan sanad, karena Ibnu Juraij dan syaikhnya Abu Zubair adalah 
dua orang mudallis yang terkenal demikian, sementara keduanya meriwayatkan hadits dengan lafazh 'dari 
(jE) . Hanya saja hadits ini shahih karena ia memiliki syahid-syahid di bab ini yang saling menguatkan." 
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wajah manusia maka Allah memasukkannya ke dalam neraka.” 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah. 


(111) -7: (Shahih Lighairi Mauquf] 


Dari Ibnu Mas'ud # ia berkata, 


5 


A a و رم‎ - P A لاس‎ 4 
ر‎ B3 2o Co, >o ص‎ Jo. 29, © So aa... or o E 
g 


SIN ذلك ؟ فال‎ AG قل‎ NAS IU ay ah 
SIX ر‎ TA ول موي‎ KA عمل‎ ag, ee NAN Pa se Oi 

AD وكثرت قراو كم وثفقة‎ SI كم وكثرت أمَرَاوْ کم وقلت‎ l 
ES اند يا يمل‎ sad aaa 


"Bagaimana kalian jika diliputi oleh fitnah, di mana anak kecil tum- 
buh di dalamnya dan orang tua terbiasa atasnya dan fitnah itu telah dijadi- 
kan sebagai sunnah, jika suatu saat ia diubah, ada yang bilang, 'Ini adalah 
mungkar’. Ada yang bertanya, “Kapan itu?” Dia menjawab, 'Jika orang- 
orang yang bisa dipercaya di kalangan kalian sedikit dan para pemimpin 
kalian semakin banyak, ahli fikih kalian semakin sedikit tapi para qurra' 
kalian banyak, fikih dipelajari bukan untuk tujuan agama dan dunia dicari 
dengan (menjual) akhirat." 


Diriwayatkan oleh Abdur Razzag di kitabnya' secara mauquf. 


BOR 


1 Yakni di a/Mushannaf 11/352 dengan sanad yang terputus. Semestinya penulis menisbatkannya kepada yang 
meriwayatkannya dengan sanad yang bersambung dengan sanad yang shahih seperti ad-Darimi, al-Hakim 
dan lain-lain. 
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ANJURAN MENYEBARKAN ILMU DAN 
MENUNJUKKAN KEPADA KEBAIKAN 


(112) -1: [Hasan] 

Dari Abu Hurairah æ berkata, Rasulullah & bersabda, 
وولا‎ gig ke Ula موتو‎ a an al ِن‎ Gagah Gak إن مما‎ 
يناه‎ Jl) لابن‎ E ا أو‎ Haaa 4 ya a 1 AS صَالِحًا‎ 


z 
يع‎ MAAN! 


Pa see 


5 
7 E zoz 


و أو ii‏ 


Èi 


موته. 


“Sesungguhnya di antara yang mengikuti seorang mukmin dari 
amal dan kebaikannya setelah kematiannya adalah ilmu yang diajarkan 
dan disebarkannya, anak shalih yang ditinggalkannya atau mushaf yang 
diwariskannya atau masjid yang dibangunnya atau rumah untuk ibnu 
sabil yang dibangunnya atau sungai yang dialirkannya atau sedekah yang 
dikeluarkannya dari hartanya pada saat dia sehat dan masih hidup, semua- 
nya akan mengikutinya setelah kematiannya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan dan al- 
Baihaqi. Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkan dalam Shahihnya yang 
senada dengannya.! 


1 Saya berkata, "Hadits ini dan sesudahnya telah di sebut pada bab 1 no. 11-13 dari Kitab Ilmu ini. 
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(113) -2: (Shahih) 
Dari (Abu)! Qatadah 4, dia berkata, Rasulullah & merana 


SA يَدعُو لَه وَصَدَقَةَ‎ HN, SA saki مِنْ‎ JAN ab D 


WA ab‏ وَعِلْمٌ يعمل به مِنْ بَعْدِه. 


"Sebaik-baik peninggalan seseorang sesudahnya adalah tiga perkara: 
Anak shalih yang mendoakannya, sedekah jariyah yang pahalanya sampai 
kepadanya dan ilmu yang diamalkan sesudahnya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih. 
Telah disebutkan dalam bab 1 no. 12 dari hadits Abu Hurairah, 


إا مات GA‏ آدَمَ القَطَعَ NAS‏ ِن SS‏ صَدَقَةٍ حَارِيَةِ أو عِلم EE‏ 


9z‏ سمس 
م 409 


BA أو صالح‎ R 


"Jika anak cucu Adam mati maka terputuslah amalnya kecuali dari 
tiga hal: Sedekah jariyah atau ilmu yang dapat dimanfaatkan atau anak 
shalih yang mendoakannya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


(114) -3: (Shahih Lighairihi] 


Diriwayatkan dari Abu Umamah -&? dia berkata, aku 
mendengar Rasulullah & bersabda, 


o 4 


رة ري BA ee‏ بعد Ja SAN‏ مات مرابطا في Jara‏ الله 
aas a,‏ يجري ali‏ ما عل بوه وَرَجُل 


ENG NE a 


“Empat orang yang pahala mereka terus mengalir kepada mereka 


£ 


A Sp 


- 


5 


Ia tercecer dari kitab asli dan dari cetakan Imarah, aku menyisipkannya dari manuskrip (makhthuthah) dan 
Sunan Ibnu Majah. Dan yang benar telah disebutkan pada bab I no. 13. 

Di kitab asli dan cetakan Imarah tercantum &. Ini adalah kesalahan fatal karena Abu Umamah - namanya 
adalah Shudaiy bin Ajlan - menurut para ulama ayahnya bukan seorang sahabat. Dan + tidak disebutkan 
sama sekali dalam manuskrip (Makhthuthah). 


n 
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setelah mati: Seseorang yang mati dalam keadaan bersiap siaga (mengha- 
dapi musuh) di jalan Allah, seseorang yang mengajarkan ilmu maka paha- 
lanya mengalir kepadanya selama ia diamalkan, seseorang yang mengeluar- 
kan sedekah maka pahalanya mengalir kepadanya selama ia dimanfaatkan 
dan seseorang yang meninggalkan anak shalih yang mendoakannya." 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Bazzar, ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausath, ia shahih dari 
hadits beberapa orang sahabat 4. 


gep 
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(PASAL) 


(115) -4: (Shahih) 
Dari Abu Mas'ud al-Badri #5, 


ا َه ف اندع بي فقال سول الله 
كنف Jb dis data AG‏ رسو الله لله كك مَنْ دل عَلَى حير a‏ 


«0g so 


مثل أخر cet‏ قال: عَامِلِه. 


"Bahwasanya seorang laki-laki datang kepada Nabi #agar memba- 
wanya di atas tunggangan, dia berkata, "Tungganganku sakit.” Rasulullah 
menjawab, "Datanglah kepada fulan.’ Lalu dia mendatanginya dan fulan 
membawanya (bersamanya). Maka Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa 
menunjukkan kepada kebaikan maka dia memperoleh seperti pahala orang 
yang mengerjakannya’, atau dia berkata, “Orang yang melakukannya'." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan at-Tirmidzi.! 


Ucapannya, بي"‎ a ", dengan hamzah dibaca dhommah dan 
dal, dibaca kasrah yang berarti tungganganku pincang, dikatakan, 
,"أبلوع به"‎ jika tunggangannya lelah atau sakit dan tidak bisa ditung- 


ganginya. 


(116) -5 : (Shahih) 
Dari Abu? Mas'ud 4, dia berkata, 


SS RSE‏ فقَال: ما عِنْدِى akah AG‏ ولكن انس فلانًا. 


! Saya berkata, "Rangkaian redaksi ini adalah miliknya dan darinya aku mengoreksi sebagian kesalahan yang 
ada di kitab asli, dan at-Tirmidzi berkata, 'Hadits hasan shahih'." 

2 Dalam kitab asli: Ibnu, begitu pula di photo copy yang ada padaku. Koreksinya dari Ibnu Hibban, ia ditakhrij di ash- 
Shahihah no. 1660, yang nampak bagiku adalah bahwa kesalahan dari penulis, jika tidak maka dia pasti 
mengatakan, "Dan dalam suatu riwayat darinya...," sebagaimana hal itu menjadi kebiasaannya. Mungkin 
penyebabnya adalah bahwa dalam Musnad al-Bazzar (5/150 - al-Bahrul Zakhkhar) secara ringkas - sebagaimana ia 
hadir pada penulis - dari jalan Abu Wail dari Abdullah dengannya, dan dia adalah Ibnu Mas'ud, dan ia di 
Ibnu Hibban dari riwayat Abu Amru asy-Syaibani dari bu Mas'ud. Abu Amru ini namanya adalah Saad bin 
Iyas al-Anshari, dia lebih terkenal dengan riwayatnya dari Ibnu Mas'ud daripada riwayatnya dari Abu Mas'ud, 
maka ini menyebabkan kekeliruan. Wallahu alam. Tiga orang pemberi komentar itu pun tidak menyadari 
kesalahan ini, akibatnya mereka menetapkannya di cetakan mereka yang penuh hiasan. 
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AA مثل‎ ah > دل على‎ up a فأعطاه» فقال ول الله‎ JA SG 
فاعله» 5 عامله.‎ 

"Seorang laki-laki datang kepada Nabi #dan meminta (sesuatu) 
kepada beliau. Nabi #menjawab, 'Aku tidak mempunyai sesuatu yang 
bisa aku berikan kepadamu. Datanglah kepada fulan'. Lalu laki-laki itu 
mendatangi fulan dan dia memberinya. Maka Rasulullah #bersabda, 


'Barangsiapa menunjukkan kepada suatu kebaikan maka dia mendapat- 
kan pahala seperti pahala pelakunya, atau orang yang mengerjakannya '.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. Dan diriwa- 
yatkan pula oleh al-Bazzar secara ringkas, 


الال على الحَيْر كفاعله. 
“Orang yang menunjukkan kepada kebaikan seperti orang yang mela-‏ 
kukannya.”‏ 


(117) -6 : (Shahih Lighairihi] 


Ath-Thabrani juga meriwayatkannya dalam al-Mu jam al-Kabir 
dan al-Mu'jam al-Ausath dari hadits Sahal bin Saad. 


(118) -7 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah # bersabda, 
Med e SA کان لَه ِن‎ ana من دعا إلى‎ 
A E E 5 n ea dia 
"Barangsiapa mengajak kepada sman maka dia mendapatkan 
pahala seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala 
mereka sedikit pun. Dan barangsiapa mengajak kepada kesesatan maka 


dia memikul dosa seperti dosa-dosa orang yang mengikutinya tanpa me- 
ngurangi dosa mereka sedikit pun.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. 
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Hadits ini dan sejenisnya telah disebutkan! dalam "bab Anjuran 
Memulai Kebaikan". 


(119) -8: (Shahih tapi Mauguf| 
Dari Ali 4, ia berkata, Allah 4 berfirman, 
یر‎ A skr A مه ع و‎ 
تارا‎ Kalah KT 


"Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka.” dia berkata, 


”Ajarilah keluargamu kebaikan.” 


Diriwayatkan oleh al-Hakim secara mauguf, dia berkata, "Shahih 
di atas syarat keduanya." 


BOR 


1 Saya berkata, "Tidak, lafazhnya belum disebutkan, dia hanya menyebutkannya dari hadits Abu Hurairah 
dengan menisbatkannya kepada Ibnu Majah setelah hadits Hudzaifah yang semakna dengannya. Di sana saya 
telah mengisyaratkan bahwa hadits itu akan datang di sini. Lihat hadits-hadits no. 1-5, Kitab as-Sunnah, 
bab 3. 
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KS) 
ANCAMAN MENYEMBUNYIKAN ILMU 


(120) -1-a : (Shahih) | 
Dari Abu Hurairah æ, ia berkata, Rasulullah bersabda, 
zo 7 و ل و‎ E a o ده يلت ده‎ 
"Barangsiapa ditanya tentang suatu ilmu lalu dia menyembunyikan- 
nya maka pada Hari Kiamat dia diikat dengan tali kekang dari api neraka.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan dia mengha- 
sankannya, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Baihaqi. 


Hadits senada diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia berkata 


"Shahih di atas syarat asy-Syaikhain dan keduanya tidak meriwayat- 
kannya." 


1-b : (Shahih Mauquf) 
Dalam suatu riwayat milik Ibnu Majah, berkata, 


"Tidaklah seseorang yang menghafal suatu ilmu lalu dia menyem- 
bunyikannya kecuali pada hari Kiamat dia digiring dalam keadaan ter- 
kekang dengan tali kekang api neraka.” 


(121) -2: (Hasan Shahih) 
Dari Abdullah bin Amr ss bahwa Rasulullah # bersabda, 


A 


8 E a Ann NE ه 9 ۶ء‎ - 


207 


Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 


"Barangsiapa menyembunyikan suatu ilmu maka Allah akan mengi- 
katnya dengan tali kekang api neraka pada Hari Kiamat.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim, 
dia berkata, "Shahih tanpa ada (noda) debu atasnya." (yakni kesha- 
hihannya sangat jelas, pent). 


(122) -3: (Hasan Shahih] 
Dari Abu Hurairah < bahwa Rasulullah & bersabda, 


رو ب 


مل cah‏ يلم العم نم لا ni‏ بي BNN JES‏ لا ينف Ba‏ 


“Perumpamaan orang yang belajar ilmu, kemudian tidak menyam- 
paikannya adalah seperti orang yang menyimpan kekayaan kemudian dia 
tidak berinfaq (berzakat) darinya." 


Diriwayatkan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath dan 
dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah.! 


gep 


1 Yakni, dia dhaif, akan tetapi ia dari riwayat Ibnu Wahab dari Darraj Abus Samh dari Abul Haitsam dan 
Abdurrahman bin Hujairah dari Abu Hurairah, ini adalah sanad hasan sebab hadits Ibnu Lahi'ah shahih 
dengan riwayat Ibnu Wahab, sementara hadits Darraj dari Ibnu Hujairah adalah hasan seperti yang 
telah saya tetapkan pada mukadimah hal. 3. Ia memiliki beberapa jalan periwayatan dan syahid syahid 
yang dengannya ia bertambah kuat, ia ditakhrij di ash-Shahihah no.3479. 
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[©] 


ANCAMAN BERILMU TAPI TIDAK BERAMAL 
DENGAN ILMUNYA DAN MENGATAKAN APA 
YANG TIDAK DIKERJAKANNYA 


{123} -1: [Shahih] 
Dari Zaid bin Arqam æ bahwa Rasulullah # berdoa, 


A0. 


SI فلب لا ينع ومن تفس‎ UN بك من عم‎ AAN 
ومن دعوة ة لا يجاب لَهَا.‎ 


"Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari ilmu yang 
tidak bermanfaat, dari hati yang tidak khusyu”, dari jiwa yang tidak kenyang 
dan dari doa yang tidak mustajab.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i, ia ada- 
lah bagian dari hadits yang panjang. 
(124) -2: (Shahih) 


Dari Usamah bin Zaid & bahwa dia mendengar Rasulullah 
bersabda, 


26 ال رح وم ai‏ فيلقى في dal a JÚ‏ ور زر 


OI tata ا1‎ aa كار‎ Naa ف‎ abg Ja 
م ووو‎ so Pe 

Ya امرك بالمَعْرُوف‎ AAN Had ji كنت‎ 

BA PS, cai) 

"Seorang laki-laki! didatangkan pada Hari Kiamat lalu dia dicampak- 


1 Yaitu, orang yang ilmunya menyelisihi amalnya. الإتذلاق)‎ ( adalah keluarnya sesuatu dengan cepat dari 
tempatnya. 1 
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kan ke dalam neraka, maka usus-ususnya keluar dengan cepat! lalu dia ber- 
putar-putar dengannya seperti keledai berputar-putar pada tambatannya? 
lalu penduduk neraka mengelilinginya. Mereka berkata, "Wahai fulan ada 
apa denganmu? Bukankah kamu dulu beramar ma'ruf dan nahi mungkar?' 
Dia menjawab, "Aku beramar ma'ruf kepada kalian sementara aku sendiri 
tidak melakukannya dan bernahi mungkar kepada kalian sementara aku 
melakukannya.” 


(125) -3: (Shahih) 
Dia berkata? dan aku ا نانك‎ bersabda, yakni Nabi 45, 


aja D U من‎ AGa Hata SE أي بي باقوام‎ oh 
Ran Yu oa AN Ana قَال:‎ Ji janti هؤلاء‎ 

“Pada malam Isra' aku melewati suatu kaum yang mulut mereka 
dipotong dengan gunting dari api neraka. Aku bertanya, 'Siapa mereka 


wahai Jibril?” Jibril menjawab, “Ahli khutbah di kalangan umatmu yang 
mengatakan apa yang tidak mereka perbuat”.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya.4 


1 (4G) Jamak dari "5", dengan gafdibaca kasrah maknanya, isi perut atau usus. 

2 Lihatlah wahai saudaraku kepada keadaan orang yang berkata tetapi tidak mengerjakan, bagaimana usus- 
ususnya keluar dari perutnya melalui duburnya, lalu dia berputar-putar dengannya seperti keledai mengelilingi 
tambatannya, sementara orang-orang melihatnya dan heran terhadap keadaannya. Semoga Allah memberi- 
kan keselamatan kepada kita. 

3 Begitulah dalam kitab asli dan lainnya, yakni bahwa hadits itu adalah dari hadits Usamah bin Zaid, yang juga 

akan datang pada bab yang akan diisyaratkan oleh penulis dalam Kitab Hudud bab 2. Ini adalah kekeliruan 

yang fatal. Penyebabnya menurutku adalah penulis hanya mengandalkan hafalannya dan mendiktekan hadits- 
hadits kitab ini dari ingatannya tanpa merujuk kepada sumber-sumbernya. Hadits ini di mana penulis 
menjadikannya termasuk hadits Usamah di sini dan di sana bukan merupakan haditsnya secara mutlak, tidak 

di ash-Shahihain tidak pula di selainnya, ia adalah hadits lain yang tidak memiliki keterkaitan dengan 

yang pertama yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di Shahihnya (35 

- Mawarid azh-Zham'an) dan lain-lainnya yang disebutkan oleh penulis. Hadits ini diriwayatkan pula oleh 

Imam Ahmad di Musnad 3/120, 231, 239 dan ini luput dari penulis, oleh karena itu aku memisahkannya dari 

hadits Usamah dan memberinya nomor khusus, lain dengan apa yang dilakukan oleh Mushthofa Imarah 

dan lainnya seperti tiga orang pemberi komentar tersebut. Dan taufik hanyalah dari Allah. 

Begitulah dia berkata, mungkin maksudnya adalah hadits yang pertama karena anda telah mengetahui bahwa 

asy-Syaikhain tidak meriwayatkan yang lain. Oleh karena itu an-Naji berkata, "Akan tetapi yang benar adalah, 

"Dan lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari karena dia meriwayatkannya begitu di bab 'sifat neraka'." Muslim meri- 

wayatkan senada dengannya di kitab az-Zuhd, dan al-Bukhari meriwayatkan dengan maknanya di Kitab al-fitan. 

Aku berkata, "Lafazh Muslim akan hadir di tempat yang telah diisyaratkan oleh penulis di sini dan yang 

dimaksud dengan takhrij ini adalah hadits Usamah sebelumnya sebagaimana telah saya jelaskan tadi." 
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Diriwayatkan! pula oleh Ibnu Abi ad-Duniya, Ibnu Hibban, dan 
al-Baihaqi dari hadits Anas. Ibnu Abi ad-Duniya dan al-Baihaqi dalam 
suatu riwayat lain milik keduanya menambahkan, 


ويقرّؤون AS‏ الله ولا يَعْمَلوْن به. 
"Dan mereka membaca kitabullah dan tidak mengamalkannya.”‏ 


Al-Hafizh berkata, "Hadits-hadits senada akan datang pada 
bab "Ancaman bagi orang yang menyuruh berbuat baik dan 
melarang berbuat mungkar, sementara perbuatannya menyelisihi 
ucapannya," dari Kitab Hudud. 


(126) -4: (Shahih) 


Dari Abu Barzah al-Aslami & , ia berkata, Rasulullah & ber- 
تكد‎ 


dads aa aaa ار سور‎ 


Ne‏ ۾ ؟ وعَنْ ماله مِنْ SEA Gih‏ وفيْم SAN‏ وَعَنْ حسيه فيم 


"Kedua kaki seorang hamba tiada bergeser (pada Hari Kiamat) 
sehingga dia ditanya tentang umurnya, untuk apa dia meghabiskannya, 
tentang ilmunya apa yang dilakukan dengannya, tentang hartanya dari 
mana dia memperolehnya dan di mana dia menginfakkannya dan tentang 
Jasadnya untuk apa dia menggunakannya.” 


Diriwayatkan at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


(127) -5: (Hasan Lighairihij 


Diriwayatkan pula oleh al-Baihagi dan lainnya dari hadits 
Muadz bin Jabal dari Nabi # bersabda, 


1 Yakni hadits Isra" yang merupakan hadits Anas dan bukan dari hadits Usamah sebagaimana telah dijelas- 
kan tadi. Ini di takhrij di ash-Shahihah .مم‎ 
2 Ja tercecer dari kitab asli dan makhthuthah dan aku menyusulkannya dari at-Tirmidzi. 
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$ و‎ 2 fo 4 ت‎ Sa Ka or Pa -2 
Wal aa gisi يسال عن‎ na ang 


BG وع علمه‎ cai وفيم‎ CS Sa ماله‎ 9 K وعن‎ 


"Kedua kaki seorang hamba tidak bergeser! pada Hari Kiamat se- 
hingga dia ditanya tentang empat perkara: Tentang umurnya untuk apa 
dia menghabiskannya, tentang masa mudanya untuk apa dia mengguna- 
kannya, tentang hartanya dari mana dia mendapatkannya, dan untuk apa 
dia menginfakkannya serta tentang ilmunya, apa yang dia lakukan dengan- 


7 


nya. 


4128) -6: (Hasan Lighairihi] 
Dari Ibnu Mas'ud & dari Nabi & bersabda, 


Ka 


Sa ea oT oi aa INN‏ عَنْ a‏ عَنْ عمره فيم 


Z 
YA 
of مما‎ 


lag وفيْم أَلفقَه؟‎ KA Ul La db اود فيب اذم وغ‎ AKA 


"Tidak bergeser kedua kaki anak cucu Adam pada Hari Kiamat 
sehingga dia ditanya tentang lima perkara: Tentang umurnya untuk apa 
dia menghabiskannya, tentang masa mudanya untuk apa dia mengguna- 
kannya, tentang hartanya dari mana dia mendapatkannya dan untuk apa 
dia menginfakkannya dan tentang ilmunya, apa yang dia lakukan dengan- 
nya.” 

Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dan al-Baihagi. At-Tirmidzi 
berkata, "Hadits gharib, kami tidak mengetahuinya dari hadits Ibnu 
Mas'ud 4 dari Nabi #5, kecuali dari hadits Husain bin Qais." 


3 J3) Dengan ta' dibaca dhommah, yang menempati (sama) maknanya jika dibaca fathah. Ini dinyatakan oleh 
al-Hafizih an-Naji. Dengan te'dibaca fathah tertulis di cetakan Imarah begitu pula cetakan tiga orang tersebut. 
Lafazh ini dalam manuskrip (makhthuthah) sama dengan yang di sini (Ji pù ). Lalu penukilnya atau lainnya 
merubahnya menjadi ماتزول)‎ ) a/ifdiganti dengan wawu, sepertinya dia tidak tahu bahwa dengan t@' dibaca 
dhommah adalah juga benar (shahih). Penulis akan mengulang hadits ini Kitab Kebangkitan Kembali dari 
Alam Kubur bab 3 dengan riwayat lain dengan lafazh أن تزول)‎ ), jika lafazh yang di sini shahih maka dasarnya 
adalah apa yang dikatakan oleh an-Nasa'i. 
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Al-Hafizh berkata, "Husain ini adalah rawi yang dijuluki 
Hanasy, dia dinyatakan tsigah oleh Hushain bin Numair dan didha- 
ifkan oleh yang lain. Hadits ini adalah hasan karena adanya rawi- 
rawi lain yang ikut meriwayatkannya (mutaba'ah) jika disandarkan 
kepada hadits sebelumnya. Wallahu a'lam." 


(129) -7 : (Shahih Lighairihi tapi Maugufj 
Dari Lugman Na bin Amir- berkata," Abu Darda' # berkata, 


eá Lag: D sJ‏ ا ل 


“Aku hanya takut kepada Rabbku pada Hari Kiamat jika Dia me- 
manggilku di depan mata seluruh makhluk lalu dia memanggil, "Wahai 
Uwaimir'. Aku menjawab, ‘Aku penuhi panggilanMu ya Rabbi’. Lalu 
Dia berfirman, 'Apa yang kamu lakukan dengan apa yang kamu ketahui?” 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi.! 


(130) -8: (Shahih Lighairihij 


Diriwayatkan dari Abu Barzah & , ia berkata, Rasulullah # 
bersabda, 


AN ُضِيْء عَلّى‎ slah مئل‎ AA AN JA الذي‎ JE 
AYAN Jap 
"Perumpamaan orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia 


dan melupakan dirinya sendiri adalah seperti lilin yang menerangi orang 
lain dan membakar dirinya.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar.? 


Saya berkata, "Al-Baihaqi meriwayatkannya dalam Syu'ab al-Iman 2/299/1852, dan di dalam sanadnya 
terdapat al-Faraj bin Fadhalah, dia dhaif, akan tetapi ia diriwayatkan oleh ad-Darimi 1/82, Ibnu Abdil Bar 
2/2 dan 3 dari beberapa jalan, dari Abu ad-Darda', begitu juga Ibnul Mubarak dalam az-Zuhd sebagaimana di 
al-Kawakib ad-Darari 1/30/1, kemudian aku melihatnya pada kitab tersebut yang tercetak 13-14/39 dan 
sanad ini adalah shahih." 

Begitulah dalam kitab asli dan rnakhthuthah. Al-Haitsami lalu as-Suyuthi tidak menisbatkannya kecuali kepada 
ath-Thabrani dalam a/-Mu'jjam al-Kabir. Kelemahannya ditambal oleh hadits sesudahnya. 
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{131} -9: [Hasan] 


Dari Jundub bin Abdullah al-Azdi #&, sahabat Nabi ريل‎ dari 
Rasulullah # bersabda, 


ani ag 


"Perumpamaan orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia 
dan dia melupakan dirinya sendiri adalah seperti lampu yang bercahaya 
bagi orang-orang sementara dia membakar dirinya.” Al-Hadits. ” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Kabir dan 
sanadnya adalah hasan, insya Allah.! 


(132) -10 : (Shahih) 
Dari Imran bin Hushain 4 berkata, Rasulullah #£ bersabda, 


Du Pe G كل‎ usai KE uu Gi إن‎ 


“Sesungguhnya perkara yang paling aku takutkan bagi kalian se- 
sudahku adalah setiap munafik yang ahli berbicara.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
al-Bazzar, dan rawi-rawinya dijadikan hujjah di ash-Shahih.? 


(1339 -11 : [Shahih] 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad dari hadits Umar bin al- 
Khaththab? 


B00 


1 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam a/-Mu'jam al-Kabir dari dua jalan, salah satunya adalah hasan didukung 
oleh hadits sebelumnya. Ia ditakhrij dalam ash-Shahihah no. 3379. 

2 Saya berkata, “Luput darinya Shahih Ibnu Hibban 51/91 - Mawarid." 

3 Saya berkata, "Diriwayatkan juga oleh al-Bazzar 1/97/168-169, dia berkata, 'Sanadnya layak dan adh-Dhiya' 
al-Magdisi dalam a/-Ahadits al-Mukhtarah no.-255-dengan tahgigku. 
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[0] 


ANCAMAN MENGKLAIM 
MEMILIKI ILMU DAN AL-QUR'AN 


(134) -1 : [Shahih] 
Dari Ubay bin Kaab & dari Nabi # bersabda, 


قام مُوسَى JAA A A BE‏ فا ی te sÉ‏ فقال: 
et ui‏ عب اله عليه إذ لم رد Hi a EPER‏ 


حاف ريشن لحري هر Se‏ قال: ا رب US‏ بد JE‏ 


Zo A 


D الْحَدِْث في‎ Si) .. فهو نم‎ A فإذا‎ JA SEP J 
هنا ست‎ AB ya ji شيا‎ BEN أذ قال‎ ah 


مرت بها سين SA‏ ان OA abani‏ اضر في 


A أو‎ AAN تول» فَجَاء عصلفور فوقع عَلّى حرف‎ yah 
مِنْ عم لله إلا كتقرة‎ adeg gala ا مُوسى ما تقص‎ d البح قال‎ 
E d ذ في‎ jian) هذا‎ 

"Musa berkhutbah di hadapan Bani Israil, lalu dia ditanya, "Siapa 
manusia yang paling berilmu?' Musa menjawab, 'Aku paling berilmu.' 
Lalu Allah mencelanya karena tidak mengembalikan ilmu kepadaNya. 
Maka Allah mewahyukan kepadanya, 'Bahwa ada salah seorang hamba- 
Ku (di Majma' al-Bahrain) yang lebih berilmu darimu'. Musa bertanya, 
‘Ya Rabbi, bagaimana aku menemuinya?’ Dijawab untuknya, 'Bawalah 
ikan di keranjang, jika ia hilang darimu maka di sanalah kamu bertemu 
dengannya...” (Lalu Nabi menjelaskan hadits tentang bertemunya Musa 


dengan Khidhir, sampai beliau bersabda), 'Lalu keduanya berjalan di tepi 
pantai, keduanya tidak memiliki perahu. Kemudian sebuah perahu berjalan 


É 
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melewati mereka, maka keduanya meminta kepada pemilik perahu agar 
memberi tumpangan. Pemilik perahu itu mengenal Khidhir maka kedua- 
nya dibolehkan ikut dengan gratis. Seekor burung terbang dan hinggap 
di ujung perahu, burung ini mematok satu atau dua kali patokan di laut, 
Khidhir berkata, 'Wahai Musa, ilmuku dan ilmumu tidak mengurangi' 
ilmu Allah kecuali seperti apa yang dipatok oleh burung itu dari laut ini.' 
Lalu Nabi menyebutkan hadits selengkapnya. "2 


Dalam riwayat lain, 


ja: Í فقال‎ JS إذ جاءه‎ BG بشي في ما ِن ني‎ HA 


ا 


KAI N TI aa‏ بل عَبْدُ 

SI موسى‎ das a 
"Manakala Musa berjalan di idinan beberapa pemuka Bani Israil, 
dia didatangi oleh seorang laki-laki, dia berkata kepadanya, 'Apakah kamu 
mengetahui seseorang yang lebih alim darimu?’ Musa menjawab, ‘Tidak’. 


Lalu Allah mewahyukan kepada Musa, ' Ada, yaitu hamba Kami al-Khidhir. 3 
Lalu Musa menanyakan jalan untuk menemuinya.” Al-Hadits. 


WA 07 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


(135)-2: (Hasan Lighairihi] 
Dari Umar bin al-Khaththab «<5 berkata, Rasulullah # bersabda, 


Jan الحتيل في‎ AI وحتى‎ Pa حار في‎ GEA حى‎ EY sa 


o ak‏ يور هم 


NG del ؟ مَنْ‎ é fa من‎ TA TAN a 3 a لله م‎ 


1 Dalam riwayat al-Bukhari, Ai iy EN adah da al us Si الله‎ ge > في‎ akale; Pt ما‎ "Ilmuku dan ilmumu 
dibandingkan dengan ilmu Allah tidak lain hanyalah seperti apa yang diambil burung ini dengan paruhnya dari 
laut." 

Riwayat ini menjelaskan maksud riwayat yang disebutkan oleh penulis sebab zhahirnya bukanlah yang 
dimaksud karena ilmu Allah tidak akan berkurang secara mutlak. 

Aku berkata, "Ia ada dalam kitab saya Mukhtashar Shahih Imam al-Bukhari, Kitab at-Tafsif bab 3 surat 18, 
ia telah selesai menulisnya beberapa tahun yang lalu, jilid pertama dan kedua telah dicetak. Semoga Allah 
memudahkan penerbitan sisanya dalam waktu dekat ini. Riwayat lain padanya no.56." 

An-Naji berkata (23), "Begitulah yang tercantum di Muslim dengan alif lam ta'rif. Sementara di al-Bukhari 
tanpanya, keduanya jelas. Dan aku telah menetapkan kenabiannya dan aku telah menyebutkan orang-orang 
yang menyatakan kenabiannya dari sekalian ulama' terdahulu, ulama' terakhir dan pengikut madzhab yang 
empat di dalam jawaban yang panjang tentang (Ilyas)." 
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on, 


م افق ا ْم قال لأصْحَابه: AA yaa. KENA,‏ 
WH‏ قال: يك متك م aa‏ أب Ud,‏ هم وقود Sa‏ 


N Islam akan menang sehingga para pedagang hilir mudik di 
lautan, dan sehingga kuda-kuda terjun di jalan Allah kemudian muncul 
suatu kaum yang membaca al-Qur'an, mereka berkata, 'Siapa yang lebih 
pandai membaca (Al-Qur`an) dari kami? Siapa yang lebih berilmu dari kami? 
Siapa yang lebih mengerti dari kami?” Lalu Rasulullah bertanya kepada 
para sahabat, "Apakah ada kebaikan pada mereka? 'Mereka menjawab, “Allah 
dan RasulNya lebih mengetahui.” Rasulullah bersabda, "Mereka dari kalian, 
dari umat ini dan mereka adalah kayu bakar api Neraka'.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu ‘jam al-Ausath 
dan al-Bazzar dengan sanad tidak mengapa. 


(136) -3: (Hasan Lighairihij 


Dan diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la, al-Bazzar dan ath-Thab- 
rani dari hadits al-Abbas bin Abdul Muththalib. 


(137) -4: (Hasan Lighairihi) 


Dari (Ummul Fadhl, ibu)! Abdullah bin Abbas ws dari Rasu- 
lullah &, 


Bahwa Rasulullah # berdiri di Makkah di suatu malam, beliau 
bersabda, 


o ALA 


لهم ya‏ بشت ABEN Aas KAA ES‏ -وكان WA‏ -فقال: 


Ay Oa JJ. و‎ CNG وحرضت‎ Na i 
Ola Jera, Yu البحَارٌ‎ a cabl ya إلى‎ Pa يرد‎ 


1 Tidak tercantum di kitab asli, aku menyusulkannya dari a/-Mu'jam al-Kabir oleh ath-Thabrani 25/27 - 28. 
Dalam Majma' az-Zawaid 1/186: Ummul Fadhl dan Abdullah ini adalah kesalahan cetak, dia berkata, "Rawi- 
rawinya ts'gat, hanya saja Hindun binti al-Haris seorang wanita tabiin, saya tidak melihat yang menyatakan- 
nya tsigah atau memiliki celah." 

Saya berkata, "Ibnu Hibban menyebutkan dalam ats-Tsigat 5/517. Saya mentakhrij haditsnya ini di ash- 
Shahihah no. 3230 dan saya menguatkannya dengan hadits Umar bin al-Khaththab dan al-Abbas bin Abdul 
Muththalib yang telah disebutkan sebelumnya. 
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Ot ا ر ا‎ ee 2 ai KP EA رر ر ۾ مرو‎ Le intan o, Tenan na 
ta en hn nak Da aa Da ama aka aa 
مر أولمك؟‎ ISI Spa 6 II في ويك من حبْر؟‎ JM حير‎ asa 

ETT aKu Ody قال:‎ 


"Ya Allah, apakah aku telah menyampaikan? (Tiga kali).” Umar 
berdiri - dia adalah seorang yang banyak berdoa- dan berkata, "Ya Allah, 
Engkau telah mengobarkan jiwa, mengerahkan jerih payah dan memberi 
nasihat.” Rasulullah bersabda,” Iman pasti akan unggul sehingga keku- 
furan terdesak ke tempat-tempatnya, dan lautan benar-benar akan di- 
arungi dengan membawa Islam. Dan akan datang suatu zaman kepada 
manusia, mereka belajar al-Qur'an, mempelajarinya dan membacanya, 
kemudian mereka berkata, 'Kami telah membaca dan mengetahui, maka 
siapa yang lebih baik dari kami? Apakah pada mereka terdapat kebaikan?” 
Mereka bertanya, "Ya Rasulullah, siapa mereka?” Nabi menjawab, "Mereka 
dari kalangan kalian dan mereka adalah kayu bakar neraka.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, 
sanadnya hasan insya Allah. 


Al-Hafizh berkata, "Hadits-hadits yang senada dengan bab 
ini akan hadir dalam bab sesudah ini, insya Allah." 


gep 
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[@] 


ANCAMAN BERDEBAT (AL-MIRA)), 
ADU ARGUMEN (AL-JIDAL), BERSELISIH 
(AL-MUKHASHAMAH), SALING BERHUJJAH 
(AL-MUHAJAJAH), SALING MENUNDUKKAN 
DAN SALING MENGALAHKAN (DI DALAM 
AGAMA) DAN ANJURAN MENINGGALKAN 
NYA BAGI YANG PRO MAUPUN YANG 
KONTRA 


(138) -1: (Hasan Lighairihi) 
Dari Abu Umamah فق‎ , ia berkata, Rasulullah & bersabda, 


Pa PE P ق‎ A j A NG ل‎ a 
وهو‎ e e 


“Barangsiapa e debat dalam agama (mira') sinekar 
dia dipihak yang menolak (kontra) maka dibangunkan untuknya rumah 
di sekeliling surga. Barangsiapa meninggalkannya sementara dia di- 
pihak yang membela (pro) maka dibangunkan untuknya di tengah surga. 
Dan barangsiapa membaguskan akhlaknya maka dibangunkan untuknya di 
atasnya.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya, Ibnu Majah dan al-Baihaqi. At-Tirmidzi berkata, 


1 G ) sama dengan jidal (debat dalam agama), begitu pula ' SSI" dan AA ' adalah berdebat di atas 
dasar keraguan dan kebimbangan. المناظرة'‎ ' disebut '3 JU ' karena masing-masing dari keduanya mengeluarkan 
apa yang ada pada lawannya seperti pemerah mengeluarkan dan memeras susu dari tempatnya. المرية'‎ ' artinya 
keraguan dalam suatu perkara. 

POREN ) adalah saling bersengketa, dikatakan ' mra, yakni bersengketa dengannya, dan (2-41 ) adalah 
saling mengungguli. 
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"Hadits hasan."! 

@& 555) Dengan ra' dibaca fathah, ba’ dan dhad maknanya, yang 
di sekelilingnya. 
4139) -2: (Hasan Lighairihi) 

Dari Muadz bin Jabal & berkata, Rasulullah # bersabda, 


or Ao 


ui‏ ّت في ريض BL snang ab‏ ويس في أعلى الج 
من ترك Ul ah‏ کان aneh‏ ورك LI‏ وإن D JOS‏ 


"Aku penjamin dengan rumah di sekeliling surga, rumah di tengah- 
tengah surga dan rumah di atas surga bagi yang meninggalkan berbantah- 
bantahan (debat) walaupun dia berhak, meninggalkan dusta walau pun 
bercanda, dan memperbaiki akhlaknya." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, ath-Thabrani di ketiga Mu 'jamnya, 
dan dalam sanadnya terdapat Suwaid bin Ibrahim Abu Hatim.? 
(140) -3: (Shahih Lighairihi) 

Dari Abu Said al-Khudri berkata, 


2 عد باب Ipa)‏ الله PE EA‏ هذا بآية» ويترع هذا بآية 


2 


اق ل رد ان Maa‏ 


NG 


r 


ي 


1 Ini bisa dipahami (secara salah) bahwa mereka semua meriwayatkannya dengan lafazh tersebut dari 
Abu Umamah. Padahal sebenarnya yang meriwayatkan dari mereka dari Abu Umamah hanyalah Abu 
Dawud dengan riwayat senada, Sanadnya mungkin dihasankan, lafazhnya adalah, Pa NA NEK ea أا زعیم‎ 

من ترك المراء وإن كان مقا KI Ia ang‏ لِمَنْ ترك HKI‏ وإن كان مَازِحًا وت في IA‏ ِن حش لقف 
"Aku menjamin rumah di sekeliling surga bagi orang yang meninggalkan berbantah-bantahan (debat) walaupun‏ 
dia berhak, rumah di tengah-tengah surga bagi yang meninggalkan dusta walaupun dia bergurau, dan rumah‏ 
di atas surga bagi yang membaguskan akhlaknya." Diriwayatkan oleh adh-Dhiya' al-Magdisi dalam a/-Ahadits‏ 
al-Mukhtarah. Yang meriwayatkan senada dengan lafazh tersebut adalah Ibnu Majah dan at-Tirmidzi - dia‏ 
menghasankannya - dari Anas bin Malik. Yang paling dekat dengan lafazh tersebut adalah hadits Muadz‏ 
berikutnya. Saya telah membicarakan sanad-sanadnya di ash-Shahihah no. 273. Dari sini maka jelaslah‏ 
bahwa penulis - semoga Allah memaafkannya - menyusun matan yang tidak berasal-usul dari beberapa‏ 
hadits, Hal ini tidak diperhatikan oleh al-Hafizh an-Naji, lebih-lebih tiga orang muqallid itu.‏ 

2 Ini termasuk kekeliruan karena Suwaid ini tidak tercantum di dalam hadits ini, akan tetapi dia dalam riwayat 
yang lain yang senada dengan ini dari hadits Ibnu Abbas yang kamu bisa baca di a/-Majma'8/23 dan dengannya 
hadits ini menjadi kuat. Ini dinukil oleh tiga orang pemberi komentar tersebut dariku, akan tetapi karena satu 
hal mereka memenggal ucapanku, "Dengannya hadits ini menjadi kuat." Apakah ini termasuk konsekuensi 
tahgig dan amanah ilmiah menurut mereka? 
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2 


e 2 


"Kami sedang duduk berbincang di pintu Rasulullah &. Ini menco- 
mot ayat! dan ini mencomot ayat, maka Rasulullah # keluar kepada kami 
seolah-olah? biji delima dibelah di wajah beliau, beliau bersabda, 'Wahai 
orang-orang, apakah dengan ini kalian diutus ataukah dengan ini kalian 
diperintahkan? Janganlah kalian kembali kepada kekufuran sesudahku, 
sebagian dari kalian memenggal leher sebagian yang lain'.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Kabir dan 
padanya terdapat Suwaid.? 


(141) -4: [Hasan] 
Dari Abu Umamah? 5 ia اه‎ Rasulullah #6 0 


- 
- 


o 


“Suatu kaum tidak tersesat setelah petunjuk yang mereka dapatkan 
kecuali karena mereka diberi jadal (hobi berdebat). Lalu beliau membaca, 
"Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan 
maksud membantah saja'.” 


1 Mengambil dan menarik. 

2 Di kitab asli (lS ) "sebagaimana" koreksinya dari manuskrip (Makhthuthah) dan a/-Majma' 

3 Jalah, Suwaid bin Ibrahim Abu Hatim, sebagaimana dalam hadits sebelumnya dalam kitab asli dan padanya 
terdapat kelemahan. 

Saya berkata, "Akan tetapi hadits senada diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Anas dan rawi-rawinya adalah 
tsigat lagi akurat sebagaimana dalam a/-Majma' 1/157, ia memiliki syahid dari hadits Ibnu Amr dalam 
Ibnu Majah dan Ahmad dengan sanad hasan, jadi hadits ini shahih. 

Kemudian terungkap bagiku setelah Mu'jjam ath-Thabrani al-Ausath di cetak bahwa yang ada di a/-Majma' 
adalah salah dari penulisnya, karena di sana 9/214/8465 dari jalan Suwaid sendiri. Kemudian ungkapan 
terakhir, "Janganlah kalian kembali kepada kekufuran..." sangatlah shahih dari riwayat beberapa sahabat, 
hanya saja aku melihatnya sebagai kekeliruan Suwaid karena ia tidak singkron dengan yang sebelumnya. 
Jadi yang benar adalah apa yang ada di hadits Ibnu Amr di riwayat Ahmad dan lainnya dengan lafazh, 
aa Kang بوا کاب الله‎ i AAN "Janganlah kamu membenturkan kitabullah sebagian dengan sebagian yang 
”.مادا‎ Lihat Zhilal al-Jannah (1/177/406). 

Dalam kitab asli dan lainnya Abu Hurairah. Begitu pula di Makhthuthah dan itu adalah kesalahan penulis 
yang telah dikoreksi oleh Syaikh Ibrahim an-Naji. 


55 


221 


Shahih at-CTarghib wa at-Tarhib 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Abi ad-Duniya 
dalam kitab ash-Shamit dan lain-lain. At-Tirmidzi berkata, "Hadits 
hasan shahih." 


(142) -5: (Shahih) 
Dari Aisyah &, ia berkata, Rasulullah # bersabda, 
MAN إلى الله الألد‎ JIE إن أَبْعَضَ‎ 

"Sesungguhnya laki-laki yang paling dibenci oleh Allah adalah orang 

yang paling keras membantah." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i. 

Dengan dal dibaca tasydid yaitu orang yang keras mem-‏ (الألد) 
Dengan Shad dibaca kasrah yaitu orang yang mem-‏ ) الخصم ( bantah.‏ 
bantah orang yang membantahnya.‏ 

(143) - 6: (Hasan Shahih) 

Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # bersabda, 

a? A 5 2o 1 A a, D 

المراء فى القران كفر. 

"Berdebat (karena keraguan) di dalam al-Qur'an adalah kekufuran.” 
Diriwayatkan Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


(144) -7 : [Shahih] 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan lainnya dari hadits Zaid 


bin 2 


1 Dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi, padahal sebenarnya ia hanya hasan. ,, 

2 Saya berkata, "Lafazhnya di Mujam ath-Thabrani al-Kabir 5/169/4916, ف4‎ M ob وا في القرآن‎ JUN و‎ 
kS" Janganlah kalian berbantah-bantahan di dalam al-Qur'an karena ia adalah kekufuran," Riwayat 
sempurna ini adalah shahih dari sebagian sahabat. Ia ditakhrij di ar-Raudh an-Nadhair di bawah hadits Abu 
Hurairah no. 1124. Lihat ash-Shahihah no. 2419. 
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Kitab 


THAHARAH 


Shahih at-Targhib wa ar-Tarhib 


[0] 


ANCAMAN MEMBUANG HAJAT DI JALAN, DI 
TEMPAT BERTEDUH ATAU DI SUMBER AIR 
DAN TIDAK MENGHADAP ATAU 
MEMBELAKANGI KIBLAT 


— pe 


(145)-1: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah # bersabda, 
na في‎ SEE اله؟ قال الذي‎ Jag OLI وما‎ A EM تفقوا‎ 
| | | ا ف علي‎ 
"Jauhilah dua penyebab laknat.” Mereka bertanya. "Apa D dua 


penyebab laknat ya Rasulullah?" Rasulullah menjawab, "Orang yang 
buang hajat di jalan manusia dan tempat berteduh mereka.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan lain-lain. 


Ucapannya "yS ", maksudnya adalah dua perkara yang 
mendatangkan laknat, hal itu karena siapa yang melakukannya 
dilaknat dan dicaci, karena keduanya adalah pemicu, maka per- 
buatan ini disandarkan kepada keduanya seolah-olah keduanya 
adalah pelaknat. 


(146) -2: [Hasan Lighairihi] 
Dari Muadz bin Jabal «5, ia berkata, Rasulullah 4 bersabda, 


sa ا‎ 2 2. o - o ر‎ 22 32 o Aa, 
انَقوا المّلاعِنَ الثلاث: البَرَاز فى المَوّارد» وقارعة الطرّق» والظل.‎ 


"Jauhilah tiga tempat pemicu laknat: Buang hajat! di sumber air, 


1 (Gah ) Dengan 22 dibaca fathah yang berarti tempat kosong yang luas, ia digunakan - sebagai bahasa 
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di tengah jalan dan di tempat berteduh.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, keduanya 
dari Abu Sa'id al-Himyari dari Muadz. Abu Dawud berkata, "Hadits 
ini mursal." Yakni Abu sa'id tidak bertemu Muadz! 


( الملاعن‎ ( Tempat-tempat laknat. 


Al-Khaththabi berkata, "Yang dimaksud dengan (Gs ) adalah 
tempat teduh yang dijadikan orang-orang sebagai tempat singgah 
atau istirahat siang, tidak semua tempat teduh dilarang buang hajat 
di bawahnya. Nabi # telah buang hajat di bawah sekumpulan pohon 
kurma dan pasti ia memiliki tempat teduh." Demikian.? 


(147 }-3: (Hasan Lighairihi) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «5, ia berkata, aku mendengar 
ا‎ bersabda, 


dani اثلاث قيل: ما الملاعر الثلاث يا رسول الله؟ قال: أن‎ aah 
súa فيه أو في طريق أو في‎ a pl 


"Jauhilah tempat-tempat yang mendatangkan laknat yang tiga.” 
Dikatakan, "Apa itu tempat-tempat yang mendatangkan laknat yang tiga 
itu ya Rasulullah?” Nabi menjawab, "Salah seorang dari kalian duduk 
(buang hajat) di tempat yang dipakai berteduh atau di jalan, atau di sumber 
mata air.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad. 


(148) -4: [Hasan] 
Dari Hudzaifah bin Usaid bahwa Nabi & bersabda, 


o -‏ 2 5 - - 
مَنْ آذى المَسَلِوِينَ في طرقهم» وحبت عليه لعتتهم. 


kinayah- untuk buang air besar, juga untuk tempat buang hajat, sebab mereka membuang hajat di tempat 
sepi dari orang sebagaimana dalam an-Nihayah. 

yaitu aliran dan jalan menuju sumber air.‏ ,' مَوْرد' jamak‏ ( المؤارد) 

Saya berkata, "Akan tetapi ia dikuatkan oleh hadits Ibnu Abbas yang senada dengannya di dalam a/-Musnad 
1/299 yaitu hadits yang hadir sesudahnya. Masing-masing dari keduanya menguatkan yang lain. Ia mem- 
punyai syahid-syahid lain yang telah ditakhrij di al-Irwa' 1/100-102. 

Yakni ucapan al-Khaththabi, ia di a/-Ma'alim (1/30). 
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"Barangsiapa menyakiti kaum muslimin pada jalan-jalan mereka 
maka ia pasti ditimpa laknat mereka.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir de- 
ngan sanad hasan. 


(149) -5: [Hasan Lighairihi] 
Dari Jabir bin Abdullah ws berkata, Rasulullah # bersabda, 


ai a oÉ ا‎ Gp. الطريق».‎ Naa على‎ Ah Si 
KA Gb Vira aa 


"Jauhilah bermalam di tengah jalan,’ ...karena ia adalah tempat 
bermalamnya ular-ular dan binatang buas. Jauhilah buang hajat di sana 
karena ia adalah pemicu laknat.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan rawi-rawinya adalah tsigah.? 


(150) -6: (Hasan LighairihiJ 
Dari Makhul, dia berkata, 
Aan مول اله قله أن قال‎ E 
“Nabi melarang Romme di pintatu masjid. ” | 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud di Marasilnya. 


(151) -7: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah <2, ia berkata, Rasulullah # bersabda, 


N كين‎ ea A A 


! (Gie) Dengan da/ditasydid, jamak dari جاده"‎ '. Dalam kitab asli yang ada di titik-titik itu adalah, Ws say 
dan shalat di atasnya' Aku tidak mencantumkannya karena ia diriwayatkan oleh rawi dhaif secara sendiri. 
Lihat ash-Shahihah no. 2433. 

2 Tiga orang bodoh itu berkata, "Hasan dengan syahid syahichya." Tanpa memperhatikan bahwa tambahan yang 
dibuang tidak memiliki syahid dan lafazhnya adalah, dan shalat di atasnya: Oleh karena itu saya membuang- 
nya dan menggantinya dengan titik-titik. 
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"Barangsiapa tidak menghadap kiblat dan tidak membelakanginya 
pada saat buang hajat! maka ditulis satu kebaikan untuknya dan dihapus 
darinya satu keburukan." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan rawi-rawinya adalah 
rawi-rawi ash-Shahih.2 


Al-Hafizh berkata, "Larangan tentang menghadap kiblat dan 
membelakanginya di tempat buang hajat? telah hadir dalam bebe- 
rapa hadits shahih yang masyhur. Kemasyhurannya tidak perlu 
disebut berulang-ulang karena ia adalah larangan yang jelas. Wallahu 
a'lam." 


gee 


1 الغائط)‎ ) "buang hajat" asalnya adalah tanah datar yang luas. Lalu digunakan untuk kotoran yang keluar dari 
manusia. 

Begitulah dia berkata. Adapun al-Haitsami maka dia 1/204 mengecualikan dari itu Syaikhnya ath-Thabrani 
dan Syaikh dari syaikhnya. Dia berkata, "Keduanya tsigah." Dan inilah yang benar sebagaimana telah saya 
jelaskan di ash-Shahihah no.1098. Syaikhnya ath-Thabrani terungkap untukku di sana setelah kitabnya a/- 
Mujam al-Ausath dicetak - lain dengan penyebutan penulis yang secara mutlak - adalah Ahmad bin Muham- 
mad bin Shadagah Abu Bakar al-Baghdadi, lain dengan apa yang saya munculkan dalam ash-Shahihah. 
Biografinya ada di kitab teman kami Syaikh yang mulia Hammad al-Anshari hal. 74/141. Semoga Allah 
memberinya manfaat dan kesembuhan dari sakitnya. 

Ucapannya, "Di tempat buang hajat", tidak disebut dalam hadits-hadits yang diisyaratkan, akan tetapi ia 
hanyalah pembatasan dari penulis berdasarkan pemahamannya karena mengikuti madzhabnya. Ini kurang 
baik. Perhatikanlah. 


~ 


w 
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]©[ 


ANCAMAN KENCING DI AIR, TEMPAT 
MANDI, DAN SARANG RAYAP 


{ 152 }-1: (Shahih) 
Dari Jabir & dari Nabi &, 
ANN أله تيك أن يال و‎ 


"Bahwa beliau melarang kencing di air yang diam (tergenang).” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Ibnu Majah dan an-Nasa'i. 


(153)-2: [Shahih] 


Dari Bakr bin Maiz berkata, aku mendengar Abdullah bin 
Yazid menyampaikan hadits dari Nabi # bersabda, 
فإن الملائكة لا تدحل بيتًا فيه بول منتقع»‎ eii Sb ينقع بول في‎ 


"Air kencing jangan dikumpulkan di bejana di dalam rumah, karena 
malaikat tidak masuk rumah yang ada kencing yang dikumpulkan di dalam- 
nya, dan janganlah kamu kencing di (kolam) tempatmu mandi .” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad hasan dan al-Hakim dia berkata, "Sanadnya shahih." 


1 Bukan diriwayatkan oleh al-Hakim. Aku telah mencarinya di tempat di mana ia mungkin ada di sana tetapi aku 
tidak menemukannya. Dan Aimar'asyali juga tidak menyebutkannya di daftar katalog a/-Mustadrak. Saudara 
Abu Hajir juga tidak menisbatkannya kepadanya dalam Mausuvahnya 7/477, mungkin kesalahan dari penyalin. 
Karena tempatnya di takhrij hadits (Abdullah bin Mughaffal) yang disebut dalam kitab asli satu hadits sesudah 
ini, ia diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia tidak menisbatkannya kepadanya dan ia termasuk bagian dari 
Dhaif at-Targhib. 
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(154) -3: [Shahih] 


Dari Humaid bin Abdurrahman berkata, "Aku bertemu dengan 
seorang sahabat yang menyertai Nabi # seperti Abu Hurairah 44 
menyertai beliau, dia berkata, 


o 3 
A A g. o 


aa p ag KN فى‎ > ng ON وه‎ A 
كل يوم أو يبول في معتسله.‎ VI يمتشط‎ BEM نَهَى رسول‎ 


“Rasulullah melarang salah seorang dari kami bersisir setiap hari 
atau kencing di tempat mandinya." 


Diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i di awal sebuah 
hadits. ! 


BOR 


Yang sangat aneh adalah bahwa kesalahan ini menimpa tiga orang pemberi komentar tersebut bahkan mereka 
menambah runyam urusannya, mereka berkata (1/179) dengan menggabungkan kepada ath-Thabrani, "Dan 
al-Hakim (1/167 dan 185) meriwayatkan senada dengannya." Apabila pembaca merujuk kembali kepada dua 
halaman yang diisyaratkan niscaya dia tidak mendapatkan kecuali hadits Abdullah bin Mughaffal. Termasuk 
kebodohan kuadrat adalah ucapan mereka, "Senada dengannya," padahal ia berbeda dengannya karena 
padanya tidak ada sesuatupun dari maknanya, karena ia dengan lafazh,o! JU 4 نھی أن يبول الر حل في مستحمه‎ 
"عامة الوسواس منه‎ Nabi melarang seseorang kencing di tempat mandinya, dan beliau bersabda, Sesungguhnya 
kebanyakan was-was adalah darinya." Di mana letak kesamaan lafazh ini dengan itu? 
1 Ucapannya, "Di awal sebuah hadits." Tidak bermakna sebagaimana dijelaskan oleh an-Naji 24. 
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]©[ 


ANCAMAN BERBICARA 
SAAT BUANG HAJAT 
—— p 
{155} -1: (Shahih Lighairihi] 
Dari Abu Said al-Khudri 4 bahwa Nabi #£ bersabda, 
enau dead Mi 
g 1 4 1 1 1 م‎ 7 32 S 
الله يمقت على ذلك.‎ 
“Janganlah dua orang saling berbisik! saat buang hajat mereka, 


masing-masing dari keduanya melihat kepada aurat temannya; karena 
Allah memurkai hal itu.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, dan 
lafazhnya seperti lafazh Abu Dawud, dia berkata, aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


CAN‏ الرحُلان biG oG ias‏ كاشفين عن عوراتهمًا otini‏ فإن الله 
"Janganlah dua orang laki-laki keluar mendatangi tempat buang hajat‏ 


dalam keadaan membuka aurat mereka berdua dan saling berbincang, karena 
Allah murka akan hal itu.” 


Semuanya meriwayatkan dari riwayat Hilal bin Iyadh atau 
Iyadh bin Hilal dari Abu Said. Iyadh ini adalah rawi di mana Ashha- 
bus Sunan meriwayatkan untuknya dan aku tidak mengetahui 


KA ) Masing-masing berbicara kepada kawannya secara rahasia. Ini adalah penafian yang berarti larangan. 
Dan عقت)‎ ( memarahi bab sharafnya adalah نصر'‎ '. 
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apakah dia rawi adil atau terkena kritik. Jadi dia termasuk rawi- 
rawi yang majhul. 


Ucapannya (Li Ob يضر‎ ı J) Abu Umar? teman Tsa'lab berkata, 


"Dikatakan ' T a ضرت‎ "jika aku mendatangi tempat buang hajat 
dan ضربت ی الأرض'‎ ', ' jika aku bepergian." 


(156)-2: (Shahih Lighairihi) 
Dari Abu Hurairah ə berkata, Rasulullah% bersabda, 


ت 


OP CAN كاشِفين عَنْ‎ NA الان إلى الْعَائِطٍ فَيَجْلِسَان‎ AN 
UB الله يقت على‎ 


“Janganlah dua orang keluar untuk buang hajat, lalu keduanya duduk 
berbincang membuka aurat mereka, karena Allah murka akan hal itu,” 


"Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad ringkih (laiyin). 


SO 


1 Saya berkata," Benar seperti yang dikatakannya, akan tetapi ia memiliki syahid dari jalan lain dari Jabir bin 
Abdullah, karenanya saya mentakhrijnya di ash-Shahihah no. 3120, oleh karena itu aku mencantumkannya di 
Shahih at-Targhib ini dan ini adalah salah satu keunggulan cetakan ini dari cetakan-cetakan sebelumnya sebagai- 
mana telah saya katakan di mukadimah. 

2 Tertulis di cetakan Musthofa dan ketiga pemberi komentar itu, "Abu Amr". Ini adalah kesalahan. Namanya 
adalah Muhammad bin Abdul Wahid bin Abu Hasyim az-Zahid yang dikenal dengan Ghulam (pembantu) 
Tsa'lab. Dia dijuluki demikian karena dia menyertai Tsa'lab dalam waktu yang lama. Dia adalah salah seorang 
Syaikh al-Hakim, wafat tahun 345 H. Biografinya di Tadzkirat al-Huffazh, Lisan al-Mzan dan lain-lain. 


232 


Shahih ar-Targhib wa at-Tarhib 


]©[ 


ANCAMAN KENCING YANG MENGENAI 
PAKAIAN DAN LAINNYA DAN TIDAK 
MEMBEBASKAN DIRI DARINYA 
— p 
(157) -1: [Shahih] 


Dari Ibnu Abbas š5, ia berkata bahwa Rasulullah # melewati 
dua kubur, lalu beliau bersabda, 


م E G‏ روو 


MAh فكان‎ Gadi Ui OS عبان في کی بلی‎ b OR LI 
الأ فكان ب م ا‎ vip Kagak 


"Sesungguhnya keduanya diazab, dan keduanya tidak diazab karena 
perkara besar, tentu itu adalah dosa besar. Adapun yang pertama maka 
dia berjalan menyebarkan adu domba (namimah), dan yang lainnya maka 
dia tidak melindungi dirinya dari kencingnya dengan pembatas." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan ini adalah salah satu lafazh- 
nya, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa i dan Ibnu Majah. 
Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya, 


أن BEA‏ بحَائِطٍ مِنْ حِيْطان مَك أو abah‏ فسَمِعَ صَوْت SA‏ 


Kanya A‏ تقال ad Gi : SA‏ و ُعَذبّان في كبير. 


AA 


Tana يَمْشِي‎ PN Nah On Re al نم قال:‎ 


A ` 


23 


"Bahwa Nabi #melewati sebuah kebun di Makkah atau di Madinah. 
Lalu beliau mendengar suara dua orang manusia yang diazab di dalam 
kubur mereka. Nabi #bersabda, 'Sesungguhnya keduanya diazab dan 
keduanya tidak diazab karena perkara besar.' Lalu beliau bersabda, 'Benar, 
salah seorang dari mereka tidak melindungi dirinya dari kencingnya dan 
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yang lain berjalan dengan menyebarkan namimah.” Al-Hadits. 


Al-Bukhari menulis judul bab tentangnya, "Bab Min al-Kaba'ir 
An La Yastatira Min Baulihi” (Bab termasuk dosa besar tidak menjaga 
diri dari kencingnya). 

Al-Khaththabi berkata, 


"Ucapannya ( san ر ان في‎ 1) maknanya adalah bahwa kedua- 
nya tidak diazab Karena perkara besar bagi mereka atau berat jika 
keduanya ingin melakukannya yaitu membersihkan diri dari ken- 
cing dan menghindari namimah. Bukan beraru pelanggaran pada 
kedua perbuatan ini tidak besar dalam kacamata agama dan bukan 
berarti dosa pada keduanya itu ringan.'? 


Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Karena takut disalahpahami 
seperti itu, maka Nabi # melengkapi sabdanya dengan, 'Benar, itu 
adalah besar'. Wallahu a'lam." 


{158 }-2: (Shahih Lighairihi) 
Dari Ibnu Abbas 5 , ia berkata, Rasulullah & bersabda, 
7 aja SI ya Nie عام‎ 


"Kebanyakan siksa kubur adalah karena kan oleh. karena itu 
bersucilah dari kencing.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, ath-Thabrani di al-Mu jam al-Kabir, 
al-Hakim, ad-Daruquthni, semuanya dari riwayat Abu Yahya al- 
Qattat dari Mujahid darinya. Ad-Daruquthni berkata, "Sanadnya 
tidak mengapa." Dan al-Qattat ini diperselisihkan ketsigahannya.* 
(159) -3: (Shahih LighairihiJ 

Dari Anas & , ia berkata, Rasulullah # bersabda, 


Jp up AN عذاب‎ “P o% J رهوا من‎ 


Lihat kitab saya Mukhtashar Shahih al-Bukhari no.129. 

2 Ma'alim as-Sunan (1/27). 

Saya berkata, "Akan tetapi ia mempunyai sanad lain dari hadits Abu Hurairah di ad-Daruguthni, dan dia 
membenarkan bahwa ia mursal. Hadits ini juga memiliki jalan periwayatan lain di Ibnu Majah dan lain-lain. 
Ia akan datang setelah satu hadits." 


w 
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"Bersucilah dari kencing sebab kebanyakan siksa kubur disebabkan 
kencing.” 


Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni, dia berkata, "Yang shahih 
adalah bahwa ia mursal." 


(160) -4: (Hasan Lighairihi] 
Dari Abu Bakrah 4# berkata, 


سس 2 


BA‏ يمشي بيني وين Da 3 A Po‏ هاب 

Shan KI ر قال‎ AN KAMU a هذين‎ 0 
Sa A نصفيّن» فوَضَع في هذا‎ Gi SA ja KS era) 
pe da GA sê ما امنا‎ pa ai Al واحجدة قال:‎ AI ذا‎ 
SA كبر‎ 


"Ketika Nabi & berjalan di antara diriku dengan orang lain, tiba- 
tiba beliau mendatangi dua kuburan, beliau bersabda, "Sesungguhnya peng- 
huni kedua kubur ini disiksa. Ambilkan untukku sebuah pelepah kurma.” 


Abu Bakrah berkata, ‘Lalu aku dan temanku itu berlomba mencari 
pelepah dan aku yang membawanya terlebih dahulu. Lalu Nabi #mem- 
belahnya dua bagian, satu diletakkan di kubur ini dan yang satu lagi dile- 
takkan di kubur ini.” Beliau bersabda, “Semoga itu meringankan keduanya 
selama ia masih basah, keduanya disiksa bukan karena perkara berat, yaitu: 
ghibah dan (tidak menyucikan diri dari) kencing!” 


J 
نا‎ 


| 
fe 


Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
al-Ausath dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya dan Ibnu Majah 
secara ringkas dari riwayat Bahr bin Marrar dari kakeknya Abu 
Bakrah tetapi dia tidak bertemu dengannya.? 


BOD 


Saya berkata, “Akan tetapi ia diriwayatkan oleh jamaah secara maushul, dan itulah yang shahih sebagaimana 
dikatakan oleh Abu Hatim. Lihat a-/rwa' 1/310/280." 

Akan tetapi at-Thayalisi meriwayatkannya secara maushu/ dalam Musnadnya no. 867 dan Ibnu Adi dalam 
al-Kamil! (Q 40/1) dari Bahr bin Marrar al-Bakrawi dari Abdurrahman bin Abu Bakrah dari bapaknya. Dan ini 
adalah sanad maushul yang tidak mengapa. 


n 
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(16k) -5 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah 4 , ia berkata, Rasulullah # bersabda, 


ya) Nie ra‏ مِنَ البؤل 


"Kebanyakan siksa kubur karena disebabkan (tidak berhati-hati ketika) 
kencing.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasar- 
kan syarat asy-Syaikhain dan saya tidak mengetahuinya memiliki 
illat.” Al-Hafizh berkata, "Ta sebagaimana yang dikatakannya." 


{162} -6 : [Shahih] 


Dari Abdurrahman bin Hasanah &, ia berkata, 


Ii SEA‏ اله ل وقي يده BA‏ فوَصَعهَا نم جلّس» قال إل 
ل A agan‏ یه ییول APUA ANA ISS‏ ابي کا ا 


JA AAA p PAS NJAGA A ab aa GE DEN, 

Lia Aa Pa Aa‏ في قبره. 

"Rasulullah # keluar kepada kami dengan membawa tameng! dari 

kulit di tangannya 7 beliau meletakkannya, kemudian duduk dan buang 

air kecil menghadap tameng itu. Sebagian orang berkata, 'Lihatlah kepada- 

nya, dia kencing seperti wanita kencing.” Nabi mendengarnya, maka beliau 

bersabda, 'Celaka kamu, apakah kamu tidak mengetahui apa yang menim- 

pa teman Bani Israil? Jika mereka (baca pakaian mereka) terkena kencing 

mereka memotongnya dengan gunting, maka dia melarang mereka, maka 
(karena itu) dia disiksa di dalam kuburnya'.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya.? 


$ GÁ) dengan semua huruf dibaca fathaf. tameng dari kulit tanpa kayu dan bambu. Ucapannya, "Lalu beliau 
meletakkannya," yakni menjadikannya sebagai penutup dirinya dari orang-orang dan buang air kecil meng- 
hadap padanya. Ucapannya (4x ; ( adalah kata kasih sayang sekaligus ancaman. 

2 Luput darinya Abu Dawud dan an-Nasa''i. Ia tertakhrij di Shahih Abu Dawud no.16. 
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(163) -7 : (Shahih) 


Dari Abu Hurairah & , ia berkata, 


كنا SAS‏ سول OA BEA‏ على ea‏ فقام EN‏ مع Ja‏ 
SEN‏ رد کم Mah asah‏ مالك يا رسُول الله؟ فقال: Lara‏ 


o A- 0 


Seng بی الله؟ قال: هڌان رجُلان‎ USU, Nah gaufa o o 


Sani 


GG ngg‏ شدِيْدًا في دلب هنا di‏ ْم ذلك؟ AI‏ كان ا 


-9 ő o 4707 9 079 م‎ 


ادر من Jl ir‏ وكان AA FS‏ 
Papa EN‏ من JAN MA‏ فَجَعَلَ في كل قَبْر واد ة. قلنا قلتا: وهل 


OA or‏ ماه 


b EB عَنْهُمَا ما‎ Lain ذلك؟ قال: عَم‎ Ngadi 


"Kami berjalan bersama Rasulullah # Kami melewati dua kuburan. 
Beliau berdiri maka kami berdiri bersamanya. Paras Rasulullah mulai 
berubah sehingga ujung lengan bajunya bergetar. Kami bertanya, 'Ada apa 
denganmu ya Rasulullah?’ Rasulullah menjawab, ' Apakah kalian tidak 
mendengar apa yang aku dengar?” Kami menjawab, “Apa itu yang Nabi- , 
yallah?’ Beliau bersabda, ‘Dua orang ini disiksa di kubur mereka dengan ` 
siksa yang berat karena dosa yang sepele.” Kami bertanya, “Karena apa?” 
Nabi menjawab, “Salah seorang dari mereka tidak bersuci dari kencing, 
yang lain menyakiti orang dengan lisannya dan berjalan di antara mereka 
dengan menyebarkan namimah (abu domba). Lalu Nabi meminta dua 
batang pelepah kurma dan meletakkan masing-masing di atas kubur ter- 
sebut. Kami bertanya, “Apakah itu berguna bagi mereka?" Nabi menjawab, 

"Ya, keduanya diringankan selama keduanya masih basah '.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


Ucapannya, (P في ذنب‎ ) artinya, dosa yang sepele menurut 
mereka, atau menurut dugaan mereka, atau sepele dalam menghin- 
darinya, bukan berarti ia sepele dalam arti sebenarnya sebab nami- 
mah adalah haram dengan kesepakatan para ulama.! 


eE 


1 Saya berkata, "Hal ini ا‎ oleh sabda beliau dalam hadits Ibnu Abbas yang telah berlalu (di bab sebe- 
lumnya / hadits pertama), (| کبیر‎ Să ar ) 'Benar, itu adalah dosa besar!" 
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[Ə] 


ANCAMAN BAGI LAKI-LAKI MASUK KAMAR 
MANDI UMUM TANPA KAIN SARUNG DAN 
ANCAMAN BAGI KAUM WANITA 
MEMASUKINYA SEKALIPUN DENGAN 
MENGENAKAN KAIN SARUNG DAN LAINNYA 
KECUALI WANITA NIFAS ATAU SAKIT 
BERIKUT PENJELASAN LARANGAN 
TENTANG HAL ITU 


(164) -1 : [Shahih Lighairihi] 
Dari Jabir dari Nabi # bersabda, 
إلا بوئرّر» ومَنْ كان يوين‎ PUS JE بالله واليوْم الآخر فلا‎ bag مَنْ كان‎ 


kl 


بالله واليوم AI‏ فلا (Ja‏ حَلِيْلتَهُ MEI‏ 


a^ 


“Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka janganlah 
masuk kamar mandi umum yang terbuka kecuali dengan sarung. Dan 
barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka janganlah mema- 
sukkan istrinya ke dalam kamar mandi umum.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, at-Tirmidzi dan dia menghasan- 
kannya, dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih di atas syarat Mus- 
lim." 


(165) -2 : (Hasan Shahih) 
Darinya (yakni Aisyah s) dia berkata, aku mendengar Rasu- 
lullah & bersabda, 
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e iÍ نستاء‎ p s الْحَمّام‎ 


“Kamar mandi umum yang terbuka adalah haram bagi kaum wanita 
umatku.” 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan dia berkata, "Ini adalah ha- 
dits shahih sanadnya." 


(166) -3 : [Shahih] 
Dari Abu Ayyub al-Anshari & bahwa Rasulullah # bersabda, 


مَنَ كان ah‏ بال واليوم الاخيره فیک cor‏ ومن كان يۇمن aa‏ 
MAN AI‏ إلا بوئزر» ge‏ يۇمن F ŠL‏ الآجر» 


7 
Pd o 4 or 
£ 


SG Sts من‎ AN ومن بالله ووم‎ e Te حيرا‎ a 
KU 


"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir hendaknya dia 
memuliakan tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir maka janganlah masuk tempat mandi umum yang terbuka kecuali 
dengan sarung. Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendak- 
nya dia berbicara baik atau diam. Dan barangsiapa beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir dari istri-istri kalian, maka janganlah dia masuk ke tempat 
mandi umum yang terbuka.” 


Dia berkata, "Maka hal itu aku laporkan? kepada Umar bin Abdul 
Aziz pada masa dia menjabat sebagai khalifah, maka dia meneruskannya 
kepada Abu Bakar bin Muhammad bin Amru bin Hazm? 'Tanyakanlah 
kepada Muhammad bin Tsabit tentang haditsnya karena dia dipercaya”. 
Lalu dia menanyakannya kemudian dia menulis kepada Umar lalu Umar 
melarang para wanita masuk ke tempat mandi umum yang terbuka." 


1 Dia disetujui oleh beberapa hufazh di antara mereka adalah adz-Dzahabi. Lihat tahgig keshahihannya di jilid 
tujuh dari ash-Shahihah no. 3439, sebuah tahgig yang tidak kamu lihat di tempat lain. 

(CA y artinya mengangkatnya (kepada yang lebih atas). Di buku asli dan lain-lain tercantum (H3 ). 
Koreksinya dari Ibnu Hibban - a/-Mawarid. Senada dengannya riwayat al-Hakim dengan lafazh, "Lalu dia 
melaporkan hadits." Ia padanya dari jalan juru tulis al-Laits, akan tetapi ia memiliki mutaba'ah di Ibnu Hibban. 
3 Dalam kitab asli, Makhthuthah dan buku cetak '#izam' Koreksi dari kitab-kitab biografi dan a/-Mawarid. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan lafazh 
hadits ini adalah lafazhnya, al-Hakim dia berkata, "Sanadnya shahih." 


Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al- 
Kabir dan al-Ausath dari riwayat Abdullah bin Shalih juru tulis al- 
Laits, tapi di dalamnya tidak disinggung tentang Umar bin Abdul 
Aziz. 


{167} - 4 : (Shahih Lighairihi] 


Dari seorang tukang cerita para tentara di Qustantiniyah bah- 
wa dia menyampaikan, 


"Bahwa Umar bin al-Khaththab + berkata, "Wahai manusia 
aku a Rasulullah & bersabda, 


eng ar s دار‎ Hn aa الأخره فلا ينعن‎ A A NA 
لْحَمَام إلا پازار» ومَنْ كان‎ JENG AI SA وَمَنْ کان يمن بالله‎ 
ai ذل‎ SA ومن بالل ووم‎ 


"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka janganlah 
dia duduk di meja hidangan khamar. Barangsiapa beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir maka janganlah dia masuk tempat mandi umum yang 
terbuka kecuali dengan kain sarung, barangsiapa beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir maka janganlah memasukkan istrinya ke tempat mandi.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan tukang cerita para tentara ini 
tidak saya ketahui. 


(168) -5 : (Hasan Shahih] 


Bagian akhirnya diriwayatkan! juga dari Abu Hurairah, padanya 
terdapat Abu Khairah, saya juga tidak mengetahuinya. Gini ) dengan 
ha' tidak bertitik dibaca fathah yaitu istri (3 5). 


1 Yakni, oleh Imam Ahmad 2/321 dan sanadnya hasan, rawi-rawi tsigah terkenal kecuali Abu Khairah, dia 
adalah orang Mesir. Dia dikenal oleh orang yang paling mengetahui tentang al-Misriyin (orang-orang Mesir) 
yaitu Abu Said bin Yunus maka dia menyebutkan biografinya dalam Tarikh Misr dengan sangat baik dengan 
riwayat beberapa rawi yang tsiqah, dia menyatakan bahwa Abu Khairah adalah seorang yang mulia. Lihat 
Ta'jil al-Manfa'ah hal. 394, 395 dan 481-482. 
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(169) - 6: (Shahih) 


Dari Ummu ad-Darda' ê , ia berkata, 


eda أم الدرداء؟‎ a أن يا‎ Ta فلقيني اللي كله فقال:‎ Ba 


a KERA‏ قم لها في ريت 


9 


احا ِن ah‏ إلا وهي JAK‏ سر GE‏ وين o PN‏ عر وجل. 


"Aku keluar dari kamar mandi umum dan bertemu dengan Nabi 5 
maka beliau bertanya, “Dari mana wahai Ummu ad-Darda'?' Aku menjawab, 
‘Dari tempat mandi umum.” Beliau bersabda, "Demi dzat yang jiwaku be- 
rada di tanganNya, tidak ada seorang wanita pun yang melepas pakaian- 
nya di rumah selain rumah salah seorang ibunya kecuali dia telah merobek 
segala penutup antara dirinya dengan Allah Yang Maha Rahman 3%.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al- 


Kabir dengan sanad-sanad di mana rawi-rawinya! adalah rawi-rawi 
ash-Shahih. 


1 Begitulah aslinya, dan yang benar adalah 'Rawi salah satunya' sebagaimana dalam a/-Majma' (1/277) dan 
maksudnya adalah jalan Abu Musa Yuhannas dari Ummu ad-Darda' dalam riwayat Ahmad 6/361-362 
sanadnya shahih, rawi-rawinya adalah rawi-rawi Muslim. Jalan lain di Ahmad pada sanadnya terdapat Zabban 
- yaitu bin Fa'id- seorang yang dhaif. Ibnu Hajar tidak menemukan jalan yang shahih ini sebagaimana yang 
dinukil oleh Syaikh an-Naji darinya dan dia pun mengikutinya dalam hal itu. Kemudian dia berbicara panjang 
lebar tentang lemahnya Zabban dan menyalahkan penulis lalu al-Haitsami, karena keduanya menunjukkan 
jalan periwayatan yang shahih itu. Sepertinya dia tidak berusaha merujuk a4 Musnad, jika dia melakukan 
niscaya dia akan mendapatkan dua jalan itu di satu tempat yang telah kami isyaratkan dan dia tidak akan 
terjerumus ke dalam kesimpangsiuran seperti ini, lebih-lebih dia menyandarkan kepadanya ketidakadaan 
kamar mandi di zamannya dengan mengisyaratkan kepada beberapa hadits yang sangat lemah yang dican- 
tumkan oleh penulis di sini dan kami membuangnya karena kedhaifannya. Seperti hadits. "Akan ada sesu- 
dahku kamar mandi-kamar mandi..." Maka hadits dhaif dijadikan sebagai Wat bagi hadits shahih. Kesalahan 
seperti ini juga terjadi pada sebagian ulama peneliti seperti Ibnul Qayyim dan lain-lain. Hadits ini tercecer dari 
naskah azh-Zhahiriyah, akan tetapi di catatan kakinya di depan hadits Abul Malyah yang berikut terdapat 
ucapan yang berbunyi, "dalam satu naskah: dan dari Ummu ad-Darda'..." Tiga orang pemberi komentar itu 
terkecoh dengan naskah ini, maka mereka membuang hadits dari cetakan mereka walaupun ia tercantum di 
sebagian cetakan kitab ini dan juga di a/-Musnad yang telah diisyaratkan. Mereka telah membaca komen- 
tarku ini di cetakan-cetakan yang lalu karena mereka menjadikannya sebagai pegangan dalam memberi 
hukum terhadap hadits-hadits tanpa menisbatkannya kepadanya. (Dengan diam-diam) begitu mereka 
menyatakannya di Suriah. Apa yang membuat mereka melakukan itu? Apakah ingin menampakkan diri 
dengan pakaian muhaqqiq ataukah ingin mengamalkan ungkapan, 'Agar dikenal kamu harus menjadi lain 
dari yang lain'. 

Kemudian aku mendapatkan ucapan al-Hafizh Ibnu Hajar yang menafikan apa yang dinukil oleh an-Naji, di 
mana dia menyatakan bahwa haditsnya kuat dan itu adalah dugaan dengan dugaan. Rujuklah ucapannya 
tentang hal ini di bukunya a/-Gau/ al-Musaddad fi adz-Dzab an Musnad al-Imam Ahmad hal. 46 no.14. 
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(170) -7 : (Shahih) 
Dari Abul Malyah al-Hudzali. 


Bs على عائشة ئشة‎ Uks P) Jala أو‎ (A) DAR oi 
45 ر الاد ای رثول لله‎ in قات اش اللأتي‎ 
GE HA SEA Aa si PS AG Kai IA ya يُقول: ما‎ 


G رس‎ 

"Bahwa beberapa wanita dari penduduk kota Himsh atau wanita 

penduduk Syam datang kepada Aisyah. Aisyah berkata, "Wanita-wanita 

di antara kaliankah yang masuk ke kamar mandi? Aku mendengar Rasu- 

lullah #5 bersabda, "Tidaklah seorang wanita yang membuka pakaiannya 

di selain rumah suaminya kecuali dia telah merobek penutup antara diri- 
nya dengan Rabbnya.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lafazh ini adalah lafazh- 
nya, dia berkata, "Hadits hasan." Abu Dawud, Ibnu Majah dan al- 
Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 


(171) -8 : (Shahih Lighairihij 

Ahmad, Abu Yala, ath-Thabrani, dan al-Hakim juga meriwayat- 
kan dari Darraj Abu as-Samh dari as-Sa'ib, 
Gen) Ba KAN من‎ as َه تفي‎ a 
Jr ست‎ ENG JANG Gis <j CHA Ab قالت: مِنْ‎ 
Ja حرق الله عا‎ GA في غير‎ GG BA a يما‎ wii 


"Bahwa beberapa wanita datang kepada Ummu Salamah & Maka 
beliau bertanya pada mereka, "Kalian siapa?” Mereka menjawab, “Dari 
kota Himsh.' Ummu Salamah berkata, ‘Dari kalangan orang-orang yang 
masuk ke tempat mandi umum yang terbuka?” Mereka berkata, ' Memang 


1 Dia adalah seorang tabi'in wafat 98 H. Memberikan Radhiyallahu anhu bisa disalahartikan bahwa dia adalah 
sahabat, maka perhatikanlah dengan baik. Rujuklah catatan kaki hadits pertama dari Kitab 4 bab 7 dari 
kitab yang lain. 
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kenapa?' Ummu Salamah berkata, 'Aku mendengar Rasulullah #bersabda, 
"Wanita manapun yang melepas pakaiannya di selain rumahnya maka Allah 
merobek penutupNya darinya’.”! 


(172) -9 : (Shahih Lighairihi] 
Dari Ibnu Abbas & dari Nabi # bersabda, 


كان Sg‏ بالل اليم EN AT‏ الام On Y)‏ مَنْ كان 


Pa 


2 AN ak بالله واليَوْم الآ فلا بذجل حلي احا مَنْ کان‎ Sa 
عَلَى مائدة شرب‎ al بالله ووم الآ فلا‎ ag مَنْ کان‎ SA 5 

ka الآخيرء قلا لون‎ dig كان ومن بالله‎ Ta 
Par 


"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka ja- 
nganlah dia masuk ke kamar mandi umum yang terbuka (kecuali dengan 
kain sarung)? Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka 
janganlah memasukkan istrinya ke kamar mandi umum yang terbuka. 
Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka janganlah minum 
khamar. Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka jangan 
duduk di meja yang padanya diminum khamar. Dan barangsiapa beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir maka janganlah berduaan dengan seorang 
wanita tanpa ada mahram di antara mereka berdua.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir, pada 
sanadnya terdapat Yahya bin Abu Sulaiman al-Madani. 


BOR 


1 Saya berkata, "Ia mempunyai syahid yang menguatkannya. Aku telah mentakhrijnya dalam kitab asli." 

* Tambahan ini adalah dari Makhthuthah dan a/-Mu'jam al-Kabir ath-Thabrani dan a/-Majma' Dan tercecer 
darinya, "Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka..." Dan dia berkata, "jangan masuk kamar 
mandi kecuali dengan kain sarung." 
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|©] 


ANCAMAN MENUNDA MANDI (JUNUB) 
TANPA ALASAN 


— pe 


4173 -1 : (Hasan Lighairihi] 
Dari Ammar bin Yasir & bahwa Rasulullah #5 bersabda, 


5 4 مه‎ a و ر و‎ 2,0 Nang 3 A S NA 
حيفة الكافر» والمتضّمخ بالخلوق» والجنب إلا‎ e اة ل‎ 


Gong أن‎ 


“Tiga orang yang tidak didekati oleh malaikat: bangkai orang kafir, 
orang yang berlumuran minyak wangi khalug dan orang junub kecuali 
jika dia berwudhu." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari al-Hasan bin Abul Hasan 
dari Ammar dan dia tidak mendengar (hadits) darinya!. 


Al-Hafizh berkata, "Yang dimaksud dengan malaikat di sini 
adalah yang turun membawa rahmat dan barokah bukan malaikat 
hafazhah (yang mengawasi) karena mereka selalu bersamanya dalam 
kondisi apa pun." Kemudian dikatakan, "Ini berlaku bagi orang yang 
menunda mandi (junub) tanpa alasan atau adanya alasan sehingga 
(seharusnya) dia berwudhu tetapi dia tidak berwudhu". Dikatakan 
pula, "Dia adalah orang yang menunda mandi (junub) karena malas 
dan menyepelekan, serta menjadikannya sebagai kebiasaan. Wallahu 
a'lam." 


1 Saya berkata, "Seluruh rawi-rawinya adalah ts/gah yang merupakan rawi-rawi ash-Shahih dan al-Hasan bin 
Abul Hasan adalah al-Bashri seorar:g mudallis, akan tetapi ia memiliki dua syahid dari hadits Abdurrahman 
bin Samurah dan Buraidah bin al-Hushaib pada sanad keduanya terdapat kelemahan sebagaimana dijelaskan 
oleh al-Haitsami di a/-Majma'5/156. Maka hadits ini menjadi kuat dengan keduanya." 
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(174) -2 : (Shahih) 


Dalam riwayat al-Bazzar dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas 
«$ (dari Nabi 45)! bersabda, 


Sa EA SN Lah a الي‎ 


“Tiga orang tidak didekati oleh malaikat (rahmat): Orang junub, orang 
mabuk dan orang yang berlumuran minyak wangi khalug.”2 


BOR 


Roe- 5 


l Tercecer dari kitab asli dan lainnya dan aku menyusulkannya dari Zawaid al-Bazzar dan Majma" az-Zawaid. 

2 (3 a ) Khalug minyak wangi gabungan dibuat dari zafaran dan minyak-minyak wangi lainnya, didominasi oleh 
warna merah dan kuning. Ada hadits yang membolehkannya ada pula yang mengharamkannya dan yang 
mengharamkannya lebih banyak dan lebih akurat. Ia dilarang karena ia adalah minyak wangi wanita dan 
mereka lebih banyak menggunakannya. 

Al-Hafizh Ibnul Atsir berkata, "Dan yang zhahir adalah bahwa hadits-hadits yang melarang adalah yang 
menasakh." Dan (a y, artinya, belepotan (atau berlumuran) dengannya." 
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[@] 


ANJURAN BERWUDHU DAN 
MENYEMPURNAKAN WUDHU 


pu 


{175} -1 : [Shahih] 


Dari Ibnu Umar (dari bapaknya) sês! dari Nabi &£ tentang per- 
tanyaan Jibril kepadanya tentang Islam, beliau #£ bersabda, 


8 مم g‏ ه Be‏ ب K‏ َم ت و رن و و ` e‏ 
اذم أن هة أن a NYAN‏ كع ارس الح نرم 
sa‏ و ت 


II‏ وأؤتي SSP‏ وَج وكير BA JA‏ وان نتم 
ا وتّصؤم Okai‏ قال: فإذا ids‏ ذلك UG‏ مسلم؟ قال: : A‏ 
قال: اصدقت؛ 


“Islam hendaknya kamu bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, men- 
dirikan shalat, membayar zakat, berangkat haji dan umrah, mandi junub, 
menyempurnakan wudhu dan berpuasa Ramadhan.” Jibril bertanya, “Jika 
aku melakukan itu apakah aku seorang Muslim?” Nabi menjawab, “Ya.” 


1 Tercecer dari kitab asli. Begitu pula di Makhthuthah (manuskrip) dan lainnya, pencantumannya adalah keha- 
rusan. Hadits ini di Ibnu Khuzaimah no.1 dan lainnya. Ia diriwayatkan oleh Ibnu Hibban no.16 dari Ibnu 
Khuzaimah dari jalan Sulaiman at-Taimi dari Yahya bin Ya'mar dari Ibnu Umar dari Umar. Ia juga diriwayat- 
kan oleh ad-Daruguthni di Sunannya hal. 281, dia berkata, "Sanadnya shahih dan tsabit. Diriwayatkan oleh 
Muslim dengan sanad ini." 

Saya berkata, "Akan tetapi Muslim 1/30 tidak memaparkan lafazhnya, tetapi ia mengalihkan kepada hadits 
Abdullah bin Buraidah dari Yahya, dan di dalamnya tidak disinggung umrah, mandi dan wudhu. Kemudian 
penulis menisbatkan hadits senada kepada ash-Shahihain, padahal ia di ash-Shahihain dari hadits Abu 
Hurairah bukan dari hadits Umar. Muslim meriwayatkannya sendiri dari Ibnu Buraidah -sebagaimana kami 
singgung- senada dengannya. Sebagian darinya akan hadir dalam bab anjuran shalat lima waktu." 
Kemudian aku melihat Syaikh an-Naji telah membahas takhrij hadits secara panjang lebar, dan dia menjelas- 
kan kekeliruan penulis yang memasukkannya kepada Musnad Ibnu Umar 28-30 dan menisbatkannya kepada 
ash-Shahihain. Para pemberi komentar itu tidak menjelaskan kekeliruan yang pertama oleh karena itu mereka 
tidak menyusulkan tambahannya. 
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Jibril berkata, "Kamu benar.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di Shahihnya seperti ini. 
Dan Hadits senada ada dalam ash-Shahihain dan lainnya dengan 
pemaparan yang berbeda. 


4176) -2 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah ə berkata, aku mendengar Rasulullah 45 
bersabda, 


| متی ي يعون وم اة غر محجلین مر LG‏ 

5 LAN ع‎ pan o أن‎ 

“Sesungguhnya umatku dipanggil pada Hari Kiamat dengan wajah, 

kedua tangan, dan kaki bersinar putih karena bekas wudhu. Maka barang- 

siapa mampu memanjangkan sinar putih wajahnya maka hendaknya dia 
melakukannya.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Telah dikatakan, bahwa ucapannya, "Maka Barangsiapa mam- 
pu... " sampai akhir adalah sisipan dari ucapan Abu Hurairah yang 
mauguf kepadanya. Yang menyatakan ini tidak hanya satu orang 
Hafizh saja.! Wallahu a'lam. 


Dan riwayat Muslim dari riwayat Abu Hazim mengatakan, 
Pa o و‎ 
cikal بلغ‎ & Kana فکان‎ DaN Lay كنت حلف أبي هريرة‎ 


o sil 


فقلت لَهُ: Da.‏ ما هلا JE agi‏ ا تن فرح AG Af‏ 
SA Sa‏ هه ما وات هذا Ipa Lk aaa gagi‏ اله 


و 9 
و 


كله يقول: تبلغ الحِلية مِنَ apal‏ حيث يبلغ الوضوء. 


"Aku di belakang Abu Hurairah, sementara dia berwudhu untuk 
shalat. Dia mengulurkan tangannya hingga mencapai ketiaknya. Aku ber- 
kata kepadanya, "Wahai Abu Hurairah, wudhu apa ini?” Dia menjawab, 


1 Saya berkata, "Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim, al-Hafizh dan muridnya an-Naji 30 semuanya memastikan ini." 
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‘Wahai Bani Farrukh!, kalian ada di sini? Jika aku mengetahui kalian 
berada di sini maka aku tidak berwudhu seperti ini. Aku mendengar ke- 
kasihku Rasulullah ## bersabda, “Hiasan seorang mukmin (pada Hari Kiamat) 
mencapai apa yang dicapai oleh wudhu'.”? 


Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dalam Shahihnya senada 
dengan ini, hanya saja dia berkata, aku mendengar Rasulullah &5 
bersabda, 


b a Ali الالح‎ 
"Sesungguhnya hiasan itu mencapai bagian-bagian (anggota badan) 
yang disucikan.” 


Gindi) Perhiasan penduduk surga, gelang dan lain-lain. 


4177% -3 : [Shahih] 


Darinya (Abu Hurairah :#) bahwa Rasulullah mendatangi 
kuburan, beliau bersabda, 


١ Ei ) Dengan fa' dibaca fathah, ra'ditasydid dan kha, penulis al-Ain berkata, "Tentang Farrukh, telah 
sampai pada kami bahwa dia adalah termasuk anak Ibrahim, dari anak setelah Ismail dan Ishak, jumlah 
keturunannya banyak, maka dia melahirkan orang-orang Ajam yang berada di tengah-tengah negeri." 
Al-Gadhi Iyadh berkata, "Maksud Abu Hurairah di sini adalah para mantan hamba sahaya. Dia berbicara 
kepada Abu Hazim." Al-Gadhi berkata, "Maksud Abu Hurairah dengan ucapannya ini adalah bahwa tidak 
selayaknya orang yang menjadi panutan, jika dia mengambil keringanan dalam suatu perkara karena alasan 
atau mempersulit diri karena was-was atau karena dia meyakininya sebagai madzhab yang lain dari madzhab 
yang umum, tidak selayaknya dia melakukannya di depan orang-orang awam yang bodoh agar mereka tidak 
mengambil rukhsah (keringanan) tanpa alasan atau mereka meyakini bahwa sikap mempersulit diri yang 
mereka lakukan adalah kewajiban yang harus. Wallahu a'lam." 

Saya berkata, "Diriwayatkan oleh al-Bukhari di bab Nagdhi ash Shuwar "merobek gambar-gambar' dari jalan 
Abu Zur'ah berkata, 'Aku masuk sebuah rumah di Madinah bersama Abu Hurairah ... kemudian dia meminta 
bejana berisi air, maka dia membasuh kedua tangannya sampai ketiaknya." Aku berkata, "Wahai Abu Hurairah, 
apakah tentang ini ada sesuatu (dalil) yang kamu dengar dari Rasulullah?" Dia menjawab, "Batas akhir dari 
hjasan." Syaikh an-Naji berkata, "Riwayat ini menunjukkan bahwa akhir hadits tidak maru." 

GA ) ada tiga bacaan: Ba'didhommah, difathah dan dikasrah, yang terakhir ini sedikit. 

ada ra'dibaca nashab (fathah) atas dasar pengkhususan atau nida' yang diidhofafkan (panggilan‏ ( دار قوم) 
yang disandarkan), yang pertama lebih zhahir. Ucapannya, "Dan insya Allah tidak lama lagi akan menyusul‏ 
kalian." Dengan bahasa pengecualian (begitulah yang tertulis, mungkin maksudnya adalah masy'ah yaitu‏ 
ucapan insya Allah karena dalam ucapan itu tidak ada pengecualian: pent] walaupun kematian itu‏ 
adalah sesuatu yang pasti dan tidak ada keraguan, jadi ia tidak menunjukkan keraguan. Ucapannya, "Aku‏ 
ingin." Menunjukkan dibolehkannya berharap dalam hal yang tidak mungkin tercapai lebih-lebih jika itu‏ 
dalam kebaikan, bertemu dengan orang-orang yang baik lagi utama.‏ 

Ucapannya, "Kalian adalah sahabat-sahabatku' bukan menafikan persaudaraan mereka akan tetapi beliau 
menyinggung kelebihan mereka yaitu bahwa mereka sebagai sahabat-sahabatnya, jadi mereka adalah 
sahabat sekaligus saudara. Serpentara orang-orang yang datang setelah mereka adalah saudara dan bukan 
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Na ina tatanan 
الل إخوائك يا رَسُوْلَ الله؟ قال: ثم‎ NG Aa uh وددت اا قد‎ 
ايك‎ Data NUN ag GAS GAN Up a 
ES من ميك يا رول ه؟ قال اریت لو أن رجلا‎ 
web ا‎ Ii an 


Lo 


"Assalamu'alaikum negeri kaum mukminin. Kami insya Allah tidak 
lama lagi akan menyusul (kalian). Aku ingin kita telah melihat saudara- 
saudara kita.” Mereka berkata, "Bukankah kami adalah saudara-saudaramu 
ya Rasulullah?” Beliau menjawab, "Kalian adalah sahabat-sahabatku, se- 
mentara saudara-saudara kami adalah orang-orang yang belum datang." 
Mereka bertanya, "Ya Rasulullah bagaimana engkau mengetahui orang- 
orang dari umatmu yang datang sesudahmu?" Beliau menjawab, “Apakah 
kalian perhatikan jika ada seseorang mempunyai kuda dengan kepala dan 
keempat kakinya putih di antara kuda-kuda yang hitam legam,! apakah dia 
bisa mengenali kudanya?” Mereka menjawab, "Ya, ya Rasulullah.” Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya umatku akan hadir dengan wajah dan kedua 
tangan bersinar putih karena bekas wudhu, dan aku akan mendahului kalian 
kepada haudh (telaga)." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


(178) -4 : (Hasan Shahih) 
Dari Zir bin Abdullah & bahwa mereka bertanya, 


َا رول الله كيف تغرف من لَمْ F‏ من A JUN‏ 
YUI‏ الوضوء. 


sahabat. Firman Allah, "Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu adalah bersaudara." 

Ucapannya G Ca) dengan zha'dibaca fathah dan ha'dibaca sukun, artinya, di antaranya. 

P y (dengan dal dibaca dhommah dan ha' dibaca sukun, pent) adalah jamak dari PN yaitu yang 
hitam, dan الهم‎ ada yang bilang hitam, ada yang bilang ia adalah warna yang tidak dicampuri oleh warna lain 
walaupun itu hitam atau putih atau merah, tetapi warnanya polos. Wallahu alam. 
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"Ya Rasulullah, bagaimana engkau mengetahui umatmu yang belum 
engkau lihat?” Beliau menjawab, "Wajah dan kedua tangan mereka ber- 
sinar cerah, (seperti jelasnya) putih (pada) hitam! karena wudhu." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya. 


(179) -5 : (Hasan Shahih] 


Hadits senada diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani 
dengan sanad jayid (baik) dari hadits Abu Umamah.? 


(130p -6 : [Shahih Lighairihi] 
Dari Abu Darda' & berkata, Rasulullah # bersabda, 


ول مَن oy‏ له با ارو يرم BG‏ وأنا ول من برع راس SK‏ 


ai‏ ديه AKAN‏ ين ين الأمم t‏ ومن حلفي IB Ji‏ وعَن ييي 
مثل Bb‏ وَعَنْ شِمَالِي مثل ذلك. فقال لَه HE‏ كيف susuk‏ 


رول الل من بين آلأمي فيا بن ؤم إلى أميك؟ قال: Sea‏ 
امل وأغرفهُم at‏ يؤتون A5‏ 


“Aku adalah orang pertama yang diizinkan untuk 55 7 di hada- 
pan Allah) pada Hari Kiamat, dan aku adalah orang pertama yang meng- 
angkat kepala, lalu aku melihat di depanku, maka aku pun mengenal umatku 
di antara umat-umat yang lain, dari belakangku juga seperti itu, dari kiriku 
juga seperti itu, dan dari kananku juga seperti itu." 


(ui 


5 


: Ga ) (dengan ba'dibaca dhommah dan lam dibaca sukun, pent) jamak dari Gk ' dan ih ' adalah hitam dan 
putih. 

2 Saya berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad 5/261-262 dan ath-Thabrani 8/125/7509 dari jalan Abu Utbah al- 
Kindi dari Abu Umamah. Ini adalah sanad hasan, rawi-rawinya tsigah yang juga rawi-rawi Muslim selain al-Kindi, 
ia hanya dinyatakan #sigaf oleh Ibnu Hibban saja 5/575, akan tetapi dia berkata, "Penduduk Syam meriwa- 
yatkan darinya. Wafat tahun 128." Ini adalah faidah yang luput dari buku-buku biografi, maka aku ingin 
menulisnya di sini. 
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Seorang laki-laki bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana engkau me- 
ngetahui umatmu di antara umat-umat yang lain? Mulai Nuh sampai 
kepada umatmu?” Beliau menjawab, 


"Mereka dengan wajah dan tangan bersinar putih karena bekas wudhu 
dan itu tidak dimiliki oleh umat selain mereka. Aku mengenal mereka 
bahwa mereka diberikan buku catatan amal mereka dengan tangan kanan 
dan aku mengenal mereka dengan anak keturunan mereka yang berjalan 
di hadapan mereka." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan pada sanadnya terdapat Ibnu 
Lahi'ah dan ia adalah hadits hasan dengan adanya sejumlah Muta- 
ba'ah. 


(181) -7: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah #5 bahwa Rasulullah # bersabda, 


ا g‏ اد للم أو انون ba SA‏ حرج من وحهه كل حط 


> 


نر إلا َي A‏ عسل يديو TA‏ مِنْ 
IN‏ کل as‏ کان GE‏ يذاه مع الما pE j3 AA‏ 
غسّل ang Kea‏ مع الاب أو مع آخبر J‏ 
لا ر تفي SPAN ayah‏ 


“Apabila seorang hamba muslim atau mukmin berwudhu lalu dia 


1 Begitulah yang dikatakan oleh Ibnu Lahi'ah dalam riwayat ini, ini termasuk ketercampuradukan hafalannya. 
Yang benar adalah dengan lafazh, "Dan aku mengenal mereka dengan cahaya yang memancar di depan 
dan sebelah kanan mereka." Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarrak dan Yahya bin Ishag sebagaimana ia hadir 
dariku. 

2 Saya berkata, "Dia memang demikian kecuali apa yang diriwayatkan oleh Abadilah (yaitu Abdullah bin Mubarak, 
abdullah bin Wahab, dan Abdullah bin al-Mugri, ed) darinya, hadits mereka darinya adalah shahih. Beberapa 
kalangan meriwayatkannya darinya di Imam Ahmad (5/199) di antara mereka adalah Syaikhnya Hasan dan 
pemaparan haditsnya adalah miliknya, dan di antara mereka adalah Yahya bin Ishag dan dia tidak memapar- 
kan kecuali bagian akhir darinya yang telah aku komentari tadi, dan Abdullah bin Mubarak dan dia tidak 
memaparkan lafazhnya, ia dipaparkan oleh Nuaim bin Hammad di Zawaid az-Zuhd 112/376 dan padanya 
terdapat apa yang aku komentari, juga Outaibah bin Said dan haditsnya darinya juga shahih sebagaimana 
yang telah ditahgig oleh adz-Dzahabi, padanya juga terdapat ucapan yang dikomentari. Dan al-Laits bin 
Sa'ad telah mendukung Ibnu Lahi'ah atasnya di al-Hakim (2/478) dan dia menshahihkannya dan adz-Dzahabi 
menyetujuinya. 
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membasuh wajahnya, maka seluruh kesalahan yang dia lihat padanya 
dengan kedua matanya keluar dari wajahnya bersama air, atau bersama 
tetes air yang terakhir, Apabila dia membasuh kedua tangannya maka se- 
luruh kesalahan yang dilakukan oleh kedua tangannya keluar dari kedua 
tangannya bersama air, atau bersama tetes air yang terakhir. Apabila dia 
membasuh kedua kakinya maka seluruh kesalahan yang kedua kakinya 
melangkah kepadanya keluar dari kedua kakinya bersama air, atau bersama 
tetes air yang terakhir sehingga dia keluar dari dosa-dosa dalam keadaan 
bersih.” 


Diriwayatkan oleh Malik, Muslim dan at-Tirmidzi dan di Malik 
dan at-Tirmidzi tanpa menyebutkan, "Membasuh kedua kaki." 


(182) -8 : (Shahih) 


Dari Utsman bin Affan +, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


م Cos a? lro f fó ro‏ ی l ao z 12 PAR AG‏ 3 
من توضا فاحسن الوضوء حرجت خطاياه من جسده حتى تخرج مِن 
Pa‏ 


£ ه‎ z 


تحت أظفاره. 
“Barangsiapa berwudhu lalu dia membaguskan wudhu maka kesa-‏ 


lahan-kesalahannya keluar dari jasadnya hingga ia keluar dari bawah kuku- 
kukunya." 


Dalam riwayat lain: Bahwa Utsman berwudhu kemudian dia 
berkata, 


رايت رسول Co BEA‏ مثل وضوئي هذاء ثم قال: من CS‏ هكذاء 
Gih‏ له مَا AA‏ مِن ذلبهء وكات Na‏ ومَشيّةُ إلى المَسحد تافلة. 
"Aku melihat Rasulullah & berwudhu seperti wudhuku ini kemu-‏ 
dian beliau bersabda, “Barangsiapa berwudhu seperti ini niscaya dosanya‏ 


yang telah berlalu diampuni, dan shalatnya serta berjalannya ke masjid 
adalah tambahan pahala baginya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i secara singkat, dan 
lafazhnya, aku mendengar Rasulullah # bersabda, 
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- ع 


WENG a a A asah‏ ما بيه وبين الصّلاة الأخرّى 
“Tidaklah seseorang berwudhu lalu dia membaguskan wudhunya‏ 


kecuali dia diampuni antara wudhu itu dan shalat yang lain sehingga dia 
menunaikannya." 


Sanadnya berdasarkan syarat asy-Syaikhain. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah secara ringkas dengan 
riwayat senada dengan riwayat an-Nasa'i. 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah secara ringkas, dan dia 
menambah di akhirnya, dan Rasulullah %5 bersabda, 


£ G9 


Yasa يعتر‎ y 
"Jangan ada seorang pun yang tertipu." 


Dalam lafazh lain milik an-Nasa`i mengatakan, 


AE ا‎ AYAT TEN GS م أن الوضوء‎ 


"Barangsiapa menyempurnakan wudhu seperti yang Allah o% perin- 
tahkan maka shalat lima waktu adalah pelebur dosa-dosa yang di antara- 
nya," 


(183) -9 : [Shahih] 


Dan dari beliau (Utsman &), 


1 Sanadnya shahih berdasarkan syarat asy-Syikhain, akan tetapi dengan lafazh, 
WAN, 
"Janganlah kalian tertipu." 
Lafazh selengkapnya adalah, 


وء مه 3 
bn.‏ 


PEST وقال:‎ end مِنْ‎ pa هَڏا تم قام ف ركع ر كتين عفر لَه ما‎ Kl 
"Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini lalu dia berdiri shalat dua rakaat maka diampuni dosanya yang 
telah berlalu," Dan dia bersabda, "Janganlah kalian tertipu." lafazh ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di mana 
penulis menyebutkannya setelahnya, ia juga diriwayatkan oleh Ahmad 1/166. 
Ia juga diriwayatkan oleh Muslim dengan lafazh ini dan penulis akan mengulangnya di akhir bab ii no.21 
seperti di sini. 


n 
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"Bahwa dia (dibawakan air sementara dia duduk di di tempat 
duduk (al-Maqa'id)! maka) dia berwudhu dan membaguskannya. 
(Kemudian dia berkata, 


JI توا‎ ARI وَهْرَ في هذا‎ WA SA, 


a Sn ركع‎ ma AP هذاء‎ ga Ja من توطنا‎ 


7 
2 دش‎ rd 


da YEN J8, Ia مِنْ‎ pa لَهُ مَا‎ as 
“Aku melihat Nabi berwudhu sementara beliau di tempat duduk 
ini, beliau membaguskan wudhu)? kemudian beliau bersabda, 


'Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini kemudian datang ke 
masjid, lalu dia shalat dua rakaat kemudian duduk, niscaya diampuni 
dosanya yang telah berlalu'. Dia berkata, 'Dan Rasulullah bersabda, 
Janganlah kalian tertipu." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainya. 


(184) -10 : (Shahih Lighairihij 


Juga darinya (Utsman ês) bahwa dia meminta air lalu dia þer- 
wudhu kemudian tertawa. Dia berkata kepada teman-temannya, 


w D sa Kaali Pena Tn 


sang 


eyy Bao 3G Cdi 0 GO ما‎ 0 saka 


N Duda NG‏ ذا عسل Es‏ كان 
a ab pp CUS‏ کان كذلك. 


"Mengapa kalian tidak bertanya kepadaku apa yang membuatku 
tertawa?” Mereka bertanya, "Apa yang membuatmu tertawa ya Amirul 


1 Tempat dekat masjid Nabawi yang diduduki oleh Nabi di pintu mushalla jenazah. Lihat Shahih Muslim 3/63. 

2 Ucapan yang ada di antara dua tanda kurung tercecer dari buku asli, aku menyusulkannya dari al-Bukhari, 
ia ada di Mukhtashar saya terhadap al-Bukhari no.104. Tercecernya ucapan yang ada di dalam kurung 
kedua merusak hadits karena ia menjadi mauquf sebagaimana hal itu tidak samar dan ia termasuk yang 
dilalaikan oleh Muhammad Musthafa Imarah dan lain-lain. Dan para pemberi komentar itu telah mengambil 
manfaat darinya di cetakan yang lalu selain yang pertama. 
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Mukmini?” Dia menjawab, "Aku melihat Rasulullah berwudhu seperti 
aku berwudhu, kemudian beliau tertawa, beliau bersabda, ' Mengapa kalian 
tidak bertanya kepadaku apa yang membuatku tertawa?” Mereka bertanya, 
‘Apa yang membuatmu tertawa wahai Rasu-lullah?' Rasulullah bersabda, 
'Apabila seorang hamba menyiapkan air lalu dia membasuh wajahnya 
niscaya seluruh kesalahan yang dilakukan dengan wajahnya dihapuskan. 
Apabila dia membasuh kedua lengannya maka demikian pula. Apabila dia 
menyucikan kedua kakinya maka demikian pula'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayid (baik) dan Abu 
Ya'la. Diriwayatkan pula oleh al-Bazzar dengan sanad shahih, dan 
dia menambahkan, 


م ی رودم Jaa Na a‏ 
فإذا مسح رأسه كان كذلك. 


“Apabila dia mengusap kepalanya maka demikian pula.” 


(185) -11 : (Shahih Lighairihi] 
Dari Abdullah ash-Shunabihi 4 bahwa Rasulullah #5 bersabda, 


Si‏ صا MANA‏ حرجت US‏ مِنْ ab‏ فإذا PE‏ حرجت 


7 
so z رر‎ 20 > 


TA مِنْ وه حى‎ UU حَرَحّت‎ kaba فإذا غسّل‎ AA 


2.9 
30 z 


Ga A ya A 
G eaeh من‎ US ea mal فإذا مسح‎ ANG ie a 


A ل‎ en 


z 


a KK £ 


من تخت أظقار al‏ کان مشي إلى ا فا Ki‏ 


“Apabila AN hamba berwudhu lalu dia berkumur maka keluar- 
lah kesalahan-kesalahan dari mulutnya. Apabila dia beristinsyar maka 
keluarlah kesalahan-kesalahan dari hidungnya. Apabila dia membasuh 
wajahnya maka keluarlah kesalahan-kesalahan dari wajahnya sampai ia 
keluar dari bawah pelupuk matanya. Apabila dia membasuh kedua tangan- 
nya keluarlah kesalahan-kesalahan dari kedua tangannya sampai ia keluar 
dari bawah kuku-kuku kedua tangannya. Apabila dia mengusap kepalanya 
maka keluarlah kesalahan-kesalahan dari kepalanya sehingga ia keluar dari 
kedua telinganya. Apabila dia membasuh kedua kakinya maka keluarlah 
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kesalahan-kesalahan dari kedua kakinya sampai ia keluar dari bawah kuku- 
kuku kedua kakinya. Kemudian berjalannya ke masjid dan shalatnya 
adalah tambahan pahala baginya.” 


Diriwayatkan oleh Malik, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan al-Hakim, 
dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya, tidak 
memiliki illat dan ash-Shunabihi adalah sahabat masyhur." 


(186) -12 : (Shahih) 


Dari Amru bin Abasah? as-Sulami & , dia berkata, 


كنت وأا في Ha‏ ا أن الاس على ضلالة maa‏ يسوا على لي 


0g 0-9 


5 
A وبر‎ 0 4 


OA‏ فسعت برحل في مكة بر أ راء فَفعَدت على 
راحلټي» bah‏ علي R pi‏ لله يك هذ كر Ha‏ 5 أن “JB‏ 


03 و 5 


فقلت: کا تبي الله! الوصو Si Ai‏ ; مِنْكُمْ رَجُل LA‏ 


ahi? i an Ulas فيغر إلا رت‎ en ai وضوءه»‎ 


) شي مع الما KANG AN so AK Ja‏ من 
sa‏ الما ثم يَمْسَحْ Al)‏ لفرت مانا soal,‏ مِنْ NG‏ شَعْره 
مع الما م aling Jai‏ إلى ea‏ إلا حَرّت saling UE‏ من Aa‏ 


SA TN S 
يوم‎ SNI a Oai Y SEA وفرع قَلبَهُ‎ efi 


SA Aor 


أمه. 


AK س‎ 


Begitulah dia berkata. Adz-Dzahabi mengomentarinya dengan ucapannya 1/130. Aku berkata, "Tidak." Yakni 
bukan seorang sahabat yang masyhur, akan tetapi apakah dia sahabat atau bukan, masih diperdebatkan. Dia 
membantah Ibnul Qaththan: Al-Waraqah (3 nomor 14 - tercetak): "Hampir saja menjadi sahabat karena ia 
datang ke Madinah setelah Nabi wafat." An-Naji juga telah membantahnya dengan panjang lebar, dia 
menyebutkan perdebatan seputarnya apakah dia bernama Abdullah ash-Shunabihi atau Abu Abdullah ash- 
Shunabihi, sementara namanya adalah Abdurrahman bin Usailah? Dia menyatakan bahwa yang kedualah 
yang rajih. Wallahu alam. Dan saya menurunkan haditsnya di sini karena ia memiliki syahid-syahid lain di bab ini. 
2 Di buku asli: Anbasah, koreksinya dari Makhthuthah dan lain-lain, yang benar akan hadir sebelum bab (15) 
dari "Kitab Shalat". 
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"Aku, pada saat aku dalam jahiliyah, mengira orang-orang itu di 
atas kesesatan, mereka tidak berpijak kepada apa pun dari kebenaran, mereka 
menyembah berhala. Aku mendengar bahwa di Makkah ada seorang laki- 
laki yang menyampaikan berita-berita, aku duduk di atas Punggung untaku 
dan mendatanginya, ternyata laki-laki itu adalah Rasulullah %5 - lalu dia 
menyebutkan hadits sampai dia berkata, "Aku berkata, “Wahai Nabiyullah, 
wudhu, beritahu aku tentangnya?’ Beliau menjawab, "Tidaklah salah 
seorang dari kalian menyiapkan air wudhunya, lalu dia berkumur, ber- 
istinsyag, beristinsar! kecuali kesalahan wajahnya luruh dari ujung jeng- 
gotnya bersama air. Kemudian tidaklah dia membasuh kedua tangannya 
sampai siku kecuali kesalahan-kesalahan tangannya luruh dari ujung 
jarinya bersama air. Kemudian tidaklah dia mengusap kepalanya kecuali 
kesalahan-kesalahan kepalanya luruh dari ujung rambutnya bersama air 
kemudian tidaklah dia membasuh kedua kakinya sampai kedua mata kaki 
kecuali kesalahan-kesalahan kedua kakinya luruh dari jari-jari kakinya 
bersama air. Jika dia berdiri lalu shalat, lalu dia memuji, menyanjung dan 
memuliakan Allah dengan sesuatu yang memang layak untukNya dan 
hatinya dikosongkan kecuali hanya untuk Allah kecuali dia terbebas dari 
kesalahan-kesalahan seperti (dalam bentuk)? pada hari dia dilahirkan oleh 
ibunya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


{187} -13-a: (Shahih Lighairihij 
Dari Abu Umamah قن‎ bahwa Rasulullah # bersabda, 


GA‏ رل ام إلى GN ba dala‏ عسل kak‏ کرت کل حم 
MAS La‏ مع أول GE Ng Latah Gpp aas‏ واستنشر tan II‏ من 


& 


سان gan‏ مح أل Op ca‏ عسل وه رت کل ba‏ من سيه 
as‏ أول قطرة» Tip‏ عسل AI‏ إلى SAS‏ 52 


1 Buku asli seperti Makhthuthah CAS) koreksinya dari Shahih Muslim, al-Musnad dan as-Sunan. 

* Tercecer dari buku asli dan lain-lain. Aku menyusulkannya dari Shahih Muslim. Dan yang zhahir tercecernya 
adalah karena /m/a' (dikte) penulis atau penyalin karena aku juga melihatnya demikian di Mukhtashamya 
karya al-Hafizh Ibnu Hajar. Kemudian nampak olehku bahwa yang rajih adalah yang pertama, bagian akhir 
darinya akan hadir demikian di (5 - shalat/14 Targhib kepada shalat), ia juga demikian di Makhthuthah di sini. 
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چ ھی P‏ 


ا فَإِذَا قام 3 الصّلاة رفع 


e 1 lo 2 E MA 2 0 a 
“gs 3 5 

wi‏ ين كل 35 ya‏ كهيئته يوم ولد 

2 o z A 


case Al‏ وإن فَعَدَ قعَدَ سَالِمًا. 


"Laki-laki manapun yang beranjak kepada air wudhunya karena 
ingin shalat lalu dia membasuh kedua telapak tangannya, maka seluruh 
kesalahan turun dari kedua telapak tangannya bersama tetesan pertama. 
Apabila dia berkumur beristinsyag dan beristinsar maka seluruh kesala- 
hannya turun dari lidahnya dan kedua bibirnya bersama tetesan pertama. 
Apabila dia membasuh wajahnya maka seluruh kesalahan turun dari telinga 
dan matanya bersama tetesan pertama. Apabila dia membasuh kedua 
tangannya bersama kedua sikunya dan kedua kakinya sampai kedua mata 
kakinya maka dia selamat dari seluruh dosa seperti wujudnya pada hari 
dia dilahirkan oleh ibunya.” -Dia berkata-, "Apabila dia berangkat shalat 
maka Allah mengangkat derajatnya. Jika dia duduk maka dia duduk dengan 
selamat.” 


13 -b : (Shahih Lighairihi| 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya dari jalan Abdul Hamid 
bin Bahram dari Syahr bin Hausyab, ia dihasankan oleh at-Tirmidzi 
untuk selain matan ini, ia adalah sanad yang hasan karena adanya 
mutaba'at, tidak mengapa. 


Dia juga meriwayatkannya dengan riwayat senada dari jalan 
yang shahih,! dia menambahkan padanya bahwa Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


pa‏ ماك ن A Ta‏ ا 


"Wudhu itu melebur dosa-dosa yang sebelumnya kemudian shalat- 
nya adalah tambahan pahala." 


13 - c : (Shahih Lighairihil 
Dalam riwayat lain miliknya, Rasulullah # bersabda, 


1 Pernyataan shahih secara mutlak ini tidak berdasar, bagaimana mungkin sementara ia padanya 5/251-261 dari 
jalan Syahr sendiri? Hal yang sama saya katakan terkait dengan pernyataannya bahwa kedua riwayat berikut 
adalah hasan, karena keduanya dari jalan yang sama 5/252, 256 dan 264, semua itu karena kegoncangan 
(idhthirab) Syahr dalam meriwayatkan hadits ini. 
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- 


an و‎ ep ah ea Cy pi 

فان Las‏ قعل ا ل 

“Apabila seorang laki-laki muslim berwudhu maka dosa-dosanya 

keluar dari pendengarannya, penglihatannya, kedua tangannya dan kedua 
kakinya, jika dia duduk maka dia duduk sebagai yang telah terampuni.” 


Sanadnya hasan. 


13 -d : (Shahih Lighairihil 


Dalam riwayat lain juga miliknya, 


ذا توا اسيم سل a‏ غيت يناي ذا ستل و حه كفر 
عله ما Ad Suu‏ غ وإذا مسح ela‏ 5 به Kenyal‏ ا Bt‏ 


عسل i IS alan)‏ ما مشت مشت a‏ فداه كم يفوم إلى NAN‏ هي Aas‏ 


“Apabila seorang muslim berwudhu lalu dia membasuh kedua ta- 
ngannya maka kesalahan yang dilakukan oleh kedua tangannya dilebur. 
Apabila dia membasuh wajahnya maka kesalahan yang dia lihat dengan 
kedua matanya dilebur. Apabila dia mengusap kepalanya maka kesalahan 
yang dia dengar dengan kedua telinganya di lebur. Apabila dia membasuh 
kedua kakinya maka kesalahan yang dia berjalan kepadanya dengan kedua 
kakinya dilebur kemudian dia mendirikan shalat maka ia adalah keuta- 
maan. 


Sanadnya juga hasan. 


Dalam suatu riwayat milik ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al- 
Kabir. Abu Umamah berkata, "Seandainya aku tidak mendengarnya 
dari Rasulullah # sebanyak tujuh kali maka aku tidak menyam- 
paikannya, beliau bersabda, 


o2 کر‎ Is رر‎ 


ag مِنْ سَمْعِهِ وبصره‎ SY ذهب‎ PE توضا‎ pi 
“Apabila seseorang berwudhu sebagaimana ia diperintahkan niscaya 


dosa hilang dari pendengarannya, penglihatannya, kedua tangan dan 
kakinya'." 
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Sanadnya juga hasan. ! 


(188) -14 : (Shahih Lighairihi] 


Dari Tsa'labah bin Abbad dari bapaknya & dia berkata, "Aku 
tidak tahu berapa banyak Rasulullah £ menyampaikannya kepada- 
ku baik bersama yang lain atau secara tersendiri, beliau bersabda, 


P A ر و‎ 
Eg per امه‎ o 


ما ِن عب بوص يخسن لوصوب فيسل Jai Ae‏ لماء على ذقني 


yë 8 9 E 


In. A Ta 


ad a سلف‎ G ر‎ a aaa a اش‎ 

"Tidaklah seorang hamba berwudhu lalu dia membaguskan wudhu- 

nya, lalu dia membasuh wajahnya sehingga air mengalir di janggutnya, 

kemudian dia membasuh kedua lengannya sehingga air mengalir di kedua 

sikunya, kemudian dia membasuh kedua kakinya sehingga air mengalir 

di kedua mata kakinya, kemudian dia berdiri menunaikan shalat: kecuali 
diampuni dosanya yang telah berlalu." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir de- 
ngan sanad sedikit lemah. 


(S5) dengan dzal dan gaf dibaca fathah adalah tempat bertemu- 
nya dua jenggot dari kedua pipi. 


(189) -15 : [Shahih] 
Dari Abu Malik al-Asy'ari & berkata, Rasulullah # bersabda, 


SSI الله‎ OGG Oal مل‎ À asig aayi ya 
D ما بین السماء والأرض» والصّلاة ور والصّدقة‎ EVE pa ادن‎ 


Ai IG يعدو‎ AI ا کل‎ O JB, 


1 Hadits ini di a/-Musnad mempunyai tiga jalan dan lafazh, sebagian darinya adalah hasan lidzatihi dan ini 
secara ringkas 5/254, dan yang lainnya adalah hasan dengan adanya sejumlah mutaba'ah sebagaimana yang 
dikatakan oleh penulis. Pentashhihannya terhadap sebagian darinya -menurutku- hanyalah kekeliruan 

. yang diikuti oleh al-Haitsami di a/-Majmd sebagaimana aku telah mentahgignya di buku asli kecuali jika 
yang diinginkannya adalah Shahih lighairihi maka memang begitu, begitu pula yang sebelumnya. Dia pada 
hadits ini memiliki kekeliruan-keketruan lain yang telah aku koreksi di sana. 
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Pera A 
فمعتقها أو موبقها.‎ 
- 


"Bersuci itu adalah separuh dari Iman, alhamdulillah memenuhi 
timbangan, subhanallah dan alhamdulillah keduanya memenuhi -atau 
memenuhi- antara langit dan bumi, shalat itu adalah cahaya, sedekah 
itu adalah bukti nyata, kesabaran itu sinar terang, al-Qur'an itu adalah 
hujjah bagimu atau atasmu, semua manusia keluar di pagi hari, dia men- 
jual dirinya maka ada yang menyelamatkan dirinya, ada pula yang justru 
menjerumuskannya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, hanya 
saja dia berkata, 


إسباغ الوضوء B3‏ الإيمّان. 
"Menyempurnakan wudhu adalah separuh dari iman.”‏ 


Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i tanpa potongan, 'Semua ma- 
nusia keluar di pagi hari...” sampai akhir. 


Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, 


"Aku telah membuat juz tersendiri untuk hadits ini yang meli- 
puti jalan periwayatan, hikmah-hikmah dan faidah-faidahnya." 


(190) -16 : [Shahih] 
Dari Uqbah bin Amir dari Nabi %4 bersabda, 


o A o -‏ عه Ba” Mera oss o f o‏ ا Tag Pa‏ 3 
ما من مسلم يتوضا فيسبغ الوضوء ثم يقوم في D‏ ما يقول» إلا 

“Tidaklah seorang muslim berwudhu lalu dia menyempurnakan 
wudhunya kemudian dia berdiri dalam shalatnya, dia mengetahui apa yang 


dia ucapkan (baca) kecuali dia pulang, maka dia seperti di hari dilahir- 
kan oleh ibunya...” Al-Hadits. . 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa`i, Ibnu Majah, 
Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim, lafazh hadits ini adalah lafazhnya, 
dan dia berkata, "Sanadnya shahih." 


1 Lafazh mereka lainnya akan hadir tidak lama lagi di (Kitab Shalat bab. 13). 
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{ 191} -17 : [Shahih] 
Dari Ali bin Abu Thalib & bahwa Rasulullah # bersabda, 


فى ه og‏ 


باغ الوضوء في SNG‏ وإِعْمَال الأقدام i, Amba al‏ الصّلاة 
َد £ اللات عسل SE Ubi‏ 


"Menyempurnakan wudhu di musim dingin yang berat, mengayun- 
kan kaki ke masjid dan menunggu shalat setelah shalat; adalah mencuci 
bersih kesalahan-kesalahan.” 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, al-Bazzar dengan sanad shahih, 
al-Hakim dan dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


(192) -18 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah #& bersabda, 


2a 


Ea IPS SAB Ba ULAR دلکم على ما‎ y 
o LAN وكثرة‎ aa IA رسول الله. قال: إستباع‎ 
VA الرباطء فذلكم‎ ASIA BU اللات فذلکم‎ Ag ر الصا‎ Ad, 


"Maukah kamu aku tunjukkan sesuatu yang daa Allah meng- 
hapus kesalahan-kesalahan dan mengangkat derajat?” Mereka menjawab, 
"Tentu, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Menyempurnakan wudhu 
dalam keadaan dingin, memperbanyak langkah ke masjid dan menunggu 
shalat sesudah shalat, maka itu adalah ketaatan yang terus menerus, itu 
adalah ketaatan yang terus menerus, itu adalah ketaatan yang terus mene- 


n 


rus. 


AYI 


Diriwayatkan oleh Malik, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa 'i dan 
Ibnu Majah dengan yang semakna.! 


1 Lihat lafazhnya di (Kitab Tauhid). 
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(193) -19 : [Hasan] 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah! dan Ibnu Hibban di Sha- 
hihnya dari hadits Abu Said al-Khudri, hanya saja keduanya berkata 
dalam riwayat tersebut, Rasulullah bersabda, 


وشرو َو z‏ 


y G si yi‏ به ل السات 
HI‏ 4 في و 


2 


De Ja قال: إساع الوضوء على‎ BI بی يا‎ ipa Sa 


or v 


و bs‏ إلى KET Adi‏ ر الصّلاة بَعْدَ Sah‏ فذلكم الرباط. 


"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah meng- 
hapus kesalahan-kesalahan, menambah kebaikan-kebaikan dan melebur 
dosa-dosa?” Mereka menjawab, "Tentu, wahai Rasulullah.” Rasulullah 
bersabda, "Menyempurnakan wudhu pada saat sangat dingin, memper- 
banyak langkah ke masjid dan menunggu shalat sesudah shalat maka itu 
adalah ketaatan yang terus menerus.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dari Syurah- 
bil bin Saad darinya.” 
(194) -20 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Ibnu Abbas #5 berkata, Rasulullah & bersabda, 


AWI A‏ ري (في saa‏ صؤرة»ف) قال: یا ISA‏ هَل دري فيم 
a‏ الملا NI‏ قلت: تعب في الكفار رات TN NE AGA‏ 
dah an‏ الوضواء ذ في gadi‏ وا 
حَافظ عَليْهنَّ عاش Bu‏ 5 بح DAN‏ 
“Tadi Malam! Rabbku mendatangiku ( dalam bentuk terbaik maka)‏ 


1 Saya berkata, "Sanadnya hasan, ia di Ibnu Hibban dari jalan lain sebagaimana yang telah disyaratkan oleh 
penulis di akhir hadits. Ia juga diriwayatkan oleh ad-Darimi dari jalan yang pertama, besitu pula Ahmad. Ia 
diriwayatkan oleh al-Hakim 1/191 dari jalan yang ketiga, dan dia menshahihkannya berdasarkan syarat 
asy-Syaikhain dan disepakati oleh adz-Dzahabi dan memang tepat seperti yang mereka berdua katakan. 

* Lafazhnya akan datang pada (Kitab Shalat bab 22) 

3 Tercecer dari buku asli dan aku menyusulkannya dari at- Tirmidzi, ia telah disebutkan di tempat yang telah 
diisyaratkan di kitab ini dan lainnya. Di buku asli. eT الليلة آت من‎ si "Malam ini seorang utusan menda- 
tangiku dari Tuhanku." la tidak memiliki asal-usul di at-Tirmidzi dan tidak pula di selainnya dari kalangan 
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Dia berfirman, “Ya Muhammad, tahukah kamu dalam urusan apakah para 
malaikat yang di langit berselisih?' Aku menjawab, 'Ya, dalam urusan 
hal-hal pelebur dosa dan derajat-derajat, mengayunkan langkah kepada 
shalat jamaah, menyempurnakan wudhu dalam keadaan dingin,! menung- 
gu shalat sesudah shalat. Barangsiapa menjaganya maka dia hidup dengan 
kebaikan, mati dengan kebaikan dan dia bersih dari dosa-dosanya seperti 
hari dia dilahirkan oleh ibunya." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam hadits yang akan hadir 
selengkapnya insya Allah dalam bab shalat jamaah, dia berkata, 
"Hadits hasan."? ات)‎ AN) jamak dari سَبرة'‎ ' ialah dingin yang sangat. 


(195) -21 : [Shahih] 
Dari Utsman bin Affan & dari Nabi & bersabda, 


La 5 


HE Ius او كما مره ا فالصلرات المكوايات كنا‎ a 


“Barangsiapa menyempurnakan wudhu seperti yang Allah perintah- 
kan maka shalat fardhu yang lima adalah penghapus dosa-dosa yang ada di 
antaranya." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan sanad 
shahih. 


(196) -22 : (Hasan Shahih) 


Dari Abu Ayub æ berkata, aku mendengar Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


na 
á ORRE 


من تو ضا كما ایر nh‏ کما Sei‏ 


imam yang meriwayatkan hadits ini dan ia sebagaimana yang telah dijelaskan merusak makna. Yang aneh 
bahwa kesalahan ini terulang di buku ini setiap kali ia hadir seperti di tempat yang telah disebutkan. Semua itu 
dilalaikan oleh tiga orang itu. Kedatangan ini terjadi dalam mimpi sebagaimana dalam hadits Muadz yang 
shahih. 

2 (AAS ), dengan ba'dibaca fathah lain dengan bacaan penulis seperti yang akan dijelaskan di (Kitab 
Shalat bab.16). Lafazh at-Tirmidzi dan lainnya (GE ) adapun lafazh (SA maka ia dari hadits Abu 
Ubadah dalam riwayat ath-Thabrani. Ia ditakhrij di ash-Shahihah 3169. 

2 Saya berkata, “memang tepat seperti yang dia katakan atau lebih tinggi, karena kadar ini ia memiliki dua 
syahid dari hadits Abu Rafi' dan Tharig bin Syihab dalam a/-Majma' 237 dan hadits ini akan hadir di (Kitab 
Shalat bab 16) ia ditakhrij di Dzija/ al Jannah 1/169-170. 

3 Saya berkata, dan juga Muslim sebagaimana telah dijelaskan (bab 7). 
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"Barangsiapa berwudhu seperti yang diperintahkan dan shalat seperti 
yang diperintahkan maka amal (kesalahan) yang dilakukannya diampuni." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa`i! Ibnu Majah dan Ibnu Hibban, 
hanya saja dia berkata, 


P 3 A 


ae‏ له ما قذم Iya‏ ذلبه. 


"Diampuni dosanya yang telah berlalu.” 


gep 


1 Saya berkata diriwayatkan oleh ad-Darimi juga dan Ahmad dan sanad mereka adalah hasan, insya Allah. 
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KS) 


ANJURAN MENJAGA DAN MEMPERBAHARUI 
WUDHU 


(197) -1': (Shahih Lighairihi) 
Dari Tsauban 4, dia berkata, Rasulullah ££ bersabda, 


B SUA SING 6 وا‎ Tya ون‎ pasa 
BEN 
"Beristigamahlah kalian, dan kalian tidak akan mampu menghitung 


pahalanya, ketahuilah bahwa sebaik-baik amal kalian adalah shalat dan 
tidak akan menjaga wudhu kecuali seorang mukmin." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih dan al- 
Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya, dan 
ia tidak mempunyai illat selain kekeliruan Abu Bilal al-Asy'ari." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di Shahihnya dari jalan Abu 
Bilal, dan dia berkata di a 


Kah SULE أن خَيْرَ‎ ١ parah ددرا وقاربُواء‎ 


"Berlaku luruslah dan berusahalah untuk mendekati. Ketahuilah 
bahwa sebaik-baik amal kalian adalah shalat..." Al-Hadits. 


1 Saya berkata, "Ia mempunyai /#lat yang lain yaitu terputusnya sanad antara Salim bin Abul Ja'ad dan Tsauban 
sebagaimana telah saya jelaskan di buku asli. Akan tetapi hadits ini shahih karena ia mempunyai jalan periwa- 
yatan yang lain yang maushul dalam ad-Darimi, Ahmad, ath-Thabrani, Ibnu Hibban, ia juga memiliki bebe- 
rapa syahid sebagaimana yang disebutkan oleh penulis sesudah ini. 
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(1985) -2 : (Shahih Lighairihi] 


Ia diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari jalan Laits yaitu, 
Ibnu Abi Sulaim, dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr. 


(1995 -3 : [Shahih Lighairihi] 


Dan dari hadits Abu Hafs ad-Dimasygi -ia adalah majhul- dari 
Abu Umamah, dia memarfu'kannya kepada Nabi. 


(200) -4 : [Hasan Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah #5 bersabda, 


AM SE 


sg 
o 0 3 20-£ 


يي SAN‏ صّلاة بوضوءء 44 Ta‏ 


A 


“Kalau aku tidak khawatir memberatkan umatku niscaya aku meme- 
rintahkan mereka agar berwudhu setiap kali shalat dan agar bersiwak setiap 
kali wudhu.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


(2015) -5 : [Hasan Shahih] 
Dari Abdullah bin Buraidah dari bapaknya «s berkata, 


al JA فقال: يا بالآل! بم‎ SO G UEA Jo ga 
IA : يذل‎ JIE Kaul Mena a Sa اني حلت‎ 


عي 


y; سسا فت‎ gieo 


£. 


a 


صابني حَدث قط إلا Gy‏ 


“Di suatu pagi Rasulullah # memanggil Bilal, lalu bersabda, "Wahai 
Bilal, dengan apa kamu mendahuluiku ke Surga? Tadi malam aku masuk 
ke surga maka aku mendengar suara gerakan sandalmu’ di depanku?” Bilal 


1 (Kembali), gerakan dengan suara seperti suara senjata atau suara berjalanmu. 
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menjawab, “Ya Rasulullah, aku tidak pernah sekalipun mengumandangkan 
adzan kecuali aku shalat dua rakaat dan aku tidak terkena hadats satu seka- 
lipun kecuali aku berwudhu padanya.” Maka Rasulullah bersabda, ‘Ini 
dia’.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya.! 


Sg 


1 Seolah-olah hadits ini tidak diriwayatkan oleh Imam yang lebih tinggi tingkatannya dan lebih terkenal daripada 
Ibnu Khuzaimah, padahal tidak demikian, ia diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam a/-Managib, Ahmad dalam a/- 
Musnad 5/360 dengan sanad shahih berdasarkan syarat Muslim, ia dishahihkan oleh al-Hakim dan adz- Dzahabi 
berdasarkan syarat keduanya. Dalam riwayat lain milik Ahmad dengan lafazh, 55, J ake تو شات و‎ Si "Kecuali 
aku berwudhu dan shalat dua rakaat." Sanadnya juga shahih. Dan aku tidak melihatnya dengan lafazh 
ini dalam Shahih Ibnu Khuzaimah yang telah dicetak. Mungkin dia meriwayatkannya di buku aslinya yang 
dia namakan a/-Musnad. Akan tetapi ia di sana dengan lafazh (Hi ) dari CH ): dosa. Begitulah penulis 
menyebutkannya, juga pada yang akan hadir (Kitab 6 bab 18), dan ia salah, yang benar CH ) "Aku beradzan" 
seperti di sini. 
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]©[ 


ANCAMAN MENINGGALKAN TASMIYAH 
PADAWUDHU SECARA SENGAJA 


(202) - 1 : [Hasan Lighairihi] 


Dari Imam bin Abu Bakar bin Syaibah berkata, "Terdapat hadits 
shahih bagi kami bahwa Nabi bersabda, 


لا وضوء لمن لم يسم الله. 
“Tidak ada wudhu bagi orang yang tidak menyebut nama Allah”.‏ 
Begitulah dia berkata. !‏ 


(203) - 2 : [Hasan Lighairihi] 
Dari Abu Hurairah 4 , dia berkata, Rasulullah يلد‎ bersabda, 


لا صلاة لِمَنْ لا وضوء له ولا وضوء لِمَنْ لم SI‏ اسم الله عليه. 


“Tidak ada shalat bagi yang tidak mempunyai wudhu dan tidak ada 
wudhu bagi yang tidak menyebut nama Allah atasnya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, ath- 
Thabrani dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya shahih." 


Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Tidak sebagaimana yang dia 
katakan, karena mereka meriwayatkannya dari Ya'qub bin Salamah 
al-Laitsi dari bapaknya dari Abu Hurairah. Al-Bukhari dan lainnya 
telah berkata, "Salamah tidak diketahui pernah mendengar (riwayat) 
dari Abu Hurairah dan Ya'qub tidak diketahui pernah mendengar 


1 Dengan ini penulis mengisyaratkan bahwa dia tidak menerima ucapan Ibnu Abi Syaibah yang disebutkan, dan 
menurutku itu tidak beralasan, karena keshahihan hadits bisa disebabkan oleh seluruh jalan periwayatannya 
dan demikian pula di sini, sebagaimana penulis sendiri mengisyaratkan itu sesudah hadits ini. Perhatikanlah. 


269 


Shahih ar-Targhib wa at-Tarhib 


dari bapaknya." 


Abu Salamah juga tidak dikenal dan tidak ada yang meriwa- 
yatkan darinya selain anaknya Ya'qub. Di mana syarat-syarat hadits 
shahih?” ia 


(204) -3 : [Hasan] 


Dari Rabah bin Abdurrahman bin Abu Sufyan bin Huwaithib 
dari neneknya dari bapaknya berkata, aku mendengar Rasulullah 
345 bersabda, 


لا وضوء SI SA‏ اسم الله عَليه. 
"Tidak ada wudhu bagi yang tidak menyebut nama Allah atasnya."‏ 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, Ibnu Majah dan al-Baihagi. 


At-Tirmidzi berkata, "Muhammad bin Ismail -yakni al-Bukhari- 
berkata, 'Hadits terbaik di bab ini adalah hadits Rabah bin Abdur- 
rahman dari neneknya dari kakeknya'" At-Tirmidzi berkata, "Bapak- 
nya adalah Said bin Zaid bin Amru bin Nufail." 


Al-Hafizh berkata, "Dalam masalah ini terdapat banyak hadits 
yang tidak ada yang luput dari persoalan. Al-Hasan, Ishag bin 
Rahawaih dan Ahlu Zhahir berpendapat diwajibkannya tasmiyah 
dalam wudhu, jika dia sengaja meninggalkannya maka dia mengu- 
langinya dan itu adalah salah satu riwayat dari Imam Ahmad. Tidak 
diragukan bahwa hadits-hadits yang ada di bab ini - walaupun tidak 
ada yang luput dari persoalan - saling menguatkan karena banyaknya 
jalan periwayatan dan memberinya kekuatan. Wallahu a'lam." 


BSD 


1 Saya berkata, "Kritik yang tepat dari penulis, diikuti oleh adz-Dzahabi di Talkhis a/-Mustadrak, Ibnus Shalah, 
an-Nawawi dan al-Asgalani, hanya saja yang terakhir ini setelah memaparkan hadits-hadits yang diriwayat- 
kan dalam bab ini berkata, "Yang zhahir bahwa hadits-hadits secara keseluruhan memberikan kekuatan 
yang menunjukkan bahwa ia memiliki dasar." Ini sesuai dengan ucapan penulis di akhir hadits berikut, dan 
itulah yang benar. Ia dihasankan oleh Ibnus Shalah dan Ibnu Katsir. Lihat a/-/rwa'1/122. 
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[0] 
ANJURAN BERSIWAK DAN 
KEUTAMAANNYA 


{205} -1-a : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah %5 bersabda, 


í م‎ z 01320 -£, o at a ورم‎ 2 EC of 
كل صلاة.‎ pa بالسواك‎ LA لولا أن أشق على أمتي‎ 
“Kalau bukan karena aku memberatkan umatku, niscaya aku perin- 


tahkan mereka agar bersiwak pada setiap shalat.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafazhnya adalah lafazh 
al-Bukhari, dan Muslim, hanya saja dia berkata, 


- 8 و‎ 
عند 5 صلاة.‎ 
”...Pada setiap shalat.” 


1-b : (Hasan Shahih) 


Dan (diriwayatkan juga) oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hib- 
ban di Shahihnya, hanya saja dia berkata, 


مع الوضوء عند كل صلاة. 
“Bersama wudhu pada setiap shalat,”‏ 
1-c : (Shahih)‏ 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya, dan pada keduanya, 


AGRA z ماه‎ 7 
"Niscaya aku perintahkan mereka agar bersiwak pada setiap wudhu." 
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(206) - 2 : (Hasan Shahih) 
Dari Ali bin Abu Thalib & dia berkata, Rasulullah 4# bersabda, 


kN‏ كن AI A‏ بالسواك مع كل وضوء. 


“Kalau aku tidak memberatkan umatku, niscaya aku perintahkan 
mereka agar bersiwak pada setiap wudhu.” 


z 


i 
e 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan dalam 
al-Mu'jam al-Ausath. 


(207) -3 : [Hasan] 


Dari Zaenab binti Jahsyi & dia berkata, aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


DIA عِنْدَ كل صلاة كما‎ IEM AAS AA على‎ al ANG 


"Kalau aku tidak memberatkan umatku niscaya aku perintahkan 
mereka agar bersiwak pada setiap shalat seperti mereka berwudhu." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayid (baik). 


(208) -4 : (Shahih Lighairihi) 


Diriwayatkan pula oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam 
al-Mu'jam al-Kabir dari hadits al-Abbas bin Abdul Muththalib, dan 
lafazhnya adalah, 


ن أشق عَلَى i ei ah‏ عَلَيْهمُ NA‏ عند كل صلا كما ap‏ 
ale‏ 23 


"Kalau aku tidak memberatkan umatku, niscaya aku wajibkan siwak 
atas mereka pada setiap shalat, sebagaimana aku wajibkan wudhu atas me- 
reka.” 


{209} -5 : [Shahih] 
Dari Aisyah & bahwa Nabi #5 bersabda, 
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Lg Naa aa -9 Wan ا‎ (G7 
السواك مطهرة للفم» مرضاة للرب‎ 
"Siwak itu menyucikan mulut dan mendatangkan ridha Rabbi.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, 
dalam Shahih keduanya. Dan diriwayatkan oleh al-Bukhari secara 
muallag dengan bahasa aktif (pasti) dan riwayat-riwayat al-Bukhari 
dengan bahasa aktif adalah shahih.' 


(210) -6 : [Shahih] 
Dari Ibnu Umar sês dari Nabi # bersabda, 


NG NG cal مطيبة‎ Ip بالسواك‎ Sule 7 


"Bersiwaklah kalian karena ia membaguskan mulut dan mendatang- 
kan ridha Rabb, Yang Mahasuci dan Mahatinggi.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dari riwayat Ibnu Lahi'ah.? 


€211) -7 : (Shahih) 
Dari Syuraih bin Hani' dia berkata, 
2 إن‎ 7 D ل‎ n ó ó a ه‎ € ri ae “13 E 
باي شىء كان يبدأ النبى ية إذا دحل بيته؟ قالت: بالسواك‎ si قلت لعائشة‎ 


"Aku bertanya kepada Aisyah, "Jika Nabi masuk rumah dengan apa 
beliau memulai?’ Dia menjawab, ‘Dengan siwak'.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


Ini tidak secara mutlak sebagaimana dijelaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Mukadimah a/-Fath hal. 41. 
Rujuklah karena ia penting. Saya katakan ini walaupun saya meyakini bahwa hadits ini sanadnya shahih 
sebagaimana telah aku jelaskan di a/-Misykah no.381 dan a/-Irwd no.66. Kemudian dalam kitab asli terdapat 
ucapan yang nashnya begini, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam a/-Ausath dan al-Kabir dari hadits 
Ibnu Abbas, dan terdapat tambahan, „aU ومجلاة‎ 'Mencerahkan penglihatan'." Karena sanadnya sangat 
lemah, maka saya membuangnya seperti yang telah saya nyatakan dalam Mukadimah. Ia ditakhrij di adh- 
Dhaifah n0.5279. 

Saya berkata, "Akan tetapi hadits ini padanya dari riwayat Outaibah bin Said darinya, ia shahih, ia memiliki 
syahid dengan sanad jayid. Aku mentakhrijnya di ash-Shahihah no.2517." 
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(212) -8 : (Shahih Lighairihi] 
Dari Ibnu Abbas ss dia berkata, 


PES اصرف‎ Pa Ja 


"Rasulullah shalat malam dua rakaat-dua rakaat, jinada beranjak 
lalu bersiwak.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan an-Nasa'i.! Rawi-rawinya 
tsigah. 


(213) -9 : (Shahih Lighairihi] 
Dari Ibnu Abbas wê A Nabi 2 000 


sg 4 


“Sungguh aku PEN agar bersiwak sampai aki mengira 
akan diturunkan kepadaku al-Qur'an atau wahyu tentangnya.” 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ahmad, dan lafazhnya ada- 
lah mengatakan, 


o 
- 04 £ 


لقذ ارت Pai SA‏ ) فيه شيء 


“Sungguh aku diperintahkan bersiwak sehingga aku khawatir akan 
diwahyukan sesuatu kepadaku.” 


Dan rawi-rawinya tsigah. 


1 Saya tidak menemukannya di an-Nasa'i. dan an-Nablusi tidak menisbatkannya dalam Dakha 'ir al-Mawarits 

kecuali kepada Ibnu Majah. Begitu pula yang dilakukan oleh al-Hafizh dalam a/-Fath, dia berkata, "Sanadnya 
shahih, akan tetapi hadits ini adalah ringkasan dari hadits yang panjang yang disebutkan oleh Abu Dawud dan dia 
menjelaskan di dalamnya bahwa Nabi menyelingi antara beranjak dari shalat dan siwak dengan tidur. Dan asal 
hadits ini di Muslim juga secara terperinci." Dan ia sebagaimana yang dia katakan, kecuali ucapannya, 'Sanadnya 
shahih". Padahal tidak shahih karena padanya terdapat Sufyan bin Waki', seorang rawi yang dipermasalah- 
kan bahkan Abu Zur'ah menuduhnya berdusta, akan tetapi ia diriwayatkan oleh al-Hakim 1/145 dari selain 
jalannya dan dia menshahihkannya berdasarkan syarat asy-Syaikhain dan disetujui oleh adz-Dzahabi, dan dengan 
demikian sanadnya menjadi shahih, akan tetapi matannya diringkas dan hadits Abu Dawud yang terperinci 
di takhrij di Shahih Abu Dawud no.52. Kemudian kitab as-Sunan al-Kubra karya an-Nasa''i dicetak, ternyata 
haditsnya ada padanya juga secara ringkas 1/424 seperti riwayat al-Hakim dan yang lain seperti riwayat 
Abu Dawud. 
Ini seolah-olah bahwa lafazh pertama tidak diriwayatkan oleh Ahmad. padahal tidak demikian. Dia telah 
meriwayatkannya dengan lafazh ini di 1/337 dan di 1/375 dengan lafazh:yang laim dan sanadnya hasan lighai- 
rihi karena ia memiliki syahid dari hadits Watsilah, disebutkanwdalam Kab asli, ia di ash-Shahihah 
no"1556 sebagai syahid. 
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(214) -10 : (Hasan Lighairihi] 


Dan ia diriwayatkan pula (yakni, hadits Aisyah yang terdapat 
dalam Dhaif at-Targhib oleh al-Bazzar dari hadits Anas, dan lafazh- 
nya adalah bahwa Rasulullah # bersabda, 


2207.0 
££ 


ea S& السا‎ D yah Ji 
“Aku telah diperintahkan untuk bersiwak sehingga aku khawatir 
menjadi ompong.” 


(SA) : Copotnya gigi. 


(215) -11 : [Hasan Shahih] 


Dan dari Ali ə bahwa dia memerintahkan bersiwak, dia ber- 
kata, Rasulullah # bersabda, 
- - y -0 SRS MA BA و‎ OER ESE 
yA el i حلفهء فيستمع‎ D ab إن العبد إذا تسوك لم قام يصلى»‎ 


£ 


£ Ao 
منه-ا‎ 


7 a o. 9 Segan ea o, TE E 3 PAS AA Ba 
و كلمة نحوها-حتى يضع فاه على فيه» فما يخر ج من فيه شيء مِن‎ 
20 4 0g gyt r رم‎ R PA aaa 

القرآن إلا صار في حَوْف AE‏ فطهروا أفواهكم للقرآن. 

"Jika seorang hamba bersiwak lalu dia berdiri shalat maka malaikat 
berdiri di belakangnya, dia mendengar bacaannya, maka dia mendekat ke- 
padanya -atau ucapan seperti itu- sehingga dia meletakkan mulutnya di 
atas mulutnya, sehingga tiada sesuatu dari al-Qur'an yang keluar dari 


mulutnya kecuali ia masuk ke dalam rongga (dada) malaikat, maka suci- 
kanlah mulut-mulut kalian untuk (membaca) al-Qur'an.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayid (baik) tidak 
mengapa dan sebagian darinya diriwayatkan oleh Ibnu Majah secara 
mauguf, dan mungkin ia lebih mirip. 


BOSD 


1 Saya berkata, "Tidak begitu, karena:sanad Ibnu Majah padanya terdapat ingitha' (terputusnya sanad) dan 
rawi matruk (yang ditinggalkan). Lihat ash-Shahihah no.1213." 
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O] 


ANJURAN MENYELANG-NYELING' 
JARI-JARI DAN ANCAMAN BAGI YANG 
MENINGGALKANNYA DAN TIDAK 
MENYEMPURNAKAN WUDHU JIKA SAMPAI 
PADA TARAF TIDAK MEMENUHI KADAR 
WAJIB 


— يه‎ Ks 


(216) -1 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Abu Ayub al-Anshari & berkata, Rasulullah & bersabda, 


sio OS Fran 7‏ 3 
حبذا المتحللون من أمتى. 


"Alangkah baiknya orang-orang yang menyelang-nyeling (jarinya) 
dari umat-ku...” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir, ia 
juga diriwayatkan olehnya dan Imam Ahmad, keduanya secara 


ringkas dari Abu Ayub dan Atha', keduanya berkata, Rasulullah 
#5 bersabda, (lalu dia menyebutkannya). 


(217) -2 : (Hasan Lighairihi) 
Dan dia (ath-Thabrani) juga meriwayatkannya dalam al-Mu jam 


al-Ausath dari hadits Anas. Dan pokok pangkal seluruh jalan periwa- 
yatannya ada pada Washil bin Abdurrahman ar-Ragashi, ia dinyata- 


1 Penulis an-Mihayah berkata, التخليل)"‎ )menggunakan tusuk gigi untuk menghilangkan makanan di antara 
gigi. Dan التحلل)‎ ( dan التخليل)‎ ) adalah membelah jenggot, jari-jari tangan dan kaki pada wudhu dan asal- 
nya adalah memasukkan sesuatu di antara sesuatu yakni di tengahnya." 
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kan tsiqah oleh Syu'bah dan lainnya.' 


4218) -3 - a : [Hasan Shahih] 
Dari Abdullah bin Mas'ud & berkata, Rasulullah & bersabda, 


لدي الأصابع بالطهور» أو لتنهكنها النار. 

"Basuhlah jari-jari dengan air secara mantap atau api yang akan mem- 
bakarnya secara dahsyat." 

3-b : (Shahih tapi Mauquf] 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Ausath 
secara marfu' dan secara mauguf pada Ibnu Mas'ud dalam al-Mu 'jam 
al-Kabir dengan sanad hasan. Wallahu a'lam. 

3-6 : (Shahih Lighairihi tapi Mauguf) 


Dan diriwayatnya dalam al-Mu 'jam al-Kabir yang mauguf dia 
berkata, 


AN, Lok م هو‎ Ae OR 2 P a 
حللوا الأصابع الخمس» لا يحشوها الله نارا.‎ 


“Selang-selinglah_jari-jari yang lima, jangan sampai Allah menyi- 
sipkan neraka ke dalamnya.” 


Ucapannya (GK) yakni, hendaknya kamu membasuhnya 
secara mantap atau api yang membakarnya secara dahsyat. 


Dan (243) : berlebih-lebihan dalam segala urusan. 


Aku berkata, "Washil bin Abdurrahman ar-Ragasyi tidak terdapat sama sekali di dalam hadits ini, akan tetapi 
dia adalah Washil bin as-Sa'ib ar-Ragasyi, dia adalah dhaif tanpa perselisihan. Kemudian hadits Anas bersih 
darinya bahkan ia adalah syahid yang jayid (baik) untuknya, dan terbatas hanya pada bagian yang pertama 
yang disebutkan di atasnya bukan keseluruhannya yang diisyaratkan dengan titik-titik... Ia termasuk bagian 
dari buku yang lain karena tidak adanya syahid yang kuat untuknya. Silakan merujuk di sana jika anda 
ingin dan ia ditakhrij di al-Irwa 7/34-36. Penyusulan tersebut telah dicuri oleh tiga orang pemberi komentar 
dan mereka menisbatkannya kepada diri mereka. Mereka berkata, "Kami berkata, 'Dia adalah Washil bin 
as-Sa'ib ar-Ragasyi." — aa 

Dalam kitab asli ÉSE ) dan juga (3 ), itu adalah perubahan dari luar sebagaimana yang telah ditahgig 
oleh Syaikh an-Naji dalam Ujlatu/ Imla Dan yang benar ada dan Majma’ al -Bahrain tahqiq Abdul Qudus Nadzir 
dan naskah (B) dari makhthuthah at-Targhib sebagaimana di catatan kaki cetakan yang baru darinya dengan 
komentar tiga orang tersebut, akan tetapi karena ketidaktahuan mereka mencantumkan kesalahan itu. Perincian- 
nya ada di ash-Shahihah 3489. Lihat komentar yang akan datang di (Kitab jihad, bab 14 no.26). 


~ 
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(219) -4 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah «5, 
& Zo Er? لق‎ 5 0 an 7 SIBE £ uye 2 Tg 
من النار.‎ SEN فقال: ويل‎ AAS Jawi رأى رحلا لم‎ a ان‎ 


"Bahwa Nabi ##melihat seorang laki-laki yang tidak membasuh kedua 
tumitnya, Nabi bersabda, Celaka bagi tumit-tumit itu, ia akan dijilat api 


in 


neraka’. 


Dalam riwayat lain: Bahwa Abu Hurairah :& melihat suatu 
kaum yang berwudhu dari bejana yang dipakai untuk bersuci, maka 
dia berkata, "Sempurnakanlah wudhu, karena aku mendengar Abul 
Qasim # bersabda, 


ر يوه 20 .0 


ويل Ga SUSU‏ الثار أو ويل Ga A‏ الثار. 


"Celaka bagi tumit-tumit itu, ia akan dijilat api neraka.’ Atau, "Celaka 


1n] 


otot-otot tumit itu ia akan dijilat oleh api neraka’. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa`i dan Ibnu 

Majah secara ringkas. Dan at-Tirmidzi meriwayatkannya darinya, 
ويل للاعقاب مِن النار.‎ 


"Celaka bagi tumit-tumit itu, ia akan dijilat oleh api neraka." 
Kemudian dia berkata, 


(220) -5 : [Shahih] 
Telah diriwayatkan dari Nabi 45, bahwa beliau bersabda, 


ag 2‏ وو اق Pa‏ 7 5 
ويل للاعقاب وبطون الأقدام مِن النار. 


"Celaka bagi tumit-tumit dan telapak kaki, keduanya akan dijilat api 
neraka.” 


1 Saya berkata, “Keraguan ini bukan pada riwayat ini, akan tetapi ia dari penulis. Sebenarnya riwayat yang per- 
tama adalah milik Muslim, bukan yang lain, dan riwayat yang lain juga ada padanya, dia berkata di akhirnya, 
ويل للعراقيب من الدار"‎ ". Begitulah ia diriwayatkan oleh al-Bukhari, akan tetapi dengan lafazh, ."ويل للأعقاب من النار"‎ 
Penulis menggabungkan antara lafazh al-Bukhari dan Muslim dan ini tidak bagus, padahal dia sering melakukan ini 
sebagaimana yang telah disinggung oleh Syaikh an-Naji (42). 
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Al-Hafizh berkata, "Hadits yang diisyaratkan oleh at-Tirmidzi 
ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir dan 
Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dari hadits Abdullah bin al-Harits 
bin Juz az-Zubaidi secara marfu'. Dan Abu Hurairah meriwayatkan 
secara mauguf kepadanya." 


(221) -6 : (Shahihj 
Dari Abdullah bin Amr sê, 


Pad 
£ 


9 رسول الله رای قومًا وأعقابهم تلوح فقال: ويل للاعقاب من ul‏ 


"Bahwa Rasulullah #& melihat suatu kaum (yang berwudhu) semen- 
tara tumit mereka berwarna (karena tidak tersentuh air) maka beliau ber- 
sabda, 'Celaka bagi tumit-tumit itu, ia akan dijilat oleh api neraka. Sempur- 
nakanlah wudhu.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya, an-Nasa 'i, Ibnu Majah dan al-Bukhari meri- 
wayatkan senada dengannya. 


(222) -7 : [Hasan] 
Dari Abu Ruh al-Kula'i, dia berkata, 
Aa tee ana eU e MEN RAN DN: Tee MN طن مور‎ 0 
صلى بنا نبي الله 4ة صلاة فقرا فيها بسورة (الروم)» فلبس عليه بعضهاء فقال:‎ 
Tu 0 oz d 2 رعو م‎ DG Sis KAN ag Dae NI en 
فإذا‎ ega الشيطان القراءة من احل اقوام ياتون الصلاة بير‎ Ude إنما لبس‎ 
| SEN AG GW LA 
"Nabi Allah %5 shalat mengimami kami, beliau membaca surat 
(ar-Rum) beliau terlupa dalam membaca sebagian darinya, maka 


beliau bersabda, "Setan membuat bacaan kita terlupa karena suatu kaum 
yang mendatangi shalat tanpa berwudhu. Jika kalian mendatangi shalat 


7م 


maka berwudhulah dengan baik’. 


1 Saya berkata, "Dan juga marfu'4/191 dan sanad Ibnu Khuzaimah no. 163 adalah shahih." 
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Dalam riwayat lain, 


OTE قال: | إل لبس‎ SN UB al a aé 


A ل ل تيد كان نا الي‎ Dini معنا لا‎ Oka) 


“Beliau tersendat-sendat (ragu-ragu) dalam membaca ayat. Ketika 
selesai beliau bersabda, 'Kami tersendat-sendat membaca al-Qur'an, karena 
suatu kaum dari kalian shalat bersama kami sementara mereka tidak ber- 
wudhu dengan baik. Barangsiapa menghadiri shalat bersama kami maka 
hendaknya dia berwudhu dengan baik'.” 


oz 
3 


E 


| 


Diriwayatkan oleh Ahmad seperti ini, "Rawi-rawi kedua riwa- 
yat dijadikan sebagai hujjah dalam ash-Shahih." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Abu Ruh dari seorang laki-laki. 


(223) -8 : [Shahih] 


Dari Rifa'ah bin Rafi' bahwa dia sedang duduk di sisi Nabi 
%45, maka beliau bersabda, 


ag يسل وهه‎ BASA كما‎ 2 YA SAI 
GEA براه مه وليه َى‎ Aa إلى المرفقين‎ 


“Bahwa shalat seseorang tidak sempurna sebelum dia menyempur- 
nakan wudhu sebagaimana yang Allah perintahkan, membasuh wajahnya, 
kedua tangannya sampai kedua siku, mengusap kepalanya dan membasuh 
kedua kakinya sampai kedua mata kaki." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad jayyid (lebih baik). 


١ Saya berkata, "Abu Ruh ini - namanya adalah Syabib - bukan seorang sahabat, bukan pula termasuk rawi- 
rawi ash-Shahih, ia adalah tsiqah menurut Ibnu Hibban dan al-Hafizh. Sahabatnya adalah seorang laki-laki 
di riwayat an-Nasa 'i, di mana Abu Ruh meriwayatkan darinya, dan inilah yang benar sebagaimana dikata- 
kan oleh al-Hafizh. Dulu aku tidak menguatkan hadits ini karena salah seorang rawinya majhul, kemudian 
aku merajifkan bahwa dia adalah tsigah berdasarkan pernyataan tsiqah dari Ibnu Hibban dan al-Hafizh serta 
riwayat beberapa kalangan darinya. Perinciannya ada di kitab asli. 

Ini bisa dipahami secara salah bahwa dari imam hadits yang enam hanya Ibnu Majah yang meriwayatkan- 
nya, padahal tidak demikian, ia diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan ad-Darimi dan sanad mereka 
adalah shahih berdasarkan syarat al-Bukhari. Ia dishahihkan oleh al-Hakim 1/241 berdasarkan syarat asy- 
Syaikhain dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Mereka meriwayatkannya di hadits orang yang shalat dengan buruk. 
Ia akan datang pada (Kitab Shalat, bab 34, no.15). 
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e] 


ANJURAN TENTANG DOA YANG 
DIUCAPKAN SESUDAH WUDHU 


—— pe 


(224) -1-a : [Shahih] 
Dari! Umar bin al-Khaththab dari Nabi %5 , beliau bersabda, 


deeper Olah EA Ja Ca AU‏ (أشهد 
9 # 3 


o x 9 2‏ 
لآ لله ag duta daan‏ أن مُحَمدا عبْدُه (Span‏ إلا فحت 


-2 o -of 


له e‏ ا caka)‏ من ايها شاء. 


“Tidaklah salah seorang dari kalian berwudhu lalu dia memantapkan 
atau menyempurnakan wudhu lalu membaca, 'Aku bersaksi bahwa tidak 
ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad 
adalah hamba dan Rasulullah,’ kecuali dibukakan untuknya pintu-pintu 
surga yang berjumlah delapan, dia masuk dari pintu yang dia suka.” 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


1 - b: [Shahih] 


Dan (diriwayatkan pula) oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah 
keduanya berkata, 


1 Dalam kitab asli dan cetakan Imarah, "Diriwayatkan dari", dan itu adalah kesalahan dari sebagian penyalin 
menurutku karena ucapan 'Diriwayatkan' dalam istilah ahli hadits digunakan untuk hadits dhaif dan ini juga 
diikuti oleh penulis seperti yang dia tuliskan di Mukadimah. Dan ini sanadnya shahih, cukuplah bagi anda 
sebagai bukti bahwa ia diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya. Menurutku tidak mungkin penulis bimbang 
disebabkan oleh ucapan at-Tirmidzi padanya karena itu salah dan tidak berdasar sebagaimana dijelaskan oleh 
Syaikh Ahmad Syakir dalam catatan kaki yang ditulisnya atas Sunan at-Tirmidzi. Kemudian aku mengikutinya 
di Irwa' al-Ghalil fi Takhrij Ahadits Manaris Sabil, Kemudian aku melihatnya di makhthuthah seperti yang aku 
pegang berdasarkan ijtihadku tanpa ucapan, "Diriwayatkan'. Segala puji bagi Allah atas taufikNya. 
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“Lalu dia membaguskan wudhu." 


1 -c: [Hasan] 


Dan at-Tirmidzi meriwayatkannya sepert Abu Dawud, dan 
dia menambahkan, 


الهم اجعلني Oa‏ التوابين» واحعل من الم لمتطهرينَ. 


"Ya Allah jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat, 
dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bersuci.” Al-Hadits. 
Dan ia dipermasalahkan."? 


(225) -2 : (Shahih) 
Dari Abu Said al-Khudri 4 berkata, Rasulullah 2 bersabda, 


& da Ken A Sa des A La Gap 


- 
2 
Ping MITA 


متخا dengah‏ ا yi‏ انيرك ور" 


ليك)» كد کب لَهُ ف رق تم حمل في a ga‏ يوم KAN‏ 


"Barangsiapa membaca surat (al-Kahfi) maka ia adalah cahaya jasa 
sampai Hari Kiamat dari tempat berdirinya ke Makkah. Barangsiapa mem- 
baca sepuluh ayat yang terakhir darinya? kemudian Dajjal muncul maka 


1 Di sini di kitab asli tercantum redaksi berbunyi begini: "Dan Abu Dawud menambahkan" kemudian dia meng- 
angkat pandangannya ke langit kemudian mengucapkan", lalu dia menyebutnya." Pada sanadnya terdapat 
rawi yang tidak disebutkan namanya, jadi ia adalah tambahan yang mungkar, tidak shahih. Pemberi komentar 
atas Musnad Abu Ya'la melalaikan hakikat ilmiah ini. Setelah melemahkan sanadnya karena ketidakjelasan rawi 
itu, dia berkata, 1/163. "Matan hadits adalah shahih, ia diriwayatkan oleh Muslim..." padahal hadits Muslim 
itu adalah yang di ash-Shahih tanpa tambahan. Ini diikuti oleh tiga pemberi komentar maka mereka membuka 
hadits dengan ucapan 'shahih'. Kemudian mereka mentakArijnya tanpa membedakan antara yang shahih 
dan yang mungkar. 

2 Saya berkata, "Ialah, karena ia dianggap muththarib, akan tetapi riwayat Muslim selamat dari muththarib 
itu sebagaimana aku telah mentahgignya di Shahih Abu Dawud no.162 dan aku menyebutkan bahwa tam- 
bahan itu memiliki syahid dari hadits Tsauban." 

3 Begitulah yang tercantum dalam riwayat ini: Yang terakhir darinya, ia adalah Syadz, yang benar adalah, 'yang 
pertama darinya', penjelasannya di ash-Shahihah no.2651. Lihat (Kitab membaca al-Qur'an, bab 8 no. 1-2). 
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dia tidak dimudaratkannya. Barangsiapa berwudhu lalu membaca, 'Maha- 
suci Engkau ya Allah, dan dengan memujiMu, aku bersaksi bahwa tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Engkau, aku memohon ampun kepadaMu 
dan aku bertaubat kepadaMu', maka ditulis di lembaran, kemudian dile- 
takkan di tempat yang rapat dan ia tidak dibuka sampai Hari Kiamat.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Ausath dan 
lafazh hadits ini adalah lafazhnya, dan rawi-rawinya adalah rawi- 
rawi ash-Shahih. 


Dan diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, dan di akhirnya menga- 
takan, 


حَيم GE‏ بخائم en‏ تحت العَرّش» فلم A‏ يوم القِيَامَة 
"Ia ditutup atasnya dengan penutup (rapat) lalu diletakkan di‏ 
bawah Arasy dan tidak dibuka kecuali pada Hari Kiamat.”‏ 


Dan yang benar menurutnya adalah bahwa hadits ini mauquf 
kepada Abu Said.! 


gee 


1 Saya berkata, "Akan tetapi ia memiliki hukum marfu' sebab ia tidak diucapkan hanya berpijak kepada akal 
semata sebagaimana hal itu tidak samar. Kemudian an-Nasa 'i tidak meriwayatkannya dalam asA-Shugra 
sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh penisbatan yang mutlak kepadanya, akan tetapi dalam a/-Kubra 6/236/ 
10788 yakni dalam Ama/ al-Yaumi wa al-Lailah dari padanya. Lihat di (Kitab Jum'at bab 7)." 
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[@] 


ANJURAN SHALAT DUA RAKAAT SETELAH 
WUDHU 


— aa 


(226) -1 : (Shahih) 


Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda kepada 
Bilal, 


o 


EL E‏ عمد ارح یر لي آم أت 
e‏ عقر HA MI‏ بر لسر اکل أن صر 


“Wahai Bilal, katakan kepadaku tentang amalan yang paling bisa 
diharapkan yang kamu lakukan dalam Islam, karena aku mendengar suara 
kedun sandalmu di depanku di surga.” Bilal menjawab, “Aku tidak mela- 
kukan suatu amal yang paling bisa diharapkan menurutku daripada shalat 
sebanyak apa yang telah ditulis bagiku untuk melakukannya dan itu aku 
lakukan setiap aku bersuci kapan pun, di suatu waktu di malam atau siang 
hari.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


(S5) dengan dhommah! yakni suara sandal pada saat berjalan. 


(227) -2 : (Shahih) 
Dari Uqbah bin Amir 4 dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


1 Syaikh an-Naji berkata, "Begitu dia membaca dan itu keliru karena tidak ada perselisihan di antara ulama 
bahasa dan kosa kata bahwa yang shahih adalah dengan da/ dibaca fathah, kalau dhommah maka maknanya 
adalah rebana yang ditabuh. Begitulah yang dikatakan oleh al-Jauhari. Kemudian dia berkata, 'Dan Abu 
Ubaid menukil dari sebagian dari mereka bahwa dengan fathah adalah'salah satu bacaan padanya, yakni 
dalam makna yang kedua." Aku berkata, "Ia dengan dza/, dan diriwayatkan dengan da/dan itu lebih shahih." 
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ETS‏ حي اودري ويصلي رکعتين» يقبل بقلبه ووجحهه 
عليهمًاء Pe Ah oe yi‏ 
"Tidak ada seorang pun yang berwudhu lalu dia membaguskan‏ 


wudhu(nya), dan dia shalat dua rakaat, dia menghadapkan wajah dan 
hatinya dalam dua rakaat itu, kecuali wajib untuknya surga.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dalam sebuah hadits (ia akan datang 
selengkapnya di [Kitab Shalat, bab 14]). 


(228) -3 : (Hasan Shahih) 


Dari Zaid bin Khalid al-Juhani & bahwa Rasulullah %5 ber- 
sabda, 


من توأ GP GA‏ صلی Bab KAN ES)‏ عفر لَه ما قد 
(مِنْ 33( 


"Barangsiapa berwudhu lalu dia membaguskan wudhunya kemudian 
shalat dua rakaat di mana dia tidak lalai di dalamnya maka diampuni (dosa- 
nya)! yang telah lalu.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


{229} -4 : [Shahih] 


Dari Humran mantan hamba sahaya Utsman bin Affan «&, 


age 


i‏ ری de EIU P a‏ يد به من تائ 
E apa aa TS‏ 


Wi” ع‎ 
- [220 


cal ثلاثاء‎ SAN ) يديه‎ A جهه‎ 7 Aa 
الم 2 2 فقين تم مسح‎ 


-9 oa 2 orr 


م عسل ad,‏ لاء م قال: رایت رسول الله و 


1 Tercecer dari buku asli, aku menyusuikannya dari makhthuthah dan Sunan Abu Dawud, begitu pula dari a/- 
Mustadrak dan a/-Musnad, al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." dan disetujui oleh adz-Dzahabi, 
dan tepat sebagaimana yang mereka katakan walaupun terdapat sedikit kelemahan pada Hisyam bin Saad. 
la adalah shahih sebagaimana hadir di kitab ini juga di bab yang aku isyaratkan di atasnya, dan di mukhtashar- 
nya juga. 
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ا“ 


کے ار 


ثم قال: من لوصا نحو Ira‏ هلا نم صلی ر HI aga Aa Pa‏ 


Si Ga 


"Bahwa dia melihat Utsman bin Affan «e meminta air, lalu dia me- 
numpahkan air bejana ke kedua tangannya, lalu dia membasuh keduanya 
tiga kali, kemudian dia memasukkan tangan kanannya ke dalam air, kemu- 
dian berkumur, menghirup air (dengan hidung) dan mengeluarkannya 
(kembali), kemudian membasuh wajahnya tiga kali, kedua tangannya 
sampai siku tiga kali, kemudian mengusap kepalanya, kemudian memba- 
suh kedua kakinya, kemudian dia berkata, "Aku melihat Rasulullah ber- 
wudhu seperti wudhuku ini, kemudian beliau bersabda, "Barangsiapa ber- 
wudhu seperti wudhuku ini kemudian shalat dua rakaat tanpa berbicara 
kepada dirinya (maksudnya khusyu”) di dalamnya maka dosanya yang 
telah lalu diampuni." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


(230) -5 : [Hasan] 


Dari Abu ad-Darda' &, dia berkata, aku mendengar Rasulullah 
# bersabda, 


o 


A g 


o P 
م‎ A 


Kai re ah Cr‏ ركعي أو 
بحسن فيْهن GN‏ والخشوع, ” لم استثفر أل عم له 


Lgi 


"Barangsiapa berwudhu lalu dia membaguskan wudhunya kemudian 
dia berdiri, lalu melakukan shalat dua atau empat rakaat -Sahal ragu- dia 
membaguskan dzikir! dan khusyu "nya dalam rakaat-rakaat tersebut kemudian 
dia memohon ampun kepada Allah, maka Allah mengampuninya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasar? (lebih lengkap 
dari ini akan hadir di (5 - shalat/14)). & 


Dalam kitab asli: Ruku', begitu pula dalam makhthuthah dan lainnya. Koreksinya dari a Musnad 6/450, seper- 
tinya kekeliruan dari penulis, dia mengulangnya seperti di sini, di bab yang telah diisyaratkan tadi. Begitu 
pula ia terjadi di a Mukhtashar milik Ibnu Hajar hal. 119. 

Saya berkata, "Menurutku sanadnya shahih sebab seluruh rawi-rawinya adalah tsigah selain Shadagah bin 
Abu Sahal al-Huna'i, dia tsigah menurut Ibnu Ma'in dan Ibnu Hibban. Ada sepuluh orang rawi yang meriwa- 
yatkan darinya, mayoritas dari mereka atau seluruhnya adalah tsiqah, saya tulis ini di sebuah pembahasan 
di ash-Shahihah no.3398." 


n 
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Shahih at-Cfarghib wa at-Tarhib 


[0] 


ANJURAN DALAM ADZAN' DAN 
KETERANGAN TENTANG KEUTAMAANNYA 
e 


{231} -1 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & berkata, Rasulullah & bersabda, 


Pa o 


و ki‏ لاس ما في الدَاءِ KANG‏ الأول تم لم َحدُوا إلا أن هموا عليه 
oiy 4 TA‏ ما في احبر لاتقو a‏ وأو يَعْلَمُوْنَ ما في CN‏ 


"Seandainya orang-orang itu mengetahui pahala yang terkandung 
pada adzan dan shaf pertama kemudian mereka tidak mungkin mendapat- 
kannya kecuali dengan cara mengadakan undian atasnya niscaya mereka 
akan melakukan undian. Seandainya mereka mengetahui pahala yang ter- 
simpan pada berangkat awal kepada shalat niscaya mereka akan berlomba- 
lomba kepadanya, seandainya mereka mengetahui pahala yang tersimpan 
pada shalat isya' dan shubuh niscaya mereka akan menghadirinya walaupun 
dengan merangkak.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Ucapannya (| AN) yakni mengundi. ( P5) berangkat shalat 
lebih awal. 


* Ahli bahasa berkata, "Adzan berarti pemberitahuan. Firman Allah, ‘alg 7 من الله‎ Sh, و‎ ' dan firman Allah, 1033 pa فأذن‎ 

dan dikatakan, wai PEEPI الأذَان‎ '." Dalam syariat, "Adzan adalah pemberitahuan shalat dengan lafazh- 
lafazh khusus di waktu-waktu khusus. Sumber disyariatkannya adalah nag/ dari peletak syariat dan para ulama 
berbeda pendapat tentang hukumnya." 
Saya berkata, "Yang benar adalah bahwa ia fardhu seperti iqamat, berdasarkan perintah Nabi # pada ke- 
duanya tidak hanya dalam satu hadits seperti hadits orang yang tidak benar shalatnya, oleh karena itu tidak 
boleh ada penambahan di dalamnya baik di awal maupun di akhirnya karena ia adalah bid'ah dan telah dijelaskan 
bahwa semua bid'ah adalah kesesatan dan kesesatan adalah di neraka." 
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(232) -2-a : (Shahih) 
Dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah,! 


gl AJE SERA Wal‏ اراك ثحب Bp AB, AN‏ كنت 
فى غك أو SN IS aa‏ صوئك Ap la‏ 


og Dyo sa‏ حن ولا a‏ ولا شيءئ إلا شهد له يوم القيامَة. 


"Bahwa Abu Said al-Khudri «s berkata kepadanya, “Aku melihatmu 
menyukai domba dan kehidupan pedalaman, jika kamu bersama dombamu 
atau di daerahmu, lalu kamu (mengumandangkan) adzan untuk shalat 
maka keraskanlah suaramu dengan adzan tersebut karena gema suara 
muadzin tidaklah didengar oleh jin atau manusia atau sesuatu pun kecuali 
ia memberi kesaksian untuknya pada Hari Kiamat.” 


Abu Said berkata, "Aku mendengarnya dari Rasulullah 45." 
Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, an-Nasa'i dan Ibnu Majah, 
dia menambahkan, 
ولا شّجَرٌ إلا شَهدَ له‎ ASN 
"... dan tidaklah batu atau pohon kecuali ia bersaksi untuknya.” 
2 -b : [Shahih] 


Dan Ibnu Khuzaimah juga (meriwayatkannya) dalam Shahihnya, 
lafazhnya, "Aku mendengar Rasulullah #$ bersabda, 


عه ساس 


0~ B0 م‎ 


NG Ya Ea LN‏ مدر PE‏ ولا NG be‏ إلا شَهدَ له 


'Suaranya tidaklah didengar oleh pohon, lumpur (tanah liat), batu, 
jin, dan manusia kecuali ia bersaksi untuknya.” 


(233) -3 : (Shahih) 
Dari Ibnu Umar ê , dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


١ Dalam kitab asli dan lainnya seperti cetakan tiga orang itu, makhthuthah dan lainnya terdapat tambahan: 
'Dari bapaknya', ia adalah kekeliruan yang tercantum di selain al-Bukhari, oleh karena itu aku membuangnya. 
Lihat Fathu al-Bari 2/88. 
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OS وسكت له كل رطب ويابس‎ aisi AË Dp يعفر‎ 
"Muadzin diampuni sejauh jangkauan E dan semua benda 
yang basah maupun yang kering yang mendengarnya memohon ampunan 


untuknya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih dan ath-Thab- 
rani dalam al-Mu'jam al-Kabir. 


(234) - 4-2 : (Hasan Shahih) 
Dari Abu Hurairah & dari Nabi ££ bersabda, 


3 
0. & 3 
ا‎ E 


لق لخدي صوته) ویصدقه كل رطب 3 


"Muadzin diampuni sejauh jangkauan gema suaranya, semua yang 
basah dan yang kering membenarkannya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya, Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan pada kedua- 
nya, 


ng امه‎ pe pa Mn 
ويشهد له كل رطب ويابس‎ 
“Dan semua yang basah dan yang kering bersaksi untuknya." 
4-b: (Hasan Shahih) 
Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i, dan dia menambahkan, 
مَعَهُ‎ Sop jah ثل‎ s 
”...dan dia mendapatkan seperti pahala orang yang shalat bersama- 


nya." 
-c : [Hasan Shahih , 


Di sini dalam kitab asli terdapat apa yang berbunyi, "Dan al-Bazzar hanya saja dia berkata, "dan ja dijawab 
Oleh semua yang basah dan yang kering." 

Aku berkata, "Ia dengan lafazh و يجيبة'‎ ' adalah Syadz menyelisihi sebelumnya lebih-lebih rawi-rawinya tidak 
memastikannya karena dia berkata sebagaimana di Kasyf al-Astar 1/180/355: "Menurutku dia berkata, 'dan 
ta dijawab." 

Tambahan ini di an-Nasa'i dari hadits al-Barra berikut, bukan dari hadits Abu Hurairah seperti yang bisa dipahami 
secara salah dari apa yang dilakukan oleh penulis. Perhatikanlah. 
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Dan juga Ibnu Majah, dan di dalamnya, 


d‏ اماه 


rag له کل رطب‎ E a Na 
“Dia diampuni sejauh jangkauan suaranya dan setiap yang basah 
maupun yang kering memohon ampunan untuknya." 


4-d: (Shahih) 


Lalu Ibnu Hibban (juga meriwayatkannya) dalam Shahihnya, 
lafazhnya, 


Aan iyo Ban A‏ كر م وَشَاهِدُ الصّلاة 

NG‏ حمس وعشرون حستة» ويُكفر عله ما به 

"Muadzin Inai sejauh jangkauan suaranya, semua yang basah 

dan yang kering bersaksi untuknya, dan orang yang menghadiri! shalat 

(berjamaah) ditulis untuknya dua puluh lima kebaikan dan dihapuskan 
darinya apa yang ada di antaranya.” 


Al-Khaththabi berkata, "Ji sx, adalah akhir dari sesuatu, 
maknanya adalah ampunan Allah diraih secara sempurna jika dia 
mengeluarkan kemampuannya dalam mengeraskan suaranya. 
Ampunan sempurna diraih dengan mengangkat suara semaksimal- 
nya. 


Al-Hafizh berkata, "Pendapat i ini didukung oleh riwayat yang 
mengatakan, «yo I 4) ik ' dengan dal dibaca tasydid, maknanya, di- 
ampuni sesuai dengan kadar tinggi suaranya." 


Al-Khaththabi berkata, "Ada makna dari sisi lain, yaitu bahwa 
ini adalah bahasa perumpamaan. Maksudnya adalah, bahwa tempat 
di mana suara muadzin menjangkaunya, jika seandainya di antara 
tempat muadzin itu berdiri dengan tempat di mana suaranya itu 
menjangkaunya terdapat dosa-dosa yang memenuhi jarak antara 
keduanya, niscaya Allah mengampuninya." 


1 Yakni orang yang menghadiri jamaah dengan adzannya, ditulis untuknya derajat keunggulan shalat berjamaah 


di atas shalat sendirian munfarid. Wallahu a'lam. 
2 Tambahan ini juga di Ahmad, juga tambahan "dan orang-orang yang menghadiri shalat bersamanya." 
3 Maalimus Sunan 1/281 dan tambahannya darinya. 
^ Maalimus Sunan 1/281 dan tambahannya darinya. 
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4235) -5 : (Shahih Lighairihi] 
Dari al-Barra bin Azib +$ bahwa Nabiyullah # bersabda, 
صوته»‎ SA 1 Ta ogis TA عَلَى ال‎ dala 


98 
3 له و‎ oo ate 3 


Bag‏ مَنْ سَمِعَهُ مِنْ رطب AD Lay‏ مَنْ صَلى مَعَهُ. 


"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalawat kepada 
(orang-orang yang berdiri di) shaf yang depan, dan muadzin diampuni 
sejauh jangkauan suaranya, dan yang mendengarnya baik yang basah mau- 
pun yang kering membenarkannya dan dia mendapatkan pahala (seperti) 
orang yang shalat berjamaah bersamanya." 


إن الله KOW‏ 


Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i dengan sanad hasan jayid 
(bagus dan baik). 


(236) -6 : (Shahih Lighairihi] 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Abu Umamah, dan lafazh- 
nya, Rasulullah #5 bersabda, 


مه ر PT‏ ر ر مم .وهم 90 

والمؤذن يعفر له مد صوته o >i‏ مثل أجر من oo‏ ع 

"Muadzin diampuni baginya setinggi suaranya dan pahalanya seperti 
pahala orang yang shalat bersamanya.” 


(237) -7-a : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah + berkata, Rasulullah # bersabda, 


IK aa ena “tea KEL gak TAN AN OR 
الأثمة؛ واغقر للمؤذتين.‎ Ab jl AN adja والمؤذن‎ apake الإمام‎ 
"Imam adalah penjamin, muadzin dipercaya, “Ya Allah luruskan- 

lah para imam dan ampunilah para muadzin’." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 


1 Yakni penjamin shalat para makmum. Dan muadzin dipercaya makdusnya terhadap waktu shalat. 
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7-b : (Shahih) 


Dan juga Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih me- 
reka berdua, hanya saja lafazh mereka mengatakan, 


Paan - 


an na AAA E a 
فأرشد الله الأئمة» وغفر للمؤذنين‎ 
"Semoga Allah meluruskan para imam dan mengampuni para mua- 
dzin.” 
Ibnu Khuzaimah meriwayatkan seperti riwayat Abu Dawud. 
Dalam riwayat lain miliknya, 
ا‎ a E PG PE ا‎ E ga" Pe Ig aa BAÉ O Ka EHO ES 
والائمة ضمناي اللهم اعفر للمؤذنين» وسدد الائمة‎ RARA المؤذئون‎ 


"Para muadzin adalah orang-orang yang dipercaya, para imam 
adalah orang-orang yang menjamin, “Ya Allah ampunilah para muadzin 
dan luruskanlah para imam'."! (Tiga kali). 


(238) -8 : [Shahih] 


Diriwayatkan juga oleh Ahmad, dari hadits Abu Umamah 
dengan sanad hasan. 


(239) -9 : (Shahih Lighairihil 
Dari Aisyah & , dia berkata, aku mendengar Rasulullah # ber- 
sabda, 
لض له‎ E TE aa Man SARA E E AT 
وعفا عن المؤذنين‎ SI الإمام ضامن» والمؤذن مؤتمن» فارشد الله‎ 
"Imam adalah penjamin (penanggung jawab), muadzin adalah orang 


yang dipercaya, maka semoga Allah meluruskan para imam dan memaaf- 
kan para muadzin.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


1 Saya berkata, "Yang shahih adalah riwayat yang pertama, PAN af ' luruskanlah pada imam'." 
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(240) -10 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah & berkata, Rasulullah & bersabda, 


BI‏ ودي بالصّلاة BE GREN Sa N 9 B a, DIAA Pa‏ قطي 


5 34- 
ماه 


الأذان Tag‏ دا وب بھا ادر فَإذا قضي HPA Gil HA‏ 
A daa‏ ا Sa SAN Kp‏ 5 
JAS Ji‏ ما يدري كم صَلَى . 


“Apabila adzan untuk shalat dikumandangkan, setan melarikan diri 
terkentut-kentut sampai dia tidak mendengar adzan. Apabila adzan dise- 
lesaikan dia datang, apabila igamat dikumandangkan dia melarikan diri 
(lagi), apabila igamat diselesaikan dia datang lagi sehingga dia mengganggu 
kekhusyu'an seseorang, dia menggodanya. 'Ingatlah ini, ingatlah itu". Untuk 
perkara yang dia tidak ingat sebelumnya, akhirnya seseorang tidak lagi 
mengetahui berapa rakaat dia shalat.” 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud 
dan an-Nasai. 

Al-Khaththabi berkata, "At-Tatswib dalam hadits ini adalah 
igamat, orang-orang awam hanya mengenal tatswib adalah ucapan 
muadzin di shalat fajar, الصّلاة حير من الوم‎ .1 


Dan makna tatswib adalah, pemberitahuan tentang sesuatu dan 
peringatan terhadap kemungkinan ia terjadi. Igamat dinamakan 
tatswib sebab ia adalah pemberitahuan tentang didirikannya shalat 
sementara adzan adalah pemberitahuan tentang waktu shalat.* 


(241) -11 : (Shahih) 


Dari Jabir &, dia berkata, aku mendengar Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


Saya berkata, "Sunnah yang shahih tentang tatswib ini menunjukkan bahwa ia khusus untuk adzan pertama 
di waktu fajar, sangat disayangkan perkara ini termasuk yang ditinggalkan oleh mayoritas muadzin pada 
hari ini bahkan di dua Masjidil haram yang mulia, karena ingin menghidupkan sunnah-sunnah seperti ini 
sebagian dari saudara-saudara Salafiyin mendapatkan ujian di sebagian negara Islam. Hanya kepada Allah 
tempat mengadukan keadaan zaman ini dan minimnya pemikul sunnah di dalamnya."1 

Ma alimus Sunan 1/281-282 dengan ringkas. 


n 
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ن الشّيّطان إذا kat‏ النْدَاء بالصّلاة OA SN LA‏ (الرَّوحَاء) 


| 
قال الراوي: و(الروحاء) من المدينة على ميتةٍ وثلائين ميلا.‎ 
“Sesungguhnya setan akan pergi (melarikan diri) sampai di ar-Rauha' 


jika dia mendengar panggilan untuk shalat.” Rawi berkata, "Ar-Rauha' 
berjarak tiga puluh enam mil dari Madinah." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


(242) -12 : [Shahih] 


Dari Muawiyah to, dia berkata, aku mendengar Rasulullah 
#& bersabda, 


Eor 4 A 7 4 IEZ a رو‎ 07 
الموَذنُون أطول الاس أعتاقا يوم القيامة‎ 
“Para muadzin adalah orang-orang yang berleher terpanjang pada 
Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


(243p -13 : [Hasan Shahih] 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dari 
hadits Abu Hurairah 4š. 


(244) - 14 : (Hasan Shahih] 
Dari Ibnu Abi Aufa & bahwa Nabi & bersabda, 
نكر الله‎ AI PAN Aa إن حيار عاد الله‎ 
“Sesungguhnya hamba-hamba Allah yang terbaik adalah orang-orang 


yang memperhatikan matahari, rembulan, dan bintang-bintang untuk ber- 
dzikir kepada Allah.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, al-Bazzar dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya 
shahih." 
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Dia meriwayatkannya secara mauguf, dan dia ber-kata, "Ini 
tidak merusak yang pertama sebab Ibnu Uyainah adalah seorang 
hafizh, begitu pula Ibnul Mubarak. Demikian." 


Dan diriwayatkan oleh Abu Hafsh bin Syahin, dan dia berkata, 
"Uyainah meriwayatkan secara sendiri dari Mis'ar dan dia menyam- 
paikannya kepada yang lain, ia adalah hadits gharib shahih." 


{ 245 } - 15 : [Shahih] 
Dari Anas bin Malik & berkata, 


Ba AN AL OT E يدوه ب جو‎ Ng كم‎ E z 
E ال‎ e a 
إل إلا اله). قال: حرج‎ a فقال:‎ a على‎ E 


POE تراق‎ -9 
2 


CORE 3‏ سبق nyah‏ ِلَى الرَجُلِء قدا راعي عتم jan‏ الصّلاة فقام SE‏ 


"Nabi mendengar seorang , laki-laki Sementara beliau sedang dalam 
perjalanannya, yang berkata Ci a =] الله‎ J, maka Nabi Allah & ber- 
sabda, ‘Dia di atas fitrah.” Dia berkata, (S1 NAN أن‎ 231), Nabi #bersabda, 
“Dia keluar dari api neraka.’ Lalu orang-orang berlomba-lomba kepada 
orang itu ternyata dia adalah penggembala domba yang mengumandangkan 
adzan manakala waktu shalat telah tiba.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya? Hadits 
ini juga terdapat di di Muslim yang semakna dengannya. 


(246) -16 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & berkata, 


Saya berkata, "Padanya dan pada pernyataan shahih al-Hakim perlu dikaji ulang dari beberapa segi yang telah 
saya jelaskan di asfh-Shahihah no. 3400. Padanya terdapat keterangan bahwa kebanyakan muadzin pada 
hari ini tidak berhak atas pujian yang ada di dalam hadits ini sebab mereka tidak memperhatikan matahari... 
yang dengannya waktu-waktu shalat diketahui, akan tetapi mereka beradzan berdasarkan kepada waktu- 
waktu resmi yang berpijak kepada perhitungan falak dan itu sangat berbeda jauh dari yang disyariatkan 
sampai pada tingkatan bahwa di sebagian negara adzan shubuh dikumandangkan setengah jam sebelum 
waktunya dan menunda adzan maghrib sepuluh menit dan itu menyelisihi sunnah, dan hal itu bisa berakibat 
permusuhan terhadap ahli sunnah. Lihat komentar berikut di (Kitab Puasa, bab 3)." 

An-Naji berkata (47), "Begitu pula ia diriwayatkan oleh an-Nasa''i di a/-Yaum wa al-Lailah dan dia meriwa- 
yatkannya juga dari hadits Ibnu Mas'ud." 

Saya berkata, "Sanad Ibnu Khuzaimah shahih, sebagaimana saya jelaskan di komentarku terhadapnya no. 
399." 
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D الله‎ Iya) قال‎ RB aga اذ تو عام بار‎ Spa US 
As) دحل‎ Ea) ah م قال مل هذا‎ 


"Kami bersama Rasulullah & lalu Bilal berdiri mengumandangkan 
adzan. Ketika selesai Rasulullah & bersabda, 'Barangsiapa mengucapkan 
seperti ini dengan yakin niscaya dia masuk surga.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa i dan Ibnu Hibban di Shahihnya. 


(247) -17 : [Shahih] 


Dari Uqbah bin Amir # berkata, aku mendengar Rasulullah 
3£ bersabda, 


kag بالصّلة‎ OSY Sa من راعي غم في راس‎ Un ai 
عاف يني‎ IKAN ويم‎ OSE عَبْدِي هذا‎ A AN Ja يقل الله عر‎ 


روو 


فل عفرت دى واد اة 


“Tuhanmu takjub kepada seorang penggembala domba di puncak 
bukit di gunung, dia mengumandangkan adzan untuk shalat lalu dia shalat. 
Maka Allah 4 berfirman, "Lihatlah kepada hambaKu ini, dia menguman- 
dangkan adzan dan berigamat untuk shalat, dia takut kepadaKu. Aku telah 
mengampuni hambaKu dan memasukkannya ke dalam surga'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i.! 


GA ) dengan syin dan zha', yang pertama dibaca fathah yang 
kedua dibaca kasrah sesudahnya adalah ya” yang dibaca tasydid dan 
ta” ta'nis, ia adalah bukit yang biasanya berada di samping gunung 
dan tidak terpisah darinya. 


(248) -18: (Shahih Lighairihij 
Dari Ibnu Umar #5 bahwa Nabi š5 bersabda, 


م أذن 


3 ر - 8 ر E2‏ و 
5 ن anu EN ng akan RA‏ في كل يوم 


١ Saya berkata, "sanadnya shahih sebagaimana telah saya jelaskan dalam as-Silsiah ash-Shahihah no. 41” 
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P1 P3 
- Bo 2 2 2 


مون ی ولكل | KA AH‏ 


"Barangsiapa mengumandangkan adzan selama dua belas tahun 
maka surga wajib untuknya dan ditulis untuknya enam puluh kebaikan 
dengan adzannya setiap hari dan dengan igamatnya tiga puluh kebaikan." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, ad-Daruguthni dan al-Hakim, 
dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari." 


Al-Hafizh berkata, "Ia sebagaimana yang dia katakan, karena 
Abdullah bin Shalih juru tulis al-Laits -walaupun pada dirinya ter- 
dapat permasalahan- al-Bukhari telah meriwayatkan darinya dalam 
ash-Shahih."! 


(249) -19 : (Shahih) 


Dari Salman al-Farisi & , dia berkata, Rasulullah &£ bersabda, 


إا کان EN‏ بأرض 3 فحائت الصّلاة» Nani dab EA‏ ماء ma‏ 


<0 1 


o f‏ وره 


فان اقام صلی DNAN WAK‏ وام lo‏ مِنْ نرد الله ما لا رى 
مع 
طرفاه. 


“Apabila seseorang berada di padang yang sepi, lalu waktu shalat 
telah tiba maka hendaknya dia berwudhu. Jika tidak menemukan air maka 
hendaknya dia bertayammum, jika dia berigamat maka ada dua malaikat 
yang shalat bersamanya, jika dia beradzan dan beriqamat maka yang shalat 
di belakangnya adalah tentara Allah yang tidak dilihat kedua ujungnya” 


Diriwayatkan oleh Abdur Razzaq di kitabnya? dari Ibnu at- 
Taimi dari bapaknya dari Abu Utsman an-Nahdi darinya. 


CA) Dengan gaf dibaca kasrah dan ya' dibaca tasydid adalah 
padang yang sepi." 


1 Saya berkata, "Akan tetapi hafalannya buruk. Akan tetapi al-Hakim meriwayatkannya juga dari jalan lain 
dengan sanad shahih sebagaimana aku jelaskan di sumber yang lalu 42." 

2 Saya berkata, "Yakni di a/-Mushannaf, ia di dalamnya 1/510-511 dan dari jalannya ath-Thabrani ال‎ 0 
al-Kabir 8/305/6120. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Syaibah di Mushannafnya 1/219 dengan sanad yang 
shahih yang tersebut di atasnya dari Salman berkata, lalu dia menyebutkan yang senada dengannya secara 
maugufdan ia memiliki hukum marf' sebagaimana hal itu jelas." 
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[Ə] 


ANJURAN MENJAWAB ADZAN, DENGAN APA 
MENJAWABNYA DAN APA YANG DIUCAPKAN 
SETELAH ADZAN 


{250} -1: [Shahih] 
Dari Abu Said al-Khudri «$: berkata, Rasulullah #Z bersabda, 
فقولوا مثل ما يُقول المُوّذن.‎ OSPI a إذا‎ 
"Apabila kalian mendengar adzan maka ucapkanlah seperti yang 
diucapkan oleh muadzin." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 


(251) -2 : (Shahih) 


Dari Abdullah bin Amru bin Ash “ bahwa dia mendengar 
Rasulullah &£ bersabda, 


ااي ان لرا عدن ا رل مواقي AN‏ مان علي 
الكو سني د لعل وز عداو SN E‏ قد ونان 
(a‏ لي UNI Laa‏ 

"Apabila kalian mendengar muadzin, maka ucapkanlah seperti yang 


diucapkannya kemudian bershalawatlah kepadaku, karena barangsiapa 
bershalawat kepadaku satu kali maka Allah bershalawat (kepadanya)! 


1 Tambahan dari Muslim dan Abu Dawud. 
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sepuluh kali, kemudian mintalah wasilah kepada Allah untukku karena ia 
adalah kedudukan di surga yang tidak layak kecuali untuk salah seorang 
dari hamba-hamba Allah dan aku berharap hamba tersebut adalah aku. 
Barangsiapa memohon (kepada Allah)! wasilah untukku maka dia memper- 
oleh syafaat.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i. 


(252) -3: (Shahih) 
Dari Umar bin al-Khaththab & berkata, Nn jab 


: (الله كبر ااال ا 3 3 الله Cs‏ 3 
قال: ING kah‏ له را a‏ قال: agih‏ أن S‏ إل إلا NG‏ انمه 
رسول | 


KM 


(a‏ قال JB 2 (à a an of AA‏ (حي 
pe‏ 3 قال: (لاً حول NG‏ إلا بالله)» ثم" قال: i PE A)‏ 
قال: VP, II)‏ با wb Je‏ لله کی قال: “Aa‏ 


z - 


لله أكبر)» تم قال: qà YÀ S)‏ قَالَ: Y‏ إله (ING‏ من adi‏ دحل الْجنّة. 


“Jika muadzin mengucapkan $ g Wi (a 251 الله‎ % Jalu salah seorang dari 
kalian mengucapkan Cia الله‎ kemudian muadzin mengucapkan 
da أن لأإلة إلا‎ agi $ dia men ucapkan < 2) إل‎ Y of gef È , kemu- 
dian muadzin mengucapkan Ka Ipa) أن محمدا‎ Ags > dia mengucapkan 
4 الله‎ 1 Kasan أن‎ igsi 3 kemudian muadzin mengucapkan LA حي على‎ 
dia mengucapkan Kau 3 SY. #لأحؤل و‎ , kemudian muadzin mengucapkan 
4 حي على ارج‎ Y dia’ mengucapkan 4 a Y SY, SAN F, kemudian 
muadzin mengucapkan Cia Si الله أ‎ Pdia mengucapkan $ KS | ài 5 | Sp 
kemudian muadzin mengucapkan ta إا‎ 4) YP dia mengucapkan ta إلا‎ 4) y% 
dari hatinya, maka dia masuk surga.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan 21-22 


1 Tambahan dari Muslim dan Abu Dawud. 

2 Yakni di dalam a/-Yaum wa ak-Lailah 155/40 hadits ini ditakhrij di a/-Irwa'1/258. Dalam hadits ini terdapat isyarat 
bahwa muadzin mengumandangkan adzan dengan dua takbir-dua takbir bukan sekali takbir-sekali takbir 
sebagaimana yang dilakukan oleh para muadzin di sebagian negara Islam. Maka perhatikanlah. Adapun 


301 


Shahih at-Carghib wa at-Tarhib 


(253) -4: (Shahih) 
Dari Jabir bin Abdullah hanya Rasulullah #5 bersabda, 

RAH والصّلاة‎ aa D هله‎ 3 KAI NAN Kalah aja Jp 
NE a AN 5 
Kh y َفاعتِي‎ 
“Barangsiapa ketika mendengar panggilan adzan mengucapkan, ‘Ya 
Allah Tuhan pemilik panggilan yang sempurna ini dan shalat yang didiri- 
kan, berilah wasilah dan keutamaan kepada Muhammad, dan bangkitkan 


dia sehingga dia menempati maqam terpuji yang engkau janjikan," maka 
dia mendapatkan syafa'atku pada Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i dan Ibnu Majah.! 


(254) -5: [Shahih] 
Dari Saad bin Abi Waggash + dari Rasulullah #5 bersabda, 
Pa Ot naa TA 
una aa لا إل‎ dagu) PON Li Ya من قال‎ 
yu 


Pad - 3, a gr 
W 


anang d بالإسلام‎ 


N 
KN 


a)‏ وأن ا عبده tg, Ae‏ بالله ر 


3-9 


BBB On 


"Barangsiapa ketika mendengar adzan mengucapkan, "Dan aku ber- 
saksi bahwa tidak ada tuhan yang hag kecuali hanya Allah semata, tidak 
ada sekutu bagiNya dan bahwa Muhammad adalah hamba dan RasulNya. 
Aku rela Allah sebagai Tuhanku, Islam sebagai agamaku dan Muhammad 
sebagai Rasulku', maka Allah mengampuni dosa-dosanya." 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, an-Nasa 'i, Ibnu Majah dan Abu Dawud tanpa 


hadits جره"‎ S3 " (takbir itu adalah pasti), maka ia tidak berdasar, ditambah bahwa ia tidak berkaitan 
dengan adzan dan bukan ini tempat untuk menjelaskannya. 

Dalam Kitab asli dengan tambahan, 'Dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi di Surannya al-Kubra, dan dia 
menambahkan di akhirnya Gu SAY SAI) “Sesungguhnya Engkau tidak mengingkari janji.” Ini adalah 
tambahan yang syadz sebagaimana saya jelaskan di a/-Irwa' 1/260-261/243. 
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'dosa-dosanya'. Muslim berkata, 45 مِنْ‎ pa ú لَه‎ 8 Diampuni dosa- 
dosanya yang telah berlalu." 1 


(255) -6: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah & , dia berkata, 


Ki‏ ع 


كنا مع رسؤل الله BE‏ فقام بلال يادي فلمًا سّكت, قال رسؤل Pa‏ 
NA‏ قال مثل ما قال هذا Eg‏ دحل الجنّة. 
"Kami bersama Rasulullah #$ maka Bilal berdiri mengumandang-‏ 


kan adzan, ketika dia selesai, Rasulullah # bersabda, “Barangsiapa mengu- 
capkan seperti yang diucapkannya dengan yakin maka dia masuk surga'.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa 'i, Ibnu Hibban? dalam Shahihnya 
dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya shahih." 


(256) -7: (Hasan Shahih) 
Dari Abdullah bin Amru «#5, 


Se Bea BM Ba E a PMA Ba NAGA ل‎ KA 
BEBAN ن رحلا قال: يا رسول الله» إن المؤذنين يفضلوئناء فقال رسؤل‎ 


- 


| 


ا 


"Bahwa seorang laki-laki berkata, "Ya Rasulullah, para muadzin 
mengungguli kami.” Rasulullah #$ menjawab, "Ucapkan seperti yang 


n 


mereka ucapkan, jika selesai maka memohonlah niscaya kamu diberi”. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa 1? dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya. 


Begitulah di kitab asli dan ja adalah kekeliruan karena lafazh Muslim 2/5 adalah an 5 Sai diampuni dosanya. 
Kemudian saya melihat bahwa yang benar demikian di makhthuthah perpustakaan azh-Zhahiriyah, akan 
tetapi penyalinnya mengoreksinya di catatan kaki maka dia membuatnya seperti yang di kitab asli. Ia cocok 
dengan riwayat Abu Awanah di Mustakhrajnya 1/340 dan dia menambahkan 'dan yang terakhir'. Ibnu Hajar 
mendiamkannya di a/-Mukhtashar, padahal ia adalah syadz. 

Dalam kitab asli dan cetakan Imarah, "Ibnu Majah". Itu adalah salah. Koreksinya dari makhthuthah. 

An-Naji berkata 47, "yakni, di a-Yaum wa al-Lailah, dan begitulah di banyak tempat di kitab ini sulit mengisya- 
ratkannya setiap kali terjadi, akan tetapi ia diisyaratkan dengan tanda di naskah bukuku, kemudian saya 
menyebutnya di Sual al-Jannah wa al-Istiadzah min an-Nar di bagian akhir kitab terkumpul di sana, ia di ce- 
takan Amalul Yaumi wal Lailah 157/44." 


نم ت 
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(257) -8: [Hasan] 
Dari Ibnu Abbas & , dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


Ken KR G لي عَبْدٌ في‎ gl Jb Tak 57 


Pd 


JA بوم‎ Wan 


ر 


“Mintalah wasilah untukku kepada Allah, karena ia tidaklah diminta 
oleh seorang hamba untukku di dunia kecuali aku adalah saksi atau pem- 
beri syafa'at baginya di Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dari riwayat al-Walid bin Abdul Malik al-Harrani dari Musa bin 
A'yun. Al-Walid haditsnya lurus dan riwayatnya dari orang-orang 
yang tsigah sementara Ibnu A'yun adalah rawi tsigah yang masyhur. 


(258) -9: [Shahih] 
Dari Aisyah & 
قال: وأناء وأنا.‎ NAS الموّذن‎ a كان إذا‎ EI da 


"Bahwa Rasulullah #apabila mendengar muadzin mengucapkan 
syahadat, beliau bersabda, “Dan aku, dan aku '.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim, dan dia 
berkata, "Sanadnya shahih." 


Bes 
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K3) 
ANJURAN DALAM IOAMAT 


(259p -1: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah Æ, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


pe Ga Kana y & Te aha Sa 75 ودي بالصّلاة‎ IS 
فإذا ا‎ Jai ATI قضِي‎ 
“Apabila adzan untuk shalat dikumandangkan, setan lari terkentut- 


kentut, sampai dia tidak mendengar adzan. Apabila adzan diselesaikan dia 
datang. Apabila iqamat dikumandangkan maka dia lari..." 


Hadits ini telah lewat (Kitab Shalat, bab, no.10). Yang dimak- 
sud dengan tatswib di sini adalah igamat. 


(260) -2: (Shahih Lighairihi] 
Dari Jabir 4 bahwa Nabi # bersabda, 


of‏ ر 


UI LN, بالصّلاة ذ فتحت 27 السّمّاء‎ 2 pi 


“Apabila iqamat shalat dikumandangkan maka pintu-pintu langit 
dibuka dan doa dikabulkan.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Ibnu Lahi'ah.' 


BED 


1 Saya berkata, "Akan tetapi ia memiliki syahid-syahid yang mendukungnya, salah satunya adalah hadits Anas 
dan sebagian sanadnya adalah hasan. Ia diriwayatkan oleh adh-Dhiya' dalam a/-Mukhtarah, ia ditakhrij di 
ash-Shahihah no.1413." 
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]©[ 


ANCAMAN KELUAR DARI MASJID SETELAH 
ADZAN TANPA ALASAN 


لوه — 


(261) -1: [Shahih] 


Dan ia diriwayatkan (maksudnya, hadits Abu Hurairah & yang 
dalam Dhaif at-Targhib) oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i, Ibnu Majah tanpa ucapannya, "Rasulullah memerintahkan 
kami..." dan seterusnya.! 


(262) -2: (Hasan Shahih) 


Dan darinya (Abu Hurairah æ) dia berkata, Rasulullah 36 
bersabda, 


2 
ا‎ A 


E SSE EEG و‎ E ASS 5 0-0, < 
إلا منافق.‎ 
"Tidaklah (seseorang mendengar adzan di masjidku ini kemudian 


dia keluar darinya kecuali untuk suatu hajat kemudian dia tidak kembali, 
kecuali dia adalah orang munafik.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan rawi-rawinya dijadikan hujjah di ash-Shahih. 


(263) - 3 : (Shahih Lighairihi] 


Dan diriwayatkan dari Utsman bin Affan & , dia berkata, 
Rasulullah & bersabda, 


1 Saya berkata, "Lafazh Muslim akan hadir di sini dalam (Kitab Shalat, bab 20).” 
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Ao ير‎ So ~o 


من أدركة الأذان في Jemaah‏ ثم SA‏ يخرج ard‏ وهو لا يريد 


“Barangsiapa mendapatkan adzan di masjid kemudian dia keluar, 
dia keluar bukan karena suatu hajat, dan dia tidak ingin kembali, kecuali 
dia adalah orang munafik.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


(264) -4 : (Shahih Lighairihij 


"Tidaklah seseorang keluar dari masjid setelah adzan kecuali dia 
orang munafik, kecuali seseorang? yang keluar karena hajat, dan dia ingin 
kembali.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Marasilnya. 


B08 


! Maksudnya dia melakukan perbuatan orang munafik, sebab orang mukmin yang benar tidak akan melakukan 
itu. Jadi nifak di sini adalah ama/i bukan qa/bi. Perhatikanlah, karena ia penting. 

2 Dalam kitab asli dan cetakan tiga orang itu, لعذر'‎ ' karena udzur (alasan) Koreksinya dari Mukhtashar al-Marasil 
Abu Dawud. Diriwayatkan oleh ad-Darimi dan al-Baihagi dengan lafazh E 
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[6] 


ANJURAN BERDOA ANTARA ADZAN 
DAN IQAMAT 


(265) -1: (Shahih Lighairihi) 
Dari Anas bin Malik ə bahwa Rasulullah *£ bersabda, 


P 


2 7 or E E 
الدعاء بين الآذان والإقامة لا يرد.‎ 
“Doa antara adzan dan igamat tidak tertolak.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
dalam Shahih mereka berdua dan keduanya menambahkan:' 


"Maka berdoalah.”? A فادعو‎ 


(266) -2 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Sahal bin Saad & , dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


- 


asol‏ إن 


2 2 gs P AP a 5 م‎ EE 
ور‎ MS وقلمًا ترد على داع‎ TASR ابواب‎ bagan ii ساعتان‎ 
AN في اسا‎ HI KA ka 


panu 


1 Dalam kitab asli, "Dan dia menambahkan." Dengan kata tunggal. Dan yang benar adalah apa yang saya cantum- 
kan dan ia termasuk yang dilalaikan oleh tiga orang pemberi komentar itu. Ia juga ada di Ahmad. Hadits ini 
ditakhrij di al-Irwa' 1/262/244. 

2 Di sini dalam kitab asli: Dan at-Tirmidzi menambahkan dalam suatu riwayat: (Mereka berkata, "Apa yang kami 

ucapkan ya Rasulullah?" Beliau menjawab, "Mintalah keafiatan kepada Allah di dunia dan di Akhirat."). 
Saya berkata, "Dan ia adalah tambahan yang mungkar seperti yang saya jelaskan di a/-Irwa' 1/262. Adapun 
ketiga orang yang bodoh itu, maka mereka membuka takhrij mereka terhadap hadits dengan ucapan mereka, 
“Shahih ..." tanpa memilah antara tambahan dan asalnya. Benar ungkapan keafiatan (464 ) adalah shahih 
secara tersendiri tanpa berkaitan dengan adzan dan igamat sebagaimana ia akan hadir di akhir buku, insya 
Allah di awal (25 - janaiz)." 
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"Dua waktu padanya pintu-pintu langit dibuka, yang mana (jika) 
seseorang berdoa jarang ditolak doanya, ialah pada saat seruan (adzan)! 
dikumandangkan dan pada saat berbaris (dalam perang) di jalan Allah.” 


Dalam lafazh lain mengatakan, 


á 3. 0g‏ عو 
- 


ZA‏ يز و يم وو a‏ و 
نتان N‏ ردان أو قلما يردان-:الدعاء عند cela‏ وعند البأس» حين يلجم 


“Dua waktu yang tidak ditolak - atau yang jarang ditolak - doa pada 
saat adzan dan pada saat pertempuran berkecamuk manakala sebagian 
menyerang sebagian yang lain.“ 


la diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya? hanya saja dia berkata di sini, 


3 á | a 83 e 
“Pada saat datangnya shalat.” 


Diriwayatkan juga oleh al-Hakim dan dia menshahihkannya. 
Dan diriwayatkan oleh Malik secara mauguf.? 

Ucapannya Gak ) dengan ha’ artinya, ketika sebagian menye- 
rang yang lain dalam peperangan. 


4267) -3: [Shahih] 
Dari Abdullah bin Amru $s 


N 7 ر‎ x 


ن رجلا قال: يا J5‏ الله! إن GG‏ يفضلوتتا ؟ فقال HEM IA‏ 


2 


Í 


- o 


Aa فسّل‎ LA فإذا‎ KANGA G 


Lafazh ini Ga ) panggilan, didukung oleh hadits-hadits yang lain, di antaranya adalah yang sebelumnya 
tanpa lafazh, الصلاة‎ AH "حين‎ Ketika shalat didirikan." Oleh karena itu saya mencantumkan ini di kitab yang lain. 
Sementara tiga orang itu tidak membedakannya, waktu ini bukan untuk berdoa, akan tetapi waktu untuk 
meluruskan shaf. Perhatikanlah. 

Di kitab asli, "shahih keduanya', dan yang ditetapkan di naskah photo copy milikku, ia sesuai dengan ucapannya, 
"Hanya saja..." Dengan catatan bahwa pengecualian ini adalah salah, karena riwayat yang padanya terdapat 
الالتحام)‎ (: saling menyerang bukan di Ibnu Hibban, dan riwayat, 'Pada saat hadirnya shalat', ada di Ibnu 
Hibban, hanya saja ia meriwayatkannya dari Malik secara ringkas dengan lafazh, "Dua waktu yang padanya 
pintu-pintu langit dibuka: Pada waktu hadirnya shalat dan pada saat berbaris." 

Dalam a/-Muwatttha' 1/91 dengan sanad shahih mauquf dengan lafazh, للصّلاة‎ da a"... Hadirnya seruan 
adzan untuk shalat" : TR 


n 


w 
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"Bahwa seorang laki-laki berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya 
para muadzin mengungguli kami? Rasulullah menjawab, 'Ucapkanlah 
seperti yang mereka ucapkan, jika kamu telah selesai maka memintalah, 
maka kamu diberi'.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa 'i, Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya, dan keduanya berkata (44 ( tanpa ha’. 


(Dan telah lewat pada bab 2) 


BOR 


1 (E ai ) Dengan ya' dibaca fathah dan dhad dibaca dhammah, yakni mereka meraih keutamaan dan 
keistimewaan dalam pahala di atas kami karena adzan. 
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[©] 


ANJURAN MEMBANGUN MASJID-MASJID DI 
TEMPAT YANG MEMERLUKAN 


{268} -1: [Shahih] 


Dari Utsman bin Affan < bahwa dia berkata pada saat orang- 
orang berkomentar kepadanya manakala dia membangun masjid 
Rasulullah #, 


0- کا ر 


- 


PENA ار‎ 0 


"Sesungguhnya kalian telah banyak berbicara.! Dan sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa membangun masjid 
-(Bukair berkata, "Menurutku dia berkata) ? dia mencari Wajah Allah 
dengannya- niscaya Allah membangunkan sebuah rumah untuknya di 


1n 


surga”. 


Dalam riwayat lain, 
الجنّة.‎ aida بى‎ 
"Allah membangun untuknya sepertinya? di surga.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


1 Di kitab asli di sini terdapat, 'kepadaku'. Aku membuangnya karena tidak tercantum di ash-Shahihain. 

2 Tercecer dari kitab asli dan aku menyusulkannya dari as4-Shahihain. Penetapannya adalah wajib, hal ini tidak 
dilakukan oleh an-Naji lebih-lebih tiga orang itu. Karena ucapannya, 'Dia mencari Wajah Allah dengannya', 
bukan termasuk lafazh hadits sebagaimana dinyatakan oleh al-Hafizh. Ia di Muslim Kitab ash-Shalah dan 
Kitab Zuhd. 

3 Yakni dalam keutamaan, kehormatan, dan kemuliaan karena ia adalah balasan masjid maka ia sama dalam 
sifat-sifat kemuliaan. 
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(269) -2 : [Shahih] 
Dari Abu Dzar  , dia berkata, Rasulullah 45 bersabda, 


2 9 -A a 9 Ka ` 
mad 5 Zos A - La w PRA Ao ie Gene hi ar 
مفحص قطاة» بنى الله له بيتا في الجنة.‎ AB من بنى لله مسجدا‎ 


“Barangsiapa membangun masjid sebesar sarang burung! maka 
Allah membangun untuknya sebuah rumah di surga.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya, ath-Thabrani dalam al-Mu'jam ash-Shaghir dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya. 


(270) -3: (Shahih Lighairihi) 


Dari Umar bin al-Khaththab «&, dia berkata, aku mendengar 
Rasulullah # bersabda, 


D E N, P E SEE sg ا‎ 
“Barangsiapa membangun masjid yang padanya dilakukan dzikir 
maka Allah membangun sebuah rumah untuknya di surga.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya. 


(271) -4: [Shahih] 
Dari Jabir bin Abdullah sês bahwa Rasulullah & bersabda, 


مه a‏ کی o 3 KA gga,‏ ب na‏ 2 
من حفر ماء لم یشرب منه كبد SP‏ مِن حن» ولا إنس» ولا طائر إلا 
و PEAN‏ ر SA era‏ $ ر Kg ki‏ ا ل 
حره الله يومءالقيامة» ومن بى مسجدا كمفحص قطاة Rel‏ الله له 


0 
و2 3 


KA فى‎ G 
“Barangsiapa menggali air (sumur), (yang) tidaklah suatu hati 


yang haus? dari jin, manusia, dan burung minum darinya, kecuali Allah 
memberinya pahala pada Hari Kiamat. Barangsiapa membangun suatu 


5 Cii ) Sarang untuk bertelur dan Cai ) artinya mengungkap dan mencari. 
2 (e> ( Artinya yang haus, wazarnya adalah فعلى‎ dari A! muannats i! !}ر‎ keduanya menunjukkan makna 
lebih, maksudnya karena saking panasnya dia pun haus dan kering sebagaimana dinyatakan dalam aXLisan. 
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masjid (sekalipun) seperti sarang burung atau lebih kecil maka Allah mem- 
bangun untuknya sebuah rumah di surga.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, dan Ibnu 
Majah meriwayatkannya dengan menyebutkan masjid saja dengan 
sanad shahih. 


(272) -5: [Shahih] 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad dan al-Bazzar dari Ibnu Abbas 
«s dari Nabi #5, hanya saja keduanya berkata, 

"Seperti sarang burung gatha untuk telurnya.” 


Laman) dengan mim yang dibaca fathah dan ha' artinya,‏ القَطّاة) 
adalah sarangnya.‏ 


4273) -6: (Hasan Lighairihi] 


Dari Abdullah bin Amr! #5, dia berkata, Rasulullah #6 ber- 
sabda, 


"Barangsiapa membangun suatu masjid untuk Allah maka Allah 
membangun untuknya sebuah rumah di surga yang lebih luas darinya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad agak lemah. 


(274)-7: (Hasan LighairihiJ 
Diriwayatkan dari Aisyah & dari Nabi # bersabda, 


p gror A D E ANET‏ ? ت 
لا سمعة» بى الله له بَينَا فى الجنة 


PA 
چب رر‎ 


AG‏ نتا NAN‏ ب را و 
“Barangsiapa membangun suatu masjid bukan karena riya’ dan‏ 


sum'ah maka Allah membangun untuknya sebuah rumah di surga.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Ausath. 


١ Dalam kitab asli dan lainnya: Ibnu Umar, koreksinya dari a/-Musnad dan Makhthuthah. 
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4275) -8 : [Hasan] 
Dari Abu Hurairah # berkata, Rasulullah #£ bersabda, 


إن يا Sa‏ لوين من Sta ana‏ موه Ula‏ عَم وره أو 


ودا صالخا رک Ulang‏ ور أو مسجد ee‏ أو NYA‏ : 


ص 


- 


5 


ا أو هرا 4 ا imo a‏ ل 
من بعد SE‏ 
“Sesungguhnya di antara yang akan menyusul (baca : menyertai)‏ 
seorang mukmin dari amal dan kebaikan-kebaikannya setelah kematiannya‏ 
adalah ilmu yang diajarkan dan disebarkannya atau anak shalih yang di-‏ 
tinggalkannya atau mushaf yang diwariskannya atau masjid yang dibangun-‏ 
nya atau rumah untuk ibnu sabil yang dibangunnya atau sungai yang‏ 
dialirkannya atau sedekah yang dikeluarkannya dari hartanya pada saat‏ 
dia sehat lagi hidup; semua itu menyusulnya sesudah kematiannya.”‏ 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, al-Baihaqi dan sanad 
Ibnu Majah hasan. Wallahu a'lam. 


BO 


1 Ia telah berlalu dengan lafazh ini no. 77 dan 112. 
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[0] 


ANJURAN MEMBERSIHKAN DAN 
MENYUCIKAN MASJID DAN KETERANGAN 
TENTANG MEMBERINYA WEWANGIAN 


4276) -1-a: [Shahih] 


Dari Abu Hurairah &,‏ 
سوداء CAS‏ قم المَلحدَ Aka‏ ول لله كل فسأل عَلْها 


A 


ab an BPA فلا‎ Jó Pari يام > فقيل لَهُ:‎ 


"Bahwa seorang wanita hitam! (biasa) menyapu masjid, kemudian 
Rasulullah # merasa kehilangan dia, setelah beberapa hari beliau mena- 
nyakannya, dikatakan kepada beliau, "Dia telah meninggal dunia.’ Maka 
beliau bersabda, “Mengapa kalian tidak memberitahuku? °? Lalu beliau 
mendatangi kuburnya dan shalat di atasnya.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah dengan 
sanad yang shahih dan lafazh ini adalah lafazhnya. 
1-b : [Hasan] 


Dan (diriwayatkan pula) oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih- 
nya, hanya saja dia mengatakan, 


1 Namanya Ummu Mihjan sebagaimana dalam riwayat al-Baihagi dari hadits Buraidah dengan sanad hasan 
sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh dalam a/-fath 1/553. Diriwayatkan oleh Abu asy-Syaikh di hadits lain. Ia 
di kitab yang lain no.194. Ucapannya تقم المسجد)‎ ( yakni menyapunya. 

2 (Sai ) dengan hamzah dibaca mad (panjang) dari kata الإيذان)‎ ( yakni memberitahu aku ketika dia mati. 
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dm مِنَ‎ SA SA إل ا‎ 


“Sesungguhnya seorang wanita dulunya (biasa) memunguti kain- 
kain dan ranting-ranting di masjid.” 


4277) -2: (Shahih Lighairihi) 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dari 
Abu Said, dia berkata, 


SS‏ ورد له كله أخبر 


rr Q 


Na‏ ا 


"Adalah seorang wanita hitam (biasa) menyapu masjid, di suatu 
malam dia wafat. Di pagi hari Rasulullah %5 diberitahu, maka beliau ber- 
sabda, “Mengapa kalian tidak memberitahuku?’ Lalu beliau dengan para 
sahabat keluar dan berdiri di atas kuburnya, beliau bertakbir (menshalat- 
kannya), sementara orang-orang di belakangnya, beliau mendoakannya 
lalu beliau pulang.” 


(278) -3: (Shahih Lighairihi) 


Dari Samurah bin Jundab +, dia berkata, 


et 


(EA, الْمَسَاحدَ في ديا را‎ Aa الله وك أن‎ Ia VA 


“Rasulullah # memerintahkan kami agar kami membuat masjid- 
masjid di daerah tempat kami tinggal dan beliau memerintahkan kami agar 
membersihkannya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits 
shahih."! 


1 Saya tidak melihatnya di at-Tirmidzi, al-Mizzi juga tidak menisbatkan kepadanya di at-Tuhfah, tidak pula 
an-Nablusi di adz-Dzaha'ir. Akan tetapi ia diriwayatkan oleh Abu Dawud yang senada dengannya. Ia ditakhrij 
di Shahih Abu Dawud no. 481. 
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{279} -4: [Shahih] 
Dari Aisyah & berkata, 


HE وأن نظف‎ gah الله بل يبتاء الْمَسَاحِدٍ في‎ Sia WAN 


"Rasulullah #memerintahkan agar kami membangun masjid-masjid 
di daerah-daerah kami tinggal! dan agar ia dibersihkan dan diberi wewa- 
ngian.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan 
Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 


secara musnad dan mursal, dia berkata tentang yang mursal, "Ini lebih 
shahih." 


BOD 


1 Yakni di kabilah-kabilah. Sabdanya, "Dibersihkan dan diberi wewangian," dengan bahasa pasif. Hal itu dipe- 
rintahkan karena ia adalah tempat hadirnya para malaikat yang mulia. 

2 Di sini di kitab asli dan cetakan Imarah terdapat tambahan: Dan at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits shahih... 
dan seterusnya," seperti ini. Karena ia menafikan pemaparan hadits dan tidak tercantum ال‎ 
maka aku membuangnya. 
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]©[ 


ANCAMAN MELUDAH DI MASJID DAN KE 
ARAH KIBLAT, MENGUMUMKAN (INSYAD) 
BARANG HILANG DAN LAIN-LAIN YANG 
DISEBUTKAN DI SINI 


sp an 


(280)-1: [Shahih] 


Dari Ibnu Umar #45 berkata, 


- 


ينما رول الله ig Manga‏ إذ رأى خَامة في ba ii als‏ 
على d IN Pa‏ 
وقال: إن الله و Jaa‏ وجه sal‏ صَلّى» فلا AN ai Sa‏ 


"Ketika Rasulullah # berkhutbah pada suatu hari, tiba-tiba beliau 
melihat ludah? di kiblat masjid, beliau marah kepada orang-orang, kemu- 
dian beliau mengeriknya -Rawi (hadits ini) berkata, menurutku dia berkata,- 
Beliau meminta minyak wangi za'faran dan memercikkannya kepadanya, 
beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah di depan wajah salah seorang dari 
kalian jika dia shalat maka janganlah dia meludah di depannya." 


z 
o £ 
1 


رَأَحْسبَهُ قال: - فَدَعَا برَعْفرَان a tabb‏ 


1 GA ) begitulah di kitab asli dan makhthuthah, Yang benar adalah “ing ", An-Naji dalam a/-Ujalah 50 
berkata, "Ucapan penulis إِنْشَادا‎ ' adalah sesuatu yang diingkari atasnya, hal yang sama ditujukan kepada 
Abu Dawud dan Ibnu Majah, lebih dari itu dia meriwayatkannya secara marfu' dari hadits Amru bin Syu “aib 
dari bapaknya dari kakeknya. Dan at-Tirmidzi dalam meletakkan bab menggabungkan antara إنشاد الضالة'‎ 
والشعر‎ ' (mengumumkan barang hilang dan mendendangkan syair), semua itu adalah pembelokan makna 
dalam pemakaian kalimat dan membiarkannya seperti yang ada, padahal yang benar adalah ıi dengan 
wazan tsulatsi(tiga huruf), ini didukung oleh hadits Buraidah yang disebutkan oleh penulis di tengah- tengah 
bab ini, onta أن رج شد في‎ , dan tidak berkata Î '. Ahli bahasa berkata, dikatakan Wakai الضالة‎ AS" 
dengan ya' dibaca fathah dan huruf ketiga (syin) dibaca dhommah, as, sa ' dengan huruf pertama 
dibaca kasrah, yakni mencarinya, maka dia disebut U '. Dan inilah yang dimaksud secara pasti. Dan ai ' 
yang berarti Wa (mengumumkannya) maka dia disebut ' Ia . Termasuk dalam hal ini hadits, لقطة'‎ 
aa لاحل إلا‎ aS '. Barang temuan di Makkah tidak halal kecuali untuk orang yang mengumumkan. Dan ini 
bukan yang dimaksud di sini. / 

2 التحَامة)‎ ( Ialah dahak yang keluar dari dada. Ada yang mengatakan التحاعة)‎ ( dengan '3in untuk yang dari dada, 
adapun yang dari kepala adalah dengan mim. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud dan 
lafazh hadits ini adalah lafazhnya. 


4281) -2 : [Shahih] 


Ibnu Majah meriwayatkan dari al-Qasim bin Mihran -dan dia 
adalah majhul! dari Abu Rafi' dari Abu Hurairah 3, 


JÓ; AN قبل على‎ ana al gu ری‎ Ka Ia 


£ 


JA Sa La NGANAN یحم‎ y مُستقبل‎ 0 Tea Ur 
كذ‎ Jaa ات أو‎ La ega فيتَخُمَ في وځهو؟!‎ 
KN ثم‎ ag ا يصق في‎ AAN أراني‎ ay في‎ 
"Bahwa Rasulullah & melihat ludah di kiblat masjid, lalu beliau 
menghadap kepada orang-orang dan bersabda, “Mengapa salah seorang 
dari kalian berdiri menghadar Rabbnya lalu dia meludah di depannya? 
Apakah salah seorang dari kalian mau dihadapi (oleh orang lain) lalu di- 
ludahi? Jika salah seorang dari kalian meludah maka hendaknya dia meludah 
di sebelah kirinya atau meludah begini di bajunya.' Kemudian Ismail 


-yakni Ismail bin Ulaiyah- memperlihatkan kepadaku meludah di bajunya, 
kemudian dia menguceknya.” 


í 


(282) -3: [Hasan Shahih] 
Dari Abu Said al-Khudri & , 


أن سول الله ينه كان GA ANE‏ بده فذحل km‏ 
ذات يوم وفي يده Asa‏ منهاء an an is‏ 


امير JG‏ على الاس UG Tak‏ لحن اذى أن قدا 


2 ye. ui ra 


4 


Gas Ita إذا قام إلى‎ KA, في وَحْهه؟! إن‎ a Ji) 


1 Begitulah dia berkata, dan itu adalah kekeliruan yang fatal karena al-Qasim bin Mihran adalah rawi yang 
terkenal. Ibnu Ma'in berkata, '7sigah. Abu Hatim berkata, 'seorang yang shalih." Dan Muslim berhujjah dengan- 
nya, haditsnya ini diriwayatkan olehnya di Shahihnya 2/76, begitu pula diriwayatkan oleh Ahmad dan an- 
Nasa'i dan di dalamnya padanya, "Di sebelah kirinya di bawah kakinya." Penyebab kekeliruan disebutkan 
dalam a/-Ujalah 51. 
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ai فا ا ولا عن‎ cela oe D, 

"Bahwa Rasulullah #suka memegang tangkai kurma! dengan tangan- 
nya. Suatu hari beliau masuk masjid sementara di tangannya terdapat satu 
tangkai, beliau melihat dahak-dahak di kiblat masjid, maka beliau mengikis- 
nya sampai bersih, kemudian dengan menahan amarah beliau menghadap 
orang-orang dan bersabda, Apakah salah seorang dari kalian mau dihadapi 
oleh seseorang lalu orang itu meludahi wajahnya? Sesungguhnya salah 
seorang dari kalian jika dia berdiri shalat, dia menghadap Rabbnya semen- 
tara malaikat di sebelah kanannya, oleh karena itu jangan meludah di depan- 
nya jangan pula di sebelah kanannya'.” Al-Hadits. Diriwayatkan oleh 
Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya? dan dalam riwayatnya yang 
senada, hanya saja di dalamnya dia mengatakan, 


Oh‏ الله وك بين AN P Seat‏ يرن الريك 


"Karena sesungguhnya Allah di depan kalian dalam shalat kalian, 
maka janganlah kalian mengarahkan sesuatu yang menyakitkan ke depan 
kalian.” Al-Hadits. 


Ibnu Khuzaimah meletakkan bab, "Bab larangan mengarah- 


kan segala sesuatu yang masuk ke dalam katagori 'mengganggu' 
ke arah kiblat dalam shalat." 


(283) -4: (Shahih) 
Dari Jabir bin Abdullah ês berkata, 


< 
A 
| 


sak NE EN EN 
عولد واو م وه - ايه‎ A P 
ثم قال: أيكم يجب أن يعرض الله‎ SEA GÉ Ki Jos 


ر 


عَنْهُ ؟! إن ا a‏ صي OP‏ اله قل aging‏ فلا صقن قبل وهي 
ولاه El, dad‏ فان dané‏ به 


1 (Gladi) Jamak dari SEA ) tangkai kuning yang mengumpulkan buah kurma. 

* Ini bisa dipahami secara salah bahwa tidak seorang pun dari imam yang enam yang meriwayatkannya, pada- 
hal tidak, ia diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ahmad, dan al-Hakim dan dia menshahihkannya dan disetujui 
oleh adz-Dzahabi. Di Ahmad ia memiliki jalan lain yang senada, di dalamnya, “Bahwa Nabi & memberikan 
tangkai kurma kepada Qatadah bin an-Nu'man, maka ia menerangi di depannya sepuluh dan di belakang- 
nya sepuluh dan memerintahkannya agar memukul bayangan di sudut rumah dengannya karena ia adalah 
Setan." Sanadnya shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain. 
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or 8 


بادرة Sa dia ap JA‏ ثم دلكه... 


"Rasulullah; datang kepada kami di masjid kami ini dengan mem- 
bawa tangkai kurma di tangannya, lalu beliau melihat ludah di kiblat masjid, 
beliau mendatanginya dan mengeriknya dengan tangkai kurma tersebut, 
kemudian beliau bersabda, "Siapa di antara kalian yang ingin Allah berpa- 
ling darinya? Jika salah seorang dari kalian berdiri shalat maka Allah di 
hadapan wajahnya maka janganlah dia meludah di hadapan wajahnya, 
dan jangan pula di sebelah kanannya. Hendaknya dia meludah di sebelah 
kirinya di bawah kakinya, jika ada yang tidak bisa ditahan! maka hendak- 
nya dia meludah di bajunya begini'. Dan beliau meletakkannya di mulutnya 
kemudian menguceknya...” Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya.? 


(284) -5: (Shahih) 
Dari Hudzaifah 4# hasan Rasulullah ££ bersabda, 


ergs 7 سه‎ 


"Barangsiapa meludah di arah kiblat maka dia datang pada Hari 
Kiamat sementara ludahnya di antara kedua matanya...” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
Hibban, dalam Shahih mereka berdua. 


1 Ludah atau ingus yang keluar tanpa bisa ditahan. 

* Ini adalah kekurangan yang lebih buruk dari sebelumnya, karena hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim 
di akhir Shahihnya 8/232, oleh karena itu Syaikh an-Naji di Ujalahnya 52 merasa heran kepadanya. 
Faidah penting: Ketahuilah bahwa sabdanya di hadits ini, "Maka sesungguhnya Allah di hadapan wajahnya. 
Dan di hadits sebelumnya, "Maka sesungguhnya Allah di hadapan kalian di shalat kalian." Ini tidak menafikan 
bahwa Allah di atas ArasyNya di atas seluruh makhlukNya sebagaimana hal itu dinyatakan oleh dalil-dalil 
mutawatir dari al-Kitab dan as-Sunnah, juga atsar para sahabat dan as-Salafus ash-Shalih -semoga Allah 
membimbing kita untuk meneladani mereka - karena Allah walaupun begitu adalah Mahaluas, meliputi seluruh 
alam, Dia telah menyampaikan bahwa kemana pun seorang hamba menghadap maka dia menghadap wajah 
Allah, bahkan ini adalah keadaan makhlukNya yang dapat meliputi apa-apa yang jauh lebih kecil darinya, karena 
semua garis yang keluar dari pusat kepada lingkaran akan berhadapan dan menghadap lingkaran itu. Jika 
makhluk-makhluk yang tinggi berhadap-hadapan dengan wajahnya dengan makhluk-makhluk yang rendah 
dari segala arah dan segi, lalu bagaimana dengan Dzat yang meliputi segala sesuatu, Dia Maha Meliputi dan 
tidak ada yang meliputinya? Rujuklah buku-kitab Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam menjelaskan masatah ini 
seperti al-Hamawiyah dan al-Wasithiyah dengan syaratnya milik Syaikh Zaid bin Abdul Aziz bin Fayyadh 
hal. 203-213. 

3 Titik-titik ini dariku karena haditsnya belum selesai, selengkapnya hadir di (bab 11) no. 335/9. Semestinya 
penulis memberi isyarat dengan ucapan, 'al-Hadits'. Sebagaimana itu sudah menjadi istilah mereka. 
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KA 


dengan fa”, yakni, (74 ( secara wazan dan makna yang‏ ( تفل) 
sama, yakni meludah.‏ 


(285) -6: (Shahih) 

Dari Ibnu Umar sês, dia berkata, Rasulullah &£ bersabda, 

"Pada Hari Kiamat orang yang meludah di arah kiblat dibangkitkan 
sementara ludahnya di depan wajahnya." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih- 
nya dan ini adalah lafazhnya, dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 
4286) -7: [Shahih] 

Dari Anas 4 dari Nabi & bersabda, 

Nis وكقارئها‎ a A في‎ Hadi 

"Meludah di masjid adalah kesalahan dan P adalah mengu- 
burnya.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
dan an-Nasa`i. 
4287) -8: (Hasan Shahih] 

Dari Abu Umamah + berkata, Rasulullah & bersabda, 


له 077 


ET‏ 3 ر y‏ وو J‏ در 
التفل ئی المسجد يكة ودفنه حسنة. 


"Meludah di masjid adalah keburukan dan menguburnya adalah 
kebaikan.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad tidak mengapa. 
(288) -9: [Shahih Lighairihi] 

Dari Abu Sahlah -as-Sa'ib bin Khallad- sahabat Nabi #£.‏ 
أن رجلا أم LP‏ فصق فى القبلةء ورسؤل الله ييه Gal‏ فقال رسؤل الله 
EN A LENSA dn‏ كام E E‏ ول AE‏ 
3 جين فرغ: لا يصّلي لكم هذاء فأراد بعد ذلك أن يصلي لهم فمتعؤه 
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aa JAK لله‎ Jang ذلك‎ Ea الله‎ Spa Ji siis 
pari ا‎ 2 - Ju di 


"Bahwa seorang laki-laki menjadi imam bagi suatu kaum, lalu (suatu 
kali) dia meludah ke arah kiblat, padahal Rasulullah & melihat, ketika 
selesai Rasulullah # bersabda, “Orang ini jangan sampai shalat (menjadi 
imam) untuk kalian,” Setelah itu laki-laki tersebut hendak menjadi imam 
bagi mereka, tetapi mereka menolaknya dan Many pa sabda Rasu- 
lullah kepadanya. Hal ini diceritakan kepada Rasulullah £ maka beliau 
bersabda, ‘Ya', - dan menurutku beliau bersabda - "Sesungguhnya kamu 
telah menyakiti Allah dan RasulNya'.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya. 


(289) -10 : (Hasan Shahih) 
Dari Abdullah bin Umar sê berkata, 


aa قل في‎ Galah A الله يل رجلا بصي‎ Ipa GA 


Aag 9 


Ai‏ فلا كانت صلا Jeh ja‏ ّي اح JEN GEG‏ الأول 
فجَاء إلى الي فقال: Jk‏ الله! أأثرل في شَيْء ؟ قال: لا وَلكتّكَ 
a 1‏ ا و الله والملائكة. 


“Rasulullah & memerintahkan seorang laki-laki agar menjadi imam 
pada shalat zhuhur, pada waktu dia shalat mengimami orang-orang dia 
meludah ke kiblat. Ketika shalat Ashar beliau #& memerintahkan orang 
lain, maka laki-laki tersebut merasakan ada sesuatu. Dia datang kepada 
Nabi #dan bertanya, “Ya Rasulullah, apakah ada sesuatu yang diturun- 


1 Begitulah dalam kitab asli dan manuskrip (makhthuthah). Dan di a/-Majma' Ibnu Amr. Mungkin inilah yang 

benar karena aku tidak melihat hadits di musnad Ibnu Umar dalam a/-Mu'jjam al-Kabir milik ath- Thabrani yang 
disimpan di perpustakaan Zhahiriyah Damaskus, dan padanya tidak terdapat jilid yang ada padanya Musnad 
Ibnu Amr. 
Kemudian ini atau bagian darinya dicetak maka aku melihat hadits di dalamnya 13/43-44 dengan benar 
sesuai dengan harapanku, alhamdulilah. Dan ini dilalaikan oleh tiga orang pengaku tahgig walaupun mereka 
membaca komentarku ini di cetakan yang lalu dan penisbatan mereka terhadap hadits kepada a/-Majma' 
al-Haitsami dan ia padanya dengan benar, kemudian aku mentaknrij hadits di ash-Shahihah no.3376. 
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kan tentangku?' Rasulullah #menjawab, 'Tidak, akan tetapi kamu telah 
meludah di depanmu padahal kamu berdiri mengimami orang-orang, maka 
kamu telah menyakiti Allah dan para malaikat'.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir 
dengan sanad baik (jayid). 


(290) -11: [Shahih] 


Dari Abu Hurairah & bahwa dia mendengar Rasulullah 2 
bersabda, 


BG. 2 0 8 0. 


op ا‎ Na 
“Barangsiapa mendengar seseorang mencari barang yang hilang di 


masjid maka hendaknya dia berkata, "Semoga Allah tidak mengembalikan- 
nya kepadamu'. Karena masjid tidak dibangun untuk ini.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, Ibnu Majah dan lain- 
nya. 


4291) -12 : [Shahih] 
Dan مسد‎ (Abu Huhairah) bahwa Rasulullah # bersabda, 


SI‏ ا رأ من بع أو اع في الْمَسْحدٍ Dya‏ لا أرب الله BS‏ وإذا 


3 در‎ za 


aa AS Ns ae saat 


"Apabila kamu melihat orang yang menjual atau membeli di masjid 
maka katakanlah, "Semoga Allah tidak menjadikan perdaganganmu ber- 
untung”. Dan apabila kalian melihat orang yang mencari barang hilang 
(di dalamnya), maka katakanlah, "Semoga Allah tidak mengambalikannya 
kepadamu.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih," an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim, dan dia berkata, 
"Shahih berdasarkan syarat Muslim." Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya yang senada dengannya dengan bagian yang per- 
tama. 
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(292) -13 : (Shahih) 
Dari Buraidah & 
Pn Ce وم‎ Ian 2 MENPAN PE MIO >? M a a E 
أن رجلا شد فى المّسجد فقال: من دعا إلى الجَمل الأحمر؟ فقال رسول‎ 
f E TE a EE Aa NA" 
لا وحدت» إنما بنيت المساحد لما بنيت له.‎ IE الله‎ 
“Bahwa seorang laki-laki mencari (barangnya yang hilang) di masjid, 
dia berkata, “Siapa yang melihat unta merah?” Rasulullah menjawab, 


"Semoga kamu tidak menemukan karena masjid hanya di bangun untuk 
apa ia dibangun.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


4293) -14: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah & berkata, Rasulullah # bersabda, 


7 لق‎ ne Sa GA ba Ora sal SAB uno ا عر لاس‎ mn 

إذا توضا أحدكم في بيته» نم اتی المسجد, كان فى الصلاة حتی یرحع» 
sk 5 x ? pi 3 2‏ 7 3 كم £ 4 í‏ 
فلا يقل هكذا- وشبك بين أصابعه-. 

“Apabila salah seorang dari kalian berwudhu di rumahnya, lalu din 
datang ke masjid maka dia di dalam shalat sampai dia pulang, maka jangan- 


lah dia melakukan begini - dan beliau memasukkan jari-jarinya sebagian 
ke sebagian yang lain.-” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan al- 
Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." Dan 
apa yang dikatakannya harus ditelaah lagi.! 


(294) -15 : (Shahih Lighairihil 


Dari Ka'ab bin Ujrah & berkata, aku mendengar Rasulullah 
#É bersabda, 


1 Saya berkata, "Ini kurang jelas karena ia ada di keduanya dari beberapa jalan, dari Ismail bin Umayyah dari 
Said al-Magburi darinya dan Ismail adalah tsiqah yang akurat, begitu pula al-Magburi, keduanya termasuk 
rawi-rawi asy-Syaikhain. Jika maksudnya adalah bahwa sanadnya diperselisihkan atas al-Magburi maka hal 
itu tetap tidak berpengaruh buruk apa pun. Penjelasannya di ash-Shahihah no. 1294 jilid ketiga." 
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Or rz 14 


ap اتدل‎ An فلا‎ a) e Kule ala 5 اا‎ Cs p 
` في صّلاة.‎ 
“Apabila salah seorang dari kalian berwudhu lalu dia jeda menuju 


shalat maka janganlah dia memasukkan jari-jari tangannya sebagian ke- 
pada sebagian yang lain karena dia di dalam shalat." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dengan sanad jayid, 
at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya dari riwayat Said 
al-Maqburi dari seorang laki-laki dari Ka'ab bin Ujrah, Ibnu Majah 
juga dari riwayat Said al-Maqburi dari Ka'ab dengan menggugur- 
kan laki-laki yang tidak disebut namanya. 


Dalam riwayat lain milik Ahmad, mengatakan, 
7 هھ لهسا و نرک‎ A ana Si E Bean an 
المسجدء وقد شبكت بين أصابعي» فقال:‎ SE دحل عليه رسول الله‎ 


“Rasulullah # datang kepadaku di masjid sementara aku memasuk- 
kan jari-jarikul (sebagian ke sebagian yang lain), maka beliau bersabda, 


ASN‏ إذا كنت في Mah‏ ين أصَابِعِكَ» La IG‏ صلا 
EA ON‏ 


"Wahai Ka'ab apabila kamu di masjid maka janganlah kamu mema- 
sukkan sebagian jarimu ke sebagian yang lain karena selama kamu me- 
nunggu shalat maka kamu berada dalam shalat.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya senada de- 
ngan ini. 


(295) -16: (Hasan Shahih) 


Dan ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir meriwayatkan dari- 
nya (yakni Ibnu Umar s$s) bahwa Nabi #£ bersabda, 


Yi‏ دوا ء لقاع T A‏ اء تاك 


١ Dalam kitab asli (CJ ol ) jari-jari milikku. Koreksi dari a/-Musnad 4/243-244 dan makhthuthah. 
2 Saya berkata, "Begitu pula Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 1/227/441." 
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"Janganlah kalian menjadikan (mempergunakan) masjid sebagai 
jalan (sarana) kecuali untuk berdzikir dan shalat.” 


Dan sanad ath-Thabrani tidak mengapa. 


(296) -17 : [Hasan] 


Dari Abdullah -yakni bin Mas'ud & berkata, Rasulullah #£ 
bersabda, 


و 


NG ngg -% ~ 1‏ ال ا رام 3 م srar Nra‏ 
s‏ ن في آخر OLI‏ قوم يكون حدينهم في مساحدهم» ليس الله فيهم 


“Akan muncul di akhir zaman suatu kaum, pembicaraan mereka di 
masjid-masjid mereka, padahal Allah tidak berhajat kepada mereka.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


BOR 
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lol 


ANJURAN BERJALAN KE MASJID LEBIH- 
LEBIH DALAM KEGELAPAN BESERTA 
KEUTAMAANNYA 


— pp 


4297) -1: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah sg, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


PI So‏ في Sa PSI‏ صَلاتِهِ في بيته وفي سُوقِهِ حَمْسا 
وعِشرِيْنَ درجة» وذلِك أ NT RN‏ ا 


ل رجه NANG‏ لم يخا حَطوة إلا رفت لَه با ag iga‏ عله 
با طت KSEI a‏ صي ae‏ ما دام في wali SL‏ 
agi adi A NS‏ ولا يرال في D‏ مَا Bi‏ الصّلاة. 


“Shalat seseorang dalam berjamaah dilipatgandakan! dua puluh lima 
derajat atas shalatnya di rumahnya dan pasarnya, hal itu adalah karena 
apabila dia berwudhu lalu dia membaguskan wudhu kemudian berangkat 
ke masjid, dan tidak ada yang membuatnya keluar kecuali demi shalat, dia 
tidak melangkahkan satu langkah? kecuali diangkat untuknya satu derajat 
dengannya dan dihapus satu kesalahan darinya dengannya. Apabila dia 
shalat maka malaikat selalu bershalawat kepadanya selama dia di tempat 
shalatnya, “Ya Allah bershalawatlah kepadanya. Ya Allah berilah rahmat 


N 


® 


Maksudnya ditambah dan dilipatgandakan, berarti ditambah dari aslinya maka ia dijadikan dua kalinya atau 
lebih dan (aa) ) dengan dhad dibaca kasrah berarti sepadan. Dan ucapannya, Us, 'Hal itu' adalah isyarat 
kepada penambahan yang ditunjukkan oleh ucapannya (55? ). 

G 5) Kha' boleh dibaca dhommah boleh dibaca fathah. Dan al-Ya'muri memastikan bahwa ia di sini dengan 
fathah. Al-Gurthubi berkata, "Di riwayat-riwayat Muslim dengan fathah." Al-Jauhari berkata, " BARA dengan 
kha' didhammah berarti apa yang di antara kedua kaki dan dengan kha'berarti satu kali (langkah)." 

Yakni para malaikat bershalawat kepadanya dan mereka berdoa, "Ya Allah berilah rahmat kepadanya." 
Wallahu a'lam. 


n 


w 
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kepadanya', dan dia senantiasa di dalam shalat selama dia menunggu 
shalat." 


Dalam riwayat lain, 


اا ب علي مالم يوذ ف ما لم d‏ فِيّه. 


"Ya Allah, ampunilah dia, ya Allah terimalah taubatnya, selama dia 
tidak menyakiti dan berhadats di dalamnya. "1 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi, dan Ibnu Majah dengan ringkas serta Malik dalam al-Muwath- 
tha”? dan lafazhnya, 

م لوطا a‏ ا 0 حرج عَامِدَا Ép ah a‏ في صَّلاة ما 
کان يعمد Sy Aa A Gg SL, tlah Ji‏ عله 


3 


eS حر به‎ SEN ف سم إن‎ EE A سیت‎ SN 
كثرة الْحْطَا.‎ Jl داراء قالوا: لم یا با هُرَيرَةَ ؟ قال: مِنْ‎ 


“Barangsiapa berwudhu lalu dia membaguskan wudhu (nya), kemu- 
dian dia keluar menuju shalat maka dia di dalam shalat selama dia bermak- 
sud berangkat menuju shalat. Dan bahwa ditulis untuknya satu kebaikan 
dengan salah satu langkahnya dan dihapus satu keburukan darinya dengan 
langkah yang lain. Apabila salah seorang dari kalian mendengar iqamat 
maka janganlah tergesa-gesa, karena orang yang paling besar pahalanya 
di antara kalian adalah yang paling jauh rumahnya.” Mereka bertanya, 
"Mengapa wahai Abu Hurairah?” Dia menjawab, "Karena banyaknya 
langkah." 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan 
a D Nabi & اسن‎ 


E‏ عه سي د 


1 Maksudnya, selama wudhunya belum batal, ia akan hadir secara lebih jelas di riwayat lain di (bab 22). 
2 An-Naji 54 berkata, "Malik meriwayatkan begini dari jalan lain dari Nu'aim al-Mujmir darinya secara mauguf" Aku 
berkata, "Akan tetapi ia memiliki hukum marfu‘ sebagaimana hal itu tidak samar. Ia di a-Muwaththa' 1/54." 
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"Sejak salah seorang di antara kalian berangkat dari rumahnya ke 
masjidku, satu kaki menulis satu kebaikan untuknya dan kaki yang lain 
menghapus satu keburukan darinya sampai dia pulang." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i! dan al-Hakim senada dengan 
Ibnu Hibban, dan pada keduanya tidak terdapat, "Sampai dia pu- 
lang." Dan al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


Dan telah lewat di bab Baba Aa no.14 dan dia shahih, dari 

hadits Abu Hurairah <5, Rasulullah & bersabda, 
SEA KUA dan asa ag B 
"Jika salah seorang dari kalian berwudhu di rumahnya, kemudian 


dia datang ke masjid maka dia di dalam shalat sehingga dia pulang.” Al- 
Hadits. 


(298) -2 : [Shahih] 
Dari Uqbah bin Amir «& dari Nabi & , beliau bersabda, 


إذا ARE SL A Spm Ah 5 BB sal‏ 1 کا 
YK‏ خطرة ba‏ إلى AH an‏ َالْقَاعِدُ يَرْعَى Da‏ 


ID من جين يرج م نيه حى‎ » TEA E Lag mas 


"Apabila seseorang bersuci kemudian datang ke masjid untuk men- 
` jaga shalat maka kedua penulisnya atau penulisnya menulis sepuluh kebaik- 
an dengan setiap langkah yang diayunkannya ke masjid, orang yang duduk 
menjaga shalat seperti orang berdiri shalat, dia ditulis termasuk orang- 
orang yang shalat sejak dia keluar dari rumahnya sampai dia kembali ke 
rumahnya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, ath-Thabrani dalam al- 
Mu'jam al-Kabir dan al-Mu 'jam al-Ausath dan sebagian jalannya adalah 
shahih, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, Ibnu Hibban dalam Shahih- 


1 Yakni di a/-Kubra sebagaimana dalam a/-Ujalah 53. 
Saya berkata, "Ini bisa dipahami bahwa ia tidak meriwayatkannya di as#-Shughra, padahal tidak demikian, 
ia di dalamnya 1/165 cet. al-Maimaniyah, ia ditakhrij di Shahih Abu Dawud di no. 572." 

2 Saya berkata, "Disetujui oleh adz-Dzahabi dan ia sebagaimana yang mereka berdua katakan." 
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nya secara terpisah di dua tempat! 


(yah ) Digunakan untuk beberapa arti: diam, doa, ketaatan, 
tawadhu', haji yang rutin, perang yang rutin (terus menerus), ber- 
diri di dalam shalat, dan yang terakhir inilah yang dimaksud dalam 
hadits ini. Wallahu a'lam. 


(299) -3: [Hasan] 
Dari Abdullah bin Amr? sz, berkata, Rasulullah # bersabda, 


SEC OPE a من راج‎ 


“Barangsiapa berangkat ke masjid (untuk shalat) jamaah, maka satu 
langkah menghapus kesalahan dan langkah yang lain menulis satu kebaikan, 
pulang dan pergi.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, ath-Thabrani 
dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


(300) -4: (Shahih) 


Dari Utsman & bahwa dia berkata, aku mendengar Rasulullah 
£ bersabda, 


- 
£ SO 229 ر‎ 


کک 


سبع الوصو نم مى إلى صلا ar‏ فصلاحا مع ألما e‏ 


“Barangsiapa berwudhu lalu dia menyempurnakan wudhu kemudian 


dia berjalan (untuk) shalat fardhu lalu dia melaksanakannya bersama imam 
maka dosanya diampuni.” 


` Lafazh bagian kedua darinya akan hadir di (bab 22). 


2 Dalam kitab asli: Umar, koreksinya dari makhthuthah, al-Musnad, Ibnu Hibban dan a/-Majma. 
| 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah.! 


{301} -5: | Hasan Lighairihi] 
Dari Said bin al-Musayyib, dia berkata, 


Sui A A فقال:‎ Sah ai | رجلا مِنَ‎ a 
يرل لله وك يقول: إذا دك تانومره‎ AN 


- 


ian NGGEN Ad da الصّلآق‎ NA 
يقرب أحدكم أو لعف‎ ago ié gg إلا حط الله‎ Sa ni ضع‎ 
اميد وقد سلوا‎ AO فصلى في حماعة عير ل‎ nah إن اتن‎ 
مسجد‎ A p أدرك وأكم ما بهي كان كلك‎ SA 

A G PE‏ كان كذلك. 


“Seorang laki-laki dari Anshar menghadapi kematian, dia berkata, 
'Aku akan menyampaikan sebuah hadits kepada kalian. Aku tidak menyam- 
paikannya kecuali karena berharap pahala dari Allah, aku mendengar Rasu- 
lullah # bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian berwudhu lalu dia 
membaguskan wudhunya kemudian berangkat shalat, dia tidak mengang- 
kat kaki kanannya kecuali Allah menulis satu kebaikan untuknya, dia tidak 
menginjakkan kaki kirinya kecuali Allah menghapus satu kesalahan dari- 
nya, maka hendaknya salah seorang dari kalian mendekatkan atau menjauh- 
kan, jika dia datang ke masjid lalu dia shalat dengan berjamaah maka dia 
diampuni jika dia datang ke masjid sementara jamaah telah melaksanakan 
sebagian shalat dan masih tersisa sebagian yang lain, dia melaksanakan 
apa yang dia dapatkan dan dia menyempurnakan sisanya, maka juga demi- 
kian. Jika dia datang ke masjid sementara mereka telah melaksanakan shalat 
lalu dia menyempurnakan shalat, maka juga demikian.” 


TN 


Diriwayatkan Abu Dawud.? 


Saya berkata, "Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam Shahihnya dalam bab Fadhlu al-Wudlu Wa ash-Shalatu 
Agibahu, dengan riwayat senada, begitu pula an-Nasa'i 2/112 cetakan al-Misriyah. Dan penulis akan mengu- 
langnya dengan riwayat Ibnu Khuzaimah juga pada (bab 16)." 

Saya berkata, "Yakni secara mursal karena Said bin al-Musayyib adalah seorang tabiin dan ungkapan «$: 
untuknya memberi kesan bahwa dia adalah sahabat. Mungkin dari sebagian penyalin, ia ditakhrij di Shahih 
Abu Dawud." No. 572. 


n 
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4302) -6: | Shahih Lighairihi] 
Dari Ibnu Abbas 5 , dia berkata berkata, Rasulullah #£ ber- 
sabda, 


a Suga Ani) Ai‏ 9 أن قال #اقال Tan‏ ندري 


فم e BSS aas‏ قلت: َعَم في الد رجات والکفا عار أل 
agi‏ ام إلى e Kan DEL‏ في Ag SAN ME MA‏ 


PANE a 


ə 


a‏ ومن حافظ gali‏ ؛ عاش بعر مات ب وکان من دوب یوم 


KA DAN 


"Malam ini Rabbku mendatangikul -lalu dia menyebutkan hadits 
sampai dia berkata-, Dia berfirman kepadaku, “Ya Muhammad, tahukah 
kamu dalam urusan apakah para malaikat di langit berselisih?” Aku men- 
Jawab, ‘Ya, dalam urusan kafarat dan derajat, melangkahkan kaki kepada 
shalat jamaah, menyempurnakan wudhu dalam keadaan dingin? menunggu 
shalat sesudah shalat. Barangsiapa menjaganya maka dia hidup dalam 
kebaikan dan mati dalam kebaikan dan dia bersih dari dosa-dosanya seperti 
hari dia dilahirkan oleh ibunya...” Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib." 


Ia hadir selengkapnya insya Allah (dalam kitab ini, bab 16, dan 
telah lewat pada no. 4 bab 7). 


(303) -7: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah ts, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


A‏ مه 


SA EN‏ خسن AP GA eng‏ مجه لابند بذ إلا الصّلاة 


فيه اش الله ah‏ كما بشبش اهل AN‏ بطلعته 
"Seseorang dari kalian tidaklah berwudhu lalu dia membaguskan‏ 


1 Dalam kitab asli di sini terdapat kesalahan. Aku telah menunjukkannya di Targhib kepada wudhu dan menyem- 
purnakannya. 
2 Yakni dingin yang sangat seperti yang telah dijelaskan oleh penulis (Kitab Thaharah, bab 7, no. 21) 
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wudhunya dan menyempurnakannya kemudian dia datang ke masjid, dia 
tidak ingin kecuali melaksanakan shalat di dalamnya, kecuali Allah ber- 
bahagia kepadanya sebagaimana keluarga berbahagia dengan hadirnya 
anggota yang telah lama pergi.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


(304) -8: (Shahih) 


Dari Jabir #%, dia berkata, 

عَلّت البقاع حول adai‏ فأراد بو سَلمة أن يقلا Bea‏ 

ذلك اسي MANI‏ لعي أ م ريون أن شلوا قرب A‏ 

PAR دیا رکم کب‎ Aa ANG ا رول الله !هد ردا ذلك‎ ge; 
a ف ا‎ SIS 


"Banyak tanah kosong di sekitar masjid, maka Bani Salimah! ingin 
pindah dekat masjid, hal itu diketahui oleh Nabi # Maka beliau bersabda 
kepada mereka, "Aku dengar kalian ingin pindah dekat masjid?” Mereka 
menjawab, "Benar ya Rasulullah, kami memang menginginkan itu’. Maka 
beliau bersabda, "Wahai Bani Salimah, tetaplah di daerah kalian karena 
langkah-langkah kalian akan ditulis, tetaplah di daerah kalian karena lang- 
kah-langkah kalian akan ditulis’. Maka Mereka berkata, 'Tidaklah kami 
senang seandainya kami telah pindah." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. Dalam riwayat lain 
miliknya dengan maknanya, dan di akhirnya, 


ر 4 w‏ 9 ميو 4 
٤‏ 0 4 € - 
إن لكم بكل خطوة da‏ 


“Sesungguhnya kalian memperoleh satu derajat dengan setiap lang- 
kah." 


i Ga ) Salimah dengan /am dibaca kasrah. Salah satu suku dari Anshar, dan di kalangan bangsa Arab tidak 
ada Salimah selain mereka. Rumah mereka jauh dari masjid, jarak yang jauh, ditambah gelapnya malam, 
turunnya hujan dan udara dingin menghalangi mereka, maka mereka mau pindah dekat masjid karena itu. 


334 


Shahih ar-Targhib wa at-Tarhib 


(305) -9 : | Shahih Lighairihi tapi Mauquf] 
Dari Ibnu Abbas H dia berkata, 


ENY Ng ji sa اوتنه اراد‎ aa A ea 


o E fasa رو‎ < d 


KAN SAN ما قدموا واه‎ CA, 


“Adalah orang-orang Anshar, rumah mereka jauh dari masjid, mereka 
ingin mendekat, lalu turun ayat, “Kami menulis apa yang telah mereka 
kerjakan dan bekas yang mereka tinggalkan'. Maka mereka menetap (di 
tempat mereka). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad jayid (baik). 


(306) -10 : (Shahih Lighairihi) | 
Dari Abu Hurairah «š dari Nabi ££ beliau bersabda, 


Weh dai. ama La BAYU 2 


"Orang yang lebih jauh, lalut orang yang lebih jauh dari masjid lebih 
besar pahalanya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan al- 
Hakim, dan dia berkata, "Hadits shahih dengan sanad madani (semua- 
nya dari penduduk kota Madinah)." 


(307) -11 : (Shahih) 
Dari Abu Musa &, dia berkata, Rasulullah قد‎ bersabda, 


PBS وَالّذِي‎ MG An G dai الصّلاة‎ A as 
| AA مع‎ Ugalan e الصّلاة‎ 
"Sesungguhnya orang yang paling besar pahalanya dalam shalat 


aan Tea saja‏ ا 


1 Fa' (maka) menunjukkan arti berurutan yakni orang yang paling jauh lebih besar pahalanya daripada orang 
yang lebih dekat darinya. Maka semua orang yang lebih jauh, dia lebih besar pahalanya daripada yang lebih 
dekat darinya. Jika orang yang lebih dekat ini lebih jauh dari lainnya maka pahalanya lebih besar dari orang 
lain itu. Maksudnya adalah dorongan menghadiri shalat di masjid walaupun itu jauh. 
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adalah orang yang berjalannya paling jauh, lalu orang yang kurang dari 
itu. Dan orang yang menunggu shalat sehingga dia melaksanakannya 
bersama imam lebih besar pahalanya daripada orang yang shalat lalu tidur." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


4308% -12 : [Shahih] 
. Dari Ubay bin Ka'ab &, dia berkata, 


E‏ بن AS JA‏ احا بعد Ga‏ مسجد من YA‏ عم 
uS‏ فقيل sa)‏ لو 3S A een‏ الظَلْمّاء TET‏ فقال: 


تا يري AE‏ حلب الْمَسْحدء A‏ ارد أن Asa JEK‏ 
BEA SA JG BS Ne‏ قَدْ حَمَعَ الله 
لك ذلك كله 


“Ada seorang laki-laki dari kalangan Anshar, aku tidak tahu ada 
orang yang lebih jauh rumahnya dari masjid selain dia, walaupun begitu 
dia itu selalu hadir dalam shalat berjamaah. Dikatakan kepadanya, 'Seandai- 
nya kamu membeli seekor keledai untuk kamu tunggangi di kegelapan dan 
pada waktu panas’. Dia menjawab, "Aku tidak senang jika rumahku dekat 
masjid. Aku ingin berjalanku ke masjid ini ditulis untukku begitu pula 
kepulanganku dari masjid jika aku pulang kepada keluargaku.” Maka Rasu- 
lullah & bersabda, “Allah telah mengumpulkan semua itu untukmu’.” 


Dalam riwayat lain, 


an 32 pa‏ ا 


Mapka Nas شر بت‎ 


Bo A o a K Ao ره‎ 


a‏ ا قال: 


N‏ ىأ 
| 
CN‏ 
Gin‏ 
A‏ 
5 
ا 
< 


ne aa‏ اس د ك 
رم كوو لاه Eos‏ 


Aku merasa iba TEN Aku berkata a "Wahai fulan. 
Mengapa kamu tidak membeli keledai yang melindungimu dari panas 
bumi dan serangganya?” Dia menjawab, "Aku tidak berbahagia jika rumahku 
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di dekat rumah Muhammad يله‎ “1 Ubay berkata, "Aku sedih dan itu men- 
jadi pikiranku,? sehingga aku datang kepada Nabi menyampaikan hal itu. 
Maka beliau memanggilnya. Maka dia mengulangi kata-katanya. Dia 
menyatakan bahwa dia berharap pahala dari bekas langkahnya.” Maka 
Nabi & bersabda, (Sesungguhnya) kamu mendapatkan apa yang kamu 
harapkan.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain, dan diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah dengan riwayat senada dengan yang kedua. 


dengan mad adalah tanah yang sangat panas oleh terik‏ ) اا 
matahari.‏ 


(309) -13 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah +, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 
ين الاين‎ JA كل وم تطلع فيه في الس‎ A NS 


P 


KS, ماع ا‎ Gh i SAN NA SEP ومين‎ TT 
PN E, 5 إلى الصّلاة‎ ga G agh JS KA aka) 
Bae الطريق‎ 

“Setiap hari di waktu matahari terbit, setiap persendian manusia 
mempunyai kewajiban sedekah atasnya. Engkau mendamaikan dengan 
adil di antara dua orang adalah sedekah, engkau membantu seseorang pada 
kendaraannya, kamu memberinya tumpangan atau mengangkat barang- 
barangnya ke atas kendaraannya adalah sedekah. Kalimat yang baik adalah 


sedekah, setiap langkah yang kamu ayunkan (untuk) shalat adalah sedekah 
dan engkau membuang sesuatu yang mengganggu di jalan adalah sedekah.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 
(asai) dengan sin dibaca dhammah, lam tanpa tasydid dan 


(bas 0 a ) adalah salah satu patok tenda, Eig ) arti patoknya terpasang. Ibnu Atsir berkata, "Yakni, 
aku tidak ingin rumahku di samping rumahnya karena dengan banyaknya langkahku ke masjid aku ber- 
harap pahala dari Allah dengan itu." 

(JH ) dengan ha'dibaca kasrah artinya: Besar dan berat di hatiku. Aku merasa ucapannya tidak pantas 
karena kata-katanya kasar, aku sedih karenanya. Bukan maksudnya, memikul di punggung. Begitulah di a/- 
Ujalah 54. 

Tambahan dari Muslim. 


n 


w 
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mim bersambung dengan alif yang ditulis ya’ adalah kata tunggal 
dari (SAN ) yang berarti ruas jari. Abu Ubaid berkata, "Pada 
asalnya adalah tulang di telapak kaki unta, seolah-olah maknanya 
adalah: Atas setiap tulang dari tulang-tulang Bani Adam ada sede- 
kah." 


(GAN غدل بين‎ ) ialah mendamaikan dengan adil antara kedua- 
nya. 


(3 p Yu ي‎ ) artinya, menyingkirkan dan menjauhkan 
sesuatu yang mengganggu dari jalan. 


4310) -14: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah « bahwa Rasulullah & bersabda, 


Bag 6 


Ek SS به الذَرَحات؟‎ ag Selasa يَمْحُو الله به‎ SNI 
dah إلى‎ KAN وكثرة‎ P الله! قال: إستباع وضو على‎ Ian 
DEN الرباط فذلكم الرباط فذلكم‎ iK a بَعْدَ‎ Stan وانتظار‎ 


"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah meng- 
hapus dosa-dosa dan mengangkat derajat?” Mereka menjawab, "Tentu 
wahai Rasulullah." Rasulullah bersabda, "Menyempurnakan wudhu di 
saat sulit (karena musim dingin atau lainnya), memperbanyak langkah ke 
masjid, menunggu shalat sesudah shalat. Maka itu adalah ketaatan yang 
terus menerus, itu adalah ketaatan yang terus menerus, itu adalah ketaatan 
yang terus menerus.” 


Diriwayatkan oleh Malik, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa 'i, Ibnu 
Majah dan lafazhnya: Sesungguhnya Rasulullah #5 La 


AAN وإِعْمَال الأقدام إلى‎ SIKA الْوْضُوْء عَلَى‎ EE Ulas 3 US 
الصّلاة بعل : الصّلاة.‎ BA, 


"Pelebur kesalahan-kesalahan adalah menyempurnakan wudhu 
walaupun di saat sulit (karena musim dingin), menggunakan kaki ke 
masjid-masjid dan menunggu shalat setelah shalat." 


Telah disebutkan dalam Kitab Thaharah bab 7. 


338 


Shahih ar-Glarghib wa ar-Tarhib 


(311) -15: (Shahih) 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari hadits Abu Said al- 
Khudri 4, hanya saja dia berkata, 


و رو - .8 - 

دلکم على ما يُكفر الله 4 ; به a‏ ويَرْقَعُ به aa NE SAK‏ 
AGA YUN‏ 

"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah mele- 


bur dosa-dosa dan mengangkat derajat-derajat?” Mereka menjawab, "Ten- 
tu, wahai Rasulullah.” Lalu beliau menyebutkannya." 


(312) -16: (Shahih Lighairihi) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dari hadits 
Jabir, dan di dalamnya terdapat, 


ألا أدلكم على ما يَمْحُوْ الله به K3 Aa‏ به الذنُوب... 


"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah meng- 
hapus kesalahan-kesalahan dan melebur dosa-dosa...?” 


(Selengkapnya akan datang dalam bab 22, Anjuran menunggu 
shalat setelah shalat...) 


(313) -17: [Shahih] 
Dari Ali bin Abu Thalib +, Rasulullah 45 bersabda, 


oA‏ مه 


EE‏ الوضوء في Jua oÉ‏ الأقدَام AP mnt a‏ الصّلاة 
بعد Tow‏ عسل MS Wadi‏ 


"Menyempurnakan wudhu dalam keadaan sulit ( T, dingin), 
mengayunkan langkah ke masjid dan menunggu shalat setelah shalat ada- 
lah mencuci bersih kesalahan-kesalahan.” 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan al-Bazzar dengan sanad 
shahih. (Telah lewat pada Kitab Thaharah bab 7). 
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4314) -18 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & bahwa Nabi # bersabda, 


3 a) 


SE‏ المسجد أو راح» أَعَدَه الله في ا NG akad‏ كلما غَذَا أو راح. 

“Barangsiapa berangkat di pagi atau sore hari ke masjid maka Allah 

menyiapkan untuknya tempat tinggal di surga setiap kali dia pergi di pagi 
atau sore hari.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dan lain-lain. 


(315) -19 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Buraidah <5, dari Nabi #5 bersabda, 


ah الام يوم‎ PL pah إلى‎ da في‎ AAN A 


“Berikan berita gembira kendi orang-orang yang banyak! baa alan 
ke masjid di waktu gelap dengan cahaya yang sempurna pada hari Kiamat.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dia berkata, 
"Hadits gharib." 


Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Rawi-rawi sanadnya adalah 
tsigah." 


(316) -20 : (Shahih Lighairihij 


Diriwayatkan pula dengan lafazh yang sama oleh Ibnu Majah 
dari hadits Anas & . 


(317) -21 : (Shahih Lighairihij 
Dari Abu Hurairah 4 bahwa Rasulullah & bersabda, 


3 الله ONE LA s1 sad‏ 3 المَسَاح في الظلم بور سَاطِع يوم Ka‏ 


éh (orang-orang yang banyak berjalan di kegelapan) dengan syin dibaca tasydid, adalah bentuk kata 
yang berkonotasi sangat, yakni banyaknya mereka berjalan sehingga itu menjadi kebiasaannya bukan 
orang yang hanya berjalan sekali atau dua kali. Maksud hadits ini adalah Isya' dan Shubuh karena keduanya 
didirikan dalam gelap. 
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"Sesungguhnya Allah menerangi orang-orang yang menembus ke- 
gelapan menuju masjid dengan cahaya yang bersinar terang pada Hari 
Kiamat.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Ausath 
dengan sanad hasan. 


(318) -22 : (Shahih Lighairihil 
Dari Abu Darda' & dari Nabi # bersabda, 
AA من مَشَى في ظلمَة الليل إلى المسجد لقي الله كك بنور يوم‎ 
“Barangsiapa berjalan ke masjid di kegelapan malam, niscaya dia 


bertemu dengan Allah dengan mendapatkan cahaya pada Hari Kiamat.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir dengan 
sanad hasan dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan lafazhnya, 


ا KN PER A t 0? Ba EY Ten‏ 
من مشى في ظلمة الليل إلى المسجب OUT‏ الله كف نورا يوم القيامة. 


“Barangsiapa berjalan ke masjid-masjid di kegelapan malam maka 
Allah memberinya cahaya pada Hari Kiamat.” 


(319) - 23 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Sahal bin Saad as-Sa'idi & berkata, Rasulullah * bersabda, 


An‏ الْمَشَاوُونَ في الظلم UI‏ يوم الْقِيَامَةِ. 
"Berbahagialah orang-orang yang banyak berjalan ke masjid dalam‏ 
kegelapan, mereka meraih cahaya yang sempurna pada Hari Kiamat."‏ 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih- 
nya dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya dan al-Hakim, dan dia 
berkata, "Shahih berdasarkan syarat asy-syaikhain." Begitulah dia 
berkata. 


Al-Hafizh berkata, "Hadits ini juga telah diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abu Said al-Khudri, Zaid bin Haritsah, 
Aisyah # dan lain-lain." 
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(320) -24 : [Hasan] 
Dari Abu Umamah & bahwa Rasulullah £ bersabda, 


من َرَج يِن يه AEE‏ إلى ba KA‏ 


Pn coL j لا يميه‎ A ge E ومر حرج‎ 


صل على A‏ تل لا لر عا كتا في ان 


“Barangsiapa keluar dari rumahnya dalam kendaan bersuci menuju 
shalat wajib maka pahalanya seperti pahala orang yang berhaji yang sedang 
ihram. Barangsiapa keluar menuju Shalat Dhuha, dia tidak keluar kecuali 
untuk itu, maka pahalanya seperti pahala orang yang berumrah. Shalat 
setelah usai shalat tanpa disertai perbuatan sia-sia di antara keduanya 
ditulis di Illiyin.” 


Pad 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari jalan al-Qasim bin Abdur- 
rahman dari Abu Umamah. 


(Sa aa 5) maksudnya adalah Shalat Dhuha. Semua shalat 
sunnah bisa disebut tasbih atau subhah. 


(aš S) artinya tidak ada yang membuatnya lelah dan capai 
kecuali itu. Dan التَصّب)‎ ( dengan nun dan shad, keduanya dibaca 
fathah maknanya adalah kelelahan. 


(321) -25 : [Shahih] 
Darinya (Abu Umamah ) bahwa Rasulullah # bersabda, 


ل ر 83 


Lake UN‏ عَلَى الله إن عاش رزق وكفي» وإن مات اده اه ال 
من دحل بيه سل فهو ضام على الله ag‏ حرج إلى المسلجد فهو ضَامِنْ 
على الله» ومن حرج في سبيل الله فهو ake‏ على الله. 

"Tiga orang semuanya dijamin oleh Allah, jika hidup maka dia di- 

beri rizki dan diberi kecukupan, jika mati maka Allah memasukkannya ke 
dalam surga: Orang yang masuk rumahnya lalu dia mengucapkan salam 
maka dia dijamin oleh Allah. Orang yang keluar ke masjid, maka dia 


dijamin oleh Allah. Dan orang yang berangkat di jalan Allah maka dia 
dijamin oleh Allah.” 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya. 


Hadits-hadits seperti ini akan hadir di Kitab Jihad. Insya Allah. 


(322) - 26 : [Hasan] 
Dari Salman & bahwa Nabi & bersabda, 


من توضاً في بيته فأحسن الوضوءء ثم أَنّى De‏ زائر الله» وحق 
على المَزور أن يكرم الزائر. 

“Barangsiapa berwudhu di rumahnya lalu dia membaguskan wudhu- 

nya kemudian mendatangi masjid maka dia adalah orang yang berkunjung 


kepada Allah, dan yang dikunjungi pasti akan menghormati orang yang me- 
ngunjunginya.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir dengan 
dua sanad salah satunya adalah baik (jayid). 


(323) -27 : [Shahih] 
Dan al-Baihagi meriwayatkan hadits senada dengannya secara 


mauguf kepada sahabat-sahabat Rasulullah $ dengan sanad shahih. 


(324) -28 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah $ dari Nabi %5 bersabda, 
AGAN البلاد إلى الله‎ A الله تعَالى‎ II حب‎ 


í 
"Bumi yang paling dicintai oleh Allah adalah masjid-masjidnya dan 


bumi yang paling dibenci oleh Allah adalah pasar-pasarnya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


(325) -29 : [Hasan Shahih] 


Dari Jubair bin Muth'im $. 
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E إلى لله دان‎ RA f oai أي‎ ! 


3 


Mat da bada أن تراد‎ 
sah uga Ker تاق ر‎ Jyo سال‎ “ga Ju D 


a 


: أن 


| 
£ 
- 
A 


"Bahwa seorang laki-laki Batan "Ya Rasulullah bumi mana yang 
paling dicintai oleh Allah dan bumi mana yang paling dibenci oleh Allah?' 
Rasulullah menjawab, "Aku tidak tahu, sebelum aku bertanya kepada Jibril." 
Lalu Jibril mendatanginya dan menyampaikan kepadanya, "Bahwa tanah 
terbaik di sisi Allah adalah masjid-masjidnya dan tanah yang paling dibenci 
oleh Allah adalah pasar-pasar.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, Abu Ya'la dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanad- 
nya shahih." 


gep 


1 Semuanya meriwayatkannya dari jalan Ibnu Aqil, akan tetapi pada mereka - kecuali al-Bazzar - tidak terdapat 
kisah masjid. Dan tiga orang pemberi komentar itu mengklaim bahwa ia ada pada al-Hakim dan lain-lain, 
dari jalan lain. Dan ini termasuk kengawuran mereka. 
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GLISYW IA YAYATA VSVI.LNYNIS NYANÍNY 


Ko) 


gnyanjo-Jp vai السو لطر‎ iH? 


Shahih at-Targhib wa ar-Tarhib 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain.' 


(327) -2 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & dari Nabi & bersabda, 


- 


الو رخن Sa en‏ رأ BAN NG Se‏ 
بشبش أل الْعَائْبٍ بِعَائبهِمْ إذَا قَدِم عَلَيْهمْ. 


"Tidaklah seseorang senantiasa mendatangi masjid untuk shalat 


1 Saya berkata, “Di antara mereka adalah Ahmad, at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya, an-Nasa'i dan Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnya. 
(Penting): Semua yang meriwayatkan hadits ini berkata padanya, "Sehingga tangan kirinya tidak mengetahui 
apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya." Kecuali Muslim, dia berkata, “Sehingga tangan kanannya tidak 
mengetahui apa yang dinafkahkan oleh tangan kirinya." dengan dibalik. Aku tidak tahu darimana ini berasal. 
Muslim meriwayatkannya 3/93 dari dua syaikhnya sekaligus yaitu Zuhair bin Harb dan Muhammad bin al- 
Mutsanna dari yahya al-Gaththan: Yahya bin Said -al-Anshari- menyampaikan kepada kami dari Ubaidillah 
dengan sanadnya dari Abu Hurairah. 
Saya berkata, "Menurutku tidak mungkin pembalikan tersebut berasal dari kedua syaikhnya (Muslim tadi), 
lebih-lebih ia telah diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 2/63 dari orang yang kedua dari keduanya secara benar 
bersama dengan, Miswar bin Abdullah al-Anbari. Jadi ia bisa berasal dari murid keduanya yaitu Muslim atau 
dari syaikh keduanya yaitu al-Gaththan, dan sepertinya ia dari yang kedua, karena ini telah diselisihi oleh 
Imam Ahmad, maka dia berkata, 2/439: Yahya (yakni bin Said al-Anshari) menyampaikannya kepada kami 
dari Ubaidullah secara benar. Ahmad didukung, maka al-Bukhari 1/171 dan Ibnu Khuzaimah no. 358 berkata, 
Muhammad bin Basysyar menyampaikan kepada kami, dia berkata, 'Yahya menyampaikan kepada kami 
dengannya. Dan al-Bukhari juga berkata, 1/360, Musaddad menyampaikan kepada kami, dia berkata, Yahya 
menyampaikan kepada kami'. 
Abdullah bin al-Mubarak telah mendukung Yahya bin Said dalam al-Bukhari 4/299 dan an-Nasa'i 2/303. 
Dan Ubaidullah adalah bin Umar al-Umari dengan wazan yang dikecilkan, dia didukung oleh Malik dalam a/- 
Muwaththa' 3/127. Muslim, at-Tirmidzi dan al-Baihagi dalam ash-Shifat 370-371, dan Mubarak bin 
fadhalah dalam ath-Thayalisi no. 2462, mereka semua berkata, "Dari Khubaib bin Abdurrahman dari Hafsh 
bin Ashim dari Abu Hurairah secara benar." Ibnu Khuzaimah telah mengisyaratkan ini, dia berkata, 
"Dalam lafazh ini Yahya bin Said menyelisihi yang lain karena yang lain berkata, "Sehingga tangan kirinya 
tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya. "Ibnu Khuzaimah mengatakan ini setelah 
memaparkannya dari jalan Bandar, Muhammad bin Basyar: Yahya menyampaikan kepada kami, Ubaidullah 
bin Umar menyampaikan kepada kami. Dari jalan ini ia diriwayatkan oleh al-Bukhari sebagaimana telah 
diisyaratkan, akan tetapi lafazhnya di al-Bukhari sesuai dengan riwayat jamaah tanpa pembalikan, lain dengan 
riwayat Ibnu Khuzaimah, ia terbalik. Oleh karena itu secara nyata dia menisbatkan kekeliruan kepada Yahya 
bin said al-Anshari. Dan ini musykil karena ia menyelisihi riwayat Bandar di al-Bukhari di satu sisi dan di sisi 
lain menyelisihi riwayat Imam Ahmad dari al-Anshari. Maka yang rajih menurutku - wallahu a'lam- adalah 
bahwa pembalikan itu terjadi dari al-Gaththan bukan dari al-Anshari sebagaimana yang diduga oleh Ibnu 
Khuzaimah. 
Akan tetapi musykilnya berdasarkan ini adalah bahwa Muslim manakala memaparkan riwayat Malik, dia tidak 
menyebutkan lafazhnya, akan tetapi dalam hal ini dia hanya mengalihkan kepada lafazh hadits al-Gaththan 
yang terbalik dengan ucapannya, "Seperti hadits Ubaidullah'. Maka seolah-olah - menurutnya - tidak terjadi 
pembalikan di hadits al-Oaththan, mungkin dia lupa mengoreksinya atau mungkin kekeliruannya dari sebagian 
rawi buku Muslim, dan bisa jadi ini yang lebih dekat. Wallahu alam. 
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dan berdzikir, kecuali Allah berbinar-binar' kepadanya seperti keluarga se- 
seorang yang pergi lama, berbinar-binar manakala orang tersebut pulang.” 


Ibnu Syaibah, Ibnu Majah?, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, 
dalam Shahih mereka berdua dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih 
berdasarkan syarat asy-Syaikhain." 


Dalam a lain milik Ibnu Khuzaimah berkata, 


z 
£ 


Pa‏ كان an KN IG‏ ما كان 


إلا اك الله 3 A ai AS‏ بعائبهم | E‏ قَدِم. 


2 


"Tidaklah seseorang yang biasa mendatangi masjid, ia dia disibuk- 
kan oleh suatu perkara atau suatu penyakit kemudian dia kembali seperti 
semula, kecuali Allah berbinar-binar kepadanya seperti keluarga orang 
yang pergi lama berbinar-binar ketika orang itu hadir kembali (di tengah- 
tengah mereka).” 


(328) -3 : (Hasan Lighairihi] 
Dari Abdullah bin Amru “& dari Rasulullah # bersabda, 


ميت مالس akah‏ ضَامِنْ عَلَى الله تَعالَى ما كان في شَيء مِنْهًا: : في 


9 


aa جار او في بيه‎ a a 
Bing: y Bu 


aan MI‏ أو في aaa‏ جهاد. 


"Enam majelis, seorang mukmin diberi jaminan oleh Allah selama 
dia berada pada salah satu darinya: Di masjid shalat berjamaah, di sisi 
orang sakit, bersama jenazah atau di rumahnya? atau di sisi seorang pe- 
mimpin yang adil, membantunya dan memuliakannya atau di medan jihad." 


Asalnya adalah kebahagiaan seseorang dengan kehadiran temannya, lemah lembut dalam permintaan dan 
kedatangan. Maksudnya di sini adalah menyambutnya dengan kebaikannya, mendekatkannya, dan menu- 
liskannya. As-Sindi. 

Dia meriwayatkannya dari jalan Ibnu Abu Syaibah. Dalam az-Zawaid dikatakan, 'Sanadnya Shahih, rawi-rawinya 
tsiqah’. 

Saya berkata, "Ia berdasarkan syarat asy-Syaikhain seperti yang dikatakan oleh al-Hakim, ja telah hadir dari 
riwayat Ibnu Khuzaimah senada dengannya." 

Yakni duduk di rumah menghindari keburukan sebagaimana di hadits Mu'adz yang ditunjuk oleh penulis dan 
lafazhnya adalah, مِنْهُ‎ aa وسَلم‎ Ang قَعَدَ في بيته‎ 3 "Atau dia duduk di rumahnya, dia selamat dan orang lain 
selamat darinya." 


w 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, 
al-Bazzar dan sanadnya tidak begitu bagus, akan tetapi diriwayat- 
kan dari hadits Muadz dengan sanad shahih. Ia dan lainnya akan 
datang dalam Kitab Jihad bab 9 no. 21, insya Allah. 


4329) -4-a : [Hasan Shahih] 
Dari Abu Hurairah 4 dari Nabi # bersabda, 


03. 


yan وإن‎ e ABA "AE إن‎ | isi SINI A DAN 


Ni على‎ daa Oa 3 PA ون كا في‎ ade 
رحمة متتظرة‎ Fi A5 أو كلمة‎ cuka حصال: أخ‎ 


23 or 


"Sesungguhnya masjid-masjid itu memiliki pasak-pasak', teman- 
teman duduk mereka adalah para malaikat, jika mereka tidak hadir maka 
para malaikat akan sangat kehilangan mereka?, jika mereka sakit, para 
malaikat menjenguk mereka, dan jika mereka berada dalam suatu keper- 
luan, para malaikat membantu mereka." 


Kemudian beliau bersabda, "Teman setia masjid berada dalam tiga 
perkara: Saudara yang memberi manfaat atau kata-kata bijak atau rahmat 
yang dinantikan.” 


4-b: [Hasan] 
Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Ibnu Lahi'ah.? 


Al-Hakim juga meriwayatkannya dari hadits Abdullah bin 
Salam tanpa ucapannya gew) lz (teman setia masjid) dan seterus- 
nya, karena ia tidak ada dalam kitab asli saya, dia berkata, "Shahih 
berdasarkan syarat keduanya (mauguf)." 


Aku berkata, dan lafazh haditsnya adalah, 


Yakni para pengunjung setianya. 

Dalam kitab asli يفتقدوهم)‎ ) koreksinya dari a/-Musnad dan a/-Majma. 

Aku berkata, "Akari tetapi pada 2/418 dari riwayat Outaibah dari Ibnu Lahi'ah dan haditsnya shahih darinya 
sebagaimana kami telah mengambil manfaat dari Tarikh adz-dzahabi. Lihat mukadimah. 

Tambahan yang penting dari a/-Mustadrak, bisa jadi ia tercecer dari penyalin maka yang nampak baginya 
adalah bahwa hadits a/-Mustadrak adalah marfu' padahal tidak demikian maka perhatikanlah. Di sini tiga 
orang bodoh itu mencampuradukkannya maka mereka membuka takhrij hadits dengan ucapan mereka, 
"Shahih mauguf, diriwayatkan oleh Ahmad 2/418 dan al-Hakim ...". Maka mereka membawa yang marfu' 
kepada yang mauguf karena buruknya tindakan mereka dan mereka tidak menyusulkan tambahan. 


w 5 
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G op KAI مِنَ‎ Na = GW 3 oE an an) إن‎ 


aye حاجة‎ SS وإن‎ ap er KS op mr Ka 


"Sesungguhnya masjid-masjid itu memiliki pasak-pasak, merekalah 
pasak-pasaknya, mereka memiliki rekan-rekan dari kalangan malaikat, jika 
mereka tidak hadir, para malaikat bertanya-tanya tentang mereka, jika 
mereka sakit, para malaikat menjenguk mereka, jika mereka membutuhkan 
sesuatu, para malaikat membantu mereka.” 


(330) -5 : (Hasan Lighairihi] 


Dari Abu Darda' « berkata, aku mendengar Rasulullah 45 
bersabda, 


#3 Eaa ا‎ o- 
Wa ana SA 
“Masjid adalah rumah setiap orang yang bertakwa...” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu'jam al-Kabir dan 
Mu'jam al-Ausath dan al-Bazzar, dia berkata, "Sanadnya shahih," dan 
benar seperti yang dikatakannya. 


Di bab ini terdapat hadits-hadits yang belum kami sebutkan, 
ia akan datang dalam bab Anjuran Menunggu Shalat setelah Shalat, 
Bab 22, insya Allah. 


BOD 
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Ku) 


ANCAMAN MENDATANG I MASJID BAGI 
ORANG YANG MAKAN BAWANG MERAH 
(MENTAH), BAWANG PUTIH (MENTAH), 
BAWANG BOMBAY (MENTAH), LOBAK, DAN 
SEJENISNYA YANG MEMPUNYAI BAU YANG 
TIDAK SEDAP 


تح حو 3 جل 


(331) -1 : (Shahih) 


Dari Ibnu Umar # bahwa Nahi X bersabda, 


ع رف D‏ اه اه 


Nana Gigi الثم فلا‎ A AI مَنْ أكل مِنْ هذه‎ 
“Barangsiapa makan dari pohon ini Waka bawang putih) maka 
janganlah dia mendekati masjid kami." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Dalam riwayat lain milik Muslim, 


LB ne ye 


"Maka janganlah dia mendekati masjid-masjid kami." 


Dalam riwayat lainnya milik keduanya, 


Lihatlah wahai saudaraku -semoga Allah melindungimu dari semua yang berbau busuk- bagaimana Nabi # 
melarang orang yang makan bawang merah, bawang putih atau selain keduanya yang memiliki bau busuk 
di mana para malaikat terganggu karenanya untuk mendekati masjid. Apakah terbayang di benakmu bahwa 
perokok tidak termasuk ke dalam larangan ini (padahal) bau rokok lebih buruk dari keduanya? Padahal 
makan bawang putih dan bawang merah tidaklah berdampak negatif, justru banyak gunanya, sementara 
rokok adalah membahayakan tanpa ada manfaatnya. Semoga Allah memberi kita keselamatan. Munir ad- 
Dimasygi e. 
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TA 2 فلا‎ 
“Maka janganlah dia jng masjid-masjid.” 
Dalam suatu riwayat lain milik Abu Dawud, 
D CT a aa 
"Barangsiapa makan Bayi pohon ini E dia mendekati 
masjid-masjid.” 


(332) -2-a: [Shahih] 
Dari Anas 4 berkata, Rasulullah & bersabda, 
Es مَنْ أكل مِنْ هذه الشّجرة‎ 


“Barangsiapa makan dari pohon ini maka janganlah mendekat ke- 
pada kami dan jangan shalat bersama kami.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 
2-b : [Shahih] 
Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dan lafazhnya adalah, 


gah salad yaa, SG‏ ا pa‏ لاا Masha‏ فان کشم 
WALAH kaga AN‏ بإلثار 58 


“Janganlah kalian makan dua Se yang berbau buruk ini dan 
kalian masuk ke masjid-masjid kami, jika kalian memang harus memakan- 
nya maka masaklah keduanya dengan api.” 


(333) -3 : [Shahih] 
Dari 00 &, dia berkata, Rasulullah # aa 


0 al batang merah atau bawang putih maka hen- 
daknya dia menjauhi kami atau menjauhi masjid kami, hendaknya dia 
duduk di rumahnya.” 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa'i. 


Dalam riwayat lain milik Muslim, 


OS, SA Ya 3‏ فلا يقر رن PERGI op Manna‏ 
سما یادی مه بو آدم. 


“Barangsiapa makan bawang merah, bawang putih dan bawang 
bombay maka janganlah dia mendekati masjid kami karena para malaikat 
terganggu dengan apa yang mengganggu anak cucu Adam.” 


Dalam suatu riwayat lain,! 
Gh ist a SA EA AGA ja هی رَسُوْل الله اة عَنْ أكل‎ 
SNI op Uimh HA ES كنال مَنْ أكل من هذه الشجرة‎ 
Mu منه‎ AG ادف ا‎ 


“Rasulullah # melarang makan bawang merah dan bawang bombay, 
lalu karena didesak kebutuhan maka kami memakannya, maka Nabi #5 
bersabda, "Barangsiapa makan dari pohon yang busuk ini maka janganlah 
dia mendekati masjid kami karena para malaikat terganggu oleh apa yang 
mengganggu anak cucu Adam.” 


(334) -4 : (Shahih Lighairihi] 
Dari Abu Said al-Khudri &, 


na a w‏ 0 رسول الله PF‏ کا أل 


كم فا DA‏ هذا المسحد» SAS‏ 


"Bahwa bawang merah, bawang putih dan bawang bombay disebut 
di sisi Rasulullah &, maka dikatakan kepada Rasulullah, ‘Ya Rasulullah 


1 Maksudnya riwayat Muslim, hanya saja dia berkata أل ( المنتنة)‎ tempat الخبيئة)‎ ( dan !إن(‎ ( sebagai ganti 
الناس)‎ (. 
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yang paling berbau adalah bawang putih, apakah engkau mengharamkan- 
nya?” Rasulullah #s menjawab, "Makanlah, barangsiapa di antara kalian yang 
memakannya (mentah-mentah) maka janganlah dia mendekati masjid ini, 
sehingga baunya hilang darinya’.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


(335) -5 : [Shahih] 


Dari Umar bin al-Khaththab «$: bahwasanya dia berkhutbah 
pada Hari Jum'at, di dalam khutbahnya dia berkata, 


"Kemudian kalian wahai manusia, kalian memakan dua pohon yang 
mana aku tidak melihatnya kecuali kedua-duanya buruk; K merah 
dan bawang putih (ini). Sungguh aku melihat Rasulullah 2, apabila beliau 
mencium bau keduanya pada seseorang di masjid maka dia diminta keluar 
sampai Bagi’. Maka barangsiapa memakannya, hendaknya dia menghilang- 
kan baunya dengan memasaknya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 


(336) -6 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah & berkata, Rasulullah #5 bersabda, 


a EAT 4, .x 0 2‏ 7 2.03 - 5 م اه - TIAR‏ 
من كل مِن هذه الشجرة الثوم فلا يؤذينا بها في مسجدنا هذا. 
“Barangsiapa makan dari pohon ini: bawang putih, maka jangan-‏ 


lah dia mengganggu kami dengannya di masjid kami ini. 


Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Majah dan 
lafazh hadits ini adalah lafazhnya. 


(337) -7 : (Hasan Shahih] 
Dari Abu Tsa'labah رذق‎ 


SAM‏ رول ak BA‏ ا لو يماو في حتانھا بصلا Ep‏ و كران 


م اسم 


E‏ راح الاس إلى kalah‏ إذا ped)‏ المَسجد 
Ja e‏ الي ي : : مَنْ أكل مِنْ هذه KA‏ الشجرة | Coe‏ 
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"Bahwasanya dia berperang bersama Rasulullah % di Khaibar, maka 
mereka mendapatkan di kebun-kebunnya bawang merah, bawang putih 
dan bawang bombay. Mereka memakannya sementara mereka dalam 
keadaan lapar. Manakala orang-orang pergi ke masjid, ternyata aroma 
masjid adalah bawang merah dan bawang putih. Maka Nabi & bersabda, 
'Barangsiapa yang makan dari pohon yang busuk ini maka jangan men- 
dekat kepada kami'. Lalu dia menyebutkan hadits selengkapnya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan.! 


(338) -8 : (Shahih) 


Hadits di atas terdapat di Muslim dari hadits Abu Said al-Khudri 
4 dengan riwayat senada tanpa menyinggung bawang merah.? 


(339) -9 : [Shahih] 
Dari Hudzaifah فيه‎ berkata, Rasulullah & bersabda, 


PA 
0707 مه م‎ 


من تفل جاه abai‏ حَاء يم Ka‏ وَمَنْ اکل مِنْ هذه 


9 Viona 00 NG SES البقلة‎ 


“Barangsiapa meludah ke arah kiblat maka dia datang pada Hari 
Kiamat sementara ludahnya? di depan matanya. Barangsiapa makan dari 
sayur yang busuk ini maka jangan mendekati masjid kami (tiga kali).” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


1 Begitu pula di dalam a/-Majma' 2/18, dan benar sebagaimana mereka berdua katakan. Ahmad meriwayat- 


kannya dari jalan yang lain, penjelasannya dalam at-Tahgig ar-Raghib. 
2 Saya berkata, "Juga tanpa menyinggung bawang bombay. Lihat Shahih Muslim 2/8, Ahmad 3/12, 60, 61, 65. 
3 تفله‎ : Dalam sebuah naskah: .تفلته‎ 
Saya berkata, "Hadits Ibnu Khuzaimah di dua tempat no. 1314 dan 1663. Salah satunya dengan lafazh per- 
tama yang lainnya dengan lafazh kedua." 
Ini bisa dipahami secara salah bahwa hadits ini tidak diriwayatkan oleh yang lebih terkenal dan lebih tinggi 
tingkatannya dari Ibnu Khuzaimah, padahal tidak demikian. Ia diriwayatkan oleh an-Nasa`i dengan lafazh 
pertama dalam a/4th'imah (3824) dan sanadnya shahih. Dan padanya terdapat lafazh (tiga kali) bukan Ibnu 
Khuzaimah. 
Di antara kebodohan tiga orang pemberi komentar dan kedustaan mereka, 1/301 adalah ucapan mereka, 
“Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah 2/278 selengkapnya, "Padahal ia tidak ada padanya di tempat yang 
mereka isyaratkan kecuali baris pertama dari hadits. Dan baris kedua terdapat padanya di tempat lain yang 
telah saya isyaratkan tadi yakni (jilid 3/83/1663) tanpa lafazh (tiga kali). Baris pertama telah berlalu 
dengan dinisbatkan kepada Abu Dawud pula dalam bab 8 nomor 280/5." 


4 
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(@| 


ANJURAN UNTUK PARA WANITA AGAR 
SHALAT DI RUMAH DAN TIDAK 

MENINGGALKANNYA DAN ANCAMAN ATAS : 

MEREKA KARENA KELUAR DARINYA 


(340) -1 : (Shahih Lighairihi) 


Dari Ummu Humaid istri Abu Humaid as-Sa'idi wi, 


کی ر 


جات إلى Sa‏ فقالت: lai da‏ 5 ا 


وم عر و wo 2o‏ 


na اتلد حا‎ a قو‎ a a لا نك كل‎ „Jú 
حجرتك حير مِنْ صلاتك في دارك وصلائك‎ Pon في حجرتك»‎ 
وصلائك في مسجد ويك‎ ikai مِنْ صَلاټك في مسجد‎ GS في دارك‎ 


sor 


خَيْرٌ مِنْ صَلاټك في مَسلجډي. قال: فأَمَرَتء aa Gp‏ 
شيء من بها BN A‏ 


“Bahwasanya dia datang kepada Rasulullah & dan berkata, "Ya Rasu- 
lullah, sesungguhnya aku menyukai shalat bersamamu.” Rasulullah & 
menjawab, "Aku tahu kamu menyukai shalat bersamaku, akan tetapi shalat- 
mu di ruangan di dalam kamarmu lebih baik daripada shalatmu di kamarmu, 
shalatmu di kamarmu lebih baik daripada shalatmu di rumahmu, shalatmu 
di rumahmu lebih baik daripada shalatmu di masjid kaummu dan shalatmu 
di masjid kaummu lebih baik daripada shalatmu di masjidku'.” Rawi hadits 
berkata, "Ummu Humaid meminta agar dibangunkan masjid di tempat 
tergelap dan terdalam di rumahnya, di situlah dia shalat sampai dia ber- 
temu Allah 3& (wafat)." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
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dalam Shahih mereka berdua. 


Ibnu Khuzaimah meletakkan judul bab dengan, "Bab wanita 
memilih shalat di kamarnya daripada shalat di rumahnya dan shalat- 
nya di masjid kaumnya daripada shalatnya di masjid Nabi #5 walau- 
pun shalat di masjid Nabi # menandingi seribu kali shalat di masjid- 
masjid yang lain." Dalil bahwa sabda Nabi &:, 


فضل ya‏ ألف صّلاة ka‏ سواه مِنَ المَستاجد. 


“Shalat di masjidku ini lebih utama daripada seribu shalat di masjid- 
masjid lainnya.”! maksudnya adalah (shalat) kaum laki-laki bukan 
shalat kaum wanita. Inilah ucapannya.” 


(341) - 2 : [Hasan] 


Dari Ummu Salamah & dari Nabi #5 bersabda, 
3 o Jo - 2 2 2 Aor 


"Sebaik-baik masjid (tempat shalat) para wanita adalah rumah mereka 
yang paling dalam.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam 
al-Kabir, pada sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah.? 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 
dan al-Hakim dari jalan Abu as-Samh dari as-Sa ib maula Ummu 
Salamah. Ibnu Khuzaimah berkata, "Aku tidak mengetahui as-Sa 'ib 
maula Ummu Salamah. Apakah dia adil atau terkena kritik (majruh)." 
Dan al-Hakim berkata, "Sanadnya shahih." 


1 Saya berkata, "Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. Ia akan datang pada kitab Haji, 11/25 insya Allah." 

2 Saya berkata, "Ucapan ini kurang tepat. Aku telah mengomentarinya dalam Shahitnya (3/94) dengan ucapanku, 
'Bahkan ia mencakup kaum wanita juga dan hal itu tidak menafikan bahwa shalatnya di rumah adalah lebih 
utama, sama dengan ini, apabila seorang laki-laki shalat sunnah di masjid Nabi & dia meraih keutamaan 
itu akan tetapi shalat sunnahnya di rumahnya tetap lebih utama. Renungkanlah." 

3 Begitulah dia berkata dan ia diikuti oleh al-Haitsami dan tiga orang mugaljid itu. Ada dua kesalahan dalam 
hal ini: (pertama) seolah-olah Ibnu Lahi'ah meriwayatkannya secara sendiri, padahal tidak demikian. Karena 
ikut meriwayatkan bersamanya Amru bin al-Harits, seorang rawi tsigah, dan itu dalam Ahmad, 6/297 dan 
Ibnu Khuzaimah, 1683. Kesalahan kedua adalah, membedakan antara riwayat mereka berdua dan riwayat 
Ibnu Khuzaimah dengan mengatakan, "Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah ...," padahal riwayat keduanya 
juga dari Darraj. Dan ia ditakhrij dalam ash-Shahihain no. 1396. Dan pada sanadnya telah terjadi kesalahan 
pada nama 35-53 ib maka ia dikoreksi. 
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4342) -3 : [Hasan] 


Dan juga darinya (Ummu Salamah &) berkata, Rasulullah 
2 bersabda, 


صّلاة المرأة في بَيْتِهًا حير من صلاتها في حجرتهاء وصلاما في حجرتها 
3 من KA ANK‏ 
Ng‏ 


“Shalat seorang wanita di ruang di kamarnya lebih baik daripada 
shalatnya di kamarnya, shalatnya di kamarnya lebih baik daripada shalat- 
nya di rumahnya dan shalatnya di rumahnya lebih baik daripada shalat- 
nya di masjid kaumnya.” 


"Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad baik (jayid). 


(343) - 4 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Ibnu Umar #5 dia berkata, Rasulullah #5 bersabda, 


A a a وو و‎ o 40 - 


لا Sela Mp‏ الْمَسَاحِدَ ويون حير E‏ 


“Janganlah kalian melarang para wanita untuk datang ke masjid- 
masjid walaupun rumah mereka adalah lebih baik bagi mereka.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


(344) -5 : (Shahih) 


Juga Se ha Rasulullah #£ bersabda, 
3559 Gs oa AGS اكش‎ Lan إذا حر حت امن‎ "p A 
وت ل اا ا‎ 


1 Yakni, Ibnu Umar. Al-Haitsami tidak mencantumkan dalam Zawaid al/-Mujamain tidak pula di a/-Majma , akan 
tetapi dia mencantumkannya di (2/35) dari hadits Ibnu Mas'ud secara marfu' senada dengan haditsnya berikut 
sesudah satu hadits. Ia ditakhrij di a/-Irwa' 273. Kemudian aku telah melihatnya dalam a/-Mu'jam a-Ausath 
dengan sanad shahih. Maka aku telah mentakhrijnya dalam ash-Shahihah, no. 2688. 
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"Wanita adalah aurat, jika dia keluar dari rumahnya maka setan 
mengawasinyal dan dia tidak lebih dekat kepada Allah daripada ketika dia 
berada di dalam rumahnya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu'jam al-Ausath, rawi- 
rawinya adalah rawi-rawi shahih. 


(345) -6 : (Shahih) 
Dari Abdullah bin Mas'ud 4 dari Nabi £: bersabda, 


صلاة المرأة في بيتها أفضّل مِن صلاتِهًا في حجرتِهًا وصلاتها في مَحَدَعِهًا 
jadi‏ مِنْ Ge‏ في Nai‏ 
"Shalat seorang wanita di ruangan di dalam kamarnya lebih baik‏ 


daripada shalatnya di kamarnya dan shalatnya di Mikhda'nya adalah lebih 
baik daripada shalatnya di ruangan di kamarnya.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya. Dan dia tidak memastikan apakah Oatadah mendengar 
hadits ini dari Muwarrig. 


dengan mim dibaca kasrah, kha’ disukun dan dal dibaca‏ (اليخدع) 
fathah yaitu almari (tempat menyimpan) di dalam rumah.‏ 


(346) -7: [Shahih] 
Juga darinya, dari Nabi #5 bersabda, 


Le ag [20 0 رم م اه‎ Pa KG TIA 
المرأة عوره فإذا .حرجت استشرفها الشيطان.‎ 
"Wanita adalah aurat, jika dia keluar maka setan mengintainya.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih gharib." Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih me- 
reka berdua dengan lafazh sama, dan keduanya menambahkan, 


ما اقرب ما کون مِن وجه ربها وهي في قعر بيتها. 


1 Yakni mengintainya dan berhasrat untuk menjerumuskannya kepada keburukan. Dan makna asal الإمتشراف)‎ ( 
adalah meletakkan telapak tangan di atas mata dengan mengangkat kepala untuk melihat. 
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"Dan dia paling dekat kepada Wajah Rabbnya ketika dia di dalam 
rumahnya yang paling dalam.” 


(347) -8 : (Hasan Lighairihi] 
Juga darinya & berkata, 
AR ga A a NG ga aka 
"Seorang wania tidak Mela shalar yang lebih dicintai oleh 
Allah daripada shalatnya di tempat yang paling gelap di rumahnya." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir. 


(348) -9-a: (Hasan Lighairihi] 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dari 
riwayat Ibrahim al-Hajri dari Abu al-Ahwash darinya dari Nabi 45 
bersabda, 

إن أَحَبّ صلاة المَرأة إلى الله في ai‏ مَكان في Ab Gi‏ 

“Sesungguhnya shalat seorang wanita yang paling dicintai oleh 

Allah adalah yang dilakukan di tempat paling gelap di rumahnya." 


9-b : (Shahih Mauquf) 


Dalam riwayat lain di Ibnu Khuzaimah berkata,’ 


o æ 4 


نّم لاء عور af‏ اة رج من نتا وما بها باس G3‏ 
ola‏ فيقول: SN MN)‏ إلا op aÍ‏ مره لب ag‏ 


4 5 ثم 
DA aa‏ 


Nn‏ ابن Jep‏ ين ؟ تقول : Has kal bala SP‏ أو أصلى فيه 
a‏ ومااعیدت امراة ربھا مدل ان den‏ ينها 


“Wanita itu (hanyalah)? aurat dan sesungguhnya seorang wanita 
keluar dari rumahnya (mulanya) dalam keadaan biasa saja, lalu setan 


1 Yakni Ibnu Mas'ud sebagaimana di Mu jam ath-Thabrani dan al-Majma' dan ia mauquf. 
* Tercecer dari kitab asli dan aku menyusulkannya dari a/-Mu'jam al-Kabir, 9/341/9480 dan Majma' az-Zawaid, 
2/35. Ini dilalaikan oleh tiga orang yang lalai itu. 
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mengincarnya, dia berkata, "Kamu tidak melewati siapa pun kecuali kamu 
membuatnya takjub’, dan sesungguhnya seorang wanita memakai pakaian- 
nya, lalu dikatakan kepadanya, “Kamu mau ke mana?” Dia menjawab, 
'Menjenguk orang sakit atau mengiringi jenazah atau shalat di masjid”. 
Dan seorang wanita tidak (meraih nilai) ibadah kepada Rabbnya seperti 
ibadahnya kepadaNya di rumahnya.” 


Dan sanadnya hasan. 


Sabdanya ( Na) ا‎ yakni setan tegak dan mengarah- 
kan pandangannya kepadanya, dia menginginkannya karena ia 
telah melakukan salah satu sebab yang dengannya setan dapat me- 
nguasainya yaitu keluarnya dia dari rumahnya. ! 


(349) -10 : (Shahih Lighairihi Mauquf] 


Dari Abu Amru asy-Syaibani, bahwa dia melihat Abdullah 
mengeluarkan para wanita dari masjid pada hari Jum'at dan dia 
berkata, 


32 Mar A 2 a AA و‎ 
احرحن إلى بيوتكن خير لكن.‎ 
"Pulanglah kalian ke rumah kalian karena in lebih baik bagi kalian.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu ‘jam al-Kabir de- 
ngan sanad yang tidak mengapa.” 


! Ini setan dari kalangan jin, lalu bagaimana menurutmu dengan setan dari kalangan manusia, lebih-lebih 
setan manusia di zaman ini di mana kita hidup padanya. Mayoritas pemuda masa kini tidak memiliki muru ah, 
agama, kehormatan dan kemanusiaan, menggoda para wanita dengan cara yang menakutkan yang menun- 
jukkan kerendahan, kehinaan dan dekadensi. Maka menjadi kewajiban bagi para pemimpin jika mereka 
adalah orang-orang muslim agar mendidik orang fasik yang buruk yang berperilaku seperti binatang buas 
yang membahayakan. 

Saya berkata, "Pada sanadnya terdapat (Abu Ishag) yaitu as-Sabi'i seorang mudallis yang hafalannya kacau 
balau. Akan tetapi ia diriwayatkan oleh ath-Thabrani, 9/340 dari dua jalan yang lain, salah satunya adalah 
dari Syu'bah darinya Abu Amru asy-Syaibani memberitahu sepertinya, ini adalah sanad yang shahih. Diriwayat- 
kan oleh Ibnu Abi Syaibah, 2/384 dari jalan lain dari asy-Syaibani dengannya dan sanadnya shahih." 


n 
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12] 


ANJURAN SHALAT LIMA WAKTU, 
MENJAGANYA DAN MENGIMANI WAJIBNYA 


4350) -1: [Shahih] 


Di dalamnya terdapat hadits Ibnu Umar sê; dan lainnya dari 
Nabi & bersabda, 


5 
£ 


P AEE EA إلا‎ a) Y شَهادة أن‎ a على‎ ENI بني‎ 
Sa = 00 2303 SEP say SN م‎ 


; 


AN 


8, 


"Islam dibangun di atas lima perkara: syahadat (persaksian) bahwa 
tiada tuhan yang hag disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad ada- 
lah Rasulullah, mendirikan shalat, membayar zakat, puasa Ramadhan dan 
haji ke Baitullah.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dan lainnya dari 
sejumlah sahabat.! 


(351) -2 : [Shahih] 
Dari Umar bin al-Khaththab & dia berkata, 


fo م‎ 


ما حن لوس علد al ya AA Ipa‏ علا رل Sa‏ 
شَدِيْدُ سواد الشّعر لا يُرَى عليه أن PERARAKAN‏ 


1 Begitulah dia berkata, padahal ia tidak seperti itu, karena ia bisa dipahami secara keliru bahwa asy-Syaikhain 
meriwayatkannya dari selain Ibnu Umar, padahal kenyataannya keduanya hanya meriwayatkannya dari Ibnu 
Umar saja. Benar ia memiliki banyak jalan periwayatan darinya di ash-Shahihain dan lain-lain. Aku telah 
mentakhrijnya di al-Irwa' (3/248-251) dari enam jalan darinya dan dari hadits Jarir dan Ibnu Abbas. Dan ini 
akan datang di Kitab Puasa/adh-Dha'if 3. Lihat a-Ujalah, 56. 
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Ta ee‏ ل 


ا del‏ عن ودم قال Jeng‏ الله T‏ ا أن تتلهد أن لا إله إا 


-3 


الله Tg Ka sis‏ الل 1 Aa‏ و الز كام وتصوام روفاك 
Bh‏ 


"Ketika kami sedang duduk di sisi Rasulullah &£, tiba-tiba muncul 
seorang laki-laki dengan pakaian putih bersih, berambut hitam legam, tidak 
terlihat darinya bekas perjalanan jauh dan tidak seorang pun dari kami 
yang mengenalnya sehingga dia duduk di depan Nabi &. Dia menyan- 
darkan kedua lututnya kepada kedua lutut Nabi dan meletakkan kedua 
tangannya di atas kedua pahanya.! Dia berkata, “Ya Muhammad katakan 
kepadaku tentang Islam.” Rasulullah £ menjawab, "Bahwa kamu bersaksi 
tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwa Muhammad 
adalah Rasulullah, kamu mendirikan shalat, membayar zakat, berpuasa 
Ramadhan dan berhaji ke Baitullah...” Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim?, dan hadits ini 
diriwayatkan dari sejumlah sahabat dalam kitab-kitab shahih dan 
lainnya. 


(352) -3 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah & berkata, aku mendengar Rasulullah #5 
Se 


32 01 
of f 


ارايم لو 


z‏ عماس 


ن هرا باب Jadi Sah‏ من a‏ كل y‏ حمس مَرّاتء هَل E‏ 


| 


1 Yakni kedua paha Nabi & sebagaimana di Sunan an-Nasa `i dan lain-lain dengan sanad shahih. 

2 Penisbatannya kepada al-Bukhari dari hadits Umar adalah kekeliruan karena al-Bukhari meriwayatkannya 
dari Abu Hurairah dengan riwayat senada dan Muslim juga meriwayatkannya dari Abu Hurairah. Lihat 
komentar terhadap hadits yang telah berlalu di-Kitab Thaharah, bab Anjuran Berwudhu, Dan termasuk 
kebodohan dan ketidakhati-hatian tiga orang pemberi komentar tersebut adalah ucapan mereka, "Diriwayat- 
kan oleh asy-Syaikhain dari Abu Hurairah", yang benar adalah dengan menambah, 'Dengan riwayat senada'. 
Dan memastikan penisbatannya kepada Muslim dari Umar. Kebodohan lebih parah adalah ucapan mereka, 
"Adapun penisbatan riwayat oleh penulis dari hadits Ibnu Umar maka itu adalah kekeliruan." Perhatikanlah, 
padahal penulis menisbatkannya kepada asy-Syaikhain dari hadits Umar dan bukan Ibnu Umar. Dan kamu 
telah mengetahui bahwa kekeliruan penulis hanya pada penisbatannya kepada al-Bukhari. Benar Ibnu Umar 
meriwayatkannya darinya sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dengan tambahan-tambahan 
padanya sebagaimana telah dipaparkan di bab yang telah diisyaratkan. 
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A ا‎ A NA a LR 
من درنه شىء؟ قالوا لا يبقى مِنْ درنه شىء. قال: فكذلك مثل الصلوّات‎ 
i 0 DEE an A 9 3 - 4 0? 

الخمس» pae‏ الله بهن الخطايا. 

“Menurut kalian seandainya ada sungai di depan pintu rumah salah 
seorang dari kalian di mana dia mandi di dalamnya setiap hari lima kali, 
apakah masih ada kotorannya yang tersisa sedikit pun?” Mereka menja- 
wab, “Tidak ada kotorannya yang tersisa sedikit pun.” Rasulullah bersabda, 
“Begitulah! perumpamaan shalat lima waktu, dengannya Allah mengha- 


pus kesalahan-kesalahan.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at- 
Tirmidzi dan an-Nasa'i." 


(353) -4 : (Shahih Lighairihi] 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dari hadits Utsman. 


( AI ) dengan dal dan ra' yang keduanya dibaca fathah, mak- 
nanya kotoran. 


(354) -5 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah #& juga bahwa Rasulullah #5 bersabda, 


2 á AA r اس‎ kai o P ge ra 7 
jdi ما لم‎ gain الصلوات الخمس, والجمَعة إلى الجمعة» كفارة لما‎ 
EES 
“Shalat lima waktu, Jum'at ke Jum'at adalah pelebur dosa yang ada 

di antaranya selama dosa-dosa besar tidak dilakukan. ”? 


1 فكذلك)‎ ) begitulah yang ada dengan menyusupkan kaf: Yang benar adalah فذتك'‎ ' tanpa kaf. Itulah lafazh 
hadits. Dalam al-Qur'an في التوراة)‎ AR ذلك‎ ( ini disyaratkan oleh an-Naji. 

2 (AE مالم‎ ( Selama ia tidak dilakukan. Imam an-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim berkata, "Artinya 
bahwa semua dosa diampuni kecuali dosa-dosa besar, maka ia tidak diampuni, bukan maksudnya adalah 
bahwa dosa-dosa diampuni selama ia bukan dosa besar, jika sebagian dari dosa-dosa kecil tidak diampuni, 
maka hal ini - walaupun ini memungkinkan - akan tetapi konteks hadits menolaknya. Qadhi Iyadh berkata, 
'Ampunan dosa selama dosa besar tidak dilakukan yang disebutkan di dalam hadits ini adalah madzhab 
Ahlus Sunnah dan bahwa dosa-dosa besar hanya dilebur oleh taubat atau oleh rahmat dan karunia Allah. 
Wallahu a'lam." 

Saya berkata, "Pembatasan ini bertabrakan dengan pertanyaan yang mengandung arti penetapan pada 
hadits yang sebelumnya, Apakah masih ada kotorannya yang tersisa sedikit pun?" Sebagaimana hal ini terlihat 
jelas karena tidak mungkin menafsirkannya dengan kotoran (dosa) kecil, maka ia tidak tersisa. Adapun 
kotoran (dosa) besar maka semuanya masih ada sebagaimana ia menafsirkan hadits dengan penafsiran ini 
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Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan lain-lain. 


(355) -6 : (Shahih Lighairihi] 


Dari Abu Said al-Khudri «& bahwa dia mendengar Nabi كك‎ 
bersabda, 


Pad 


OERE سول الله‎ Un Aa كفارة لما‎ A AAA 
Aa AGA ل ون متيو‎ ae راد كان ا‎ 
ماکان‎ J كلما مر هر‎ fan عمل فيه ما شاء الله» فأصابه‎ 


- 2 ea 
# 


ذلك SR SENG A‏ و انق دة 


“Shalat lima waktu adalah pelebur (dosa-dosa) yang ada di antara- 
nya. Kemudian Rasulullah #5 bersabda, “Menurut kalian jika ada orang 
yang bekerja, dan antara rumah dan tempat kerjanya ada lima sungai, 
apabila dia hadir di tempat kerjanya, dia bekerja sesuni dengan kehendak 
Allah, badannya ditimpa kotoran dan keringat, setiap kali dia melewati 


berarti menolaknya secara telak sebagaimana ia nampak jelas. Dan dalam bab ini terdapat hadits-hadits 
lain yang tidak mungkin ditafsirkan dengan pembatasan di atas seperti sabda Nabi xx, 'Barangsiapa berhaji 
lalu dia tidak berkata senonoh dan tidak berbuat fasik maka dia terbebas dari dosa-dosanya seperti pada 
hari di mana dia dilahirkan oleh ibunya'. Hadits ini akan hadir insya Allah. 
Yang nampak olehku -wa/jahu afar” adalah bahwa Allah memberikan karunia lebih kepada hamba-hamba- 
Nya. Dia menjanjikan kepada orang-orang yang shalat di antara mereka dengan ampunan terhadap dosa- 
dosa mereka termasuk di dalamnya adalah dosa-dosa besar, setelah sebelumnya ampunan tersebut hanya 
untuk dosa-dosa kecil. Bisa jadi yang mendukung ini adalah firman Allah, "Jika kamu menjauhi dosa-dosa 
besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu 
(dosa-dosa kecilmu)" (An-Nisa': 31). Jika dosa-dosa kecil diampuni karena cara menjauhi dosa-dosa besar 
maka karunia Allah memberikan kepada shalat dan ibadah-ibadah lainnya, keutamaan lain yang membeda- 
kannya dari keutamaan menjauhi dosa-dosa besar dan hal itu tidak nampak kecuali dengan diampuninya 
dosa-dosa besar. Wallahu a'lam. 
Akan tetapi orang-orang yang shalat jangan terkecoh karena keutamaan tersebut tidak diraih kecuali oleh 
orang yang mendirikan shalat, menyempurnakannya dan menunaikannya dengan baik seperti yang diperin- 
tahkan. Ini dengan jelas dinyatakan di hadits Abu Ayub yang telah berlalu Kitab Thaharah, akhir bab 7. 
JE BEA کنا آي عفر‎ SS 
"Barangsiapa berwudhu sebagaimana yang diperintahkan dan mendirikan shalat sebagaimana diperintahkan 
maka perbuatannya yang telah lewat diampuni." 
Lalu bagaimana mayoritas orang-orang yang shalat meraih dua perkara yang disebutkan sekaligus agar 
mereka meraih ampunan dan karunia besar Allah? Kita hanya bisa memohon kepada Allah agar melimpahkan 
rahmatNya karena kita berhak meraihnya dengan amal-amal kita. 
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sungai dia mandi. Apakah hal itu masih menyisakan kotoran di tubuhnya? 
Begitulah shalat, setiap kali dia melakukan kesalahan lalu dia berdoa dan 
memohon ampunan maka kesalahan yang telah dilakukannya diampuni.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam al-Ausath 
dan al-Mu'jam al-Kabir dengan sanad tidak mengapa dan banyak 
syahid-syahidnya. 


(356) -7 : (Shahih) 
Dari Jabir «& berkata, Rasulullah # bersabda, 


ba La PN على‎ h gl FS ah الصّلوات‎ Ji 


ن 
z‏ ماش 


JS‏ یوم حمس مرات. 


"Perumpamaan shalat lima waktu adalah seperti sungai yang menga- 
lir deras di depan pintu salah seorang dari kalian, di mana dia mandi dari- 
nya lima kali setiap harinya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


Ci) dengan ghain dibaca fathah, mim dibaca sukun sesudahnya 
adalah ra', maknanya banyak (melimpah). 


(357) -8 : [Hasan Shahih] 
Dari a bin Mas'ud & berkata, Rasulullah bla ام‎ 
حر قون» تحت فون‎ sf an ma) Sa bg O حر‎ Op 
WA za A pe o'i JE »تم‎ aa aa -= sp 
IPS Ip As z kaé A مك‎ pe فون‎ Si oy S - 
Kp Rini E Gili sah pake إا‎ 


"Kalian terbakar, kalian terbakar, dan apabila kalian shalat Shubuh 
maka ia mencucinya. Kemudian kalian terbakar, kalian terbakar, apabila 
kalian shalat Zhuhur maka ia mencucinya. Kemudian kalian terbakar, 
kalian terbakar, dan apabila kalian shalat Ashar maka ia mencucinya. Kemu- 


1 Maksudnya, kalian terjerumus ke dalam kebinasaan karena dosa-dosa yang banyak. 
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dian kalian terbakar, kalian terbakar, dan apabila kalian shalat Maghrib 
maka ia mencucinya. Kemudian kalian terbakar, kalian terbakar, dan apa- 
bila kalian shalat Isya’ maka ia mencucinya. Kemudian kalian tidur dalam 
kondisi itu, maka tidak dituliskan dosa atas kalian sampai kalian bangun." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam ash-Shaghir 
dan al-Mu 'jam al-Austah dan sanadnya hasan. 


Dan dia meriwayatkannya dalam al-Mu 'jam al-Ausath secara 
mauguf kepadanya, ia lebih dekat, rawi-rawinya dijadikan sebagai 
hujjah dalam ash-Shahih. 


(358) -9 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Anas bin Nan & berkata, Rasulullah #& bersabda, 


ن لله KÉ‏ ادي عِنْدَ كل Da‏ يا بن آدم! sp a Ta‏ 

RG 

“Sesungguhnya Allah mempunyai malaikat yang berseru pada setiap 

shalat, “Wahai anak cucu Adam, bangkitlah kalian kepada api yang telah 
kalian nyalakan, padamkanlah ia.” 


| 
í 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan al-Mu'jam ash-Shaghir, dia berkata, "Yahya bin Zuhair al-Qurasyi 
sendirian meriwayatkannya." 


Al-Hafizh berkata, "Rawi-rawi sanadnya semuanya dijadikan 
hujjah dalam ash-Shahih (kecuali dia). 


(359) -10 : [Shahih] 


Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud è dari Rasulullah 
4 bahwa beliau bersabda, 


: TENGE an Ob A ag SE eta SANG و‎ a 
(Sy كل صلاة» فيقوٴل: يا بني آدم قوموا فأطفئوا‎ bya عِنْدَ‎ ola Lan 


1 Tambahan dari manuskrip dan a/-Mukhtashar. Tambahan yang harus karena al-Qurasyi ini tidak termasuk 
rawi-rawi ash-Shahih, bahkan tidak termasuk rawi imam-imam yang enam lainnya. Kemudian dia tidak 
diketahui jati dirinya, tidak disinggung dalam buku-buku biografi rawi kecuali dalam Tarikh Baghdad tanpa 
ada yang mengkritiknya atau yang menyatakan dia kredibel (jarh wa tadi) terhadapnya. Benar hadits ini 
hasan dengan yang sebelum dan sesudahnya. 
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Ola | حَطَايَاهُمْ م من أعينهم‎ ba) Opa عا على الفسكم.‎ Banyu 
ذلك فإذا كان عِنْدَ الصّلاة‎ GA ت م قوت‎ 3 co. ea 


odo 
0 Jo NA 


Tan Sl Ja da ما‎ ab الأولى تادى: يا بني آدم! قوموا‎ 
an) Sa فإذا‎ aga لَهُمْ ما‎ rik Gala) SAI, a 


(E @ 3‏ َو ر وو 


Fi‏ ذلِك» فإذا حَضَرّت المَغْرب Fi‏ ذلك pe‏ خضرت KAN‏ فيل 
ذلك» فينَامُوْنَ pd dua (Hun‏ ومذ في شر 


"Seorang penyeru diutus pada setiap waktu shalat tiba, dia berkata, 
'Wahai anak cucu Adam, berdirilah untuk mematikan (dari kalian) apa 
yang telah kalian nyalakan atas diri kalian'. Mereka berdiri (maka kesalahan- 
kesalahan mereka berjatuhan dari mata mereka, mereka shalat lalu dosa- 
dosa yang ada di antara keduanya diampuni untuknya, kemudian kalian 
menyalakan di antara itu. Jika shalat pertama telah tiba, dia memanggil, 
"Wahai anak cucu Adam berdirilah matikanlah apa yang telah kalian nya- 
lakan atas diri kalian, mereka berdiri lalu bersuci)!, dan menunaikan 
shalat (Zhuhur) maka dosa-dosa yang ada di antara keduanya diampuni 
untuknya. Jika Ashar telah hadir maka seperti itu juga, jika Maghrib telah 
hadir maka seperti itu, jika Isya' hadir maka seperti itu. Lalu mereka tidur 
(dalam keadaan telah diampuni)”. Maka ada yang melalui malam dalam 
kebaikan dan ada yang melalui malam dalam keburukan.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir. 


(360) -11: (Shahih Lighairihi Maugufj 


Dari Tharig bin Syihab bahwa dia menginap di rumah Salman 
al-Farisi untuk melihat kesungguhannya dalam beribadah. Dia ber- 
kata, "Lalu Salman berdiri shalat di akhir malam, seolah-olah dia 
tidak menyaksikan apa yang dia duga sebelumnya. Dia menyampai- 
kan itu kepadanya. Maka Salman berkata, 


1 Tambahan dari a/-Mujam al-Kabir, sepertinya penulis sengaja membuangnya untuk meringkas, ia juga tidak 
tercantum dalam manuskrip, al-Haitsami mengikutinya dan dia menyatakannya memiliki //at karena adanya 
Aban bin Abu Ayyasy, dan ini adalah kekeliruan darinya seperti penulis yang telah keliru mendhaifkan hadits 
padahal sanadnya hasan. Sebagaimana aku telah jelaskan dalam ash-Shahihah, no. 2520. 

2 Ibid. 
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2 


E‏ ت SA LA‏ كفارات AI‏ الْجرَاحّات, مالم 
"Jagalah shalat lima waktu ini karena ia adalah pelebur bagi luka-‏ 
luka ini (dosa-dosa kecil) selama dosa-dosa besar dihindari."‏ 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
begitu secara mauguf dengan sanad tidak mengapa.” 


Ia akan hadir selengkapnya insya Allah (dalam kitab ke 6 bab 
11 Anjuran kepada giyamul lail). 


(361) -12: (Shahih) 


Dari Amru bin Murrah al-Juhani .&, dia berkata, 

Wala BA Soe‏ رول أله AN‏ شهذت 

DA A SA ا‎ Ngka) اك‎ cai NA ui, الله‎ Yi 
aa, NO a اد‎ 


"Seorang laki-laki datang kepada Nabi dan berkata, “Ya Rasulullah 
menurutmu jika aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah 
selain Allah dan bahwa engkau adalah Rasulullah, aku shalat lima waktu, 
aku membayar zakat, aku berpuasa dan melaksanakan qiyam Ramadhan; 
termasuk golongan apakah aku ini?' Nabi menjawab, 'Termasuk dari 
golongan orang-orang yang benar dan jujur dalam beriman (shiddigin) 
dan orang-orang yang mati syahid.” 


| Hadits ini satu makna dengan hadits Salman yang lain yang akan datang dalam Kitab Jum'at bab 1 dengan 
lafazh, So g5 Ú (selama dosa-dosa besar ditinggalkan)", maknanya dijelaskan oleh hadits yang telah 
berlalu di bab ini nomor 5 dengan lafazh, " AG 0 ji ."مالم‎ Dan المقتلة)‎ ( atau المقتل)‎ ( jamaknya adalah (FW), 
dikatakan dalam a/-Lisan, kata akal dalam hadits i ini adalah anggota tubuh manusia yang menjadi pemicu 
kematiannya jika terkena pukulan." 

2 Saya berkata, “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam a/-Mu'jam al-Kabir 6/265-266 dari jalan ad-Dabari, 
Abdurrazzag menyampaikan kepada kami, ats-Tsauri menyampaikan kepada kami dari bapaknya dari al- 
Mughirah bin Syibl dari Tharig. Ini terdapat dalam Mushannaf Abdirrazzag, no. 148 dan 4736, rawi-rawinya 
tsigah, ia shahih seandainya ad-Dabari tidak dinyatakan dhaif, hanya saja dia memiliki mutaba af. Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkannya 2/388, Waki' menyampaikan kepada kami, al-A'masy menyampaikan kepada 
kami dari Sulaiman bin Maisarah dari al-Mughirah bin Syibl dari Tharig secara ringkas. Diriwayatkan oleh 
Ibnu Nashr dalam Tazhim Qadr ash-Shalah 1/157/99 dari jalan Jarir dari al-A'masy dari Sulaiman bin Maisarah 
sendiri dengan riwayat ini secara lengkap. Ini adalah sanad shahih." 
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Diriwayatkan oleh al-Bazzar, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban 
dalam Shahih mereka berdua dan lafazhnya adalah lafazh Ibnu 
Hibban. 


(362) -13 : [Hasan Shahih] 


Dari Salman al-Farisi 4 berkata, Rasulullah % bersabda, 


y 
Aor 


cas OD سحل‎ us sa واناه ا ة عَلَى ر‎ e Sh O) 


- Jor o 


فيفر غ من صلاته وقد AGE‏ عَنْهُ ختطاياه 


(Sesungguhnya)! seorang muslim melaksanakan shalat sementara 
kesalahan-kesalahannya terangkat di atas kepalanya, setiap kali dia bersu- 
jud ia berguguran darinya, sehingga dia menyelesaikan shalatnya sementara 
kesalahan-kesalahan telah berguguran.”? 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir dan 
al-Mu'jam ash-Shaghir, pada sanadnya terdapat Asy'ats bin Asy'ats 
as-Sa'dani dan aku tidak mendapatkan biografinya.? 


(363) -14 : (Hasan Lighairihi) 


Dari Abu Utsman, dia berkata, "Aku bersama Salman di bawah 
sebatang pohon, dia mengambil dahan kering lalu mengibaskannya 
sehingga daunnya berguguran. Kemudian dia berkata, "Wahai Abu 
Utsman. Tidakkah kamu bertanya padaku mengapa aku melakukan 
ini? Aku bertanya, Nana aa engkau melakukannya?' Dia menja- 
wab, 'Begitulah Rasulullah #5 melakukan ketika aku bersamanya 
di bawah pohon, beliau mengambil dahan kering lalu mengibas- 
kannya sehingga daunnya berguguran. Beliau bersabda, Wahai 
Salman tidakkah kamu bertanya mengapa aku melakukan ini?' Aku 
bertanya, 'Mengapa engkau melakukannya?' Rasulullah & men- 
jawab, 


1 Tambahan yang ada dalam kurung adalah dari a/-Mujamain. 

2 (< isi ) maknanya, dosa-dosa berjatuhan darinya. 

3 Saya berkata, "Bahkan dia adalah rawi yang dikenal, dinyatakan tsigah oleh Ibnu Hibban dan lain-lain, ia 
ditakhrij dalam ash-Shahihah, no. 3402. 
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z Ta 7 LA An و‎ E A كز اميل‎ S 
AE الحَمْس‎ IAI فأحسن الوضوء, ثم صلى‎ Ca إن المسلم إذا‎ 
ر‎ ena صر 1“ ب‎ Da Aa ال متم ول قور‎ BAN En 
A UN طرف‎ LAN AN حَطاياه كما ئَحَات هذا الوّرق» وقال:‎ 
zZ LE وس صر ر‎ A Rag E Ba 85 
E5 ذلك‎ EN Gah di JA يَنَ‎ 
“Sesungguhnya apabila seorang muslim berwudhu lalu dia memba- 
guskan wudhunya kemudian dia melakukan shalat lima waktu, maka kesa- 
lahan-kesalahannya berguguran seperti daun ini berguguran’. Dan beliau 
membaca, “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan- 


perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.” (Hud: 114) 


Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i dan ath-Thabrani dan 
rawi-rawi Ahmad dijadikan hujjah dalam ash-Shahih kecuali Ali 
bin Zaid.! 


(364) -15: [Shahih] 


Dari Utsman & dia berkata, Rasulullah #5 menyampaikan 
kepada kami pada waktu kami meyelesaikan shalat -menurutku 
dia berkata, 'Ashar'.- Rasulullah & bersabda, 


PO Ana ar SAN Mn Aa mn E E DE E A E 
أو أسكت؟ قال: فقلتا: يا رسؤل اللّه! إن كان حيرا‎ SAH دري‎ 


alah قال: ما من ملم‎ dh ورسؤلة‎ AG کان غَيْرَ ذلك‎ A 
A 3 -, et y إن 22 قن ا و ر‎ ix 
LS إلا‎ AN Apa هذه‎ | Ja فيم الطهارة الت كتب الله عليه‎ 


2 Kd 


z 


£ 


| La 


Mes كفارات لما‎ 
“Aku tidak tahu, aku katakan kepada kalian atau aku diam?” Din 
berkata, "Maka kami jawab, "Ya Rasulullah jika memang baik maka sam- 
paikanlah, jika selain itu maka Allah dan RasulNya lebih mengetahui.” 
Rasulullah bersabda, "Tidaklah seorang muslim bersuci lalu dia menyem- 
purnakan bersucinya yang telah Allah wajibkan atasnya lalu dia melakukan 
shalat lima waktu ini, kecuali ia adalah pelebur dosa-dosa yang ada di anta- 
ranya. 


1 Saya berkata, "Akan tetapi ia mempunyai syahid dari hadits Abu Dzar yang hadir di permulaan bab berikut." 
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(Dalam riwayat lain) bahwa Utsman berkata, "Demi Allah 
aku akan menyampaikan kepada kalian sebuah hadits kalau bukan 
karena satu ayat di dalam kitabullah niscaya aku tidak menyampai- 
kannya kepada kalian. Aku mendengar Rasulullah # bersabda, 


$ je 
5 
م‎ or Aro رم‎ 


ji‏ رك قطي pan‏ تصني GN kah‏ بينه وبين 
Ga a‏ 


"Tidaklah seseorang berwudhu lalu dia membaguskan wudhunya lalu 
dia mendirikan shalat, kecuali dia diampuni dosa-dosanya antara shalatnya 
dan (shalat) yang berikutnya.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.! 


Dalam riwayat lain milik Muslim berkata, aku mendengar 
Rasulullah # bersabda, 


س m a ) ai‏ الرسوم KANA‏ 3 الصّلاة Uga‏ فصَلاها 

“Barangsinpa berwudhu untuk shalat lalu dia 1 
wudhu lalu berjalan kepada shalat wajib lalu dia melaksanakannya 0 
orang-orang atau berjamaah atau di masjid niscaya dosa-dosanya diam- 
puni.” 


Dalam riwayat lainnya milik Muslim juga, dia berkata, aku 
mendengar Rasulullah #5 bersabda, 


- 
202 و‎ e a 


ما ين امْرِئ ملم a‏ صلا م ُوْبَة Geis ii‏ وَحُشُوْعَهَا 


- 


- 83 


ku SA GU وَرَكُوْعَهَاء إل كانت‎ 
EN, 


"Tidaklah seorang muslim yang mendapatkan shalat wajib lalu dia 


1 Ini menimbulkan salah paham bahwa kedua riwayat ini ada di asy-Syaikhain, padahal tanpa ragu sedikit pun 
bahwa itu bukan demikian. Riwayat pertama adalah milik Muslim saja bukan al-Bukhari dan kedua adalah 
milik keduanya maka semestinya dia membaliknya, maka dia membukanya dengannya dan menisbatkan- 
nya kepada keduanya lalu dikatakan, "Dan dalam riwayat lain milik Muslim berkata, "Rasulullah menyampaikan 
kepada kami, Dalam riwayatnya juga berkata, 'Aku mendengar Rasulullah &'. Dalam riwayat yang lain juga 
miliknya berkata, 'Aku mendengar... dan seterusnya. Begitulah dalam a/-Ujalah no. 57. 
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membaguskan wudhunya, khusyu'nya dan ruku nya kecuali ia merupa- 
kan pelebur dosa-dosa yang sebelumnya selama dosa besar tidak dilaku- 
kant, dan itu satu tahun penuh.” 


(365) -16 : (Hasan Shahih] 
Dari Abu Ayub & bahwa Nabi # bersabda, 


رت 


إن كل صلا ا neuke Ua‏ 


“Sesungguhnya setiap shalat menggugurkan dosa-dosa yang ada 
sebelumnya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


(366) -17 : (Hasan Lighairih) 
Dari al-Harits maula Utsman, dia berkata, 


"Suatu hari Utsman duduk dan kami duduk bersamanya. Lalu 
muadzin (beradzan), maka Utsman meminta air dalam sebuah be- 
jana, menurutku airnya satu mud. Dia berwudhu lalu berkata, 'Aku 
melihat Rasulullah # berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian 
beliau bersabda, 


م و Eg‏ .0 سم 


من وص gyan‏ هذا م ام َصلَى a‏ ما کان NG‏ وين 
ja Io‏ عفر َه ما GE‏ وبين jalal o‏ تم صلى kah‏ 

هما يها وبيْنَ صّلاة عر تم صَلَى العِشَاء غر لَه ما يها وين 
a kah bu‏ له عله تيا چم ل إن قم رع صل mra) Ko‏ 
A 0‏ ال و م اما D.‏ 


Naa YH TT‏ بالله. 


"Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini kemudian dia berdiri 
shalat Zhuhur, maka diampuni untuknya apa yang ada di antaranya 


1 Lihat komentar di hadits yang lalu di awal bab no. 5. 
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dengan Shubuh. Kemudian dia shalat Ashar, maka diampuni untuknya 
apa yang ada di antaranya dengan Zhuhur. Kemudian dia shalat Maghrib, 
maka diampuni untuknya apa yang ada di antaranya dengan Ashar. Kemu- 
dian dia shalat Isya', maka diampuni untuknya apa yang ada di antaranya 
dengan Maghrib. Kemudian mungkin dia bermalam membolak-balik tubuh- 
nya di malam itu. Kemudian jika dia bangun berwudhu lalu shalat Shubuh 
maka diampuni untuknya apa yang ada di antaranya dengan shalat Isya', 
dan itu semua adalah perbuatan-perbuatan baik yang menghapus perbuatan- 
perbuatan buruk'.” Mereka bertanya, “Ini adalah kebaikan-kebaikan, lalu 
apa itu Bagiyat Shalihat ya Utsman?” Utsman menjawab, "Ia adalah, 


asean‏ م 


JAN, a‏ ولا قوّة JE‏ بالله. 


"Tiada tuhan yang berhak disembah Sila Allah, Mahasuci Allah, 
Allah Mahabesar dan tiada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah." 


2 


7 cah إلا الو نان‎ a) y 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan!, Abu Ya'la 
dan al-Bazzar. 


4367) -18 : [Shahih] 
Dari Jundab bin Abdullah 4 berkata, Rasulullah # bersabda, 


من صلی S‏ اصح هر في ذم لله قلا pE‏ لله من ذميه Sp a‏ 


- 


CN عَلَى وجه في‎ S PENA 

"Barangsiapa shalat Shubuh maka dia dalam lindungan Allah. Maka 
jangan sampai Allah menuntut kalian dalam perlindunganNya itu dengan 
suatu perkara, karena barangsiapa dituntut oleh Allah dalam perlindungan- 
Nya dengan sesuatu niscaya Allah mendapatkannya kemudian menjeru- 
muskannya di Neraka Jahanam di atas wajahnya." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lafazhnya adalah miliknya, 
Abu Dawud, at-Tirmidzi dan lain-lain. 


' Kurang tepat karena al-Harits ini tidak diketahui (majhu/) sebagaimana telah saya jelaskan dalam kitab ini. 
Benar ia hasan lighairihi karena awalnya didukung oleh hadits Ibnu Mas'ud yang telah berlalu setelah hadits 
tujuh dan sembilan, dan akhirnya didukung oleh hadits Abu Darda' dan Abu Hurairah yang akan datang 
dalam bab 14 no.7 Anjuran kepada tasbih dan takbir...) 

“ Begitu aslinya, padahal hadits ini tidak ada dalam Abu Dawud sebagaimana telah saya jelaskan dalam ash- 
Shahihah no. 2890. An-Naji melalaikannya dan diikuti oleh tiga orang itu. 
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Dan akan datang pada bab 23 dari Kitab Shalat ini, insya Allah. 


{368} -19 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah 4 bahwa Rasulullah # bersabda, 


a صَّلاة‎ a Dak = باللا‎ SK وحم‎ OA 3 


0 KEN 


yi راا وم‎ A مدرلا را وم‎ an رق‎ a 


“Malaikat malam dan malaikat siang datang silih berganti pada kalian 
dan mereka berkumpul pada Shalat Shubuh dan Shalat Ashar kemudian 
para malaikat yang bermalam di tengah kalian naik. Mereka ditanya oleh 
Tuhan mereka -dan Dia lebih mengetahui tentang mereka- “Bagaimana 
kalian meninggalkan hambaKu?' Mereka menjawab, 'Kami meninggalkan 
mereka dalam keadaan sedang shalat dan kami mendatangi mereka dalam 
keadaan sedang shalat.” 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i. 


(369) -20 : [Hasan] 
Dari Abu Darda' #5 berkata, Rasulullah #£ bersabda, 


a مَنْ حَافظ على الصّلوَات‎ ES 


338 


على و ضوهن وركوعهن؛ وسجوادهن» وعواقيتهن» وصام Latah,‏ وحج 


- م‎ g 3 Pad 
PG 


يت إن اسستطاع ON‏ عة با A‏ وأدى r 3 Ws‏ 
Lai du‏ وما أداء HI‏ قال: a‏ من | am‏ إن اله ا 
ses Aa‏ 


"Lima perkara barangsiapa yang mengerjakannya disertai iman 
niscaya dia masuk surga, orang yang menjaga shalat lima waktu, menjaga 
wudhunya, ruku nya, sujudnya dan waktu-waktunya, berpuasa Ramadhan, 
berhaji ke Baitullah jika dia mampu, membayar zakat dengan jiwa yang 
rela dan menunaikan amanat.” Rasulullah ditanya, "Ya Rasulullah apa 
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itu menunaikan amanat?” Rasulullah menjawab, "Mandi junub, sesung- 
guhnya Allah tidak mengamanatkan kepada anak cucu Adam sesuatu dari 
agamanya selainnya.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad baik (jayid). 


(370) -21: (Shahih Lighairihij 


Dari Ubadah bin ash-Shamit ذه‎ berkata, Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda, 


PERASAN صَلوَات 3 الْعبادء فَمَنْ حَاء‎ | aa 
ومن لم‎ SR أن ذيلة‎ BANG ينا ااا حفن‎ 


Er GN إن ا عد وإن وا‎ ige عِنْدَ الله‎ Gah بهن‎ oy 


ر صاصم 


"Lima shalat Allah wajibkan atas hamba-hambaNya, barangsiapa 
melaksanakannya dan tidak menyia-nyiakan sedikit pun darinya karena 
meremehkan haknya maka dia mendapatkan janji di sisi Allah untuk mema- 
sukkannya ke surga. Dan barangsiapa tidak melakukannya maka dia tidak 
mendapatkan janji di sisi Allah, jika Dia berkehendak maka Dia mengazab- 
nya dan jika Dia berkehendak Dia memasukkannya ke dalam surga." 


Diriwayatkan oleh Malik, Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya. 


Dalam riwayat lain milik Abu Dawud, Aku mendengar Rasu- 
lullah # bersabda, 


حمس صَلوات Ep AN A KA‏ 
َنم ES ae‏ کان لَه على الله عَهد أن غير لَه ومن َم Ja‏ 
Sia‏ الله عَهْدٌ إن شَاء غفر له ون شَاء Aie‏ 


1 Saya berkata, "Di antara kandungan fikih dari hadits ini adalah apa yang diucapkan oleh Abu Abdullah bin 
Baththah dalam asy-Syarh wal Ibanah an Ushul as-Sunnah wa ad-Diyanah (73) tahqiq Ridha Na'san, "Sese- 
orang tidak keluar dari Islam kecuali karena syirik kepada Allah atau menolak salah satu kewajiban dari Allah 
dengan mengingkarinya. Jika dia meninggalkannya karena malas atau meremehkan maka dia berada dalam 
kehendak Allah, jika Dia berkehendak maka Dia mengazabnya dan jika Dia berkehendak maka Dia mengam- 
puninya." Ini tidak bertentangan dengan sebagian hadits dan atsar yang akan datang pada bab 40, ancaman 
meninggalkan shalat secara sengaja, karena maksudnya adalah bahwa itu untuk orang yang ingkar lagi 
sombong dengan alasan yang saya sebutkan di sana, maka ingatlah. 
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"Shalat lima waktu yang Allah fardhukan, barangsiapa membaguskan 
wudhunya, tepat pada waktunya, menyempurnakan ruku nya, sujudnya 
dan khusyu'nya, maka dia mendapatkan janji dari Allah untuk diampuni. 
Dan barangsiapa tidak melakukannya maka Allah tidak memberinya janji; 
jika Dia berkehendak Dia mengampuninya dan jika Dia berkehendak maka 
dia mengazabnya.” 


(371) -22 : [Shahih] 
Dari Saad bin Abu Waggash «5, dia berkata, 
Tar ab بأربعين‎ e Ora SL کان‎ 
D ل مهما عد رسوا أل الله يكل قال رَسُوْلَ الله‎ e 
9 45 a JG JG EERS 9 ؟ قالوا:‎ UE AAN 


نل ر a‏ الصّلآة JAS‏ تهر عذب jak‏ باب 


ECS 


N 


د د ل وشم لبا سار A‏ 
a a‏ بعت به NG‏ 


“Adalah dua orang bersaudara, salah seorang dari mereka mati 
empat puluh malam mendahului yang lain. Lalu keutamaan orang yang 
pertama disebut-sebut di hadapan Rasulullah &. Rasulullah & bersabda, 
"Bukankah yang lain itu adalah muslim?” Mereka menjawab, "Benar, dia 
adalah orang yang tidak mengapa.’ Rasulullah £ bersabda, "Kalian tidak 
tahu sejauh mana shalatnya? Perumpamaan shalat adalah seperti sungai 
sejuk lagi deras di pintu salah seorang dari kalian di mana dia mandi 
padanya setiap hari lima kali. Menurut kalian apakah kotorannya masih 
ada yang tersisa? Sesungguhnya kalian tidak mengetahui sejauh mana 
shalatnya?” 


Diriwayatkan oleh Malik dan ini adalah lafazhnya, Ahmad 
dengan sanad hasan, an-Nasa 'i, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 
hanya saja dia berkata, Dari Amir bin Saad bin Abi Waggash & 
berkata, Aku mendengar Saad dan beberapa orang dari sahabat 
Rasulullah #5, mereka berkata, 
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P 
og A £ 


AN أفضّل مِنَّ‎ Ga وكان‎ Si رسُؤل‎ KE OA SL) كان‎ 


3 ر 
ار ا اا و 


aa AN م عر‎ ilah هو‎ ah HA 
و کان‎ IA Ir قَالوًا: بی یا‎ e La ألَمْ يكن‎ Ga SI ذلك‎ 
Eo LAU KU GL) J الله يي‎ IL باس ب قال‎ S 


` 


”Adalah dua orang yang bersaudara pada zaman Rasulullah, salah 
seorang dari keduanya lebih utama dari yang lain, yang lebih utama ini 
wafat mendahului yang lain, yang lainnya dipanjangkan umurnya setelah 
itu selama empat puluh malam lalu dia wafat. Hal itu disebut-sebut di 
depan Rasulullah, maka Rasulullah bersabda, Bukankah dia itu shalat?’ 
Mereka menjawab, 'Benar ya Rasulullah, orang yang kedua ini tidak me- 
ngapa’. Maka Rasulullah ع‎ bersabda, “Kalian tidak tahu sejauh mana 
shalatnya?" Al-Hadits.! 


4372-23: [Hasan Shahih] 

Dari Abu Hurairah «& berkata, 
Lanal وامشتلهد‎ i A مع‎ Wid من (قضاعة)‎ CL) مر‎ W كان‎ 
Ama رارت لحل منت‎ An قال‎ an NA, 
Ia ذلك‎ Sa فعَحبْت لذلك‎ AN J3 Ja ah 
اليس قد صام‎ a لله‎ dag JL لله‎ Jaya) nj له‎ 


4 


E US Aa INTEL kang رَمَضَانَ‎ saa 


"Ada dua orang dari (Baly)? (sebuah suku)? dari (Gudha'ah), kedua- 


Saya berkata, "Lafazh ini terdapat dalam Ahmad, no. 1534 cetakan Ahmad Syakir. 

'nisbat kepadanya adalah sak sebagaimana dalam a/-Gamus dan lain-lainnya.‏ رضي" dengan wazan‏ (بلي) 
Tercantum di cetakan Imarah "da dengan ba' dibaca dhammah dan lam dibaca fathah. Dan tempat lain‏ 
pada‏ 'حي' tanpa ya'yang bertasydid. Semua itu adalah salah. Tercantum dalam kitab asli‏ ' بلي" .4/255 darinya‏ 
Dan koreksinya dari a/-Musnad. Dalam riwayat lain miliknya dari hadits Thalhah yang hadir‏ .' بلي' tempat‏ 
sesudahnya, "Dari Baly dan itu adalah suku dari Gudha'ah." Penulis mengumpulkan antara keduanya dalam‏ 
(Kitab taubat bab 8, anjuran kepada mengingat kematian), lalu dia berkata, "Dari (Baly, suku...) di hadits‏ 
Abu Hurairah ini."‏ 

Tercecer dari a/-Musnad dan kitab asli, akan tetapi dia menetapkannya pada Kitab Taubat bab 8. Saya 
menyusulkannya dari a/-Majma'10/204 dan Athraf al-Musnad 8/153/10707. 


نم 


377 


Shahih ar-Targhib wa at-Tarhib 


nya masuk Islam bersama Rasulullah, salah satunya mati syahid semen- 
tara yang lain tertunda satu tahun kemudian. Thalhah bin Ubaidillah 
berkata, “(Aku bermimpi melihat surga). Aku melihat orang yang tertunda 
dari keduanya masuk surga sebelum yang mati syahid. Aku heran karena- 
nya. Di pagi hari aku menceritakannya kepada Rasulullah ¿$ -atau hal 
itu diceritakan kepada Rasulullah #- maka beliau bersabda, “Bukankah 
dia telah berpuasa Ramadhan sesudahnya, dia shalat enam ribu rakaat dan 
sebegini dan sebegitu (banyak) rakaat (shalat)? dalam setahun." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


(373) -24 : (Shahih Lighairihi) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya 
dan al-Baihagi, semuanya dari Thalhah dengan riwayat senada yang 
lebih panjang darinya. Ibnu Majah dan Ibnu Hibban menambahkan 
di akhirnya. 


oz 07 
8 ror r 


١‏ بعد las! Ga Va‏ والأرض 


“Jarak di antara keduanya lebih jauh daripada apa yang ada di antara 
langit dan bumi." 


(374) - 25 : (Shahih Lighairihi) 

Dari Aisyah s bahwa Rasulullah # bersabda, 
لا عل الله مَنْ له سهم في الالام کمن لا سهم ل‎ bei لث أخلف‎ 
a اله‎ JA Y SD DARA PSE SY AN 


nb GS AGAN‏ يوه NA b ikan E‏ حعَلهُ اله مه 
والرابعة a Y‏ رجت أن a NGANG‏ الله YM sa‏ 


"Tiga perkara aku bersumpah atasnya, Allah tidak menjadikan orang 
yang memiliki saham dalam Islam seperti orang yang tidak memiliki saham. 


1 Tercecer dari kitab asli dan a/-Majma' saya menyusulkannya dari a/-Musnad (2/333) dan al-Athraf. 
2 Tambahan dari a/-Musnad, ia tercantum di tempat yang telah diisyaratkan tadi di kitab. 
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Dan saham Islam itu ada tiga: Shalat, Puasa dan Zakat. Allah tidak me- 
ngangkat seorang hamba di dunia lalu Dia memberikannya kepada selain- 
Nya pada Hari Kiamat. Dan tidaklah seorang laki-laki mencintai suatu 
kaum niscaya Allah menjadikannya bersama mereka. Perkara keempat 
seandainya aku bersumpah atasnya maka aku berharap aku tidak berdosa: 
Allah tidak menutupi seorang hamba di dunia kecuali Dia menutupinya 
pada Hari Kiamat.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik (jayid). 


(375) -26 : (Shahih Lighairihi) 


Hadits di atas diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al- 
Mu jam al-Kabir dari hadits Ibnu Mas'ud. 


(376) -27 : (Shahih Lighairihij 
Dari Abdullah bin Ourth &! berkata, Rasulullah & bersabda, 


Pa wA ve p بذ‎ Sa 26 PAN TAA Ti Ea Ba a 
sakan صلحت» صلح سائر‎ ul ول ما يحاسب به العبد يوم القيامة الصلاة»‎ 
1 0 .. و‎ 


راد NG a‏ كاه 


| 


“Yang paling pertama dihisab atas seorang hamba pada Hari Kiamat 
adalah shalat, jika ia baik maka baik pula seluruh amalnya dan jika ia rusak 
maka rusak pula seluruh amalnya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan sanadnya tidak mengapa, insya Allah. 


(377) - 28 : (Shahih Lighairihi] 
Diriwayatkan dari Anas ذه‎ berkata, Rasulullah #6 bersabda, 


ر o z 7 - AA o PA KANG Pa pan‏ - 
أول ما يحَاسّب به العبد يوم القِيَامَة الصلاة» bh‏ في صلاتهء UP‏ 


-Oz PA‏ 7 اها مه 


1 Begitulah dalam kitab asli, manuskrip dan lain-lain dan itu adalah kekeliruan karena Abdullah bin Qurth sama 
sekali tidak berkait dengan hadits ini, akan tetapi ia dari hadits Anas sama dengan yang sesudahnya, begitu 
pula hadits tersebut terdapat dalam a/-Mu jam al-Ausath 2/240/1859 dan 4/127/3782 - al-Haramain dan 
Zawa 'id al-Mu'jjamain (1/13/2) al-Majma', al-Jami' ash-Shaghir dan lain-lain. Hadits ini ditakhrij dalam ash- 
Shahihah, no. 1358. 
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"Yang paling pertama yang dihisab atas seorang hamba pada Hari 
Kiamat adalah shalat. Shalatnya dilihat; jika ia baik maka ia beruntung, 
jika ia buruk maka dia celaka dan merugi.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani juga dalam al-Mu jam al-Ausath.! 


(378) -29 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Abdullah bin Amru wis, 


أن رحلا ای رسو ل۳ الله ي فَسَأَلَهُ عَنْ JA Jai‏ فقال J‏ اله 


b 24‏ ماه 


Aa -i عه قال:‎ JG الما اك م الصّلاة.‎ “Ju BAR E 
قال: 2 مه قال: ا في سبي اللله.‎ KE ja LAI) 


"Bahwasanya seorang laki-laki datang kepada Rasulullah ss dan 
bertanya tentang amal yang paling utama, Rasulullah & menjawab, 
“Shalat.” Dia bertanya, "Lalu apa?” Rasulullah menjawab, “Kemudian 
shalat.” Dia bertanya, “Kemudian apa?” Rasulullah menjawab, "Kemudian 
shalat.” (Tiga kali). Dia bertanya, "Kemudian apa?” Rasulullah menjawab, 
Jihad di jalan Allah'.” Lalu dia menyebutkan haditsnya. 


Diriwayatkan oleh Ahmad? dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya 
dan lafazh ini adalah lafazhnya. 


(379p -30 : (Shahih Lighairihi) 


Dari Tsauban & berkata, Rasulullah #5 bersabda, 


Se dpan ef Gasa‏ اللا ول حاف علي 
BAN‏ 
"Beristigamahlah dan kalian tidak akan dapat menghitung. Ketahui-‏ 


lah bahwa sebaik-baik amal kalian adalah shalat dan tidak akan menjaga 
wudhu kecuali seorang mukmin.” 


1 Ia memiliki syahid dari hadits Abu Hurairah di an-Nasa''i dan lain-lain. Dihasankan oleh at-Tirmidzi. 

2 Dalam a/-Musnad, 2/132 sanadnya baik (jayid) dengan berbagai mutaba'ah dan syahid-syahidhya tanpa 
ucapannya, "Tiga." Dan makna hadits ini shahih di dalam ash-Shahihain dan lain-lain dari Ibnu Mas'ud. la 
akan datang pada permulaan bab 15 dengan lebih lengkap, sama dengan dua hadits yang sesudahnya. 
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Diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia berkata, "Shahih di atas 
syarat keduanya, tidak memiliki illat (cacat) selain kekeliruan Abu 
Bilal.” Dan Ibnu Hibban meriwayatkan hadits senada dalam Shahih- 
nya dari jalan Abu Bilal, dan hadits ini dan lainnya telah disebutkan 
pada Kitab Thaharah bab 8 hadits no. 1. 


4380) -31 : (Shahih Lighairihi) 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Ausath' 
dari hadits Salamah bin al-Akwa', di dalamnya ia mengatakan, 


mop‏ فضل KAWA‏ الصلاة. 


“Dan ketahuilah bahwa amal kalian yang paling utama adalah shalat.” 


si of 


J 


(381) -32 : [Hasan Lighairihi) 


Dari Hanzhalah al-Katib & dia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah = bersabda, 


di وده ومو اقيتهن‎ ES) a Sa P مَنْ حَافظ‎ 


wi 
-27207 


ing á sg 


من عند الل دحل اله أو قال: ا -أو قال: : حرم 


“Barangsiapa menjaga shalat lima waktu; ruku nya, sujudnya, waktu- 
nya dan dia mengetahui bahwa ia adalah kebenaran dari Allah niscaya dia 
masuk surga -atau dia berkata, Ms untuknya surga”, atau dia berkata, 

‘Diharamkan baginya neraka-'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik (jayid) dan 
rawi-rawinya adalah rawi-rawi shahih. 


! Begitulah aslinya dan tampaknya ini kekeliruan dari penulis, karena ia juga demikian dalam naskah manus- 
krip yang dijadikan perbandingan. Dan yang benar adalah a/-Mu'jam al-Kabir 7/28/6270, oleh karena itu al- 
Haitsami 2/250 tidak menisbatkannya kecuali kepadanya dan tidak pula menyebutkannya dalam Majma' al- 
Bahrain, dan sanadnya sangat lemah dan al-Haitsami keliru di nama salah seorang rawinya, dia tidak menemu- 
kannya. 
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(382) -33 : [Hasan Lighairihi] 
Dari Utsman < bahwa Rasulullah # bersabda, 


La‏ عَلِمَ أن الصّلاة حق SKA‏ واحب دحل الجنّة. 
"Barangsiapa mengetahui bahwa shalat adalah kebenaran yang di-‏ 
tetapkan sebagai suatu kewajiban maka dia masuk surga.”‏ 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Abdullah bin Imam Ahmad di 
tambahan-tambahannya terhadap al-Musnad', al-Hakim dan dia 


menshahihkannya. Dan padanya dan pada Abdullah tidak terdapat 
lafazh ' ~<" (ditetapkan). 


Al-Hafizh berkata, "Akan hadir hadits-hadits yang lain yang 
senada dengan ini dalam Kitab Zakat, Kitab Haji dan lain-lainnya, 
insya Allah." 


BBS 


1 (Faidah): Ketahuilah bahwa tambahan-tambahan Abdullah ini bukanlah kitab tersendiri yang ditulis oleh 

Abdullah, akan tetapi itu adalah hadits-hadits yang dicantumkannya dalam Musnad bapaknya yang diriwa- 
yatkan dari syaikh-syaikhnya dengan sanad-sanad mereka dari Nabi s. Membedakan hadits-hadits tambahan 
dengan hadits-hadits @/-Musnad adalah dengan memperhatikan Syaikh Abdullah dalam setiap hadits di 
dalamnya, jika ia dari bapaknya maka ia dari a/-Musnad, bentuk ini dikatakan kepadanya, "Diriwayatkan oleh 
Ahmad." Jika ia bukan dari bapaknya maka ia termasuk tambahan-tambahannya di Musnad bapaknya, 
padanya dikatakan, "Diriwayatkan oleh Abdullah dalam tambahan-tambahannya atas al-Musnad," seperti 
hadits ini. Ini harus diperhatikan karena sering terjadi kerancuan di kalangan sebagian hufazh -di antara 
mereka adalah penulis sendiri, kadang-kadang,- lebih-lebih di kalangan yang bukan huffazh, maka ia menis- 
batkan hadits kepada Ahmad. Padahal ja milik anaknya. 
Adapun Abu Bakar al-Quthai'i maka dia ini tidak memiliki tambahan dalam &/-Musnad yang dicetak, tidak 
seperti yang dikenal. Aku telah menjelaskan hal ini di pembahasan ilmiyah yang akurat dalam rangka mem- 
bantah sebagian orang-orang di zaman ini yang memegang prinsip taasshub, aku memberinya judul, 'Adz- 
Dzabb al-Ahmad an Musnad al-Imam Ahmad, juga dalam rangka membantah orang yang tidak mengakui 
keshahihan penisbatannya kepadanya dengan alasan bahwa al-Outhai'i menambahkan padanya banyak hadits 
yang maudhu' sehingga ia menjadi dua kali lipatnya. Dan hadits-hadits sepuluh orang sahabat yang bukan 
dari al-Musnad dan ada di Musnad Imam Ahmad 5/130, cetakan al-Mu'assasah, hanyalah berasal dari faidah- 
faidah Abu Bakar al-Outhai'i sebagaimana telah dijelaskan di sana. Aku berharap mempunyai kesempatan 
untuk mencetak dan menyebarkannya dalam waktu dekat ini, insya Allah. 
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[®©] 


ANJURAN SHALAT SECARA MUTLAK DAN 
KEUTAMAAN RUKU', SUJUD, DAN KHUSYU' 


— p 


4383) -1 : [Shahih] 
Dari Abu Malik al- EP berkata, Rasulullah #£ bersabda, 


SA, لله‎ oas A OA oniyi is jaga) 


A 2 


146 NA وا‎ Ui KAN والأرض»‎ UN ija ساو كاف ما‎ ON 
فلم‎ OA T 


"Bersuci itu separuh dari iman, alhamdulillah memenuhi timbangan, 
subhanallah dan alhamdulillah, keduanya memenuhi -atau (semuanya) 
memenuhi- apa yang ada di antara langit dan bumi, shalat itu cahaya, 
sedekah itu bukti, sabar itu cahaya dan al-Qur'an adalah hujjah bagimu 
atau atasmu.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain, ia telah disebutkan 
pada Kitab Thaharah bab 7. 


(384) - 2 : (Hasan Lighairihi) 

Dari Abu Dzar 4#,‏ 
أن الى كه رج رَمَنَ EN‏ والوَرق LA‏ فاع ya ak‏ شحَرة 
ال فمل ذلك LA S‏ قال: فقال: Jast NA AN AN‏ 
الله قال: A‏ يُريْدُ بها وة الله LIS‏ عَنْهُ 


و 230 


IS A‏ هذا ارق عَنْ هاه الشحرة. 
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"Bahwasanya Nabi #& keluar di musim dingin sementara daun-daun 
berguguran, beliau mengambil ranting pohon, (dia berkata), ' Daun-daun 
yang di ranting itu pun rontok.” Beliau bersabda, "Wahai Abu Dzar.’ Aku 
menjawab, “Aku penuhi panggilanmu ya Rasulullah.” Beliau bersabda, 
Sesungguhnya seorang hamba muslim melaksanakan shalat dan semata 
karena menginginkan Wajah Allah, maka dosa-dosanya berguguran dari- 
nya seperti daun-daun ini berguguran! dari pohon ini’, 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


(385) -3 : [Shahih] 
Dari Ma'dan bin Abu Thalhah, dia berkata, 


su =‏ 0 کک ui eo LA la E à‏ : الله , به 


-9% 


~ Das 1 2 لله‎ 0 gk ل‎ ajun adi. $ z 


Pa þ # 


br a Sean aa CA 3 2 
ga حف‎ aa Va لا تسجد لله‎ UP السجود لله‎ 
7 p. 3 2, £ GÈ GA 

kg 52‏ حطيئة. 


"Aku bertemu Tsauban, mantan hamba sahaya Rasulullah & aku 
berkata, “Katakan kepadaku suatu amal yang bisa aku kerjakan yang dengan- 
nya Allah memasukkanku ke dalam surga -atau dia berkata, “Aku berkata, 
‘Dengan amal yang paling dicintai oleh Allah. '- Tsauban diam, aku me- 
ngulanginya. Dia diam. Aku mengulang ketiga kalinya, dia menjawab, 
‘Aku telah menanyakannya kepada Rasulullah & beliau menjawab, "Per- 
banyaklah sujud untuk Allah karena kamu tidak bersujud satu kali untuk 
Allah kecuali Allah mengangkatmu satu derajat dengannya dan mengha- 
pus dengannya satu kesalahan darimu '.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa i dan Ibnu 
Majah. 


1) هاف‎ ) Asalnya KG koreksinya dari a/-Musnad. 
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(386) -4 : (Shahih Lighairihi] 


Dari Ubadah bin ash-Shamit & bahwa dia mendengar Rasu- 
lullah # bersabda, 


ما مِنْ ab‏ سد إلى Gn‏ إلا كنب لله أ َهُ Ng‏ حَسَنَة ومَحَا iie‏ بها Ao‏ 


Pa 


ورفع له بها ASAH‏ من MAN‏ 


"Tidaklah seorang hamba yang bersujud satu kali karena Allah, kecuali 
Allah menulis dengannya satu kebaikan untuknya, menghapus dengannya 
satu keburukan darinya dan mengangkat dengannya satu derajat untuk- 
nya, maka perbanyaklah sujud.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih. 


(387) -5 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 
2 ا و‎ SAR Y oo 5 ر‎ na ا‎ 
العبد من ربه وهو ساجد» فأكثروا الدعاء.‎ IN 


"Keadaan di mana seorang hamba paling dekat dengan Rabbnya 
adalah sewaktu dia bersujud, maka perbanyaklah doa.” 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


(388) -6-a: (Shahih Lighairihi) 
Dari Rabia'ah bin Ka'ab berkata, 


كنت نخدم اللي كله ep NGA‏ کان الیل Ia SA‏ الله BE‏ 


ملقو مس 


er الله‎ O ان لله‎ A SAYA aa 
adi » لني فأَعْطِيَكَ‎ akang يا‎ y تغلب عَيني فانم فقال‎ JA حٌى‎ 

لزني ّى أل SS,‏ التي اة ia dait‏ : يَا رسؤل الل 
OT‏ أن a‏ الله أن JON Ga Ha‏ وني Ea‏ 
لله و" م قال: من مرك بهد ia au tb‏ ولكنّي tae‏ 
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ن abah GA‏ فانية lg‏ مِنَ الله بالمَكان اليك Aa‏ 
َدْعْوَ الله ِي» قال: ي ا E‏ عدا 


"Di siang hari aku melayani Nabi &, jika malam tiba aku datang 
ke pintu Rasulullah & dan tidur di sana. Aku senantiasa mendengar beliau 
membaca, Subhanallah, Subhanallah, Subhana Rabbi', sampai aku merasa 
bosan atau aku tidak kuat menahan kantuk dan tidur. Suatu hari Rasu- 
lullah berkata kepadaku, "Wahai Rabi'ah, mintalah kepadaku, aku akan 
memberimu.” Aku berkata, ‘Beri aku waktu untuk berpikir.” Aku ingat 
bahwa dunia itu funa lagi terputus, maka aku berkata kepada Rasulullah, 
‘Ya Rasulullah, aku memohon kepadamu agar engkau berdoa kepada Allah 
agar Dia menyelamu'wanku dari neraka dan memasukkanku ke surga'.' 
Rasulullah diam kemudian bersabda, ‘Siapa yang menyuruhmu dengan 
ini?” Aku menjawab, “Tidak seorang pun yang menyuruhku, akan tetapi 
aku mengetahui bahwa dunia itu terputus lagi fana sementara engkau 
mempunyai kedudukan (tinggi) di sisi Allah seperti yang engkau sekarang 
maka aku ingin engkau berdoa untukku kepada Allah.” Rasulullah bersabda, 
“Aku lakukan, oleh karena itu bantulah aku (untuk memenuhi keinginan) 
dirimu dengan (engkau) memperbanyak sujud.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir dari 
riwayat Ibnu Ishag dan lafazh ini adalah lafazhnya.? Diriwayatkan 
oleh Muslim dan Abu Dawud secara ringkas. 


-b : (Shahih) 


Dan lafazh Muslim, mengatakan, 


E مارو‎ ET 


0 الله كل فانيته A‏ فقال لئ: aw‏ 


- - 


“JG 3 Ps ا‎ T “ag قال: أو‎ cas) E N A GNERE 


5 


- 


Saya berkata, "Dalam riwayat ath-Thabrani, no. 4570, End في‎ NA 'Menemanimu di surga'. Rawi-rawinya 
tsigah selain Yahya bin Abdullah al-Babiluti, ja adalah dhaif. Dan pemberi komentarnya menisbatkannya 
kepada Muslim dan lain-lain, padahal dia hanya meriwayatkannya secara ringkas. Akan tetapi tambahan ini 
ada di Muslim sebagaimana ia akan datang." 

Saya berkata, "Penulis mengisyaratkan bahwa Ibnu Ishaq adalah seorang mudallis sementara dia meriwayat- 
kannya dengan menggunakan lafazh 'dari' dalam riwayat ath-Thabrani 5/52/4576. Akan tetapi ia diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad 4/59 dari Ibnu Ishag secara jelas menyatakan menyampaikan hadits, maka semestinya 
ia lebih berhak untuk dinisbatkan kepadanya (Ahmad), dan rawi-rawi lainnya adalah rawi imam yang enam, 
jadi hadits ini shahih. Ia di Muslim dari jalan lain secara ringkas sebagaimana disebutkan oleh penulis." 


n 
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فأعنى على تفسك بكثرة السجود. 

"Aku bermalam bersama Rasulullah * aku membawakan untuknya 

air wudhu beliau dan keperluannya, maka beliau bersabda kepadaku, 'Min- 

talah sesuatu kepadaku.” Aku menjawab, "Aku minta menemanimu di surga.” 

Nabi & bersabda, 'Atau' yang selain itu.” Aku berkata, ‘Itu saja." Nabi 

#£ bersabda, ' Bantulah aku (memenuhi keinginan) dirimu dengan (engkau) 
memperbanyak sujud.” 


(389p -7-a: (Hasan Shahih] 
Dari Abu Fatimah 4# berkata, 


tb‏ ا سول de bl Jaw Aa‏ عمل قال: Ella‏ بالود 


و ر 


aks بها‎ Ie aga الله بها‎ UI لآ تسلج لله لله سَّجْدَة‎ b 


"Aku berkata, “Ya Rasulullah katakan kesana Suatu amal yang 
bisa aku kerjakan secara istigamah.' Rasulullah bersabda, 'Bersujudlah, 
karena setiap kali kamu bersujud kepada Allah, niscaya Allah mengang- 
katmu satu derajat dengannya dan menghapus darimu satu kesalahan 
karenanya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad baik (jayid). 


7-b: (Hasan Lighairihij 


Diriwayatkan oleh Ahmad secara ringkas dan lafazhnya ada- 
lah, Dia berkata, Rasulullah # bersabda kepadaku, 


E ORE aE‏ و 
يا أبا فاطمة» إن أردت أن تلقاني فأكثر السجود 


“Wahai Abu Fatimah, jika kamu ingin bertemu denganku, maka 
perbanyaklah sujud."? 


1 غي‎ 9 Dengan wawu dibaca sukun dan ra'dibaca fathah, maksudnya, mintalah yang lain yakni selain mene- 
mani beliau di surga. A/-Ujalah 59. 

2 Saya berkata, "Pada riwayat Ahmad ini terdapat Ibnu Lahi'ah, akan tetapi ikut meriwayatkan bersamanya 
al-Laits bin Saad dalam riwayat ath-Thabrani 22/323/812, ad-Dulabi dalam a/-Kuna 1/48 keduanya dari Yazid 
bin Amru al-Ma'afiri, ia adalah rawi jujur dari Abu Abdurrahman al-Halabi darinya, ia adalah sanad hasan." 


387 


Shahih ar-Targhib wa ar-Tarhib 


(390) -8 : (Hasan Lighairihi] 


Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah <5, dia berkata, Rasu- 
lullah #5 bersabda, 


Edi KE حير مَوْضُوْع» فمن استطاع أن‎ a 


“Shalat adalah sebaik masalah, maka barangsiapa mampu memper- 
banyak, hendaknya dia memperbanyak.” 


- 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Ausath.' 


(391) -9 : (Hasan Shahih) 


Dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah ¥ melewati sebuah 
kuburan, beliau bertanya, 


Pa و1 م فى‎ Ar” 


Ki أب إلى هذا مِن‎ NS فلآن. فقال:‎ Kja KAN هذا‎ Cat lA 


"Siapa pemilik kubur ini?” Mereka menjawab, “Fulan.” Nabi & 
bersabda, "Dua rakaat lebih dicintai untuk orang ini daripada dunia kalian 
yang lain.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Ausath 
dengan sanad hasan.? 


(392) -10-a : (Shahih Lighairihi) 
Dari Mutharrif, dia berkata, 


Ti o-o‏ و و 


عات إلى تعر من ریش قحا رل kal Jeh‏ كح ويلح ولاق 
Ka o di‏ هذا os 2 D‏ لا تقؤم 


> 
o2% 


JE a T car ر‎ 


1 Saya berkata, "Ia memiliki syawahid (riwayat-riwayat penguat) yang dengannya ia menjadi kuat. Ath-Thaya- 
lisi, Ahmad dan al-Hakim meriwayatkan dari dua jalan dari Abu Dzar, Ahmad dan lain-lain dari hadits Abu 
Umamah, jadi hadits ini, insya Allah hasan." 

2 Lihat takhrinya, dalam ash-Shahihah, no. 1388 agar anda mendapatkan kejelasan tentang keshahihannya. 
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م Kala‏ لله مده كن ال ii‏ با as‏ و حط بها عند bs‏ رقع لَه 
بها درجحة. فقلت: Ja‏ و هر JE‏ أصحابي d‏ 


Ian MEA رحلا مِنْ‎ Je أن‎ SEA اله مِنْ جُلْسَاء شرا‎ Sp 
a الله‎ 
“Aku duduk bersama beberapa orang dari Quraisy, lalu datang se- 
orang laki-laki, dia mulai shalat, ruku”, sujud tanpa duduk. Aku berkata, 
‘Demi Allah menurutku orang ini tidak mengetahui apakah dia menyele- 
saikan shalatnya dengan rakaat genap atau ganjil." Mereka berkata, 'Menga- 
pa kamu tidak menemuinya dan mengatakan itu kepadanya? ' Dia berkata, 
‘Lalu aku berdiri kepadanya dan berkata, “Wahai hamba Allah, menurutku 
kamu tidak mengetahui apakah kamu menyelesaikan shalatmu dengan 
rakaat genap atau ganjil.” Dia menjawab, “Akan tetapi Allah mengetahui. 
Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 


"Barangsiapa bersujud satu kali untuk Allah maka Allah menulis 
untuknya satu kebaikan dengannya, menghapus darinya satu kesalahan 
dengannya dan mengangkat untuknya satu derajat dengannya.’ 


Aku bertanya, “Kamu siapa?’ Dia menjawab, “Abu Dzar.” Lalu aku 
kembali kepada teman-temanku dan berkata kepada mereka, “Kalian adalah 
kawan-kawan buruk, semoga Allah membalas kalian dengan keburukan. 
Kalian memintaku mengajari salah seorang sahabat Nabi %5." 

10 -b : (Shahih Lighairihi| 


Dalam Ma lain, 
ذلك له فقال: ما‎ SA الام ويکر الركواع‎ Jalan lp 
TAS o يقول:‎ ENI San اخسن ني‎ Ki 


4 


سَحَدَ سَحدة؛ رفع لَه بها Ie in‏ عله has‏ 


"Aku melihatnya berdiri lama, memperbanyak ruku” dan sujud, maka 


1 Riwayat ini bukan dari Mutharrif, akan tetapi ia diriwayatkan oleh Ahmad (5/147) dari jalan Abi Ishaq dari 
al-Mukharig berkata, 'Kami pergi haji...'. Hadits senada dengannya. Al-Mukharrig ini dinyatakan oleh Ibnu 
Hibban dalam golongan para tabiin yang tsigah (5/444) dan dia tidak dikenal kecuali dengan riwayat ini yang 
dikuatkan oleh riwayat pertama. 
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aku menyinggung hal itu kepadanya, dia berkata, ' Aku tidak berlaku buruk. 
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah & bersabda, 'Barangsiapa 
ruku’ satu kali atau sujud satu kali maka diangkat untuknya satu derajat 
dengannya dan dihapus satu kesalahan darinya'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar dengan riwayat 
senada. Ia dengan kumpulan jalan-jalan periwayatannya menjadi 
hasan atau shahih.! 


(SA ú) yakni aku tidak melalaikan. 


(393p -11 : [Hasan] 
Dari Yusuf bin Abdullah bin Salam, dia berkata, 


O‏ الدرداء في مَرَضِهِ الذي ة قبض يِه فقال: يا ابْنَ CN‏ أَعْمَدَكَ 
إلى هليه dal‏ أو ما جَاء بك ؟ قال: Nadi‏ إلا Kala‏ كان بيتك ويينَ 
JB pagi Mah‏ بس ta‏ اكب هليه I ea‏ الل 


pa 
EC م همدع سك‎ 


DA S Ka ea a من توضا‎ : Ja 
A الله غفر‎ KA هل خسن فون الك لري أ نم‎ 
"Aku datang kepada Abu ad-Darda' pada waktu dia sakit di mana 
dia meninggal dunia padanya, dia berkata, "Wahai anak saudaraku, apa 
yang mendorongmu datang ke negeri ini, atau apa yang membuatmu 


datang?” Aku menjawab, "Tidak ada, kecuali hubungan antara dirimu 
dengan bapakku Abdullah bin Salam.” 


Dia berkata, "Seburuk-buruk waktu dusta adalah ini. Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa berwudhu lalu dia membaguskan 
wudhu(nya) kemudian berdiri lalu shalat dua rakaat (atau empat rakaat, 
Sahal ragu), dia membaguskan dzikir? dan khusyu” di dalamnya kemu- 
dian dia memohon ampun kepada Allah, niscaya Allah mengampuninya .” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. (la telah 
disebutkan secara ringkas pada kitab 4 bab 13). 


1 Saya berkata, "Bahkan ia mempunyai sanad ketiga juga dalam riwayat Ahmad 5/164, ad-Darimi 1/341 dari 
al-Ahnaf bin Qais seperti riwayat Mutharrif, ia shahih berdasarkan syarat Muslim dan ia ditakhrij dalam al- 
Irwa' (2/209). Ia juga diriwayatkan oleh Ibnu Nashr dan ash-Shalah 1/312/288. 

2 Lihat komentar yang telah berlalu di akhir Kitab 4 bab 13. 
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{ 394} -12: (Hasan Shahih) 
Dari Zaid bin Khalid al-Juhani 2> bahwa Rasulullah # bersabda, 


من p salap an a‏ » لا يسهو panen‏ له مَا نمدم 


“Barangsiapa berwudhu lalu dia membaguskan wudhunya kemudian 
shalat dua rakaat, tidak lupa (lalai) di dalamnya niscaya dosanya yang telah 
berlalu diampuni untuknya.” Ia telah hadir di sana. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud." 
Dalam riwayat lain dari Abu Dawud, 
ووهه‎ adin Ji Ui ge يتوأ خسن‎ ae ما من‎ 
BAN 1 عَليهماء إلا و حبت‎ 
“Tidak ada seorang pun yang berwudhu lalu dia membaguskan wudhu- 


(nya), dan dia shalat dua rakaat, berkonsentrasi kepadanya dengan hati 
dan wajahnya kecuali wajib untuknya surga.” 


(395) - 13 : (Shahih) 
Dari Uqbah bin Amir ذه‎ berkata, 


کا الله ية a‏ اونب ul, BEI‏ إبلتاء si‏ 


علي a Ep Ia‏ فار کک سول الله ل خط 


- 


2 فيحسن الوضواي أ‎ CR ما مِنْكُمْ مِنْ أَحَدٍ‎ Na Bean 


LA z 


فيرع رکعتین يُقبل عَلَيْهِمًا بقلبه ووه إلا قذ أوحب. . فقلت بخ las‏ ما 


5 هذه. 


Ia telah disebutkan pada Kitab 4 bab 13 no. 3. 

Ini mengisyaratkan dua hal yang salah: 

Pertama: Bahwa riwayat lain di Abu Dawud dari hadits Zaid bin Khalid. 

Kedua: Ia tidak diriwayatkan oleh selain Abu Dawud dari imam-imam yang enam padahal tidak demikian, 
dalam Abu Dawud dari hadits Uqbah bin Amir. Kemudian ia juga di Muslim sebagaimana telah disebutkan 
di akhir Kitab 4 bab 13 dan lafazh Abu Dawud hadir setelahnya dan ia sedikit menyelisihi lafazhnya di sini. 


~ 
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"Kami bersama Rasulullah & melayani diri kami sendiri, kami 
bergiliran menggembala, menggembala unta-unta kami. Aku bertugas 
menggembala unta. Di sore hari aku memulangkannya, ternyata aku 
mendapatkan Rasulullah tengah berkhutbah di depan orang-orang. Aku 
mendengarnya! bersabda, "Tidaklah salah seorang dari kalian berwudhu 
lalu dia membaguskan wudhu(nya) kemudian dia berdiri lalu ruku” dua 
rakaat, berkonsentrasi padanya dengan hati dan wajahnya kecuali telah 
wajib baginya (mendapatkan surga)’. Aku berkata, "Bagus, bagus. Alang- 
kah bagusnya hal ini'." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, an-Nasa i, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya. Dan ia adalah sebagian dari hadits (yang telah hadir 
sebagian darinya pada Kitab Thaharah bab 13). 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Hakim, hanya saja dia 
Haa 


3 
o x fa لع‎ 8 


"Tidaklah seorang muslim yang berwudhu lalu dia menyempurna- 
kan wudhu(nya), kemudian dia berdiri dalam shalatnya dan dia mengeta- 


hui apa yang dia ucapkan, kecuali (saat) dia selesai dari shalat, kondisi- 
nya seperti hari di mana dia dilahirkan oleh ibunya.” Al-hadits. 


Dan al-Hakim berkata, "Sanadnya shahih." 


artinya, melakukan sesuatu yang mewajibkan surga.‏ اوخ 


4396) -14 - a: [Hasan Shahih] 

Dari Ashim bin e Tan 
Dan إلى‎ an daa 0 MAA غر وة (السلاسل)‎ HA 3 
Pa BU ANG ا و بن عَامِرِ فقال عَاصِم:‎ aN 
1 Di sini dalam kitab asli tercantum tambahan W', 'Suatu hari', ia tidak memiliki asal-usul dari Abu Dawud dan 


tidak pula dari jalan periwayatan hadits dan ia tidak singkron dengan konteks sebagaimana hal itu terlihat 
jelas, oleh karena itu ia dibuang di manuskrip. 
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العام» وقد i ak‏ مَنْ صَلّى في OEE AA‏ 
يا ابن اڃي! e Adhi‏ 


ا 
AA 210.‏ 9 7 2 


oo. 


ai قال:‎ Sa 


"Bahwasanya mereka berperang dalam perang (as-Salasil)! tetapi 
mereka tertinggal lalu mereka berjaga-jaga kemudian mereka pulang ke- 
pada Muawiyah yang di sampingnya terdapat Abu Ayub dan Uqbah bin 
Amir. Ashim berkata, "Wahai Abu Ayub kita tertinggal dari peperangan 
tahun ini, dan kami telah diberitahu bahwa barangsiapa yang shalat di 
masjid yang empat maka dosanya diampuni.” Dia menjawab, “Wahai anak 
saudaraku, maukah kamu aku tunjukkan yang lebih mudah dari itu? Aku 
mendengar Rasulullah & bersabda, 


"Barangsiapa berwudhu seperti yang diperintahkan dan shalat seperti 
yang diperintahkan maka perbuatan buruk yang dilakukannya diampuni. 
Bukankah begitu wahai Uqbah?’ Uqbah menjawab, 'Benar'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya.? 


14 -b: [Shahih] 


Dan telah lewat pada Kitab Thaharah bab 7 hadits Amru bin 
Abasah, dan di akhirnya, 


د ن - نم 


ae‏ نجوه لسرا" نی علي وَمَجَدَه بالْذِي هو لَه أل ورغ 


قل لے یا so‏ در 
لله تعالی؛ إلا اصرف من ths‏ هينه يوم BEN‏ 


"Jika dia berdiri lalu shalat lalu memuji Allah, E NG 
memuliakan Nya sesuai dengan kebesaranNya dan mengkonsentrasikan 
hatinya untuk Allah 2%, niscaya dia terbebas dari kesalahannya seperti 
keadaannya pada hari dia dilahirkan oleh ibunya.” 


1 Ja di belakang lembah al-Gura, pernah diserbu pasukan Amru bin Ash tahun 8 H sebagaimana dalam a/- 
Gamus. Yaqut berkata, "Ia adalah mata air di bumi suku Judzam, karena itu ia dinamakan perang Dzatus 
Salasil. Al-Baihaqi telah menulis sebuah bab khusus dalam ad-Dal/a 'i/(2/1/18) dan dia menyatakan bahwa 
ia berada di pinggiran Syam,(2/1/106/2. 

2 Lafazhnya telah lewat pada kitab 4 bab 7 dari hadits Abu Ayyub saja. 
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Diriwayatkan oleh Muslim. 
14-c: [Shahih] 


Dan telah hadir di bab sebelumnya hadits Utsman no. 15, dan 
sinya, Aku mendengar Rasulullah #5 bersabda, 


- 
2.01 4 ss o ے‎ 


م من امرئ سيم ren‏ صَلاة TT =g cang‏ و 
SS Y GES‏ كفارة لما بها مِنَ NG‏ ما لم يۇت oiy SS‏ 
او 

“Tidaklah seorang muslim mendapatkan shalat wajib lalu dia mem- 
baguskan wudhunya, khusyu nya dan ruku nya, kecuali hal itu merupa- 


kan pelebur dosa-dosa yang sebelumnya selama dia tidak melakukan dosa 
besar dan itu setahun penuh.” 


Diriwayatkan oleh Muslim. 
14 - d : (Shahih Lighairihi) 


Dan juga telah lewat pada bab 13 dari Kitab Shalat ini no. 21, 
dan akan datang sebentar lagi hadits Ubada, 


Aku mendengar P 2 Ka 
F وَصَلاَهْنَ‎ AA اله تعَالَى‎ HA Nge P. 


رك ا ana AA,‏ كان لَهُ عَلَى SANA‏ 


"Shalat lima waktu, Allah mewajibkannya. Barangsiapa berwudhu 
dengan baik untuknya, melaksanakannya pada waktunya, menyempurna- 
kan ruku'nya, sujudnya dan khusyu'nya, maka dia mendapatkan janji 
dari Allah untuk diampuni." 


BOER 
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[©] 


ANJURAN MELAKSANAKAN SHALAT 
DI AWAL WAKTU 


لور هل 
[Shahih]‏ : 1 - )397( 


Dari Abdullah bin Mas'ud & berkata, 
A a إلى الله قال‎ AH JS Sa لله کل‎ Ira JG 
cah Jas أي؟ قَالَ ل: الجهاد في‎ ٤ ag KN; Aa 0 DG si 3 قلت:‎ 


قال: Pa‏ بهن Jen‏ الله 46 ولو n‏ اراد 


"Aku bertanya kepada Rasulullah 25, “Amal apakah yang paling di- 
cintai oleh Allah?” Nabi menjawab, "Shalat pada waktunya.” Aku bertanya, 
"Kemudian apa?” Nabi menjawab, "Berbakti kepada kedua orang tua.” Aku 
bertanya, "Kemudian apa?" Nabi menjawab, "Jihad di jalan Allah'.” Perawi 
berkata, "Semua itu disampaikan kepadaku oleh Rasulullah & dan sean- 
dainya aku meminta tambahan niscaya beliau akan menambah untukku.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i. 


(398) -2 : [Shahih] 
Dari seorang laki-laki dari sahabat Rasulullah #, dia berkata, 


Had pa قال‎ ah as ob jail jd يلق أي‎ Ip Ia 
وبر الوَالِدَيْن» والجهاد.‎ G3 (قال) الصّلاة‎ 
“Rasulullah %5 ditanya, “Amal apakah yang paling utama?” -Syu bah 
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berkata, (atau)! dia bertanya, amal paling utama-. (Beliau & menjawab), 


pu 


‘Shalat pada waktunya, berbakti kepada kedua orang tua dan jihad”. 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya dijadikan hujjah 
dalam ash-Shahih. 


(399) - 3 : (Shahih Lighairihi) 


Dari Ummu Farwah êz -dia termasuk wanita yang membaiat 
Nabi &:- berkata, 


Pa 
2 


سيل AI‏ ل أي JURI‏ أفضّل؟ قال: الصّلاة لأول وقتهًا. 


“Nabi 85 ditanya, “Amal apakah yang paling utama?” Beliau men- 


r, 


jawab, “Shalat di awal waktunya”. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dia berkata, 
"Ia tidak diriwayatkan kecuali dari hadits Abdullah bin Umar al- 
Umari, dan dia adalah rawi yang tidak kuat di kalangan ahli hadits. 
Mereka menyatakan adanya kegoncangan pada hadits ini." 


Al-Hafizh berkata, "Abdullah ini adalah rawi yang jujur, hadits- 
nya hasan. Padanya terdapat sedikit kelemahan." Ahmad berkata, 
"Haditsnya layak, tidak mengapa." Ibnu Ma'in berkata, "Haditsnya 
ditulis." Ibnu Adi berkata, "Orang yang jujur, tidak mengapa." Dan 
dia didhaifkan oleh Abu Hatim dan Ibnu al-Madini."? 


Ummu Farwah ini adalah saudara perempuan seayah dengan 
Abu Bakar ash-Shiddiq, dan barangsiapa menyatakan bahwa ia 
adalah Ummu Farwah al-Anshariyah (dari kalangan Anshar) maka 
dia telah keliru. 


2 Tambahan dari a/-Musnad (5/368) maksudnya adalah bahwasanya Syu'bah ragu apakah penanya berkata, 
أفضّل'‎ Ki "atau berkata, "Jai .'أفضل‎ Ini termasuk ketelitiannya dan perhatiannya dalam keakuratan riwa- 
yatnya. Tambahan yang sesudahnya tercecer dari a/-Musnad dan konteksnya menuntut keberadaannya. Lihat 
hadits pertama dan yang sesudahnya. Hal ini tidak diperhatikan oleh tiga orang pentahgig karena kebodohan 
mereka terhadap tahgig, oleh karena itu hadits ini menjadi hadits mudha, karena ia menurut mereka adalah, 
Syu'bah berkata, 1455! الصّلاة‎ Lali kasi "Sebaik-baik amal adalah shalat pada waktunya...” 

Saya berkata, "Akan tetapi ia memiliki mutaba'ah (ada rawi lain yang ikut meriwayatkan bersamanya). Dan 
kegoncangan yang diisyaratkan adalah pada sanadnya, ia dari riwayat yang di atas al-Umari. Hadits ini 
memiliki syahid yang dengannya ia menjadi kuat sebagaimana telah saya jelaskan dalam Shahih Abu 
Dawud, no. 452." 


n 
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(400) - 4 : [Shahih Lighairihi) 


Dari Ubadah bin ash-Shamit 4 berkata, "Aku bersaksi bahwa 
aku mendengar Rasulullah = bersabda, 


p 2 Tn pa من‎ 1 Fs الله‎ Da حرا‎ Tn 


AH SANA‏ کان له على الله عَهْد أن يعفر له 
وَمَنْ لَمْ يفعل فليس لَهُ عَلَى الله عَهْدٌ إن شاء عفر ل وإن شَاءِ are‏ 


"Shalat ag waktu, Allah  mewajibkannya, barangsiapa memba- 
guskan wudhunya, menunaikannya pada waktunya, menyempurnakan 
ruku’ dan sujudnya serta khusyu nya, maka dia mendapatkan janji dari 
Allah untuk diampuni. Barangsiapa tidak mengerjakan maka dia tidak 
mendapatkan janji dari Allah; jika Dia berkehendak maka Dia mengampuni- 
nya, jika Dia berkehendak maka Dia mengazabnya’.” 


Diriwayatkan oleh Malik, Abu Dawud, an-Nasa`i, dan Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya (dan telah disebutkan pada bab 13). 


(401) - 5 : (Hasan Lighairihi] 


Diriwayatkan dari Ka'ab bin Hiean &, dia berkata, 


Dor rr 


حرج عَلَيْنَا Ip‏ الله ل وحن سبعة فر أربعة Ka‏ ) مواليتاء وثلاثة من عَرَبنَاء 
A a opa‏ مسجد فقال: Pan : aj a‏ 
قال: فأرم SG‏ ثم b IS‏ فقال: ar PN ja‏ 
قال: op‏ ربک dj‏ مَنْ صَلّى WEI‏ و حَافظ عليه ولم ضيعم 


- ofoz 
SA Ga £ 2 wo. راس‎ 


3 Wa ومن لم يُصَلهًا‎ asu) أن أدخله‎ Age علي‎ ab ER 


حافظ EH Í age S6 Gi Van GI‏ إن شكت cake‏ وإن 2 شعت 


-3 Pad 


A o 


غفرت له 
"Rasulullah & mendatangi kami sementara jumlah kami ada tujuh‏ 
orang, empat orang mantan hamba sahaya kamil dan tiga orang dari orang‏ 


1 )مو الي)‎ jamak ' امو‎ yaitu hamba yang telah merdeka, lawan katanya di sini adalah "4s! yakni orang merdeka 
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merdeka, sambil kami menyandarkan punggung kami ke masjid beliau. 
Rasulullah bertanya, 'Apa yang membuat kalian duduk?' Kami menjawab, 
‘Kami duduk-duduk menunggu shalat'.” Perawi berkata, "Maka Nabi diam 
sejenak, kemudian menghadap kepada kami dan bersabda, "Tahukah kalian 
apa yang difirmankan oleh Rabb kalian?” Kami menjawab, ‘Tidak.’ Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Rabb kalian berfirman, "Barangsiapa mendiri- 
kan shalat pada waktunya, menjaganya, tidak menyia-nyiakannya karena 
meremehkan haknya maka dia mendapatkan janji dariKu untuk Aku masuk- 
kan dia ke dalam surga. Dan barangsiapa tidak mendirikannya pada waktu- 
nya, tidak menjaganya dan menyia-nyiakannya karena meremehkan haknya 
maka dia tidak mendapatkan janji dariKu. Jika Aku berkehendak maka Aku 
mengazabnya, jika Aku berkehendak maka Aku mengampuninya'.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir dan 
al-Mu'jam al-Ausath. Diriwayatkan oleh Ahmad dengan riwayat 
senada.! 


G) Dengan ra’ dibaca fathah dan mim dibaca tasydid, artinya 
diam. 


Dan hadits ini telah disebutkan dalam bab Anjuran Shalat Lima 
Waktu, hadits Abu ad-Darda' dan lainnya, bab 13. 


DEE 


yang tidak pernah menjadi hamba sahaya. Musthafa Imarah membacanya dengan ghain dibaca dhammah 
dan ra jamak dari غ‎ ' dan ini termasuk kekeliruan dan keanehannya serta menyelisihi apa yang ada di 
al-Musnad, manuskrip dan lain-lain. 

1 Penulis mengisyaratkan kelemahannya akan tetapi ia memiliki jalan periwayatan yang lain yang dengannya 
ia menjadi kuat di ad-Darimi 1/278-279. 
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|©] 


ANJURAN SHALAT BERJAMAAH & 
KETERANGAN TENTANG ORANG YANG 
BERANGKAT MENUJU SHALAT BERJAMAAH 
TETAPI MENDAPATI ORANG-ORANG TELAH 
USAI SHALAT 


(402) - 1 : [Shahih] 

Dari Abu Hurairah «&, dia berkata, Rasulullah #5 bersabda, 
aa على صلا‎ UA في‎ KA SL 
Jai لضو 5 حرج إلى‎ a ضرعفاء وذلك أنه إذا تون‎ Ben 
T درَجَة‎ GUN iga an Stan لا يرجه‎ 
an عليه -مَا دام في‎ Kalah JH فإذا صَلَىء‎ > aibs بها‎ 
BA ال في صّلاة ما‎ Y, Le al صل علي‎ ah) UN مالم‎ 

الصّلاة. 


“Shalat seseorang dengan berjamaah dilipatgandakan atas shalatnya 
di rumahnya dan di pasarnya, dua puluh lima kali lipat. Hal itu karena 
apabila dia berwudhu dan membaguskan wudhunya kemudian dia pergi 
ke masjid, di mana hanya shalatlah yang membuatnya berangkat ke masjid, 
maka setiap kali dia melangkah satu langkah, niscaya diangkat dengannya 
satu derajat untuknya dan dihapuskan dengannya satu kesalahan. Apabila 
dia telah shalat maka malaikat selalu bershalawat kepadanya selama dia 
berada di tempat shalatnya dan selama dia belum berhadats, “Ya Allah lim- 
pahkanlah shalawatMu kepadanya. Ya Allah limpahkanlah rahmatMu 
kepadanya'. Dan salah seorang dari kamu senantiasa berada dalam shalat 
selama ia menunggu shalat.” 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafazh hadits ini adalah la- 
fazhnya, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. (Hadits 
ini telah disebutkan pada Kitab Shalat bab 9 no. 1). 


(403) - 2 : (Shahih) 


Dari Ibnu Umar #5 bahwa Rasulullah #& bersabda, 


# £ ج‎ 0 zr 


iSo‏ الْجَمَاعَةِ Jai‏ صله المد BAE gag‏ درحة. 


"Shalat berjamaah lebih mengungguli shalat sendirian dengan dua 
puluh tujuh derajat.” 


Diriwayatkan-oleh Malik, al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i. 


( 404} - 3 : [Shahih] 
Dari Ibnu Mas'ud «+$: berkata, 


هوم 
ka‏ 


SG الله عدا میا حاط على لاء الصلوات» حَيْث‎ en 
I من سن لهد ولو‎ aa سن ادى‎ BE SEA بهن فن الله‎ 
KALA x. لد و لفسا ا كرد‎ ET ud Ela 
SA سن‎ > > alaki وما ِن جل‎ ani aa ولو رکم‎ 
Sang as RN الله ا‎ SY هذه الْمَسَاحلى‎ a JI يَْمِدُ‎ 
EE O E SN A 
SAI G بو‎ PEN الاق وقد کان‎ la BE 
ARAH 


"Barangsiapa berbahagia bertemu dengan Allah besok dalam keadaan 
muslim, maka hendaknya dia menjaga shalat-shalat yang dikumandang- 
kan adzan untuknya, karena sesungguhnya Allah telah mensyariatkan 
kepada Nabimu # Sunan al-Huda (kebiasaan yang mendapat hidayah), 
dan shalat berjamaah itu termasuk Sunan al-Huda. Seandainya kalian 
shalat di rumah seperti shalatnya orang yang tertinggal (dari shalat ber- 
jamaah) ini niscaya kalian telah meninggalkan sunnah Nabi kalian. Dan 
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jika kalian meninggalkan sunnah Nabi kalian, niscaya kalian akan tersesat. 
Tiada seorang laki-laki yang bersuci lalu dia melakukannya dengan baik 
kemudian dia berangkat ke masjid dari masjid-masjid yang ada, kecuali 
Allah menulis untuknya satu kebaikan dengan setiap langkah yang dilangkah- 
kannya dan mengangkat satu derajat dengannya. Aku telah melihat, di 
mana tidak ada yang meninggalkan shalat berjamaah kecuali seorang mu- 
nafik dengan nifak (kemunafikan) yang jelas. Dan sungguh terjadi bahwa 
seorang dari kami pernah dipapah, dihadirkan dan diberdirikan dalam shaf.” 


(Dalam riwayat lain), 
إلا ماق قذ عَم نقاقة أو رض إا إن‎ SG عن‎ Uls تقذ راتا وما‎ 


J OS‏ ليشي ينعن ی باي اللات وقال: إن Io‏ الله له 
a ea KAN‏ وإن مِنْ al SAI jin‏ في aman‏ الذي 23 


0, 


"Sungguh aku telah melihat, di mana tidaklah ada yang meninggal- 
kan shalat berjamaah kecuali orang munafik yang telah diketahui nifak 
(kemunafikan)nya atau orang sakit. Bahkan ada seseorang! dari kami yang 
dipapah oleh dua orang agar dia bisa shalat berjamaah. Dan dia berkata, 
‘Sesungguhnya Rasulullah # mengajarkan kepada kita sunnah-sunnah 
hidayah dan di antara sunnah-sunnah hidayah adalah shalat di masjid yang 
padanya dikumandangkan adzan’.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa i dan Ibnu 
Majah. 


Ucapannya (s2 5 )ادى‎ artinya, dipapah di antara dua orang. 


(405) -4 -a : (Shahih) 


Dan juga darinya (Ibnu Mas'ud -&), dia berkata, Rasulullah 
#5 bersabda, 


9 م ع ع 


فضل JIN So‏ في الْحَمَاعَة عَلَى MS‏ وخده بضع وعشرون درحة. 


1 Begitulah dalam kitab asli dan manuskrip. Dan di Muslim -dan riwayatnya adalah seperti yang pertama: 
"Orang sakit." Mungkin yang ditetapkan adalah riwayat darinya dan ia lebih rajih menurutku dan ia adalah 
riwayat Ahmad, 1/382 dari jalan lain. 
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"Keutamaan shalat seseorang dengan berjamaah atas shalatnya sen- 
dirian adalah dua puluh derajat lebih.” 


4-b: (Shahih) 


(Dalam riwayat lain), 
.4 فى في بيته‎ 4 Io e GE 


"Semuanya seperti shalatnya di rumahnya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. Abu Ya'la, 
al-Bazzar, ath-Thabrani, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dengan 
riwayat senada. 


4406) -5 : [Hasan] 


Dari (Abdullah bin)! Umar bin al-Khaththab «%5 berkata, Aku 
mendengar Rasulullah # bersabda, 


32 


إن الله تبارك وتَعَالى a‏ الصّلاة في SC‏ 


- 


"Sesungguhnya Allah takjub terhadap shalat dengan berjamaah. 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, begitu pula 
ath-Thabrani dari hadits Ibnu Umar dengan sanad hasan. 


(407) -6 : [Shahih] 


Dari Utsman «+$, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah #5 
bersabda, 


0 22 3 


من [WA‏ أ فأسبّغ الو SA‏ صلا م بة» كما مع AA‏ 


Aslinya: Dari Umar bin al-Khaththab, dan ini adalah kekeliruan karena dalam a/-Musnad dan lainnya bukan 
dari hadits Umar, akan tetapi dari anaknya Abdullah. Begitu juga ia diriwayatkan oleh selain ath-Thabrani, 
ia ditakhrij dalam ash-Shahihah no. 1652. Dan Ibnu Katsir mencantumkannya secara benar di Jami" a/-Masanid 
(28/46/37) dan as-Suyuthi di az-Ziyadah ala al-Jami' ash-Shaghir (nomor 1816 - Shahih al-Jami} dan al- 
Jami' al-Kabir. 1 

Begitulah aslinya, Dan dalam al-Musnad (SH), begitulah al-Khatib meriwayatkannya darinya dan ia adalah 
riwayat ath-Thabrani sebagaimana di a/-Majma' dan maknanya sama, yaitu berjamaah. Dan ini dirusak oleh 
tiga orang pemberi komentar tersebut, maka yang tercantum dalam cetakan mereka adalah (Aa ) dengan 
Jim dibaca dhammah dan mim dibaca fathah jamak dari ia. 


n 
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455 غر له‎ 
“Barangsiapa berwudhu lalu dia menyempurnakan wudhu kemudian 


berjalan menuju shalat wajib lalu dia melaksanakannya bersama imam, 
maka dosanya diampuni.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya (telah 
disebutkan pada Kitab Shalat bab 9). 
(408) - 7 : (Shahih Lighairihi] 


Dari Ibnu Abbas sês berkata, Rasulullah # bersabda, 
“Pada malam ini Tuhanku mendatangiku.”! (Dan dalam riwayat 


os 
A رر‎ A 


أثاني ah Ga‏ في l‏ صرت قال لي: یا محمد! قلت: 


04 EN 
موا مه‎ 


ار قال: at (ee‏ 
e yu La -5‏ وا فى AN‏ ل ah‏ 
Ls He enda LA,‏ م الملا الأغلى؟ قلت: : عم 
الد رجات والكفارات» وتقل الأقدَام الي awat MEI‏ الوضوء 
في a‏ وانتظار الصّلاة بعد الصلاةء ومر حَافظ sela‏ عاش p‏ 
وتات O6 Sa‏ من دلبو كتوم Da‏ ا an sena‏ 
و Sa‏ الل Ja KENA‏ الْخَيْرّات» ورك 
NK‏ وخب SU‏ وإذا أردت A) ai‏ غير 
Ii‏ انوا ر غات إفشاء السلا وإِطْعَام Jali SAP nan‏ 
AN‏ 


"Malam tadi Rabbku datang kepadaku, aku melihat Tuhanku dalam 
bentuk yang paling bagus. Dia berfirman kepadaku, ‘Wahai Muhammad.’ 


1 Yakni di dalam mimpi. Lihat komentar yang lalu dalam Kitab 4 bab 7. 
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Aku jawab, "Aku penuhi panggilanMu ya Rabbi demi kebahagiaan Mu”. 
Allah berfirman, 'Apakah kamu mengetahui dalam perkara apakah para 
malaikat yang dekat denganKu berselisih?’ Aku jawab, “Aku tidak tahu”. 
Lalu Dia meletakkan TanganNya di antara kedua pundakKu sehingga aku 
merasakan dingin di dadaku -atau beliau bersabda, “Di leherku =. Lalu aku 
mengetahui apa yang ada di langit dan yang ada di bumi' -atau Nabi & 
bersabda, “Antara timur dan barat'.- Allah berfirman, "Wahai Muhammad, 
tahukah kamu dalam perkara apakah para malaikat yang dekat denganku 
berselisih?” Aku jawab, "Ya, dalam urusan derajat, kaffarat, mengayunkan 
langkah kepada shalat jamaah, menyempurnakan wudhu dalam keadaan 
dingin yang sangat dan menunggu shalat sesudah shalat. Barangsiapa 
menjaganya maka dia hidup dalam kebaikan dan mati dalam kebaikan dan 
statusnya dari dosa-dosanya adalah seperti hari di mana dia dilahirkan 
oleh ibunya’. 


Allah berfirman, "Wahai Muhammad." Aku jawab, ' Aku penuhi pang- 
gilanMu demi kebahagiaanMu'. Dia berfirman, "Jika kamu shalat maka 
ucapkanlah, ‘Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepadaMu (taufik) 
untuk melakukan kebaikan, meninggalkan kemungkaran dan mencintai 
orang-orang miskin. Dan apabila Engkau menghendaki suatu fitnah kepada 
hamba-hambaMu maka ambillah aku kepadaMu dalam keadaan tidak terfit- 
nah’. Sabda beliau, "Derajat-derajat itu adalah menebarkan salam, memberi 


en 


makan dan shalat di malam hari sementara orang-orang sedang tidur”. 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib."? 


(IS Sad ) Para malaikat yang dekat dengan Allah. 


(SI) dengan sin dan ba' yang dibaca sukun, jamak dari Ta 
artinya dingin yang sangat. 


1 Maknanya, apa yang Allah ajarkan kepada beliau, ialah tentang para malaikat, pohon-pohon dan lain-lain. 
Ia adalah ungkapan tentang luasnya ilmu yang dibukakan oleh Allah untuknya. Begitulah di dalam a/-Mirgah 
1/463. 

2 Saya berkata, "Ia adalah hadits shahih. Aku telah membahasnya di awal kitab a/-Jana 'iz dalam Irwa' al-Ghalil 
dan dalam Zhilal alJannah, 169-170 dan lain-lain. Dulu saya pernah menyatakan di sebagian komentarku 
bahwa hadits ini dhaif, akan tetapi aku telah mencabutnya. Syaikh an-Naji (60-64) telah membahas hadits 
ini secara panjang lebar, dia menjelaskan kekeliruan penulis yang menggabungkan riwayat-riwayat dan menis- 
batkan semuanya kepada at-Tirmidzi meskipun at-Tirmidzi tidak meriwayatkan semuanya dan bahwa al-Hafizh 
Abu Ahmad al-Assal dalam Kitab a/-Ma'rifah telah memaparkan hadits ini dari berbagai jalan periwayatan 
dan lafazh serta dari riwayat beberapa orang sahabat dan kebanyakan dari riwayat itu menyatakan secara 
jelas bahwa itu terjadi dalam mimpi." 
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(409) -8 : (Hasan Lighairihi] 
Dari Anas bin Malik ذه‎ berkata, Nabi # bersabda, 


3 A PA 9 a 5 OE وک‎ A =. ga 
برَاءة من الثار وبرَاءة مِنَ النفاق.‎ 


“Barangsiapa shalat karena Allah selama empat puluh hari dengan 
berjamaah, dia mendapatkan takbir (imam) yang pertama, maka ditulis 
untuknya dua kebebasan: Bebas dari neraka dan bebas dari nifak (kemuna- 
fikan)." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Aku tidak me- 
ngetahui seorang pun yang meriwayatkannya secara marfu' kecuali 
apa yang diriwayatkan oleh Salm! bin Outaibah dari Thu'mah bin 
Amr." 


Al-Mumli berkata, "Salmi/Thu'mah serta rawi lainnya adalah 
tsigah." 


Dan kami telah membahas hadits ini di buku selain ini. 


(410) - 9 : (Hasan Lighairihij 


Dari Abu Hurairah & berkata, Rasulullah *£ bersabda, 


5 PA 


A Sr £ GA Dg ا‎ PN aa AA La den aga ah و‎ 
فو جحد الناس قد صلواء اعطاه الله حل‎ a من توضا فاحسن و ضوءه» لم‎ 
“Barangsiapa berwudhu lalu membaguskan wudhunya kemudian 
berangkat shalat tetapi dia mendapati orang-orang telah menyelesaikan 
shalat, maka Allah memberinya pahala seperti pahala orang yang menunai- 


kan dan menghadiri shalat tersebut dan hal itu tidak mengurangi pahala 
mereka sedikit pun.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan al-Hakim, dan 


1 Aslinya Muslim, begitu pula dalam manuskrip dan cetakan Imarah dan itu adalah salah, koreksinya dari at- 
Tirmidzi dan buku-buku biografi dan tiga orang pemberi komentar itu tidak menyadari kekeliruan di tempat 
kedua maka mereka membiarkannya sebagaimana adanya. 

2 Saya berkata, "Saya telah mentakhrijnya dalam ash-Shahihah no. 1979 dan 2652 dengan panjang lebar." 
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dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


Dan telah disebutkan pada bab 9, hadits Said bin al-Musayyib 
dari seorang laki-laki dari Kaum Anshar berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda... lalu dia menyebutkan haditsnya, dan di 
Da 


نتا ری تشد Ke TT fo‏ کا کلت کو کی aa‏ 
وقد صلوا SN FA‏ كان NIS‏ 


"jika dia datang ke masjid lalu melaksanakan shalat dengan ber- 
jamaah maka dia diampuni. Jika dia datang ke masjid sementara mereka 
telah melaksanakan sebagian dari shalat dan tersisa sebagian, dia melak- 
sanakan apa yang dia dapatkan dan menyempurnakan yang tersisa, maka 
juga demikian. Jika dia datang ke masjid sementara mereka telah selesai 
shalat lalu dia menyempurnakan shalat, mara juga demikian.” 


geg 


! Saya berkata, “Dan disetujui oleh adz-Dzahabi, akan tetapi ini mengandung kritik. Adapun haditsnya adalah 
hasan." 
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[@] 


ANJURAN (SHALAT) PADA 
JAMAAH YANG BANYAK 


{411 } - 1 : [Hasan] 
Dari Ubay bin Ka'ab &, dia berkata, 


Sai لآ قال:‎ JG فلآن؟‎ Anti فقال:‎ a Up Ia 
ول‎ an على‎ Ga) 0 sa) pe ol قال‎ Y NG CG 


Sa Rea 


تَعْلَمُوْنَ ما هما CAPE‏ ولو حَبُوَا على o SI‏ الضف الأول de‏ 
Ji‏ صف المَلأيكة ولو Ee‏ ا ا 
JENG‏ از کی مِنْ صلا وخد» a,‏ مِنْ صلا 
NA‏ وما كثر SEM Aa‏ 


"Rasulullah & Shalat Shubuh bersama kami pada suatu hari, beliau 
bersabda, “Apakah fulan hadir?” Mereka menjawab, ‘Tidak’. Beliau bertanya, 
“Apakah fulan hadir?’ Mereka menjawab, ‘Tidak’. Rasulullah bersabda, 
Sesungguhnya dua shalat ini adalah shalat terberat atas orang-orang muna- 
fik. Seandainya kalian mengetahui pahala yang terkandung pada keduanya 
niscaya kalian akan mendatanginya walaupun merangkak dengan lutut. 
Sesungguhnya shaf pertama adalah seperti shaf para malaikat. Seandainya 
kalian mengetahui keutamaannya niscaya kalian berlomba-lomba kepada- 
nya. Sesungguhnya shalat seseorang bersama seseorang adalah lebih suci 
daripada shalatnya sendirian, shalatnya bersama dua orang adalah lebih 
baik daripada shalatnya bersama satu orang, semakin banyak maka semakin 
dicintai oleh Allah.” 


407 


Shahih at-Targhib wa ar-Garhib 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa i, Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih mereka berdua dan al- 
Hakim. Yahya bin Ma'in dan adz-Dzuhli telah memastikan hadits 
ini shahih.! 


{412 } - 2 : (Hasan Lighairihi) 


Dari Qabats bin Asyyam al-Laitsi & berkata, Rasulullah ¥ 
bersabda, 
الله مِنْ صّلاة ا‎ e أزكى‎ Kala LA صلاة الرحلين يوم أ‎ 


2 
Ka مه‎ 0g 0 عق‎ 
os ب‎ -o7 


وضلا أربعة أ أزکی علد الله مِنْ DL‏ تتْرَى» وصلاة HAN‏ 


Sa أزكى‎ asi 


z 


“Shalat dua orang yang salah satunya menjadi imam bagi yang lain 
adalah lebih suci di sisi Allah daripada shalat empat orang sendiri-sendiri. 
Shalat empat orang (secara berjamaah) uuulah lebih suci di sisi Allah dari- 
pada shalat delapan orang sendiri-sendiri dan shalat delapan orang dengan 
salah seorang menjadi imam adalah lebih suci di sisi Allah daripada shalat 
seratus orang sendiri-sendiri. ”? 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dengan sanad 
tidak mengapa.” 


BBR 


1 Saya berkata, “Padahal pada sanadnya terdapat kelemahan. Mungkin keshahihannya yang disinggung di sini 
adalah dengan melihat bahwa ia memiliki syahid dari hadits Qabats bin Asyyam al-Laitsi yaitu hadits yang 
hadir sesudahnya, rawi-rawinya adalah tsigah selain Abdurrahman bin Ziyad rawi dari Gabats, ia disebutkan 
oleh Ibnu Hibban dalam golongan tabiin yang tsiqah, dia berkata, 'Dia adalah seorang syaikh'." 
Sendiri-sendiri, yakni terpisah tanpa berjamaah. 

Saya berkata, "Bagaimana demikian sementara pada sanadnya terdapat rawi yang tidak diketahui? Al-Hafizh 
Ibnu Hajar berkata, 'Sanadnya perlu dikaji". Penjelasannya dalam kitab asli. Dan hadits ini adalah hadits hasan 
dengan dukungan hadits sebelumnya." 


w 5 
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tis) 


ANJURAN SHALAT DI PADANG 
YANG SEPI 


Al-Hafizh berkata, "Sebagian ulama berpendapat bahwa ia 
lebih utama daripada shalat dengan berjamaah." 


(413) -1 : (Shahih) 
Dari Abu Said al-Khudri & berkata, Rasulullah # bersabda, 


PAN a ia ر‎ 


E7 EEE 2 يه وم‎ l gor fp لمم مييق‎ AE 
الصلاة فى جماعة تعدل حمسا وعشرين ة» فإذا صلاها فى فلاة فار‎ 
á 1 $ 22” EE ji soa 
8 - -o دق‎ o gt 03 A 270 
ركوعها و سجودها بلغت خمسين صلاة.‎ 
“Shalat berjamaah menandingi dun puluh lima shalat, jika dia me- 


nunaikannya di padang yang sepi lalu dia menyempurnakan ruku 0 
dan sujudnya maka ia mencapai lima puluh shalat.” 


a 


4 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


Diriwayatkan oleh al-Hakim dengan lafazhnya dan dia ber- 
kata, "Shahih di atas syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim). 


Dan awal hadits ada di al-Bukhari’? dan lainnya. 


Saya berkata, "Dalam buku asli terdapat ucapan begini: Dan dia berkata, 'Abdul Wahid bin Ziyad berkata 
tentang hadits ini, iUad على صلاته في‎ SELAI في الفلاة‎ JI صلاة‎ Shalat seseorang di padang yang sepi 
dilipatgandakan dari shalatnya dengan berjamaah’. (dia memaparkan haditsnya). Ini adalah muallaq, Abu 
Dawud tidak menyebutkan sanadnya, tambahan ini darinya sendiri -karena ia menyelisihi lafazh yang sebelumnya 
dan lafazh Ibnu Hibban yang sesudahnya- adalah syadz atau munkar. Lihat ash-Shahihah." 

Disetujui oleh adz-Dzahabi (1/208). Padahal ia hanya shahih, penjelasannya dalam as#-Shahihah no. 3475. 
An-Naji 64-65 berkata, "Penulis dikritik pada ucapannya, 'dan awal hadits ada di al-Bukhari dan lainnya', 
karena al-Bukhari meriwayatkannya dari jalan al-Laits dari Ibnul Had dari Abdullah bin Khabbab dari Abu 
Said al-Khudri dengan lafazh, 'Shalat berjamaah mengungguli shalat sendiri dengan dua puluh lima derajat. 
Semestinya dia mengganti al-Bukhari dengan Ibnu Majah karena jalan periwayatan Ibnu Majah sesuai dengan 
Abu Dawud dan tidak sesuai dengan para imam yang enam lainnya." 

Saya berkata, "Dan lafazh al-Bukhari lebih dekat kepada lafazh Ibnu Hibban sebagaimana hal itu telah jelas, 


won 
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Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. Dan di 
lafazhnya dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


٠ ا‎ 
-0 ọ TEA IN کے‎ rb 


صَلاة JAN‏ في Sa‏ وَحْدَه iba‏ وعِشربنَ درج 


ap ER بأرض قي فانم ر‎ we op 


- - 


"Shalat seseorang dengan berjamaah melebihi shalatnya sendirian 
dengan dua puluh lima derajat, jika dia melaksanakannya di padang yang 
sepi, lalu dia menyempurnakan ruku nya dan sujudnya maka shalatnya 
ditulis dengan lima puluh derajat.” 


( E ) dengan gaf dikasrah dan ya' ditasydid yaitu padang yang 
sepi (dan kosong) sebagaimana yang ditafsirkan oleh riwayat Abu 
Dawud. 


(414) - 2 : (Shahih) 


Dari Salman al-Farisi & berkata, Rasulullah # bersabda, 


AD ماء‎ ias S op ngli NAN بأرض قي فَحَانتٍ‎ EN إذا کان‎ 


فان Jia pif‏ ملکاهء وإ اَن وام صلی عله مِنْ SAN‏ 


ا و 


طرفاه. 


“Apabila seseorang berada di padang sepi, lalu waktu shalat telah 
hadir maka hendaknya dia berwudhu, jika tidak menemukan air maka hen- 
daknya dia bertayammum, jika dia berigamat dan shalat maka ada dua 
orang malaikat yang shalat bersamanya, jika dia beradzan dan berigamat 
maka yang shalat di belakangnya adalah tentara Allah yang tidak terlihat 
ujungnya.” 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari Ibnu at-Taimi dari bapak- 
nya dari Abu Utsman an-Nahdi dari Salman. (Telah disebutkan 
pada bab 2). 


Dan telah disebutkan pula hadits Ugbah bin Amir dari Nabi 


seandainya penulis menambah dengan ucapannya tersebut tentu tidak dikritik, insya Allah." 
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% bersabda, 


.0 2 ور 


قحب ربك من راع نو في رس S GEE‏ بالصّلاة haig‏ فقول 
الله a‏ 1 ا إلى عدي هذا د ويقيم الصَّلاة 52-5 we‏ قد 
a‏ لعبدي» a) dasi,‏ 

"Tuhanmu takjub kepada penggembala domba di puncak bukit, dia 
beradzan untuk shalat lalu dia shalat. Maka Allah berfirman, 'Lihatlah 
kepada hambaKu ini, dia beradzan dan iqamat untuk shalat, karena dia 


takut kepadaKu. Aku telah mengampuni hambaKu itu dan (pasti) mema- 
sukkannya ke dalam surga'.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, ia telah disebut- 
kan dalam Kitab Shalat bab 1. 


BOR 
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119) 


ANJURAN SHALAT ISYA DAN SHUBUH 
SECARA KHUSUS DENGAN BERJAMAAH DAN 
ANCAMAN MENINGGALKANNYA 


(415) -1 : [Shahih] 


Dari Utsman bin Affan & berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
¥ bersabda, 


a a‏ ل ين 
JW KANG a‏ كل 
"Barangsiapa shalat Isya' dengan berjamaah maka seolah-olah dia‏ 


telah shalat setengah malam, dan barangsiapa shalat Shubuh dengan ber- 
jamaah! maka seolah-olah dia telah shalat semalam suntuk.” 


Diriwayatkan oleh Malik, Muslim dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya dan Abu Dawud. Lafazh Abu Dawud adalah, 
ah, ومن لي‎ AI كان كقِيّام نصف‎ Jana مَنْ صَلَى العِشَاء في‎ 
„akj كان کقيّام‎ (is Las ول في‎ 


“Barangsiapa shalat Isya’ dengan berjamaah maka itu seperti shalat 
separuh malam dan barangsiapa shalat Isya' dan Shubuh dengan berjamaah 
maka itu seperti shalat seluruh malam.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi seperti riwayat Abu Dawud, 
dan dia berkata, "Hadits hasan shahih." 


1 Maksudnya sebelumnya dia shalat Isya' juga dengan berjamaah sebagaimana hal itu dijelaskan oleh lafazh 
sesudahnya. 

2 Dalam kitab asli terdapat tambahan, 'dan Shubuh'. Ia tidak memiliki asal-usul dalam Abu Dawud tidak pula 
di selainnya dan ia tidak punya makna. 
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Ibnu Khuzaimah berkata di dalam Shahihnya, di “Bab Fadhli 
Shalat al-Isya” Wa al-Fajr Fi Jama'ah, Wa Bayan anna Shalat al-Fajr fi 
al-Jama'ah Afdhal Min Shalat al-Isya' Fi al-Jama'ah, Wa anna Fadhlaha 
Fi al-Jama'ah Dhi'fa Fadhli al-Isya' Fi al-Jama'ah." 


Kemudian dia menyebutkannya dengan lafazh yang senada 
dengan lafazh Muslim dan lafazh Abu Dawud, dan at-Tirmidzi 
menguatkan pendapatnya. Wallahu a'lam. 


(416) - 2 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah :& berkata, Rasulullah # bersabda, 


r - 0 ا‎ pi o P. ٠ 5 P3 Ker 
7 yadi المَحر» ولو‎ a SI GEN صلا عَلَى‎ JANG 


a IN AU 


Sana P 38 kata 


يشهدول ane Ah NAN‏ بالتار. 


“Sesungguhnya shalat yang paling berat atas orang-orang munafik 
adalah Shalat Isya’ dan Shalat Shubuh, seandainya mereka mengetahui 
pahala keduanya niscaya mereka akan menghadirinya walaupun dengan 
merangkak. Sungguh aku telah berniat untuk memerintahkan agar igamat 
dikumandangkan lalu aku menunjuk seseorang untuk menjadi imam ke- 
mudian aku berangkat diiringi beberapa orang dengan ikatan kayu bakar 
kepada orang-orang yang tidak menghadiri shalat (jamaah) lalu aku mem- 
bakar rumah mereka dengan api.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Dalam riwayat lain milik Muslim, bahwa Rasulullah #5 tidak 
melihat beberapa orang di sebagian shalat, maka beliau bersabda, 


oyib رجَال‎ ONENG a Lia SE) آمْرَ‎ of bina AN 
SAE A بحرم‎ kala UEA بهم‎ AL NGE 


2 وس لني مه 0 r‏ 
ل ا سينا aa‏ . يعني ô‏ ة ssai‏ 
Shahih Ibnu Khuzaimah 2/365.‏ 1 
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"Sungguh aku berkeinginan untuk mengangkat seseorang menjadi 
imam yang memimpin shalat orang-orang, kemudian aku mendatangi 
orang-orang yang tidak menghadiri shalat maka aku memerintahkan agar 
rumah mereka dibakar dengan kayu bakar. Seandainya salah seorang dari 
mereka mengetahui bahwa dia akan mendapatkan tulang yang gemuk nis- 
caya dia akan menghadirinya." Yakni, shalat Isya'. 


(417) - 3 : (Shahih Mauquf] 


Dari Ibnu Umar sês, dia berkata, 


p &‏ نا ال فى ال uut sai,‏ به 
23 


"Kami dulu maba tidak melihat Sasaran diim Shalat Shubuh 
dan Isya' maka kami berburuk sangka kepadanya.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, ath-Thabrani dan Ibnu Khuzai- 
mah dalam Shahihnya.' 


(418) - 4 : (Hasan Lighairihi] 
Seorang laki-laki dari an-Nakha' berkata, "Aku mendengar Abu 
ad-Darda' pada saat menjelang ajalnya berkata, 'Aku sampaikan 


kepada kalian sebuah hadits yang aku dengar dari Rasulullah, aku 
mendengar Rasulullah %5 bersabda, 


اعد الله NG‏ تراه Op c‏ 8 کن راه اله sas, NG‏ فمك في ا 
ss‏ ودعوة 3 Makani 2 pa‏ ومن استطاع منک أن HP LE‏ 
Fa Ya mena sela‏ فليفعل. 

'Sembahlah Allah seolah-olah kamu melihatNya, kalaupun kamu ti- 

dak melihatnya maka Dia melihatmu. Anggaplah dirimu dalam golongan 
orang-orang yang mati. Berhati-hatilah terhadap doa orang yang teraniaya 
karena ia mustajab. Dan barangsiapa di antara kalian mampu menghadiri 


dua shalat yaitu Isya’ dan Shubuh walaupun dengan merangkak maka 
hendaknya dia lakukan.” 


1 Saya berkata, "Ia diriwayatkan pula oleh al-Hakim, dia berkata, "shahih di atas syarat asy-Syaikhain." Dan 
disetujui oleh adz-Dzahabi, dan benar seperti yang mereka berdua katakan." 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
dia menyebutkan nama rawi yang tidak diketahui tersebut yaitu 
Jabir dan aku tidak mengetahui keadaannya.! 


(419) - 5 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Te bin Ka'ab & berkata, 


5 


صلی pa ú‏ الله يكل يما Ka‏ > فقال: أَشَاهِدٌ NG E‏ قال: 
gos dal‏ ؟ فلو : لأ قال: إن Ah Na) pa‏ الصّلوَات GE de‏ 


ولو تَعْلَمُوْنَ م ما AI laga‏ ولو حَبْوًا على ا کیب 

"Pada suatu hari Rasulullah #shalat Shubuh bersama kami, beliau 
bersabda, Apakah fulan hadir?’ Mereka menjawab, ‘Tidak’. Nabi bertanya, 
“Apakah fulan hadir?” Mereka menjawab, ‘Tidak’. Nabi bersabda, | Sesung- 
guhnya dua shalat ini adalah shalat paling berat atas orang-orang munafik, 
seandainya kalian mengetahui pahala yang terkandung di dalamnya nis- 


caya kalian mendatanginya walaupun merangkak dengan lutut...” Al- 
hadits. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
dalam Shahih keduanya dan al-Hakim. 


Hadits ini telah disebutkan selengkapnya dalam bab Anjuran 
Shalat dalam Jamaah yang Banyak. 
(420) - 6 : (Shahih Lighairihi) 

Dari Samurah bin Jundab & dari Nabi £ bersabda, 


IS فهر في‎ aal مَنْ صلى‎ 
"Barangsiapa shalat Shubuh? maka dia dalam perlindungan Allah." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih. 


Ia mempunyai syahid yang menguatkannya. Lihat ash-Shahihah (1774). 

Dalam kitab asli dan manuskrip terdapat tambahan, "Dengan berjamaah. Saya membuangnya karena ia 
tidak terdapat dalam Ibnu Majah, Ahmad 5/10, dan ath-Thabrani 7/266-267. Dan tiga orang tersebut seperti 
biasa melalaikannya maka mereka pun menetapkannya. Ath-Thabrani menambahkan, "Maka janganlah kalian 
menyelisihi Allah dalam perjanjiannya." 

Keduanya meriwayatkannya seperti Ibnu Majah dari jalan al-Hasan dari Samurah. Begitu pula ia tidak terdapat 
pada hadits Abu Bakar ash-Shiddig dan tidak pula di hadits Jundab yang sesudahnya. 


n 
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(421) - 7 : (Shahih Lighairihil 


Ibnu Majah juga meriwayatkan dari hadits Abu Bakar ash- 
Shiddig, dia menambahkan, 


ar PN aman an Ke IL El A San Ona 
...فلا تحفروا اله في عَهده» فمن قتله طلبه الله حتى يكبه في الثار على وحهه.‎ 
”...maka janganlah kalian merusak perjanjian Allah, barangsiapa 


merusaknya maka Dia akan menuntutnya sehingga Dia menjerumuskan- 
nya ke dalam api neraka dengan menyeret wajahnya." 


Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Jundab, dan ia telah 
disebutkan pada bab 13. 


Dikatakan, ( JI Sa ) dengan kha', apabila aku membatal- 
kan perjanjian dengannya. 


(422) -8 : (Shahih Mauquf) 


Diriwayatkan dari Mitsam'! seorang laki-laki dari sahabat 
Nabi 8: , dia berkata, 


أن ML‏ يعدو A IG Ny‏ مسحب فلا یرال بها مَعهُ حى 


Oi‏ فیڈحل بها مله وأن الشّيْطان يعدو ya EES‏ مَعَ أول مَنْ 
gak‏ یرال Ap ni PG‏ 


"Bahwa malaikat berangkat pagi-pagi membawa panjinya bersama 
orang pertama yang berangkat ke masjid, dia selalu menyertainya dengan 
panjinya sampai dia pulang dan masuk ke dalam rumahnya dengannya. 
Dan bahwa setan berangkat dengan panjinya ke pasar bersama orang per- 
tama yang berangkat, dia selalu menyertainya dengan panjinya itu sampai 
dia pulang lalu dia memasukkannya ke dalam rumahnya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dan Abu Nuaim di Ma'rifat 
ash-Shahabah dan lain-lain.? 


l G) Mitsam: dengan mim dibaca kasrah dan tsa'dibaca fathah sebagaimana 'a/-Ansab' dan lain-lain. Di 
cetakan Imarah, 'Maitam' dengan mim dibaca fathah dan ta'di atas. Ini salah. 

2 Saya berkata, "Ibnu Abi Ashim meriwayatkannya dalam a/-Wihdan 5/183/2715. Darinya Abu Nuaim meriwayat- 
kannya dalam a/-Marifah 2/213/2 ia adalah mauguf dengan sanad yang shahih, sebagaimana dikatakan 
oleh al-Hafizh di &/-Ishabah. saya tak tahu mengapa penulis mengisyaratkan kedhaifannya." 
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(423) -9 : (Shahih Mauquf) 
Dari Abu Bakar bin Sulaiman bin Abu Hatsmah, 


2 
3 £ 


TS öl- 
pb Sy) EA A السوق» و‎ a الطاب‎ GG 


4 


على fri‏ سيان قال له لم أر dar‏ 0 لح؟ فقالت: a‏ 
Dea SI Pe D‏ الصبّح ذ في KUA‏ 


Aug ا‎ e حي‎ 
"Bahwa! Umar bin al-Khaththab tidak melihat Sulaiman bin Abu 
Hatsmah di waktu shalat Shubuh dan bahwa Umar berangkat ke pasar 
setelah itu sementara rumah Sulaiman di antara masjid dan pasar. Umar 
melewati asy-Syifa' ibu Sulaiman. Umar berkata kepadanya, “Aku tidak 
melihat Sulaiman shalat Shubuh di masjid.’ Dia menjawab, "Semalam 
dia shalat semalam suntuk lalu ketiduran.' Umar berkata, 'Aku hadir di 
shalat Shubuh berjamaah lebih aku cintai daripada shalat sunnah semalam 
suntuk”. 


Diriwayatkan oleh Malik. 


(424 -10 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Abu ad-Darda' & dari Nabi # bersabda, 
وجل بنور يوم القيامة.‎ PN radi من مشى في ظلمة الليل إلى‎ 
“Barangsiapa berjalan di kegelapan malam ke masjid-masjid niscaya 
dia bertemu Allah pada Hari Kiamat dengan cahaya.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad hasan. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya dengan riwayat senada. 


١ Dalam kitab asli dan lain-lainnya: عن‎ dari, koreksinya dari a/-Muwaththa' (152). 


417 


Shahih at-Targhib wa at-arhib 


(425) -11 : (Shahih Lighairihi] 
Dari Sahal bin Saad as-Sa'idi & berkata, Rasulullah # bersabda, 
AAN في الظلّم إلى الْمَسَاحِد بالثُور اام يوم‎ AGAN شر‎ 
"Berbahagialah orang-orang yang banyak berjalan ke masjid dalam 
kegelapan, mereka meraih cahaya yang sempurna pada Hari Kiamat.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih- 
nya dan al-Hakim, lafazh hadits ini adalah lafazhnya, dan dia ber- 
kata, "Shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain." Hadits ini telah 
disebutkan pada bab 9. 


BOR 
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Ro) 


ANCAMAN MENINGGALKAN SHALAT 
JAMAAH TANPA UDZUR 


چ —— 


{426} -1: (Shahih) 
Darinya (yakni Ibnu Abbas sê) bahwa Nabi # bersabda, 


مَنْ NAD pa‏ فلم يحب فلا صلاة ا له إلا ِن عُذر. 
"Barangsiapa mendengar (panggilan) adzan lalu dia tidak meme-‏ 
nuhi(nya) maka tidak ada shalat baginya kecuali karena udzur.”‏ 


Diriwayatkan oleh al-Qasim bin Ashbagh dalam kitabnya, Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim, dia berkata, 
"Shahih berdasarkan syarat keduanya." 


(427) - 2 : (Hasan Shahih) 


Dari Abu ad-Darda' & berkata, Aku mendengar Rasulullah #5 
bersabda, 


SEA Ad NS تيع‎ MEN قزارلا نوه‎ a 
القاصيّة.‎ ANG Gya كل لد‎ Wb بالجماعة‎ Khi SISA! 

"Tidak ada tiga orang di sebuah desa atau di pedalaman, yang tidak 
didirikan shalat jamaah pada mereka kecuali setan telah menguasai mereka. 


Berjamaahlah, karena serigala hanya memangsa domba yang menyendiri 
dari kelompoknya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Khuzai- 
mah, Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya dan al-Hakim. 


Dan telah disebutkan (pada bab 16) hadits Ibnu Mas'ud 4#, dan 
di dalamnya terdapat, 
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a Sa & في‎ SISA Kia da US ریک‎ | SAS, 
Ak Kangen یک ولو ر سل‎ 

“Seandainya kalian shalat di rumah kalian seperti orang yang tidak 

hadir shalat jamaah itu melakukannya di rumahnya niscaya kalian mening- 


galkan sunnah Nabi kalian. Dan apabila kalian meninggalkan sunnah Nabi 
kalian maka kalian akan tersesat...” Al-hadits. 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan lain-lain. 


(428) -3 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah #&, dia berkata, Rasulullah #& bersabda, 


P o 
2.3 o A- 9 4 JR Li 


A So فٿيي جوا لي حرا من‎ AT حَمَمْتْ ان‎ ad 
meb WO ale بهم‎ LI aa في‎ 
“Sungguh aku ingin meminta pelayan-pelayanku agar mengumpul- 


kan kayu bakar kemudian aku pergi kepada orang-orang yang shalat di 
rumahnya tanpa alasan lalu aku membakarnya atas mereka.” 


Yazid -yaitu Ibnu al-Asham- ditanya, "Maksudnya shalat Jum'at 
atau lainnya?" Dia menjawab, "Kedua telingaku tuli, jika aku tidak 
mendengar dari Abu Hurairah yang meriwayatkannya dari Rasu- 
lullah &, dia tidak menyebutkan! Jum'at atau selainnya." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah dan at- 
Tirmidzi secara ringkas.? 


(429) -4-a: (Hasan Shahih] 
Dari Amr bin Ummi Maktum berkata, 


o 7 


قلت: يا رسؤل الله! أنا ضَرِيرٌ JI pati‏ ولي NG‏ لا يلايمُني» Jeh‏ 


1 Dalam kitab asli dan lainnya CSX ولم‎ ) "dan dia tidak menyebutkan " apa yang saya tetapkan adalah dari 
riwayat Abu Dawud. 

2 Saya berkata, "Begitu pula yang lainnya meriwayatkannya secara ringkas selain Abu Dawud, pemaparan 
hadits ini adalah darinya. Aku berharap penulis tidak melupakan ini sebagaimana hal itu adalah kebiasaannya 
lebih-lebih di selainnya tidak ada, 'tanpa alasan'. Dan keshahihannya menurutku perlu dipertanyakan, aku 
telah menjelaskannya dalam Shahih Abu Dawud no. 558. 
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ع 3-0 > ماه 


G قال:‎ . ve AA a تع‎ GS x في‎ kelo 


"Aku berkata, ya Rasulullah #5 aku buta dan rumahku jauh, aku 
mempunyai penuntun tetapi tidak sesuai denganku. Apakah engkau mene- 
mukan keringanan untukku agar aku bisa shalat di rumahku?” Nabi ber- 
tanya, "Apakah kamu mendengar adzan?” Dia menjawab, "Ya." sabda 
beliau #5, "Aku tidak menemukan keringanan untukmu.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnya dan al-Hakim. 


4-b: (Hasan Shahih) 
Dalam riwayat lain milik Ahmad juga darinya. 


Bahwa Rasulullah # datang ke masjid dan beliau melihat 
Pe jaan jamaah, maka beliau bersabda, 


#43 


Hb Ot) على‎ a GA ÚG] AI Jie لأهم أن‎ A 
يَا رسول الله! إن‎ pa PEHA 
Ai Ht قائ كل‎ db Va ورا‎ SE mah بي‎ 


o سب‎ 


أن KA‏ قال: Ka‏ الإقامة؟ قال: نَعَمْ قال: Agb‏ 


“Sesungguhnya aku benar-benar ingin mengangkat seorang imam 
untuk orang-orang, kemudian aku keluar, maka aku tidak menemukan 
seorang manusia yang meninggalkan shalat (di masjid) dan hanya shalat 
di rumahnya kecuali aku membakarnya atasnya.” Ibnu Ummi Maktum 
berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya di antara rumahku dengan masjid 
terdapat pohon-pohon dan pohon kurma dan aku tidak selalu mendapat- 
kan penuntun. Apakah ada keringanan untukku untuk shalat di rumah?" 
Nabi bertanya, "Apakah kamu mendengar iqamat?” Dia menjawab, “Ya.” 
Nabi #bersabda, “Datangilah ia.” 


Sanad riwayat ini adalah baik (jayid).? 
1 Yakni sedikit. Dalam a/-Lisan : 8 وز‎ PEF Jú 3 ) yang berarti pada hartanya terdapat penyusutan. 


2 Saya berkata, "Benar, akan tetapi ucapannya, 'Igamat', adalah munkar karena beberapa alasan, di antara- 
nya adalah bahwa tidak mungkin orang yang rumahnya jauh mendengar igamat. Dan yang benar adalah 
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Ucapannya ( ŚJ شاسع‎ ( dengan syin, lalu sin dan ‘ain setelah 
alif yakni, yang jauh rumahnya. 


Ucapannya ا‎ 5) yakni, tidak sesuai denganku. Dan di 
naskah Abu Dawud, (Lx Y) dengan wawu, dan itu tidak benar, 
dikatakan oleh al-Khaththabi dan lain-lain. 


Al-Hafizh Abu Bakar bin al-Mundzir berkata, "Diriwayatkan 
kepada kami dari beberapa sahabat Rasulullah #4 bahwa mereka 
berkata, "Barangsiapa mendengar adzan lalu dia tidak menghadirinya 
tanpa udzur maka tidak ada shalat baginya’. Di antara mereka adalah 
Ibnu Mas'ud, Abu Musa al-Asy'ari dan itu telah diriwayatkan dari 
Nabi &.! Di antara ulama yang berpendapat bahwa menghadiri 
shalat jamaah adalah wajib adalah Atha', Ahmad bin Hanbal dan 
Abu Tsaur. Asy-Syafi'i berkata, 'Aku tidak memberikan keringanan 
bagi orang yang mampu shalat dengan berjamaah untuk mening- 
galkannya kecuali karena udzur'." Demikian. 


Setelah menyebutkan hadits Ibnu Ummi Maktum, al-Khath- 
thabi berkata, "Pada hadits ini terdapat dalil bahwa menghadiri 
jamaah adalah wajib, jika hal itu hanya sebatas disunnahkan niscaya 
yang paling berhak untuk tidak menghadirinya adalah orang-orang 
yang lemah lagi udzur yang seperti keadaan Ibnu Ummi Maktum. 
Atha' bin Abu Rabah berkata, "Tidak seorang pun makhluk Allah 
di kota maupun di desa memiliki keringanan jika dia mendengar 
adzan untuk meninggalkan shalat jamaah'. Al-Auza'i berkata, Tidak 
ada ketaatan bagi seorang ayah yang meninggalkan Shalat Jum'at 
dan jamaah'." Demikian.” 


(430) -5: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah ə berkata, 


9 ii su SA فقال: يا رول‎ Seng AP Ni 
us لا أن بر حص لَه فيصلي في‎ WI الْمَسمْحِدِء فَسَأَلَ‎ 


'adzan' sebagaimana dalam riwayat-riwayat lain di antaranya adalah yang sesudahnya dan yang sebelum- 
nya. Penjelasannya di 3-7319 ar-Raghib." 

1 Saya berkata, "Isyarat kepada hadits Ibnu Abbas yang telah hadir di awal bab ini." 

2 Yakni ucapan al-Khaththabi dan ia dalam a/-Ma'alim 2/291-292. Dan di dalamnya terdapat kelanjutan, 
penulis tidak menyebutnya secara sengaja karena ia lemah dari sisi dalil. 
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470 ماه 


فاو E‏ فقال: AA‏ تسمع NA)‏ بالصّلاة؟ “JG‏ : نعم. E.‏ فأحبا. 


"Seorang laki-laki buta datang kepada Nabi #dan berkata, “Ya 
Rasulullah aku tidak mempunyai penuntun yang menuntunku ke masjid”. 
Lalu dia meminta kepada Rasulullah #agar diberi keringanan shalat di 
rumahnya. Maka beliau memberinya keringanan. Ketika dia beranjak, 
Rasulullah memanggilnya dan bertanya, ' Apakah kamu mendengar pang- 
gilan adzan?" Dia menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, "Jawablah." 


Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa i dan lain-lain. 


(431) -6: (Shahih Mauquf] 
Dari Abu akad al-Muharibi berkata, 
كن د يمشي»‎ Ia فقام 0 من‎ DN 556 في ا‎ Bas us 


2 
Arot‏ عق 0 ا جوا ي ا 3 


ba ia Maa‏ حرج من IE mbah‏ ألو هرئرة: Gi‏ هذا 
Í a‏ القاسم KE‏ 


"Kami sedang duduk di Masjid, maka muadzin mengumandang- 
kan adzan lalu seorang laki-laki berdiri dan berlalu dari Masjid. Abu 
Hurairah memperhatikannya sampai dia keluar dari masjid. Abu Hurairah 
حي‎ berkata, “Adapun orang ini maka dia telah durhaka kepada Abu al- 
Qasim g.” 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. Dan ia telah disebut- 
kan. (Saya berkata: Dalam Dhaif at-Targhib 5/4). 


(432) -7: [Shahih] 
Dan darinya (yakni Ibnu Abbas &) juga dia berkata, 


BN Se a a 


“Barangsiapa mendengar (seruan), Tu pe حي‎ ' (mari menuju 
kemenangan). Lalu dia tidak memenuhinya maka dia telah meninggalkan 
sunnah Muhammad Rasulullah #8.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
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dengan sanad hasan.! 


(433) -8: (Shahih Lighairihi] 


Dari Usamah bin Zaid ss berkata, Rasulullah & bersabda, 


o so وو‎ 


يهن رجَال عَنْ ترك N)‏ ل 


"Hendaklah orang-orang berhenti meninggalkan shalat berjamaah 
atau aku benar-benar akan membakar rumah mereka." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari riwayat az-Zabriqan bin 
Amr bin adh-Dhamri dari Usamah, dan dia tidak mendengar dari- 
nya. 


(434) -9: (Hasan Shahih) 


Dari Abu Burdah? dari bapaknya رذق‎ dia berkata, Rasulullah 
X bersabda, 


خب نيا عله 


AS فلآ‎ Lang Wi قارغا صّحِيّحًا‎ HAN سَمِع‎ ja 


"Barangsiapa mendengar panggilan adzan dalam keadaan tidak 
punya kesibukan dan dalam keadaan sehat lalu dia tidak menjawabnya 
maka tidak ada shalat baginya." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim dari riwayat Abu Bakar bin Ayyasy 
dari Abu Hushain dari Abu Burdah, dan dia berkata, "Sanadnya 
shahih." 


(Al-Hafizh berkata), "Yang shahih adalah bahwa ia mauguf." 


Bahkan ia shahih karena rawi-rawinya dalam a/-Mu'jjam al-Ausath 8/476/7986 adalah tsigah, dan merupakan 
rawi-rawi Muslim selain Musa bin Harun, Syaikh ath-Thabrani dan dia adalah seorang syaikh lagi hafizh. 
Dalam kitab asli di dua tempat ini tercantum, "Ibnu Buraidah' begitu pula di cetakan Imarah dan manuskrip, 
dan yang benar adalah yang kami tetapkan. Koreksinya dari a/-Mustadrak dan lain-lain. Bapaknya adalah 
Abu Musa al-Asy'ari. Hadits ini dari Musnadhya bukan dari Musnad Buraidah yaitu Ibnul Hushaib. Dan tiga 
orang yang lalai itu melalaikan hal ini, maka mereka mencantumkan yang salah walaupun saya telah mengo- 
reksinya di cetakan yang lalu di mana ia membantu mereka dalam mengoreksi sebagian kesalahan dan 
terkadang mereka mengakui itu secara terbuka. 

Saya berkata, "Penshahihan ini tidak berdasar, karena Abu Bakar bin Ayyasy telah didukung oleh Mis'ar dan 
lain-lain sebagaimana kamu melihatnya di a//rwa' 2/338. Mereka bertiga meriwayatkannya dari Abu Hushain 
dengannya secara marfu' Ia didukung oleh hadits Ibnu Abbas yang telah hadir di awal bab. Dan di antara 
kebodohan tiga orang itu adalah ucapan mereka tentang takhrij hadits 1/354, "Shahih secara maugufdiriwa- 
yatkan oleh al-Hakim (1/246)'. Dan rusaknya ucapan ini diketahui dengan jelas sekalipun oleh pemula dalam 
bidang ilmu ini." 


~ 


w 
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[D] 


ANJURAN SHALAT SUNNAH DI RUMAH 


(435) -1: (Shahih) 
Dari Ibnu Umar «s bahwa Nabi #5 bersabda, 


Pa REE NG يك‎ ô bhs احعلوا‎ 
"Jadikan sebagian shalat! kalian di rumah kalian dan janganlah ka- 


lian menjadikannya kuburan.”? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, 
Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. 


(436) -2: (Shahih) 


Dari Jabir yaitu bin Abdullah ss berkata, Rasulullah %5 
bersabda, 


إِذا Sa a‏ الصّلاة في مجاه Jabal‏ لبه لبت ضيبا فر صلاته 
7 الله JG‏ في ب ا ا 


“Apabila salah seorang dari kalian menyelesaikan shalatnya di mas- 
jidnya maka hendaknya dia menyisakan sebagian shalatnya untuk rumah- 
nya, karena Allah menjadikan kebaikan dari shalatnya di rumahnya.” 
Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


1 Maksudnya shalat sunnah yakni lakukanlah sebagian shalat kalian di rumah kalian janganlah kalian menja- 
dikannya seperti kuburan yang tidak dilaksanakan shalat padanya. 

2 Ini adalah tasybih (persamaan) yang mendalam lagi indah dengan membuang alat yang menunjukkan 
persamaan demi kedalaman makna, yaitu menyamakan rumah yang kosong dari shalat dengan kubur di 
mana mayit tidak bisa lagi melakukan ibadah di dalamnya. Wallahu a'lam. 

Saya berkata, "Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah 1205 dan dia berkata, 'Hadits ini menunjukkan 
larangan keras terhadap shalat di kuburan." 
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(437) -3: [Shahih] 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dari 
hadits Abu Said.! 


(438p -4: (Shahih) 
Dari Abu Musa al-Asy'ari ذه‎ dari Nabi & bersabda, 
aay 
"Perumpamaan rumah di mana nama Allah disebut di dalamnya 


dengan rumah yang tidak disebut nama Allah di dalamnya adalah seperti 
orang hidup dengan orang mati.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.? 
{439}-5: [Shahih] 

Dari Abdullah bin Saad «4:3 berkata, 
aa في‎ SÉ IE Nah أَفضّل؟‎ WA a 


o gr Z 
£ 


= eR oo ی اق‎ eg قال:‎ 
P إلا أن کون‎ cm Sada a 


“Aku bertanya kepada Rasulullah #5, mana yang lebih utama: shalat 
di rumahku ataukah shalat di masjid?” Rasulullah menjawab, "Lihatlah 
rumahku, betapa dekatnya ia dengan masjid. Aku shalat di rumahku lebih 
aku sukai daripada shalat di masjid, kecuali shalat wajib.” Diriwayatkan 
oleh Ahmad, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


KL 


Gi 


Dia meriwayatkannya di 2/212/1206 dari jalan Jabir dari Abu Said. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan 
Ahmad, ia ditakhrij dalam ash-Shahihah no. 1392. 

Yang meriwayatkan dengan lafazh ini adalah Muslim bukan al-Bukhari maka semestinya penulis hanya menis- 

batkannya kepada Muslim, karena lafazh al-Bukhari adalah, i, FN A ره والذِي لا یذ کر ريه‎ SN Sa 07 
"Perumpamaan orang yang mengingat Allah dengan orang yang tidak mengingat Allah adalah seperti per- 
umpamaan orang yang hidup dan orang yang mati," tanpa mencantumkan 'rumah'. Dan ia tercantum dengan 
benar secara terperinci di kitab adz-Dzikr dari buku ini. Begitulah di a/-Ujalah 67. 

Dalam kitab asli, manuskrip dan cetakan Imarah, 'Mas'ud'. Koreksinya dari pentakhrijnya yaitu al-Anshari 
al-Harami. Kemudian aku melihat an-Naji telah mengoreksi kekeliruan ini dan merasa heran Kok itu terjadi 
pada penulis dan dia menyinggung sedikit biografi Ibnu Saad (67). 


nı 


w 
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(440) -6: (Shahih) 
Dari Zaid bin Tsabit & bahwa Nabi # bersabda, 
إلا الصّلاة‎ ai في‎ D Jl Ob يها النّاس فى بوتكم‎ 
2 É > 1 sa 
"Wahai manusia, shalatlah di rumah kalian karena shalat seseorang 


yang paling afdhal adalah di rumahnya, kecuali shalat wajib.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa i dengan sanad baik (jayid) dan 
Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya.! 


(441) -7: | Shahih Mauguf| 


Seorang laki-laki dari sahabat Rasulullah %5 - menurutku dia 
memarfu'kannya - berkata, 
29 Pa حم‎ an A A3 ر‎ 2 SEN 00 a 
فى بيته» على صلاته حيث يراه الناس» كفضل الفريضة‎ dj فضل صلاة‎ 
Pd 2 ba Pa Pu P A 


AA على‎ 


"Keutamaan shalat seseorang di rumahnya atas shalatnya yang di- 
lihat oleh manusia adalah seperti keutamaan shalat fardhu di atas shalat 
sunnah.” 


Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan sanadnya baik (jayid) insya 
Allah. 


geep 


1 Penulis kurang tepat mengenai ini karena hadits ini dengan lafazh tersebut ada di al-Bukhari dan di Muslim 
dengan lafazh yang hampir sama. Dan dalam lafazh Abu Dawud, gam في‎ De مِنْ‎ Jai as dead صّلاة‎ 
UKA هذا إلا‎ "Shalat seseorang di rumahnya lebih utama daripada Shalatnya di masjidku ini kecuali shalat 
wajib." Sanadnya shahih. Kemudian aku melihat an-Naji telah mengoreksi kesalahan ini 68. 
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(@l 


ANJURAN MENUNGGU SHALAT SETELAH 
SHALAT 


A د‎ Se 


(442) -1: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, 


r 
E II 0 


يرال أحَدْكُمٌ في LL‏ دمت الصّلاة حبس لا ES‏ أن يقب إلى 


Jaf‏ إلا الصلاة. 


“Salah seorang dari kalian senantiasa dalam shalat selama shalat itu 
menahannya, tidak ada yang menghalanginya untuk pulang kepada keluar- 
ganya kecuali shalat.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari di tengah-tengah hadits, dan 
Muslim. Dan riwayat al-Bukhari, 


KA Ja KN Dara Wa) SA إن أَحَدَكُمْ في صلا مَا‎ 
E NG الاو‎ 


£ 


"Sesungguhnya salah seorang dari kalian berada dalam shalat selama 
dia ditahan oleh shalat. Sementara itu para malaikat berkata, "Ya Allah 
ampunilah dia, ya Allah rahmatilah dia’; selama dia belum beranjak dari 
tempat shalatnya atau berhadas.” 


Dalam riwayat lain milik Muslim dan Abu Dawud, Rasulullah 
%5 bersabda, 


la MB aan ر‎ aa) MS AN St aé 
الصلاة» والملائكة تَقول:‎ Da صلاة ما كان في مصلاه‎ a لا يرال‎ 


1 Riwayat senada telah disebutkan pada hadits no. 297. 


428 


Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 


اللهم اغفير له الله ا خی يتصرف أو جات یل Maba) ka‏ 

لا ر یضر b‏ 

“Seorang hamba senantiasa dalam shalat selama dia di tempat shalat- 

nya menunggu shalat, sementara para malaikat berkata, “Ya Allah ampuni- 

lah dia, ya Allah rahmatilah dia,” sampai dia beranjak atau berhadas.” Dia 

ditanya, "Apa maksudnya berhadas?” Dia menjawab, "Kentut (yang tidak 
bersuara ) atau kentut (yang bersuara).” 


Dan Malik meriwayatkannya secara mauguf' dari Na'im bin 
Abdullah al-Mujmir, bahwa dia mendengar Abu Hurairah #6 ber- 
kata, 


إذا صلى Las Pa‏ في مُصَلاه ON IF‏ ُصلي P‏ 
افر لك الهم ارح Op‏ قام مِنْ مُصّلاه ه فُجَلْسَ في P pemanah‏ 


2.9 


َم يرل في صلا حى يُصَلَيَ 


“Apabila salah seorang dari kalian shalat kemudian dia duduk di 
tempat shalatnya, maka para malaikat selalu berdoa untuknya, “Ya Allah 
ampunilah dia, ya Allah rahmatilah dia,’ jika dia beranjak dari tempat 
shalatnya lalu duduk di masjid menunggu shalat, maka dia senantiasa 
dalam shalat sehingga dia shalat.” 


(443) -2: : [Shahih] 
Dari Anas e, 
a Jig JÉ إلى شطر‎ eah SA PAG الله‎ Jo أن‎ 


موا م مه a‏ 


AYAH ID في‎ IE Bh فقال: صلى الاس وَرقَدُواء‎ Na 


"Bahwa Rasulullah di suatu malam menunda shalat Isya' sampai 
pertengahan malam, kemudian setelah shalat beliau menghadapkan wajah- 
nya dan bersabda, “Orang-orang telah shalat dan tidur, dan kalian senan- 
tiasa dalam shalat sejak kalian menunggunya'.” 


1 Ini mendukung tambahan yang saya susulkan yang saya nukil dari Hafizh an-Naji sebagaimana ia telah ber- 
lalu pada bab 9. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 
(444) -3: (Shahih) 
Dari Anas &, 


AT‏ ووو ر 


KUA T 3 

"Bahwa ayat ini, "Lambung-lambung mereka menjauhi tempat tidur”, 

turun berkaitan dengan menunggu shalat yang dikenal dengan shalat 
Isya'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih gharib." 


(445) -4: [Shahih] 
Dari Abdullah bin Amr wal berkata, 


Ma من رح وعقب‎ SA مع رول الله لا المرب‎ Ela 


0 10. 


Ta حَسرَ عن كيه قال:‎ Aa هذ حفر‎ ps أله لله يل‎ pen 
يقول:‎ GRAN بكم‎ pe من واب السَاء‎ GU هذا ربكم قد سح‎ 
Se aan SNN 


"Kami shalat maghrib bersama Rasulullah # di antara kami ada 
yang pulang dan di antara kami ada yang tetap di Ta maka Rasulullah 
datang dengan tergopoh-gopoh, nafasnya tepengah-engah dan beliau 
mengangkat kain sarungnya sehingga lututnya terlihat. Beliau bersabda, 
'Berbahagialah kalian, ini adalah Rabb kalian. Dia membuka salah satu 
pintu langit, Dia membanggakan kalian di hadapan para malaikat, Dia 
berfirman, "Lihatlah hamba-hambaKu, mereka telah menyelesaikan shalat 
fardhu dan mereka menunggu yang berikutnya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Ayub darinya, rawi- 
rawinya adalah tsigah. Dan Abu Ayub adalah al-Maraghi al-Ataki, 


1 Dalam kitab asli, manuskrip, cetakan Imarah, 'Umar'. Koreksinya dari Ibnu Majah. 
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seorang rawi yang fsigah, aku tidak melihatnya mendengar dari 
Abdullah. Wallahu a'lam.! 


(CA اده‎ Dengan ha’ dibaca fathah dan fa’ setelah itu zai, yakni, 
tersengal-sengal dengan nafas yang berdegup kencang karena lari. 


(>) dengan ha’ dan sin yang dibaca fathah, yakni membuka 
kedua lututnya. 


(446) -5: [Hasan] 
Dari Abu Umamah & bahwa Rasulullah * bersabda, 


PR ده‎ - 9 


age کاب في‎ HI NY LA صَلاة في‎ 


"Dan shalat setelah shalat tanpa ada perbuatan sia-sia di antara ke- 
duanya adalah catatan di Illiyin (di surga yang paling tinggi)." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ia telah disebutkan seleng- 
kapnya pada bab 9. 


(447) -6: (Shahih Lighairihil 
Dari Jabir bin Abdullah wê berkata, Rasulullah #5 bersabda, 


JJ SAN AK على ما ْو اله بو لطا‎ SEN 
aa إلى‎ Was) و‎ Se قال: ا الْوْضُوْء عا على‎ cah 
فلكم الرباط.‎ Sal وار ر الصّلاة بَعْدَ‎ 


"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah meng- 
hapus kesalahan-kesalahan dan melebur dosa-dosa?" Mereka menjawab, 
"Ya, wahai Rasulullah.” Rasulullah bersabda, "Menyempurnakan wudhu 
walaupun hal itu memberatkan, memperbanyak langkah ke masjid dan 
menunggu shalat sesudah shalat; itulah ketaatan yang terus menerus.” 


1 Saya berkata, "Akan tetapi hadits ini sanadnya shahih sebagaimana dikatakan oleh al-Bushiri di az-Zawaid 
seperti yang dinukil oleh as-Sindi. Dan pernyataan bahwa ia memiliki //at karena sanadnya terputus 
tidaklah berdasar, karena Abu Ayyub telah bertemu dengan Ibnu Amr, dia tidak dikenal sebagai mudaliis, 
maka riwayatnya harus dinyatakan bersambung sebagaimana hal itu adalah madzhab jumhur, oleh karena 
itu aku mengeluarkan di ash-Shahihah no. 66 Wallahu a'lam." 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di Shahihnya. (Ia telah dise- 
butkan pada bab 9). 


(448) -7: [Shahih] 


Dan diriwayatkan juga oleh Malik, Muslim, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i dari hadits Abu Hurairah dan ia telah disebutkan di sana. 


(449) -8: [Shahih] 
Dari Ali bin Abu Thalib & bahwa Rasulullah # bersabda, 


Pe‏ الوضوء على JAE, na‏ الأقدام إلى امساح وار الصّلاة 
بعد We Ik SKI‏ غسلا. 


"Menyempurnakan wudhu dalam keadaan musim Pa menga- 
yunkan kaki ke masjid-masjid dan menunggu shalat setelah shalat, itu 
mencuci bersih kesalahan-kesalahan.” 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, al-Bazzar dengan sanad shahih 
dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 
(Ia telah disebutkan dalam Kitab Thaharah bab 7). 


(450) -9: [Hasan] 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah %5 bersabda, 
Pa به رَس في سبل الله على‎ EA كفارس‎ S الصّلاة بعد الصّلاة؛‎ pT 
الأكبر.‎ DU و في‎ 


"Orang yang menunggu shalat setelah shalat adalah seperti penung- 
gang kuda yang bertempur sengit di jalan Allah kepada musuhnyal semen- 
tara dia dalam kondisi siap sinaga di medan pertempuran.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu jam 
al-Ausath dan sanad Ahmad baik. 


og Pane ) ialah musuh yang menyimpan permusuhan dan menyembunyikannya dalam batinnya. 
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(451) -10: (Shahih) 
Dari Ibnu Abbas «s berkata, Rasulullah &£ bersabda, 


ک2 ر 


Kang‏ -(وغي روايّة:) ار 
OT : O‏ رب dah‏ هَل كذري فيم ki‏ بصم ON SS‏ 


لا أغلم. وضع بده ين كتفي حى Penaga‏ 


0¢ 


Sa وما في الأرض -أو قال: ما بين‎ RN ما في‎ Cake AG 
An قُلتْ:‎ IS Sd 5 HA أئذري فم‎ ES LA, 


LG. o7 


في الد An‏ والكفار ات» NE‏ الأقدام إلى kya SA‏ الوضوء 
في Mai Pep AAN‏ د الصّلاق ومن bale Be?‏ عَاش بخير» 


ی ا 


hah را بخیر» و کان من دوه كيم‎ 
"Pada malam ini Tuhanku mendatangiku', (dan dalam riwayat lain), 
"Aku melihat Tuhanku dalam bentuk yang paling baik. Dia berfirman, 
'Wahai Muhammad'. Aku jawab, 'Aku penuhi panggilanMu ya Rabbi 
demi kebahagiaanMu'. Allah berfirman, “Apakah kamu mengetahui dalam 
perkara apakah para malaikat yang dekat denganKu berselisih?’ Aku jawab, 
‘Aku tidak tahu’. Lalu Dia meletakkan Tangan-Nya di antara kedua pun- 
dakku sehingga aku merasakan dingin di dadaku -atau beliau bersabda, 
di leherku'-. Lalu aku mengetahui apa yang ada di langit dan yang ada 
di bumi? -atau Nabi ¢ bersabda, ' Antara timur dan barat” .- Allah berfiman, 
"Wahai Muhammad, tahukah kamu dalam perkara apakah para malaikat 
yang dekat denganKu berselisih?” Aku jawab, “Ya, dalam urusan derajat, 
kaffarat, mengayunkan langkah kepada shalat jamaah, menyempurnakan 
wudhu dalam keadaan dingin yang sangat dan menunggu shalat sesudah 
shalat. Barangsiapa menjaganya maka dia hidup dalam kebaikan dan 
mati dalam kebaikan dan statusnya dari dosa-dosanya adalah seperti hari 
di mana dia dilahirkan oleh ibunya'.” Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib." Ia telah hadir selengkapnya (pada bab 16). 


1 Lihat komentar yang lalu dalam Kitab 4 bab 7, Anjuran wudhu dan menyempurnakannya. 
2 Yakni termasuk keajaiban tanda-tanda kekuasaan Allah yang agung. Lihat komentar yang lalu di bawah 
hadits yang sama pada (bab16). 
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4452) -11: (Hasan Shahih) 
Dari Abu Sa'id al-Khudri &, dia berkata, Rasulullah #5 bersabda, 


Pt NI MAKS وريد به في‎ MAS اله به‎ AKA على‎ SIT 
9 A و‎ SIS أوالطهُور في‎ SN ال إسبَاغ‎ 


o- o 


Gak In AN اللا وما من أحد‎ AN ESG هذا ملحب‎ 
SA KEY أو مَع‎ AA A a فيصل‎ i A 
BARAT Jajan pani SO JG إلا‎ GA 


"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah meng- 
hapus kesalahan-kesalahan dan menambah kebaikan-kebaikan? Mereka 
menjawab, "Tentu, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, "Menyempurnakan 
wudhu atau bersuci dalam keadaan sangat dingin, memperbanyak langkah 
ke masjid (ini)', dan shalat setelah shalat. Tidak ada seorang pun yang 
keluar dari rumahnya dalam keadaan suci lalu dia datang ke masjid, shalat 
di dalamnya bersama kaum muslimin atau bersama imam, kemudian me- 
nunggu shalat yang berikutnya, kecuali para malaikat berkata, “Ya Allah 
ampunilah dia, ya Allah rahmatilah dia'.” Al-hadits. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya dan ad-Darimi 
dalam Musnadnya. (Telah disebutkan pada Kitab Thaharah). 


(453) -12: (Hasan Lighairihi) 
Dari Anas +, dari Nabi #£, beliau bersabda, 


bar ne SI ja منجیات»‎ BIN ye aa a ثلاث کرات‎ 
rowa الصّلاة بعك‎ És CN yani في‎ Da ا : فإسباغ‎ wa 
طعا الما )| إفشاء السام‎ oG G TA MAS إلى‎ ps 1 و‎ 


- 


AWAN a في‎ Jade SS al sai 3 ai) Jal SAN 


1 Tambahan dari Ibnu Hibban (417 - Mawarid). 
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Pa‏ الفقر a Ai‏ الله في 22 Gi, Dah‏ المهلكات: 
فشح م cp Mah‏ وخر aa‏ وات A KA‏ 
“Tiga perkara pelebur dosa, tiga perkara pengangkat derajat, tiga‏ 
perkara penyelamat dan tiga perkara pembinasa. Adapun yang melebur‏ 
dosa adalah, menyempurnakan wudhu pada waktu yang sangat dingin,‏ 
menunggu shalat setelah shalat dan melangkahkan kaki untuk shalat jamaah.‏ 
Adapun yang mengangkat derajat adalah, memberi makan, menebarkan‏ 
salam dan shalat di malam hari sementara orang-orang sedang tidur.‏ 
Adapun yang menyelamatkan adalah, berlaku adil pada waktu marah dan‏ 
ridha, ekonomis pada waktu kekurangan dan berkecukupan dan takut‏ 
kepada Allah dalam situasi sembunyi-sembunyi dan terang-terangan.‏ 
Adapun yang membinasakan adalah, sifat kikir yang diperturutkan, hawa‏ 
nafsu yang diikuti dan ujub seseorang terhadap dirinya sendiri."‏ 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya al-Baihaqi dan lain-lain. Hadits ini diriwayatkan dari beberapa 
persoalan, akan tetapi ia adalah hasan dengan melihat keseluruh- 
annya, insya Allah. 


( San ) Jamak = ' yaitu dingin yang sangat, ! 


(454) -13: [Shahih] 


Dari Uqbah bin Amir « dari Rasulullah #, bahwa beliau ber- 
sabda, 


a tp A اعد على الصّلاة كالقانت‎ 
ah o 


"Orang yang duduk menunggu shalat adalah seperti orang yang ber- 
diri shalat, dia ditulis termasuk orang-orang yang shalat sejak dia keluar 
dari rumahnya sampai kembali padanya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 
Ahmad dan lain-lain meriwayatkannya lebih panjang, hanya 


saja lafazhnya mengatakan, 


1 Lihat komentar di bawah hadits yang telah lalu (bab16). 
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م هم 


atal‏ يَرْعَى الصّلاة كالقانت. 


"Orang yang duduk menunggu shalat seperti orang yang berdiri 
shalat." 


Ia telah disebutkan selengkapnya dalam bab Anjuran Berjalan 
ke Masjid (bab 9). 


Sabdanya کالقانت)‎ A (القاعدٌ عَلَى‎ Artinya, pahala orang yang 
duduk seperti pahala orang yang shalat dengan berdiri, selama dia 
duduk menunggu shalat karena yang dimaksud dengan gunut di 
sini adalah berdiri shalat. 


(455) -14 : (Hasan Lighairihi] 


Dari seorang wanita yang membaiat (Nabi #5) bahwa dia ber- 
kata, 


£ 


JE USA بتي سم‎ ak ERIN, 
SAN فقال:‎ sen عَلَى‎ aa Ag A نم قربا‎ 


عه ور 


e: NB A Ajian‏ قال: E‏ الوْضُوء عَلَى SAK‏ فة 
الى إلى Bilah ABS derah‏ بعد الصلاة. 


"Rasulullah & datang kepada kami disertai para sahabatnya dari 
Bani Salimah. Lalu kami menghidangkan makanan kepadanya, beliau pun 
makan, kemudian kami menyiapkan air wudhu, maka beliau berwudhu. 
Kemudian beliau menghadap kepada sahabat-sahabatnya dan berkata, 
"Maukah kalian aku tunjukkan pelebur-pelebur kesalahan?’ Mereka men- 
jawab, "Tentu." Beliau bersabda, ‘Menyempurnakan wudhu dalam keadaan 
sangat dingin, memperbanyak langkah ke masjid dan menunggu shalat 
setelah shalat.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, padanya terdapat rawi yang tak 
disebut namanya sementara rawi-rawi lainnya dijadikan hujjah 
dalam ash-Shahih. 


BOS 
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P3 


ANJURAN SENANTIASA MENJAGA SHALAT 
SHUBUH DAN ASHAR 


fit —— 


(456) -1:[ [Shahih] 


Dari Abu Musa bahwa Rasulullah # bersabda, 


من صلى البر دين دحل الجنة. 
“Barangsiapa shalat dua waktu dingin (bardain)! niscaya dia masuk‏ 
surga.” Diriwayatkan oleh a-bukhari dan Muslim.‏ 


(0531) "dua waktu dingin" Yaitu, Shubuh dan Ashar. 


(457) -2: (Shahih) 


Dari Abu Zuhair? Umarah bin Ruwaibah, dia berkata, aku 
mendengar Rasulullah # bersabda, 


z 3 £ 
$ 


"Tidak akan masuk? neraka seseorang yang shalat sebelum matahari 
terbit dan terbenam, yakni shalat Fajar dan shalat Ashar.” 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


Bentuk mutsanna dari G) dengan ba' dibaca fathah dan ra'disukun yaitu Shubuh dan Ashar seperti yang 
dikatakan oleh penulis. Dinamakan demikian karena keduanya dilakukan pada waktu dingin. Al-Khaththabi 
berkata, "Karena keduanya dilaksanakan di dua waktu dingin, di siang hari yakni awal dan akhirnya yang 
udaranya sejuk, dan panas yang menyengat telah berlalu.” Wallahu atam. 

Dalam kitab asli: Zuhairah, begitu pula di cetakan Imarah dan itu salah. 

(— ) dari Ta ' yakni, masuk. Saya berkata, "Yakni masuk ke dalam azab, sebab jika tidak demikian 
maka sekedar masuk adalah sesuatu yang harus dan berlaku untuk semua manusia berdasarkan firman 
Allah, , 0. 

Asy وإن نکم إلا‎ ' dan tak ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu. Maknanya 
memasukinya, berdasarkan pendapat yang rajih dalam penafsirannya. Lihat mukadimah saya terhadap 
buku al-Ayat al-Bayyinat fi Adami Sama'il Amwat Indal hanafiyah as-Sadat karya Syaikh an-Nu'man al-Alusi. 
Ia telah dicetak. 


w نم‎ 
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{458} -3: [Hasan] 


Dari Abu Malik al-Asyja'i dari bapaknya berkata, Rasulullah 
% bersabda, 


aal) So La‏ فهو في a‏ الله» Wang‏ عَلَى الله. 
“Barangsiapa shalat Shubuh maka dia dalam perlindungan Allah‏ 
dan hisabnya kembali kepada Allah.”‏ 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
Al-Mu'jam al-Ausath, rawi-rawinya adalah rawi-rawi shahih, kecuali 
al-Haitsam bin Yaman, dia dipersoalkan.! Dan hadits ini memiliki 
syahid-syahid. 


Abu Malik adalah Sa'ad bin Thariq. 


(459) -4: : [Shahih] 


Dari Jundab bin Abdullah &, dia berkata, Rasulullah 4% 
bersabda, 


o- 3% 


SARA Padi Se 
an على وهه في ار‎ S E AA 
“Barangsiapa shalat Shubuh maka dia dalam lindungan Allah. Maka 
jangan sampai Allah menuntut kalian dalam perlindunganNya dengan 
suatu perkara, karena barangsiapa dituntut oleh Allah dalam perlindungan- 


Nya dengan sesuatu niscaya Allah mendapatkannya, kemudian menjeru- 
muskannya ke Neraka Jahanam di atas wajahnya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. (Telah disebutkan 
pada bab 13). 


(460) -5: (Shahih) 
Dari Abu Bashrah al-Ghifari 4#, dia berkata, 


1 Saya berkata, "Yang mempersoaikannya hanyalah al-Azdi padahal dia sendiri mengenai kritik rawi ( tajrihnya) 
juga dipersoalkan. Imam al-Jarh wat Ta'dil Abu Hatim menyelisihinya, dia berkata, 'Shahih' (rawi yang baik). 
Jadi hadits ini bersanad hasan, insya Allah." 
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ap KAN وقال إن هذه‎ (Hah ب‎ Fai 4 الله‎ J G صلى‎ 


Kg é Tn كان له‎ Wale SANG ntar علا كان :قا‎ 


"Rasulullah # shalat Ashar bersama kami di (al-Makhmish) dan 
beliau bersabda, "Sesungguhnya shalat ini pernah disodorkan kepada orang- 
orang sebelum kalian lalu mereka menyia-nyiakannya. Barangsiapa men- 
jaganya maka dia mendapatkan pahalanya dua kali'."” Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 


(jean) Dengan mim dibaca dhommah, kha' dibaca fathah dan 
mim juga dibaca fathah. Ada yang membaca: Mim dibaca fathah, kha' 
dibaca sukun dan mim sesudahnya dibaca kasrah, dan yang terakhir 
adalah shad. Ia adalah nama sebuah jalan.' 


(461) -6: (Shahih Lighairihi] 
Dari Abu Bakar? berkata, Rasulullah # bersabda, 
في التار لِوَحْهه.‎ 
“Barangsiapa shalat Shubuh dengan berjamaah maka dia dalam per- 


lindungan Allah, maka barangsiapa mengkhianati? perlindungan Allah 
maka Dia akan menjerumuskannya ke dalam neraka di atas wajahnya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan ath-Thabrani dalam al- 
Mu'jam al-Kabir dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, rawi-rawinya 


Yakni di gunung (jE) ke Makkah sebagaimana di Mu'jamul Buldan dan penulisnya membacanya dengan 
bacaan yang kedua seperti membaca (Jji ) dan bacaan ini secara jelas dinyatakan dalam a/-Gamus. Dan 
dengan bacaan yang pertama ia dibaca di Muslim dan ada pula yang membaca lain. 

Mulanya, Abu Bakrah. Koreksinya dari manuskrip, Sunan Ibnu Majah dan al-Ujalah (69). Akan tetapi al- 
Haitsami dalam a/-Majma' menyebutkan 1/296-297 dari hadits Abu Bakrah dengan dua lafazh yang telah 
disebutkan salah satunya. Jika benar begitu maka penulis telah mencampuradukkan antara hadits Abu Bakar 
dan hadits Abu Bakrah. Dan Musnad Abu Bakrah -namanya adalah Nufai' bin al-Harits ats-Tsagafi- termasuk 
yang belum dicetak dari a/-Mu'jamul Kabir karya ath-Thabrani maka kami tidak bisa meneliti lebih lanjut 
perselisihan di atas. Lafazh Ibnu Majah telah lewat (5/9). Kerancuan di atas didiamkan saja oleh tiga orang 
pemberi komentar walaupun mereka menukil dari al-Haitsami ucapannya pada riwayat ath-Thabrani. 'Dan 
rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih' 

Dikatakan ( احفر ت الر حل‎ ) yakni aku membatalkan perjanjian dan perlindungannya, dan tambahan hamzah 
menunjukkan arti penghilangan yakni aku menghilangkan atau membuang perjanjian dan perlindungannya. 
Wallahu a'lam. 


w 
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adalah rawi-rawi shahih.! 


(462) -7: (Shahih Lighairihi) 
Dari Ibnu Umar wés bahwa Nabi #5 bersabda, 


مَنْ صَلَى gesah‏ فَهُوَ في ذم الله با KA DN BE‏ 
في ذم adi kab Gas A‏ لله D‏ وتَعَالَى» حى neg Ji‏ 


“Barangsiapa shalat Shubuh maka dia dalam perlindungan Allah 
maka janganlah kalian (mengkhianati) perlindungan Allah, karena barang- 
siapa yang (mengkhianati) perlindunganNya maka Dia akan menuntut- 
nya sehingga Dia menjerumuskannya ke dalam api neraka di atas wajahnya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar. Diriwayatkan pula 
oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir dan al-Mu 'jam al-Ausath 
dengan riwayat senada. Dan hadits ini mempunyai kisah yaitu bah- 
wa al-Hajjaj bin Yusuf meminta kepada Salim bin Abdullah agar 
membunuh seorang laki-laki. Salim bertanya kepada laki-laki itu, 
"Apakah kamu telah shalat Shubuh?" Laki-laki itu menjawab, "Ya." 
Salim berkata, "Pergilah." Al-Hajjaj bertanya kepada Salim, "Mengapa 
kamu tidak membunuhnya?" Salim menjawab, "Ayahku menyam- 
paikan kepadaku bahwa dia mendengar Rasulullah #£ bersabda, 


مَنْ صلی | pera‏ کان في جوار الله يَوْمَهُ. 


“Barangsiapa shalat Shubuh maka pada hari itu dia dalam perlin- 
dungan Allah.” 


Maka aku tidak suka membunuh seseorang yang berada dalam 
perlindungan Allah." Al-Hajjaj bertanya kepada Ibnu Umar, "Apa- 
kah kamu mendengar ini dari Rasulullah?" Ibnu Umar menjawab, 
"Benar." 


(Al-Hafizh berkata), "Pada riwayat pertama terdapat Ibnu 


1 Begitulah, mungkin ini dengan melihat sanad ath-Thabrani, jika tidak maka pada sanad Ibnu Majah terdapat 
Habis bin Saad, dari imam hadits yang enam hanya Ibnu Majah yang meriwayatkan darinya, ada yang bilang 
dia adalah sahabat. Al-Hafizh menguatkan pendapat bahwa dia bukan sahabat. Aku tidak menemukan hadits 
ini di ath-Thabrani pada biografi Abu Bakar, akan tetapi ia memiliki syahid yaitu hadits Jundab yang sebe- 
lumnya. 
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Lahi'ah dan pada riwayat kedua terdapat Yahya bin Abdul Hamid 
al-Himmani." 


(463) -8: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & berkata, Rasulullah # bersabda, 
AS في صّلاة‎ D, SA KA Jah اون یکم ملائکة‎ 
سال رهم وهر اع‎ o م يرج لذن نوا فيك‎ ja Lg 
وهم‎ SA, an وهم‎ AS BANG بهم 2 ترک عبادي؟‎ 
رن‎ 
“Malaikat malam dan malaikat siang datang silih berganti pada 
kalian dan mereka berkumpul pada Shalat Shubuh dan Shalat Ashar, kemu- 
dian para malaikat yang bermalam pada kalian naik. Mereka ditanya oleh 
Rabb mereka -dan Dia lebih mengetahui tentang mereka- 'Bagaimana 
kalian meninggalkan hamba-hambaKu?’ Mereka menjawab, "Kami mening- 


galkan mereka dalam keadaan shalat dan kami mendatangi mereka dalam 
keadaan shalat'.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i. (Ia telah 
disebutkan pada bab 13), Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan 
lafazhnya di salah satu riwayatnya mengatakan, 


a وصّلاة‎ ji) صّلاة‎ BI Son Jal UNA haini 
d KU ag JAN AKA Wah Ad يمون فيا صلاة‎ 
TECIE] HK a oa DL في‎ OS 
ور کا‎ KE. وهم‎ AA Ka ماهم رم‎ 


“Malaikat malam dan malaikat siang berkumpul di saat shalat Shubuh 
dan shalat Ashar. Mereka berkumpul di shalat Shubuh, lalu malaikat 
malam naik ke langit dan malaikat siang menetap. Mereka berkumpul di 
shalat Ashar lalu malaikat siang naik ke langit dan malaikat malam mene- 
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tap. Mereka ditanya oleh Rabb mereka, 'Bagaimana kalian meninggalkan 
hambaKu?' Mereka menjawab, “Kami mendatangi mereka dalam keadaan 
shalat dan kami meninggalkan mereka dalam keadaan shalat; maka ampu- 


nilah mereka pada Hari Kiamat”. 


BO08 


1 Saya berkata, "Juga diriwayatkan oleh Ahmad (2/396). 
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© | 


ANJURAN DUDUK DI TEMPAT SHALAT 
SETELAH SHALAT SHUBUH DAN SHALAT 
ASHAR 


(464) -1: (Hasan Lighairihi) 

Dari Anas bin Malik ə, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 
r en 
Aan 


CG 
N 3 R 


GA 


N 
AN 


"Barangsiapa shalat Shubuh dengan berjamaah, kemudian duduk 
berdzikir kepada Allah sampai matahari terbit kemudian shalat dua rakaat, 
maka dia meraih pahala seperti pahala Haji dan Umrah." Dia berkata, 
Rasulullah #bersabda, ‘Sempurna, sempurna, sempurna'." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib." 


(465) -2: [Hasan] 


Juga darinya (Anas bin Malik +), dia berkata, Rasulullah 25 
bersabda, 


ري 0 9 


لذن قد مع قوم يَذَكْرُونَ اله JS‏ مِنْ صَلاة WAN‏ حت A‏ 


SS 
أحب إل م ين أن ا‎ yaa ji الله مِنْ صّلاة الْعَصْر إلى أن‎ 


2 


443 


Shahih at-Targhib wa ar-Tarhib 


"Aku duduk bersama suatu kaum yang berdzikir kepada Allah dari 
shalat Shubuh hingga matahari terbit adalah lebih aku sukai daripada 
memerdekakan empat orang dari anak cucu Ismail. Aku duduk bersama 
suatu kaum yang berdzikir kepada Allah dari shalat Ashar hingga mata- 
hari terbenam adalah lebih aku sukai daripada memerdekakan empat orang 
(budak).” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud.! 


(466) -3: [Hasan Lighairihi] 
Dari D a 0 bahwa PN W Peranan 


— 


الشف IS‏ مِنْ أن Da‏ ا z‏ 
A Sa‏ من أن sl‏ ربع (رقاب) b‏ 
ولد Jet‏ 


"Aku duduk berdzikir kepada Allah, membaca takbir, tahmid, tasbih 
dan tahlil sampai matahari terbit adalah lebih aku cintai daripada memer- 
dekakan dua hamba sahaya (atau lebih)? dari anak cucu Ismail. Dan (ber- 
dzikir) dari? sesudah Ashar sampai terbenam matahari adalah lebih aku 
sukai daripada memerdekakan empat orang (hamba sahaya)“ dari anak 
Ismail.” 


(467) -4: (Hasan Shahih] 
Darinya (Abu umamah «&) dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


MAAN dl FBS حَلْس‎ ae الْكدَاة في‎ SL مَنْ صلی‎ 


Di sini di kitab asli tercantum: Dan Abu Ya'la, dia berkata di dua tempat: مر ولد‎ ai g of op A i 
ألفا‎ as å H3 Ia دية‎ » del "Adalah lebih aku cintai daripada memerdekakan empat orang hamba sahaya 
dari anak cucu Ismail yang mana diyat masing-masingnya adalah dua belas ribu." Dan diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi ad-Duniya dengan bagian pertama, hanya saja lafazhnya mengatakan المي‎ Para aib é d DAA 
"Lebih aku cintai daripada apa yang matahari terbit atasnya." 1a dengan lafazh ini adalah munkar sebagai- 
mana dijelaskan ditakhrij lafazh yang sebelumnya dalam ash-Shahihah no.2916. 

Tambahan dari a/-Musnad. 

Dalam kitab asli (4x3 525), koreksinya, dari a/-Musnad. 

Tambahan dari a/-Musnad. 


dà wmn 
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A 


"Barangsiapa e shalat Shubuh TES berjamaah ke- 
mudian dia duduk berdzikir kepada Allah sampai terbit matahari kemudian 
dia berdiri shalat dua rakaat, maka dia pulang dengan membawa pahala 
Haji dan Umrah.” | 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad baik (jayid).! 


{468 }-5: (Shahih Lighairihil 
Dari Ibnu Umar # berkata... Dan Rasulullah # bersabda, 
ag لكر و‎ E 
pa عمرة وحَجَة‎ 
“Barangsiapa shalat Shubuh kemudian duduk di majlisnya sehingga 


memungkinkan baginya untuk shalat maka itu seperti kedudukan Umrah 
dan Haji yang diterima.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath, 
rawi-rawinya adalah tsigah kecuali al-Fadhl bin al-Muwaffag, pada- 
nya terdapat persoalan. 


(469) -6: (Hasan Lighairihi) 


Dari Abdullah bin Ghabir bahwa Ugbah bin Amir dan Utbah 
bin Abd menyampaikan kepadanya dari Rasulullah 85, beliau 
bersabda, 


-2 موو‎ ING ngan کور ر ی‎ E A 
AN a لله‎ SA مَنْ صَلَى صلا المح في‎ 
GA 


کان لَه HE‏ حاج وخی تاماه حجه وعمره. 


“Barangsiapa melaksanakan shalat Shubuh dengan berjamaah kemu- 
dian menetap di tempatnya sehingga dia shalat Dhuha karena Allah maka 
dia mendapatkan pahala seperti orang yang berhaji dan berumrah yang 


1 Begitulah al-Haitsami berkata, dan benar seperti yang mereka berdua katakan. Penjelasannya di ash-Shahihah 
no. 3403. 
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haji dan umrahnya sempurna." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan sebagian rawi-rawinya 
diperselisihkan. Hadits ini memiliki banyak syahid. 


{470} -7: [Hasan Shahih] 


Dan hadits tersebut diriwayatkan juga (yakni hadits Umar 
yang dicantumkan dalam Dhaif at-Targhib) oleh al-Bazzar, Abu Ya'la 
dan Ibnu Hibban di Shahihnya dari hadits Abu Hurairah dengan 
riwayat senada.! 


(471) -8: (Shahih) 


Dari Jabir bin Samurah + berkata, 
br- 2 0G AEE [A ا‎ Ke 29 = PA 0 2 a 200 
كان النبي ينه إذا صلى الفجر تربع في مجلسه حتى تطلع الشمس حسنا.‎ 


“Adalah Nabi jika beliau shalat Shubuh, belinu duduk bersila di 
tempat duduknya hingga matahari terbit dengan cerah.”? Diriwayatkan 
oleh Muslim? Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahihnya. Lafazhnya: Dia berkata, Dari Simak, "Bahwa dia 
bertanya kepada Jabir bin Samurah, 'Apa yang dilakukan oleh Rasu- 
lullah apabila beliau selesai shalat Shubuh?' Dia menjawab, 


AA Sa إذَا صَلَى‎ Kan في‎ Ia كان‎ 


"Apabila beliau selesai shalat Shubuh, beliau duduk di tempat shalat- 
nya sehingga matahari terbit.” 


gep 


Saya berkata, "Lafazhnya akan datang dalam Kitab Shalat Sunnah, bab 16 no. 6." 

( li> ) dengan sin dibaca fathah dan nun ber tanwin yakni terbit cerah mulai meninggi. 

An-Naji 69 berkata, "Lafazh Muslim, 'Duduk di tempat shalatnya..." dan seterusnya. Dan memang sebagai- 
mana yang dia katakan. Dan dia menambahkan dalam sebuah riwayat 2/132, "Jika matahari terbit beliau 
berdiri dan mereka berbicara dan menyinggung urusan jahiliyah, lalu mereka tertawa dan Nabi tersenyum." 
Dan yang meriwayatkan dengan lafazh 'bersila'( A) adalah Abu Dawud no.1850 dan hadits itu terdapat 
dalam Shahih Abu Dawud no. 1171. 

Dalam kitab asli di sini terdapat lafazh, 'ath-Thabrani', dan padanya terdapat sisi yang berlawanan dengan 
riwayat yang lebih kuat, oleh karena itu kami mencantumkannya di Dhaif at-Targhib. 


یم س 


a 
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[S] 


ANJURAN MEMBACA DZIKIR-DZIKIR YANG 
DIUCAPKAN SETELAH SHALAT SHUBUH, 
ASHAR DAN MAGHRIB 


(472) -1-a: [Hasan Lighairihi] 

Dari Abu Dzar bahwa Rasulullah # bersabda, 
إله إلا لله‎ D GKE قبل أن‎ al a من قال في دير‎ 
Sua SEN, dah شريك لك لَه‎ Y وَحْدَه‎ 


شيء كدي pa f‏ مرت CS‏ الله له 5 EE‏ حستات» و por as‏ 


Pad 
- 


Kea وكان‎ Sep De 
أن يد رکه في ك ايوم إلا‎ HNS ولم‎ OG وحُرس مِنَ‎ Te 
AL Aja 

"Barangsiapa setelah shalat Shubuh, sementara dia menarik kedua 
kakinya, sebelum dia berbicara, membaca, "Tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah semata, tiada sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan, bagi- 
Nya segala puji, Yang menghidupkan, Yang mematikan dan Dia Maha- 
kuasa atas segala sesuatu,” -sebanyak sepuluh kali-, maka Allah menulis 
sepuluh kebaikan untuknya, menghapus sepuluh keburukan darinya, meng- 
angkat sepuluh derajat untuknya, dan pada hari itu dia dalam perlin- 


dungan dari segala hal yang dibenci, dia dijaga dari setan, dan dosa tidak 
selayaknya mendapatkannya pada hari itu kecuali syirik kepada Allah .” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini adalah 
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lafazhnya, dia berkata, "Hadits hasan gharib shahih", dan an-Nasa'i 
dan dia menambahkan, ( ال‎ 42) di tanganNya ada kebaikan, dia 
juga menambahkan padanya, 


Kaga رقبَةِ‎ GE قالها‎ Sala وكان له بكل‎ 
"Dengan satu kali yang dia ucapkan, dia mendapatkan pahala 0 
dengan memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman.” 


1-b: (Hasan Lighairihi) 


An-Nasa'i juga meriwayatkannya dari hadits Muadz? dan 
dia menambahkan padanya, 


As قر‎ IER A 


"Barangsiapa mengucapkannya ketika selesai shalat Ashar, maka 
dia diberi seperti itu pada malamnya." 


(473) -2: (Hasan Lighairihi] 


Dari Umarah bin Syabib as-Saba'i, dia berkata Rasulullah #5 
bersabda, 


y ng 


JAN‏ ل إلا الله وَخْده KOTAK IWAN‏ يُحْيِي 


- 
و ل ,29 WA‏ 


EA jah على إثر‎ ga di G يت وهو على كل شيء‎ 
Aa D Ma 


ص 
Pi 0‏ 


“Barangsiapa membaca, “Tiada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah semata, tiada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan, bagiNya segala 


Saya berkata, "Begitulah dia berkata padahal padanya terdapat Syahr bin Hausyab dan telah terjadi kegon- 
cangan besar dalam sanadnya. Terkadang dia menyatakan dari Abu Dzar seperti di sini. Lain kali dari Muadz 
sebagaimana ia akan hadir setelah dua hadits dan kali ketiga dari Abdurrahman bin Ghanam sebagaimana 
di akhir bab. Akan tetapi ia adalah hadits hasan dengan syahid-syahidhya sebagaimana yang dikatakan oleh 
al-Hafizh." 

Ia akan disebutkan setelah dua hadits. 
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puji, yang menghidupkan, yang mematikan dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu," -sebanyak sepuluh kali- setelah Maghrib, maka Allah mengutus 
untuknya pasukan bersenjata yang menjaganya dari setan sampai pagi, 
Allah menulis dengannya sepuluh kebaikan yang mewajibkan untuknya 
dan menghapus darinya sepuluh dosa-dosa yang membinasakan dan dia 
meraih pahala sama dengan memerdekakan sepuluh orang hamba sahaya 
yang beriman.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi dia berkata, 

Hadits hasan, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Laits 

bin Sa'ad dan kami tidak mengetahui Umarah mendengar hadits 
dari Nabi is." 


(474) -3-a: (Hasan Shahih) 
Dari Abu Se bas وف‎ bahwa Rasulullah & bersabda, 


7 


em رلا إله إلا الله وخده لا شرك ل أ‎ a PGA 
Aa الله ل له بهن عَشر‎ Snap عر‎ Gap وم مر على‎ 


ag‏ بهن عش سات g‏ له بهن عَشرَ Ab‏ وک dana‏ اد 


2 و WKE P‏ و 
الا وكن حرم حت يُمْسِي» ومن eh‏ | إذا صلى aka‏ دبر 
"Barangsiapa membaca di pagi hari, "Tiada tuhan yang berhak di-‏ 
sembah selain Allah semata, tiada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan.‏ 
bagiNya segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu '-sebanyak‏ 
sepuluh kali-, maka Allah menulis dengannya sepuluh kebaikan untuknya,‏ 
menghapus sepuluh keburukan darinya, diangkat untuknya dengannya‏ 
sepuluh derajat, dan itu berpahala sama dengan memerdekakan empat‏ 
hamba sahaya dan itu adalah penjaganya sampai sore hari. Dan barang-‏ 
siapa yang mengucapkannya apabila shalat Maghrib, sesudah shalatnya,‏ 
maka juga demikian sampai pagi.”‏ 


1 Yakni, jika dia telah shalat Shubuh. Dalam hadits Abu Hurairah, ES Lu بعد‎ "Setelah dia shalat Shudu” 
Dalam riwayat al-Hasan bin Arafah dan al-Khatib dengan sanad shahih. Dan ini didukung oleh ucapannya 
berikut dalam hadits, "Barangsiapa mengucapkannya jika telah shalat Maghrib." 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i dan Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya dan ini adalah lafazhnya. 


3-b: [Shahih] 
Dalam riwayat lain miliknya.' 


“Dan itu baginya berpahala sama dengan memerdekakan sepuluh 
hamba sahaya." 


(Jawi) Dengan ‘ain dibaca kasrah dan juga fathah menurut bacaan 
lain, yang berarti, yang semisal. Sebagian dari mereka berkata, 
(العدل)‎ dengan ‘ain dibaca kasrah adalah sesuatu yang menyamai yang 
lain dari sejenisnya, sedangkan dengan 'ain dibaca fathah adalah 
sesuatu yang menyamai yang lain dari jenisnya. 


(475) -4: (Hasan Lighairihi) 
Dari Muadz bin Jabal + berkata, Rasulullah # bersabda, 


مَنْ قال حِيْنَ Sa‏ مِنْ a‏ العَدَاة: Spa)‏ 


WA 20 


له املك وله SSS‏ بيده SEN‏ وهو على کل شيء فی -عشر مرات-, 
UH‏ بهن SMS U‏ بهن عَرَ ڪات i ag‏ بهن Pb‏ 
سات ور له په winga i‏ وک له SI e ih Jie‏ 
i>‏ مِنَ AAN‏ وجرزا Dun‏ ولم id‏ في ذلك -i Si‏ 
A6 ¿ e‏ حيْنَ يَنصَرِف ya‏ صّلآة المَغْرب» أُعْطِيَ Jin‏ 


"Barangsiapa mengucapkan ketika selesai dari shalat Shubuh, "Tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tiada sekutu bagiNya, 
bagiNya kerajaan, bagiNya segala puji, di TanganNya kebaikan, dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu’ -sebanyak sepuluh kali- maka dengannya 
dia diberi tujuh balasan: Allah menulis dengannya sepuluh kebaikan untuk- 
nya, menghapus dengannya sepuluh keburukan darinya, mengangkat 
dengannya sepuluh derajat untuknya, ia berpahala seperti memerdekakan 


1 Saya berkata, "Dan ia di riwayat Ahmad dan sanadnya shahih sebagaimana dalam ash-Shahihah no. 263." 
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sepuluh jiwa, ia merupakan penjaga baginya dari setan, pelindung dari 
perkara yang dibenci dan pada hari itu dia tidak disusul oleh dosa kecuali 
syirik kepada Allah. Dan barangsiapa yang mengucapkannya ketika selesai 
shalat Maghrib maka pada malam harinya dia diberi sepertinya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Duniya dan ath-Thabrani dengan 
sanad hasan dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya.' 


(476) - 5 : [Hasan] 


Dari Abu Umamah -&, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda, 
از‎ LN KN TPB An Tin SSB An A 0 Ken SK Tai ah 
SBN لا شريْك لَه له‎ oa صّلاة العَدَاة رلا له إلا الله‎ jp من قال‎ 


RS‏ : لحي aa Cabai‏ الكت وخ على كل a‏ ی رف 


ل أن ني aing‏ کان MK‏ من AN Ja jd‏ عَم إلا من ال 
Jaa‏ ما قال» أو راد غل ما قال, 


"Barangsiapa membaca setelah shalat Shubuh, "Tiada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah semata tiada sekutu bagiNya, bagiNya kera- 
Jaan, bagiNya segala puji, yang menghidupkan, Yang mematikan, di tangan- 
Nya kebaikan dan Dia Maha berkuasa atas segala sesuatu' -sebanyak 
seratus kali- sebelum dia menekuk kedua kakinya maka pada hari itu dia 
termasuk penduduk bumi yang paling afdhal amalnya kecuali orang yang 
mengucapkan seperti yang dia ucapkan atau lebih dari yang dia ucapkan." 


| 


0 
o 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad baik (jayid). 


{477} -6 : (Hasan Lighairihi] 


Dari Abdurrahman bin Ghanm dari Nabi # bahwasanya 
beliau bersabda, 


ا ی ي 


مَنْ قال قبل أن Bra‏ ويشني aling‏ مِنْ صَلاة المَغْرب والصبح:( لا إل 


١ Dia meriwayatkannya dalam a/-Mu'jam al-Kabir 20/65/19. Dan juga di dalam 30-20 2/1124/706. Dia luput 
menisbatkannya kepada an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra (6/37/9954). Dan dari Ibn as-Sunni dalam a/- 
Yaum wa al-Lailah, 49/137 di dalamnya terdapat Syahr bin Hausyab sebagaimana yang telah dijelaskan di 
hadits pertama. 
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2.2 


S‏ لله وخده S‏ شرك ل ل للك AN‏ خي وم وين وخر علق 
كل شيء Ip jae Cp‏ -. كنب الله له كل neh‏ ا 


Ap 
ro z ro 7 a 


ana E, 
PAN EN َل ِب‎ ida e G a مکروه» وجرا‎ 


dn‏ رك 


و کان مِنْ أَفضّل الاس ab‏ إلا رحلا alai‏ لع a‏ 


"Barangsiapa membaca sebelum dia beranjak dan menarik kedua 
kakinya dari shalat Maghrib dan Shubuh, “Tiada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah semata tiada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan, 
bagiNya segala puji, yang menghidupkan, dan yang mematikan dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu," -sebanyak sepuluh kali-, maka Allah 
menulis dengan satu kalinya sepuluh kebaikan untuknya, menghapus 
darinya sepuluh keburukan, mengangkat untuknya sepuluh derajat, dan 
itu adalah pelindung baginya dari perkara yang dibenci, pelindung dari 
setan dan tidak patut bagi dosa untuk menyusulnya kecuali syirik, dia ter 
masuk manusia yang paling baik amalnya kecuali seseorang yang meng 
unggulinya, dia mengucapkan yang lebih baik daripada yang dia ucapkan.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah rawi- 
rawi ash-Shahih selain Syahr bin Hausyab dan Abdurrahman bin 
Ghanm diperselisihkan statusnya sebagai sahabat. 


Hadits ini diriwayatkan dari sejumlah sahabat. 


Beo 
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(480) -3 : [Shahih] 
Dari Ibnu Umar sês, dari Nabi #4, beliau bersabda, 
Abay Alt jaka anih E الذي كفو‎ 
“Orang yang tidak melaksanakan Shalat Ashar pada waktunya 
seolah-olah telah kehilangan keluarga dan hartanya.” 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya, dan dia menambahkan di akhirnya, "Malik berkata, 'Taf- 
sirnya adalah, habisnya waktu'." 


(481) -4 : [Shahih] 

Dari Naufal bin Muawiyah bahwa dia mendengar Rasulullah 
#5 bersabda, 

"Barangsiapa yang luput dari satu shalat! pada waktunya maka 
seolah-olah telah kehilangan keluarga dan hartanya." 

Dalam riwayat lain, Naufal berkata, 


Sor 


DANA فال ا غدرة كال‎ PAR او‎ P 
KA ھی‎ 

"Satu shalat, siapa yang luput melaksanakannya (pada waktunya) 

maka seolah-olah telah kehilangan keluarga dan hartanya.” Ibnu Umar 


berkata, Rasulullah bersabda, 'Itu adalah Shalat Ashar'.” Diriwayatkan 
oleh an-Nasa`i.? 


Dalam kitab asli, manuskrip dan cetakan Imarah serta cetakan tiga orang pemberi komentar itu terdapat 
tambahan, 'Ashar' dan ia tidak memiliki asal-usul di an-Nasa'i begitu pula riwayat Ibnu Hibban sebagaimana 
akan disebutkan dalam Kitab Shalat ini bab 40. Dan ia dari riwayat Arak bin Malik bahwa Naufal bin Muawiyah 
menyampaikan kepadanya riwayat yang pertama, selengkapnya: Arak berkata, "Lalu Abdullah bin Umar si 
memberitakan kepadaku bahwa dia mendengar Rasulullah 2: bersabda, ON On Nae 7 
AS صلاة العصر‎ ab مَل‎ 
"Barangsiapa tertinggal Shalat Ashar maka seolah-olah... Al-hadits. Seandainya penulis memaparkan 
selengkapnya maka tidak terjadi penambahan darinya dan sudah cukup dengan hadits Ibnu Umar. 
Diriwayatkan oleh asy-Syaikhain dan lain-lain dengan lafazh, 


5 
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2 


ANJURAN MENGIMAMI SHALAT DENGAN 
SEMPURNA DAN BAIK, DAN ANCAMAN BILA 
TIDAK TERPENUHI 


و —— 


(482) -1 : (Hasan Shahih) 
Dari Abu Ali al-Misri berkata, 


Oo 
ll اک م‎ - 


an الصّلاة» فأردنا أن‎ a S 
ne سيت رول اله و تقول:‎ A AE 
Sy NEF فلهم اّما‎ ba 31 وَلَهُمُ انما وان‎ 


"Kami bepergian bersama Uqbah bin Amir al-Juhani &6, lalu waktu 
shalat telah hadir, maka kami ingin agar dia mengimami kami. Dia berkata, 
"Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
menjadi imam bagi suatu kaum, jika dia menyempurnakan maka dia men- 
dapatkan kesempurnaan dan mereka juga mendapatkan kesempurnaan, 
tapi jika dia tidak menyempurnakan maka mereka mendapatkan kesem- 
purnaan sedangkan dia menanggung dosa.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya, Abu Dawud, Ibnu Majah, al-Hakim dan dia menshahihkannya, 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih mereka berdua 
dan lafazh keduanya, 


من الصلاة صلاة مرن فاه USG‏ وتر alah‏ ومَالَهُ. 
“Di antara shalat terdapat satu shalat, barangsiapa yang luput mengerjakannya maka seolah-olah dia telah‏ 
kehilangan keluarga dan hartanya. "Ath-Thayalisi menambah dari Abu Bakar bin Abdurrahman, "Lalu aku‏ 
menyampaikan hal itu kepada Salim, dia berkata, "Bapakku menyampaikan kepadaku bahwa Rasulullah &‏ 
bersabda, 'Barangsiapa meninggalkan Shalat Ashar...," dan sanadnya shahih.‏ 
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rr Pad a 


A9 Ca Eer 2g‏ الخاد قله ه ولهم > ومن اَقص مِنْ ذلك 


ae ولا‎ ghs AN tan 


"Barangsiapa menjadi imam bagi orang-orang dan dia tepat waktu 
serta menyempurnakan shalat, maka ia mendapatkan kesempurnaan dan 
mereka juga mendapatkannya. Dan barangsiapa mengurangi sesuatu dari 
itu maka ia menanggung kesalahan dan bukan mereka." 


z 
f 


(Al-Hafizh berkata), "Hadits ini pada mereka dari riwayat 
Abdurrahman bin Harmalah dari Abu Ali al-Mishri. Dan akan hadir 
pembahasan tentang Abdurrahman." 


(483) -2-a : (Shahih Lighairihi] 
Dari Abu Hurairah + bahwa Rasulullah #& bersabda, 


ANE Kl وإن أخطئوًا‎ ٠ اا فلكم‎ op Td يصاون‎ 


“Mereka shalat mengimami kalian; jika mereka 5 maka untuk 
kalian! jika mereka salah maka untuk kalian dan mereka menanggung 
kesalahan. ' 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainnya. 


2-b: (Hasan Shahih] 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dan 
lafazhnya adalah, 


Eza 


Va‏ فلكم Met‏ وإن 


.2 5 مه WE ae ea‏ ركم > ag‏ اشام ر 
سياتي» أو سيكون أقوام يصلون الصلاةء فإن 
WA a Aa ah‏ 

o 2 aye OA “7 
"Akan datang atau akan ada beberapa kaum yang melaksanakan 
shalat, jika mereka menyempurnakan maka untuk kalian dan (untuk 


1 Ahmad menambahkan, وَلَهُمْ‎ “Dan untuk mereka, "ini terdapat di sebagian naskah al-Bukhari dan juga dalam 
Abu Ya'la dalam Musnadhya no. 5843 dari jalan lain dari Abu Hurairah dan darinya Ibnu Hibban meriwayat- 
kan no. 375 sanadnya hasan. Dan al-Hafizh di a/-Fath mendiamkannya 2/187 dan dengannya dia menguatkan 
riwayat al-Bukhari yang sebelum ini, karena dia menyatakannya memiliki //at karena adanya Abdurrahman 
bin Abdullah bin Dinar, itu dia isyaratkan dengan ucapannya, "Padanya terdapat persoalan dan kami telah 
menyebutkan syahid untuknya dalam Ibnu Hibban." Dan tambahan itu adalah darinya. 
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mereka), jika mereka mengurangi maka atas mereka dan untuk kalian.” 


Dalam bab ini terdapat hadits-hadits, "Imam adalah penanggung 
jawab dan muadzin adalah orang yang dipercaya,” dan lain-lain. Dan 
telah disebutkan dalam bab adzan (bab I Kitab Shalat ini). 


BBD 
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(5) 


ANCAMAN BAGI SESEORANG YANG 
MENGIMAMI SUATU KAUM SEMENTARA 
MEREKA MEMBENCINYA 


AAA 


(484) -1: (Hasan Lighairihi] 
Dari Thalhah bin Ubaidillah &,! 


Ketat sat ena A قال:‎ pa ejin صلی‎ i 

Ka jas - o 30 | £‏ رمه ا 8 BA 22 Pap. x‏ 3 تا ر 

KA ta 0 00‏ ومن ل ه ذلك يا حواري رسول الله Si‏ 

SA NA AA E SO Lo 4 f 8 f 
í KAN 


£ ار صلاته أذنية. 


"Bahwa dia menjadi imam bagi suatu kaum. Selesai shalat dia ber- 
kata, ‘Sesungguhnya aku lupa meminta pendapat kalian sebelum aku maju. 
Apakah kalian rela dengan shalatku?' Mereka menjawab, ‘Ya, dan siapa 
yang membenci itu wahai pembela Rasulullah ss?” Dia berkata, 'Sesung- 
guhnya aku mendengar Rasulullah ss bersabda, "Laki-laki mana pun yang 
menjadi imam bagi suatu kaum sementara mereka membencinya maka 
shalatnya tidak melewati kedua telinganya.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dari 
riwayat Sulaiman bin? Ayub yaitu al-Thalhi al-Kufi, padanya di- 
katakan, "Dia memiliki riwayat-riwayat yang munkar.” 


Dalam kitab asli dan cetakan Imarah tercantum: Abdullah, dengan bentuk kata takbir (yang menunjukkan 
besar) dan itu adalah salah. Dia adalah Thalhah bin Ubaidillah, salah satu dari sepuluh sahabat yang dijamin 
surga, gugur syahid di perang Jamal tahun 36 H. Pada cetakan Imarah juga terdapat tambahan, رضي الله‎ 
GE. Ini kesalahan lain karena ayah Thalhah tidak termasuk sahabat. 

Asalnya Abu Ayyub, koreksinya dari ath-Thabrani (1/74/210) dan buku-buku biografi. Al-Hafizh berkata, 
“Rawi jujur yang terkadang melakukan salah." Jadi semestinya pernyataan bahwa hadits ini memilki //at 
karena adanya bapak dan kakeknya adalah lebih layak, karena keduanya tidak diketahui, akan tetapi hadits 
sesudahnya mendukungnya. 


~ 
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(485) -2 : (Shahih Lighairihi] 


Dari Atha' bin Dinar al-Hudzali 1 bahwa Rasulullah #5 ber- 
sabda, 
جاوز رؤوسهم:‎ Y, ca إلى‎ MANG SA نة لا قبل اله مِنّْهُمْ‎ 
صلی عَلَى حتازة ولم يوم وامرأة‎ Ja IANG م قوم وهم له‎ J 
ale 2 دَعَاهًا ريا ِن اليل‎ 

“Tiga orang yang Allah tidak menerima shalat dari mereka, dan 
(shalatnya) tidak naik ke langit bahkan tidak melewati kepala mereka: se- 
orang laki-laki yang menjadi imam bagi suatu kaum sementara mereka 
membencinya, seorang laki-laki yang menshalati jenazah sementara dia 
tidak diperintah, dan seorang wanita yang diajak oleh suaminya (ke tempat 
tidur) pada suatu malam tetapi dia menolak.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya secara 
mursal seperti ini. 


(486) - 3: (Hasan Shahih) 


Dia meriwayatkannya juga dengan sanad lain kepada Anas 
yang memarfu 'kannya kepada Nabi 4. 


(487) - 4: [Hasan] 
Dari Abu Umamah «& dia berkata, Rasulullah 2 PRA 


ja Pa 


لائ لا جاوز ana‏ آذائهُم: Kn‏ و بات 
F dn Up,‏ قوم وَهُمْ لَهُ Opo‏ 


"Tiga orang yang shalat mereka tidak melewati telinga mereka: se- 
orang hamba sahaya yang kabur dari majikannya sampai dia pulang, 
seorang wanita yang bermalam sementara suaminya murka kepadanya, 
dan imam bagi suatu kaum sementara mereka membencinya." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib." 


1 Atha' ini adalah tabiin kecil, memberikan ' radhiyallahu anhu' kepadanya adalah menyelisihi istilah para ulama, 
sebagaimana hal itu sering disinggung. Perhatikanlah. 
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[®] 


ANJURAN MENEMPATI SHAF PERTAMA DAN 
KETERANGAN TENTANG MELURUSKAN DAN 
MERAPATKAN SHAF SERTA KEUTAMAAN 
SEBELAH KANANNYA 
يلد‎ a  — 

(488) -1: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # bersabda, 
A Na EA a AN Ba 
AN عل‎ 


“Seandainya manusia mengetahui pahala yang ada pada adzan dan 
shaf pertama kemudian mereka tidak mendapatkannya kecuali dengan 
mengundinya niscaya mereka akan melakukan undian.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Dalam riwayat lain milik Muslim, 


"Seandainya mereka mengetahui pahala yang ada di shaf pertama 
niscaya akan menjadi undian." 


(489) -2: [Shahih] 
Juga dari Abu Hurairah & berkata, Rasulullah #5 bersabda, 


2 ~ - 2 ت‎ ko. م‎ ~ aain eai Pa oa 4ol 
aT Seiko RG خَيْرُ صفوف الرّحَال أولهاء‎ 


ae A 2 


وشرها أولها. 
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"Sebaik-baik shaf laki-laki adalah yang pertama dan yang terburuk 
adalah yang terakhir. (Sedangkan) sebaik-baik shaf perempuan adalah yang 
terakhir dan yang terburuk adalah yang pertama.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. 


Dan hadits ini juga diriwayatkan dari sejumlah orang sahabat 
di antara mereka adalah Ibnu Abbas, Umar bin al-Khaththab, Anas 
bin Malik, Abu Said, Abu Umamah, Jabir bin Abdullah dan lain- 


lain. 


(490) -3 : [Shahih] 
Dari al-Irbadh bin Sariyah رفك‎ 


lae EN EKE AU ل ملق ات > و‎ 2 AÉ 
وللثاني مره.‎ JL كان يستعفر للصف المقدم‎ AS أن رسول الله‎ 


"Bahwasanya Rasulullah # memohon ampun untuk shaf pertama, 
tiga kali dan untuk shaf kedua, sekali.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahihnya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasar- 
kan syarat keduanya dan keduanya tidak meriwayatkan untuk al- 
Irbadh." 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan 
lafazhnya, 


E EON 


“Nabi & berdoa untuk shaf pertama, tiga kali dan untuk shaf kedua, 
satu kali.” 


Lafazh an-Nasa'i seperti lafazh Ibnu Hibban, hanya saja dia 
mengatakan, 


٩ y‏ ےت 


ن Ji Ia‏ الصف الأول م 


"Beliau berdoa untuk shaf pertama dua kali." 


1 Begitu yang dia katakan dan yang ada pada naskah kami dari Sunan an-Nasa `i adalah seperti riwayat Ibnu 
Hibban, "Tiga kali." Mungkin yang disebutkan oleh penulis adalah riwayat di as-Sunan al-Kubro karya an- 
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(491) -4-a: (Hasan Lighairihij 
Dari Abu Umamah & berkata, Rasulullah # bersabda, 
E sa 0 یا‎ yE الأول»‎ ai على‎ Ten CGY إن الله‎ 


3 


الثاني؟ SD) JG‏ يصون علي العف الأول الراك با IP‏ 
P Pe cai‏ قال: وعلى E‏ 


“Sesungguhnya Allah dan para malaikat bershalawat untuk shaf 
pertama.” Mereka berkata, “Ya Rasulullah, juga untuk shaf kedua?” Rasu- 
lullah menjawab, "Sesungguhnya Allah dan para malaikat bershalawat 
untuk shaf pertama.” Mereka berkata, "Ya Rasulullah, juga untuk shaf 
kedua?" Rasulullah menjawab, "Untuk shaf kedua." 

-b: (Shahih) 


Dan Rasulullah # bersabda, 


Nah a cai د في‎ SS ین‎ aan Sapa pan 
واد الان السار‎ A a PÉJ فإن‎ Jia 

“Luruskanlah shaf kalian, sejajarkan pundak-pundak kalian, bersikap- 
lah lunak kepada tangan saudara-saudara kalian, isilah celah-celah yang 


kosong karena setan menyusup di antara kalian seperti hadzaf.” Yakni 
anak domba yang kecil. 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad tidak mengapa, ath- 
Thabrani dan lainnya. 


(315) dengan ha’ dan dzal, keduanya dibaca fathah setelah itu 
ja 
(492) - 5 : [Hasan] 


Dari an-Numan bin Basyir 4, dia berkata, aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


Nasa'i, lalu ini dicetak ternyata ia sudah benar (tiga kali). Adapun tiga orang pemberi komentar tersebut, 
mereka justru mengisyaratkan sebaliknya karena kebodohan dan ketidakpahaman mereka. 
1 Dalam a-Oamus "( الحذف‎ ( adalah domba hitam dari Hijaz atau Jurasy tanpa ekor dan tanpa kedua telinga." 


462 


Shahih ar-Targhib wa at-Tarhib 


ا الأول ا 0 SA‏ الأولى. 
“Sesungguhnya Allah dan para malaikatNya bershalawat untuk‏ 
shaf pertama atau shaf-shaf pertama.”‏ 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik (jayid). 


(493) -6 : (Shahih) 


Dari al-Barra' bin Azib <š, berkata, 
Pa ين دور‎ Sa اة الصف‎ Ai الله‎ JA کان‎ 


ا MAY‏ فتَختلِف AK‏ إن الله gas KAL‏ عَلَى الصف 


2z 9 


Ta 


"Rasulullah & datang ke salah satu sisi shaf dan meluruskan dada 
dan pundak orang-orang. Beliau bersabda, "Janganlah kalian berselisih 
karena hati kalian bisa berselisih. Sesungguhnya Allah dan para malaikat 
bershalawat kepada shaf pertama’. ”? 


Tn 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya.’ 


(494) -7-a : (Shahih) 
Dari Anas &, dia berkata, Rasulullah #5 bersabda, 
الصف من َمَامٍ الصّلاة.‎ Ngah BER NY 
“Luruskanlah shaf-shaf kalian karena meluruskan shaf adalah ter- 
masuk kesempurnaan shalat." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Ibnu Majah dan lain- 
lain. 


Dalam kitab asli dan manuskrip, ( الأول‎ San koreksinya dari &/-Musnad. Hal ini dilalaikan oleh tiga 
orang itu. 

Begitu dalam kitab, asli ,gan manuskrip. Dan yang terdapat dalam Shahih Ibnu Khuzaimah 3/26/1557 dan 
Abu Dawud adalah OA DE. Dan dalam salah satu riwayatnya no. 1552, ( Jj Și الصف الأو و أو العفو‎ ). 
Ia ditakhrij dalam Shahih Abu Dawud no. 670. 

Saya berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan lain-lain yang akan datang (bab 30 no. 2) dan 
(bab 32 no. 6)." 


va 


463 


Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 


7-b: [Shahih] 


Dalam riwayat lain milik al-Bukhari, 


SEA KAB) من‎ SEN تسوية‎ 1 


0 


فإ 
"Karena meluruskan shaf-shaf adalah termasuk mendirikan shalat.”‏ 
7-c : [Shahih]‏ 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, lafazhnya adalah, Bahwa 
Rasulullah y bersabda, 


1 سي بيده‎ sa KN ينها واا‎ pa (Sayan ea 


Kera uk من لل الصف‎ ES Ma) D 


"Rapatkanlah! shaf-shaf kalian, rapatkanlah di antaranya, dan seja- 
jarkanlah leher-leher. Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sesung- 
guhnya aku melihat setan menyusup seperti anak kambing kecil di antara 
shaf-shaf yang renggang.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa i, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
dalam Shahih mereka berdua seperti riwayat Abu Dawud. 


(HH) dengan kha' yang dibaca fathah dan lam yang juga dibaca 
fathah yaitu daerah (celah) di antara dua orang yang shalat yang 
tidak merapatkan shaf. 


1 Dari ( لكر ص‎ dikatakan ( AH NA ر‎ ) "merapatkan bangunan," jika sebagian berkait erat dengan sebagian yang 
lain. Termasuk dalam hal îni adalah firman Allah, ,ص(‎ yap NÈ 4), "Seakan-akan mereka seperti bangunan 
yang tersusun kokoh," maknanya adalah hendaknya kalian saling menggabungkan dan merapatkan sehingga 
apa yang ada pada kalian saling bersambung dan tidak terputus. 

Saya berkata, "Hal itu dengan menempelkan pundaknya dengan pundak temannya, mata kakinya dengan 
mata kaki temannya seperti yang dilakukan oleh para sahabat di belakang Nabi &. Silakan merujuk as-Siisilah 
ash-Shahihah, no. 32, hadits Anas bin Malik yang akan datang tidak lama lagi dan juga hadits an-Nu'man 
bin Basyir yang telah disebut (bab 32 no. 5)." 

Dalam kesempatan ini saya katakan, "Wahai saudaraku janganlah anda terkecoh dengan orang-orang yang 
menyimpang dari petunjuk as-Salaf ash-Shalih dalam masalah ini, di mana mereka mengklaim bahwa itu 
adalah tata cara yang berlebihan dari yang telah ditetapkan, termasuk berlebih-lebihan dalam menerapkan 
sunnah. Sesungguhnya dia telah mentakwilkan dan mengingkari nash-nash amaliah seperti para ulama ahli 
kalam mentakwilkan dan mengingkari nash-nash ilmiyah dan konsekuensi penetapannya. Ini adalah kelalaian 
atau kekeliruan seorang alim yang mulia, yang kita berharap agar dia tidak terjatuh ke dalamnya. Lihat 
ash-Shahihah, 6/77." 
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(495) -8: [Shahih] 
Dari Ibnu Umar ss bahwa Rasulullah # bersabda, 


sal ea Ta o وځاذوا ين لماكب‎ 


ا 


3 


"Tegakkanlah shaf, sejajarkanlah di antara pundak-pundak, tutupilah 
celah-celah dan bersikaplah lunak kepada tangan-tangan saudara kalian, 
jangan membiarkan celah-celah yang dapat dimasuki setan. Barangsiapa 
menyambung shaf maka Allah menyambungnya dan barangsiapa memu- 
tuskan shaf maka Allah memutusnya.” ' 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud. Dan di an-Nasa'i 
dan Ibnu Khuzaimah pada sebagian darinya.? 


(24!) Jamak dari فرْحَة'‎ ', celah di antara dua orang. 


(496) -9: (Shahih) 


Dari Jabir bin Samurah & berkata, Rasulullah # datang kepada 
kami dan bersabda, 


ی o Ng o A e 2 2o E B3 Ko‏ 
ألا تفن كما صف الملائكة عِنْدَ رهم ؟ فقلا: يا رسو BAN‏ كيف 
0 5 


صف المَلائكة عند NG)‏ قال: يمون الصف الأولء YAH‏ في الصّف. 


“Mengapa kalian tidak bershaf seperti para malaikat membuat shaf 
di sisi Rabb mereka.” Kami bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana para 
malaikat membuat shaf di sisi Rabbnya?” Rasulullah bersabda, "Menyem- 
purnakan shaf-shaf yang pertama dan merapatkan shaf.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa i dan Ibnu 
Majah. 


` "Maka Allah menyambungnya", yaitu, dengan rahmatNya, dan "Allah memutusnya", yaitu, dari rahmatNya 


yang menyeluruh dan perhatianNya yang sempurna, Lihat Aun a/-Ma bud, ed. 
2 Begitu pula diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia menshahihkannya sebagaimana ia akan datang sebentar 
lagi (bab 30 no. 3). 
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(497) -10 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Ibnu Abbas è, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 
SMAN ماكب في‎ SKI حيار كم‎ 
"Sebaik-baik kalian adalah orang dengan pundak paling lembut di 
dalam shalat.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud! 


(498) -11: (Shahih) 
Dari Anas <, dia berkata, 


Keji yA» 


26 


eb SÉ a‏ رول EE E‏ هال 


: 
| 


EZ yel 


“Shalat didirikan, lalu Rasulullah و‎ menghadap kepada kami dengan 
wajahnya, lalu bersabda, "Luruskanlah shaf kalian dan rapatkanlah, karena 
sesungguhnya aku melihat kalian dari balik punggungku'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dengan riwayat 
senada. 


Dalam riwayat lain milik al-Bukhari, 


DAR صَاحِبه وَقَدَمَهُ‎ Sing SE لزق‎ Ula kasa 


"Maka seseorang dari kami menempelkan pundaknya dengan pundak 
kawannya dan kakinya dengan kaki temannya.” 


(499) -12 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & dari Nabi #5, beliau bersabda, 


Saya berkata, "Ia dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Dan padanya terdapat ketidakjelasan 
seperti yang saya jelaskan di at-7aWg, di Shahih Abu Dawud (677) dan ash-Shahihah (2533). Akan tetapi 
hadits ini shahih atau hasan. Ia didukung oleh hadits Ibnu Umar yang hadir satu hadits sebelumnya dan 
hadits Abu Umamah yang disebutkan enam hadits sebelum ini dan hadits Ibnu Umar yang akan hadir di bab 
berikut no. 4." 

Riwayat ini diperkuat lagi oleh hadits an-Nu'man bin Basyir yang akan datang setelah bab ini, no. 5. 
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| 


DARA E ANA حا‎ 
"Tegakkanlah shaf-shaf dalam shalat dengan baik." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah rawi-rawi 
ash-Shahih ١ 


(500) -13: (Hasan) 


Dari al-Barra' bin Azib ذه‎ berkata, 


UE يُقبل‎ el أن تون عَنْ‎ EN EA | سول‎ ai alay کنا‎ 
1 4 Jo z 


بوه Jai Bl‏ رھ في غا 


"Dulu apabila kami shalat di belakang Rasulullah # kami suka ber- 
diri di sebelah kanan beliau, di mana beliau menghadapkan wajahnya kepada 
kami. Aku (pernah) mendengarnya bersabda, ‘Ya Rabbi, lindungilah aku 
dari azabMu pada hari Engkau membangkitkan hamba-hambaMu'." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


BBR 


1 Saya berkata, "Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban no. 384 dan dia menambahkan, 'Dan sebaik-baik shaf 
kaum dalam shalat adalah yang pertama.' seperti hadits Abu Hurairah yang hadir di awal bab 31.“ 
Begitulah di Muslim 2/153 dan zhahirnya adalah bahwa beliau mengucapkan doa ini setelah shalat, padahal 
bukan itu maksudnya, karena ia menyelisihi jalan-jalan periwayatan yang shahih dari al-Barra' dan lain-lain 
bahwa beliau mengucapkannya pada saat hendak tidur dan karena yang menyelisihi mereka tidaklah masyhur 
sebagaimana telah saya jelaskan dalam ash-Shahihah no. 2754, juga dalam a/-Musnad (4/290 dan 304) 
dengan sanad Muslim. Dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 'Ya Rabbi...," dan ini tidak 
menyelisihi. Maka perhatikanlah. 


انم 
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[D] 


ANJURAN MENYAMBUNG SHAF DAN 
MENGISI CELAH YANG KOSONG 


(501) -1-a : [Shahih] 
Dari Aisyah & dari Rasulullah # bersabda, 


إن الله Jal Sia‏ ن على Okai HAN‏ الصفواف 


"Sesungguhnya Allah dan para malaikatNya bershalawat kepada 
orang-orang yang menyambung shaf.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dan 
Ibnu Hibban dalam Shahih mereka berdua, al-Hakim dan dia ber- 
kata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


1- b : (Shahih Lighairihil 


Ibnu Majah menambahkan, 


PA A £ 


Jaga سد فرْحَة رفع الله بها‎ LAG 


“Barangsiapa mengisi kekosongan maka Allah mengangkatnya satu 
derajat dengannya.” 


(502) -2 : [Shahih] 
Dari al-Barra' bin Azib +#, dia berkata, 
مایا أو‎ AN إلى‎ KU الصف مِنْ‎ ES الله‎ Ipa کان‎ 
الو كاك ن‎ KOBE ل تخیر‎ Jin دور‎ 
الأول.‎ Hah يصون‎ HA على‎ oia KU. 


468 


Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 


"Rasulullah mendekati shaf dari satu sisi ke sisi lain, lalu beliau me- 
ngusap pundak kami atau dada kami, dan beliau bersabda, ‘Janganlah 
kalian berbeda, karena itu menyebabkan hati kalian akan berselisih. Dia 
berkata, “Rasulullah juga bersabda, "Sesungguhnya Allah dan para ma- 
laikatNya bershalawat kepada orang-orang yang menyambung shaf-shaf 
pertama'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. (Riwayat 
senada telah lewat pada bab 29 no. 6). 


(503) - 3: (Shahih) 
Dari Abdullah bin Umar ss bahwa Rasulullah 2: bersabda, 
A Pe NAN و‎ tan ATA E ر‎ Gea AN P 
من وصل صفا وصله الله ومن قطع صفا قطعه الله.‎ 
"Barangsiapa menyambung shaf maka Allah menyambungnya. 
Barangsiapa memutuskan shaf maka Allah memutuskannya.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa i, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih- 
nya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat 
Muslim." 


Dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dan Abu Dawud di akhir 
hadits yang telah hadir belum lama tadi (bab 29 no.8). 


(504) -4 : (Hasan Lighairihij 
Dari Abdullah bin Umar #5 berkata, Rasulullah is bersabda, 


حيار كم KN‏ ماكب فى GEA‏ وما من saka‏ أَعْظمْ Njeh‏ من خطوة 
مشاه ركل إلى افر حف الصف MA‏ 

“Orang yang paling baik di antara kalian adalah orang dengan pundak 
paling lunak dalam shalat, dan tidak ada langkah yang lebih besar pahala- 


nya daripada langkah yang diambil oleh seseorang menuju kekosongan 
dalam shaf untuk menutupinya.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan! dan Ibnu 


1 Begitulah al-Haitsami berkata 2/90 dan padanya terdapat Laits bin Abu Sulaim dan ia juga pada sanad 3/ 
Mu'jam al-Ausath juga. Lihat ash-Shahihah no. 2533. 
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Hibban dalam Shahihnya dengan baris yang pertama dan yang 
meriwayatkan selengkapnya adalah ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
al-Ausath. 


4505) -5 : [Shahih Lighairihi] 
Dari Aisyah berkata, Rasulullah # bersabda, 


para‏ م 


AR E L‏ رفع الله بها درحة» وبتى له بيا في الجنّة. 


“Barangsiapa mengisi celah kosong (dalam shaf) maka Allah meng- 
angkatnya satu derajat dengannya dan membangunkan sebuah rumah di 
surga untuknya.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dari riwayat Muslim bin Khalid az-Zanji.' 


Dan ia telah hadir di Ibnu Majah di permulaan bab tanpa uca- 
pannya, "Dan membangunkan untuknya rumah di surga." 


(506) -6 : (Shahih Lighairihil 


Diriwayatkan oleh al-Ashbahani, juga dengan tambahan dari 
hadits Abu Hurairah. Pada sanadnya terdapat Ishmah bin Muham- 
mad. Abu Hatim berkata, "Dia tidak kuat." Yang lainnya berkata, 
"Ditinggalkan (haditsnya)." 


(507) -7 : (Shahih Lighairihi) 
Dari al-Barra' bin Azib & berkata, Rasulullah # bersabda, 
حطوة‎ | N AN فى‎ no ad 


Jal NAN Gan ada JS :‏ بها صفا. 


"Sesungguhnya Allah dan para malaikatNya bershalawat kepada 
orang-orang yang menyambung shaf-shaf pertama dan tidak ada langkah 
yang lebih dicintai oleh Allah daripada langkah yang dilakukan oleh se- 
orang hamba di mana dengannya dia menyambung shaf.” 


1 Saya berkata, "Dia didukung oleh Waki' di al-Mahamili. Lihat ash-Shahihah no1891." 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam sebuah hadits dan Ibnu 
Khuzaimah tanpa menyebutkan langkah dan ia telah disebutkan 
(pada bab 29/no. 6). 


BOD 


471 


Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 


B1) 


ANCAMAN MUNDURNYA KAUM LAKI-LAKI 
KE SHAF BELAKANG DAN MAJUNYA KAUM 
WANITA KE SHAF DEPAN DAN ANCAMAN 

TERHADAP SHAF YANG BENGKOK 


— S Ge 


{508} -1 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah # bersabda, 


PE AK ma ا ر‎ aa نفل‎ a لحو 4 ل‎ Lota 30. 
وشرها‎ kage حير صفوف الرجال أولها وشرها أخجرها وخير صفوف النساء‎ 
أولها.‎ 
"Sebaik-baik shaf laki-laki adalah yang pertama dan yang terburuk 
adalah yang terakhir. Sebaik-baik shaf perempuan adalah yang terakhir 
dan yang terburuk adalah yang pertama.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i dan telah disebutkan (pada bab 29 no. 2) 


(509p) -2 : (Shahih) 


Dari Abu Said &, 
C] مه‎ Rl os, ON NGANG zd f, PEE 9 2 a S 7 0 Ea 
A 


ha A38 ور‎ 3 en NGE Pat RESO ma DSA sah 
. يؤحرهم الله‎ SPB وليائم بكم من بعد كم. لا يزال قوم‎ 
“Bahwa Rasulullah & melihat sahabat-sahabatnya agak ke belakang, 


maka Nabi #5 bersabda kepada mereka, "Majulah, ikutilah aku dan agar orang- 
orang yang di belakang kalian mengikuti kalian dan suatu kaum akan terus 
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dibelakang, sehingga Allah membelakangkan mereka." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. 


(510) -3: (Shahih Lighairihi] 
Dari Aisyah & berkata, Rasulullah # bersabda, 


ھت 
A BAE 3 IG ÉL-‏ 


لا يرال قوم AE‏ عن IN‏ الأول حى BAP‏ 


"Suatu kaum senantiasa berada jauh di belakang shaf pertama se- 
hingga Allah membelakangkan 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih- 
nya dan Ibnu Hibban, hanya saja keduanya berkata, 


VE AR NN 2 
a 'حتى يخلفهم الله‎ 


“Sehingga Allah membelakangkan mereka 2 


(511) -4 : (Shahih) 
Dari Abu Mas'ud? 4 berkata, 
Ban وقول اواولا‎ AN SUG pang الله يك‎ A 


o 370 


pS ska Sa HS‏ ولو الأخلام ad)‏ م A AN‏ نم 


Dulu di sini di cetakan-cetakan yang lalu terdapat kesalahan yang fatal, saya memohon ampun kepada Allah 
karenanya. Kesalahan itu adalah akibat buruk taklid dan karena tidak merujuk kepada kitab-kitab induk. 
Ringkasnya: bahwa potongan "terus di belakang...." dalam hadits ini tidak memiliki asal-usul di buku imam 
empat yang meriwayatkannya, dugaanku dalam hal ini adalah kepastian dari al-Hafizh an-Naji bahwa ung- 
kapan itu adalah susupan, tidak berdasar pada mereka. Sekarang saya mentahgig buku ini di cetakan ini, 
saya mengetahui kesalahan itu dan bahwa potongan tersebut ada pada mereka berempat. Segala puji bagi 
Allah atas taufiknya. Adapun tiga orang pemberi komentar-komentar itu, mereka tetap memegang kesalahan 
itu dan bertaklid kepada al-Hafizh an-Naji walaupun mereka menunjukkan nomor-nomor hadits itu di imam 
yang empat. 

Dalam hadits di tempat titik terdapat , "dalam neraka". Saya membuangnya karena kelemahan sanadnya. 
Dan telah shahih di riwayat Ahmad apa yang ada di Shahih Abu Dawud no. 683 di hadits Abu Said sebelum- 
nya, "Pada Hari Kiamat". 

Di buku asli, cetakan Imarah dan makhthuthah tercantum, 'Ibnu Mas'ud' dan itu adalah salah. Saya mengo- 
reksinya dari Muslim dan lain-lain, ia ditakhrij dalam Shahih Abu Dawud no. 678, ia memiliki asal dari hadits 
Ibnu Mas'ud juga di Muslim dan lain-lain, akan tetapi tanpa menyebutkan, “mengusap dan meluruskan", ia 
ada di sumber yang lalu no. 679. 


n 


5 
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o £ 0 


BEA 


"Rasulullah # mengusap pundak-pundak kami di dalam shalat! 
dan beliau ra ‘Luruskan (shaf kalian) dan janganlah kalian berbeda 
karena hati kalian akan berbeda dan hendaknya yang berdiri di dekatku 
(dalam shaf) adalah orang-orang yang dewasa dan berilmu kemudian 
orang-orang yang sesudah mereka kemudian orang-orang yang sesudah 
mereka.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


(512) -5-a: [Shahih] 


Dari an-Nu'man bin Basyir ss, dia berkata, aku mendengar 
Rasulullah £ bersabda, 


فم العا P‏ 


"Kalian harus meluruskan shay-siuy kalian atau Allah akan mem- 
buat wajah-wajah kalian saling berselisih.” 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


Dean a lain milik ا‎ aan al- bakin, 


Wa Mg 


Nan am aan 
ne PA AP PEN aa ب الو ا‎ Mn aa Ti ME ta a Pb 
صدره مِنَ الصف»ء فقال: عباد الله لتسون صفوفكم أو ليخالفن الله بين‎ 


"Bahwa Rasulullah #meluruskan shaf-shaf kami sehingga seolah- 
olah beliau meluruskan batang anak panah sehingga beliau melihat kami 
telah memahami perintahnya, kemudian suatu hari beliau keluar,lalu ber- 
diri sehingga beliau hampir bertakbir, beliau melihat seseorang dengan 
dada yang menonjol dari shaf, maka beliau bersabda, “Wahai hamba Allah, 


! Maksudnya pada saat menata shaf sebelum shalat. 
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luruskanlah shaf-shaf kalian atau Allah akan membuat wajah-wajah kalian 
saling berselisih'.” 
5-b : [Shahih] 


Dalam riwayat lain milik Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya, 


AS 4 pa 31 Kn se ro أل ولول‎ 


2 


ra 5 yai - 
"Rasulullah & menghadap kepada orang-orang dengan wajahnya 


dan bersabda, 'Luruskanlah shaf kalian atau Allah akan membuat wajah- 
wajah kalian saling berselisih. 


Dia berkata, "Maka aku melihat seorang laki-laki menempelkan 
pundaknya dengan pundak temannya, lututnya dengan lutut temannya 
dan mata kakinya dengan mata kaki temannya." 

dengan gaf dibaca kasrah, jamak dari ( ra ) ialah kayu‏ (القداح) 
anak panah setelah diraut sebelum dipasangkan bulu dan ujungnya‏ 
tajam.‏ 


(513) -6-a : (Shahih) 


Dari al-Barra' bin Azib & berkata, 


وا 00 Th Tae 3 4 Te‏ 
على الصفوف الأول 


“Rasulullah masuk disela-sela (memeriksa) shaf dari satu sisi ke 
sisi lainnya, beliau mengusap dada-dada kami dan pundak-pundak kami 


١ Saya berkata, "Inilah yang dilakukan oleh orang-orang salaf (terdahulu). Adapun khalaf (orang-orang seka- 
rang) maka mereka melalaikannya kecuali orang yang dikehendaki oleh Allah. Termasuk perkara yang di- 
sepakati adalah ucapan mereka, 'Segala kebaikan terdapat pada ittiba' Salaf dan segala keburukan terdapat 
pada ibtida' khalaf'. Lihat komentar yang lalu (bab 29 no. 6)." 
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dan beliau bersabda, “Janganlah kalian berbeda-beda karena hati kalian pun 
akan berselisih.” Beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah dan para malaikat- 
Nya bershalawat kepada shaf-shaf pertama.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa 'i, Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dan lafazhnya adalah, 


AAN K e ْح عواقتا‎ ME الله‎ Spa کان‎ 


g 


Dy SAR Sa Ig إن الله‎ a S po 

"Rasulullah &£ mendatangi kami lalu beliau mengusap pundak-pun- 
dak kami dan dada-dada kami dan bersabda, “Hendaknya shaf kalian tidak 
berbeda-beda karena akibatnya hati kalian akan berselisih. Sesungguhnya 
Allah dan para malaikatNya bershalawat kepada shaf pertama’.” (Telah 
disebutkan pada bab 29 no. 6). 


6-b : [Shahih] 
Dalam riwayat lain milik Ibnu Khuzaimah, 
لق ست لو‎ E 


“Janganlah dada-dada kalian berbeda karena hati kalian pun akan 
berselisih.” 


BBG 
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b2 


ANJURAN MENGUCAPKAN AMIN DI 
BELAKANG IMAM DAN KETIKA BERDOA 
KEMUDIAN APA YANG DIUCAPKAN PADA 
WAKTU I'TIDAL DAN ISTIFTAH 


(514) -1: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah «& bahwa Rasulullah # bersabda, 


- و‎ 
Ai ip | غير لذ‎ KI IU رافق‎ 
"Apabila imam membaca, ' AKA Ys ME Sya عير‎ ', maka ucap- 
kanlah ‘amin’ karena barangsiapa yang ucapan (aminnya) bertepatan 


dengan ucapan (amin) para malaikat maka dosanya yang telah lalu diam- 
puni.” 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari dan lafazh hadits ini ada- 
lah lafazhnya Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


1 Zhahir riwayat ini adalah bahwa makmum mengucapkan 'amin' setelah imam selesai membaca الصَالِيْنَ)‎ Y). 
Konsekuensinya adalah bahwa bacaan 'amin'nya berbarengan dengan 'amin' imam dan bukan sesudahnya. 
Lain dengan riwayat berikut, "Apabila qari' (imam) mengucapkan bacaan 'amin' maka ucapkanlah 'amin'." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari di ad-Da'awat dengan lafazh, DAAR KAT gah Is" Apabila imam mengucapkan 
amin! maka ucapkanlah 'amin'." Zhahirnya adalah bahwa bacaan amin makmum jatuh sesudah bacaan 
'amin' imam. Ini dipegang oleh sebagian ulama. Adapun jumhur maka mereka berpendapat yang pertama. 
Kedua pendapat ini memungkinkan karena yang pertama bisa ditakwilkan dengan dikatakan, "Apabila dia 
mengucapkan ن)‎ MA! زولا‎ yakni, kemudian mengucapkan 'amin' karena hal itu dinyatakan secara jelas oleh 
riwayat yang lain. Dan yang kedua ini pun bisa ditakwilkan bahwa maksudnya adalah, jika hendak mengu- 
capkan amin'. Inilah takwil al-Hafizh dan lain-lain. Saya sendiri telah menemukan apa yang merajifkan takwil 
ini dari perbuatan rawi hadits sendiri yang mengungguli selainnya oleh karenanya terakhir saya cenderung 
kepadanya di jilid kedua bukuku a/-Ahadits adh-Dhaifah no. 952. Akan tetapi para makmum hendaknya 
tidak mendahului imam dengan "amin' seperti yang dilakukan oleh mayoritas dari mereka walaupun kami 
telah memperingatkan mereka dalam perkara ini dan para imam pun harus memperingatkan mereka. 
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Dalam riwayat lain milik al-Bukhari,' 
Ka ا ا و في السسّمّاء آم فو افق‎ 
Bai SA 


"Apabila salah seorang dari kalian mengucapkan 'amin' lalu para 
malaikat di langit mengucapkan ‘amin’, lalu salah satunya bertepatan 
dengan yang lain maka dosanya yang telah berlalu diampuni." 


Dalam riwayat lain milik Ibnu Majah dan an-Nasa'i, 


o 38 


Nya sa SS 


SR KAL 


"Jika gari! mengucapkan ‘amin’ maka ucapkanlah 'amin'.” Al-hadits.? 


(Gaal ) dibaca panjang dan pendek, dengan mim dibaca tasydid 
ada dalam bahasa yang tidak terkenal. Ada yang berpendapat, "Ia 
adalah salah satu nama Allah." Ada yang mengatakan artinya ada- 
lah, "Ya Allah kabulkanlah, atau, lakukanlah demikian, atau, demi- 
kianlah hendaknya ia terjadi." 


(515) -2-a : (Shahih) 
Dari Aisyah & dari Nabi #5 bersabda, 


ما کید کم اهود على شيْء ما SLS‏ على السام ON‏ 


“Orang-orang Yahudi tidak iri kepada kalian atas sesuatu, seperti 
keirian mereka kepada kalian karena ucapan salam dan ucapan "amin"? 


Dalam kitab asli, cetakan Imarah dan tiga orang pemberi komentar itu tercantum: al-Bukhari, yang benar 
adalah apa yang saya tetapkan, karena riwayat ini ada padanya dan yang sesudahnya di al-Adzan dan 
lainnya. Lihat kitab saya Mukhtashar al-Bukhari no. 405 dengan ketiga jalan periwayatannya. Dan riwayat 
Ibnu Majah berikut juga ada di al-Bukhari. 

Dalam kitab asli sesudahnya terdapat ucapan yang nashnya berbunyi: Dalam riwayat an-Nasa'i, 

"Jika dia membaca غير المغضوب عليهم ولا الضالين)‎ ( maka ucapkanlah 'amin' karena siapa yang ucapannya 
berbarengan dengan ucapan para malaikat niscaya orang yang di masjid diampuni." saya tidak menemu- 
kannya di Sunan an-Nasa' ash-Shughra maupun al-Kubra. Ia adalah di Sunan al-Baihaqi dan Musnad Ahmad. 
Ia adalah riwayat syadz lagi mungkar, rawinya menyelisihi seluruh riwayat para tsigah dari Abu Hurairah 
dengan lafazh, 'Dia diampuni'. saya telah menjelaskannya di ash-Shahihah no.3476 dengan keterangan 
yang tidak kamu lihat di buku lain. 

Karena mereka mengetahui keutamaan dan keberkahan keduanya maka sudah sepantasnya kalian memper- 
banyak keduanya, maka mereka akan semakin iri. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih dan Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnya. 


2-b : (Shahih Lighairihi) 
Juga Ahmad, lafazhnya, 


أن رَسُول الله ذكرَت Sa‏ فَقَالَ: BMN‏ شيء كما 
MEN, Sa LR‏ وعلى DA‏ 
هَدَانا الله S GÍ‏ وَعَلَى Ep‏ لف الإمَام MAN‏ 


"Bahwasanya diceritakan di hadapan Rasulullah # tentang orang- 
orang Yahudi, maka beliau bersabda, “Mereka tidak iri kepada kita atas 
sesuatu seperti keirian mereka kepada kita karena hari Jum'at di mana 
Allah memberikan petunjuk kepada kita kepadanya, sementara mereka ter- 
sesat, karena kiblat di mana Allah memberikan petunjuk kepada kita ter- 
hadapnya sementara mereka tersesat dan atas ucapan kita di belakang 
imam ‘amin’. 


(516) -3 : (Shahih Lighairihi) 


Dari samurah bin Jundab -& berkata, Nabi # bersabda, 
لله‎ Kai Ga Tai SAI aal mai Pa إذا قال الإمّام‎ 


“Apabila imam mengucapkan (NAN s; عل‎ P غ غير‎ ) maka 
ucapkanlah 'amin', niscaya Allah mengabulkan kalian. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir. 


(517) -4 : (Shahih) 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa i -dalam 
hadits yang panjang- dari Abu Musa al-Asy'ari 4, Nabi 2: bersabda 
di dalamnya, 


1 (Sz ) dengan jim, yakni, menjawab (mengabulkan) doa kalian, ini merupakan dorongan yang besar untuk 
mengucapkan amin maka ia harus diperhatikan. 
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ركم o‏ ٤ه‏ وه A‏ ا و MA‏ ر ر سکاو 2 Aa‏ 
7 صليتم فأقيموا صفوفكم, ثم ليؤمكم أحدکم فإذا كبر da‏ وإذا 
4 رم << و A‏ 


. الله‎ Ka فل (آمِين)‎ g AN, pra Kp 


"Apabila kalian shalat maka tegakkanlah shaf kalian, hendaknya salah 
seorang dari kalian menjadi imam bagi kalian, jika dia bertakbir maka ber- 
takbirlah, jika dia membaca ( Saka ولا‎ ngadi > gak) غير‎ ) maka ucapkan- 
lah 'amin', niscaya Allah mengabulkan kalian." 


(518) -5 : (Shahih) 
Dari Ibnu Umar ws berkata, 
ية » إذ قال رجل من القوم: الله اکب‎ G الله‎ 0 
BEA فقال رسول‎ MP) | الله بكرة‎ ng KN S 
الله قال:‎ Sa Ty 
A A E 
"Manakala kami shalat bersama Rasulullah, tiba-tiba ada seorang laki- -laki 
dari kami yang ea, YA الله‎ Aa کبیرا والحمد لله كثيرًا‎ KA الله‎ 
.وص‎ Rasulullah # bersabda, "Siapa yang a kalimat ini 
dan ini?” Laki-laki tersebut menjawab, ‘Saya ya Rasulullah." Rasulullah 
g bersabda, “Aku takjub kepadanya, pintu-pintu langit dibuka untuknya.” 


Ibnu Umar berkata, "Sejak Rasulullah mengucapkan itu aku tidak pernah 
meninggalkannya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


1 Di sebagian naskah buku tercantum, "Pintu-pintu surga." Dan itu adalah salah, yang benar adalah yang kami 
cantumkan di mayoritas naskah buku sebagaimana dinyatakan oleh an-Naji di a/-Ujalah 74. Di antaranya 
juga manuskrip (Makhthuthah) azh-Zhahiriyah. 
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4519) -6 : (Shahih) 


Dari Rifa'ah bin Rafi' az-Zuraqi berkata, 
ga Mn ی ی ا‎ DaN C3 ag NN re 
Na الع كان لشي‎ aa Nae bana je ana 
مار کا ف‎ wi as ورا ينا ولك الْحَمْدُ‎ en ان‎ 


ف 


SE Gg بضعة‎ ih, ل: أناء قال:‎ Ji KEN نما الصف 6 م‎ 
JI AA Gaal 


"Kami shalat di belakang Nabi & ketika beliau mengangkat kepala- 
nyadari ruku' beliau mengucapkan Pa الله لمن‎ gaw), (“Allah Maha Men- 
dengar orang yang memujiNya ) Seorang Lu laki-laki di belakang beliau 
mengucapkan, (sè کا‎ JG Gb كثيرًا‎ KS SAS ا ولك‎ É). (Wahai Tuhan kami 
bagiMu segala puji (kù memujiMu) dengan pujian yang banyak yang 
baik lagi penuh berkah). Selesai shalat Rasulullah bertanya, “Siapa yang 
berbicara?” Dia menjawab, “Saya.” Rasulullah bersabda, “Aku melihat 
tiga puluh lebih malaikat berlomba-lomba ingin menulisnya pertama kali’. ” 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Abu Dawud dan an- 
Nasa`i. 


(520) -7 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah ə bahwa Rasulullah #& bersabda, 
ye Menang AD Ya a ذا قال الِإِمَام:‎ 
auau EE O o 
“Apabila imam membaca م الله لمن ا‎ - (Allah Maha Mendengar 
orang yang memujiNya) maka ucapkanlah, (AS NU 4), (Ya Allah 
Rabb kami bagiMu segala puji), karena barangsiapa yang ucapannya 
berbarengan dengan ucapan para malaikat maka dosanya yang telah lalu 
diampuni." 
Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. 


Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim, 
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"Ucapkanlah KS ربا ولك‎ (Rabb kami dan segala puji hanya bagiMu) 
dengan tambahan wau." 


BO 


1 Yang benar ini adalah lafazh at-Tirmidzi dan an-Nasa'i saja. Adapun al-Bukhari dan Muslim maka keduanya 
tidak menyebutkan wav di dalamnya, sebagaimana dinyatakan oleh an-Naji 74. Dengan dan tanpa wav adalah 
sama-sama shahih dari Nabi » dalam banyak hadits sebagaimana saya sebutkan di sifat shalat Nabi. Di sini 
tiga orang itu telah mencampuradukkan dengan mengklaim diri mereka berilmu, mereka membantah al- 
Hafizh an-Naji, kata mereka, "Kami berkata, 'Ta adalah riwayat al-Bukhari 795." Padahal apa yang mereka 
katakan ini tidak ada, ia ada di a/-Fath. 
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G3 


ANCAMAN BAGI MAKMUM MENGANGKAT 
KEPALA SEBELUM IMAM DALAM RUKU' DAN 
SUJUD 


(521) -1 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah bahwa Nabi «& bersabda, 
قبل الإمَام أن عل الله رأة رس جما‎ LAND SS as ci 
جمار.‎ D aan 
“Apakah! salah seorang dari kalian tidak takut jika dia mengangkat 


kepalanya? sebelum imam (kalau) Allah merubah kepalanya menjadi kepala 
keledai atau menjadikan wajahnya wajah keledai?” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
an-Nasa'i dan Ibnu Majah. Al-Khaththabi berkata, "Orang-orang 
berbeda pendapat tentang orang yang melakukan itu." Diriwayat- 
kan dari Ibnu Umar bahwa dia berkata, "Tidak ada (tidak sah) shalat 
bagi yang melakukan itu". Adapun kebanyakan ahli ilmu berkata, 


J uh dengan mim tanpa ditasydid, huruf pembuka ucapan seperti (Si ) asalnya adalah 'nafiyah (yang berati 
tidak) kemasukan hamzah istifham (hamzah pertanyaan). Di sini ia berfungsi sebagai pembuka ucapan yang 
mengandung makna celaan. 

Para ulama berbeda pendapat tentang ancaman dalam hadits ini. Ada yang berkata, "Mungkin hal itu kembali 
kepada perkara maknawi, karena keledai terkenal dengan kedunguannya, maka kedunguan ini dilayangkan 
kepada orang yang bodoh yang tidak mengetahui kewajiban di dalam shalat di antaranya adalah kewajiban 
mengikuti imam. Makna majazi ini didukung oleh kenyataan bahwa ancaman perubahan ini tidak terjadi 
walaupun pelakunya sangat banyak. Akan tetapi hadits ini tidak menunjukkan bahwa hal itu terjadi dan 
harus terjadi, ia hanya menunjukkan bahwa pelakunya beresiko terkena itu. Dan sebuah perbuatan yang 
beresiko terkena ancaman tertentu tidak secara otomatis ancaman itu pasti terjadi." 

Di sini di buku asli dan makhthuthah terdapat tambahan ‘Dari ruku' atau sujud" ia adalah tambahan yang 
disusupkan sebagaimana an-Naji memastikan itu. Ia tidak terdapat pada satu pun jalan-jalan periwayatan 
hadits. Ia ditakhrij di al-Irwa' 2/490 dan lain-lain. Dan tiga orang itu lalai biasa maka mereka mencan- 
tumkannya di cetakan mereka yang katanya bertahgig. Ini adalah satu dari ratusan contoh yang membuk- 
tikan tahgig mereka. 


نم 


483 


Shahih at-Targhib wa ar-Tarhib 


"Dia telah berbuat buruk dan shalatnya sah, hanya saja kebanyakan 
dari mereka memintanya agar kembali bersujud." (Sebagian dari 
mereka)! berkata, "Diam dalam sujudnya setelah imam mengangkat 
kepalanya seukuran dengan tenggang waktu yang ditinggalkannya." 
Demikian. 


BES 


* Tambahan dari al-Khaththabi di 2/-Ma alim 1/320, ia adalah tambahan penting, karena tanpanya artinya menjadi 
berbeda sebagaimana hal itu terbaca jelas. Kemudian saya sendiri tidak setuju dengan perkiraan itu karena 
ia tanpa dasar hanya sekedar pendapat, kemudian ia berakibat ditinggalkannya kewajiban mengikuti imam 
sebagaimana hal itu terlihat jelas. 
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G4 


ANCAMAN TIDAK MENYEMPURNAKAN 
RUKU', SUJUD DAN MENEGAKKAN TULANG 
PUNGGUNG DI ANTARA KEDUANYA DAN 
KETERANGAN TENTANG KHUSU' 


a‏ ب 


(522) -1 : (Shahih) 


Dari Abu Mas'ud al-Badri! &, dia berkata, Rasulullah & ber- 
sabda, 


Y‏ زىء SA SA‏ ي SP‏ والسجود. 


“Shalat seseorang tidak sah sehingga dia menegakkan punggungnya 
dalam ruku' dan sujud." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Khuzai- 
mah, dan Ibnu Hibban dalam Shahih mereka berdua. Dan diriwa- 
yatkan oleh ath-Thabrani, (ad-Daruquthni) dan al-Baihaqi keduanya 
berkata, "Sanadnya shahih lagi pasti." At-Tirmidzi berkata, "Hadits 
hasan shahih." 


(523) -2 : (Shahih) 
Dari Abdur Rahman bin Syibl, dia berkata, 


TR By وأن‎ gah وافتراش‎ MAS ge الله ل‎ iyang هى‎ 


1 Dia tidak ikut dalam perang Badar menurut jumhur. Akan tetapi dia tinggal di sana maka dia dinisbatkan 
kepadanya. Dikatakan oleh an-Naji 75. 

2 Tambahan yang harus ada, karena dialah yang menetapkannya dan menshahihkannya di Sunarmya 1/348/1, 
akan tetapi dia berkata, "Ini adalah sanad yang pasti shahih." Dan di al-Baihagi 2/88 tidak ada kata pasti 
begitu pula di Marifat as-Sunan milik al-Baihaqi 1/583-584, ia dalam a/-Mu'jjam al-Kabir ath-Thabrani 17/212- 
214/579-585. Diriwayatkan pula oleh Abu Awanah dalam Shahihnya (2/115). 
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Pa Pa an 5 
"Rasulullah melarang (gerakan shalat) seperti patokan gagak', men- 
julurkan lengan di tanah seperti binatang buas dan seorang laki-laki me- 


milih satu tempat (terus-menerus) di masjid seperti yang dilakukan oleh 
unta.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih mereka berdua. 


(524) -3 : (Hasan Lighairihi] 
Dari Abu Qatadah ذه‎ berkata, Rasulullah & bersabda, 

DAN Dan ا 3 باد امايو‎ ka gni 3 5 ar 
HS أسوأ الناس سرقة الذي يسرق من صلاتهء قالوا: يا رسول‎ 
aos C e zog E E E بورج كر ا تك‎ E NGA EOE 4 
يسرق من صلاته؟ قال: لا يتم ركوعها ولا سجودهاء -أو قال: لا يقيم‎ 

PE e E E و‎ 

صلبه في الركوع والسجود-. 
“Orang paling buruk pencuriannya adalah orang yang mencuri dari‏ 
shalatnya.” Mereka bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana dia mencuri dari‏ 
shalatnya?” Rasulullah menjawab, “Dia tidak menyempurnakan ruku '-‏ 


nya tidak pula sujudnya,” -atau beliau bersabda, "Tidak menegakkan tulang 
punggungnya dalam ruku” dan sujud-.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahihnya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya shahih." 


(525) - 4: (Hasan Lighairihij 


Dari Abdullah bin Mughaffal > dia berkata, Rasulullah #5 
bersabda, 


r 3 
dana 5 
يُسرق صلاته؟‎ 


3 x - - Ata EP Na BN 1 7 ar 
كيف ر‎ NI da صَّلانه:‎ Sp اسرق الناس الذي‎ 


قال: e y‏ ركوعها وسجودماء وابحل الناس من بخل بالسلام. 


١ Maksudnya adalah sujud yang ringan di mana dia tidak meletakkan kepalanya kecuali seperti gagak meletakkan 
paruhnya untuk mematok makanannya. 
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"Pencuri terburuk adalah yang mencuri shalatnya.” Rasulullah 
ditanya, "Ya Rasulullah, bagaimana mencuri shalatnya?” Beliau menjawab, 
"Tidak menyempurnakan ruku'dan sujudnya. Dan orang yang terkikir 
adalah yang kikir terhadap salam.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di ketiga Mu'jamnya dengan 
sanad baik (jayid). 
(526) -5 : [Shahih] 

Dari Ali bin Syaiban berkata, 
Apa penda حلفه‎ Ello حَرَخْنَا حَنَّى قدِمُا على رسول الله اة فبايعتاه‎ 
=) KAG يعني: صلبّهُ- في الركوع فلم‎ NO ali رحلا لا‎ taat 
EISD صَلبَهُ في‎ SAN صّلاة لِمَنْ‎ Y GA قال: يا مَعْشَرَ‎ ke A 

"Kami berangkat untuk bertemu Rasulullah #dan kami membaiat- 
nya. Kami shalat di belakangnya, dan ketika beliau melirik dengan ujung 
matanya kepada seorang laki-laki yang tidak menegakkan shalatnya -yakni 
tulang punggungnya- dalam ruku’. Selesai shalat Nabi bersabda, “Wahai 


kaum muslimin, tidak ada shalat bagi yang tidak menegakkan tulang pung- 
gungnya dalam ruku” dan sujud.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya. 


(527) -6 : (Hasan Shahih) 


Dari Thalg bin Ali al-Hanafi!:&, dia berkata, Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


-2 03233” - SALA aro SEA 20o, 0 or ا‎ E E 
لا يقيم فيها صلبه بين ركوعها وسجودها.‎ AS لا ينظر الله إلى صلاة‎ 
“Allah tidak melihat kepada shalat seorang hamba yang di dalamnya 
dia tidak menegakkan tulang punggungnya di antara ruku '- ruku” dan 
sujud-sujudnya.” 
1 Dengan ha'dan nun dibaca fathah nisbat kepada Hanifah, sebuah kabilah besar dari Rabi'ah bin Nizar. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad! dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
al-Kabir dan rawi-rawinya tsiqah. 


(528) -7 : [Hasan] 
Dari Abu Abdullah al-Asy'ari, 


Aoa HA 6 7‏ وري 


أن J‏ الله کل angan KERIS‏ وهو kai‏ فقال 
T‏ له E‏ و مات هذا عَلَى aj‏ هذه مات عَلَى غير Pan‏ 


ab وير في سُجوده مَل‎ E AV sah E WI 


2 
or 


HA PE 0‏ لا يعنيان عنه شيئا. 
"Bahwa Rasulullah # melihat seorang laki-laki yang tidak menyem-‏ 
purnakan ruku nya dan mematok (sangat cepat) dalam sujudnya, sementara‏ 
dia shalat. Maka Rasulullah bersabda, "Seandainya orang ini mati dengan‏ 
keadaannya yang ini niscaya dia mati bukan di atas ajaran Muhammad‏ 
Kemudian Rasulullah bersabda, "Perumpamaan orang yang tidak‏ '# 
menyempurnakan ruku nya dan mematok (sangat cepat) dalam sujudnya‏ 
adalah seperti orang lapar yang makan satu atau dua biji kurma, yang sama‏ 
sekali tidak mengenyangkannya'.”‏ 


Abu Shalih berkata? Aku berkata kepada Abu Abdullah, "Siapa 
yang menyampaikan ini kepadamu dari Rasulullah #5?" Dia men- 
jawab, "Para panglima perang, Amr bin al-Ash, Khalid bin al-Walid 
dan Syurahbil bin Hasanah, mereka mendengarnya dari Rasulullah." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir, Abu 
Ya'la dengan sanad hasan dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 


Saya berkata, "Dalam a/-Musnad 4/22, dan tercecer dari buku asli, pencantumannya adalah keharusan karena 
lafazh hadits ini adalah lafazhnya, ia diriwayatkan oleh ad-Dhiya' dalam a/-Mukhtarah 52/37/2-38/1 dari jalan 
Ahmad dan ath-Thabrani. Dan ini dalam a/-Mu'jam al-Kabir (8/405-406). Dan sanadnya hasan. 

Saya berkata, "Dia adalah al-Asy'ari rawi dari Abu Abdullah al-Asy'ari, seorang tabiin Syam yang tsiqah. 
Aslinya, 'Orang yang menyampaikan'. Saya mengoreksinya dari sumber-sumbernya yang disebutkan." 

Saya berkata, "Diriwayatkan oleh sejumlah ulama lain dan di antara mereka adalah al-Bukhari dalam at-Tarikh 
2/2/247-248. Ad-Dhiya' al-Magdisi di a/-Muntaga minal Ahadits ash-Shihah wal Hisan. Lihat Sifat Shalat 131 

cet. al-Maarif)." 


w 
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4529) -8 : [Hasan] 
Dari Abu Hurairah & dari Nabi # bersabda, 


Ai ea E 3 AI و ا و و‎ - o% E 

| b KE E 
NG يتم الر كوع‎ Aa ل ال‎ A WE Ol 
E ET IT D TIN 
“Sesungguhnya seorang laki-laki melakukan shalat selama enam 
puluh tahun dan tidak satu pun yang diterima, bisa jadi karena dia me- 


nyempurnakan ruku” tapi tidak menyempurnakan sujud, (atau) dia menyem- 
purnakan sujud tapi tidak menyempurnakan ruku.” 


Diriwayatkan oleh Abul Oasim al-Ashbahani dan sanadnya 
perlu dikaji! 
(530) -9 : (Shahih Mauguf) 

Dari Bilal &, 


P 


2 خن يا‎ Pra مي‎ Kui 3 Sa - £ 3x 
عَلَى‎ A رحلا لايتم الركو ع ولا السجود فقال: لو مات هذا‎ Jail AN 


"Bahwasanya dia melihat seorang laki-laki yang tidak menyempur- 
nakan ruku” dan tidak pula sujud, maka dia berkata, "Kalau orang ini mati 
maka dia mati bukan di atas agama Muhammad & ^ 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan rawi-rawinya tsiqah.’ 


١ Saya berkata, "Saya telah melihat sanadnya dalam kitabnya at-Targhib, saya melihatnya hasan, oleh karena 
itu saya mencantumkan di as#-Shahihah no. 2535 di jilid ke enam. Alhamdulillah ia telah sampai ke tangan 
pembaca." 

2 Begitulah aslinya. Dan yang tercantum di Mu'jam al-Kabir 1/341/1085 dengan lafazh, "Agama Isa s2." Begitu 
pula di a/-Mu'jjamul Ausath 3/127/269 cetakan al-Haramain. Al-Haitsami membedakan, dia menjadikan 
lafazh pertama milik a/-Ausath dan yang lain milik a/-Kabir. Menurut dugaanku itu adalah tindakan sebagian 
penyalin manakala mereka melihat di hadits yang lalu no. 528 dengan lafazh pertama mereka mengira bahwa 
itu adalah salah, lalu mereka mengoreksinya. Padahal tidak seharusnya demikian, hal itu didukung bahwa 
ia di MushannafIbnu Abi Syaibah 1/290 dengan lafazh yang kedua dan jalan periwayatan ketiga sumber itu 
adalah satu dan rawi-rawinya adalah tsigah rawi-rawi Muslim. Jadi sanadnya shahih mauguf dengan lafazh 
yang aneh ini. 

3 Saya berkata, "Begitulah al-Haitsami berkata di Majma az-Zawaid (2/121). An-Naji di a/-Ujalah (75) berkata, 
'Dia hanya menisbatkan kepada ath-Thabrani saja padahal ia dengan riwayat senada ada di al-Bukhari dari 
Hudzaifah." 

Saya berkata, "Akan tetapi lafazhnya adalah: Dia berkata kepadanya, 'Kamu belum shalat. Seandainya kamu 
mati, kamu mati tidak di atas fitrah yang Allah letakkan kepada Muhammad'. Dalam riwayat, ‘Kamu mati tidak 
di atas sunnah Muhammad." Lihat bukuku Mukhtashar Shahih al-Bukhari no. 411 jilid satu cetakan af Ma'arif. 
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4531) -10 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Abu Hurairah & berkata, Rasulullahs£ bersabda, 
osa as’ DEAR وو و‎ 0 or EA STA 
لا ينظر الله إلى عب لايقيم صلبه بين ركوعه وسجوده.‎ 
“Allah tidak melihat kepada seorang hamba yang tidak menegakkan 
tulang punggungnya di antara ruku” dan sujudnya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik (jayid). 
(532) -11 : [Shahih Lighairihi] 


z 


Diriwayatkan dari Ali «$e berkata, 
زو الله از أن أقرا وأنا راكع...‎ SA 
"Rasulullah melarangku membaca (al-Qur'an) pada waktu aku ruku' 
"1 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan al-Ashbahani. 


(533) -12 : [Hasan] 
Dari Abu Hurairah + berkata, Rasulullah # bersabda, 


"JB KAOS کال و کف رق‎ ES سترقة) الذي مرق‎ AN 


y‏ يتم رکوعها ولا سجودها. 
"Orang yang paling buruk pencuriannya adalah orang yang mencuri‏ 


shalatnya.” Dia berkata, "Bagaimana dia mencuri shalatnya?” Beliau men- 
jawab, "Dia tidak menyempurnakan ruku’ dan sujudnya.” 


z 
AH 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath, 
Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim dan dia menshahih- 
kannya. 


1 Hadits ini memiliki kelanjutan, anda bisa melihatnya di kitab lain (Dha'fat-Targhib). Karena penggalan hadits 
tersebut adalah shahih dan memiliki syahid-syahid dalam ash-Shahihain dan lain-lain maka saya mencan- 
tumkannya di sini, 
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(534) -13 : [Shahih Lighairihi] 
Dari an-Nu'man bin Murrah! bahwa Rasulullah # bersabda, 


ما رون في BA HAN‏ والمتارق؟ - وذلك قبل أن شرل هم HA‏ 


قالوا: el Ily‏ » قال: SA‏ وفيهن ph ii AA‏ سرف 


الذي Ia‏ صا US, IG‏ يرق صلا i‏ ارول الله؟ JU‏ لاہ 
ES,‏ 


“Bagaimana pendapat kalian tentang pemabuk, pezina dan pencuri?” 
-Hal ini sebelum diturunkan pada mereka hukuman had-. Mereka menja- 
wab, "Allah dan RasulNya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, "Semua 
itu adalah perbuatan keji dan ada hukumannya dan pencurian terburuk 
adalah yang mencuri di dalam shalatnya.” Mereka berkata, “Bagaimana 
dia mencuri shalatnya wahai Rasulullah?” Rasulullah # bersabda, "Tidak 
menyempurnakan ruku” dan sujudnya.” 


Diriwayatkan oleh Malik. 


(535) -14 - a : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, 


Ia لمحب‎ KN aa 
فب‎ SS السلا‎ UE, au شيل الله‎ Uta ا‎ 
JAN حا سم َال ولك السام‎ ka JA 
Kab السلام» فَارْحعْ‎ Sl, JUS tah اد‎ ka NARTO 


| 


1 An-Nu'man ini adalah seorang tabiin besar. Dikatakan di at-Tagrib, "...dia adalah seorang al-Anshari az- 
Zuragi al-Madani, tsigah dari tingkatan kedua. Dan keliru orang yang menganggapnya sahabat." Dari sini 
semestinya penulis mengisyaratkan dengan ucapannya setelah dia mentakfrinya, 'hadits ini mursal, sebagai- 
mana itu adalah kebiasaannya dalam hadits-hadits senada agar tidak dipahami secara salah bahwa dia adalah 
sahabat seperti yang dilakukan oleh Imarah dalam cetakannya di mana dia menambahkan, '4:', yang justru 
membuatnya semakin kabur. Akan tetapi hadits ini didukung oleh hadits sebelumnya. Ibnu Abdul Bar di at- 
Tamhid berkata 23/409, "Para rawi dari Malik tidak berbeda pendapat bahwa ia mursal. la adalah hadits 
shahih yang dikuatkan dari beberapa jalan periwayatan di antaranya dari hadits Abu Hurairah dan hadits 
Abu Said.” Kemudian dia menurunkan sanad keduanya. Dan hadits Abu Hurairah telah hadir sebelum ini. 
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P 76‏ و PAK‏ - 5 
TT‏ ميل في كم ا 
ga‏ را KO‏ ركه لوق خم ترو 


a 


الت ال E E E‏ ا 
اسجد حتى a, Li‏ ا 0 na‏ حي ahó‏ الس 0 Jadi‏ ذلك فى 
2 وه 

صّلاتك كلها. 
"Bahwa seorang laki-laki masuk masjid sementara Rasulullah # duduk‏ 
di salah satu sudut masjid. Laki-laki itu shalat, kemudian datang memberi‏ 
salam kepada Nabi, Rasulullah bersabda kepadanya, 'Wa'alaikas salam,‏ 
kembalilah dan shalatlah karena kamu belum shalat,” Lalu dia shalat, kemu-‏ 
dian datang dan memberi salam. Nabi menjawab, 'Wa'alaikas salam. Kem-‏ 
balilah, shalatlah karena kamu belum shalat. Lalu dia shalat, kemudian‏ 
datang dan memberi salam. Nabi menjawab, "Wa 'alaikas salam. Kembalilah,‏ 
shalatlah karena kamu belum shalat.’ Lalu dia berkata pada kali kedua atau‏ 
sesudahnya, “Ajari aku ya Rasulullah. Rasulullah # bersabda, Jika kamu‏ 
berdiri untuk shalat maka sempurnakanlah wudhu, kemudian menghadap-‏ 
lah ke kiblat lalu bertakbirlah, kemudian bacalah al-Qur'an yang mudah‏ 
yang kamu hafal, kemudian ruku'lah sehingga kamu tenang dalam keadaan‏ 
ruku', kemudian bangunlah sehingga kamu lurus berdiri, kemudian sujud-‏ 
lah sehingga kamu tenang dalam keadaan sujud, kemudian bangkitlah dari‏ 
sujud sehingga kamu tenang dalam keadaan duduk, kemudian sujudlah‏ 
sehingga kamu tenang dalam keadaan sujud, kemudian bangkitlah sehingga‏ 


kamu tenang dalam keadaan duduk', kemudian lakukanlah itu dalam 
seluruh shalatmu.'” 


14 -b : [Shahih] 


Dalam riwayat lain, 


-9 


ارفع حتى تستوي قائما. يعني من السجدة الثانية 


PAN 


1 Dan yang benar adalah riwayat berikut. Duduk ini diriwayatkan secara shahih dari perbuatan Rasulullah 
sebagaimana telah saya jelaskan di dalam kitab saya Shifat Shalati an-Nabi عت‎ 
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"Kemudian bangkitlah sehingga kamu berdiri tegak lurus,” yakni 
dari sujud kedua. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim! dan dia berkata 
AA AN Yg 


pe 


AN ERE T 


# 7 


"Laki-laki itu berkata, 'Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebena- 
ran, aku tidak bisa shalat dengan lebih baik selain itu, maka ajarilah aku.” 
Dan dia tidak menyebutkan kecuali satu sujud. 


14 -c: [Shahih] 


Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa i 
dan Ibnu Majah. 


Dalam suatu riwayat milik Abu Dawud, 


0. ام‎ r 


ai Uh JA وإن او‎ SN AHA فإذا فعلت ذلك‎ 


AG 


“Apabila kamu melakukan itu, maka shalatmu sempurna, jika kamu 
mengurangi dari itu maka kamu menguranginya dari shalatmu.” 


(536) -15 : [Sahih] 
Dari Rifa'ah bin Rafi'&, dia berkata, 
a EN فشكل‎ ar IA Aid Ea كنك‎ 
اذري ما عبت علي‎ wp قال‎ Tia إلى أن قال‎ Sai 
lT E ° Ssi Suk T فقال اي لا‎ 
ra sl ca, sal ang Raya إلى‎ dan Gs Js J 


1 Saya berkata, "Akan tetapi riwayat kedua tidak ada di Muslim sebagaimana dalam a/-Ujalah 75. Lihat Shifat 
Shalati an-Nabi & (hal. 154. Cet. Al-Maarif)." 
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2 2 


- 


eTA D Da ir 
Sah بأد کر خط‎ gga سی ل لمن‎ 
ialah SPN Gya ES E وم صلب م كر‎ 


و سي ,20 


a pah مما ل‎ 
Su aa Ny HP حى‎ a a a 


Di 

"Aku sedang duduk di sisi Rasulullah #š, tiba-tiba seorang laki-laki 
datang kepada beliau lalu masuk masjid lalu dia shalat -lalu dia menye- 
butkan haditsnya sampai dia berkata-, “Lalu laki-laki itu berkata, ' Aku 
tidak tahu apa yang engkau anggap salah dariku." Maka Nabi #s bersabda, 
“Sesungguhnya shalat salah seorang dari kalian tidak sempurna sehingga 
dia menyempurnakan wudhu sebagaimana dia diperintahkan oleh Allah 
sl, dia membasuh wajahnya dan kedua tangannya sampai kedua siku, 
mengusap kepalanya dan membasuh kedua kakinya sampai kedua mata 
kakinya). Kemudian dia bertakbir, memuji Allah dan memuliakan Nya, 
membaca apa yang diizinkan oleh Allah kepadanya dan mudah dari al- 
Qur'an, kemudian bertakbir dan ruku’ lalu dia meletakkan kedua telapak 
tangannya di atas kedua lututnya sehingga persendian- persendiannya 
Penang dan berposisi di tempatnya, kemudian mengucapkan "JM xx 
,'حَمِده‎ dia tegak berdiri sehingga seluruh tulang menempati posisinya dan 
dia menegakkan tulang punggungnya, kemudian bertakbir dan sujud 
memantapkan keningnya di tanah sehingga persendian-persendiannya 
tenang dan berposisi di tempatnya, kemudian bertakbir lalu mengangkat 
kepalanya, duduk dengan baik di tempat duduknya dan meluruskan tulang 
punggungnya -lalu beliau menjelaskan sifat shalat seperti ini sampai 
selesai- kemudian beliau bersabda, "Shalat salah seorang dari kalian tidak 
sempurna sehingga dia melakukan itu.” 


o 


Diriwayatkan oleh an-Nasa`i dan ini adalah lafazhnya dan 
at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan." 


Dia berkata di akhirnya, 
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iya ai UE gia LAIN وإن‎ NO Put كه‎ aas فإذا فعلت ذلك‎ 


2 
- 


"Apabila kamu melakukan itu maka sempurnalah shalatmu. Jika 
kamu mengurangi sesuatu maka kamu mengurangi shalatmu.” 


Abu Umar bin Abdul Bar an-Namiri berkata, "Ini adalah hadits 
shahih." 


(537) -16 : [Hasan] 


Dari Ammar bin Yasir & berkata, aku mendengar Rasulullah 
% bersabda, 


Tea kah an nan Aja JA إن‎ 

ا حمسا Na‏ ا 

“Sesungguhnya seseorang E shalatnya dan yang ditulis 

untuknya hanyalah sepersepuluh shalatnyal, sepersembilannya, seperde- 

lapannya, sepertujuhnya, seperenamnya, seperlimanya, seperempatnya, 
sepertiganya (atau) setengahnya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya dengan riwayat senada. 


(538) -17 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Abul Yasar & bahwa Nabi # bersabda, 
اللصلف» وات وليم‎ gai من‎ pi ALE Ban LA 
ah والخمس, حَتَّى بلغ‎ 
"Di antara kalian ada yang shalat dengan sempurna, di antara kalian 


ada yang shalat setengah, sepertiga, seperempat dan seperlima sampai men- 
capai sepersepuluh.” 


1 Yakni sepersepuluh pahalanya karena kurangnya kekhusu'an nilai, ketenangan dan lain-lain, dan kalimat ini 
berposisi sebagai Aa/ Dan sabdanya, "Sepersembilannya, seperdelapannya, sepertujuhnya tanpa dan, makna- 
nya adalah bahwa seseorang pulang dari shalatnya sementara pahala yang didapatnya hanya sepersepuluh 
pahala atau sepersembilan pahala dan seterusnya." 
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Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad hasan. 


Nama Abul Yasar -dengan ya dan sin, keduanya dibaca fathah- 
adalah Ka'ab bin Amr as-Sulami. Ikut dalam perang Badar. 


(539) -18 : [Hasan Shahih] 
Dari Abu Hurairah -& berkata, Rasulullah £ bersabda, 


ora ET E 2 EE pal SA: الصّلاة‎ 


3 


اها cis ek Gita‏ ويل ES‏ رد ا رد 


si 
P si ME 


"Shalat itu ada tiga bagian, bersuci sepertiga, ruku” sepertiga dan 
sujud sepertiga. Barangsiapa melaksanakan dengan memenuhi haknya 
maka ia diterima darinya dan sisa amalnya yang lain juga diterima. Barang- 
siapa yang shalatnya ditolak maka sisa amalnya yang lain ditolak.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan dia berkata, "Kami tidak 
mengetahuinya diriwayatkan secara marfu’ kecuali dari hadits al- 
Mughirah bin Muslim." (Al-Hafizh berkata), "Sanadnya hasan." 


(540) -19 : [Shahih Lighairihi] 
Dari Huraits bin Qabishah, dia berkata, 


SE لم وترم أو ا لد‎ kn b an AAA A ان قم ور‎ a 
قدِمت المديئة فقلت: اللهم ارزقني حليسا صالحا. قال: فجلست إلى أبي‎ 


شه 
-or‏ 


Aas ooa P. a A a i 


3 


TA‏ ماسب ولع م KAN‏ إن 


ka‏ فد cah, lil‏ وإن D Sa‏ خاب وحَسر فان ak‏ مِنْ 


A aah‏ قال الله تعالى : ya at‏ ا 
لقص من PAN‏ كرون سلا كله حل الف 
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"Aku datang ke Madinah, aku berkata, "Ya Allah pertemukan aku 
dengan teman yang shalih." Dia berkata, "Maka aku menghadiri majelis 
Abu Hurairah.” Kemudian aku berkata, “Sesungguhnya aku memohon 
kepada Allah agar memberiku teman yang shalih. Maka sampaikan kepa- 
daku sebuah hadits yang kamu dengar dari Rasulullah & semoga Allah 
memberiku manfaat dengannya.” Abu Hurairah berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah #s bersabda, "Sesungguhnya amal yang pertama kali dihisab 
dari seorang hamba pada Hari Kiamat adalah shalatnya, jika ia baik maka 
dia beruntung dan lulus, jika ia rusak maka ia gagal lagi merugi. Jika shalat 
fardhunya kurang, Allah berfirman, ‘Lihatlah apakah hambaKu mempu- 
nyai sebuah shalat sunnah yang bisa menambal shalat wajibnya?’ Kemu- 
dian sisa amalnya yang lain juga demikian.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lain-lain, dan dia berkata, 
Hadits gharib." 


(541) - 20 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah berkata, 


Ly ui 7 2 


صلی سول الله ال وما م ار فال G‏ فلان ألا LS‏ صلائك؟ 


o 


ألا SI BEE‏ يُصلي؟ dian‏ إتفسه؟ إلى والله PAN‏ 
ين ورائي كما PAN‏ ين ن بدي 


“Suatu hari Rasulullah # shalat, kemudian setelah itu beliau ber- 
anjak dan bersabda, “Wahai 7. mengapa kamu tidak membaguskan 
shalatmu? Mengapa orang yang shalat tidak memperhatikan bagaimana 
dia shalat? Karena sesungguhnya seseorang itu shalat hanya untuk dirinya 
sendiri. Sesungguhnya aku melihat apa yang di belakangku seperti aku 
melihat apa yang ada di depanku". 


Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah 


1 An-Nawawi berkata dalam Syarah Shahih Muslim, "Para ulama berkata, 'Maknanya adalah bahwa Allah men- 
Ciptakan untuk Nabi x daya kemampuan untuk mengetahui di tengkuknya yang dengannya dia melihat di 
belakangnya. Dan mukjizat terjadi pada Nabi & lebih dari ini dan tidak ada bukti akal dan syara' yang menolak 
ini bahkan syara' datang menjelaskannya secara zhahir, maka ia harus diyakini." Al-Gadhi berkata, "Imam 
Ahmad bin Hanbal dan jumhur ulama berkata, 'Penglihatan Nabi & ini adalah penglihatan dengan mata 
kepala secara hakiki." 
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dalam Shahihnya.! وده‎ adalah: Dia berkata, 
نّا سل ؛ گادی رحلا کان في آجرٍ‎ Ga الله يك‎ IA صلی بنا‎ 


A 


e Tu يا فن الا قي الله! ألا تنظر كيف صلي؟‎ SIB SAN 


2 . 0 
o WÉ 9 


A‏ يف KA aG‏ م رون اني 


e 
E و اع‎ 


EKIA كما أرى‎ asah مِنْ خلف‎ SN GA GS 


"Rasulullah shalat zhuhur mengimami kami, setelah salam beliau 
memanggil seorang laki-laki yang ada di shaf terakhir, beliau bersabda, 
"Wahai fulan, tidakkah kamu bertakwa kepada Allah. Tidakkah kamu mem- 
perhatikan bagaimana kamu shalat? Sesungguhnya salah seorang dari 
kalian jika dia berdiri shalat, dia berdiri bermunajat kepada Rabbnya maka 
hendaknya dia memperhatikan bagaimana dia bermunajat kepadaNya, 
sesungguhnya kalian beranggapan aku tidak melihat kalian. Demi Allah, 
sesungguhnya aku melihat di belakang punggungku seperti aku melihat 
di depanku.” 


(542) - 21 : (Hasan Shahih) 
Dari Abu ad-Darda' & dari Nabi #4 bersabda, 
عاش‎ AI Sbb KN هذه‎ ap UI 
"Perkara pertama yang diangkat dari umat ini adalah kekhusyu'an 
sehingga kamu tidak melihat seorang pun yang khusyu ' di dalamnya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


(543) - 22 : [Shahih] 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya di akhir 
hadits secara mauguf kepada Syaddad bin Aus.? 


1 Saya berkata, "Begitu pula al-Hakim 1/235-236 dia menshahihkannya berdasarkan syarat Muslim dan disetujui 
oleh adz-Dzahabi." 

2 Saya berkata, "Al-Hakim menshahihkannya darinya dan dari Ubadah bin ash-Shamit dan disetujui oleh 
adz-Dzahabi, dihasankan oleh at-Tirmidzi dari Ubadah. Ia ditakhrij dalam ta iq atas pada Igtidha' al-Ilmi al- 
Amal no. 89." 
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Diriwayatkan secara marfu' pula oleh ath-Thabrani dan yang 
mauguf lebih dekat.! 


{544} - 23 : [Shahih] 
Dari Mutharrif dari bapaknya berkata, 


A 
4 3-9 


DR - 8 3 (< 
صدره 5 كازيز الرحى مِن البكاء.‎ 3 J a aa رایت رسؤل‎ 
“Aku melihat Rasulullah shalat sementara dari dadanya keluar 
suara seperti suara penggilingan yang bergerak keras karena menangis." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan an-Nasa'i dan lafazhnya, 
يصلي» ولجوفه أزيز كأزيز المرجحل» يعني يبکي.‎ s الله‎ Jy رأيت‎ 
"Aku melihat Rasulullah **shalat sementara dari rongga mulutnya 


terdengar suara seperti suara bejana yang mendidih, beliau yakni mena- 
ngis.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam 
Shahih mereka berdua senada dengan riwayat an-Nasa'i, hanya 
saja lafazh Ibnu Khuzaimah mengatakan, ولصدره‎ "Dari dadanya." 


(£2 #5) dengan dua zay, yakni suara penggilingan. 


(UE) dengan mim dibaca kasrah dan jim dibaca fathah, yakni 
bejana, maksudnya, dadanya bersuara seperti mendidihnya bejana. 


(545) - 24 : (Shahihj 
Dari Ali #& berkata, 


Et 


ماکان فِيْنَا فارس : يوم در غَيْرَ اداد z‏ وكا Yu,‏ ائم إلا 


l صلی وي‎ apa NI 


"Pada perang Badar kami tidak memiliki (pasukan) penunggang kuda 
kecuali al-Migdad. Aku melihat teman-teman, tak seorang pun kecuali 


1 Saya berkata, "Justru yang marfu' lebih dekat karena ia memiliki syahid-syahid, lebih-lebih ia tidak diucap- 
kan berdasar kepada akal." 
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dia tidur, kecuali Rasulullah #di bawah' pohon, beliau shalat dan mena- 
ngis sampai pagi.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


{546 } - 25 : [Shahih] 
Dari Uqbah bin Amir dari Nabi bersabda, 


A - 
A 


Da IA ANN‏ فيعلَم ما يقل إلا 


الفتل وهو كيّوم [Ey‏ 


"Tidaklah seorang muslim berwudhu lalu dia menyempurnakan 
wudhunya kemudian dia berdiri dalam shalatnya dan dia memahami apa 
yang dia katakan, kecuali dia selesai sementara keadaannya seperti di hari 
dia dilahirkan oleh ibunya.” 


så 
مه.‎ 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya 
shahih.'? 


la di Muslim dan lain-lain dengan riwayat senada, dan ia 
telah hadir di (Kitab Thaharah, bab 7 dan 13). 


BB 


! Begitulah yang tercantum dalam Shahih Ibnu Khuzaimah 2/53, ia adalah riwayat Ahmad 1/125. Dan di riwayat 
lain Ibnu Khuzaimah 1/138 tercantum 'Kepada' kedua sanadnya shahih. Begitu pula diriwayatkan oleh an- 
Nasa'i dalam a/-Kubra 1/270/823, dan dia menulis judul dengan ucapannya, 'Shalat menghadap pohon'. Dan 
tidak ada perselisihan dan bisa digabungkan dengan mengatakan bahwa beliau shalat di bawahnya dan 
menghadap padanya. Dan perbedaan di atas tidak diperhatikan oleh an-Naji. 

2 Saya berkata, "Disetujui oleh adz-Dzahabi dalam at-7a/khis (1/399)." 
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(Sl 


ANCAMAN MEMANDANG KE LANGIT DI 
DALAM SHALAT 


(547) -1 : [Shahih] 
Dari Anas bin Malik & berkata, Rasulullah &: bersabda, 


og A 


Paan Na ah ajah JU ú 
rA a abs ليه عَنْ ذلك أو‎ JS ذلك‎ 


"Mengapa ada beberapa orang yang memandang ke langit di dalam 
shalat mereka?” Maka ucapan beliau semakin keras dalam hal itu, sampai 
beliau bersabda, “Hendaknya mereka menghentikannya atau penglihatan 
mereka akan dicabut (dibutakan).” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, an-Nasa'i dan 
Ibnu Majah. 


(548) - 2: (Shahih) 
Dari Ibnu Umar s$s berkata, Rasulullah # bersabda, 
في الصّلاة.‎ ai SAB A بصا ركم إلى‎ ay 
"Janganlah kalian mengangkat pandangan ke langit karena ia bisa 
menjadi rabun.” Yakni, di dalam shalat. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, ath-Thabrani dalam al-Mu jam 
al-Kabir, rawi-rawi keduanya adalah rawi-rawi ash-Shahih dan Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya. 
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(549) - 3 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, 
عِنْدَ الدعاء في الصّلاة أو‎ SL عَنْ رفع أَبْصَارهِمْ إلى‎ A 
لتخطفن أبصارهم.‎ 


“Hendaknya orang-orang menghentikan memandang ke langit pada 
waktu doa di dalam shalat atau pandangan mereka akan dijadikan rabun." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 


(550) - 4 :[Shahih] 
Dari Abu Said al-Khudri & bahwa Rasulullah # bersabda, 
KAN CN فلا رفع بصره إلى‎ SI في‎ SA إا کان‎ 
“Apabila salah i dari kalian kai dalam shalat maka angah: 
lah memandang ke langit karena ia bisa disilaukan." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dari riwayat Ibnu Lahi'ah. 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Abdullah bin Abdullah bin 
Utbah bahwa seorang laki-laki dari sahabat Nabi # menyampaikan 
kepadanya dan dia tidak menyebut namanya.! 


La Ran Dengan ya” yang dibaca dhammah yakni dilenyapkan. 


(551) -5 : [Shahih] 
Dari Jabir bin Samurah bahwa Nabi & bersabda, 
السَمَاء في الصّلاة» أو لا ترجع إليهم.‎ a لينتهين أقوام يرفعون‎ 
“Hendaknya orang-orang menghentikan memandang ke langit di 
dalam shalat atau pandangan itu tidak kembali kepada mereka.” 


1 Saya berkata, "Tidak mustahil kalau saya katakan bahwa dia adalah Abu Said al-Khudri karena dia adalah 
salah satu sahabat di mana Ibnu Utbah mengambil hadits dari mereka. Dan dia meriwayatkan darinya di 
Ahmad 3/441 sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di a/-Kabirjuga 6/43/5436 seperti a/-Ausath 
no. 319, Cet. al-Haramain dari Ibnu Lahi'ah dengan sanadnya dari Ibnu Utbah dari Abu Said al-Khudri." 
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Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan Ibnu Majah. Dan 
menurut riwayat Abu Dawud,! 


دحل رسؤل الله يك المَسجد فرأى فيه A GU‏ رافعي Ska‏ إلى 
اا هین ر KA DA ASMA‏ إلى Se‏ فى Wa)‏ 


"Rasulullah & masuk masjid beliau melihat beberapa orang sedang 
shalat dengan mengangkat pandangan mereka ke langit. Maka beliau ber- 
sabda, ‘Hendaknya orang-orang menghentikan mengangkat pandangan- 
nya ke langit di dalam shalat atau pandangan mereka tidak kembali kepada 
mereka." 


BOR 


' Begitulah di Makhthuthah dan yang benar adalah dikatakan "dan lafazh Abu Dawud" karena dia tidak meriwa- 
yatkan apa yang sebelumnya. 
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Gol 


ANCAMAN MENENGOK DI DALAM SHALAT 
DAN HAL LAIN YANG DISEBUTKAN 


وی کو 


(552) -1 : (Shahih) 
Dari al-Harits al-Asy'ari & bahwa Nabi وه‎ bersabda, 


2. £ 
» 2d 0 ا‎ 


إن الله أَمْرَ يَحبَّى AS AG‏ بهَاء SA‏ 
إسرائیل أن kaki‏ بها وإنّهُ كاد أن aki‏ قال عِيْسَى : إن الله مرك 


° g P کو ر‎ 

SA أن يَعْمَلوًا بها‎ JAN بهاء وام بني‎ Ja كلمّات‎ an 
3 3 5 راو ا‎ 

SS‏ اشتى إن یی بها ان خسف 


ع ي 


اوا أن AR‏ الله ولا تشر كوا به Ol A‏ مل مَنْ BSN‏ بالله 
SA JAS‏ من حالص ماله هب أو ورق» JG‏ هه 
داري dab D‏ وأد Si‏ فَكَانَ يَحْمَل E Ey‏ 
سیده! فيكم تفي أن كود عاذ CN‏ 


5 وإن an‏ صلم فلا Nga‏ فإن الله AI‏ وَحْهَهُ 
HI‏ عَبْده في صَلابهِ ما لم Ta‏ 
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-0 Ae wi 


Gi في عِصَابَة صرَة‎ Jag JAS ذلك‎ YA Op بالصيام‎ SA, Ni 

ai LA SEM وإن رِيْحَ‎ GA Ka E NGA 
nal الله مِنْ ريح‎ 

BEA SAY .4‏ إن Ja‏ ذلك Jas Ja‏ سره GA‏ و 

JA ا أفدي تفسئ مِنْكمْ‎ HE LI AE Ng ja) A ak إلى‎ 


A os 


PN 


o A0 


PSI,‏ قفدى kandi‏ مِنْهُم. 


قار امرك ر 3 مَل ذلك كمل رل حرج ai‏ في 


2 2o Et 


UDS dia نفسة‎ TA giaa jar AGS ارہ يراع‎ 
إلا بذكر الله.‎ ALAN مِنَ‎ Kab EN A 


قال 5 وأا مركم kata bea a‏ 4 الطاعة: 
aji BG d Sad, Had,‏ 


o 


c ومن ادع ا له‎ D tk إلا‎ Leana 
الله‎ 5s Saga Naa ara 3. الله‎ SP Kes وصام‎ 


“Sesungguhnya Allah memerintahkan Yahya bin Zakariya dengan 
lima kalimat agar dia mengamalkannya dan memerintahkan Bani Israil 
agar mengamalkannya. Dan bahwa dia hampir saja melaksanakannya. Nabi 
Isa 2 berkata (kepadanya), 'Sesungguhnya Allah memerintahkanmu 
dengan lima kalimat agar kamu mengamalkannya dan memerintahkan 
Bani Israil agar mengamalkannya. Kalau kamu tidak memerintahkan 
mereka maka aku yang akan memerintahkan mereka'. Yahya menjawab, 
'Jika kamu mendahuluiku aku takut akan dibenamkan di bumi atau diazab'. 
Lalu Yahya mengumpulkan orang-orang di Baitul Maqdis sampai berjubel 
dan mereka duduk di tempat-tempat yang tinggi. Dia berkata, 


'Sesungguhnya Allah memerintahkanku dengan lima kalimat agar 
aku mengamalkannya dan memerintahkan kalian untuk mengamalkannya: 
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1- Yang pertama: Hendaknya kalian beribadah kepadaNya dan tidak 
menyekutukanNya dengan sesuatu pun. Dan sesungguhnya perumpa- 
maan orang yang menyekutukan Allah adalah seperti seseorang yang 
membeli hamba sahaya dari hartanya yang murni: emas atau perak, dia 
berkata, “Ini rumahku dan ini adalah pekerjaanku, maka bekerjalah dan 
setorkan kepadaku’. Lalu hamba sahaya itu bekerja dan menyetor kepada 
yang bukan majikannya. Siapa di antara kalian yang ingin memiliki hamba 
sahaya seperti itu?" 


2- Sesungguhnya Allah memerintahkan shalat kepada kalian jika 
kalian shalat maka janganlah menengok karena Allah menghadapkan wajah- 
Nya kepada wajah hambaNya di dalam shalatnya selama dia tidak mene- 
ngok. 


3- Dan memerintahkan agar kalian berpuasa, karena perumpa- 
maan hal itu adalah seperti seorang laki-laki di tengah-tengah beberapa 
orang, dia membawa kantong minyak wangi kasturi, semuanya mengagumi 
atau aromanya membuat mereka takjub. Dan bahwa aroma orang yang 
berpuasa adalah lebih harum daripada aroma minyak wangi kasturi. 


4- Dan memerintahkan agar kalian bersedekah, karena perumpa- 
maan hal itu adalah seperti seseorang yang ditawan oleh musuh lalu me- 
reka mengikat tangannya ke lehernya, mereka membawanya ke depan (orang- 
orang) hendak memancung lehernya, dia berkata, “Aku akan menebus diri- 
ku dengan segala yang aku miliki’. Maka dia berhasil menebus dirinya dari 
mereka. 


5- Dan memerintahkan kalian agar berdzikir kepada Allah, karena 
perumpamaan hal itu adalah seperti seorang laki-laki yang dikejar oleh 
musuh dengan cepat sehingga dia menemukan benteng yang kokoh yang 
dengannya dia melindungi dirinya dari mereka, begitulah seorang hamba, 
dia tidak melindungi dirinya dari setan kecuali dengan berdzikir kepada 
Allah.” 


Nabi bersabda, "Dan aku memerintahkan kalian dengan lima per- 
kara di mana Allah memerintahkanku dengannya: Mendengarkan, menaati, 
jihad, hijrah dan berjamaah, karena barangsiapa memisahkan diri dari 
jamaah walaupun hanya sejengkal maka dia telah menanggalkan ikatan 


+ Al-Hakim dan lainnya menambahkan, us تش ركو به‎ Pn sya Sal الله‎ o% " Sesungguhnya Allah mencipta- 
kan kalian dan memberi rizki kepada kalian maka janganlah kalian menyekutukanNya dengan sesuatu." 
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Islam dari lehernya kecuali jika dia bertaubat kepada Allah. Dan barang- 
siapa memanggil dengan panggilan jahiliyah maka sesungguhnya dia ter- 
masuk rombongan Jahanam." Lalu seorang laki-laki berkata, "Ya Rasulullah, 
walaupun dia shalat dan berpuasa?” Beliau menjawab, "Walaupun dia 
shalat dan berpuasa. Maka panggillah dengan panggilan Allah yang telah 
menamakan kalian Muslimin, Mukminin, wahai hamba-hamba Allah.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ini adalah lafazhnya, dia 
berkata, "Hadits hasan shahih." An-Nasa'i dengan sebagian.! Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya dan al-Hakim, 
dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 


(Al-Hafizh berkata), "Al-Haris hanya mempunyai hadits ini 
di buku hadits yang enam." 


Log 


2 A ) Dengan ra' dibaca kasrah dan fathah dan ba’ dibaca sukun, 
kata tunggal dari (5! ), yaitu, simpul di tali untuk mengikat domba, 
dan (di sini) kata ini dipinjam untuk makna lain. 


Ucapannya («45 L> مِنْ‎ ( dengan jim dibaca dhammah? setelah- 
nya adalah tsa’ yakni jamaah (rombongan) Neraka Jahanam. 


(553) -2 : [Shahih] 
Dari Aisyah s, dia berkata, 


dan‏ لله pa‏ عن التلفت في لصلاة فقال: احتلاس يختّلسه الشيطان 
من صلاة العبد. 


“Aku bertanya kepada Rasulullah # tentang menoleh? di dalam 


' Yakni, dengan ucapannya, nati GEN دعا‎ La" barangsiapa memanggil dengan panggilan jahiliyah" 
sebagaimana dikatakan oleh an-Naji. 1 

2 Saya berkata, "Dan jim juga bisa dibaca kasrah juga sebagaimana dalam A/-Qamus. Akan tetapi Abu Ubaidah 
membacanya dengan jim, dan dia berkata, 'Padahal ia adalah حثا'‎ ' dengan Aa, itu dikatakan oleh Ibnu Abdul 
Bar dalam at-Tamhid dan dia berkata 21/280, 'Ia sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Ubaidah." 

3 ( AN ): Begitulah adanya, sepertinya dia meriwayatkannya dengan makna, jika tidak maka lafazh al-Bukhari, 
Abu Dawud dan an-Nasa'i adalah الإلتفات'‎ ' dan saya tidak tahu apa yang ada di Ibnu Hibban sebab saya 
tidak punya kitabnya, begitulah yang dikatakan oleh an-Naji dalam a/-Ujalah 76. Dan kamu lihat bahwa di 
naskah 'at-Targhib kami ini penisbatannya tidak kepada Ibnu Hibban tetapi kepada Ibnu Khuzaimah. Saya 
tidak tahu apakah ini akibat perbedaan naskah atau kesalahan pena an-Naji. Dan hadits ini ada di Ibnu 
Khuzaimah 2/65/931 dan juga Ibnu Hibban 4/24/2284. 

Ibnul Jauzi menyebutkannya dengan lafazh ' ai dari Musnad Imam Ahmad di bukunya Jami” al-Masanid, 
Wallahu a'lam. 
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shalat, maka beliau bersabda, ‘Itu adalah ikhtilas (tarikan cepat) yang dila- 
kukan oleh setan dari shalat seorang hamba'."1 


(554) -3 : (Hasan Lighairihi) 


Dari Abul Ahwash dari Abu Dzar ta, dia berkata Rasulullah 
i bersabda, 


AE CG Tekan GUI ME ai A 2 VA ABRI A Ed 
A A Men ah ah a ان ماق‎ 


اصرف عنْهُ. 


“Allah senantiasa menghadap kepada seorang hamba dalam shalat- 
nya selama dia tidak menoleh, jika dia memalingkan wajahnya maka Dia 
berpaling meninggalkannya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnya al-Hakim, dan dia menshahihkannya. 


(Pendikte) al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Abul Ahwash 
ini tidak diketahui namanya, tak ada yang meriwayatkan darinya 
selain az-Zuhri. At-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan lain-lain telah men- 
shahihkan haditsnya."? 


(555) - 4: (Hasan Lighairihi] 
Dari Abu Hurairah & berkata, 


Saya berkata, "Ia di Musnad Ahmad 6/70 dengan lafazh tersebut dan ia adalah syadz, Ahmad juga meriwa- 
yatkannya 6/106 dari syaikhnya yang lain dari Zaidah dengan sanadnya dari Aisyah dengan lafazh audy" 
dan Abul Ahwash ikut meriwayatkan bersama Zaidah lafazh ini. Dan dari jalan ini imam empat di mana 
penulis menisbatkannya kepada mereka, dan itulah yang shahih, ia ditakhrij dalam Shahih Abu Dawud no. 
844." 

Al-Ikhtilas, adalah, menyambar dengan cepat dalam keadaan lalai. Allamah ath-Thibi berkata, "Dinamakan 
ikhtilas untuk menggambarkan buruknya perbuatan itu dengan menyamakannya dengan pencuri karena 
orang yang shalat itu menghadap Allah sementara setan mengincarnya, menunggu kelengahannya, jika dia 
menoleh maka setan memanfaatkan kesempatan maka keadaan itu direbutnya. Wallahu a'lam." 

Saya berkata, "Ia didukung oleh hadits al-Asy'ari yang hadir satu hadits sebelumnya dengan catatan bahwa 
itu adalah ucapan Yahya, akan tetapi dengan wahyu Allah, jadi dari segi ini ia mendukung hadits ini. wallahu 
alam," 

Hadits dalam Shahih Ibnu Khuzaimah no. 1/244. Adapun penisbatan tiga orang tersebut kepadanya dengan 
nomor (2/62) maka ia adalah satu dari kekeliruan mereka yang banyak, karena ia menunjukkan kepada 
hadits lain dari Hudzaifah tentang meludah di depan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah juga. Dan sanadnya 
hasan bukan sanad ini. ia ditakhrij di ash-Shahihah no. 1596. 


n 
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o 
A 


SN TAS تهاني عن قرة‎ Da بثلاث»‎ Jl اوصاني‎ 
a ANG Sa, A وإقعَاء كإقعَاء‎ 


"Kekasihku (Muhammad # mewasiatkan kepadaku tiga perkara 
dan melarangku dari tiga perkara: beliau melarangku mematuk (dalam 
shalat) seperti mematoknya ayam jago, duduk jongkok seperti duduk jong- 
koknya anjing dan menoleh seperti menolehnya musang." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la dan sanad Ahmad 
hasan.! 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan dia berkata, Jongkok 
kera sebagai ganti jongkok anjing. 


( KAN ) dengan hamzah dibaca kasrah. Abu Ubaid berkata, "Yaitu 
seseorang menempelkan kedua pantatnya ke tanah dan menegakkan 
kedua kakinya dan meletakkan kedua tangannya di tanah seperti 
yang dilakukan oleh anjing." Dia berkata, "Para fugaha' menafsir- 
kannya bahwa ia adalah meletakkan kedua pantatnya di atas kedua 
telapak kakinya di antara dua sujud." Dia berkata, "Pendapat pertama 
adalah yang benar.'? 


PEG 


! Begitulah dia berkata dan al-Haitsami mengikutinya. Padanya di Ahmad 2/311 terdapat Yazid bin Abu Ziyad, 
rawi dhaif. Dan dalam Musnad Abu Ya'a 5/30 terdapat al-Arzami, rawi matruk, akan tetapi Laits bin Abu Sulaim 
ikut meriwayatkan bersama keduanya dan dia sendiri hafalannya campur-baur, al-Baihaqi meriwayatkannya 
2/120 secara lengkap dan Ibnu Abi Syaibah 2/285 meriwayatkan ucapan: > Ae ع‎ ts) jongkok monyet. Jadi 
hadits ini adalah hasan. Dan ia adalah riwayat Ahmad 2/265 dari jalan Yazid. Dan di antara keunikan per- 
buatan penulis adalah bahwa pemaparan hadits ini merupakan gabungan dari dua riwayat a/-Musnad. Bagian 
pertama di tempat pertama darinya dan bagian yang lain di tempat lain darinya. 

Saya berkata, "Iga dengan makna lain termasuk sunnah di antara dua sujud saja sebagaimana ia diriwayatkan 
secara shahih dari beberapa sahabat secara marfu; oleh karena itu saya mencantumkannya di Sifat ash-Shalah. 
Silakan dirujuk." 
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G7 


ANCAMAN MENGUSAP KERIKIL DAN 
LAINNYA DI TEMPAT SUJUD DAN 
MENIUPNYA TANPA ALASAN YANG 
MENDESAK 


— — 


(556) -1 : (Shahih) 
Dari Mu'aigib & bahwa Nabi # bersabda, 


0 - z PP Pj. a 3 ME » Pad Se 
فإن كنت لا بد فاعلا فواحدة» تَسُويّة الحصى.‎ ka? لا تمسح وأنْت‎ 
"Jangan mengusap (tanah) sementara kamu sedang shalat, apabila 


kamu memang harus melakukan maka (cukup) satu kali! demi untuk mera- 
takan keriki?." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, 
Abu Dawud dan Ibnu Majah. 


(557) - 2 : [Shahih] 


Dari Jabir & berkata, 


ا ابي يل عَنْ مسح الحَصّى في الصّلاة ؟ فقال: و ون om‏ 
عَنْهَا حير لَك مِنْ عة AB‏ كلها سود SARI‏ 

"Aku bertanya kepada Nabi #5 tentang mengusap kerikil di dalam 
shalat, beliau menjawab, ‘Satu kali, dan kamu menahan diri darinya 
adalah lebih baik daripada seratus unta: semuanya berbola mata hitam.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. & 


1 Gar) dengan dibaca nashab, yakni, lakukan itu sekali atau satu kali saja tidak lebih. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
berkata, "Boleh dibaca rafa' jika demikian maka ada kata tersembunyi yaitu maka yang dibolehkan adalah 
satu atau satu kali boleh." 5 

2 Yakni untuk meratakan kerikil. Aslinya (sy) koreksinya dari Sunan Abu Dawud dan lafazh ini adalah lafazh- 
nya. Ia di Shahih Abu Dawud no. 872. 
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Gs] 


ANCAMAN MELETAKKAN TANGAN DI 
PINGGANG DI DALAM SHALAT 


ii 


(558) - 1: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah #4 berkata, 


SN في‎ JA هي عن‎ 
"Di larang meletakkan tangan di pinggang (al-Khashr) dalam shalat.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan lafazh 
keduanya, 
e RE aa ES ga اف تن‎ 
مختصرًا.‎ Jai ن الثنبى با تهى أن يصلى‎ 
"Bahwa Nabi & melarang seseorang shalat dengan tangan di ping- 
gang." 
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan riwayat senada dan Abu 
Dawud, kemudian dia berkata, 


| 


Pa Bagi و‎ 


يعني: ضع يده على حاصرته. 
"Yakni meletakkan tangannya di pinggangnya.‏ 


BOR 


Saya berkata, "Inilah makna yang benar dari /khtishar di sini sebagaimana dikatakan oleh an-Nawawi dalam 
Syarah Shahih Muslim. Dia menyebutkan beberapa pendapat seputar alasan larangan, tidak ada satu pun 
yang membuat jiwa mantap, di antaranya, bahwa itu adalah perbuatan orang-orang Yahudi. Dalam hal ini 
terdapat hadits yang bisa kamu lihat di buku yang lain." 
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[©] 


ANCAMAN LEWAT DI DEPAN ORANG 
YANG SHALAT 


— — 


(559) -1 : (Shahih) 


Dari Abul Juhaim' Abdullah bin al-Harits bin ash-Shimmah 
al-Anshari berkata, Rasulullah # bersabda, 


o 


و عَم مار بين يدي La‏ مادا DI ali‏ أن ki‏ قف caf‏ حيرا له 
من أن AS‏ بين يَديْه. قال أَبُو ES ja‏ و 


2 Oo 
Pa £ 
5 


"Seandainya orang yang lewat di depan orang shalat itu mengetahui 
dosa? yang dipikulnya niscaya dia berdiri selama empat puluh adalah lebih 
baik daripada lewat di depannya. "3 Abu an-Nadhr berkata, "Aku tidak tahu 
apakah dia berkata empat puluh hari atau bulan atau tahun.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


(560) -2: (Shahih) 


Dari Abu Said al-Khudri «$ berkata, aku mendengar Rasulullah 
bersabda, 


Dengan jim dibaca dhammah dengan wazan yang menunjukkan kecil. Tercantum di cetakan Imarah, naskah 
al-Hafizh dan naskah an-Naji, 'Abul Jahm' dengan wazan yang menunjukkan besar kemudian an-Naji menjelaskan 
panjang lebar tentang kesalahan naskahnya dan bahwa yang benar adalah dengan wazan yang menunjukkan 
kecil. 

Maksudnya jika dia mengetahui dosa dan kesalahan niscaya dia akan berhenti karena ia lebih baik baginya. 
Maksudnya di depannya dekat dengannya. Batasannya adalah antara dirinya dengan tempat sujudnya. 
Diungkapkan dengan kedua tangan karena kesibukan shalat terjadi dengannya. Wallahu alam. 


won 
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o‏ چ 
2 هيد ره r‏ سا or‏ 


Pem و ام و مم د‎ eC aan 
أن يجتاز بين يديه‎ NA شيء سره من الناس» فأراد‎ SISA إذا صلی‎ 


“Jika salah seorang dari kalian shalat dengan menghadap kepada 
sesuatu yang menjadi sutrah baginya (yang melindunginya) dari manusia, 
lalu seseorang hendak melintas di depannya maka hendaknya dia mendo- 
rongnya di lehernya, jika dia menolak maka hendaknya dia menyerangnya 
karena dia adalah setan.” 


Dalam lafazh yang lain. 


HA ل‎ 


Toe olf or or ER OE A 
فلا یدع أحَذا يمر بین يديه ولیدرأه ما استطاع»‎ Ke إذا كان أح دكم‎ 
شَيّطان.‎ Ya US فإن أبى فليقاتلهء‎ 


4 


"Apabila salah seorang dari kalian shalat, maka jangan membiarkan 
orang lewat di depannya, hendaknya dia menahan semampunya, jika dia 
menolak maka hendaknya dia menyerangnya karena dia adalah setan." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya dan Abu Dawud dengan riwayat senada. 

Ucapannya ودر ام‎ dengan dal, yakni AA (hendaklah ia 
mendorongnya) dengan makna dan wazan yang sama, yakni, mena- 
hannya. 


(561) -3: (Shahih) 
Dari Abdullah bin Umar # bahwa Rasulullah # bersabda, 


o z سمه‎ 10 - 


op أبى فلبقاتلة‎ op aa Pn UE يُصَلَيء فلا یدع‎ SAH إذا كان‎ 
القرين.‎ aah 
“Apabila salah seorang dari kalian shalat maka janganlah dia mem- 


biarkan seseorang lewat di depannya, jika dia menolak maka hendaknya 
dia menyerangnya karena dia bersama setan.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih dan Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnya.! 


1 An-Naji 79 berkata, "Ini aneh. Hadits ini terdapat dalam Shahih Muslim dengan sanad dan matan yang sama." 
Saya berkata, "Ia di Muslim 2/58." 
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(562) - 4 : (Shahih Mauquf] 
Dari Abdullah bin Amr #5 berkata, 


.0 مس 


أن کون BN‏ رمَادا بُذری بوه ير لَه م من أن يمر SNG‏ رځل معد 
وهو ia‏ 
"Seseorang menjadi abu yang ditabur adalah lebih baik daripada dia‏ 

lewat di depan orang yang sedang shalat dengan sengaja.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Bar dalam at-Tamhid secara 
mauquf.! 


BE 


! Dia meriwayatkannya 21/149, begitu pula Abu Nuaim dalam Akhbar Ashbahan 1/354 dari jalan Abu Imran 
al-Ghafiqi darinya. Sanad yang pertama adalah shahih. 
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Ko) 


ANCAMAN MENINGGALKAN SHALAT SECARA 
SENGAJA DAN MENUNDANYA SAMPAI 
WAKTUNYA HABIS KARENA 
MEREMEHKANNYA 


— 


{563% -1 : [Shahih] 
Dari Jabir bin Abdullah «s berkata, Rasulullah # bersabda, 
الكفر ترك الصلاة.‎ ng بين الرحل‎ 
“Antara seseorang dengan kekufuran adalah meninggalkan shalat.” 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Muslim dan mengatakan, 
والكفر ترك الصلاة.‎ SA بين الرحل وبين‎ 
“Antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran adalah mening- 
galkan shalat.” 


Dan diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dan 
lafazhnya, 


SA Kuna ya 
"Tidak ada antara seorang hamba dengan kekufuran kecuali mening- 
galkan shalat.” 


Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dan lafazhnya, dia menga- 
takan, 


بين الكفر ON‏ ترك الصلاة. 
“Antara kekufuran dan keimanan adalah meninggalkan shalat.”‏ 
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Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dan lafazhnya, 
رك اماد‎ NG aka 


pa 


"Antara seorang hamba dengan kekufuran adalah meninggalkan 
shalat.” 


(564) - 2 : [Shahih] 


Dari Buraidah +ë berkata, aku mendengar Rasulullah #5 
bersabda, 


TA كبا هقد‎ aa متاو‎ Jaw | 


"Perjanjian antara kita dengan mereka adalah shalat, barangsiapa 
yang meninggalkannya, maka dia telah kufur." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i dan at- 
Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan shahih." juga (diriwayatkan) 
oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim, dia 
berkata, "Shahih, kami tidak mengetahuinya memiliki illat."? 


(565) -3 : (Shahih Mauguf) 
Dari Abdullah bin Syagig al-Ugaili & berkata, 


ra = 


A 7 22 2‏ ر ا TP A gta‏ و PA PENS I paž‏ 3“ 
كان أ ب محمد NANG‏ يرون شيئا من الأعمال تركه كفر» غير الصلاة. 


f. 


"Para sahabat Muhammad # tidak melihat suatu amal di mana 
meninggalkannya adalah kufur selain shalat.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.’ 


5 


Dengan lafazh inilah Abu Dawud meriwayatkan no. 4678 lain dengan apa yang dipahami secara salah dari 
perbuatan penulis. 

Saya berkata, "Disetujui oleh adz-Dzahabi 1/6, dan memang seperti yang mereka berdua katakan. Akan 
tetapi saya tidak menemukannya dalam Sunan Abu Dawud, ia diriwayatkan oleh Ibnu Majah 1/333. Dan al- 
Mizzi dalam Tuhfat al-Asyraf 1960 tidak menisbatkannya kepada Abu Dawud." 

Diriwayatkan pula oleh Al-Hakim 1/1 dari Abdullah bin Syaqiq dari Abu Hurairah dengannya, al-Hakim mensha- 
hihkannya. Adz-Dzahabi berkata sanadnya baik. Saya berkata, "Padanya terdapat Qais bin Anif, saya tidak 
mengenalnya. At-Tirmidzi menyelisihinya maka dia tidak menyebut Abu Hurairah padanya dan inilah yang 
benar. Akan tetapi saya menemukan syahid untuknya dari Jabir bin Abdullah dengan riwayat senada diriwa- 
yatkan oleh Ibnu Nashr dalam ash-Shalah 1/238 dengan sanad hasan. Hadits ini dan yang sepertinya berlaku 
untuk orang yang ingkar lagi sombong yang menolak melakukannya walaupun diancam, sebagaimana 
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(566) -4 : [Shahih] 


Dari Tsauban & berkata, aku mendengar Rasulullah & ber- 
sabda, 


4 بين اليد E‏ الكفر وَالإيْمَان bp aal‏ كياد أ 
“Antara seorang hamba dan antara kekufuran dengan keimanan‏ 
adalah shalat; jika dia meninggalkannya maka din telah melakukan syirik.”‏ 


Diriwayatkan oleh Hibatullah ath-Thabari dengan sanad 
shahih.! 


(567) -5 : (Hasan Lighairihi] 


Dari Abu ad-Darda' ə, dia berkata, kekasihku mewasiatkan 
kepadaku, 


2 Sa ا‎ aa T PN” ja aaa eP y Sa 
D ر ما‎ Yg ind و‎ Saka يانه شام وإن‎ DAY 
يماح‎ GB > SAS ولا كرب‎ ASN AA Sea 

رو 
شر . 


“Janganlah kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu walaupun 
kamu dipotong-potong atau dibakar. Janganlah kamu meninggalkan shalat 
wajib dengan sengaja. Barangsiapa meninggalkannya maka kehormatan 
(dan jaminan Allah) telah terlepas dari dirinya, dan jangan minum khamar 
karena ia adalah induk segala keburukan.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Baihagi dari Syahr bin Hau- 
syab dari Ummi ad-Darda' darinya.? 


dikatakan oleh Ibnu Taimiyah dan Ibnu al-Oayim. Lihat risalah milik saya Hukm Tarik ash-Shalah ("Hukum 
orang yang meninggalkan shalat"). 

Diriwayatkannya dalam Syarah Ushul I'tigad Ahlus Sunnah wal Jama'ah 3, 4/822/1521, dia berkata, "Sanad 
shahih berdasarkan syarat Muslim." Ia mirip dengan lafazh at-Tirmidzi no. 2621, dari Jabir, "Antara kekufuran 
dengan keimanan adalah meninggalkan shalat." 

Saya berkata, "Akan tetapi ia memiliki syahid-syahid dari Mu'adz dan lain-lain. Lihat hadits yang hadir sete- 
lahnya. Saya telah mentakhrjhya dalam kitab saya Iwa” al-Ghalil." 


n 
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(568) -6 -a : (Hasan Lighairihi) 


Dan Muhammad bin Nashr meriwayatkannya (yakni hadits 
Anas yang termasuk dalam Dhaif at-Targhib) di kitab ash-Shalah dan 
lafazhnya: Aku mendengar Rasulullah £ bersabda, 


P 


A Sês DUA رك‎ Sp aan والكفر أو التترك رك‎ Aa 


“Antara seorang hamba dengan kekufuran atau kesyirikan adalah 
meninggalkan shalat. Jika dia meninggalkan shalat maka dia telah kufur.” 


6 -b : [Shahih Lighairihi] 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Yazid ar-Raqasyi dari- 
nya dari Nabi ¥ bersabda, 


ان ن aa aah‏ إلا مرك Sp ata‏ اشر 


“Tidak ada antara seorang hamba dengan kesyirikan kecuali mening- 
galkan shalat, jika dia meninggalkannya maka dia telah syirik.” 


(569) -7 : (Hasan Lighairihi] 
Dari NE bin D si dia berkata, 


asi tah en ا 0 رك بال شين‎ an 
من مالك ومن كل شياء هو لَك ولا ترك الصّلاة تسا‎ Nn 5 


PA 


Ola 


ANE برت مه‎ DB JAS الصّلآة‎ SA من‎ Op 


"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 25 din berkata, “Ya Rasu- 
lullah, ajarkan aku suatu amal, jika aku mengamalkannya maka aku masuk 
surga’. Beliau menjawab, ‘Janganlah menyekutukan Allah dengan sesuatu 
pun walaupun kamu disiksa dan dibakar. Taatilah kedua orang tuamu 
walaupun keduanya mengusirmu dari hartamu dan segala sesuatu milikmu. 
Jangan meninggalkan shalat secara sengaja karena barangsiapa yang me- 
ninggalkan shalat dengan sengaja maka perlindungan Allah telah terlepas 
darinya'." Al-hadits. 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al- Mu'jam al-Ausath 
dan sanadnya tidak mengapa dengan adanya mutabaah. 


4570) -8 : (Hasan Lighairihi] 


Dan juga darinya (Mu'adz bin Jabal 4), dia berkata, Rasulullah 
2: mewasiatkan kepadaku sepuluh kalimat, beliau bersabda, 
أن‎ 


- g9 7 080 7⁄2 7# 


د بالله شيئا وإن قيلت وَخْرّقت» ولا jani‏ وَالِدَيِكَ وإن NGA)‏ 


z 


تحرج من اهلك ومالك ولا ركن صلا SES Ng‏ فان من رك 

2 2 - ó o AN | TP - 
رأس‎ E AS HA ذمّة اله ولا‎ a SA A o 
2 و‎ 


sa ewy ال‎ aba حل‎ Krakal oğ A MG كل فاحشة»‎ 
عَلى‎ ih Liu موت‎ AN وإن أصّاب‎ PEE 


- 
O ,0‏ كن ردن 


اهلك ن طرف و رفع عَنْهُمْ عصاك أدبا Aa,‏ 


“Janganlah kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu walaupun 
kamu dibunuh dan dibakar. Janganlah kamu mendurhakai orang tuamu 
walaupun keduanya memerintahkanmu agar keluar dari keluarga dan 
hartamu. Janganlah kamu meninggalkan shalat wajib secara sengaja karena 
barangsiapa meninggalkan shalat wajib dengan sengaja maka perlindu- 
ngan Allah telah terlepas darinya. Janganlah kamu minum khamar karena 
ia adalah biang seluruh perbuatan keji, jauhilah kemaksiatan karena kemak- 
siatan itu mengundang murka Allah. Janganlah kamu berlari dari medan 
perang walaupun orang-orang binasa, walaupun orang-orang mati, tetap 
teguhlah kamu. Berinfaklah kepada keluargamu dari hasil usahamu, jangan- 
lah kamu mengangkat tongkatmu dari mereka untuk mendidik mereka dan 
buatlah mereka takut kepada Allah.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al- 
Kabir, sanad Ahmad shahih, jika tidak terputus, karena Abdurrahman 
bin Jubair bin Nufair tidak mendengar (riwayat) dari Mu'adz.! 


* Saya berkata, "Akan tetapi ia memiliki syahid-syahid yang mendukungnya, sebagian ada di dalam a/-Adab 
al-Mufrad al-Bukhari dan al-Majma'4/216-217. Dan sebagian lainnya adalah hadits sebelum dan sesudahnya. 
Lihat a/-Irwa'7/89-91. 
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(571) -9 : (Hasan Lighairihi] 


Dari Umaimah mantan hamba sahaya Rasulullah & berkata, 


کت de na‏ سول ا A fan Jane BE‏ أوصني» فقال: 


كلو 


IÍ وإن‎ KAN ولا عص‎ ÓL EA ؛ بلله شيا وإن قطغت‎ SAN 


ساس 


أن تحلى من JAS Ng Mal‏ ولا رين حمر GE‏ مفتاح كل شر 


- 2 و 
ررر N an‏ & 


EPA PE AAA SIS SS,‏ مِنْهُ ذمّة الله وذمّة 


2 
2 
04 


رسوله. 


“Aku menuangkan air wudhu Rasulullah #& seorang laki-laki datang 
dan berkata, 'Wasiatkan sesuatu kepadaku’. Maka beliau bersabda, 'Jangan- 
lah kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu walaupun kamu dipotong- 
potong dan dibakar dengan api. Jangan mendurhakai kedua orang tuamu 
walaupun keduanya memerintahkanmu agar berlepas diri dari keluarga 
dan hartamu, lepaskanlah. Jangan minum khamar karena ia adalah biang 
segala keburukan. Jangan meninggalkan shalat dengan sengaja karena 
barangsiapa melakukan itu maka dia telah terlepas dari perlindungan Allah 
dan jaminan RasulNya'.” Al-hadits. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani pada sanadnya terdapat Yazid 
bin Siman ar-Ruhawi.! 


(572) -10 : (Shahih) 
Dari Abu Umamah -&, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


2 B3 F 


AYAN A Aa Sa LDS AA sa 
DN وآخرهن‎ KA وهن تقضاً‎ 


“Tali Islam akan pupus satu demi satu, setiap satu ikatan terpupus 


maka orang-orang menunggu yang berikutnya. Tali ikatan yang pertama 
kali terbuka adalah hukum dan yang terakhir adalah shalat.” 


1 Dengan ra'dibaca dhammah dan ha' dibaca fathah, nisbat kepada ar-Ruha sebuah kota dari negeri Jazirah. 
Adapun ar-Rahawi dengan ra' dibaca fathah maka ia adalah nisbat kepada Raha salah satu suku dari Mudhij 
sebagaimana dalam a/-Lubab karya Ibnul Atsir. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


(573) -11-a : [Shahih Lighairihi] 


Dari Ummu Aiman s bahwa Rasulullah # bersabda, 


5 - 


Wi 


3 وا‎ AR LG Wk KE 2 api E اورم‎ LG Sor 
فإنه ترك الصلاة متعمداء فقد برئت منه ذمة‎ daan لا ترك الصلاة‎ 


Aa 


الله ورسوله. 
“Janganlah kamu meninggalkan shalat? dengan sengaja karena barang-‏ 


siapa yang meninggalkan shalat dengan sengaja maka perlindungan Allah 
dan RasulNya terlepas darinya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Baihaqi. Rawi-rawi Ahmad 
adalah rawi-rawi ash-Shahih, hanya saja Makhul tidak mendengar 
(riwayat) dari Ummu Aiman. 


(574) -10 : [Hasan Mauquf] 


Dari Ibnu Mas'ud «&, dia berkata, 


TN LA AN 


A الصّلاة فلا دين‎ IL 
"Barangsiapa meninggalkan shalat maka tidak ada agama baginya." 


Diriwayatkan juga oleh Muhammad bin Nashr secara 7 


(575) -13 : (Shahih Mauguf) 
Dari Abu ad-Darda' &, dia berkata, 


م 


A 


له. 


و 


SEN‏ لحن AO Y‏ ولا صلاة لمن لا وضوء 


Diriwayatkan oleh Ahmad (5/251), dan al-Hakim, dia menshahihkannya dan pada sanadnya tersaba: 28- 
nyimpangan yang samar atas adz-Dzahabi, karenanya hadits menjadi lemah. Dan sanad Ahmas aza a” 
shahih. 

Ucapan ini ditujukan kepada sebagian keluarganya yaitu Tsauban sebagaimana dalam sebagian >“ 
Abd bin Humaid dalam a/-Muntakhab 3/274-276 dan an-Naji menukilnya 80-81. Dia menyataka- 
siapa yang memaparkan hadits dengan lafazh ( E لا‎ ( dengan tambahan ya' muannats maka = = 
keliru. Hadits ini walaupun penulis menyatakan memiliki //at yaitu ingitha'ia tetap shahih karena 2 ~a~ ٠ 
banyak syahid dì buku asli di sini dan lain-lain. 

Saya berkata, "Dan ia diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Kitab al-Iman 184/2 dan ath-Tkat-a7 zz2~ 
al-Mu'jam al-Kabir 3/19/1 dengan sanad hasan." 


IN 
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"Tidak ada iman bagi yang tidak memiliki shalat dan tidak ada shalat 
bagi yang tidak memiliki wudhu.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Bar dan lainnya secara mauguf 


Ibnu Abi Syaibah #& berkata, Nabi #3 bersabda, 


عي سن Pan‏ 


TAS Nas LAYAN Aya 
"Barangsiapa meninggalkan shalat maka dia telah kufur." 


Muhammad bin Nashr al-Marwazi berkata, "Aku mendengar 
Ishaq berkata, "Telah shahih dari Nabi £ bahwa orang yang mening- 
galkan shalat adalah kafir.? Begitu pula pendapat ahlul ilmi dari 
zaman Nabi # bahwa orang yang meninggalkan shalat dengan 
sengaja tanpa udzur sehingga waktunya berlalu adalah kafir." 


Diriwayatkan dari Hammad bin Zaid dari Ayub æ berkata, 
"Meninggalkan shalat adalah kekufuran; tidak ada perselisihan padanya." 


(576) -14: (Hasan Mauguf) 
Dari Mush'ab bin Sa'ad berkata, 


EPA E 2‏ الل مص م وى سه جو مت ا لد TE AR E‏ 
A a 3 2 A 5 2‏ چ 52 5 sro A 2 D Lo‏ 
لا يسهر أ ينا لا Dab‏ نفسة؟ قال :اليش ذلك Val‏ هو إضاعة A‏ 


1 Begitu juga diriwayatkan oleh Hibatullah ath-Thabari di Syarh al-Ushu/ (2/828/1536) dan Ibnu Nashr 
2/903/945) dengan sanad yang shahih. 

2 Saya berkata, "Saya tidak melihatnya dengan lafazh kafir dalam hadits marfu yang shahih. Yang shahih adalah 
dengan lafazh, is Aas," sebagaimana ia telah disebutkan, dan menurut ahli ilmu terdapat perbedaan yang 
besar antara kedua kata tersebut. Bukan di sini tempat untuk menjelaskannya." 

3 Saya berkata, "Dan Ibnu Abdil Bar dalam at-Tamhid 4/226 menambahkan dari Ishaq: 'Jika dia menolak meng- 
gadha'nya dan berkata, 'Saya tidak shalat'. Ucapannya ini mengisyaratkan bahwa dia tidak shalat karena ingkar 
dan sombong untuk tunduk kepada Allah dengannya. Dalam kondisi ini dan yang sepertinya dia adalah kafir. 
Lain halnya dengan orang yang misalnya berkata di zaman ini di mana hukuman had syar'i tidak dilaksa- 
nakan, manakala perbuatannya (meninggalkan shalat) itu ditegur, dia menjawab, 'Allah akan mengampuniku'. 
Dan Allah mengetahui bahwa dia benar dalam ucapannya itu. Orang seperti ini jika diancam akan dibunuh 
jika dia menolak shalat, maka dia akan mengerjakan shalat. Jadi kekufuran tidak hanya sekedar meninggal- 
kan, akan tetapi ia diikuti oleh perbuatan yang menunjukkan kekufuran dalam hati. Kepada makna inilah 
hadits-hadits dan atsar-atsar di bab ini diarahkan. Wallahu alam." 
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"Aku berkata kepada bapakku, 'Wahai bapakku, bagaimana menu- 
rutmu firman Allah, “Yaitu orang-orang yang lalai dari shalatnya’, siapa 
di antara kami yang tidak lalai? Siapa dari kami yang tidak berbicara ke- 
pada dirinya?' Dia menjawab, 'Bukan itu, akan tetapi ia menyia-nyiakan 
waktu, dia main-main sehingga waktunya habis'." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad hasan. 


(577) -15 : [Shahih] 
Dari Naufal bin Muawiyah & bahwa Nabi # bersabda, 


He Ia اد‎ ena 
"Siapa yang membiarkan menunda shalat sampai lewat waktunya 
maka seolah-olah dia dicabut keluarganya dan hartanya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


(578) -16 : [Shahih] 
Dari Samurah bin Jundab berkata, 


كان رسو آل الله يكل مما يكير أن MEA Ia‏ هَل رأى i‏ مِنكم مِنْ 


و 


ر قال al yaa‏ شَاء لله أن i Cai‏ قال NG‏ غَدَاة: نه 


تق 22 


a A قالا لى: الطلق»‎ ul, SS Li, Sa الليلة‎ Ss 
وإذا‎ aan wdi EA Nk daa 


s 
A 


ZA 


4 


هُوَ يوي aal ali‏ فيثلغ eka)‏ فيكَدَهْدَه kena edhi MAS‏ 
SI‏ صح راس کا کان كم بود ae‏ فل به به مثل مَا فعَل al‏ 
الأولى. قال+ قلت :سان tă‏ ما هذان ؟ قالا لي: A)‏ الطلق. WG‏ 
على ya‏ مُستتلق BEAN ai‏ م عليه aha utan iya SK‏ 


أحَدَ ia‏ وجه Di‏ شدقة إلى قفا مره إلى قفا ai JA‏ 
(قال: Eh)‏ رَجَاء: a‏ قال: درل إلى AN HE‏ 
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HE ذلك‎ ga LA الأول. قال:‎ HS J ا‎ Ja Ja 
ia تی‎ 
ERE الطلق.‎ lasi بخان اله ما هذان ؟ قالا لي:‎ ts قال:‎ A 
وأصوات.‎ lak کان يقول: - فيه‎ Sab على مثل سقال:‎ Eb 
akad erat قال: ام‎ 
الطلق‎ AJ ما هؤلاء؟ قالا‎ SEN Lah نْب ذا اهم ذلك‎ a 
قال:‎ KA 
وإذا في‎ ól کان يَقول: أَخْمْرَ‎ Gas نهر‎ de فائطلقتاء ينا‎ 
ل ا‎ AL Je Aa pak Jingga) 
الذي قذ حَمَع‎ gek سبح‎ 0 a 
AN KP حَحَراء فيطل بلح‎ Lal فا‎ YAA الججارة‎ a 
AYE ما هذان؟ قال‎ Lgi 53 حجر قال:‎ Kab sapa رحَع‎ US 
الطلق.‎ GULA 
كأكره ما ما ئت راء رجلا مرا‎ SA AS Jan ایا على‎ KAG 
YG عِنْدَه نار او ا قلت لَهُمًا: ما هذا؟ قَالَ:‎ GL 
SHA 
Rin على‎ NG الطلقتاء‎ 
SIS وإذا‎ Gi طولاً في‎ D أكاد أرى‎ Ji رل‎ K3) 
NG JB هؤلآء؟‎ U هذا؟‎ u قال: قلت‎ Cen) mai Ou ST من‎ 
انطلق الطلق.‎ 
Gah ولا‎ E قط‎ ag لم ار‎ aas JA NAN 
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منهاء قال: ANG‏ ارق ah, A‏ إلى KN‏ م لين ذهب وين 


e Gi aa‏ الخدت E‏ فح و و WUS‏ رجَال 


PA 
£ 


شَطر من Pa a‏ أنت را an‏ ِنهُمْ aa‏ ما أنْت راي 
قال: YG‏ اذهبوا فمَعُوًا في ÄI‏ قال: SA PANEN‏ 


لدع ني 


كأن ماءه احص في Sema Gi‏ 
ذلك السو 0 PA NA‏ صورة. قال: 


Jai اذا‎ AA sja Kas وهذا مرك قال:‎ E هذه‎ SJ NG 


o 


AS Ana قال: تلق‎ Aja الرَبابة بصا ال: قالا لي: هذا‎ Ji 
sea ah ATE HR ولك‎ SBN قالاً:‎ de ذراني‎ ea 
Á لى:‎ VE قال:‎ Ten il عَجَبّاء هما هذا الذي‎ aki منذ‎ Cah (قذ)‎ Jb 


yet ad 


Pa 
50 ge MA 


U p. Padu م رأسةُ‎ Lai 


uk 


ا ويام عن الصّلاة ا 
Ino. 3 8 a‏ 


A‏ إلى o‏ وداه إلى قَقاهء 


PR 


BATA EN‏ ب باه 3 WI ab‏ والرّواني. 
S3 7‏ الذي يت oen e‏ في اله PP JST E A‏ 
A Pelan‏ عند لار p Nad As BERI‏ مَل 
i‏ الول الي في ye D‏ إبرَاهِيم. Catat‏ 
E‏ حَولَهُ فكل موود مات على ahi‏ ل قال Tas‏ 


N‏ لله! وأولاد Ja‏ رسول الله : وأولاد 


حزن هدم ا 
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E وشطر‎ iyan A وأما القؤم الذِيْنَ‎ S المش ر‎ 
o Aor A CAS ana را 7 يي ا‎ a 2 


"Rasulullah # di antara yang sering beliau katakan kepada para 
sahabatnya, “Apakah salah seorang dari kalian ada yang bermimpi?’ Lalu 
beberapa orang! menceritakan mimpinya kepada beliau. Suatu pagi beliau 
berkisah kepada kami, 


"Malam ini aku didatangi oleh dua orang (malaikat), keduanya me- 
ngajakku. Keduanya berkata kepadaku, 'Bangkitlah'. Aku pergi mengikuti 
mereka berdua. Kami mendatangi seorang laki-laki yang berbaring, semen- 
tara di atasnya berdiri seorang lagi dengan batu besar (di tangannya). 
Dia menghantamkan batu itu ke kepala orang yang berbaring itu sampai 
kepalanya hancur, batu itu menggelinding. Dia mengambilnya, dia tidak 
mengulanginya sebelum kepala itu kembali seperti sedia kala, kemudian 
setelah itu dia melakukan kepadanya seperti yang dilakukannya pada kali 
pertama’. Sabda beliau, (menyambung kisahnya)' Aku berkata, "Subha- 
nallah, siapa kedua orang ini?” Kedua malaikat itu berkata, "Ayo pergi, 
ayo pergi’. 

Lalu kami mendatangi seorang laki-laki yang berbaring terlentang. 
Sementara seorang lagi berdiri di atasnya dengan pengait dari besi, dia 
mengarahkan pengait itu ke salah satu sisi wajahnya, lalu memotong rahang 
bawahnya sampai tengkuknya, hidungnya sampai tengkuknya dan matanya 
sampai tengkuknya. (Rawi (hadits ini) berkata, “Mungkin Abu Raja berkata, 
‘Lalu membelah). Sambung beliau, "Lalu dia pindah ke sisi yang lain dan 
dia memperlakukannya sama dengan yang pertama’. Dia berkata, ' Dia 
tidak menyelesaikan sisi itu sehingga sisi yang lain pulih seperti sedia kala. 
Kemudian dia kembali kepadanya dan melakukan kepadanya (seperti yang 
dia lakukan)? pada kali pertama.” Dia berkata, aku berkata, “Subhanallah, 
siapa kedua orang ini?” Kedua laki-laki itu berkata kepadaku, “Ayo pergi, 


ayo pergi." 


1 Aslinya م"‎ ' dan yang benar adalah "4 ' sebagaimana dinyatakan oleh an-Naji. 

2 Sebagai ganti memotong. 

3 Tercecer dari kitab asli. Saya menyusulkannya dari Shahih al-Bukhari dan darinya saya mengoreksi kekeliruan 
pada kata-kata di buku asli. 
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Kemudian kami berangkat, kami mendatangi seperti tungku' -Dia 
berkata, kira-kira dia berkata, “Ternyata terdengar dari dalamnya teriakan 
dan suara-suara.'- Dia berkata, 'Kami menengok ke dalamnya, ternyata 
isinya adalah kaum laki-laki dan wanita yang telanjang. Tiba-tiba kobaran 
api datang kepada mereka dari bawah mereka. Jika kobaran api datang 
mereka berteriak histeris ketakutan.’ Sabda beliau, Aku berkata, “Siapa 
mereka? Kedua malaikat itu berkata, ' Ayo pergi, ayo pergi.' 


Dia berkata, 'Lalu kami berangkat, kami mendatangi sungai -menu- 
rutku (kata rawi hadits ini) dia berkata,- “Merah seperti darah, di sungai 
itu terdapat seorang perenang yang berenang, di tepi sungai berdiri seorang 
laki-laki dengan batu yang bertumpuk di depannya, jika perenang itu telah 
berenang sesuai dengan keinginannya maka dia menepi menghampiri laki- 
laki pemilik batu-batu itu, dia membuka mulutnya lalu dia menjejalinya 
dengan batu, lalu dia pergi berenang kembali kemudian kembali lagi, setiap 
kali dia menghampirinya dia membuka mulutnya untuk dijejali dengan 
batu. Aku berkata kepada mereka berdua, "Siapa kedua orang ini?” Keduanya 
menjawab, “Ayo pergi, ayo pergi.’ 


Lalu kami berangkat, kami datang kepada seorang laki-laki yang tidak 
enak dipandang seperti kamu membenci melihat seseorang yang tidak enak 
dipandang. Dia mempunyai api, dia meyalakannya dan menjaga sekeliling- 
nya. dia berkata, aku berkata kepada keduanya, 'Siapa ini?” Keduanya 
menjawab, “Ayo pergi, ayo pergi.’ 


Lalu kami pergi, kami mendatangi kebun dengan pohon yang rindang? 
di sana terdapat semun bunga musim semi, ternyata di tengah-tengah 
kebun terdapat seorang laki-laki yang tinggi. Aku hampir tidak melihat 
kepalanya saking tingginya ke angkasa. Di sekeliling laki-laki itu terdapat 
anak-anak yang aku belum pernah (sekalipun)? melihat anak-anak sebanyak 
itu. Dia berkata, aku berkata, "Siapa orang ini? Dan siapa mereka?” Keduanya 
menjawab, “Ayo pergi, ayo pergi." 


Dalam riwayat lain milik al-Bukhari, 
Da Gn کاد أن‎ Sea O5 y ار‎ Es ag an Aan إلى = مل الو أغلاه ضبق‎ ahi 
Ga رجَعُوا‎ 
"Lalu kami pergi ke lubang seperti tungku, bagian atasnya sempit bagian bawahnya luas di bawahnya apí 
menyala-nyala, jika ia didekatkan mereka naik sehingga mereka hampir keluar, jika apinya padam mereka 
kembali kepadanya.” 


2 Dalam riwayat Ahmad: penuh rumput hijau (zk). 
Tambahan dari Shahih al-Bukhari. 
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Lalu kami pergi, kami mendatangi pohon rindang' lagi besar. Aku 
tidak pernah melihat pohon rindang yang sebesar dan seindah itu. Dia 
berkata, “Kedua orang itu berkata kepadaku, 'Panjatlah.” Maka kami naik 
ke kota yang dibangun dengan bata emas dan bata perak kami mendekat 
ke pintu kota, kami minta agar pintu dibuka, maka ia pun dibuka untuk 
kami. Kami masuk, kami disambut oleh beberapa laki-laki yang separuh 
tubuhnya sebagus apa yang kamu lihat, sedang separuh lainnya seburuk 
apa yang kamu lihat. Dia berkata, 'Kedua laki-laki yang bersamaku berkata 
kepada mereka, ‘Pergilah dan masuklah ke dalam sungai itu.” Dia berkata, 
"Ternyata di sana ada sungai yang membentang yang mengalir, airnya 
putih total. Mereka pergi ke sungai itu dan masuk ke dalamnya, kemudian 
kembali kepada kami sementara keburukan mereka telah lenyap, mereka 
sekarang betul-betul indah.' 


Sabda beliau, (kemudian) Keduanya berkata kepadaku, "Ini adalah 
Surga "Adn. Ini adalah rumahmu.’ Sabda beliau, "Pandanganku bergerak 
naik. Aku melihat istana seperti awan? putih.” Lalu sabdanya, ‘Keduanya 
berkata kepadaku, ‘Ini adalah rumahmu.’ Sabda beliau, "Aku berkata kepada 
mereka berdua, "Semoga Allah memberkahi kalian berdua. Izinkan aku 
masuk.” Keduanya menjawab, “Kalau sekarang jangan. Kamu pasti mema- 
sukinya.' Lalu sabda beliau, ' Aku berkata kepada keduanya, 'Sesungguh- 
nya aku (benar-benar) telah melihat keajaiban sejak semalam. Apa yang 
telah akus lihat? Sabda beliau, Keduanya menjawabku, “Kami akan membe- 
ritahu dirimu. 


Adapun laki-laki pertama yang kamu datangi yang dihantam kepala- 
nya dengan batu maka sesungguhnya dia adalah laki-laki yang mengambil 
al-Qur'an dan menolaknya dan dia tidur dari shalat fardhu. 


Adapun laki-laki yang kamu datangi sementara rahang bawahnya 
dipotong ke tengkuknya, hidungnya ke tengkuknya dan matanya ke teng- 
kuknya maka dia adalah seorang laki-laki yang berangkat dari rumahnya 
lalu dia berdusta dengan dusta yang memenuhi cakrawala. 


Adapun kaum laki-laki dan kaum wanita yang telanjang yang berada 


1 G=) pohon besar rindang: Lafazh ini dari riwayat Ahmad dan an-Nasa'i, Abu Awanah dan al-Ismaili sebagai- 
mana di a/-Fath. Adapun lafazh al-Bukhari maka ia adalah روضة'‎ ' (kebun). 

2 ) الربابة‎ ( adalah awan yang bertumpuk sebagaimana di dalam an-Nihayah. Penulis akan menyebutkan makna 
senada. 

3 Tambahan dari al-Bukhari. 
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di bangunan seperti tungku maka mereka adalah kaum laki-laki pezina dan 
kaum wanita pezina. 


Adapun laki-laki yang kamu datangi sementara dia berenang dan 
disuapi dengan batu maka dia adalah pemakan riba. 


Adapun laki-laki yang tidak enak dipandang yang ada di api di mana 
dia menyalakannya dan menjaga sekelilingnya maka dia adalah Malaikat 
Malik penjaga Neraka Jahanam. 


Adapun laki-laki yang berbadan tinggi di kebun, itu adalah Ibrahim. 


Adapun anak-anak yang ada di sekelilingnya maka mereka adalah 
semua bayi yang mati di atas fitrah.” 


Kata rawi, Lalu sebagian kaum muslimin bertanya, “Ya Rasulullah, 
dan anak-anak orang musyrik?” Rasulullah menjawab, "Dan anak-anak 
orang musyrik.” 


Adapun kaum laki-laki yang setengahnya bagus dan setengahnya 
buruk maka mereka adalah kaum yang mencampuradukkan antara amal 
baik dengan amal buruk. Allah memaafkan mereka." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. Aku menyebutkan hadits ini 
di sini secara lengkap agar saya bisa memberikan isyarat rujukan 
(ihalah) kepadanya jika ia hadir kembali, insya Allah. 


Kepalanya hancur. ; ا‎ Al 
Menggelinding. : KANG 
Dengan kaf dibaca fathah dan dibaca dhammah : لكوي‎ 
dengan lam yang ditasydid yakni besi dengan 

ujung ditekuk. 

Dengan dua syin yang pertama dibaca fathah : بسر شر شِدقَهُ‎ 


yang kedua dibaca kasrah, dua ra' yang pertama 
disukun, artinya, memotong dan membelah- 
nya. 


Dengan berharakat fathah yaitu berisik, teriakan : SR! 
dan bising. 
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Dengan dua dhad dibaca fathah dan wawu yang 


PA 
Pera 

dibaca sukun yaitu teriakan yang dikuti oleh 

ketakutan dan kengerian. 

Dengan fa’ dibaca fathah dan ghain, setelahnya : فاه‎ Aa 

adalah ra' yakni membuka mulutnya. 

Dengan ha’ dibaca dhammah dan syin yang ber- : Gan 

arti menyalakan. 

Yakni berpohon tinggi, dikatakan اعم الات"‎ ng EG 

jika pohon itu panjang. 

Dengan nun dibaca fathah yaitu bunga. : ور‎ 

Dengan mim dibaca fathah dan ha’ dibaca sukun : gen 

yaitu yang murni dari segala sesuatu. 

Dengan shad dan ‘ain yakni pandanganku me- : (ib ا ى‎ 

mandang ke atas 0 

Awan yang berwarna putih. اة‎ 


Abu Muhammad bin Hazam berkata,' "Terdapat riwayat dari 
Umar, Abdurrahman bin Auf, Mu'adz bin Jabal, Abu Hurairah dan 
lain-lain dari kalangan sahabat :& bahwa barangsiapa meninggal- 
kan shalat fardhu satu kali secara sengaja sehingga waktunya habis 
maka dia adalah kafir murtad. Dan kami tidak mengetahui ada yang 
menyelisihi mereka para sahabat." 


Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Beberapa sahabat dan orang- 
orang yang datang sesudah mereka telah berpendapat mengkafir- 
kan orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja meninggal- 


kannya sehingga seluruh waktunya habis, di antara mereka adalah 
Umar bin al-Khaththab, Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Abbas, 


1 Dalam a/-Muhalla 2/242. Akan tetapi ucapannya, "Dan kami tidak mengetahui ada yang menyelisihi mereka 
para sahabat." Tidak ada di Ibnu Hazm di sini, akan tetapi ia ada padanya sebelum ucapan ini yang dinukil 
oleh penulis, ia ada di 'Orang yang menunda shalat dari waktunya secara sengaja'. Silakan merujuknya. 
Kemudian ucapan Ibnu Hazm, 'Murtad'. Saya tidak melihatnya diriwayatkan dari salah seorang sahabat, 
lain dengan ucapannya, 'Kafir', ia diriwayatkan dari mereka baik secara mauguf maupun secara martu'" 
sebagaimana kamu bisa lihat di buku lain di bab yang sama. Untuk melengkapi faidah lihatlah catatan kaki 
hal. 370 (setelah hadits no. 575). 
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Mu'adz bin Jabal, Jabir bin Abdullah dan Abu ad-Darda'. Dari 
kalangan selain sahabat Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, 
Abdullah bin Mubarak, an-Nakha'i, al-Hakam bin Utaibah, Ayub 
as-Sakhtiyani, Abu Dawud ath-Thayalisi, Abu Bakar bin Abu Syaibah, 
Zuhair bin Harb dan lain-lain." 


١ Saya berkata, "Penulis menyebutkan deretan nama-nama dari kalangan sahabat dan lainnya yang menga- 
takan kufurnya orang yang meninggalkan shalat. Apa yang dikatakannya kurang tepat. Kesempatan ini tidak 
memadai untuk menjelaskannya panjang lebar, akan tetapi saya menyebutkan di antara mereka Umar bin 
al-Khaththab dan Abdullah bin Abbas, riwayat dari keduanya adalah tidak shahih. Lihat di buku lain 'Dhaif 
at-Targhib'. Komentar terhadap kedua atsar dari mereka berdua dan juga di Silsilah al-Ahadits adh-Dhaifah 
no. 5650. 

Begitu pula pencantuman Ahmad bin Hanbal di antara mereka, walaupun hal ini dinyatakan oleh sebagian 
pengikut madzhab Hanbali muta'akhirin, akan tetapi ia tidaklah shahih menurut ulama peneliti di kalangan 
mereka sendiri. Mayoritas dari mereka berpendapat tidak dikafirkannya orang yang meninggalkan shalat 
kecuali dengan pengingkaran dan semisalnya seperti Ibnu Baththah sebagaimana tercantum di komentar 
terhadap hadits Ubadah bin ash-Shamit dalam bab 13 begitu pula Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya 
yang berbakti Ibnu Qayyim al-Jauziyah dan ulama yang berjalan di atas jalan mereka seperti Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Bagaimana tidak sementara telah shahih dari Imam as-Sunnah bahwa dia ditanya tentang 
meninggalkan shalat secara sengaja, dia menjawab, 

'..Dan orang meninggalkannya tidak melakukannya dan orang yang melakukannya bukan pada waktunya 
maka saya akan mengajaknya tiga kali, jika dia shalat, jika tidak maka dipenggal lehernya, menurutku dia 
sama kedudukannya dengan murtad..." 

Senada dengannya ucapan al-Majd Ibnu Taimiyah dan cucunya Ibnu Taimiyah dan banyak ulama peneliti 
dari kalangan madzhab Hanbali di antara mereka adalah Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab sebagaimana 
kamu bisa membacanya secara terperinci dan akurat dalam buku saya Hukm Tarik ash-Shalat." 
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BIOGRAFI 
SYAIKH MUHAMMAD NASHIRUDDIN AL-ALBANI 


Beliau adalah salah seorang imam Ahlus Sunnah abad ini, yang mengor- 
bankan seluruh hidupnya demi mengabdikan diri kepada Allah, seorang 
laki-laki agung yang namanya telah memenuhi cakrawala. Beliau tidak saja 
dikenal sebagai seorang ulama ahli hadits, akan tetapi beliau juga salah seorang 
di antara barisan para ulama yang mendapat predikat sebagai pembaharu 
Islam (Mujaddid al-Islam). 


Nama, Kelahiran dan Pertumbuhan Syaikh al-Albani 

Beliau adalah Muhammad Nashiruddin bin Nuh, dikenal dengan kuniah 
Abu Abdurrahman. Beliau lahir tahun 1914 M di tengah sebuah keluarga yang 
sangat sederhana dan sibuk dengan ilmu agama, di ibu kota Albania. Bapak- 
nya, Haji Nuh, adalah salah seorang ulama besar Albania kala itu; yang pernah 
menuntut ilmu di Istambul, Turki, kemudian kembali ke Albania untuk menga- 
jarkan ilmu dan berdakwah. 

Lingkungan keluarga yang menaungi Syaikh al-Albani ketika masih kanak- 
kanak, penuh dengan cahaya Islam, yang tampak sangat terjaga dalam setiap sisi. 


Hijrah Demi Melindungi Agama 

Ketika Ahmad Zogo menjadi raja Albania, dia mulai melancarkan ber- 
bagai perubahan aturan sosial yang revolusioner bagaikan hantaman hebat 
yang menggoncangkan pondasi-pondasi lingkungan Islami tersebut. Karena 
tindakan yang dilakukan oleh raja Ahmad Zogo tersebut sama dengan apa yang 
dilakukan oleh thaghut Turki, Mustafa Ataturk; di mana para wanita Albania 
diharuskan menanggalkan hijabnya, sehingga rangkaian fitnah dan malapetaka 
pun tak terhindarkan. Sejak saat itu, mulailah kaum muslimin yang mengkha- 
watirkan agama mereka, berhijrah ke berbagai negeri. Termasuk di antara yang 
paling pertama hijrah adalah keluarga Syaikh Haji Nuh, yang membawa agama 
dan keluarganya ke Suria. Termasuk di dalamnya, sang Imam kecil, Muhammad 
Nashiruddin al-Albani. 


Al-Albani Mulai Menuntut Ilmu 

Di Damaskus, lelaki kecil Muhammad Nashiruddin mulai menimba ilmu 
dengan mempelajari Bahasa Arab di Madrasah Jam'iyah al-Is'af al-Hairi. Di 
sanalah beliau mulai menapaki dunia ilmu dan kemudian mendaki kemuliaan 
sebagai seorang alim. 

Orang yang paling pertama menanamkan pengaruhnya adalah bapaknya 
sendiri, Haji Nuh, yang merupakan salah seorang ulama Madzhab Hanafi kala 
itu. Dan untuk beberapa lama beliau mengikuti taglid madzhabi yang diajarkan 
bapaknya. Akan tetapi hidayah Allah selalu datang kepada orang yang dikehen- 
dakiNya kebaikan pada dirinya. Dan kemudian beliau muncul sebagai seorang 
yang tidak terkekang oleh Madzhab tertentu. 

Begitulah al-Albani muda ini muncul sebagai seorang pemuda yang unggul 
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dalam kajian hadits, yang pindah dari satu majelis pengajian ke majelis lainnya 
demi menimba ilmu. 

Semua sepak terjang beliau dalam mencari ilmu tadi, berbarengan dengan 
kehidupan beliau yang sangat pas-pasan. Sehingga untuk menuniang kebutuhan 
hidup sehari-hari, beliau bergelut sebagai seorang tukang (servis) jam, dan beliau 
dikenal sangat ahli dalam pekerjaan tersebut. Dan semua itu sama sekali tidak 
menghalangi beliau untuk menjadi seorang alim yang besar di kemudian hari. 


Menjadi Guru Besar di Universitas Islam Madinah 

Berkat jerih payah dan keuletan sang Imam -dan tentu karena taufik dari 
Allah-, sejumlah karya tulis beliau mulai terbit dari tangan beliau dalam 
berbagai disiplin ilmu, seperti fikih, akidah dan lainnya, terlebih dalam ilmu 
hadits yang memang merupakan spesifikasi beliau; yang menunjukkan kepada 
dunia ilmiah, luasnya ilmu yang telah Allah anugerahkan kepada beliau; berupa 
pemahaman yang shahih, ilmu yang luas, dan kajian yang dalam tentang hadits, 
dari berbagai sisinya. Ditambah lagi dengan manhaj beliau vang lurus, yang 
menjadikan al-Qur'an dan as-Sunnah sebagai tolak ukur dan dasar dalam segala 
sesuatu. Semua itu menjadikan sang Imam muncul sebagai sosok yang fenomenal, 
menjadi rujukan ahli ilmu dan dengan cepat keutamaan vang ada pada diri 
beliau dikenal oleh berbagai kalangan. Maka ketika Universitas Islam Madinah 
mulai dirintis, yang dipelopori oleh Syaikh al-Allamah Muhammad bin Ibrahim 
Alu asy-Syaikh, yang saat itu adalah Mufti Umum Kerajaan Saudi Arabia, Syaikh 
al-Albani langsung menjadi pilihan untuk menjadi guru besar Bidang Studi 
Hadits di sana. 

Di sana sang Imam sempat mengajar, dengan berbagai suka dan duka. 
selama tiga tahun. Dalam masa-masa itu, beliau adalah figur dan teladan 
dalam keuletan, kesungguhan dan keikhlasan mengabdi, sampai sering kali, 
pada waktu istirahat di antara mata pelajaran, beliau ikut serta duduk di te- 
ngah para mahasiswa di atas pasir demi menjawab pertanyaan dan berdiskus: 
dengan murid-murid beliau. 

Beliau adalah seorang yang sangat rendah hati, sehingga di tengah par: 
mahasiswanya, beliau bagaikan salah seorang di antara mereka. Tak heran Fi. 
mobil pribadi beliau yang sederhana selalu dipenuhi oleh para murid-mur:: 
beliau yang selalu ingin mengambil faidah dari beliau. Kedekatan dan kez-- 
raban beliau dengan para mahasiswa dan ketergantungan mereka kepa: 
beliau, adalah bukti bahwa pengajaran-pengajaran beliau memang men:::: 
berkah di sana. 

Di antara kenangan dan berkah yang masih tersisa sampai saat ir: 2. 
Universitas Islam Madinah adalah metodologi kuliah yang beliau sampa:x:” 
dalam sub disiplin "Ilmu Isnad". Beliau mengajarkan bidang ini dengan metci- 
memilih hadits dari Shahih Muslim misalnya, lalu menuliskannya di par: 
tulis lengkap dengan sanad. Berikutnya beliau membawa kitab-kitab bioz?2 7 
rawi-rawi hadits, lalu menjelaskan kepada para mahasiswa tentang metode. < 
kritik rawi dan metodologi takhrij hadits, serta segala hal yang berk3:::- 
dengannya. 
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Pengajaran Ilmu Isnad yang dirintis oleh beliau ini, menempatkan sosok 
beliau sebagai guru yang paling pertama menetapkan sub disiplin ini sebagai 
mata pelajaran di perguruan tinggi, dan itu yang paling pertama di dunia. Dan 
ketika sang imam meninggalkan Universitas Islam Madinah untuk menetap di 
Yordania, metodologi pengajaran ini terus dijalankan oleh para dosen yang 
menggantikan beliau. 


Menjadi Imam Para Ulama Ahli Hadits Abad Ini 

Begitu banyaknya karya tulis dan hasil-hasil studi beliau dalam disiplin 
ilmu hadits; yang dikenal dengan kesimpulan-kesimpulan yang detil dan 
cermat, menjadikan beliau sebagai rujukan para ulama dan para penuntut ilmu 
di berbagai Negara Islam. Mereka berdatangan dari berbagai penjuru dunia 
untuk mengambil faidah dari berkah ilmu beliau. 

Berikut ini beberapa hal yang menggambarkan kedudukan tinggi beliau: 

1. Beliau terpilih sebagai anggota pada dewan kajian hadits yang dibentuk 
oleh Mesir dan Suria, untuk memimpin komite publikasi kitab-kitab 
sunnah. 

2. Menjadi guru besar bidang studi hadits di Universitas Islam Madinah, seba- 
gaimana yang telah disinggung. Bahkan kemudian beliau dipilih sebagai 
anggota dewan rektor di universitas yang sama peiode 1381-1383 H. 

3. Beliau pernah diminta menjadi guru besar di Universitas as-Salafiyah, India, 
tapi beliau tidak menyanggupi. 

4. Beliau juga pernah diminta oleh Menteri wakaf Saudi Arabia, Syaikh Hasan 
Abdullah Alu asy-Syaikh, untuk menjadi guru besar ilmu hadits di 
Universitas Makkah al-Mukarramah. 

5. Oleh Raja Khalid bin Abdul Aziz, raja Saudi Arabia, beliau terpilih kembali 
sebagai anggota dewan rektor Universitas Islam Madinah periode 1395- 
1398 H. 

6. Perpustakaan azh-Zhahiriyah, di Damaskus, mengkhususkan satu ruang 
tersendiri untuk Syaikh, demi memudahkan studi dan penelitian beliau. 
Dan ini tidak pernah terjadi bagi seorang pun sebelum beliau. 


Pujian Para Ulama 

1. Sikap hormat Syaikh al-Allamah Muhammad Amin asy-Syingithi we 
-yang dikenal sebagai seorang ahli tafsir yang tidak ada bandingannya 
di zamannya- yang tidak lazim kepada Syaikh al-Albani, di mana saat 
beliau melihat al-Albani berlalu padahal beliau tengah mengajar di Masjid 
Nabawi, beliau menyempatkan berdiri untuk mengucapkan salam 
kepada al-Albani, demi menghormatinya. 

2. Pujian al-Allamah Muhibbuddin al-Khathib “ls, "Di antara para dai 
kepada as-Sunnah, yang menghabiskan hidupnya demi bekerja keras 
untuk menghidupkannya, adalah saudara kami Abu Abdurrahman 
Muhammad Nashiruddin bin Nuh Najati al-Albani." 

3. Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu asy-Syaikh út, pernah menyebut 
al-Albani dengan pujian, "Beliau adalah Ahli Sunnah, pembela kebenar- 
an dan musuh yang menghantam para pengikut kebatilan." 
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4. Pujian Syaikh Abdul Aziz bin Baz wis, "Saya tidak pernah melihat seorang 
ulama di bawah kolong langit ini, di abad modern ini seperti al-Allamah 
Muhammad Nashiruddin al-Albani." 

5. Pujian Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, "Yang saya ketahui 
tentang Syaikh, dari pertemuan saya dengan beliau -dan itu sangat sedikit- 
bahwa beliau sangat teguh di dalam mengamalkan as-Sunnah dan meme- 
rangi bid'ah, baik dalam akidah maupun amaliyah. Dan dari telaah saya 
terhadap karya tulis beliau, saya mengatahui bahwa beliau memiliki ilmu 
yang luas di dalam hadits, riwayat maupun dirayat. Dan bahwasanya 
Allah memberikan manfaat yang banyak dari karya tulis beliau, baik 
dari segi ilmu maupun metodologi...." 

Dan begitu banyak pujian yang beliau terima, yang tidak mungkin di- 
sebut seluruhnya dalam lembaran biografi singkat ini. 


Karya Tulis Sang Imam 

Berkah hidup dan sumbangsih sang imam kepada dunia Islam, tidak saja 
berupa dakwah kepada al-Qur'an dan as-Sunnah berdasarkan manhaj as-Salaf 
ash-Shalih, yang memenuhi cakrawala dan menghentakkan para pengikut 
kesesatan. Tapi juga meninggalkan karya tulis yang di dalamnya tertuang 
hasil-hasil studi ilmiah yang tidak kita dapatkan dalam karya tulis lain. Karya 
tulis beliau yang telah tercetak tidak kurang dari 119 buah, baik yang berupa 
ta'lif atau takhrij. Bahkan masih banyak yang masih berbentuk manuskrip. 


Berikut ini di antara karya tulis beliau: 

Adab az-Zafaf 

Al-Ayat al-Bayyinat Fi Adami Sima'i al-Amwat 

Al-Ajwibah an-Nafi'ah “An As'ilah Lajnah Masjid al-Jami'ah 
Ahkam al-Jana`iz 

Irwa' al-Ghalil Fi Takhrij Ahadits Manar as-Sabil 

Tahdzir as-Sajid Min Ittikhadz al-Qubur Masajid 

Tahrim Alat ath-Tharb 

Shifah Shalati an-Nabi & Min at-Takbir Ia at-Taslim 
Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah Wa al-Maudhu'ah 

Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah 

At-Tawassul Anwa'uhu Wa Ahkamuhu, dan lain-lain. 

Dan ketika menjelang ajal, beliau berwasiat agar seluruh perpustakaan 
pribadinya dihibahkan ke Universitas Islam Madinah. 

Beliau wafat pada hari Sabtu 22 Jumadil Akhir 1420 H. Jenazah beliau 
dipersaksikan dengan iringan ribuan para pelayat dari berbagai negeri. Semoga 
Allah melimpahkan rahmat kepada sang imam, yang telah berjasa besar meng- 
gaungkan kembali dakwah as-Salafiyah di abad ini. 

Demikian biografi singkat ini kami tulis yang di sadur dari kitab al-Imam 
al-Mujaddid al-Allamah al-Muhaddits Muhammad Nashiruddin al-Albani, oleh Umar 
Abu Bakar. 


نع ايم دن جر ون حم در مه PPL‏ 


كوا 


Editor 
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kerja seseorang akan semakin semarak apabila imbalan dan upah yang‏ ا 
akan diterimanya menjanjikan. Demikian pula semangat ibadah seorang muslim‏ 
akan tumbuh bila janji pahala dan indahnya balasan bertabur di hatinya. Sebaliknya‏ 
rasa takut kepada Allah akan sêmakin kuat jika dia mengetahui ancaman dan dosa‏ 
melakukan perbuatan yang dilarang Allah dan RasulNya.‏ 

Inilah fokus dari rangkaian hadits-hadits yang dicantumkan Imam al-Hafizh 
al-Mundziri, seorang ulama besar ahli hadits, dalam at-Targhib Wa at-Tarhib, yang 
merupakan kumpulan hadits-hadits Rasulullah # tentang Targhib (anjuran, 
dorongan, motivasi, janji pahala, balasan, surga) dan Tarhib (ancaman, peringatan, 
pantangan, akibat buruk, dosa dan neraka): dalam masalah akidah, ibadah, akhlak 
dan mua'amalah. Anda akan terkesima jika mengetahui bahwa ternyata kitab at- 
Targhib Wa at-Tarhib ini ditulis oleh al-Mundziri dengan hanya bersandarkan pada 
hafalan beliau semata, sebagaimana yang beliau katakan. 

Hanya saja tidak semua hadits yang dicantumkan oleh al-Mundziri dalam 
buku tersebut berderajat shahih dan dapat di jadikan landasan. Oleh karena itu, 
Imam ahli hadits abad ini, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani is, tampil 
memberikan solusi. Beliau memilah dan memilih hadits-hadits yang shahih dan 
hasan dan meletakkannya menjadi kitab tersendiri: Shahih at-Targhib Wa at-Tarhib, 
yang terjemahannya ada di tangan anda ini. Sedangkan hadits-hadits yang dha'if 
dan lebih parah dari itu beliau letakkan dalam kitab tersendiri, Dha'if at-Targhib Wa 
at-Tarhib. 

Di sinilah letak kekuatan buku ini. Semua hadits yang termuat di dalamnya 
telah melalui seleksi studi dan penelitian yang detil dan komprehensif. Ditambah 
lagi dengan nama besar penyusunnya yang tak perlu diragukan lagi. Karya-karya 
tulisnya -dengan taufik Allah 3s- dapat diterima di tengah masyarakat Islam. Dari 
mukadimah buku ini, maka anda akan mengetahui bahwa Syaikh al-Albani 
memang pakar besar dalam ilmu hadits. 

Buku ini akan memenuhi semua kebutuhan anda tentang anjuran dan 
ancaman dalam beribadah kepada Allah 3. 
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